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<4A  >11  ,>^>11  Al  tw 

11.  KITAB  JUM'AT 


Mayoritas  ulama  menuliskan  judul  bab  ini  seperti  di  atas,  yaitu 
Kitab  Jum’at  4^),  di  antara  mereka  ada  yang  menulisnya 

sebelum  basmalah  ( Kitab  Al  Jumu’ah-Bismillahirrahmanirrahim), 
sedangkan  dalam  riwayat  Karimah  dan  Abu  Dzar  dari  Al  Hamawi 
tidak  menyebutkan  lafazh  basmalah. 

Lafazh  ada  yang  membacanya  dengan  men-dhammah- 

kan  huruf  mim  dan  ini  adalah  pendapat  yang  paling  masyhur, 

ada  pula  yang  membacanya  dengan  men-sukun-kan  huruf  mim 
yaitu  Al  A’masy.  Sedangkan  Al  Wahidi  membacanya  dengan  mem- 
fathah-kan  huruf  mim  (iii*Ji),  dan  Az-Zajjaj  membacanya  dengan 
meng-fowra/j-kan  huruf  mim 

Maksud  judul  di  atas  adalah  menerangkan  tentang  hukum- 
hukum  shalat  Jum’at.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  sebab 
penamaan  hari  Jum’at  sebagaimana  yang  kita  kenal  sekarang  (pada 
masa  Jahiliyah  hari  Jum’at  disebut  dengan  Al  Arubah): 

1.  Abu  Hudzaifah  An-Najjari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
dalam  kitabnya  Al  Mubtada'  dengan  sanad  yang  dha’if  (lemah), 
dia  berpendapat,  ‘Dikarenakan  pada  hari  itu  kaum  muslimin 
berkumpul.’ 

2.  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Khuzaimah  berpendapat,  “Dikarenakan 
Adam  diciptakan  pada  hari  itu.”  Pendapat  ini  dikuatkan  Ibnu 
Abi  Hatim  yang  meriwayatkannya  dari  Abu  Hurairah  (haditsnya 
mauquf  tetapi  sanad- nya  kuat)  dan  Imam  Ahmad  (haditsnya 
marfu’  tetapi  sanad- nya  lemah).  Pendapat  inilah  yang  paling 
kuat. 
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3.  Ibnu  Hamid  bin  Sirin  berpendapat,  “Dikarenakan  kaum  Anshar 
berkumpul  bersama  As’ad  bin  Zurarah  untuk  melakukan  shalat 
Jum’at,  maka  pada  saat  itu  mereka  mengganti  nama  hari  A  rubah 
dengan  hari  Jum’at.”  Riwayat  ini  mempunyai  sanad  yang  kuat 
dan  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  secara  mauquf. 

4.  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Al  Farra' 
berpendapat,  “Dikarenakan  pada  hari  itu  Ka’ab  bin  Lu'ay 
mengumpulkan  kaumnya  untuk  memerintahkan  mereka  agar 
menghormati  Tanah  Haram’,  dan  mengabarkan  kepada  mereka 
bahwa  akan  datang  seorang  nabi.” 

5.  Ibnu  Hazm  berpendapat,  “Dikarenakan  pada  hari  itu  kaum 
muslimin  berkumpul  untuk  melakukan  shalat,  dan  nama  ini  baru 
dikenal  pada  masa  Islam,  sedangkan  pada  masa  Jahiliyah 
dikenal  dengan  hari  A  rubah .” 


Mengenai  penamaan  hari  Arubah  sendiri  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  para  ulama.  Pakar  bahasa  Arab  (Ahli  lughah) 
berpendapat,  “Ini  adalah  nama  yang  sudah  lama  berlaku  pada  masa 
Jahiliyah,  dan  kaum  muslimin  menggantinya  dengan  hari  Jum’at,  di 
samping  nama-nama  hari  lain  yang  berlaku  pada  masa  Jahiliah,  yaitu: 
Awwal  (Ahad),  Ahwan  (Senin),  Jabbar  (Selasa),  Dabbar  (Rabu), 
Mu  'nis  (Kamis),  Arubah  (Jum’at)  dan  Syabbar  (Sabtu).” 

Al  Jauhari  berkata,  “Orang-orang  Arab  menamakan  hari  Senin 
dengan  Ahwan  dan  mengganti  nama-nama  hari  yang  berlaku  pada 
masa  Jahiliyah  dengan  nama  islami  yaitu:  Sabtu  (c*£-J')>  Ahad  (-^Sl»), 
Senin  (j^i)!'),  Selasa  («.VStAii»),  Rabu  (ri»jSli),  Kamis  (<j-4*^')  dan 
Jum’at  (*u*Ji)”  Al  farra'  berpendapat,  “Orang  yang  pertama  kali 
mengganti  nama  Arubah  dengan  Jum’at  adalah  Ka’ab  bin  Lu'ay, 
dikarenakan  orang-orang  Arab  pada  saat  itu  mengganti  semua  nama- 
nama  hari  kecuali  hari  Arubah  (tidak  diganti  dengan  hari  Jum’at).” 


FATHUL  BAARI  —  3 


Ibnu  Qayyim  mengatakan  dalam  kitabnya  Al  Huda,  “Hari 
Jum’at  memiliki  32  keistimewaan,  di  antaranya:  sebagai  ‘Hari  Raya’ 
yang  tidak  diperbolehkan  berpuasa  pada  hari  itu  apabila  tidak  disertai 
dengan  hari  sebelumnya  atau  sesudahnya,  disunahkan  pada  hari 
Jum’at  pagi  untuk  membaca  surah  Aliflaam  mim  tanzil ,  Jumu’ah  dan 
Munaficjuun;  disunahkan  juga  untuk  mandi,  memakai  wangi-wangian, 
bersiwak,  memakai  pakaian  yang  paling  baik,  meramaikan  masjid, 
datang  ke  masjid  lebih  awal,  melakukan  berbagai  ibadah  sampai 
khatib  naik  ke  atas  mimbar,  mendengarkan  khutbah,  diam  ketika 
khatib  menyampaikan  khutbah,  membaca  surah  Al  Kahfi,  tidak 
makruh  melakukan  shalat  sunah  pada  waktu  istiwa',  dilarang  untuk 
melakukan  perjalanan  sebelum  melakukan  shalat  Jum’at, 
dilipatgandakan  pahala  langkah  orang  yang  pergi  ke  masjid  dengan 
setiap  langkah  mendapat  pahala  satu  tahun  beribadah,  pada  hari  itu  api 
neraka  padam,  memiliki  waktu  yang  mustajab,  diampuninya  dosa- 
dosa,  sebaik-baik  hari  dalam  seminggu,  berkumpulnya  ruh-ruh  orang 
yang  sudah  meninggal  dunia  jika  riwayat  yang  menerangkannya 
benar,  dan  lain  sebagainya.” 


1.  Fardhu  (kewajiban)  Shalat  Jum’at 


Berdasarkan  firman  Allah,  ‘ Wahai  orang-orang  yang  beriman, 
apabila  diseru  untuk  menunaikan  shalat  pada  hari  Jum’at,  maka 
bersegeralah  kamu  kepada  mengingat  Allah  dan  tinggalkanlah  jual- 
beli.  Yang  demikian  itu  lebih  baik  bagimu  jika  kamu  mengetahui 
(Qs.  Al  Jumu’ah(62):  9) 
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«uli-  aJJI  aUI  Jj-^j  <il  A^P  aDI  j  ®jJ 1j^ 
^  (--ili^sJl  I^Jjt  "-^rf  olliil  ^jj  Oyulljl  ^y>* j  :J 

ll)  ^-Gli  aJJI  lilJ^ji  aIs  t^ii^ls  j^glip  y  jjl  UJ»  p  llili 

.  Jip  jJJ  <Jlp  i aJ 


876-  Dari  Abu  Hurairah,  dia  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "'Kita  ini  adalah  umat  terakhir,  tetapi  terdahulu  pada  hari 
kiamat,  meskipun  mereka  (Yahudi  dan  Nasrani)  lebih  dahulu 
diturunkan  Al  Kitab  kepada  mereka.  Hari  ini  adalah  hari  diwajibkan 
kepada  mereka  beribadah,  tetapi  mereka  berselisih  pendapat  tentang 
hari  itu.  Lalu  Allah  SWT  memberi  petunjuk  kepada  kami  tentang  hari 
itu,  sedang  orang-orang  lain  mengikuti  kami;  yaitu  Yahudi  besoknya 
(Sabtu)  dan  Nasrani  lusa  (Ahad)” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Fardhu  (kewajiban)  Shalat  Jum’at,  berdasarkan  firman 
Allah,  “ Wahai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  diseru  untuk 
menunaikan  shalat  pada  hari  Jum’at,  maka  bersegeralah  kamu 
kepada  mengingat  Allah  dan  tinggalkanlah  jual-beli )  Dalam  beberapa 
riwayat  judul  bab  hanya  ditulis  sampai  ayat  ini  tanpa  ditulis,  “ Yang 
demikian  itu  lebih  baik  bagimu  jika  kamu  mengetahui ",  kecuali  dalam 
riwayat  Karimah  dan  Abu  Dzar. 

1  °yut\i  ( Bersegeralah  dan  pergilah).  Kalimat  ini  hanya  ada 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Hamawi,  dimana  kalimat  famdhau 
(pergilah)  adalah  penafsiran  dari  kata  fas’au  (bersegeralah).  Berbeda 
dengan  perkataannya  dalam  hadits  sebelumnya,  dimana  maksud 
bersegera  dalam  kalimat  (Ojili  *rti)  adalah  berlari,  sehingga  apa 
yang  dilakukan  Imam  Bukhari  dengan  menjadikan  ayat  ini  sebagai 
dalil  wajibnya  shalat  Jum’at  telah  dilakukan  Imam  Syafi’i  terlebih 
dahulu  dalam  kitabnya  Al  Umm,  demikian  halnya  berdalil  dengan 
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hadits  Abu  Hurairah  RA.  Kemudian  Imam  Syafi’i  mengatakan  bahwa 
Al  Qur'an  dan  Sunnah  telah  menunjukkan  bahwa  shalat  Jum'at  adalah 
wajib.  Dia  juga  mengatakan,  Ijma’  ulama  menyebutkan  bahwa 
maksud  lafazh  Jumu’ah  pada  ayat  ini  adalah  hari  antara  Sabtu  dan 
Kamis.  Syaikh  Al  Muwaffiq  berkata,  “Perintah  Allah  dengan 
menggunakan  lafazh  sa’yun  (bersegeralah)  telah  menunjukkan  suatu 
kewajiban,  karena  tidak  ada  kewajiban  untuk  bersegera  kecuali  dalam 
hal  yang  wajib.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  waktu  diwajibkannya 
shalat  Jum’at.  Mayoritas  berpendapat  bahwa  shalat  Jum’at  diwajibkan 
ketika  Rasulullah  SAW  berada  di  Madinah,  karena  ayat  yang 
mensinyalir  kewajiban  shalat  Jum’at  adalah  ayat  Madaniyah  (ayat 
yang  turun  setelah  Hijrah).  Sedangkan  Syaikh  Hamid  berpendapat 
bahwa  shalat  Jum’at  tersebut  diwajibkan  di  Makkah,  tetapi  riwayat  ini 
gharib. 

Ibnu  Al  Manayyar  menguatkan  bahwa  kewajiban  shalat  Jum’at 
dapat  dipahami  dari  syariat  adzan  (menyeru)  untuk  melaksanakan 
shalat  Jum’at,  karena  adzan  merupakan  seruan  untuk  melakukan  suatu 
kewajiban.  Dalam  hal  ini  juga  terdapat  larangan  untuk  melaksanakan 
jual  beli  ketika  shalat  Jum’at  berlangsung,  sedangkan  Allah  tidak 
pernah  melarang  sesuatu  yang  bersifat  mubah  kecuali  jika  hal  itu 
dapat  menjadi  sebab  untuk  meninggalkan  suatu  kewajiban.  Adapun 
dalil  yang  dapat  diambil  dari  hadits  di  atas  adalah,  kalimat  fardhu 
(jp j )  yang  menunjukkan  ilzam  (kewajiban).  Konteks  kisah  ini 
menunjukkan  bahwa  shalat  Jum’at  merupakan  fardhu  ‘Ain,  bukan 
fardhu  kifayah,  berdasarkan  keumuman  lafazh  fardhu  dan  keumuman 
kalimat,  '/Uli  iili  ( Lalu  Allah  SWT  memberi  petunjuk 

kepada  kami  tentang  hari  itu,  sedang  orang-orang  lain  mengikuti 
kami). 

( Kita  adalah  umat  terakhir  dan  terdahulu). 
Dalam  riwayat  Muslim  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Abu  Zinad  disebutkan. 
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<Sja>£~S\  jkjj  artinya  umat  Muhammad  SAW  adalah  umat 

terakhir  yang  berada  di  bumi  dibandingkan  umat-umat  terdahulu,  akan 
tetapi  paling  dahulu  di  hari  Akhirat.  Dengan  kata  lain,  umat 
Muhammad  SAW  adalah  umat  yang  paling  dahulu  dibangkitkan, 
dihisab  dan  dimasukkan  ke  dalam  surga. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah,  hadits  ini  disebutkan  dengan 
lafazh,  ^  'fjt  J**  j* 

{Kami  adalah  umat  terakhir  di  dunia  dan  terdahulu  di  hari  kiamat 
yang  dihisab  sebelum  umat-umat  yang  lain). 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  “terdahulu”  di  sini 
adalah  menjaga  dan  memperoleh  keutamaan  hari  sebelumnya  dengan 
keutamaan  hari  Jum’at.  Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  maksud 
As-Sabaq  adalah  lebih  dahulu  menerima  dan  taat  yang  tidak  dilakukan 
oleh  Ahli  Kitab,  dimana  mereka  mengatakan,  {Kami 

mendengar  dan  kami  tidak  mau  mengingkarinya).  Namun  pendapat 
yang  pertama  adalah  lebih  kuat. 

Aj  {meskipun).  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  kitab  Manaqib  Imam 
Syafi’i  dari  Rubayyi’  meriwayatkan  bahwa  makna  lafazh  ju  adalah  j* 
Jir'  (karena),  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Baghawi  dari  Al  Muzani,  dari  Syafi’i.  Namun  Al  Qadhi  Iyadh 
menganggap  bahwa  pandangan  tersebut  sangat  jauh,  padahal  tidak 
demikian  adanya.  Bahkan  maknanya  adalah,  bahwa  kami  lebih  dahulu 
mendapatkan  keutamaan  ketika  kami  diberi  petunjuk  untuk 
melaksanakan  shalat  Jum’at  meskipun  masa  kami  lebih  akhir  — 
daripada  mereka —  karena  mereka  — ahli  kitab —  telah  menyimpang 
dari  tuntunan  agama  yang  benar  kendati  masa  mereka  lebih  dahulu 
daripada  masa  kami.  Hal  ini  diperkuatkan  oleh  hadits  yang  terdapat 
dalam  kitab  Fawa'id  Ibnu  Al  Maqriyyi  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  ’J*jj  CJaJi  ^ 

LjIs£)i  ijjji  Jji  OjilUi  {kami  adalah  orang- 
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orang  yang  terakhir  di  dunia  dan  kami  adalah  orang-orang  yang 
lebih  dahulu  masuk  surga,  karena  mereka  lebih  dahulu  diberi  Al 
Kitab  sebelum  kami). 


Sedangkan  dalam  kitab  Al  Muwalhtha' ,  Sa’id  bin  Ufair 
meriwayatkan  dari  Malik,  dari  Abu  Zinad  dengan  lafazh,  'jij'  ^$11  dJJi 
( hal  itu  karena  mereka  telah  diberi  Al  Kitab).  Ath-Thaibi 
mengatakan  bahwa  lafazh  tersebut  (JL?)  berfungsi  sebagai  istitsna' 
(pengecualian),  yaitu  termasuk  dalam  kategori  menguatkan  pujian 
dengan  sesuatu  yang  menyerupai  celaan.  Maksudnya,  bahkan  kami 
adalah  orang-orang  yang  lebih  dahulu  mendapatkan  keutamaan, 
meskipun  mereka  telah  diberi  Al  Kitab  sebelum  kami.  Adapun  letak 
penekanan  atau  penguatan  tersebut  adalah  adanya  makna  nasakh 
(penghapusan  hukum)  yang  ada  di  dalamnya,  karena  nasikh  (yang 
menghapus)  adalah  lebih  utama  meskipun  keberadaannya  lebih  akhir. 
Dengan  demikian,  nampak  jelas  bagi  kita  posisi  dan  pengertian 
kalimat  {kami  adalah  orang-orang  yang  terakhir). 

i jjjI  {mereka  telah  diberi  Al  Kitab).  Huruf  laam  dalam 
lafazh  menunjukkan  jenis  {lil  jinsi).  Maksudnya  adalah  kitab 

Taurat  dan  Injil.  Sedangkan  maksud  kata  ganti  {dhamir)  dalam 
kalimat  {kami  diberinya)  adalah  Al  Qur'an.  Imam  Al  Qurthubi 
mengatakan  bahwa  maksud  Al  Kitab  (LjIs&i)  adalah  kitab  Taurat. 
Namun  pendapat  ini  perlu  diteliti  berdasarkan  sabda  Rasul,  °j*  «dlijij 
{dan  kami  diberinya  sesudah  mereka),  maka  kata  ganti  tersebut 
kembali  kepada  Al  Kitab.  Karena  jika  maksud  kata  ganti  tersebut 
adalah  kitab  Taurat,  maka  kabar  yang  ada  dalam  riwayat  tersebut  tidak 
benar,  sebab  Allah  telah  menurunkan  kepada  kita  (umat  Muhammad) 
kitab  Al  Qur'an.  Dengan  demikian,  kalimat  j*  tidak 

disebutkan  sebagaimana  tercantum  dalam  riwayat  yang  asli,  namun 
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kalimat  tersebut  dapat  kita  temui  dalam  riwayat  Abu  Zar’ah  Ad- 
Dimasyqi  dari  Abu  Al  Yaman,  guru  Imam  Bukhari  dalam  hadits 
tersebut,  dan  diriwayatkan  oleh  Imam  Thabrani  dalam  Musnad 
Syamiyyin  darinya.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari 
jalur  Ibnu  Uyainah,  dari  Abu  Zinad.  Namun  riwayat  tersebut  akan 
disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  secara  lengkap  setelah  beberapa  bab 
melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah  RA. 

'-i*  jU  (Dan  hari  ini  adalah  hari 
diwajibkannya  kepada  mereka).  Mayoritas  ulama  meriwayatkan 
lafazh  hadits  seperti  di  atas,  sedangkan  Al  Hamawi  meriwayatkannya 
dengan  lafazh  je'j  (yang  Allah  wajibkan  kepada 

mereka). 

Yang  dimaksud  “Hari”  dalam  hadits  di  atas  adalah  hari  Jum’at, 
sedangkan  maksud  “diwajibkan”  di  sini  adalah  diwajibkan  untuk 
menghormati  dan  memuliakannya.  Pengertian  seperti  itu  berdasarkan 
apa  yang  telah  disebutkan  pada  awal  pembahasan,  sebagaimana  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu 
Hudzaifah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  OlT  ‘Ja  J*  iii 
(Allah  telah  menyesatkan  umat-umat  sebelum  kita  dari  (karena) 
hari  Jum  ’a  t). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksud  hadits  ini  adalah,  Allah  tidak 
menentukan  untuk  mereka  hari  Jum’at  sebagai  hari  untuk  beribadah 
lalu  mereka  meninggalkannya,  karena  seseorang  tidak  diperbolehkan 
meninggalkan  apa  yang  diwajibkan  kepadanya  selama  dia  adalah 
orang  yang  beriman,  akan  tetapi  Allah  memberikan  kebebasan  mereka 
untuk  memilih  hari  untuk  beribadah  sampai  terjadi  perselisihan  di 
antara  mereka  dalam  menentukan  hari  tersebut,  yang  akhirnya  mereka 
tidak  memilih  hari  Jum’at.”  Pendapat  ini  juga  didukung  oleh  Al  Qadhi 
Iyadh,  dia  mengatakan,  “Apabila  memang  Allah  telah  menentukan 
hari  Jum’at  kepada  mereka  sebagai  hari  untuk  beribadah  dan  mereka 
melakukan  penyimpangan  atas  ketentuan  Allah  itu,  tentu  lafazh  yang 
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digunakan  adalah  i^lui  ( mereka  melakukan  penyimpangan),  bukan 
lafazh  ( mereka  berselisih ).” 

Imam  Nawawi  mempunyai  pendapat  yang  berbeda, 
“Kemungkinan  mereka  telah  diperintahkan  untuk  itu,  lalu  mereka 
berbeda  pendapat  apakah  Allah  telah  menentukan  hari  Jum’at  atau 
Allah  membolehkan  mereka  untuk  mengganti  dengan  hari-hari  yang 
lain,  kemudian  mereka  melakukan  ijtihad  dan  mereka  salah  dalam 
ijtihadnya.” 

Pendapat  Imam  Nawawi  didukung  oleh  hadits  yang 
diriwayatkan  Imam  Thabari  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Mujahid 
tentang  ayat,  'jiJUsM  ji-Ui  h  Uh  ( Sesungguhnya 

diwajibkan  (menghormati)  hari  Sabtu  atas  orang-orang  (Yahudi) 
yang  berselisih  padanya),  yaitu  bahwa  mereka  menginginkan  hari 
Jum’at  tapi  mereka  salah  dan  menjadikan  hari  Sabtu  sebagai 
pengganti  hari  Jum’at. 

Ada  juga  kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
perselisihan  di  sini  adalah  perselisihan  antara  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani  dalam  hal  ini.  Ibnu  Abi  Hatim  telah  meriwayatkan  dari  jalur 
Asbath  bin  Nashr,  dari  Sudiy  yang  secara  jelas  menerangkan  bahwa 
Allah  telah  menentukan  hari  Jum’at  bagi  mereka  tapi  mereka 
menolaknya.  Riwayat  yang  dimaksud  adalah,  J*  'j?'}  &! 

■  UU»  cULlt  fjd  'J  j 

(Allah  telah  menentukan  kepada  orang-orang  Yahudi  hari  Jum’at 
sebagai  hari  yang  harus  dimuliakan  tapi  mereka  menolaknya,  mereka 
berkata,  “ Wahai  Musa!  Sesungguhnya  Allah  tidak  menciptakan 
sesuatu  pada  hari  Sabtu  maka  jadikanlah  hari  itu  sebagai  hari 
(ibadah)  kami.”  Maka  Allah  menjadikan  hari  Sabtu  sebagai  hari 
(ibadah)  mereka).  Penolakan  seperti  itu  bukan  hal  yang  aneh  bagi 
mereka,  sebagaimana  kejadian  yang  disebutkan  dalam  surah  Al 
Baqarah  ayat  58,  o UJl  ( Masukilah  pintu 

gerbangnya  sambil  bersujud  dan  katakanlah,  “ Bebaskan  kami  dari 
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dosa”).  Bagaimana  hal  itu  tidak  terjadi,  padahal  mereka  sendiri  yang 
mengatakannya  sebagaimana  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa' 
ayat  46,  (kami  mendengar  dan  kami  tidak  mau 

menurutinya). 

<d  4)1  (lalu  Allah  memberi  petunjuk  kepada  kami  tentang 
hari  itu).  Kalimat  ini  mengandung  dua  kemungkinan;  yaitu  Allah  telah 
menentukan  hari  itu  bagi  kami,  atau  mungkin  juga  yang  dimaksud 
adalah  petunjuk  ke  arah  itu  dengan  ijtihad.  Kemungkinan  kedua  ini 
dikuatkan  oleh  riwayat  Abdurrazzaq  dengan  sanad  shahih  dari 
Muhammad  bin  Sirin.  Dia  mengatakan  bahwa  penduduk  Madinah 
telah  dikumpulkan  sebelum  kedatangan  Rasulullah  SAW  ke  kota 
tersebut  dan  sebelum  turunnya  syariat  tentang  hari  Jum’at.  Maka 
kaum  Anshar  mengatakan,  “Orang-orang  Yahudi  mempunyai  satu  hari 
untuk  berkumpul  setiap  tujuh  hari  (sepekan),  demikian  juga  dengan 
orang-orang  Nasrani.  Untuk  itu,  marilah  kita  menjadikan  satu  hari 
untuk  berkumpul  dan  berdzikir  kepada  Allah,  shalat  dan  bersyukur.” 
Kemudian  mereka  menjadikan  hari  Arubah  untuk  berkumpul.  Lalu 
mereka  berkumpul  ke  tempat  As’ad  bin  Zurarah  dan  shalat  bersama 
mereka  saat  itu,  maka  setelah  itu  Allah  menurunkan  ayat,  “Hai  orang- 
orang  yang  beriman,  apabila  diseru  untuk  menunaikan  shalat  pada 
hari  Jum’at,  maka  bersegeralah  kamu  mengingat  Allah...”  (Qs.  Al 
Jumu’ah(62):  9). 

Meskipun  riwayat  ini  mursal,  tetapi  ada  riwayat  lain  ( syahid) 
dengan  sanad  hasan  yang  menguatkannya,  yaitu  riwayat  Ahmad,  Abu 
Daud,  Ibnu  Majah.  Riwayat  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dari  hadits  Ka’ab  bin  Malik,  dia  berkata,  L»  JL?  ’J  Jji  OiT 
U'jj  ui  (J-’j  “O*  Al  Al  Sy*'j  fka*  Ji  i***vi'  (Orang yang 

pertama  memimpin  shalat  Jum’at  sebelum  kedatangan  Rasulullah 
SA  W  ke  Madinah  adalah  As  ’ad  bin  Zurarah). 

Riwayat  mursal  Ibnu  Sirin  menunjukkan  bahwa  para  sahabat 
menentukan  hari  Jum’at  sebagai  hari  yang  dimuliakan  berdasarkan 
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ijtihad  mereka,  dan  apa  yang  dilakukan  oleh  sahabat  tidak 
bertentangan  dengan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Rasulullah 
SAW  telah  diberitahukan  melalui  wahyu  tentang  shalat  Jum’at  ketika 
masih  berada  di  Makkah  sebelum  berdomisili  di  Madinah.  Dalam  hal 
ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Daruquthni.  Untuk  itu  ketika  Rasulullah  SAW  datang  ke  Madinah, 
beliau  mengumpulkan  mereka,  sebagaimana  yang  diceritakan  oleh 
Ibnu  Ishaq  dan  lainnya.  Dengan  demikian,  petunjuk  tentang  hari 
Jum’at  ini  dapat  diperoleh  dari  dua  sisi,  yaitu  penjelasan  dan  hidayah 
(dari  Allah). 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hikmah  mereka  memilih 
hari  Jum’at  untuk  ibadah,  adalah  karena  Allah  menciptakan  Nabi 
Adam  pada  hari  Jum’at  dan  penciptaan  manusia  itu  hanya 
dimaksudkan  untuk  beribadah,  maka  pantaslah  kalau  hari  itu  dijadikan 
untuk  beribadah.  Pada  hari  itu  juga  Allah  telah  menyempurnakan 
penciptaan-Nya,  sehingga  patut  untuk  disyukuri. 

-u-  jju  CfliJij  iup  ( Yahudi  besoknya  (Sabtu)  dan  Nasrani 

lusa  (Ahad).  Dalam  riwayat  Abu  Sa’id  Al  Maqburi  dari  Abu  Hurairah 
disebutkan,  \‘y  cSjCa&j  ’fy  U  (hari  Jum’at 

adalah  untuk  kami,  dan  hari  Sabtu  adalah  untuk  orang-orang  Yahudi, 
sedangkan  hari  Ahad  adalah  untuk  orang-orang  Nasrani).  Artinya, 
penentuan  hari  Jum’at  untuk  kami  adalah  berdasarkan  hidayah  Allah, 
sedangkan  penentuan  hari  Sabtu  dan  Ahad  adalah  berdasarkan 
penentuan  dan  kesalahan  mereka  dalam  berijtihad. 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Maksud  lafazh  'up  (esok),  adalah 
orang-orang  Yahudi  memuliakan  hari  setelah  hari  Jum’at 
(esok/Sabtu).  Begitu  juga  dengan  kalimat  uii  (lusa),  yaitu  orang- 
orang  Nasrani  memuliakan  hari  Ahad  (lusa).” 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 


1.  Kewajiban  melakukan  shalat  Jum’at,  sebagaimana  dikatakan 

Imam  Nawawi  berdasarkan  hadits  di  atas,  aJ  *#i  'jo  j 

(Dan  hari  ini  telah  diwajibkan  kepada  mereka  untuk  beribadah, 
lalu  Allah  memberi  petunjuk  kepada  kami  tentang  hari  itu). 
Dalam  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Abu  Zinad  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  lafazh,  Ulip  L3T 
(diwajibkan  kepada  kami). 

2.  Hidayah  dan  kesesatan  berasal  dari  Allah,  sebagaimana 
pendapat  Ahlus-Sunnah  wal  Jama’ah. 

3.  Selamatnya  Ijma’  dari  kesalahan  hanya  dikhususkan  bagi  umat 
Islam. 

4.  Melakukan  qiyas  (analogi)  dengan  adanya  nash  yang  sharih 
(jelas)  adalah  tidak  dibenarkan  (batil). 

5.  Istinbath  (pengambilan  hukum)  yang  salah  dari  nash  yang  benar 
adalah  — menghasilkan  hukum  yang —  salah  (batil). 

6.  Diperbolehkan  melakukan  ijtihad  pada  masa  Rasulullah  SAW. 

7.  Hari  Jum’at  adalah  permulaan  hari  dalam  seminggu. 

8.  Kaum  muslimin  mengartikan  Usbu’  dengan  Jum’at, 

sebagaimana  Yahudi  menamakan  usbu ’  dengan  Sabtu,  seperti 
yang  akan  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  shalat  Istisqa\ 


2.  Keutamaan  Mandi  pada  Hari  Jum’at,  Apakah  Anak  Kecil  dan 
Wanita  Wajib  Melaksanakan  Shalat  Jum’at? 


a lip  aIJI  lS1vj  <Jjl  J  y*  j  01  ll4 ^  j**  Cr*-  °J* 

^ jH>-\  f.1 i-  131 
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877-  Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 
Apabila  salah  seorang  kalian  hendak  melaksanakan  Shalat  Jum  ’al, 

maka  hendaklah  mandi  terlebih  dahulu 

^  pJli  'y*  1 111  JaS-  jl  L-$1p  45'  Jas-  Jc- 

J*  yjV  0^4^'  f  J* 

I(Jli  ^O.Lfc  4pL^<  4j'  y*-P  <uip  45'  ^4*3  i_S^^ 

:JUj  j'  Sjt  ^5^  {J^  S-lljl  pii 

015""  |*-L-*' J  45'  ^4^  45'  ^  — 4p  Jij  4aj' 

878-  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  ketika  Umar  bin  Khaththab 
berdiri  di  atas  mimbar  untuk  menyampaikan  Khutbah  Jum’at,  tiba-tiba 
seorang  sahabat  Rasulullah  SAW  dari  kaum  Muhajirin  masuk,  maka 
Umar  memanggilnya  (dan  bertanya),  “Jam  berapa  ini?”  Orang 
Muhajirin  itu  berkata,  “Aku  sangat  sibuk  sampai  ketika  pulang  ke 
rumah  aku  mendengar  adzan  dan  tidak  sempat  melakukan  apa-apa 
kecuali  hanya  berwudhu.”  Umar  berkata,  “Hanya  wudhu,  tidakkah 
kamu  mengetahui  bahwa  Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk 
mandi  (sebelum  melaksanakan  shalat  Jum’at)!” 


4l p  ili'  Jip  45'  j  0'  <up  45'  j  \s J* 
v*-' j  {y.  Jl~p  :JU 

879-  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Mandi  hari  Jum  ’at  adalah  wajib  bagi  setiap  orang  dewasa 
(sudah  baligh).,'> 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  Keutamaan  Mandi  pada  Hari  Jum  ’at).  Ibnu  Al  Manayyar 
mengatakan  bahwa  dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan 
hukum  mandi  pada  hari  Jum’at,  karena  ada  perbedaan  pendapat 
tentang  hukumnya.  Tetapi  beliau  hanya  menyebutkan  keutamaannya, 
karena  makna  yang  dimaksud  adalah  anjuran  untuk  melakukannya, 
dan  itulah  yang  sesuai  dengan  dalil-dalil  yang  telah  disepakati  oleh 
para  ulama. 

(Apakah  Anak  Kecil  dan  Wanita  wajib  Melaksanakan  Shalat 
Jum  ’at).  Abu  Abdul  Malik  menyangkal  apa  yang  diceritakan  Ibnu  At- 
Tin  tentang  bagian  kedua  judul  bab  ini,  dimana  ia  mengatakan 
“ Apakah  anak  kecil  dan  wanita  wajib  melaksanakan  shalat  Jum  ’at ” 
Lalu  dia  menyebutkan  hadits.  J— Jdii  tbr  lij  (Apabila 

salah  seorang  kalian  hendak  melaksanakan  shalat  Jum’at,  maka 
hendaklah  mandi  terlebih  dahulu),  padahal  dalam  hadits  ini  tidak 
disebutkan  keterangan  tentang  kewajiban  melaksanakannya  atau  yang 
lainnya.  Pendapat  ini  ditanggapi  Ibnu  At-Tin,  bahwa  ia  bermaksud 
untuk  menerangkan  bahwa  shalat  Jum’at  tidak  wajib  bagi  mereka. 
Adapun  tidak  wajibnya  shalat  Jum’at  bagi  anak  kecil  disebutkan 
dalam  hadits  ketiga  dalam  bab  ini,  ji*  Js-  (wajib  bagi  setiap 
orang  dewasa).  Artinya,  shalat  Jum’at  tidak  wajib  bagi  anak  kecil.  Dia 
juga  mengatakan  bahwa  Ad-Dawudi  berkata,  “Hadits  ini  pun 
menerangkan  bahwa  perempuan  tidak  wajib  melaksanakan  shalat 
Jum’at,  karena  kebanyakan  kewajiban  yang  dibebankan  kepada  wanita 
disebabkan  oleh  Haid  bukan  dengan  bermimpi  (baligh).  Namun 
pendapat  ini  ditanggapi  bahwa  haid  adalah  tanda  baligh  (dewasa)  bagi 
wanita  sebagaimana  mimpi,  sedangkan  mimpi  jinabah  itu  tidak  hanya 
dialami  oleh  laki-laki,  sehingga  konteks  hadits  ini  menyebutkan  tanda 
baligh  dengan  bermimpi  berdasarkan  mayoritas  (keumuman)nya,  dan 
mungkin  saja  seseorang  tidak  pernah  mengalami  mimpi  jinabah  tapi 
mengalami  inzal  (keluar  mani  bukan  karena  mimpi),  atau  umurnya 
sudah  dewasa,  maka  hukumnya  sama  dengan  mimpi  jinabah  sebagai 
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tanda  balighnya  seorang  laki-laki.” 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  disyariatkannya  mandi  Jum’at 
adalah  ketika  akan  melaksanakan  shalat  sebagaimana  disebutkan 
dalam  beberapa  hadits.  Untuk  itu,  perlu  diketahui  siapa  yang 
diwajibkan  untuk  melaksanakannya  sehingga  dianjurkan  untuk  mandi 
terlebih  dahulu.  Dalam  judul  di  atas  digunakan  kalimat  tanya 
( istijham )  yang  menunjukkan  adanya  kemungkinan  masuknya  anak 
kecil  dalam  keumuman  lafazh  {salah  seorang  kuliari),  namun 

adanya  batasan  “bermimpi  atau  dewasa”  dalam  hadits  yang  lain  telah 
mengeluarkan  “anak  kecil”  dalam  keumuman  tersebut.  Adapun 
kemungkinan  wanita  masuk  dalam  keumuman  lafazh  tersebut  adalah 
berdasarkan  keumuman  larangan  bagi  mereka  untuk  pergi  ke  masjid, 
namun  pembatasan  larangan  bagi  mereka  untuk  pergi  ke  masjid  pada 
malam  hari  tidak  mencakup  shalat  Jum’at  (karena  shalat  Jum’at 
dilaksanakan  pada  waktu  zhuhur  [siang  hari]  -ed.). 

Dalam  hal  ini  sepertinya  Imam  Bukhari  menyebutkan  wanita 
untuk  mengisyaratkan  bahwa  mereka  tidak  wajib  melaksanakan  shalat 
Jum’at,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  dalam  sebagian  jalur  hadits 
Nafi’  dan  hadits  yang  secara  jelas  menerangkan  bahwa  wanita  dan 
anak  kecil  tidak  diwajibkan  melaksanakan  shalat  Jum’at,  karena 
hadits-hadits  ini  tidak  memenuhi  kriteria  haditsnya  (Imam  Bukhari) 
meskipun  sanadnya  shahih;  yaitu  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari 
hadits  Thariq  bin  Syihab,  dari  Rasulullah  SAW  dengan  perawi  yang 
terpercaya.  Namun  Abu  Daud  mengatakan  bahwa  Thariq  tidak 
mendengar  dari  Rasulullah  SAW,  tapi  ia  hanya  melihat  beliau. 

Al  Hakim  dalam  kitab  Mustadrak  meriwayatkan  dari  jalur 
Thariq,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan; 
telah  diriwayatkan  dari  Malik  bahwa  barangsiapa  hadir  melaksanakan 
shalat  Jum’at  — selain  orang  laki-laki —  untuk  mendapatkan 
keutamaan,  maka  disyariatkan  baginya  untuk  mandi  dan  melakukan 
adab-adab  shalat  Jum’at.  Namun  apabila  ia  hadir  untuk  suatu 
kepentingan  yang  telah  disepakati,  maka  tidak  disyariatkan  melakukan 
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hal-hal  itu. 


Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  yang 
berkaitan  dengan  bab  ini: 

Pertama-.  Hadits  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  dari  Malik  dengan  lafazh, 
J— «-lir  >ij  {Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 
hendak  melakukan  shalat  Jum  ’at,  maka  hendaklah  ia  mandi  terlebih 
dahulu).  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wahab  dari 
Malik,  dia  mengatakan  bahwa  Nafi’  menyampaikan  hadits  tersebut 
kepada  mereka.  Huruf  fa  (maka)  dalam  hadits  ini  berbentuk  anjuran. 
Zhahirnya  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  sebab  dianjurkannya  mandi 
adalah  keinginan  untuk  melaksanakan  shalat  Jum'at.  Hadits  serupa 
diriwayatkan  oleh  Al-Laits  dari  Nafi’,  yang  disebutkan  dalam  kitab 
Shahih  Muslim  dengan  lafazh,  oi  iijt  lij 

{Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  hendak  melaksanakan  shalat 
Jum  'at,  maka  hendaklah  ia  mandi  terlebih  dahulu). 

Makna  huruf  fa'  (maka)  dalam  hadits  ini  sama  dengan  makna 
huruf  fa'  dalam  firman  Allah,  jp'jsv  'Ji  i  lij 

isotaji  {Wahai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu  mengadakan 
pembicaraan  khusus  dengan  Rasul,  hendaklah  kamu  mengeluarkan 
sedekah  (kepada  orang  miskin)  sebelum  pembicaraan  itu.'’'’  (Qs.  Al 
Mujaadilah(58):  12) 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Laits  di  atas  menguatkan 
hadits  Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  £}j  jU  fj i  J» 

{Barangsiapa  mandi  pada  hari  Jum  'at,  kemudian  ia  pergi 
[melaksanakan  shalat  Jum  'at]),  dimana  hadits  ini  menyebutkan  secara 
jelas  bahwa  mandi  tersebut  dilakukan  sebelum  pergi  ke  masjid  untuk 
melaksanakan  shalat  Jum'at.  Dengan  demikian,  maka  pendapat  yang 
menjadikan  hadits  di  atas  sebagai  hujjah  (argumen)  dianjurkannya 
mandi  setiap  hari  bukan  untuk  shalat  Jum'at,  telah  terbantah.  Hal  itu 
karena  hadits  tersebut  sama  dan  diriwayatkan  oleh  seorang  perawi, 
dan  Imam  Al-Laits  dalam  riwayatnya  telah  menjelaskan  maksud 
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ungkapan  ini  yang  dikuatkan  oleh  hadits  Abu  Hurairah  RA. 

Riwayat  Nafi’  tentang  hadits  ini  dari  Ibnu  Umar  sangat  terkenal, 
bahkan  Abu  Awanah  dalam  kitab  shahih-nya  telah  berusaha  untuk 
menjaga  kemurnian  klasifikasi  jalur  hadits  ini,  sehingga  ia  dapat 
mengumpulkan  dan  menganalisa  70  orang  yang  meriwayatkan  hadits 
tersebut  dari  Nafi’. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  menelaah  jalur  periwayatan  hadits 
tersebut,  dan  saya  temukan  120  nama  yang  telah  meriwayatkannya 
dari  Nafi’.  Semua  itu  saya  kumpulkan  dalam  satu  juz  tersendiri. 

Adapun  sebab  diriwayatkannya  hadits  ini  dari  Rasulullah  SAW 
adalah  seperti  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ismail  bin  Umayyah 
dari  Nafi’,  yang  terdapat  dalam  kitab  Abu  Awanah  dan  Qasim  bin 
Ashbagh,  yaitu  orang-orang  (para  sahabat)  bekerja  di  siang  hari, 
sehingga  apabila  tiba  waktu  shalat  Jum'at  mereka  datang  dengan 
pakaian  yang  kotor  (lusuh).  Kemudian  hal  itu  diadukan  kepada 
Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda,  J jiiCU  ji 
(Barangsiapa  di  antara  kamu  hendak  pergi  shalat  Jum'at,  maka 
hendaklah  ia  mandi  terlebih  dahulu). 

Dalam  riwayat  Hakam  bin  Utaibah  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar, 
dia  berkata,  J  j*  J*  Sjr*j  (Aku  mendengar 

Rasulullah  SAW  bersandar  di  atas  tiang  mimbar  ini  sambil 
mengatakan...).  Diriwayatkan  oleh  Ya’qub  Al  Jashshash  dalam  kitab 
Fawa'id- nya  dari  Yasa’  bin  Qais,  dari  Hakam. 

Dalam  kitab  Nasa'i  dan  sebagian  kitab  yang  lain,  jalur  riwayat 
Hakam  dari  Syu’bah  kemudian  darinya  (Hakam),  menggunakan  lafazh 
hadits  yang  sama  dengan  lafazh  hadits  bab  ini,  kecuali  kata  (pergi). 
Dalam  riwayat  Nasa'i,  kata  ini  diganti  dengan  (pergi).  Hadits  ini 
juga  diriwayatkan  An-Nasa'i  dalam  kitabnya  dari  riwayat  Ibrahim  bin 
Thahman  dari  Ayub,  Manshur,  dan  Malik,  yang  ketiganya  mengambil 
hadits  tersebut  dari  Nafi’.  Ada  juga  hadits  yang  menunjukkan 
pengulangan  kata  ghusl  (mandi),  seperti  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
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Shakhar  bin  Juwairiyah  dari  Nafi’,  yang  disebutkan  dalam  kitab  Abu 
Muslim  Al  Kaji  dengan  lafazh,  Sjh.  LJs^-  ijj  OlT  ( Rasulullah 

SA  W  apabila  berkhutbah pada  hari  Jum'at,  beliau  mengatakan..). 

Selain  itu,  hadits  ini  juga  disebutkan  dengan  penambahan 
matan-nya.  Seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Utsman  bin  Waqid  dari 
Nafi’,  yang  disebutkan  dalam  kitab  Abu  Awanah,  Ibnu  Khuzaimah, 
dan  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  shahih  mereka  menyebutkan  dengan 
lafazh,  Js-  aI Ip  tjptj  j^J  J»j  j»  SkUJt  ’J» 

( Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  ingin  melaksanakan  shalat 
Jum  'at,  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  maka  hendaklah  ia  mandi 
terlebih  dahulu;  dan  barangsiapa  yang  tidak  ingin  melaksanakannya, 
tidak  dianjurkan  untuk  mandi).  Para  perawi  hadits  ini  tsiqah 
(terpercaya).  Meskipun  demikian,  Al  Bazzar  mengatakan,  “Saya 
khawatir  bahwa  Utsman  bin  Waqid  ragu  dengan  tambahan  tersebut.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dengan  tambahan  matan  dan  sanad. 
Seperti  yang  diriwayatkan  Abu  Daud,  Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu 
Hibban,  dan  yang  lainnya  dari  Mufadhdhal  bin  Fadhalah,  dari  Ayyasy 
bin  Abbas  Al  Qutbani,  dari  Bakir  bin  Abdullah  bin  Asyaj,  dari  Nafi’, 
dari  Ibnu  Umar,  dari  Hafshah,  dia  berkata  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  JliJ»  J\  &  ’J»  JT  lj\j  (Shalat 

Jum  'at  adalah  wajib  bagi  orang-orang  yang  dewasa  (baligh),  dan 
siapa  saja  yang  pergi  melaksanakan  shalat  Jum'at,  hendaklah  ia 
mandi  terlebih  dahulu). 

Imam  Thabrani  dalam  kitabnya  Al  Autsath  mengatakan,  bahwa 
hadits  ini  tidak  diriwayatkan  dari  Nafi’  dengan  tambahan  perkataan 
Hafshah,  kecuali  oleh  Bakir;  dan  tidak  pula  diriwayatkan  dari  Bakir 
kecuali  oleh  Ayyasy,  yang  kemudian  diriwayatkan  secara  terpisah 
oleh  Mufadhdhal.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  para  perawi 
hadits  ini  tsiqah  (terpercaya). 

Seandainya  hadits  ini  akurat,  maka  ia  adalah  hadits  lain,  karena 
tidak  ada  alasan  yang  menyebabkan  Ibnu  Umar  tidak  dapat 


mendengar  langsung  hadits  ini  dari  Rasulullah  SAW  atau  para  sahabat 
lainnya.  Tentang  hal  ini,  insya  Allah  akan  dijelaskan  pada  hadits  yang 
kedua  bab  ini,  yaitu  hadits  riwayat  Ibnu  Umar  dari  Ayahnya,  dari 
Rasulullah  SAW,  apalagi  hadits  ini  diriwayatkan  dengan  matan  yang 
berbeda-beda. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan,  bahwa  hadits  di  atas  menjadi 
dalil  diperintahkannya  mandi  untuk  shalat  Jum'at.  Selain  itu,  Ibnu 
Daqiq  juga  menjadikan  hadits  ini  sebagai  pendukung  pendapat  Imam 
Malik  yang  menganjurkan  untuk  tidak  membuat  tenggang  waktu 
antara  mandi  dan  pergi  melaksanakan  shalat  Jum'at.  Pendapat  ini 
disepakati  oleh  Imam  Auza’i,  Al-Laits,  dan  jumhur  ulama;  mereka 
mengatakan  bahwa  apabila  mandi  itu  dilakukan  setelah  terbit  fajar, 
maka  hal  itu  telah  mencukupi.  Pendapat  ini  didukung  oleh  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  akan  disebutkan. 

Al  Atsram  berkata,  “Aku  mendengar  Ahmad  ditanya  tentang 
orang  yang  mandi  untuk  shalat  Jum'at  kemudian  ia  berhadats,  apakah 
ia  cukup  berwudhu  saja?” 

Ahmad  menjawab,  “Ya,  dan  saya  belum  pernah  mendengar 
hadits  tentang  hal  ini  yang  lebih  tinggi  derajatnya  dari  hadits  Ibnu 
Abza.”  Hadits  Ibnu  Abza  yang  dimaksud  oleh  Imam  Ahmad  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Sa’id  bin  Abdurrahaman  bin  Abza,  dari  ayahnya;  bahwa  ia  (Sa’id 
bin  Abza)  telah  mandi  untuk  shalat  Jum'at,  kemudian  ia  berhadats  lalu 
berwudhu,  dan  tidak  mengulangi  mandinya. 

Apabila  diketahui  bahwa  hikmah  diperintahkannya  mandi  dan 
memelihara  kebersihan  untuk  shalat  Jum'at  adalah  demi  menjaga 
ketenangan  jamaah  agar  tidak  terganggu  dengan  bau  yang  tidak  enak, 
maka  barangsiapa  yang  khawatir  kebersihan  dan  keharuman  tubuhnya 
hilang  pada  siang  hari,  ia  lebih  dianjurkan  untuk  mengakhirkan 
mandinya  hingga  menjelang  berangkat  shalat  Jum'at.  Mungkin 
pandangan  inilah  yang  menyebabkan  Malik  mensyaratkan  tidak 
dibolehkan  adanya  senggang  waktu  antara  mandi  dan  pergi  shalat 
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Jum  at,  agar  tujuan  disunahkannya  mandi  untuk  shalat  Jum'at  itu 
dapat  tercapai. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  menentang  pendapat  Azh-Zhahiri  yang 
mengatakan,  “Tidak  disunahkan  mandi  sebelum  melaksanakan  shalat 
Jum’at,  sehingga  meskipun  mandi  itu  dilakukan  setelah  tergelincirnya 
matahari,  tetap  dibolehkan.  Dalam  hal  ini  Azh-Zhahiri  menyamakan 
hukum  mandi  untuk  shalat  Jum'at  dengan  hukum  mandi  sehari-hari, 
sebagaimana  akan  dijelaskan  pada  hadits  bab  ketiga.  Telah  dijelaskan 
juga  pada  sebagian  riwayat,  bahwa  maksud  mandi  untuk 
menghilangkan  bau  badan  seperti  yang  akan  dijelaskan  pada  hadits 
Aisyah,  setelah  beberapa  bab  kemudian.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata, 
“Hikmah  mandi  Jum’at  adalah  untuk  menghilangkan  bau  yang  tidak 
sedap  sehingga  tidak  menganggu  orang  lain  ketika  melakukan  shalat 
Jum’at,  maka  hal  tersebut  tidak  relevan  apabila  dilakukan  setelah 
shalat  Jum’at.  Begitu  juga  jika  dilakukan  pada  pagi  hari,  karena  tidak 
mengena  pada  tujuan  disunahkannya  mandi  sebelum  shalat  Jum'at 
tersebut.”  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  Ibnu  Abdul  Barr,  “Barangsiapa 
mandi  setelah  shalat  Jum’at,  maka  ia  tidak  mendapat  pahala  mandi 
Jum’at  dan  tidak  mengerjakan  apa  yang  diperintahkan  Allah.” 

Saya  katakan,  Ibnu  Abdul  Barr  pernah  mengatakan  bahwa  ijma’ 
ulama  menetapkan  bagi  siapa  saja  yang  mandi  setelah  shalat  Jum'at, 
berarti  ia  tidak  mandi  untuk  shalat  Jum'at  dan  tidak  menjalankan 
perintah  mandi  Jum'at.  Ibnu  Hazm  mengatakan  bahwa  yang  dikatakan 
Ibnu  Abdul  Barr  adalah  pendapat  para  sahabat  dan  tabi’in.  Kemudian 
Ibnu  Hazm  melanjutkan  perkataannya  dengan  menyebutkan  banyak 
pendapat  ulama  tentang  hal  ini.  Akan  tetapi  dalam  uraiannya  tersebut, 
ia  sama  sekali  tidak  menyebutkan  pendapat  yang  membolehkan  mandi 
Jum'at  setelah  shalat  Jum'at.  Beliau  hanya  menguraikan  pendapat 
yang  tidak  mensyaratkan  tidak  adanya  tenggang  waktu  antara  mandi 
dan  pergi  shalat  Jum'at.  Dari  pendapat-pendapat  yang  diuraikan,  ia 
mengambil  kesimpulan  bahwa  tidak  ada  perbedaan  mandi  Jum'at 
sebelum  zawal  (sebelum  matahari  condong)  atau  sesudah  zawal 
(setelah  matahari  condong).  Dari  hadits  di  atas,  Ibnu  Hazm 
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menyimpulkan  bahwa  mandi  tersebut  tidak  diperintahkan  untuk  orang 
yang  tidak  shalat  Jum'at.  Pendapat  inilah  yang  dipegang  madzhab 
Syafi’i.  yang  merupakan  pendapat  jumhur  ulama,  berbeda  dengan 
pendapat  mayoritas  ulama  madzhab  Hanafi. 

Maksud  dari  kata  Jum  'at  dalam  hadits  di  atas  adalah  shalat  dan 
tempat  didirikannya  shalat  itu.  Kata  (pergi)  digunakan  dalam 
hadits  ini  dengan  makna  (datang),  inilah  makna  yang  biasa 

dipakai  masyarakat  Arab.  Selain  itu,  agar  makna  hadits  ini  dapat 
mencakup  seluruh  umat  Islam;  baik  yang  tinggalnya  jauh  dari  masjid, 
dekat  dengan  masjid,  bahkan  yang  tinggal  di  dalam  masjid. 

Ibnu  Hazm  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dasar  (dalil)  tidak 
diwajibkannya  mandi  Jum'at,  kecuali  jika  ada  dalil  lain  yang 
mewajibkannya.  Sementara  jumhur  ulama  menjadikan  hadits  ini 
sebagai  dalil  disunahkannya  mandi  Jum'at,  sebagaimana  yang  akan 
dijelaskan  secara  mendetail  dalam  penjelasan  hadits  ketiga. 


Kedua;  Hadits  Malik,  dari  Zuhri  dari  Salim  bin  Abdullah  bin 
Umar,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  ^  jiJii  Uli  01 

ijak h  ( Sesungguhnya  Umar  Ibnu  Khaththab  ketika  berdiri 
khutbah  pada  hari  Jum'at).  Hadits  ini  diambil  dari  riwayat  Juwairiyah 
bin  Asma'  dari  Malik.  Dalam  kitab  Al  Muwaththa',  Imam  Malik 
meriwayatkan  hadits  ini  dengan  tidak  mencantumkan  Ibnu  Umar.  Al 
Ismaili  mengatakan  dari  Al  Baghawi  — setelah  ia  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  jalur  Rauh  bin  Ubadah  dari  Malik —  bahwa  tidak  ada  seorang 
pun  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Malik  Abdullah  bin  Umar 
kecuali  Rauh  bin  Ubadah  dan  Juwairiyah.  Riwayat  mereka  berdua 
(Rauh  bin  Ubadah  dan  Juwairiyah)  kemudian  didukung  oleh 
Abdurrahman  bin  Mahdi,  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  bin  Hambal 
dari  Abdurrahman  bin  Mahdi  dengan  menyebutkan  Ibnu  Umar. 

Dalam  kitab  Al  Muwaththa',  Imam  Daruquthni  mengatakan 
bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  sekelompok  ulama  pengikut  Imam 
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Malik  yang  tsicjah  (terpercaya)  dari  Ibnu  Umar  secara  maushul 
{sanadnya  bersambung).  Kemudian  ia  (Daruquthni)  menyebutkan 
nama  beberapa  orang  dari  mereka  (sahabat-sahabat  Malik):  Abu 
Ashim  An-Nabil,  Ibrahim  bin  Thahman,  Walid  bin  Muslim,  dan 
Abdul  Wahab  bin  Atha'.  Selain  mereka,  ia  juga  menyebutkan  nama- 
nama  sahabat  Malik  yang  lain  dengan  mencantumkan  kritikan  pada 
beberapa  orang  di  antara  mereka.  Ia  menganalisa  scmad-sanad  hadits 
mereka,  kemudian  menambahkan  bahwa  selain  nama-nama  yang  telah 
disebutkan  di  atas,  yang  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Malik,  Al 
Qa’nabi  dalam  riwayat  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  juga  meriwayatkan 
hadits  tersebut  dari  Malik. 

Hadits  di  atas  juga  diriwayatkan  dari  Zuhri  secara  maushul  oleh 
Yunus  bin  Yazid  yang  terdapat  dalam  kitab  Muslim,  juga  oleh 
Ma’mar  yang  terdapat  dalam  kitab  Ahmad,  dan  Abu  Uwais  yang 
terdapat  dalam  kitab  Qashim  bin  Ashbagh.  Dalam  riwayat  Juwairiyah 
bin  Asma',  hadits  ini  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  berbeda,  yang 
derajatnya  lebih  tinggi  dari  sanad  hadits  pada  riwayat  Malik.  At- 
Thahawi  meriwayatkan  dari  Abu  Ghassan,  dari  Juwairiyah  bin  Asma', 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA. 

( ketika )  berasal  dari  lafazh,  j*.  Dalam  riwayat  Yunus 
disebutkan  dengan  lafazh, 

Jirj  &  ( ketika  seorang  laki-laki  datang)  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli,  Al  Ashili,  dan  Karimah  disebutkan  dengan  lafazh  'i! 
{ketika  seorang  laki-laki  masuk). 

jIljS 1'  'j*  {orang-orang  Muhajirin  pertama).  Suatu 

pendapat  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  orang-orang 
Muhajirin  pertama  adalah  orang-orang  yang  ikut  shalat  menghadap 
dua  kiblat  (Masjidil  Aqsha  dan  Masjidil  Haram).  Pendapat  lain 
mengatakan;  bahwa  yang  dimaksud  dengan  orang-orang  Muhajirin 
pertama  adalah  orang-orang  yang  ikut  dalam  perang  Badar.  Ada  pula 
yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
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menyaksikan  Baiat  Ar-Ridhwan. 

Dari  tiga  pendapat  ini,  pendapat  pertamalah  yang  lebih  tepat 
sebagai  definisi  orang-orang  Muhajirin  yang  pertama.  Sedangkan 
orang-orang  yang  hijrah  setelah  berpindahnya  kiblat  dari  Masjidil 
Aqsha  ke  Masjidil  Haram,  atau  setelah  terjadinya  perang  Badar, 
bukanlah  termasuk  golongan  orang-orang  Muhajirin  yang  pertama. 

Ibnu  Wahab  dan  Ibnu  Qasim  dalam  kedua  riwayat  mereka  dari 
Malik  menyebutkan;  bahwa  orang  yang  dimaksudkan  di  sini  adalah 
Utsman  bin  Affan.  Demikian  pula  yang  dikatakan  Ma’mar  dalam 
riwayatnya  dari  Az-Zuhri,  dalam  kitab  Asy-Syafi’i  dan  kitab-kitab 
lainnya.  Ibnu  Wahab,  dalam  riwayatnya  dari  Usamah  bin  Zaid,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  juga  menyebutkan  hal  yang  sama.  Ibnu  Abdul 
Barr  berkata,  “Yang  saya  ketahui,  tidak  ada  perbedaan  pendapat 
tentang  hal  itu.  Abu  Hurairah  sendiri  dalam  riwayatnya  tentang  kisah 
di  atas,  dalam  kitab  Muslim,  mengatakan;  bahwa  orang  yang 
dimaksudkan  adalah  Utsman  bin  Affan,  sebagaimana  yang  akan 
dijelaskan  setelah  dua  bab  kemudian. 

oiiii  ( kemudian  ia  memanggilnya ).  Artinya,  Umar  berkata 
kepada  orang  Muhajirin  yang  baru  masuk  ke  dalam  masjid. 

foJui  SpU-  11  ( Jam  berapa  ini?)  Pertanyaan  ini  mengandung  arti 
teguran  dan  pengingkaran  (akan  perbuatannya),  seakan-akan  Umar  bin 
Khaththab  berkata  kepada  orang  Muhajirin  tersebut,  yaitu  Utsman  bin 
Affan,  “Kenapa  kamu  terlambat  sampai  jam  ini?” 

Dalam  riwayat  Abu  Hurairah  disebutkan  dengan  lafazh,  pJ 
jp  0 ( Apa  yang  mencegahmu  untuk  segera  (pergi  ke 
masjid)  shalat?) 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  bahwa  Umar  berkata,  Jti  £ 
«.ijlSi  jJu  Oj Jtsrj  ( kenapa  orang-orang  itu  terlambat  datang 
setelah  adzari).  Nampaknya  Umarlah  yang  mengatakan  itu  semua,  lalu 
sebagian  perawi  menghafal  apa  yang  tidak  dihafal  oleh  yang  lain. 
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Maksud  umar  adalah,  mengisyaratkan  kepada  mereka  agar  segera 
pergi  ke  masjid  untuk  shalat  Jum’at  dan  mendapat  keutamaannya; 
karena  jika  waktu  tersebut  habis,  maka  malaikat  tidak  menulis  lagi 
pahala  mereka.  Ini  merupakan  bentuk  kiasan  yang  sangat  baik, 
sehingga  Utsman  memahaminya  dan  tidak  lagi  terlambat  datang  untuk 
melaksanakan  shalat  Jum’at. 

ciii  ( sesungguhnya  aku  telah  disibukkan  pekerjaanku). 
Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Mahdi  disebutkan,  bahwa  Utsman 
pada  waktu  itu  sibuk  di  pasar,  dan  ketika  mendengar  adzan  dia 
langsung  pergi  ke  masjid.  Yang  dimaksud  dengan  kata  nida' 
(panggilan)  adalah  adzan  ketika  khatib  sudah  naik  di  atas  mimbar 
(adzan  ke-2). 

cjbpy  of  i  j'  (aku  tidak  sempat  melakukan  apa-apa  kecuali 
hanya  berwudhu).  Artinya,  aku  tidak  melakukan  apa-apa  setelah 
mendengar  adzan  kecuali  hanya  berwudhu,  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  Utsman  masuk  ke  masjid  ketika  Umar  baru  memulai 
khutbahnya. 

CaJi  (hanya  berwudhu).  Merupakan  teguran  kedua  Umar 

kepada  Utsman  setelah  ia  menengur  atas  keterlambatannya.  Kini  ia 
menegurnya  lagi  karena  tidak  mandi  Jum’at.  Arti  perkataan  Umar 
adalah  “Kamu  terlambat  datang  ke  masjid  sehingga  kehilangan 
keutamaan  untuk  segara  pergi  ke  masjid,  kamu  juga  hanya  melakukan 
wudhu  sehingga  kehilangan  keutamaan  mandi  Jum’at”.  Teguran  Umar 
tersebut  tidak  dibantah  oleh  Utsman  karena  dia  mengakui 
keteledorannya  sehingga  terlambat  pergi  ke  masjid.  Adapun  alasan 
Utsman  tidak  mandi  adalah  karena  dia  sudah  mendengar  Umar 
menyampaikan  khutbahnya,  sehingga  dia  segera  pergi  ke  masjid  agar 
dapat  mendengarkan  khutbah  tersebut.  Mungkin  menurutnya  bahwa 
mendengarkan  khutbah  adalah  wajib  hukumnya,  wallahu  a  ’lam. 

JliJU  y. U  olS'  (Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk  mandi). 
Seperti  dalam  hadits  ini,  dalam  riwayat-riwayat  yang  lain  pun  tidak 
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disebutkan  siapa  yang  diperintah  oleh  Rasulullah  SAW  untuk  mandi 
kecuali  dalam  riwayat  Juwairiyah  dari  Nafi’,  itupun  disebutkan 
dengan  lafazh  &  ( kami  diperintahkan). 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan  bahwa  Umar  berkata 
kepada  Utsman,  ‘ia  telah  mengetahui  bahwa  kita  diperintahkan 
Rasulullah  SAW  untuk  mandi  shalat  Jum'at.  Selanjutnya  Umar 
mengatakan,  “Kalian  ini  orang-orang  Muhajirin  pertama  atau  bukan? 
Utsman  menjawab,  “Aku  tidak  tahu.”  Para  perawi  hadits  ini  tsiqah 
(terpercaya),  akan  tetapi  banyak  mendapat  kritikan.  Tentang  kisah  ini, 
dalam  riwayat  Abu  Hurairah  juga  disebutkan  bahwa  Umar  berkata, 
“Apakah  kalian  belum  mendengar  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
bersabda,  ‘ Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  hendak  pergi 
melaksanakan  shalat  Jum'at,  maka  hendaklah  ia  mandi  terlebih 
dahulu  Seperti  riwayat  Abu  Hurairah  inilah,  yang  disebutkan  dalam 
kitab  Shahih  Bukhari,  Shahih  Muslim,  dan  kitab-kitab  shahih  lainnya, 
yang  mana  zhahir  hadits  tersebut  menunjukkan  tidak  adanya 
spesifikasi  sabda  Rasulullah  SAW  terhadap  orang-orang  Muhajirin 
pertama. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Ada  beberapa  pelajaran  yang  dapat  kita  petik  dari  hadits  ini,  di 
antaranya: 

1 .  Khutbah  dilakukan  dengan  berdiri  dan  di  atas  mimbar. 

2.  Seorang  pemimpin  harus  mengawasi  kondisi  rakyatnya, 
memerintahkan  mereka  demi  kebaikan  agama  mereka  serta 
mengingkari  orang  yang  merusak  keutamaan  meskipun  dia 
orang  yang  terpandang. 

3.  Melakukan  amar  ma  ’ruf  nahi  munkar  pada  waktu  khutbah  tidak 
merusak  atau  mengurangi  nilai  khutbah. 

4.  Tidak  ada  larangan  untuk  melakukan  aktivitas  pada  hari  Jum’at 
sebelum  adzan  shalat  Jum’at  berkumandang,  karena  Umar  tidak 
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melarang  aktivitas  di  pasar  setelah  kejadian  ini.  Karena  itulah. 
Imam  Malik  membolehkan  melakukan  aktivitas  di  pasar 
sebelum  adzan  Jum’at. 

5.  Keutamaan  segera  pergi  ke  masjid  dapat  diperoleh  apabila  telah 
sampai  di  masjid  sebelum  adzan  berkumandang. 

6.  Menyaksikan  khutbah  Jum’at  tidak  wajib,  menurut  pendapat 
mayoritas  madzhab  Maliki. 

7.  Hadits  ini  juga  merupakan  dalil  diwajibkannya  mandi  Jum'at, 
karena  jika  hukumnya  tidak  wajib,  maka  Umar  tidak  akan 
menghentikan  khutbahnya  dan  menegur  Utsman  yang 
meninggalkan  Sunnah  Rasulullah  SAW.  Meskipun  demikian, 
mandi  bukanlah  syarat  sahnya  shalat  Jum’at  (hal  ini  akan 
dibahas  pada  bab  selanjutnya). 


Ketiga,  Hadits  Malik,  dari  Sufyan  bin  Salim  dari  Atha'  bin 
Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri.  Tentang  sanad  hadits  ini,  para 
perawi  kitab  Al  Muwaththa'  sama  sekali  tidak  berbeda  pendapat 
dengan  Malik.  Para  perawinya  adalah  orang-orang  Madinah.  Dalam 
silsilah  periwayatannya  terdapat  para  tabi’in  yang  menerima  hadits  ini 
dari  Sufyan  dari  Atha'.  Ad-Darawardi  mengikuti  riwayat  Malik,  ia 
juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sufyan,  yang  disebutkan  dalam 
kitab  Ibnu  Hibban.  Abdurrahman  bin  Ishaq  tidak  sependapat  dengan 
Malik  dan  Darawardi,  ia  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sufwan  bin 
Salim,  dari  Atha’  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  yang  diriwayatkan 
Abu  Bakar  Al  Marwazi  dalam  kitabnya  pada  pembahasan  tentang 
Jum'ah. 

f  y.  {mandi  pada  hari  Jum  ’at).  Dari  konteks  hadits  ini, 

sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  mandi  Jum’at  berkaitan  dengan 
hari  Jum’at  bukan  berkaitan  dengan  shalat  Jum’at,  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  mandi  Jum’at 
berbeda  dengan  mandi  pada  hari-hari  yang  lain  sehingga  harus  disertai 
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dengan  niat,  sebagaimana  perkataan  Abu  Qatadah  kepada  anaknya,  Oj 
*ci-  jsfc  z>&r  jp  dlLi-  utT  (. Apabila  kamu  melakukan 

mandi  Jinabah  pada  hari  Jum  ’al,  maka  ulangi  mandimu  dengan  niat 
mandi  Jum ’al).  Riwayat  ini  diriwayatkan  Ath-Thahawi  dan  Ibnu 
Mundzir  dalam  kitab  mereka.  Perkataan  ini  juga  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dalam  bab  Al  Ghaslu  Yaum  Al  Jum’at  (mandi  pada  hari 
Jum’at).  Akan  tetapi,  zhahir  hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
barangsiapa  mandi  pada  hari  Jum’at,  ia  telah  mendapatkan  sunah 
mandi  Jum’at. 

JJf  jt p  LjtO  {Diwajibkan  bagi  setiap  orang  yang  telah 
bermimpi  [dewasa]).  Maksudnya  adalah  orang  yang  telah  baligh. 
Dalam  hadits  ini  disebutkan  dengan  kata  ihtilaam  (mimpi)  bukan 
dengan  kata  baligh,  karena  kata  ihtilaam  lebih  sering  digunakan  untuk 
membedakan  antara  orang  yang  telah  baligh  dan  belum.  Hadits  ini 
juga  menunjukkan  bahwa  wanita  dibolehkan  mengikuti  shalat  Jum  at, 
sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  setelah  delapan  bab  kemudian. 
Kata  Lji r' j  (wajib)  yang  ada  dalam  hadits  ini  dijadikan  dalil  wajibnya 
mandi  untuk  shalat  Jum  at,  demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Mundzir 
dari  Abu  Hurairah,  Ammar  bin  Yasir,  dan  yang  lainnya.  Pendapat  ini 
sama  dengan  pendapat  Zhahiriyah,  dan  pendapat  salah  satu  dari  dua 
riwayat  yang  diambil  dari  Ahmad.  Ibnu  Hazm  menyebutkan  hadits  ini 
dari  Umar,  ia  juga  mengumpulkan  hadits  serupa  dari  mayoritas 
sahabat  dan  tabi’in  kemudian  menelaahnya,  akan  tetapi  ia  tidak 
mendapatkan  seorang  pun  dari  mereka  yang  mengungkapkan  secara 
terang-terangan  diwajibkannya  mandi  untuk  shalat  Jum  at,  yang  ada 
hanyalah  ungkapan  yang  mengisyaratkan  diwajibkannya  mandi 
tersebut,  seperti  perkataan  Sa’ad,  fy  cdS"  U 

{Aku  tidak  menyangka  ada  seorang  muslim  yang  meninggalkan  mandi 
pada  hari  Jum  'at). 

Perkataan  Sa’ad  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Mundzir  dan  Al 
Khaththabi  dari  Malik.  Al  Qadhi  Iyadh  dan  yang  lainnya  mengatakan, 
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“Pendapat  seperti  itu  bukanlah  pendapat  yang  terkenal  pada  madzhab 
Malik.”  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  ‘imam  Malik  mewajibkan  hal  itu, 
bahkan  ia  mengatakan  bahwa  barangsiapa  tidak  melaksanakannya 
(mandi  Jum'at),  maka  ia  bukanlah  pengikutku.”  Akan  tetapi  pendapat 
Malik  ini  ditentang  oleh  pengikutnya  sendiri. 

Dalam  kisah  lain  yang  diriwayatkan  oleh  Asyhab  dari  Malik, 
disebutkan  bahwa  Malik  pernah  ditanya  tentang  hal  itu,  lalu  dia 
menjawab,  “Itu  baik,  tapi  tidak  wajib.”  Sebagian  ulama  khalaf 
menyebutkan  bahwa  Ibnu  Khuzaimah  mewajibkan  mandi  untuk  shalat 
Jum'at.  Ini  merupakan  satu  kesalahan,  sebab  dalam  kitab  shahih-nya 
Ibnu  Khuzaimah  sendiri  mengatakan  bahwa  mandi  untuk  shalat 
Jum'at  hanyalah  sunah,  bukan  wajib.  Pendapat  tersebut  berdasarkan 
hadits  yang  terdapat  dalam  kitab-kitab  ulama  sebelumnya. 

Pensyarah  kitab  Al  Ghaniyah  karangan  Ibnu  Suraij  menyebutkan 
bahwa  Imam  Syafi’i  juga  mewajibkan  mandi  untuk  shalat  Jum'at, 
sehingga  Ibnu  Suraij  sendiri  terkejut.  Sebab,  Imam  Syafi’i  sendiri 
dalam  kitab  Ar-Risalah  -setelah  menyebutkan  dua  hadits  dari  Ibnu 
Umar  dan  Abi  Sa’id-  mengatakan,  “Kata  wajibun  (diwajibkan)  yang 
terdapat  pada  hadits  di  atas  memiliki  dua  kemungkinan  arti.  Pertama, 
wajib  yang  apabila  tidak  dikerjakan  maka  seseorang  tidak  akan 
mendapatkan  pahala  bersuci  untuk  shalat  Jum'at.  Kedua,  wajib  yang 
berbentuk  anjuran  untuk  menjaga  kemuliaan  akhlak  dan  kebersihan 
ketika  masuk  masjid.” 

Imam  Syafi’i  lebih  cenderung  kepada  kemungkinan  arti  yang 
kedua,  berdasarkan  cerita  Utsman  bin  Affan  dan  Umar  bin  Khaththab 
di  atas.  Apabila  mandi  Jum’at  hukumnya  wajib,  niscaya  Umar  akan 
menyuruh  Utsman  untuk  mandi  terlebih  dahulu,  akan  tetapi  ia  tidak 
melakukannya.  Hal  itu  menunjukkan  bahwa  mereka  berdua 
memahami  bahwa  mandi  Jum’at  bukan  wajib  hukumnya,  tapi  sebagai 
anjuran  ( targhib )  dari  Rasulullah  SAW. 

Dengan  pendapat  Imam  Syafi’i  itulah  kemudian  mayoritas 
ulama  menjawab  pertanyaan  yang  berkenaan  dengan  hal  itu,  seperti, 
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Ibnu  Khuzaimah,  Thabari,  Thahawi,  Ibnu  Hibban,  Ibnu  Abdul  Barr, 
dan  yang  lainnya.  Bahkan  sebagian  mereka  menambahkan;  para 
sahabat  Rasulullah  SAW  yang  hadir  pada  saat  itu  sepakat  dengan 
Umar  dan  Utsman,  bahwa  mandi  Jum’at  bukan  syarat  sahnya  shalat. 
Al  Khaththabi  berkata,  “Merupakan  ijma’  sahabat  bahwa  shalat 
Jum’at  tanpa  mandi  terlebih  dahulu,  hukumnya  sah.” 

Imam  Thabari  juga  mengatakan,  ada  sekelompok  orang  yang 
mengatakan  bahwa  mandi  bukan  menjadi  syarat  sahnya  shalat  Jum  at, 
bahkan  wajib  hukumnya,  karena  tujuannya  adalah  membersihkan 
badan  dan  menghilangkan  bau  tidak  sedap  yang  dapat  menganggu 
jamaah  shalat  Jum'at  dan  para  malaikat.  Hal  ini  sesuai  dengan 
pendapat  yang  melarang  seseorang  makan  bawang  putih  jika  hendak 
menghadiri  shalat  jamaah.  Pendapat  ini  ditentang  dengan  perkataan, 
“Apabila  hal  itu  benar  (wajib),  niscaya  Umar  akan  menyalahkan 
Utsman.”  Jawabnya,  bahkan  Utsman  telah  dimaafkan  karena  tidak 
sempat  lagi  mandi  mengingat  sempitnya  waktu  yang  ada,  atau  bisa 
jadi  Utsman  telah  mandi  ketika  matahari  mulai  bersinar  (pada 
permulaan  siang),  seperti  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Muslim 
bahwa  Hamran  berkata,  “Tidak  ada  satu  hari  pun  yang  dilalui  Utsman 
tanpa  mandi.” 

Utsman  tidak  minta  maaf  kepada  Umar,  sebagaimana  ia  minta 
maaf  atas  keterlambatannya.  Hal  itu  karena  Utsman  telah  mandi  untuk 
shalat  jum'at,  hanya  saja  masih  terdapat  tenggang  waktu  antara  mandi 
dan  perginya  ke  masjid.  Sedangkan  yang  afdhal  adalah  mandi 
kemudian  pergi  ke  masjid,  tanpa  ada  tenggang  waktu.  Ibnu  Mundzir 
menyebutkan  dari  Ishaq  bin  Rahawaih,  bahwa  kisah  tentang  teguran 
Umar  kepada  Utsman  dari  atas  mimbar  menunjukkan  wajibnya  mandi 
Jum’at,  karena  Umar  menghentikan  khutbahnya  hanya  untuk  menegur 
dan  memperingati  Utsman  di  hadapan  para  jamaah.  Jika  mandi  Jum’at 
itu  tidak  wajib,  niscaya  Umar  tidak  akan  melakukannya.  Adapun 
Utsman  tidak  meninggalkan  masjid  untuk  mandi,  itu  karena  sempitnya 
waktu.  Apabila  Utsman  mandi,  maka  ia  akan  ketinggalan  shalat 
Jum’at,  atau  mungkin  Utsman  telah  mandi  pada  permulaan  siang. 
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Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan,  mayoritas  ulama  berpendapat 
bahwa  mandi  Jum’at  itu  hukumnya  sunah,  mereka  mengartikan 
bentuk  amr  (perintah)  itu  berindikasi  istihbab  (disukai)  dan  bentuk 
wujub  itu  berindikasi  ta'kid  (penguat),  sebagaimana  lahiriah  hadits  j» 
lP33'  Jlipi  Ifi  ( Barangsiapa  yang 

hanya  berwudhu  pada  hari  Jum  ’at,  maka  itu  dibolehkan;  dan 
barangsiapa  yang  mandi ,  maka  hal  itu  lebih  baik). 

Sanad  hadits  ini  tidak  bertentangan  dengan  sanad-sanad  hadits 
yang  telah  disebutkan  sebelumnya.  Ibnu  Daqiq  mengatakan,  bahwa 
mereka  menakwilkan  hadits  ini  dengan  penakwilan  yang  tidak  sesuai, 
seperti  penakwilan  kata  wajib  dengan  suquth  (tidak  wajib).  Sebagian 
ulama  menakwilkan  kalimat  Jjasi  JUM  ( mandi  itu  lebih  baik),  yaitu 
bahwa  mandi  itu  menjadi  lebih  baik  apabila  dibarengi  dengan  wudhu. 
Maka  selain  mandi,  wudhu  juga  diharuskan. 

Hadits  ini  memiliki  banyak  jalur,  jalur  yang  paling  terkenal  dan 
diakui  adalah  jalur  Hasan  dari  Samurah,  yang  diriwayatkan  Imam 
Bukhari,  Muslim,  Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah,  dan  Ibnu  Hibban. 

Suatu  pendapat  mengatakan,  bahwa  hadits  ini  memiliki  dua 
cacat.  Pertama,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Hasan  selasa  ‘ an  ’anah. 
Kedua,  banyak  ulama  yang  berbeda  pendapat  tentang  hadits  ini. 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dari  jalur  Anas,  Thabrani 
dari  jalur  Abdurrahman  bin  Samurah,  Al  Bazzar  dari  jalur  Abu  Sa'id, 
dan  Ibnu  Adi  dari  jalur  Jabir.  Semua  jalur  ini  dha  ’if  (lemah). 

Sebagian  membantah  kebenaran  hadits  di  atas  dengan 
menggunakan  hadits  lain  -yang  akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya- 
sebagai  argumen,  dimana  dalam  hadits  itu  terdapat  kalimat,  ‘jZJ  Oij 
Q>  o! j  (Hendaklah  membersihkan  gigi  dan  memakai  wangi- 

wangian).  Al  Qurthubi  mengatakan,  lahiriah  hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  membersihkan  gigi  dan  memakai  wangi-wangian  juga 
diwajibkan  untuk  shalat  Jum'at,  karena  kedua  kalimat  disebutkan 
dalam  hadits.  Ia  melanjutkan,  “Padahal,  keduanya  bukan  suatu 
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kewajiban.  Demikian  kesepakatan  para  ulama.  Sama  halnya  dengan 
mandi  yang  juga  bukan  suatu  kewajiban,  karena  tidak  dibenarkan 
menyatukan  hukum  wajib  dengan  hukum  sunah  dalam  satu  kalimat. 
Pendapat  ini  sebelumnya  juga  telah  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dan 
Ath-Thahawi.  Ibnu  Al  Jauzi  mengomentari  pendapat  mereka,  dia 
mengatakan,  “Menyatukan  hukum  wajib  dengan  hukum  sunah  dalam 
satu  perkataan  adalah  diperbolehkan,  khususnya  apabila  dalam 
perkataan  tersebut  tidak  dikatakan  dengan  jelas  autentisitas 
hukumnya.”  Ibnu  Al  Manayyar  dalam  kitabnya  Al  Hasyiyah 
mengatakan,  “Jika  benar  bahwa  yang  dimaksud  dengan  wajib  itu 
adalah  fardhu  (apabila  dikerjakan  berpahala  dan  ditinggalkan 
berdosa),  maka  bagaimana  mungkin  dapat  disatukan  perkara  yang 
wajib  dengan  yang  sunah  dalam  satu  perkataan.  Karena  itulah, 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  memakai  wangi-wangian  untuk 
shalat  Jum'at  hukumnya  wajib  (dalam  artian  fardhu)  menurut  ijma’ 
ulama  adalah  pendapat  yang  tidak  benar.” 

Sufyan  bin  Uyainah  dalam  kitabnya  Al  Jami\  dengan  sanad 
yang  shahih  menyebutkan  bahwa  Abu  Hurairah  RA  mewajibkan 
memakai  wangi-wangian  untuk  shalat  Jum'at.  Pendapat  inilah  yang 
kemudian  dianut  oleh  kelompok  Azh-Zhahiriyah. 

Dalam  satu  hadits  dari  Abu  Hurairah  RA  yang  diriwayatkan 
secara  marfu  ’  oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  ^  j* 

J\  ( Barangsiapa  benvudhu  dan 

memperbaiki  wudhunya,  kemudian  ia  pergi  shalat  Jum  at,  dan 
mendengarkan  khutbah  dengan  baik,  niscaya  dia  akan  diampuni ). 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Penyebutan  kata  wudhu,  pergi  ke 
masjid,  dan  mendengarkan  khutbah  dengan  baik  dan  teratur, 
menunjukkan  bahwa  pergi  shalat  Jum'at  hanya  dengan  berwudhu 
adalah  diperbolehkan.”  Ia  juga  mengatakan,  bahwa  tidak 
disebutkannya  “mandi”  dalam  hadits  ini,  bukan  berarti  hadits  ini 
menafikan  perintah  untuk  mandi  Jum'at,  karena  dalam  riwayat  lain 
yang  terdapat  dalam  kitab  Shahihaini,  hadits  ini  diawali  dengan  lafazh 
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J»  ( Barangsiapa  mandi).  Karena  itulah,  sebagian  pendapat 
mengatakan  bahwa  kata  “wudhu”  itu  disebutkan  bagi  orang-orang 
yang  telah  mandi  pada  pagi  harinya,  sehingga  ketika  menjelang  shalat 
Jum  at,  ia  hanya  berwudhu. 

Suatu  hari  Ibnu  Abbas  ditanya,  “Apakah  mandi  Jum’at  itu  wajib 
hukumnya?”  Dia  menjawab,  “Tidak,  tapi  lebih  baik  jika  dikerjakan. 
Jika  tidak  juga  tidak  mengapa,  karena  hukumnya  tidak  wajib.  Akan 
tetapi  aku  beritahukan  sebab  disyariatkannya  mandi  Jum’at,  yaitu 
pada  saat  itu  para  sahabat  bekeija  dengan  memakai  pakaian  yang 
terbuat  dari  wol,  dan  memakainya  juga  dalam  shalat.  Pada  saat  itu 
masjid  masih  sempit,  sehingga  kehadiran  mereka  menganggu  sahabat 
Rasulullah  SAW  yang  lain,  maka  Rasulullah  SAW  pun  berkata, 

0^*^  \'i\  i^uli  ( Wahai  kaum  Muslimin!  Mandilah  kalian 

pada  hari  ini  [Jum  ’atj).  ”  Ibnu  Abbas  melanjutkan,  t jIaJu  sbr  jU 
cjiili  'js.  tylJj  (Kemudian  Allah  SWT 

melimpahkan  kebaikan  kepada  mereka.  Semenjak  itu  para  sahabat 
tidak  memakai  pakaian  wol  lagi,  meninggalkan  pekerjaan  mereka 
beberapa  waktu  sebelum  adzan  berkumandang  dan  meluaskan 
masjid).  Diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Thahawi  dengan  sanad  yang 
hasan. 


3.  Memakai  Wangi-Wangian  ketika  Shalat  Jum’at 

: Ju  wLjd.  : JlS  \s jCajVl  j1,  J* 

J — *Jl  :Jli  a-1p  aL\  'JL#  a1M  J j-»j 
1^1  .-ti-j  jl  LJ?  j  o\j  JS"  ^Js- 
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y  Jipl  AlJli  ajI  Jliil 

y  j^SnJj  1*^1  f' 

880.  Dari  Amr  bin  Sulaim,  dia  berkata:  Saya  menyaksikan 
(mendengar)  Abu  Said,  dia  berkata:  Saya  menyaksikan  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Mandi  pada  hari  Jum  ’ai  adalah  wajib  bagi  orang 
yang  sudah  baligh,  begitu  juga  menggosok  gigi,  dan  memakai  wangi- 
wangian  jika  memungkinkan.  ”  Amru  bin  Sulaim  berkata,  “Aku 
bersaksi  bahwa  mandi  itu  hukumnya  wajib,  sedangkan  menggosok 
gigi  dan  memakai  wangi-wangian,  maka  Allah  Maha  Tahu  apakah 
wajib  atau  tidak,  akan  tetapi  demikianlah  yang  disebutkan  dalam 
hadits.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  memakai  wangi-wangian  pada  hari  Jum  'at).  Dalam  hadits 
ini  tidak  dijelaskan  hukum  memakai  wangi-wangian,  apakah  wajib 
atau  tidak. 

: Jvi  {Amru  bin  Sulaim  berkata,  aku 
menyaksikan  Abu  Sa’id).  Lafazh  Asyhadu  dalam  riwayat  ini 
menunjukkan  bahwa  ia  (Amru)  benar-benar  mendengar  langsung  dari 
Abu  Sa’id.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  Asyhadu  diucapkan  sebagai 
penguat  riwayat  ini.”  Ada  sebagian  perawi  hadits  yang  menyisipkan 
nama  seseorang  antara  Amru  bin  Sulaim  dengan  Abu  Said, 
pembahasan  ini  akan  dijelaskan. 

jil-j  O')  {hendaknya  mengosok  gigi).  Artinya  mengosok  gigi 
dengan  siwak. 

Jjt)  0J  {apabila  memungkinkan).  Kalimat  ini  berkaitan  dengan 
memakai  wangi-wangian,  artinya  apabila  memiliki  wangi-wangian, 
maka  pakailah.  Dalam  riwayat  Muslim  dikatakan,  U  j* 
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[y  'J  J  &  ( Hendaklah  memakai  wangi-wangian  yang 
dimiliki  dan  mampu  mendapatkannya  walaupun  itu  minyak  wangi 
untuk  wanita).  Walaupun  sebenarnya  memakai  minyak  wangi  wanita 
hukumnya  makruh,  akan  tetapi  diperbolehkan  apabila  tidak  ada  lagi 
minyak  wangi.  Hal  ini  menunjukkan  perintah  menggunakan  wangi- 
wangian  adalah  sesuatu  yang  sangat  dianjurkan  ( muakkad ).  Akan 
tetapi  apabila  harus  mengunakan  minyak  wangi  wanita,  maka 
hendaklah  sekedarnya  saja. 

Adapun  yang  dimaksud  Amru  di  sini  adalah  Ibnu  Sulaim  yang 
meriwayatkan  hadits  ini  secara  maushul. 

Llkhj  OUsl/tfi  (Adapun  menggosok  gigi  dan 
memakai  wangi-wangian,  maka  Allah  lebih  tahu  hukumnya).  Ini 
menguatkan  kesimpulan  pada  pembahasan  yang  lalu,  bahwa  adanya 
huruf  athaf  (penghubung)  pada  satu  kalimat  tidak  berarti  hukum  satu 
perkara  dengan  perkara  lain  yang  disebutkan  dalam  kalimat  yang 
sama  dapat  disatukan.  Dalam  hadits  ini  Rasulullah  SAW  hanya 
mewajibkan  mandi,  sedangkan  menggosok  gigi  dan  memakai  wangi- 
wangian  tidak. 

Ibnu  Al  Manayyar  berpendapat,  bahwa  konteks  hadits  ini 
memiliki  dua  kemungkinan.  Pertama,  hukum  menggosok  gigi  adalah 
wajib  karena  di-a//?a/-kan  (dihubungkan)  dengan  kewajiban  mandi. 
Kedua,  hukumnya  adalah  sunah.  Pendapat  pertama  yang  mewajibkan 
menggosok  gigi  dan  memakai  wangi-wangian  akan  dibahas  secara 
rinci  pada  pembahasan  selanjutnya,  yaitu  pada  pembahasan  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Al-Laits  dari  Khalid  bin  Yazid.  Beliau 
berkata,  L-r'j  jUUi  oj  (Mandi  Jum  ’at  hukumnya  wajib).  Kemudian  dia 
mengatakan,  J*  lr*-  (bersiwak  dan  hendaknya 

memakai  wangi-wangian). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  disebutkan, 

(Pakailah  wangi-wangian  jika  ada),  akan  tetapi  Ibnu  Abbas  ragu  akan 
hukum  wajibnya  memakai  wangi-wangian  untuk  shalat  Jum'at.  Ibnu 
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Al  Jauzi  mengatakan,  kemungkinan  kalimat,  'j*  Ir* 
{hendaknya  menggosok  gigi  dan  memakai  wangi-wangian)  adalah 
perkataan  Abu  Sa’id  yang  dimasukkan  perawi  ke  dalam  sabda 
Rasulullah  SAW. 


4.  Keutamaan  Hari  Jum'at 


: Jl5  *Ul  DI  <u^'  j  ® S-j*  ^  Cj*' 

t5JJj  }  CaJlisj  j*->  AjlIssJl  Jlepl 

AiJliJl  apCJI  4® ji  \J«JlSs3  aJUJI  apL*JI  ^gi  ^lj 

ji  L»J15a3  a*j1^JI  apL-JI  tO ^Sl  Li-S^  ^ ^3  iJLilSsj 

^ lili  . Aya.-j  ji  C»Jlisj  A-w^liJl  apLJI  £*lj  CA>-lio 

.^rlii  o^L£J  JsokJi  fc.iii 

881.  Dari  Abu  Hurairah  RA  mengatakan  kepada  kami  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  mandi  pada  hari 
Jum’at  seperti  mandi  Jinabah,  kemudian  dia  pergi  shalat  Jum’at 
(sebagai  orang  yang  pertama  datang)  maka  seperti  orang  yang 
berkurban  seekor  Unta,  dan  barang  siapa  yang  datang  kedua  sama 
seperti  orang  berkurban  seekor  sapi,  barangsiapa  yang  datang  ketiga 
sama  seperti  orang  berkurban  seekor  biri-biri  yang  bertanduk, 
barangsiapa  yang  datang  keempat  sama  halnya  dengan  orang  yang 
berkurban  ayam,  barangsiapa  yang  datang  kelima  sama  dengan 
orang  yang  berkurban  sebutir  telur.  Apabila  Imam  telah  keluar  rumah 
untuk  pergi  ke  masjid,  maka  para  malaikat  pun  hadir  ikut 
mendengarkan  khutbah." 
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Keterangan  Hadits 

(Bab  Keutamaan  Hari  Jum'at).  Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  Malik  yang  berasal  dari  Sumay,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah  RA,  yang  berbunyi,  jU  Jlic-i  J* 

C Barangsiapa  mandi  pada  hari  Jum'at,  kemudian  ia  pergi  [untuk 
melaksanakan  shalat  Jum'at]).  Semua  perawi  hadits  ini  adalah  orang- 
orang  Madinah.  Hadits  ini,  selain  menjelaskan  pentingnya  segera 
berangkat  shalat  Jum'at,  juga  menjelaskan  bahwa  dalam  ibadah 
Jum'at  seorang  hamba  juga  dituntut  untuk  menggunakan  hartanya 
(seperti  wangi-wangian,  minyak  rambut,  dll).  Dari  sinilah  kemudian 
dianjurkan  untuk  menggunakan  wangi-wangian  pada  setiap  shalat. 

J»  ( Barangsiapa  mandi).  Mencakup  laki-laki,  perempuan, 
budak,  atau  orang  yang  merdeka. 

SJGidi  JLp  (Mandi  Janabah).  Yang  dimaksud  bukanlah  mandi 
Junub,  tetapi  mandi  seperti  mandi  Junub  dengan  membasahi  seluruh 
anggota  tubuh.  Sebagaimana  firman  Allah  dalam  surah  An-Naml  ayat 
88,  y  yd  (padahal  ia  berjalan  seperti  berjalannya  awan). 

Dalam  riwayat  Juraij  dari  Sumay  disebutkan,  Ji  >  J-ili 

(maka  salah  seorang  dari  kalian  mandi  dari  janabah). 

Menurut  mayoritas  ulama,  maksud  tasybih  (persamaan)  dalam 
konteks  hadits  ini  adalah  persamaan  cara  mandi  bukan  hukum  mandi. 
Ada  juga  ulama  yang  berpendapat  bahwa  maksud  hadits  ini  adalah 
melakukan  jima’  pada  hari  Jum’at,  maka  bagi  orang  yang 
melakukannya  harus  mandi  junub  sebelum  melaksanakan  shalat 
Jum’at. 

Adapun  hikmah  mandi  sebelum  shalat  Jum’at  adalah  supaya 
merasa  nyaman  ketika  melakukan  shalat  sehingga  menambah 
kekhusyukan.  Perintah  mandi  pada  hari  Jum’at  ini  juga  ditujukan 
kepada  kaum  wanita. 


jU  ( Kemudian  pergi).  Dalam  kitab  Al  Muwaththa 
ditambahkan  dengan  kalimat  jjfi'  J  {pada  jam  pertama). 

iiJJ  I 'J}  {maka  ia  seperti  orang  yang  berkurban  seekor 

unta).  Artinya,  orang  yang  menyembelih  seekor  unta  untuk 
disedekahkan  dengan  tujuan  mendekatkan  diri  kepada  Allah.  Sebagian 
ulama  mengartikan  orang  yang  pergi  ke  masjid  untuk  melakukan 
shalat  Jum’at  pada  jam  pertama,  maka  seperti  orang  yang  melakukan 
kurban  dengan  menyembelih  seekor  unta.  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij 
dikatakan,  jl*  /r  S'  ja  &  {Baginya  pahala  seperti  seekor  unta). 

Maksudnya  apabila  pahala  itu  diwujudkan  maka  seperti  seekor  unta. 

Hadits  ini  hanya  menerangkan  tentang  perbedaan  pahala  antara 
orang  yang  pergi  ke  masjid  untuk  melaksanakan  shalat  Jum’at,  yaitu 
dengan  perbandingan  antara  unta  bagi  orang  yang  pergi  pada  jam 
pertama  dan  sapi  bagi  yang  pergi  pada  jam  kedua.  Dalam  hadits 
mursal  yang  diriwayatkan  Thawus,  disebutkan,  j*  jyoiS 

wj-C*  {Seperti  keutamaan  orang  yang  bersedekah  unta  atas 
orang  yang  bersedekah  sapi).  Begitu  juga  dikatakan  oleh  Az-Zuhri 
dalam  bab  “Mendengarkan  Khutbah”  dengan  lafazh, 
ajIu  {seperti  orang  yang  berkurban  seekor  unta)  Sepertinya  yang 
dimaksud  dengan  kurban  dalam  riwayat  ini  adalah  membawa  hewan 
ke  Ka’bah  untuk  dijadikan  kurban. 

At-Thaibi  berkata,  “Lafazh  ihdaa'  berarti  ta’zhim 
(mengagungkan)  hari  Jum'at.  Adapun  segera  pergi  melaksanakan 
shalat  Jum’at  adalah  seperti  orang  yang  menyembelih  hewan  kurban. 
Maksud  unta  dalam  hadits  ini  adalah  unta  jantan  atau  betina,  karena 
t  a'  marbuthah  pada  lafazh  (if-M)  bukan  menunjukkan  jenis  betina, 
tetapi  berarti  seekor. 
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Ibnu  At-Tin  menceritakan  dari  Imam  Malik  yang  merasa  heran 
terhadap  orang  yang  mengkhususkan  lafazh  dengan  arti  unta 
betina. 

Al  Azhari  dalam  kitabnya  Syarh  Alfazh  Al  Mukhtashar 
mengatakan,  bahwa  badanah  itu  hanya  dari  jenis  unta,  sedangkan 
hadyu  adalah  dari  jenis  unta,  sapi  dan  kambing. 

Imam  Nawawi  berkata,  “ Badanah  adalah  sebutan  untuk  unta, 
sapi,  dan  kambing.”  Dalam  kitab  Ash-Shihah  dikatakan,  “ Badanah 
adalah  unta  dan  sapi  yang  disembelih  di  kota  Makkah,  karena  orang- 
orang  Arab  menamakannya  demikian.  Adapun  yang  dimaksud  dengan 
badanah  dalam  hadits  ini  adalah  unta,  demikian  kesepakatan  ulama. 
Imam  Haramain  berkata,  “ Badanah  adalah  unta  Allah  SWT 
mensyariatkan  untuk  menyembelihnya  sebagai  kurban,  kemudian 
Allah  SWT  membolehkan  menyembelih  sapi  atau  tujuh  ekor  kambing 
untuk  berkurban  sebagai  ganti  unta.” 

Zrtir*  (Ayam).  Boleh  dibaca  dengan  dan  S*rlsrS. 

Muhammad  bin  Habib  mengatakan  bahwa  yang  benar  adalah 
membacanya  dengan  huruf  dai  yang  ber-harakat  fathah  (*srt*o). 

Dalam  hal  ini  timbul  permasalahan,  sebab  berkurban  tidak  dapat 
menggunakan  ayam  atau  telur.  Al  Qadhi  Iyadh  menjawab 
permasalahan  ini  dengan  mengikuti  pendapat  Ibnu  Baththal,  dia 
mengatakan  bahwa  apa  yang  disebutkan  sesudahnya  (ayam  dan  telur) 
mempunyai  hukum  yang  sama  dengan  kata  yang  disebutkan 
sebelumnya. 

Ibnu  Al  Manayyar  dalam  kitab  Hasyiyah- nya  membantah 
pendapat  ini,  dia  mengatakan  bahwa  syarat  dibolehkannya 
menetapkan  hukum  sesuatu  yang  disebutkan  sesudahnya  seperti 
hukum  apa  yang  disebutkan  sebelumnya,  adalah  apabila  sesuatu  itu 
tidak  disebutkan  dengan  lafazh  yang  sharih  (jelas). 

Adapun  pendapat  yang  benar  adalah  yang  disebutkan  dalam 
madzhab  Syafi’i,  Hanafi,  dan  Hambali.  Mereka  mengatakan  bahwa 
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maksud  berkurban  adalah  laqarrub  (mendekatkan  diri  kepada  Allah), 
dan  hal  ini  dapat  dilakukan  baik  dengan  menyembelih  binatang  yang 
besar;  seperti  unta,  sapi,  dan  tujuh  ekor  kambing,  atau  dengan 
binatang  yang  kecil;  seperti  ayam  atau  telur.  Pendapat  ini  dikuatkan 
oleh  pendapat  lain  yang  mengatakan  bahwa  tujuan  berkurban  adalah 
sedekah,  dan  sedekah  dapat  dilakukan  dengan  harta  yang  banyak 
ataupun  yang  sedikit. 

jSfjJl  OyuJLj  ojj m-  lili  {Apabila  imam  telah 

keluar  rumah  untuk  pergi  ke  masjid,  maka  malaikat  pun  hadir  untuk 
mendengarkan  khutbah).  Dari  potongan  hadits  ini,  Al  Mawardi 
menyimpulkan  bahwa  seorang  imam  tidak  disunahkan  segera  datang 
ke  masjid.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  imam  disunahkan  masuk 
dari  pintu  yang  dekat  dengan  mimbar. 

Pendapat  ini  tidak  begitu  jelas,  karena  seorang  imam  mungkin 
saja  datang  lebih  cepat  ke  masjid  tapi  tidak  keluar  terlebih  dahulu  dari 
tempat  yang  telah  disediakan  sampai  datang  waktunya. 

Dalam  riwayat  Az-Zuhri  ditambahkan,  j*4**-^  {Mereka 
(malaikat)  melipat  (menutup)  buku  catatan  amal  mereka).  Dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan,  Or9  JJ*  'iti 

/ih  {Ketika  khatib  duduk  di  atas  mimbar,  malaikat  pun  melipat  buku 
catatan  amal,  lalu  datang  mendengarkan  khutbah).  Hadits  ini 
mengisyaratkan,  bahwa  para  malaikat  mulai  menuliskan  amal 
perbuatan  manusia  ketika  khatib  keluar  rumah  menuju  masjid  sampai 
khatib  duduk  di  atas  mimbar.  Saat  itulah  para  malaikat  mulai 
mendengarkan  khutbah. 

Az-Zuhri  juga  meriwayatkan,  c-ai)  i  "fj)  otT  ijj 

JjS'  0 vjU  {Pada  hari  Jum  ’at  malaikat  berdiri  di 
depan  pintu  masjid  untuk  menulis  orang-orang  yang  lebih  dahulu 
masuk  masjid).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Ajian  dari 
Sumay  yang  disebutkan  dalam  kitab  Nasa'i.  Hadits  ini  juga 
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diriwayatkan  oleh  Ala'  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  RA,  JT  Js- 
J o&i  ‘ja  tjli  ( Pada  setiap  pintu  masuk 
masjid  berdiri  dua  malaikat  yang  bertugas  untuk  menulis  orang-orang 
yang  lebih  dahulu  masuk  ke  masjid).  Seolah-olah  makna  yang 
dimaksudkan  dalam  kalimat,  j*  {di  depan  pintu  masjid) 

adalah  jenis  pintu. 

Dalam  hadits  Ibnu  Umar  dijelaskan  tentang  sifat  shuhuf  (buku 
catatan  amalan)  tersebut,  yang  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab 
Al  Hilyah  dengan  lafazh,  jy  ja  J&Ja  *Sm  'fy_  utST  \l\ 

i  y  J*  {Apabila  datang  hari  Jumat,  maka  Allah  mengutus 
malaikat-malaikat  yang  ada  bersamanya  lembaran-lembaran  dari 
cahaya  dan  pena  (qalam)  dari  cahaya).  Hadits  ini  menjelaskan  bahwa 
malaikat-malaikat  yang  diutus  oleh  Allah  untuk  mencatat  amal 
perbuatan  manusia  pada  hari  Jum’at  bukanlah  malaikat  hafazhah 
(malaikat  yang  bertugas  mencatat  perbuatan  manusia  sehari-hari). 
Adapun  yang  ditulis  oleh  para  malaikat  adalah  perbuatan-perbuatan 
yang  berkaitan  dengan  shalat  Jum'at;  seperti,  kedatangan  ke  masjid, 
mendengarkan  khutbah,  dzikir,  doa-doa,  kekhusyu’an,  dan 
semacamnya. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  dari  Zuhri  disebutkan  di  akhir 
hadits,  o*>La1'  "JJ  {Barangsiapa  datang 
setelah  khatib  selesai  berkhutbah,  maka  ia  datang  untuk  memenuhi 
hak  shalat).  Pada  akhir  riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Sumay  ditambahkan  di 
bagian  akhirnya,  vht  oSUjj  U  aJ \l\  ^ 

{Barangsiapa  mendengarkan  khutbah  dan  tidak  berbicara,  maka  akan 
diampuni  (dosa-dosanya)  antara  dua  Jum  ’at  dan  ditambah  tiga  hari). 
Dalam  hadits  dari  Amru  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  juga 
disebutkan,  J)  U  :  jal J 

<dUi  Cojja  olS'  j\'j  OlT  ojj  coaii  {Sebagian  malaikat  berkata 

kepada  sebagian  yang  lain,  "Apa  yang  menahan  (menyebabkan 
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terlambat)  sifulan?”  Kemudian  malaikat  berdoa ,  “Ya  Allah!  Apabila 
orang  ini  sesat,  maka  berilah  petunjuk;  apabila  miskin,  maka  berilah 
kekayaan,  dan  apabila  sakit,  maka  berilah  kesembuhan.  ”). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Anjuran  mandi  pada  hari  Jum’at  dan  keutamaannya. 

2.  Keutamaan  segera  pergi  ke  masjid  untuk  melakukan  shalat 
Jum’at. 

3.  Keutamaan  itu  akan  diperoleh  bagi  orang  yang  mengerjakan 
keduanya  (mandi  dan  segera  ke  masjid). 

4.  Hadits  ini  menguatkan  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa 
keutamaan  tersebut  diperoleh  dengan  segera  datang  ke  masjid 
tanpa  ada  batasan  mandi  terlebih  dahulu. 

5.  Keutaman  seseorang  itu  bertingkat-tingkat,  sesuai  dengan  amal 
perbuatannya. 

6.  Syariat  tidak  mencela  orang  yang  bersedekah  dengan  harta  yang 
sedikit. 

7.  Mendekatkan  diri  kepada  Allah  SWT  dengan  berkurban  unta 
lebih  baik  daripada  mendekatkan  diri  kepada  Allah  SWT  dengan 
berkurban  sapi. 


Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  Imam  Malik 
membedakan  dua  cara  ber -taqarrub  dengan  membedakan  tujuannya, 
karena  asal  disyariatkannya  berkurban  adalah  untuk  mengenang  kisah 
Dzabih  (kisah  Nabi  Ismail  yang  disembelih  Nabi  Ibrahim  atas  perintah 
Allah)  yang  akhirnya  diganti  dengan  kambing.  Adapun  tujuan 
berkurban  adalah  membagikannya  kepada  orang-orang  miskin,  maka 
sangat  sesuai  apabila  kurban  tersebut  berupa  unta. 
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Hadits  ini  dijadikan  dalil  dibolehkannya  melaksanakan  shalat 
Jum'at  sebelum  tergelincirnya  matahari.  Adapun  perbedaan  mengenai 
hal  ini  akan  dijelaskan  setelah  beberapa  bab. 

Letak  landasan  dalil  hadits  pada  bab  ini  adalah  bahwa  waktu 
tersebut  (Jum’at)  dibagi  menjadi  lima  bagian,  kemudian  dilanjutkan 
dengan  keluarnya  imam;  dan  keluarnya  imam  pada  awal  waktu  Jum’at 
adalah  keluar  pada  jam  keenam,  yaitu  sebelum  tergelincirnya 
matahari. 

Namun  hal  ini  dijawab,  bahwa  dalam  semua  jalur  periwayatan 
hadits  ini  tidak  disebutkan  pergi  ke  masjid  untuk  shalat  Jum’at  pada 
awal  siang,  sehingga  dengan  demikian  kemungkinan  awal  waktu  yang 
pertama  adalah  waktu  untuk  melakukan  persiapan;  seperti  mandi  dan 
lainnya.  Untuk  itu,  awal  waktu  yang  kedua  adalah  waktu  mulai 
berangkat  ke  masjid.  Dengan  demikian,  akhir  waktu  yang  kelima 
adalah  mulainya  matahari  condong  (tergelincir),  sehingga  tidak  ada 
kemusykilan  dalam  hal  ini. 

Pensyarah  kitab  Al  Mukhtashar,  Shaidalani,  mengatakan  bahwa 
jam  atau  waktu  pertama  adalah  waktu  Dhuha.  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i: 

Pertama ,  waktu  segera  pergi  shalat  Jum’at  adalah  mulai 
terbitnya  matahari. 

Kedua,  adalah  mulai  terbit  fajar. 

Imam  Syafi’i  berpendapat  bahwa  mandi  Jum'at  akan 
mendapatkan  pahala  jika  dilakukan  setelah  terbit  fajar. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ajian  dari  Sumay  dari  jalur  Al-Laits 
disebutkan  tambahan  antara  kata  “ayam”  dan  “telur”,  yaitu  burung. 
Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Sufyan  bin  Isa  dari  Ibnu 
Zanjawaih  dalam  kitab  At-Targhib  dengan  lafazh,  J\  Xxl\ 

^S;  J&\  2Jlp  J\  o&Jl  J\  ( Seperti  orang  yang  berkurban  unta, 
sapi,  kambing,  burung  besar,  dan  burung  kecil.). 
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Hadits  ini  juga  diriwayatkan  secara  mursal  oleh  Thawus  yang 
disebutkan  dalam  kitab  milik  Sa’id  bin  Manshur.  Dalam  kitab  milik 
Nasa’I,  hadits  ini  juga  disebutkan  dengan:  dari  Zuhri,  dari  Abdul  A’la, 
dari  Ma’mar  dengan  tambahan  “bebek”  antara  kambing  dan  ayam. 
Akan  tetapi  pendapat  ini  dibantah  oleh  Abdurrazzaq,  dan  dia  adalah 
orang  yang  lebih  akurat  dari  Ma’mar.  Dengan  demikian,  dapat 
disimpulkan  bahwa  keluarnya  seorang  imam  dari  rumah  untuk  ke 
masjid  adalah  setelah  jam  atau  waktu  keenam. 

Demikian  itu  berdasarkan  pengertian  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  waktu  adalah  waktu  yang  telah  diketahui  manusia.  Apabila 
yang  dimaksud  adalah  seperti  itu,  maka  perlu  penelitian  yang  lebih 
mendalam,  karena  musim  panas  pasti  berbeda  dengan  musim  dingin, 
dan  hal  ini  menimbulkan  kemusykilan  menurut  Al  Qaffal.  Al  Qadhi 
Husain  dalam  menanggapi  pendapat  Qaffal  mengatakan,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  waktu  pada  hadits  ini  adalah  yang  tidak  dibedakan 
dengan  adanya  perubahan  panjang  (lama)nya  siang  dan  pendeknya 
malam,  atau  panjang  (lama)nya  malam  dan  pendeknya  siang. 

Abu  Daud  dan  N asa' i  meriwayatkan  hadits  Jabir  secara  marfu’ 
yang  di-.s7?a/7//7-kan  Al  Hakim  dengan  lafazh,  'p i.  di 

(Hari  jam  'at  itu  adalah  12  jam).  Hadits  ini  sekalipun  tidak  disebutkan 
dalam  bab  “Keutamaan  Segera  Pergi  Shalat  Jum'at”,  tetapi  ia 
memberikan  penjelasan  tentang  apa  yang  dimaksud  dengan  waktu. 
Satu  pendapat  mengatakan,  bahwa  yang  dimasud  adalah  keterangan 
tentang  tingkatan  orang-orang  yang  segera  pergi  ke  masjid  mulai  pagi 
hingga  tengah  hari,  yang  terbagi  dalam  lima  bagian. 

Imam  Al  Ghazali  membagi  waktu  berangkat  ke  Masjid  pada  hari 
Jum’at  menjadi  lima  bagian: 

1 .  Mulai  terbit  fajar  sampai  terbit  matahari. 

2.  Mulai  terbit  fajar  sampai  matahari  meninggi. 

3.  Mulai  terbit  fajar  sampai  sinar  matahari  menyebar. 
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4.  Mulai  fajar  terbit  sampai  kaki  terasa  panas  (karena  panas 
matahari). 

5.  Mulai  terbit  fajar  sampai  matahari  condong  ( zawal ). 


Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan,  bahwa  penafsiran  waktu  dengan 
waktu  yang  telah  diketahui  secara  umum  lebih  diutamakan.  Kalau 
tidak  demikian,  maka  penyebutan  jumlah  di  atas  tidak  memiliki 
makna  yang  berarti,  karena  tingkatan  tersebut  berbeda-beda. 

Sebagian  pengikut  Imam  Malik  dan  Syafi’i  berpendapat,  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  waktu  yang  lima  adalah  sebagian  kecil  dari 
waktu,  yang  dimulai  dengan  meningginya  matahari  dan  diakhiri 
dengan  duduknya  khatib  di  atas  mimbar.  Mereka  mengatakan,  bahwa 
yang  dimaksud  waktu  adalah  bagian  masa  yang  tidak  terbatas.  Seperti 
seseorang  yang  mengatakan,  “Aku  tiba  pada  waktu  ini.” 

t' J  (►*  ( kemudian  pergi).  Lafazh  ini  menunjukkan  bahwa 
permulaan  pergi  shalat  Jum'at  adalah  ketika  matahari  mulai  condong., 
karena  hakikat  rawaah  (pergi)  adalah  mulai  dari  matahari  condong 
hingga  akhir  siang,  sedangkan  ghadwu  adalah  mulai  awal  siang 
hingga  matahari  condong. 

Al  Azhari  mengingkari  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  raaha 
hanya  berarti  pergi  setelah  matahari  condong,  karena  orang  Arab 
menggunakan  kata  raaha  (pergi)  untuk  setiap  waktu.  Al  Azhari 
melanjutkan,  bahwa  kata  raaha  (pergi)  adalah  bahasa  yang  digunakan 
penduduk  Hijaz.  Abu  Ubaid  dalam  kitabnya  Al  Gharibiin 
menyebutkan  hal  yang  sama. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  mereka  ini  membantah 
pendapat  Ibnu  Al  Manayyar,  yang  mengatakan  bahwa  kata  rawaah 
(pergi)  dalam  bahasa  Arab  tidak  hanya  digunakan  untuk  menunjukkan 
perbuatan  yang  dilakukan  pada  awal  siang.  Ia  melanjutkan,  bahwa 
penggunaan  kata  raaha  dengan  arti  ghuduw  (pergi  pagi-pagi)  tidak 
pernah  terdengar  dan  tidak  ada  dalil  yang  menguatkannya.  Saya 
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sendiri  tidak  pernah  mendengar  penggunaan  kata  rawaah  dalam 
hadits-hadits  tentang  hal  ini  kecuali  hadits  yang  diriwayatkan  Malik 
dari  Sumay.  Ibnu  Juraij  juga  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sumay 
dengan  lafazh  ghadan  (besok).  Dalam  riwayat  Salamah  dari  Abu 
Hurairah,  hadits  ini  disebutkan  dengan  lafazh, 

ijjj  (Orang  yang  segera  pergi  untuk  shalat  Jum  'at  seperti  orang  yang 
berkurban  seekor  unta).  Hadits  ini  <\\-shahih-k&n  Ibnu  Khuzaimah. 
Dalam  riwayat  Samurah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  disebutkan, 
SjjJl  f'ZS  J£»  jJLij  aIIp  41'  £p  «till 

( Rasulullah  S  A  W  mengumpamakan  orang-orang  yang  menyegerakan 
pergi  ke  masjid  untuk  shalat  Jum  'at  seperti  orang  yang  berkurban 
unta).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Ali  disebutkan  secara  marfu  ’,  'i! 
oli  P  ij' j~AJ'  ^5  y  C/si- 

j*  j*  J'  L&j  (Apabila  tiba  hari  Jum  'at 

syetan-syetan  pergi  dengan  membawa  bendera  ke  pasar-pasar, 
sedangkan  para  malaikat  duduk  di  depan  pintu  masjid  dan  mencatat 
bahwa  fulan  masuk  masjid  pada  jam  (waktu)  pertama  dan  fulan 
masuk  masjid  pada  jam  (waktu)  kedua). 

Semua  hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  kata  rawaah  adalah  dzahaab  (pergi).  Ada  pendapat  yang 
mengatakan,  bahwa  maksud  kata  rawaah  adalah  isyarat  bahwa 
perbuatan  yang  dimaksud  dilakukan  setelah  matahari  mulai  condong. 
Untuk  itu  orang  yang  pergi  ke  masjid  untuk  shalat  Jum  at  disebut 
raa  'ih,  sekalipun  waktunya  belum  memasuki  waktu  rawah, 
sebagaimana  orang  yang  pergi  ke  Makkah  dinamakan  haajjan  (orang 
yang  menunaikan  haji). 

Ahmad  dan  Ibnu  Habib,  pengikut  madzhab  Malikiyah,  sangat 
tidak  setuju  dengan  apa  yang  dinukil  dari  Imam  Malik,  bahwa  segera 
pergi  ke  masjid  untuk  shalat  Jum'at  adalah  makruh  hukumnya.  Ahmad 
mengatakan,  bahwa  pendapat  ini  sangat  bertentangan  dengan  hadits 
Rasulullah  SAW.  Sebagian  pengikut  Imam  Malik  berdalil  dengan 
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sabda  Rasulullah  SAW  yang  diriwayatkan  oleh  Az-Zuhri,  jl» 

(seperti  orang  yang  berpergian).  Hal  ini,  karena  asal  kata  lahjiir 
(berpergian)  berarti  As-Sair  fil  Haajirah  (bepergian  pada  waktu 
tengah  hari).  Pendapat  ini  dibantah,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
lahjiir  dalam  hadits  ini  adalah  At-Tabkiir  (menyegerakan), 
sebagaimana  dijelaskan  oleh  Al  Khalil  dalam  pembahasan  tentang 
Mawaqiit  (waktu-waktu  shalat).  Dalam  kitab  Al  Hasyiyah,  Ibnu  Al 
Manayyar  mengatakan,  bahwa  kata  ini  juga  dapat  diambil  dari  kata 
Hijjiir  yang  artinya  membiasakan  untuk  mengingat  sesuatu.  Ada 
pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  kata  ini  berasal  dari  kalimat 
Hajar  a  Al  Manzil  (pergi  meninggalkan  rumah),  akan  tetapi  pendapat 
ini  sangat  lemah.  Imam  Al  Qurthubi  berpendapat  bahwa  yang  benar, 
kata  tahjiir  berasal  dari  kata  Al  Haajirah  yang  berarti  melakukan 
perjalanan  pada  tengah  hari,  dan  itu  bisa  terjadi  baik  sesudah  matahari 
condong  atau  sebelumnya. 

At-Turabisyti  berpendapat  bahwa  menjadikan  waktu  dimana 
matahari  mulai  meninggi  dan  cuaca  agak  panas  merupakan  sifat  dari 
Al  Hajiirah,  berbeda  dengan  setelah  matahari  condong  dimana  panas 
matahari  mulai  berkurang.  Adapun  digunakannya  kata  tahjiir  dengan 
makna  permulaan  siang  adalah  berdasarkan  perkataan  Ibnu  Al  A’rabi 
kepada  orang-orang  Arab,  yang  disebutkan  dalam  kitab  Nawadir, 

Sebagian  pengikut  Malik  juga  berdalil  bahwa  jika  yang 
dimaksud  dengan  waktu  adalah  waktu  yang  sesaat,  bukan  waktu  yang 
panjang,  maka  tidak  ada  perbedaan  antara  kedua  kata  di  atas. 
Pernyataan  ini  dijawab  oleh  perkataan  Imam  Nawawi  dalam  kitabnya 
Syarh  Al  Muhadzdzab,  bahwa  persamaan  yang  ada  bukanlah  pada 
kedua  kata  di  atas,  akan  tetapi  pada  badanah  (unta)  dan  tingkat  sifat- 
sifatnya. 

Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Ibnu  Ajian,  dimana  orang 
yang  berkurban  seekor  unta  disebutkan  dua  kali,  Jr'/j  %'A  J W  f 
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aj  Jj  ( seperti  orang  yang  berkurban  seekor  unta,  dan  seperti  orang 
yang  berkurban  seekor  unta).  Hadits  ini  tidak  bertentangan  dengan 
hadits  riwayat  Ibnu  Juraij  apCUi  Jji)  {permulaan  dan  akhir 

waktunya  adalah  sama )  karena  penisbatan  taswiyah  (persamaan) 
tersebut  adalah  kepada  unta,  bukan  kepada  waktu,  sebagaimana  telah 
disebutkan.  Selain  alasan  di  atas,  orang-orang  yang  memakruhkannya 
(segera  pergi  ke  masjid  untuk  shalat  Jum'at)  juga  beralasan  bahwa 
segera  pergi  ke  masjid  dapat  menyebabkan  — orang  yang  berada 
dalam  masjid  lalu  mempunyai  hajat —  melangkahi  pundak  orang- 
orang  (jamaah)  yang  hadir  ketika  kembali  setelah  menyelesaikan 
hajatnya.  Alasan  ini  dijawab,  bahwa  kondisi  seperti  ini  tidak  dilarang, 
karena  ia  melakukannya  untuk  memenuhi  haknya.  Tetapi  kesalahan 
itu  adalah  bagi  orang  yang  terlambat  datang  untuk  melaksanakan 
shalat  Jum'at,  lalu  dia  melangkahi  pundak-pundak  jamaah  yang  hadir. 
Wallahu  a  ’lam 


5.  Bab 

il  4***^Jl  «up-  4JJI  J  01  5 y, -jt- 

jj  JUi  Jj*- j  Jso 
:Jlii  ow  01  'yt  \j>  Jliii  ?S!>Cajl 

A>-1  \j  lil  :Jl5  <u1p  aJUI  I J 

.j-ru 

882.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata  bahwa  ketika  Umar  bin 
Khaththab  RA  menyampaikan  khutbah  Jum’at,  tiba-tiba  seorang  laki- 
laki  masuk  ke  dalam  masjid  Umar  berkata,  “Apa  yang  menyebabkan 
kamu  terlambat  pergi  shalat  Jum’at?”  Orang  itu  menjawab,  “Tidak 
ada,  aku  hanya  mendengar  adzan  kemudian  aku  berwudhu.”  Umar 
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berkata,  ‘Apakah  kamu  tidak  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apabila  salah  seorang  dari  kalian  hendak  melakukan  shalat  Jum  ’at, 
maka  hendaklah  ia  mandi  terlebih  dahulu 


Keterangan  Hadits 

(Bab).  Demikianlah  yang  tertulis  dalam  kitab  aslinya.  Tidak  ada 
judul  pada  bab  ini,  maka  hadits  ini  merupakan  fashl  (bagian)  dari  bab 
“Keutamaan  Shalat  Jum’at”.  Hadits  ini  dikaitkan  dengan  bab 
keutamaan  shalat  Jum'at  karena  ia  menunjukkan  penolakan  terhadap 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  penduduk  Madinah  tidak  segera 
pergi  ke  masjid  untuk  melakukan  shalat  Jum’at.  Dalam  hadits  ini  juga 
disebutkan  bahwa  Umar  sendiri  mengingkari  orang  yang  tidak  segera 
pergi  ke  masjid  untuk  shalat  jum'at  di  hadapan  para  sahabat  dan 
senior  tabi’in  Madinah.  Adapun  sebab  dimasukkannya  hadits  ini 
dalam  bab  “Keutamaan  Shalat  Jum'at”  adalah  karena  sikap  Umar 
yang  mengingkari  salah  seorang  sahabat  yang  terlambat  pergi  ke 
masjid  untuk  shalat  Jum'at,  sekalipun  sahabat  tersebut  adalah  orang 
yang  sangat  mulia.  Hal  itu,  kalau  bukan  karena  besarnya  keutamaan 
segera  pergi  shalat  Jum'at,  niscaya  Umar  tidak  akan  mengingkarinya. 
Apabila  segera  pergi  shalat  Jum'at  mempunyai  keutamaan,  maka 
keutamaan  shalat  Jum'at  itu  sendiri  tentu  lebih  jelas. 

J*-j  i!  (tiba-tiba  seseorang  masuk).  Ubaidillah  bin  Musa 
dalam  riwayatnya  dari  Syaiban  menyebutkan  bahwa  orang  itu  adalah 
Utsman  bin  Affan.  Al  Ismaili  dan  Muhammad  bin  Sabiq 
meriwayatkan  dari  Syaiban  yang  disebutkan  dalam  kitab  Yahya  bin 
Abu  Katsir.  Imam  Muslim  menyebutkan  hadits  ini  dalam  riwayatnya 
dengan  tahdiits  {dengan  mengatakan  haddatsanii  (fulan  mengatakan 
kepadaku)  atau  haddatsanaa  (fulan  mengatakan  kepada  kami)}. 
Keterangan  hadits  ini  secara  mendetail  telah  dijelaskan  pada  bab 
“Keutamaan  Mandi  pada  Hari  Jum'at”. 
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6.  Memakai  Minyak  Rambut  untuk  Shalat  Jum  at 


N  Lj  &  &\  JlS  :Jli  ouL  ^ 

I_r^  j'  Cr4  jJ*  J  A^^Jl  'fy_  J>-j 

j«->  (*■*  ‘je^'  J*  ^  (*-*  tA~rf  S-r^  o* 

.(_£ ijiij  Ai-J  ^  ^  J*'  *^i  iij  C.../3 -j 

883.  Dari  Salman  Al  Farisi,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Tidaklah  seseorang  mandi  pada  hari  Jum  ’at, 
membersihkan  apa  yang  mampu  dibersihkan,  meminyaki  rambutnya 
dan  memakai  minyak  wangi  yang  ada  di  rumahnya,  kemudian  keluar 
(pergi  ke  masjid),  tidak  memisahkan  dua  orang  yang  duduk 
berdekatan,  kemudian  melakukan  shalat,  dan  diam  ketika  khatib 
menyampaikan  khutbahnya,  kecuali  Allah  akan  mengampuni  dosanya 
antara  Jum  'at  itu  dan  Jum  ’at  yang  lain. " 

h  J'  *  :u^  Cfl  C"k  ‘-isJ0  3^  ^J'J  J' 

j»J  Olj  J  ljl3  A»Lp 

■  -Jfli'  L»'  J  tj»JCS  L»t  ^1  Jli  .  .lai'  ^jA  \y~*S>\  J  L 

.iSj\  'J» 

884.  Dari  Az-Zuhri  bahwa  Thawus  berkata:  Saya  berkata  kepada 
Ibnu  Abbas,  “Mereka  (sahabat)  menyebutkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Mandilah  kalian  pada  hari  Jum  ’at,  basahilah  kepala  kalian 
walaupun  kalian  tidak  dalam  keadaan  junub,  dan  pakailah  minyak 
wangi  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Adapun  tentang  mandi,  itu  benar; 
sedangkan  mengenai  minyak  wangi,  saya  tidak  mengetahuinya.” 
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pL.j  yt p  Aiil  yil  Sji  Ait  4L1  ^>3  «J-O"  yj'  j* 
015"  01  jl  LJ»  »jI  I^Lp  jjj^l  cJLii  (J~jJl 

<uipl  ^  :  Jlii  ^<dil  OIp 

885.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  menyebutkan  sabda  Rasulullah 
SAW  tentang  mandi  pada  hari  Jum’at.  Maka  saya  (Thawus)  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas,  “Apakah  harus  menggunakan  minyak  wangi  dan 
minyak  rambut,  sekalipun  itu  milik  istrinya?”  Ibnu  Abbas  menjawab, 
“Aku  tidak  mengetahuinya.” 


Keterangan  Hadits 

jfo  A  £.'k=-’1  U  ( membersihkan  apa  yang  mampu 

dibersihkan).  Yang  dimaksud  dengan  thaharah  (bersuci)  adalah 
benar-benar  membersihkan  badan,  atau  membersihkan  badan  dengan 
memotong  kumis,  kuku,  atau  bulu  ketiak;  atau  yang  dimaksud  dengan 
ghaslun  (mandi)  adalah  membersihkan  badan  sedangkan  thahrun 
(bersuci)  adalah  membersihkan  kepala. 

( meminyaki ).  Maksudnya  meminyaki  rambut  supaya  tidak 
kusut.  Hal  itu  merupakan  anjuran  untuk  berhias  ketika  hendak  shalat 
Jum’at. 

j*  c r+i  j*  {atau  memakai  minyak  wangi  rumahnya), 
yakni  apabila  tidak  mendapatkan  minyak  wangi.  Akan  tetapi  lafazh  ji 
(atau)  dalam  kalimat  ini  bisa  juga  diartikan  dengan  j  (dan).  Penisbatan 
minyak  wangi  kepada  rumah  (minyak  wangi  rumahnya)  adalah 
menunjukkan  bahwa  yang  disunahkan  adalah  membiasakan  diri 
memakai  minyak  wangi  dan  menyimpannya  di  rumah.  Demikian 
pendapat  sebagian  orang  dengan  alasan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
rumah  pada  hadits  ini  adalah  rumah  yang  sesungguhnya,  bukan 
kiasan. 
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Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amru  yang  diriwayatkan  Abu  Daud 
disebutkan,  'j*  jt  (atau  ia  memakai  minyak  wangi 

istrinya).  Arti  hadits  ini  adalah  apabila  ia  tidak  memiliki  minyak 
wangi,  maka  hendaklah  ia  memakai  minyak  wangi  istrinya.  Hadits  ini 
sesuai  dengan  hadits  Abu  Sa’id  di  atas  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Muslim  dengan  lafazh,  a'yd'  j*  jlj  (Sekalipun  dengan  memakai 
minyak  wangi  wanita).  Dengan  penafsiran  seperti  ini,  maka  yang 
dimaksud  dengan  rumah  dalam  hadits  ini  adalah  istrinya.  Dalam 
hadits  Abdullah  bin  Amr  yang  disebutkan  dia  atas,  terdapat  tambahan, 
j*  (dan  memakai  pakaiannya  yang  paling  baik),  yang 
akan  dijelaskan  setelah  bab  ini. 

jU  ( kemudian  keluar).  Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah 
ditambahkan  dengan  lafazh,  J\  (ke  masjid).  Sedangkan  dalam 

riwayat  Ahmad  dari  Abu  Darda'  disebutkan  dengan  lafazh,  jU 
(kemudian  berjalan  dengan  tenang). 

j*.  ’S /i  (tidak  memisahkan  dua  orang  yang  duduk 

berdekatan).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Amr  disebutkan  dengan 
lafzah,  ^$1  jU  (kemudian  tidak  melangkahi  punggung 

orang-orang),  sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Darda'  disebutkan, 
oijj  \J*-\  JaAsj  (tidak  melangkahi  orang  lain  dan  tidak 
menyakitinya). 

il  U  ^  J)  (kemudian  melakukan  shalat  yang  telah 

ditetapkan  untuknya).  Dalam  riwayat  Abu  Darda'  disebutkan  dengan 
lafazh,  i!  U  p  (kemudian  dia  ruku  ’  (shalat)  yang 

disyariatkan  baginya)  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Ayyub 
disebutkan,  ii  U  gjj  ( Kemudian  dia  ruku  ’  setelah  jelas  baginya). 
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'i!  c-al’  p  {setelah  itu  diam  (menyimak)  ketika  khatib 
menyampaikan  khutbahnya).  Dalam  riwayat  Qartsa’  Adh-Dhabiy 
ditambahkan  dengan  lafazh,  iibCo  J»-  {sehingga  ia  selesai 

melaksanakan  shalatnya).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Abu  Ayyub. 

i  jl'j  U  iJ  'jiz  {niscaya  diampuni  dosanya  antara 
Jum  ’at  itu  dan  Jum  ’at  yang  lalu).  Dalam  riwayat  Qasim  bin  Yazid 
disebutkan,  'JZj  iil'  U  Hp  ia?-  dihapus  dosa- 

dosanya  antara  Jum  'at  itu  dan  Jum  'at  yang  lain).  Maksud  dari  kata 
ukhra  adalah  Jum’at  yang  lalu.  Al-Laitsi  menerangkan  dari  Ibnu  Ajian 
dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dengan  lafazh,  U  ii  'js- 

^sli  {niscaya  diampuni  dosanya  antara  Jum  ’at  itu  dan  Jum  ’at 
yang  sebelumnya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  jalur 
Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  RA  disebutkan  dengan  lafazh, 
^  j*  U  il  'jai-  {niscaya 

diampuni  dosanya  semenjak  itu  sampai  Jum’at  yang  telah  lalu 
ditambah  tiga  hari  selelahnya).  Tambahan  ini  juga  terdapat  dalam 
riwayat  Sa’id  dari  Umarah  dari  Salman,  hanya  saja  tanpa  disebutkan 
kalimat,  Uail  ja. 

Asal  hadits  ini  terdapat  dalam  kitab  Imam  Muslim  dari  Abu 
Hurairah  yang  disebutkan  secara  singkat.  Dalam  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah  RA,  Ibnu  Majah  menambahkan,  yv£li  jJJ  li  {selama 
tidak  melakukan  dosa  besar). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Makruh  hukumnya  melangkahi  pundak  orang  lain  ketika 
melakukan  shalat  Jum’at.  Imam  Syafi’i  berkata,  “Saya 
membenci  orang  yang  melangkahi  (pundak)  orang  lain,  kecuali 
tidak  ada  jalan  lain  untuk  masuk  ke  masjid  (masuk  ke  tempat 
shalat)  selain  harus  melangkahi  pundak  orang  lain.”  Termasuk 
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hal  ini  adalah  orang  yang  ingin  menyambung  shaf  (barisan 
shalat)  yang  terputus,  jika  orang  yang  datang  duluan  tidak 
menyambungnya  atau  orang  yang  ingin  kembali  ke  tempat 
duduknya  karena  sesuatu  yang  darurat.  Dalam  hal  ini  Al 
Mutawalli  dari  madzhab  Syafi’i  mengecualikan  orang  yang 
terhormat  karena  agamanya  atau  ilmunya,  atau  orang  yang 
sudah  dipersiapkan  tempat  untuknya,  maka  yang  demikian  itu 
tidak  dimakruhkan.  Namun  pendapat  ini  perlu  dicermati.  Imam 
Malik  berpendapat,  bahwa  melangkahi  pundak  orang  lain  tidak 
dilarang  kecuali  jika  imam  sudah  berada  di  atas  mimbar. 

2.  Anjuran  untuk  melaksanakan  shalat  nafilah  (sunah)  sebelum 

shalat  Jum'at,  berdasarkan  kalimat,  iJ  U  jip  (dia  shalat 
sebagaimana  yang  telah  ditetapkan  untuknya).  Kemudian 
dilanjutkan  dengan  kalimat,  iji  L~jali  jU  ( kemudian 

diam  (menyimak)  apabila  imam  telah  mulai  khutbah )  yang 
menunjukkan  bahwa  shalat  tersebut  dilakukan  sebelum  khutbah. 
Hal  itu  dijelaskan  Imam  Ahmad  dari  hadits  Nabisyah  Al  Hadzali 
dengan  lafazh,  il  ^  jpJ  (maka  apabila 

tidak  mendapatkan  imam,  dia  (boleh)  keluar  untuk 
melaksanakan  shalat  yang  telah  ditetapkan  untuknya). 

3.  Bolehnya  melakukan  shalat  Nafilah  (sunah)  pada  tengah  hari 
pada  hari  Jum’at.  Ini  menjadi  dalil  bahwa  tabkir  (segera 
berangkat  shalat  Jum’at)  tidak  mulai  dari  tergelincirnya 
matahari,  karena  keluarnya  imam  adalah  setelah  matahari 
tergelincir  (condong)  sehingga  tidak  tersedia  waktu  untuk 
melakukan  shalat  sunah. 

4.  Pengampunan  dosa  dari  Jum’at  ke  Jum’at  lain  dapat  diperoleh 
oleh  seorang  muslim  apabila  telah  melaksanakan  semua  hal 
yang  disebutkan;  yaitu  mandi,  bersuci,  memakai  minyak  wangi, 
memakai  minyak  rambut,  memakai  pakaian  yang  paling  bagus, 
beijalan  ke  masjid  dengan  tenang,  tidak  melangkahi  pundak 
orang,  tidak  memisahkan  dua  orang  yang  duduk  berdekatan, 
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tidak  menyakiti  jamaah  lain,  melakukan  shalat  sunah,  diam 
ketika  khatib  di  atas  mimbar,  dan  tidak  bergurau  di  masjid. 
Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Amr 
disebutkan,  il  LilST  U)  ji  jii  (maka  barangsiapa 

melangkahi  orang  lain,  baginya  baginya  pahala  shalat  Zhuhur 
itu). 

Adapun  dibatasinya  hal  itu  dengan  tidak  bergelimangnya  dalam 
dosa  besar  sebagaimana  yang  tersebut  dalam  hadits,  menunjukkan 
bahwa  dosa  yang  diampuni  hanyalah  dosa-dosa  kecil.  Dengan 
demikian,  makna  kalimat,  yl£Ji  ^  U  (selama  tidak  melakukan 
(bergelimang)  dosa  besar )  adalah  bahwa  apabila  banyak  melakukan 
dosa  besar  maka  ia  tidak  diampuni  karena  hanya  sekedar  menjauhi 
dosa  besar  akan  menjadi  penyebab  diampuninya  dosa  sebagaimana 
yang  kita  duga.  Ini  bukan  berarti  bahwa  syarat  diampuninya  dosa-dosa 
kecil  adalah  meninggalkan  dosa-dosa  besar,  karena  meninggalkan 
dosa  besar  telah  menghapus  dosa-dosa  kecil  sebagaimana  yang 
dikatakan  Al  Qur'an.  Dalam  hal  ini  tidak  berarti  bahwa  dosa-dosa 
kecil  itu  tidak  diampuni  kecuali  dengan  meninggalkan  dosa  besar. 
Apabila  seseorang  tidak  mempunyai  dosa  kecil  yang  harus  diampuni, 
maka  dia  bisa  mengharap  mendapat  pengampunan  sebagian  dosa 
besarnya.  Kalau  tidak,  ia  akan  diberi  pahala  dari  apa  yang 
dilakukannya.  Wallahu  a  ’lam. 

(Mereka  menyebutkan).  Thawus  tidak  menyebutkan  nama 
orang  yang  mengatakan  hadits  tersebut  kepadanya,  akan  tetapi  secara 
lahiriah  orang  yang  mengatakan  hadits  tersebut  kepadanya  adalah  Abu 
Hurairah.  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah, 
Ibnu  Hibban,  Thahawi  dari  jalur  Amru  bin  Dinar,  dari  Thawus,  dan 
dari  Abu  Hurairah.  Dalam  hadits  Abu  Sa’id,  Salman,  Abu  Dzar,  dan 
lainnya  disebutkan  kata  “minyak  wangi”. 

Cir  l^JL*s£t  (Mandilah  kalian  pada  hari 

Jum  ’at  walaupun  kalian  tidak  junub).  Artinya,  mandilah  kalian  pada 
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hari  Jum’at,  baik  ketika  junub  ataupun  tidak.  Dari  hadits  ini  dapat 
dipahami  bahwa  orang  yang  melakukan  mandi  junub  pada  hari  Jum’at 
telah  mendapatkan  sunah  mandi  Jum’at,  baik  dengan  niat  ataupun 
tidak.  Tetapi  pemahaman  seperti  ini  sangat  jauh.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Hibban  dari  jalur  Ibnu  Ishaq,  dari  Zuhri  disebutkan,  *il!  \°y  'yL-ii-i 
Cir  \‘ypJ  0?  ( Mandilah  pada  hari  Jum'at,  kecuali  engkau  dalam 
keadaan  junub).  Hadits  ini  lebih  jelas  dalam  mengindikasikan  hal  itu. 
Tetapi  hadits  yang  diriwayatkan  Syu’aib  lebih  shahih. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Kami  banyak  mengetahui  dari  para 
ulama  di  kalangan  sahabat  dan  tabi’in  tentang  mencukupi  tidaknya 
mandi  tersebut.  Masalah  ini  banyak  diperselisihkan  dalam  madzhab- 
madzhab  yang  ada,  dimana  mandi  sebelum  terbit  fajar  itu  tidak 
mencukupi  berdasarkan  kalimat  \'y  (pada  hari  Jum’at),  karena 

terbitnya  fajar  adalah  awal  hari  menurut  syariat. 

f&jjj  'jL-ptj  (dan  basahilah  kepala  kalian).  Lafazh  ini 
menguatkan  bahwa  mandi  Jum’at  adalah  sama  dengan  mandi  Junub, 
sehingga  tidak  ada  anggapan  bahwa  menuangkan  air  tanpa  menyela- 
nyela  rambut  kepala  telah  mencukupi  mandi  Jum’at.  Hal  ini  sesuai 
dengan  kalimat  hadits  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Hurairah, 
ijUsjJi  (seperti  mandi  junub). 

'j»  \’yLA)  (i dan  pakailah  minyak  wangi).  Dalam  riwayat  ini 
tidak  disebutkan  kata  duhn  (minyak  rambut),  karena  pada  umumnya 
setiap  selesai  mandi  seseorang  selalu  menggunakan  minyak  rambut, 
sehingga  memakainya  sangat  dianjurkan.  Demikianlah  jawaban  yang 
dikemukakan  Ibnu  Al  Manayyar  terhadap  pendapat  Ad-Dawudi  yang 
mengatakan  bahwa  lafazh  hadits  tersebut  tidak  ada  yang  menunjukkan 
judul  bab.  Tapi  yang  nampak  adalah  bahwa  Imam  Bukhari 
menginginkan  hadits  Thawus  dari  Ibnu  Abbas  adalah  satu,  dimana 
Ibrahim  bin  Masirah  menyebutkan  kata  “minyak  rambut”  sedangkan 
Az-Zuhri  tidak.  Padahal  tambahan  dari  seorang  yang  tsiqah 
(terpercaya)  dapat  diterima.  Seakan-akan  maksud  Imam  Bukhari 
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menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  setelah  hadits  Sulaiman  adalah  untuk 
mengisyaratkan  bahwa  minyak  wangi,  minyak  rambut  dan  siwak  tidak 
masuk  dalam  kategori  mandi.  Meskipun  semua  hal  itu  disebutkan,  tapi 
hukumnya  berbeda;  bisa  wajib  bagi  yang  mengatakan  wajib, 
atausunah  yang  menguatkan  sebagian  perbuatan  sunah  yang  lain. 

ijjil  LS^\  61)  JliJi  vit  jil  Jt5  {Ibnu  Abbas  berkata, 
“Mengenai  kewajiban  mandi,  itu  benar;  adapun  mengenai  minyak 
wangi,  aku  tidak  mengetahuinya").  Riwayat  ini  berbeda  dengan 
riwayat  Ubaid  bin  Sibaq  tentang  perkataan  Ibnu  Abbas,  J\  ji 
il»  'Ldb  iJ  olT  01)  J — l  ( Barangsiapa  akan 

melaksanakan  shalat  Jum’at,  hendaklah  mandi  terlebih  dahulu  dan 
memakai  minyak  wangi  apabila  memilikinya).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Ibnu  Majah  dari  Shalih  bin  Abi  Akhdhar,  dari  Zuhri,  dari  Ubaid. 
Sedangkan  shalih,  adalah  orang  yang  dha’if  (lemah).  Malik  tidak 
sependapat  dengannya,  ia  meriwayatkan  dengan  makna  dari  Zuhri  dan 
dari  Ubaid  bin  Sibaq  secara  mursal.  Hisyam  yang  disebutkan  dalam 
jalur  Ibnu  Abbas  adalah  Ibnu  Yusuf  Ash-Shan’ani. 


7.  Memakai  Pakaian  Paling  Bagus  yang  Dimiliki 

k-ylj  Xs-  *.l aL>-  j  ^  01  aJJI  JL P 

oX*  u~2i  £jl  aII p  a131  JL#  aLi  J Jlii  .0jQp  \yJi  lil 

a-Ip  «dJl  aLi  J  y*  j  .3  y>-Yl  ^  a! 

\ y>S-  JL as  ca!>-  l^J»  <up  aJJI  cyUa^Jl  ^  ^»P  ^iapli 

J <JU  .c-ii  ijUap  a!>-  c — Lj  oij  Lfrjj ywS'  aUI  1j 
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*J>  i-  .1414^  \^LS\  4ip  *&'  {J^>  aLi 

.15~ a£4j  J  Ls-I  <up  aL|  ^Js> J  <-. 

886.  Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Umar  bin  Khaththab 
melihat  sepasang  pakaian  sutera  dekat  pintu  masjid.  Umar  berkata, 
“Ya  Rasulullah,  seandainya  engkau  membeli  baju  ini  dan  memakainya 
untuk  shalat  Jum’at  atau  untuk  menerima  duta-duta  yang  datang 
kepadamu!”  Rasulullah  SAW  menjawab,  “  Yang  memakai  pakaian  ini 
(sutera)  adalah  mereka  yang  tidak  mendapat  bagian  di  Akhirat  nanti." 
Kemudian  seseorang  memberikan  Rasulullah  SAW  beberapa  kain 
sutera,  dan  beliau  memberikannya  kepada  Umar.  Umar  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  engkau  memberikan  pakaian  ini  kepadaku 
sedangkan  engkau  telah  mengatakan  kepadaku  tentang  pakaian  sutera 
Utharid!”  Rasulullah  SAW  menjawab,  "Aku  berikan  pakaian  ini 
kepadamu  bukan  untuk  dipakai .”  Maka,  Umar  memberikan  pakaian 
sutera  itu  kepada  saudaranya  di  Makkah  yang  musyrik. 


Keterangan  Hadits 

(Bab  Memakai  Pakaian  Paling  bagus  yang  Dimiliki). 
Maksudnya,  dibolehkannya  memakai  pakaian  yang  bagus  pada  hari 
Jum’at.  Di  sini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  umar,  'y*  oi 
ojLa  j)  aUi  xs-  t 4Jb-  ^ 

fj)  ( Umar  bin  Khaththab  melihat  sepasang  pakaian 

sutera  dekat  pintu  masjid.  Umar  berkata,  "Ya  Rasulullah,  seandainya 
engkau  membeli  baju  ini  dan  memakainya  untuk  shalat  Jum’at!”). 
Kalimat  tersebut  menunjukkan  bolehnya  berhias  untuk  shalat  Jum’at 
berdasarkan  ketetapan  Rasulullah  SAW  terhadap  Umar,  dan  beliau 
SAW  hanya  melarang  untuk  memakai  pakaian  sejenis  sutera. 

Ad-Dawudi  mengatakan  bahwa  lafazh  hadits  tersebut  tidak  ada 
yang  mengindikasikan  judul  bab  di  atas.  Ibnu  Baththal  menjawab, 
“Sudah  menjadi  kebiasan  bahwa  seseorang  memakai  pakaian  yang 
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bagus  untuk  shalat  Jum’at.”  Pendapat  tersebut  telah  diikuti  Ibnu  At- 
Tin.  Adapun  anjuran  untuk  memakai  pakaian  yang  bagus  untuk  shalat 
Jum’at  telah  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Ayyub  dan  Abdullah  bin 
Umar  yang  diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah,  «uO  jl j*  i^an 
memakai  pakaiannya  yang  paling  bagus).  Begitu  pula  dalam  beberapa 
riwayat  lain;  seperti  dari  Al-Laits,  Abu  Daud,  Abu  Umamah,  Abu 
Hurairah  dan  juga  dalam  kitab  Al  Muwathha'  yang  bersumber  dari 
Yahya  bin  Said  Al  Anshari  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  J* 
4*4*  j 'Sy  y  jii'oi-t  {Hendaklah  salah  seorang  dari 

kalian  menjadikan  dua  pakaian  khusus  untuk  shalat  Jum  ’at  selain  dua 
pakaian  yang  dipakai  untuk  bekerja). 

Utharid  adalah  pemilik  pakaian  sutera  tersebut.  Nama  aslinya 
adalah  Ibnu  Hajib  At-Tamimi. 

IST  jiS  2SJ+j  iJ  &•(  vaCJkJ  {Maka  Umar  memberikan  pakaian  itu 
kepada  saudaranya  di  Makkah  yang  musyrik).  Namanya  Utsman  bin 
Hakim,  dia  adalah  saudara  Umar  seibu,  yang  keislamannya  masih 
diperselisihkan. 


8.  Bersiwak  Pada  Hari  Jum'at 

Abu  Said  berkata  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau 
menggosok  gigi  (bersiwak). 

:  Jii  p  iLi  Jli  J d\  aIp  iDi  ^ > j  ^J\  °j& 

k>  jr  ^  iiipb  J*  j'  J*  y  V 
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887.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Seandainya  tidak  memberatkan  umatku  atau  semua  manusia,  maka 
aku  akan  mewajibkan  mereka  bersiwak  setiap  melakukan  shalat.  ” 

^  :jj Lj  a!1p  iiJl  A  J  JJj  J 15  :Jl5 

888.  Dari  Anas,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Aku 
adalah  orang  yang  paling  banyak  dalam  bersiwak  daripada  kalian  ” 

'y  'jj  iii*  J-0  ^5'  Dlir  :Jl5  y 

oli 

889.  Dari  Hudzaifah,  dia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW 
apabila  bangun  tidur  pada  malam  hari,  maka  beliau  membersihkan 
mulutnya. 


Keterangan  Hadits 

(bab  Bersiwak  pada  Hari  Juma  ’at).  Dalam  bab  ini  disebutkan 
satu  hadits  yang  diriwayatkan  secara  mu’allaq,  dan  tiga  hadits  yang 
diriwayatkan  secara  maushul.  Hadits  yang  mu’allaq  adalah  hadits 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Sa’id  pada  bab  sebelumnya,  yang 
menyebutkan,  ( Dan  hendaklah  ia  membersihkan  giginya). 

Sedangkan  hadits-hadits  yang  maushul,  adalah  hadits  pertama  yang 
diriwayatkan  Abu  Hurairah,  y'*  j*  [ji»'  01  Sljl  ( Seandainya  tidak 
memberatkan  kepada  umatku...).  Adapun  letak  kesesuaian  hadits 
dengan  judul  bab  adalah,  kata  “Jum’at”  masuk  dalam  keumuman 
lafazh  jjf  (setiap  shalat). 


60  —  FATHUL  BAARI 


Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ketika  dikhususkannya  hari  Jum’at 
untuk  menghias  yang  zhahir  dengan  perintah  mandi,  membersihkan 
badan  dan  memakai  minyak  wangi,  maka  setelah  itu  dilanjutkan 
dengan  anjuran  untuk  membersihkan  mulut  yang  merupakan  tempat 
berdzikir  dan  munajat  kepada  Allah  serta  menghilangkan  bau  mulut 
yang  dibenci  oleh  malaikat  dan  manusia.” 

Hadits  maushul  yang  kedua  adalah  hadits  riwayat  Anas, 

^  j&ip  (Aku  adalah  orang  yang  paling  banyak  dalam  bersiwak 
daripada  kalian).  Ibnu  Rusyd  mengatakan  bahwa  korelasi  hadits  ini 
dengan  sebelumnya  adalah,  bahwa  alasan  tidak  diwajibkannya 
bersiwak  itu  karena  dapat  memberatkan  umat.  Tetapi  hal  itu  tidak 
berat  jika  hanya  dilakukan  sekali  dalam  satu  minggu,  yaitu  pada  hari 
Jum’at. 

Hadits  maushul  ketiga  adalah  hadits  Hudzaifah,  mIAp  Ju*  iS\ 
j*  ^  '4!  &&  ( Rasulullah  SA  W  apabila  bangun  pada 

malam  hari,  maka  beliau  membersihkan  mulutnya).  Hadits  ini 
mempunyai  korelasi  dengan  judul  bab,  karena  pada  malam  hari  orang 
dianjurkan  untuk  menghias  dan  memperindah  batinnya,  terlebih  hari 
Jum’at  yang  dianjurkan  untuk  menghias  diri,  baik  secara  lahir  maupun 
batin.  Hadits  Hudzaifah  ini  telah  dijelaskan  pada  akhir  pembahasan 
tentang  wudhu. 

J*  d  rj  y  ( atau  seandainya  saya  tidak  memberatkan 
manusia).  Keraguan  ini  berasal  dari  perawi,  dan  saya  tidak 
mendapatkan  kalimat  seperti  ini  dari  riwayat  Malik  atau  lainnya. 
Imam  Daruquthni  mengatakan  dalam  kitab-kitab  Al  Muwatha'at  dari 
jalur  Muwaththa’  yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Yusuf  (guru 
Imam  Bukhari)  dengan  sanad  yang  sama,  Js-  ji  (atau  atas 
manusia)  tanpa  mengulangi  kalimat,  ji'  01  Sfy  (seandainya  saya 
tidak  memberatkan).  Demikianlah  yang  diriwayatkan  kebanyakan 
perawi  kitab  Al  Muwaththa'.  Tetapi  kebanyakan  mereka 
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meriwayatkannya  dengan  lafazh,  {orang-orang  mukmin) 

sebagai  ganti  dari  lafazh,  {umatku).  Sementara  Yahya  bin  Yahya 
Al-Laitsi  meriwayatkannya  dengan  lafazh,  ^  J*  {alas  umatku), 
tanpa  ada  keraguan. 

{niscaya  akan  aku  perintahkan  mereka  bersiwak). 
Artinya  mengunakan  siwak,  karena  kata  siwak  itu  hanya  mengandung 
arti  benda.  Tetapi  sebagian  ulama  berpendapat,  bahwa  siwak  selain 
mengandung  arti  benda  juga  berarti  pekerjaan  (bersiwak). 

»%*>  jif  £»  {setiap  melakukan  shalat).  Saya  tidak  melihat  ada 
tambahan  kata  ini  dalam  riwayat-riwayat  Muwaththa'  kecuali  yang 
diriwayatkan  dari  Ma’in  bin  Isa,  itu  pun  dengan  lafazh,  JS”  '■&£■  seperti  yang 
diriwayatkan  Nasa'i  dari  Qutaibah,  dari  Malik.  Demikian  pula  yang 
diriwayatkan  Muslim  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Abu  Zinad.  Berbeda 
dengan  riwayat  Said  bin  Abu  Hilal  dari  A’raj,  ia  menggunakan  lafazh 

^  sebagai  pengganti  lafazh  (shalat). 

Ahmad  meriwayatkan  dari  jalurnya,  Al  Qadhi  Baidhawi 
mengatakan  bahwa  lafazh  berarti  meniadakan  sesuatu  dan 

menetapkan  yang  lain.  Adapun  yang  benar,  bahwa  lafazh  itu  terdiri 
dari  (yl)  yang  mengandung  arti  meniadakan  sesuatu  untuk  meniadakan 
lainnya,  sedangkan  (II)  adalah  lafazh  yang  digunakan  untuk  menafikan 
sesuatu.  Dengan  demikian,  hadits  ini  meniadakan  kewajiban 
(bersiwak)  karena  adanya  masyaqqah  (kesulitan). 

Oleh  karena  itu,  alasan  bahwa  perintah  tersebut  berindikasi 
wajib  dapat  dilihat  dari  dua  sisi: 

Pertama,  meniadakan  perintah  dengan  tetapnya  sunah;  sebab 
apabila  perintah  tersebut  berindikasi  sunah,  maka  tidak  dibenarkan 
adanya  nafyu  (penafian). 
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Kedua,  perintah  tersebut  menyulitkan  mereka  jika  bersifat 
wajib,  karena  perkara-perkara  yang  sunah  pada  umumnya  tidak 
menyulitkan  sebab  boleh  ditinggalkan. 

Abu  Ishaq  dalam  kitab  Al-Luma '  mengatakan,  hadits  ini  menjadi 
dalil  bahwa  hukum  perintah  siwak  adalah  sunah  setiap  melakukan 
shalat,  dan  syariat  pun  telah  menetapkan  bahwa  tidak  ada  kewajiban 
untuk  bersiwak  pada  setiap  waktu  shalat.  Perkataan  ini  dikuatkan  oleh 
riwayat  Sa’id  Al  Maqburi  dari  Abu  Hurairah,  yang  disebutkan  dengan 
lafazh,  ( niscaya  aku  akan  mewajibkan  kepada  mereka) 

sebagai  ganti  kata,  ( niscaya  aku  akan  memerintahkan  mereka). 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  hukum 
bersiwak  adalah  tidak  wajib.  Karena  jika  hukumnya  wajib,  maka 
Rasulullah  SAW  akan  memerintahkannya;  baik  berkonsekuensi  berat 
bagi  umatnya  atau  tidak.”  Demikianlah  pendapat  mayoritas  ulama, 
bahkan  sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  hukum  bersiwak  adalah 
sunah  menurut  ijma’  ulama. 

Abu  Hamid  yang  diikuti  Al  Mawardi  menceritakan  dari  Ishaq 
bin  Rahawaih,  bahwa  hukum  bersiwak  adalah  wajib  setiap  kali 
melakukan  shalat.  Maka  siapa  yang  sengaja  meninggalkannya, 
shalatnya  tidak  sah.  Daud  mengatakan  bahwa  hukum  bersiwak  adalah 
wajib,  tapi  bukan  menjadi  syarat  sahnya  shalat.  Mereka  yang 
berpendapat  bahwa  hukum  bersiwak  adalah  wajib,  berdalil  dengan 
adanya  perintah  bersiwak  yang  diambil  dari  kata,  ( bersiwaklah 

kalian )  yang  disebutkan  Ibnu  Majah  dari  hadits  Abu  Umamah  yang 
diriwayatkan  secara  marfu’.  Ahmad  juga  menyebutkan  hadits  dari 
Ibnu  Abbas  yang  tercantum  dalam  kitab  Al  muwaththa'  dengan  lafazh 
( hendaknya  kalian  bersiwak).  Seandainya  hadits  yang 
mereka  sebutkan  itu  shahih,  maka  perintah  bersiwak  yang  ada  dalam 
hadits  tersebut  tidak  mutlak,  tapi  dibatasi  dengan  “setiap  shalat”, 
yakni  bersiwaklah  setiap  kali  shalat. 


'0~e>  Jf  {setiap  shalat)  merupakan  dalil  disukainya  bersiwak 
pada  saat  melakukan  shalat  fardhu  maupun  shalat  sunah.  Bisa  juga 
diartikan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  shalat  pada  hadits  itu  adalah 
shalat-shalat  fardhu  dan  shalat-shalat  sunah  yang  bukan  rawatib, 
seperti  shalat  Id.  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Abu  Syamah. 
Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  hadits  Rasulullah  SAW  dari  Ummu 
Habibah  yang  terdapat  dalam  kitab  Ahmad  dengan  lafazh, 
iS/pp'fj  UT  {niscaya  aku  akan  memerintahkan 

mereka  untuk  bersiwak  setiap  melakukan  shalat,  sebagaimana  mereka 
melakukan  wudhu ).  Sedangkan  dari  jalur  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah  disebutkan  dengan  lafazh,  ‘^yH  j*  0'  *5l  jl 

yi' j— !  {Seandainya  tidak  memberatkan 

umatku,  niscaya  aku  akan  memerintahkan  mereka  untuk  berwudhu 
setiap  kali  shalat,  dan  bersiwak  setiap  kali  wudhu).  Dengan  demikian, 
kedudukan  keduanya  adalah  sama. 

Sebagaimana  tidak  disunahkan  berwudhu  untuk  melaksanakan 
shalat  sunah  rawatib  setelah  shalat  fardhu  kecuali  jika  jarak  keduanya 
sangat  lama,  maka  demikian  halnya  dengan  bersiwak. 

Mungkin  juga  keduanya  dibedakan,  dimana  wudhu  itu  lebih 
berat  daripada  siwak.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Ibnu  Majah 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  j  J-aj  £&  *#'  J~e>  i'  V& 
UjdLj  p  {Rasulullah  SAW  mengerjakan  shalat  dua  rakaat, 
kemudian  berbalik  (keluar)  dan  bersiwak).  Sanad  hadits  ini  shahih. 
Hadits  ini  merupakan  potongan  hadits  panjang  yang  disebutkan  secara 
lengkap  dalam  kitab  milik  Abu  Daud  yang  menerangkan  bahwa 
Rasulullah  SAW  menyela  antara  kembali  (keluar/pulang)  dan 
bersiwak  dengan  tidur.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  perintah  itu 
harus  dilakukan  secara  berulang-ulang,  karena  hadits  tersebut 
menjelaskan  bahwa  yang  meghalangi  diwajibkannya  bersiwak  adalah 
adanya  kesulitan;  dan  tidak  akan  menimbulkan  kesulitan  jika  perintah 
tersebut  hanya  dilakukan  sekali,  tetapi  kesulitan  tersebut  akan  ada  jika 
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dilakukan  secara  berulang-ulang.  Pembahasan  ini  membutuhkan 
penelitian  yang  cermat,  karena  melakukannya  secara  berulang-ulang 
tidak  dipahami  dari  adanya  perintah  (bersiwak),  tetapi  diambil  dari 
adanya  batasan  setiap  kali  shalat  («bCo  Jiu). 

Al  Muhallab  mengatakan,  hadits  tersebut  menerangkan  bahwa 
perkara-perkara  yang  sunah  dapat  dihilangkan  jika  dikhawatirkan 
akan  menimbulkan  mudharat,  kasih  sayang  Rasulullah  SAW  kepada 
umatnya,  dan  bolehnya  melakukan  ijtihad  dalam  masalah  yang  tidak 
dijelaskan  oleh  nash  (Al  Qur'an  dan  Sunnah),  karena  dalam  hal  ini 
kesulitan  yang  ada  menjadi  sebab  tidak  adanya  perintah  tersebut. 
Seandainya  hukum  tersebut  tergantung  kepada  nash,  maka  sebab 
penafian  kewajiban  tersebut  adalah  karena  tidak  adanya  nash,  bukan 
karena  adanya  kesulitan. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berpendapat  bahwa  dalam  masalah  ini 
dibutuhkan  penelitian  yang  mendalam,  karena  hal  itu  bisa  jadi 
merupakan  kabar  dari  Rasulullah  SAW  bahwa  sebab  tidak  adanya 
nash  tersebut  adalah  adanya  kesulitan.  Dengan  demikian,  makna 
kalimat  ( maka  aku  benar-benar  akan  memerintahkan  mereka), 

yakni  dari  Allah  bahwa  bersiwak  adalah  wajib. 

Imam  Nasa'i  mengambil  kesimpulan  dari  hadits  tersebut  tentang 
disukainya  bersiwak  setelah  matahari  condong  bagi  orang  yang 
berpuasa  berdasarkan  keumuman  lafazh,  abCo  Jf  ( setiap  kali  shalat). 
Lebih  detailnya  akan  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  puasa. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Hikmah  disunahkannya  bersiwak 
setiap  melakukan  shalat  adalah,  karena  shalat  merupakan  bentuk 
ibadah  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  SWT,  sehingga  kondisi 
seseorang  yang  melakasanakannya  harus  benar-benar  bersih  untuk 
menampakkan  kemuliaan  ibadah.” 

£jjk\  ( Aku  telah  memperbanyak).  Hadits  riwayat  Anas  ini 
mengandung  anjuran  bagi  kaum  muslimin  untuk  mengikuti  apa  yang 
dilakukan  Rasulullah  SAW  dengan  banyak  bersiwak. 
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Catatan 


Hadits  ini  disebutkan  Ibnu  Al  Manayyar  dengan  lafazh, 
{hendaknya  kalian  bersiwak),  dimana  lafazh  seperti  ini  tidak 
disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  yang  tercantum  dalam  kitab  Shahih 
Bukhari. 

Ibnu  Rasyid  mengatakan  bahwa  lafazh  seperti  ini  disebutkan 
dalam  kitab  Al  Muwaththa '  yang  diriwayatkan  dari  Zuhri,  dari  Ubaid 
bin  Sibaq  secara  mursal;  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Ibnu  Majah  dari  jalur  Shalih  bin  Abi  Al  Akhdhar,  dari 
Zuhri  dengan  menyebutkan  Ibnu  Abbas  dalam  sanad-  nya. 
Pembahasan  ini  telah  dijelaskan  dalam  akhir  bab  “Memakai  Minyak 
Rambut  untuk  Melaksanakan  Shalat  Jum’at”.  Ma'mar  telah 
meriwayatkan  dari  Zuhri,  dia  berkata,  j*  ^  j*  s 

iUi  Jjis  sju-i  At  JCe  {Telah  mengabarkan  kepadaku 

salah  seorang  sahabat  Rasulullah  SAIV  —yang  tidak  saya  tuduh — 
bahwa  mereka  telah  mendengar  Rasulullah  S AW mengatakan  hal  itu). 


9.  Orang  yang  Bersiwak  dengan  Siwak  Orang  Lain 

!aJ  C.lat  4-lp  «dJl  v9  4Jl  J  y*j  t4j  y* 

<,  Alit  ./i  a  pj  A~  ^  ./s  ai  (  4^il  jo  pl  3  -  Ji\  J-P  U  I-La  P 1 

Jul~£Li  J y*j 

890.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Abdurrahman  bin  Abu 
Bakar  masuk  ke  rumah  Rasulullah  SAW  sambil  membawa  siwak 
untuk  membersihkan  gigi.  Rasulullah  SAW  melihatnya,  maka  aku 
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berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Abdurrahman,  berikanlah  siwakmu  itu 
kepadaku’.  Maka  dia  memberikannya  kepadaku.  Aku  patahkan 
ujungnya  dengan  gigiku,  lalu  aku  kunyah.  Setelah  itu  aku  berikan 
kepada  Rasulullah  SAW,  dan  beliau  membersihkan  giginya  dengan 
siwak  itu  sambil  bersandar  di  dadaku.” 


Keterangan  Hadits 

{Bab  Orang  yang  Ber siwak  dengan  Siwak  Orang  Lain).  Dalam 
bab  ini  disebutkan  hadits  Aisyah  yang  menceritakan  tentang 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  yang  masuk  ke  rumah  Rasulullah  SAW 
dengan  membawa  siwak.  Kemudian  Aisyah  meminta  siwak  itu  dari 
Abdurrahman,  lalu  mematahkan  ujungnya  dan  mengunyahnya.  Maka, 
hadits  ini  sesuai  dengan  judul  bab  di  atas.  Kisah  ini  terjadi  pada  waktu 
Rasulullah  SAW  menderita  sakit.  Adapun  penjelasan  secara  mendetail 
diterangkan  dalam  akhir  pembahasan  tentang  Al  Maghazi 
(peperangan)  ketika  menjelaskan  tentang  wafatnya  Nabi  SAW. 

( kemudian  patahkan  ujungnya  dengan  gigiku).  Artinya, 
mematahkan  ujung  yang  telah  dipakai  untuk  membersihkan  gigi. 
Dalam  riwayat  Karimah  dan  Ibnu  Sakan  dituliskan  (&■&»)  dengan 
huruf  dhad,  yang  artinya  mengigit  dengan  ujung  gigi.  Ibnu  Al  Jauzi 
berkata,  “Pendapat  kedua  adalah  pendapat  yang  benar.”  Sedangkan 
menurutku  (Ibnu  Hajar)  bisa  jadi  yang  dipatahkan  itu  ujung  yang  telah 
dipakai  untuk  bersiwak,  setelah  itu  baru  digigit.  Ibnu  Al  Manayyar 
berkata,  “Letak  kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab  adalah  Aisyah 
mematahkan  ujung  siwak.”  Pendapat  ini  dijawab,  bahwa  memakai 
siwak  tersebut  setelah  dikunyah  adalah  cukup  sebagai  isyarat  apa  yang 
dimaksud.  Hadits  ini  juga  mengisyaratkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
selalu  bersiwak  walaupun  dalam  keadaan  sakit. 
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Pelajaran  yang  danat  diambil 


Para  perawi  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  orang-orang 
Madinah.  Ismail,  guru  Imam  Bukhari,  adalah  Ibnu  Abi  Uwais.  Saya 
tidak  melihat  riwayat-riwayat  ini  selain  dari  jalur  Bukhari  dari  Uwais 
dengan  sanad  ini.  Al  Ismaili  meriwayatkan  hadits  ini  dari  jalur 
Bukhari,  dari  Ismail.  Sepertinya  Ismail  menyendiri  dalam  hal  ini,  dan 
saya  tidak  melihat  riwayat  selainnya  dari  Sulaiman  bin  Bilal.  Abu 
Nu’aim  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur 
Muhammad  bin  Hasan  Al  Madani,  dari  Sulaiman.  Sedangkan 
Muhammad  adalah  perawi  yang  sangat  lemah.  Untuk  itu  apa  yang 
dilakukan  oleh  Al  Ismaili  adalah  lebih  baik,  karena  Ismail  telah 
mendengar  dari  Sulaiman  dan  meriwayatkan  darinya  dengan  banyak 
perantara. 


10.  Surah  yang  Dibaca  dalam  Shalat  Subuh  di  Hari  Jum  at 

' A  j*-kj  &  ^  J1  'J* 

J*  J*)  J  J ijS  f-J')  ^  ^ 

'  J*  c*?- 

891.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Pada  shalat  Subuh  di 
hari  Jum’at  Nabi  SAW  membaca  surah  Alif  Lam  Mim  Tanzil  (Surah 
As-Sajdah)  dan  Hal  Ataa  ‘Alal  Insaan  Hiinun  minad-Dahri  (surah  Al 
Insan).” 


Keterangan  Hadits 

Dalam  riwayat  Karimah  dan  Al  Ashili  disebutkan,  (Pada  hari 
Jum  'at  ketika  shalat  Subuh). 
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Jo2  r-1'  {Alif  Lam  Mim  Tanzil).  Dalam  riwayat  Karimah 
disebutkan,  Jj  fi  ^ — !i  ( Alif  Lam  Mim  Tanzil  As-Sajadah). 

J\  Ji  ( Hal  Ataa  Alal  Insaari).  Dalam  riwayat  Al 
Ashili  ditambahkan  dengan  kalimat,  jioJi  j*  {Hiinun  minad- 
Dahri).  Maksud  dari  hadits  ini  adalah,  membaca  satu  surah  dalam 
setiap  rakaat.  Demikian  yang  disebutkan  Muslim  dari  jalur  Ibrahim 
bin  Sa’ad  bin  Ibrahim  dari  ayahnya  dengan  lafazh.  Alif  Lam  Mim 
Tanziil  dibaca  para  rakaat  pertama,  dan  surah  Al  Insan  yang  dibaca 
pada  rakaat  kedua.  Hadits  ini  mensinyalir  bahwa  Rasulullah  SAW 
menganjurkan  membaca  kedua  surah  ini  ketika  shalat  Subuh  hari 
Jum’at.  Bahkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  Imam 
Thabrani  menyebutkan  lafazh  dJJi  ( selalu  melakukan  hal  itu), 

yang  mengindikasikan  bahwa  Rasullullah  SAW  senantiasa  membaca 
kedua  surah  ini  ketika  shalat  Subuh  di  hari  Jum’at.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan  tanpa  tambahan  kalimat  itu,  dan  para 
perawinya  adalah  orang-orang  yang  tsiqah  (terpercaya).  Ibnu  Daqiq 
Al  Id  mengatakan,  dalam  hadits  ini  tidak  ada  isyarat  yang 
menunjukkan  bahwa  Rasulullah  SAW  menganjurkan  membaca  kedua 
surah  itu  pada  setiap  shalat  Subuh  di  hari  Jum'at,  tetapi  tambahan 
kalimat  di  ataslah  yang  menunjukkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
menganjurkan  hal  itu. 

Abu  Walid  Al  Baji  mengkritik  salah  seorang  perawi  dalam 
sanad  Bukhari,  yaitu  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dalam  periwayatan  hadits  ini. 
Imam  Malik  tidak  menerima  riwayat  ini  karena  keberadaan  Sa’ad  bin 
Ibrahim,  dan  kaum  muslimin  serta  penduduk  Madinah  yang  tidak 
melaksanakannya.  Akan  tetapi  hal  ini  tidak  benar,  karena  Sa’ad  tidak 
meyendiri  dalam  periwayatan  hadits  ini.  Imam  Muslim  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  dengan  lafazh 
yang  sama.  Ibnu  Majah  dan  Thabrani  juga  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Ibnu  Mas’ud  dengan  lafazh  yang  sama.  Ibnu  Majah  juga 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash.  Thabrani  juga 


meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ali,  yang  disebutkannya  dalam  kitab  Al 
Autsath.  Dengan  demikian,  maka  pendapat  Malik  bahwa  orang-orang 
tidak  melaksanakan  hadits  tersebut  adalah  tidak  benar,  karena  ulama 
dari  kalangan  sahabat  dan  tabi’in  banyak  meriwayatkan  hadits  ini, 
sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Mundzir  dan  lainnya.  Bahkan 
Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  bahwa 
Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  orang  tua  Sa’ad  bin  Ibrahim  (salah 
seorang  pembesar  tabi’in),  menjadi  Imam  di  Madinah  pada  shalat 
Subuh  di  hari  Jum’at  dengan  membaca  kedua  surah  tersebut. 

Adapun  penolakan  Imam  Malik  terhadap  hadits  ini  bukanlah 
karena  matan  haditsnya,  akan  tetapi  karena  keberadaan  Sa’ad  sebagai 
salah  seorang  perawinya.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Barqi 
dari  Yahya  bin  Ma’in.  Abu  Hatim  menceritakan  dari  Ali  bin  Al 
Madini,  dia  berkata,  “Sa’ad  bin  Ibrahim  memang  tidak  pernah 
meriwayatkan  hadits  di  Madinah,  sehingga  penduduk  Madinah  tidak 
pernah  menulis  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’ad  bin  Ibrahim.”  As- 
Saji  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  dia  adalah  orang  yang  jujur.” 
Imam  Malik  sendiri  telah  meriwayatkan  hadits  dari  Abdullah  bin  Idris 
dari  Syu’bah,  darinya  (Sa’ad  bin  Ibrahim).  Dengan  demikian,  hadits 
yang  diriwayatkan  darinya  dapat  dijadikan  hujjah  berdasarkan 
kesepakatan  mereka. 

Ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  mazhab  Maliki 
dalam  memberikan  argumentasi  tentang  makruhnya  membaca  surah 
As-Sajdah  dalam  shalat: 

Pertama,  dengan  membaca  surah  As-Sajdah  akan  menambah 
sujud  dalam  shalat  fardhu.  Pendapat  ini  ditentang  oleh  Imam  Al 
Qurthubi,  menurutnya  alasan  ini  tidak  dapat  diterima  berdasarkan 
hadits  ini. 

Kedua,  sujud  Sajdah  dalam  shalat  dikhawatirkan  akan 
menimbulkan  kerancuan  bagi  para  jamaah  shalat.  Untuk  itu  sebagian 
ulama  membedakan  hukum  membaca  surah  As-Sajdah  atau  surah 
yang  terdapat  di  dalamnya  ayat  Sajdah  dalam  shalat  Jahriyah  (yang 
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bacaannya  dibaca  dengan  keras,  seperti  shalat  Subuh,  Maghrib  dan 
Isya')  dan  shalat  Sirriyah  (shalat  yang  bacaannya  tidak  dibaca  dengan 
keras;  seperti  shalat  Zhuhur  dan  Ashar).  Pada  shalat  Jahriah 
diperbolehkan  membaca  ayat-ayat  Sajdah,  karena  tidak  dikhawatirkan 
terjadi  kekeliruan  dalam  melakukan  sujud  (antara  sujud  rukun  shalat 
dan  sujud  Sajdah).  Pendapat  ini  ditentang  dengan  adanya  hadits  dari 
Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Al  Hakim,  aIp  *i)i  Jj>  if\ 
^s*  j*#  jJLj  ( Bahwasanya 

Rasulullah  SA  W  membaca  surah  As-Sajdah  ketika  shalat  Zhuhur  dan 
sujud  (sajdah)  bersama  mereka).  Dengan  demikian,  pendapat  yang 
membedakan  antara  shalat  Jahriyah  dan  Sirriyah  tidaklah  dibenarkan. 

Ketiga,  dikhawatirkan  dapat  menimbulkan  keyakinan  orang- 
orang  awam  bahwa  apa  yang  dilakukan  itu  merupakan  sesuatu  yang 
wajib.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan,  bahwa  pendapat  yang  tidak 
menyukai  membaca  ayat  Sajdah  secara  mutlak  telah  tertolak  dengan 
hadits  yang  ada.  Tapi  jika  kekhawatiran  ini  benar-benar  terjadi  maka 
harus  ditinggalkan  sewaktu-waktu,  karena  sesuatu  yang  disukai 
terkadang  harus  ditinggalkan  untuk  menghindari  kerusakan  yang 
ditimbulkannya.  Hal  ini  telah  diisyaratkan  Ibnu  Arabi  dalam 
pendapatnya,  “Hendaknya  hal  itu  sering  dilakukan  untuk  memberi 
contoh,  dan  ditinggalkan  sesekali  supaya  orang-orang  awam  tidak 
menganggapnya  sebagai  suatu  sunnah.”  Ini  sesuai  dengan  kaidah 
mereka  yang  membedakan  antara  sunah  dan  mustahab. 

Penulis  kitab  Bahrul  Muhith  dari  madzhab  Hanafi  berkata, 
“Membaca  kedua  surah  tersebut  pada  shalat  Subuh  di  hari  Jum’at 
adalah  disunahkan,  dengan  syarat  hendaknya  pada  kesempatan  yang 
sama  juga  membaca  ayat  yang  lain,  agar  orang-orang  awam  tidak 
mempunyai  keyakinan  bahwa  membaca  selain  kedua  surah  ini  ( As- 
Sajdah  dan  Al  Insan)  tidak  mencukupi  (tidak  sah).” 

Penulis  kitab  Al  Hidayah  mengatakan,  bahwa  alasan 
dimakruhkannya  mengkhususkan  kedua  surah  tersebut  dapat 
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meninggalkan  ayat-ayat  yang  lain,  dan  menimbulkan  anggapan  bahwa 
kedua  surah  tersebut  lebih  utama  dari  surah  yang  lain. 

Begitu  juga  yang  dikatakan  oleh  At-Thahawi,  bahwa  hukum 
makruh  tersebut  adalah  khusus  bagi  orang  yang  melihat  bahwa 
membaca  ayat  atau  surah  yang  lain  tidaklah  mencukupi,  atau 
menganggap  bahwa  membaca  surah  yang  lain  adalah  makruh 
hukumnya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Saya  (Ibnu  Hajar)  belum  pernah  menjumpai  riwayat  yang 
menyatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  melakukan  sujud  Sajdah 
ketika  membaca  surah  Tanzil  As-Sajdah,  kecuali  dalam 
pembahasan  tentang  Syari  'ah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abu  Daud 
yang  bersumber  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  J*  cj'/j* 

t$is  y/jl*  i'jti  ^  'fy_  j tL>j  «d* 

i  {Ketika  aku  (Ibnu  Abbas)  pergi  pagi  bersama  Nabi  SAW 
pada  hari  Jum’at  untuk  melaksanakan  shalat  Subuh,  beliau 
membaca  surah  yang  terdapat  ayat  Sajdah  lalu  sujud).  Akan 
tetapi  sanad  hadits  ini  masih  harus  ditelaah.  Adapun  yang 
diriwayatkan  oleh  Thabrani,  d*-*  <dp  0? 

JJjj'  ^  {Bahwasanya  Rasulullah  SA  W  melakukan 
sujud  ketika  membaca  surah  Tanzil  As-Sajdah  dalam  shalat 
Subuh).  Sanad  hadits  ini  dha  ’if  (lemah). 

2.  Hikmah  mengkhususkan  hari  Jum’at  dengan  membaca  surah 
As-Sajdah  adalah  untuk  melakukan  sujud  tambahan,  sehingga 
orang  yang  belum  membaca  surah  ini  dianjurkan  untuk 
membaca  surah  lain  yang  ada  ayat  Sajdahnya.  Ada  sebagian 
ulama  yang  tidak  membolehkan  melakukan  sujud  Sajdah  dengan 
sengaja  (memilih  surah  yang  terdapat  ayat  Sajdah,  agar  dapat 
melakukan  sujud  Sajdah).  Tetapi  dalam  riwayat  Ibnu  Abu 
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Syaibah  dengan  sanad  yang  shahih  disebutkan  bahwa  Ibrahim 
An-Nakha’i  berkata,  “Disunahkan  membaca  surah  yang  terdapat 
ayat  Sajdah  pada  shalat  Subuh  di  hari  Jum’at.”  Diriwayatkan 
juga  bahwa  Ibrahim  An-Nakha’i  pernah  membaca  surah 
Maryam  ketika  shalat  Subuh.  Beliau  juga  berkata,  “Kaum 
muslimin  membaca  surah  yang  terdapat  ayat  Sajdah  pada  shalat 
Subuh  di  hari  Jum’at.” 

Aku  (Ibnu  Hajar)  bertanya  kepada  Muhammad  bin  Sirin  tentang 
Ibrahim  An-Nakha’i  dan  dia  berkata,  “Aku  tidak  menjumpai  kejelekan 
dari  dirinya.”  Imam  Nawawi  menambahkah  dalam  kitab  Ar-Raudhah, 
“Aku  tidak  pernah  menjumpai  pendapat  seperti  ini  dalam  pengikut 
madzhab  kami,  bahkan  melakukan  sujud  Sajdah  dengan  sengaja 
dalam  madzhab  kami  adalah  makruh  hukumnya.”  Ibnu  Abdus-Salam 
berpendapat  tentang  larangan  dan  batalnya  orang  yang  sengaja 
melakukan  hal  itu. 

Berbeda  dengan  Al  Faruqi,  dalam  kitab  Fawa'id  Al 
Muhadzdzab,  dia  berkata,  “Tidak  disunahkan  membaca  ayat  Sajdah 
selain  surah  At-Tanzil.  Apabila  waktunya  tidak  mencukupi  untuk 
membaca  dengan  sempurna,  maka  cukuplah  membaca  sebagiannya 
saja  meskipun  dengan  satu  ayat  Sajdah  saja.”  Pendapat  ini  didukung 
oleh  Ibnu  Abu  Ishrun  dalam  kitabnya  Al  Intishar,  akan  tetapi 
pendapat  tersebut  masih  perlu  diteliti. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  kesesuaian  hadits  ini 
dengan  judul  bab  adalah  dalam  menyebutkan  keutamaan  hari  Jum’at 
dan  membaca  surah  Sajdah  dalam  shalat  Subuh. 

Ada  pendapat  lain  yang  menyatakan  bahwa  hikmah  membaca 
kedua  surah  ini  pada  waktu  Subuh  di  hari  Jum’at,  adalah  karena  dalam 
kedua  surah  ini  disebutkan  penciptaan  Nabi  Adam  dan  keadaan  pada 
hari  Kiamat,  serta  kiamat  juga  akan  teijadi  pada  hari  Jum’at  Wallahu 
a  ’lam. 
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11.  Shalat  Jum  at  di  Desa  dan  kota 


>  4j Jjtl  A*aJT  Jjl  j}  ‘Jl*  (j^C^  (J/i' 

j-*  t/'.pv  <_r^'  «M’  ^  (*-^j  <U' 

00^2' 

892.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  shalat 
Jum’at  yang  pertama  selain  shalat  Jum’at  di  Masjid  Rasulullah  SAW 
adalah  shalat  Jum’at  di  Masjid  Abdul  Qais  di  Juwatsa,  wilayah 
Bahrain.” 

:Jjij  aJIp  aJJi  aJJi  J  y*  j  0'  a1)i  j**  <jJ  if" 

J>)  Jl  (*4^>-  J  Jijj  S-^” 

J^l*  Jijjj  j'  cS  y  J*  ^4^ 

^  «^y  ji j'/j  ‘p* j  y* yji  y*  4t*j  4^-*i  J* J  J* 

4jjS-  LjU  (1)1  8j-^x J  £-»J!0  <1)1  « y*lj  £-o-»"1  Ijlj  tiri'  I— -SsJ  aL' 

jJLI-j  aJp  a111  aJlII  J  j— <j  \  4-£-  a1)I  xp  jl 

j*  £jj  cMj  j*  £,'j 

^  aIpIj  aiyjij  ca£pj  ^p  Jyl~*  £b  Mj 

®*M-  Jl*  ^  £_*j  ^l^Jlj  i4Mj  ‘c/’  4^  J  j  ‘Mrf 

Jy^»j  A^jj I  Jl*  ^  M j  J^O'j  ;Jl®  •**  I5'  •  Jl®  •‘M’j  (M 

•a m  j  j*  Jy^~*3  ^4  (*^Tj  ‘Mj  j* 

893.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  mengatakan  kepada  kami  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Setiap  kamu  adalah  pemimpin .”  Laits 
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menambahkan,  “Yunus  mengatakan,  bahwa  Ruzaiq  bin  Hukaim 
menulis  surat  kepada  Ibnu  Syihab,  dan  pada  waktu  itu  aku  (Yunus) 
bersamanya  di  Wadi  Al  Qura.  Isi  surat  itu  adalah,  ‘Bagaimana 
pendapatmu  kalau  aku  melaksanakan  shalat  Jum’at’.  Ruzaiq  adalah 
seorang  penguasa  di  tempat  itu,  yang  di  dalamya  terdapat  orang-orang 
Sudan  dan  orang-orang  dari  daerah  lain,  dan  pada  saat  itu  Ruzaiq 
berada  di  daerah  Ailah.  Ibnu  Syihab  menulis  jawaban  atas  surat 
tersebut  — dan  aku  mendengarkannya —  bahwa  dia  menyuruh  Ruzaiq 
untuk  melaksanakan  shalat  Jum’at.  Dia  mengabarkan  bahwa  Salim 
menceritakan  kepadanya  bahwa  Abdullah  bin  Umar  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Setiap  kalian  adalah  pemimpin  dan  setiap 
kalian  akan  dimintai  pertanggungjawaban  atas  kepemimpinannya. 
Seorang  imam  adalah  pemimpin  dan  akan  dimintai 
pertanggungjawaban  atas  kepemimpinannya,  seorang  suami  adalah 
pemimpin  bagi  keluarganya  dan  akan  dimintai  pertanggungjawaban 
atas  kepemimpinannya,  seorang  istri  adalah  pemimpin  dalam  urusan 
rumah  tangga  suaminya  dan  akan  diminta  pertanggungjawaban  atas 
kepemimpinannya,  dan  seorang  pembantu  adalah  pemimpin  atas 
harta  tuannya  dan  akan  dimintai  pertanggungjawaban  atas 
kepemimpinanya’ .  Abdullah  bin  Umar  berkata:  saya  mengira  beliau 
mengatakan,  ‘ Seorang  laki-laki  adalah  pemimpin  atas  harta  bapaknya 
dan  akan  dimintai  pertanggungjawaban  atas  kepemimpinnya,  dan 
setiap  kalian  adalah  pemimpin  dan  akan  dimintai 
pertanggungjawaban  atas  kepemimpinannya 

Keterangan  Hadits 

Judul  bab  ini  memberikan  isyarat  akan  perbedaan  orang  yang 
hanya  mengkhususkan  pelaksanaan  shalat  Jum’at  di  kota.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  dari  golongan  Hanafiyah. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  mengirim  surat  kepada 
penduduk  Bahrain  untuk  melaksanakan  shalat  Jum’at  di  manapun 
mereka  berada,  dimana  hal  ini  mencakup  kota  maupun  desa.  Ibnu  Abi 
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Syaibah  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Abu  Rafi'  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Ibnu  Umar,  yang  di-shahih-kan  Ibnu  Khuzaimah.  Al 
Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Walid  bin  Muslim;  saya  bertanya 
kepada  Al-Laits  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Setiap  kota  atau  desa  yang 
ada  penduduknya  (jama’ah)  maka  diperintahkan  untuk  melaksanakan 
shalat  Jum’at,  karena  penduduk  Mesir  dan  sekitarnya  juga  telah 
diperintahkan  untuk  melaksanakan  shalat  Jum’at  pada  masa  Umar  dan 
Utsman  atas  perintah  keduanya,  padahal  di  antara  mereka  ada 
sebagian  sahabat  Nabi  SAW.” 

Sedangkan  riwayat  Abdurrazzaq  dengan  sanad  yang  shahih,  dari 
Ibnu  Umar  menyebutkan,  bahwa  dia  melihat  penduduk  antara  Makkah 
dan  Madinah  telah  melaksanakan  shalat  Jum’at  dan  dia  tidak 
mencelanya.  Ketika  para  sahabat  berselisih  pendapat,  maka  harus 
dikembalikan  kapada  riwayat  yang  marfu  ’. 

Jj'  OJ  {sesungguhnya  shalat  Jum  ’at  yang  pertama 
kali  dilaksanakan).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Waki’,  dari  Ibnu 
Thahman  ditambahkan  dengan  lafazh  f&'p  J  (dalam  Islam). 

'j»  ( Salah  satu  wilayah  di  Bahrain).  Dalam  riwayat  Waki’ 
disebutkan,  <s}  j*  (. salah  satu  perkampungan  Bahrain). 

Sedangkan  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  j,'}  'j» 

{salah  satu  perkampungan  Abdul  Qais).  Dengan  demikian, 
sempurnalah  apa  yang  dimaksud  dalam  judul  bab  di  atas,  dimana 
secara  lahiriah  bahwa  penduduk  Abdul  Qais  tidak  melakukan  shalat 
Jum’at  kecuali  setelah  adanya  perintah  dari  Rasulullah  SAW  yang 
dibawa  oleh  para  sahabat,  karena  telah  diketahui  bahwa  para  sahabat 
adalah  orang-orang  yang  tidak  menambah  atau  membuat-buat 
permasalahan  yang  berkaitan  dengan  syariah.  Seandainya  hal  itu  tidak 
diperbolehkan,  maka  Allah  pasti  menurunkan  Al  Qur'an  untuk 
menjelaskannya.  Sebagaimana  argumentasi  yang  dikemukakan  Abu 
Said  dan  Jabir  akan  bolehnya  ‘az/  (mengeluarkan  sperma  di  luar 
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vagina)  dan  mereka  tetap  melakukannya  padahal  Al  Qur'an  masih 
terus  diturunkan,  dan  mereka  tidak  dilarang. 

Juwatsa  adalah  nama  salah  satu  perkampungan  di  wilayah 
Bahrain.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  di  salah  satu  perkampungan 
Abdul  Qais.  Sedangkan  menurut  Abu  Hasan  Al-Lakhmi  bahwa 
Juwatsa  adalah  nama  kota.  Akan  tetapi  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  Juwatsa  adalah  nama  sebuah  perkampungan  adalah  pendapat 
yang  paling  kuat.  Bisa  jadi  pada  awalnya  wilayah  itu  disebut 
kampung,  tapi  setelah  lama  dinamakan  kota.  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  Abdul  Qais  lebih  dahulu  masuk  Islam  daripada  penduduk  yang 
lain.  Hal  itu  telah  saya  sebutkan  dalam  akhir  pembahasan  tentang 
iman. 

...c4W  iijj  {Setiap  kalian  adalah  pemimpin.  Al 

Laits  menambahkan...).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  riwayat  Al-Laits 
tidak  berbeda  dengan  riwayat  Ibnu  Mubarak  kecuali  tentang  “kisah” 
yang  khusus  riwayat  Al-Laits.  Sedangkan  riwayat  Al-Laits  adalah 
riwayat  yang  Mu’allaq.  Tetapi  riwayat  tersebut  telah  disebutkan  oleh 
Adz-Dzuhli  secara  maushul  dari  Abu  Shalih  dari  Al-Laits.  Imam 
Bukhari  telah  menerangkan  riwayat  Ibnu  Mubarak  dengan  sanad  yang 
sama  pada  bab  tentang  wasiat,  dan  tidak  ada  perbedaan  dengan 
riwayat  Al-Laits  kecuali  pada  pengulangan  kata  terakhir,  jJ^S"). 

J*  JOj)  (Zuraiq  adalah  penguasa  (gubernur)  di  negeri 
Ailah).  Ailah  adalah  nama  kota  yang  terletak  di  jalan  menuju  Syam 
antara  Madinah  dan  Mesir.  Diriwayatkan  bahwa  Zuraiq  adalah 
gubernur  di  wilayah  Ailah  pada  masa  Umar  bin  Abdul  Aziz. 

Utj  (Saya  mendengar)  Ini  adalah  perkataan  Yunus,  dan 
kalimat  “setiap  kalian  adalah  pemimpin"  mengisyaratkan  bahwa 
hendaklah  seorang  pemimpin  itu  menegakkan  hukum-hukum  Allah, 
dan  pelaksanaan  shalat  Jum'at  merupakan  salah  satu  dari  perintah- 
Nya.  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  riwayat  ini  menunjukkan  bahwa 
shalat  Jum'at  boleh  dilaksanakan  tanpa  izin  dari  pemerintah  jika  di 
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tempat  itu  ada  orang  yang  mengurus  kepentingan  mereka.  Selain  itu, 
hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  melaksanakan  shalat  Jum'at  di 
daerah-daerah  terpencil  adalah  sah  hukumnya,  berbeda  dengan  mereka 
yang  mensyaratkan  untuk  dilaksanakan  di  kota-kota. 

Jika  ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  kalimat  “ setiap 
kalian  adalah  pemimpin"  telah  mencakup  semua  orang,  termasuk  juga 
orang  yang  dipimpin,  maka  jawabannya  adalah  bahwa  antara 
keduanya  -pemimpin  dan  yang  dipimpin-  dapat  dipahami  dalam  sisi 
yang  berbeda;  sehingga  jika  tidak  ada  orang  yang  dipimpinnya,  maka 
ia  akan  menjadi  pemimpin  bagi  anggota  badan  dan  inderanya,  karena 
dia  sendiri  wajib  melaksanakan  hak-hak  Allah  dan  hak-hak  manusia. 
Penjelasan  mengenai  pelajaran  yang  dapat  diambil  dapat  ditemukan 
dalam  pembahasan  tentang  ahkam  (hukum-hukum). 

JlS  jj  j'  LLJrj  :  Jti  (Ia  berkata,  ‘‘Aku  mengira  beliau  berkata). 
Al  Karmani  menegaskan  bahwa  orang  yang  mengatakan  ini  adalah 
Yunus.  Akan  tetapi  hal  ini  masih  diperselisihkan.  Adapun  secara 
lahiriah  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  yang  mengatakannya  adalah 
Salim.  Tetapi  saya  melihat  bahwa  yang  mengatakannya  adalah  Ibnu 
Umar.  Lebih  jelasnya,  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang 
lstiqraadh  (pinjam  meminjam).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  Al-Laits 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  tanpa  tambahan,  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim. 


12.  Apakah  Bagi  Orang  yang  Tidak  Diwajibkan  Shalat  Jum'at 
Seperti  Wanita  dan  Anak-anak  juga  Diharuskan  Mandi? 


<u!p-  dJl 

Ibnu  Umar  berkata,  “Mandi  di  Jum’at  diperintahkan  kepada 
mereka  yang  diwajibkan  untuk  melaksanakan  shalat  Jum’at.” 
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894.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  saya  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  di  antara  kalian  hendak  pergi  melaksanakan 
shalat  Jum  ’at,  hendaklah  ia  mandi  terlebih  dahulu.  ” 


aIIp  «dJl  aJJI  J jLj  jt  iUl  [f  JUw  ’y 
JS”  Jfs*  fji  :  J 15 


895.  Dari  Abu  Said  Al  Khudri,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Mandi  pada  hari  Jum  ’at  adalah  wajib  bagi  orang  yang 
sudah  baligh.  ” 


:j£.)  aIp  aI)1  J^>  <d5l  Jji/,  Jli  :  Jli  3^y  [y 

y  olljjlj  Oli  ’y  I y jf  oOJl  fy  jy lL)l 

.^jUaiU  Ji-  Jjuj  JylD  Ijiii  iUl  litani  v  lyi^-1  ^Jl 

896.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
''Kita  adalah  umat  terakhir,  tetapi  terdahulu  pada  hari  kiamat. 
Mereka  Ahlu  Kitab  (Yahudi  dan  Nasrani)  lebih  dahulu  diturunkan 
kepada  mereka  Al  Kitab.  Dan  hari  ini,  dimana  mereka  berbeda 
pendapat,  Allah  memberikan  hidayah-Nya  kepada  kita.  Sedangkan 
besoknya  (Sabtu)  adalah  untuk  orang-orang  Yahudi  dan  lusa  (Ahad) 
adalah  untuk  orang-orang  Nasrani."  Kemudian  Rasulullah  SAW 
diam. 
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A*i  J~~*J  f  C'  ^  j'  j»-^4  ^  Jf*1  jP*  •  (*-< 

t, .  ,  . 

0X~>r J  A~«'j 


897.  Kemudian  beliau  bersabda,  “Wajib  bagi  setiap  muslim 
mandi  sekali  dalam  seminggu,  dengan  membersihkan  kepala  dan 
badannya.  ” 


JS'  ^1*5  aL  aJp  aD'  LSU^  ^ l  Jli  :  Jli  a^y  <y' 

L*jj  ^L'  a*-1*  y  J— i*j  j'  (J>- 

898.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Allah  mempunyai  hak  atas  setiap  muslim,  untuk  mandi  satu  hari 
dalam  tujuh  hari  (seminggu).  ” 


13.  Bab 

frdl)  'ydJ'  :  Jli  aIIp  aU'  {Jip  ^p  ^1p  jj'  [y- 

•A^LwwaJ' 

899.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Izinkan  wanita-wanita  kalian  ke  masjid  pada  malam  hari.  ” 

t. lliod'j  a*>Cs  S'y'  cJli”  :Jli  J»s-  y'  jp 

ytS'  j'  y-Jju  Jlij  y?r  jj  y  ApLosJ' 

aL'  Jy  a*JJ  :Jli  j'  <u^! 

.aD'  JL*-ll-/»  aJJ'  C.C»|  ' yCUj  'y  aJp  dJ' 
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900.  Abdullah  bin  Umar  berkata,  ‘istri  Umar  melakukan  shalat 
Subuh  dan  Isya'  berjamaah  di  masjid.”  Lalu  dikatakan  kepadanya, 
“Apa  yang  menyebabkan  kamu  keluar,  bukankah  kamu  mengetahui 
bahwa  Umar  sangat  membenci  perbuatan  ini  dan  merasa  cemburu?” 
Istri  Umar  bertanya,  “Apa  yang  mencegahnya  untuk  melarangku?” 
Orang  itu  menjawab,  “Yang  mencegahnya  adalah  sabda  Rasulullah 
SAW,  ‘ Jangan  kamu  cegah  hamba-hamba  Allah  yang  perempuan 
untuk  mendalangi  masjid-masjid  Allah  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab,  Apakah  Bagi  Orang  yang  Tidak  Diwajibkan  Shalat 
Jum’at  Seperti  Wanita,  Anak  Kecil  dan  yang  Lainnya  juga 
Diharuskan  Mandi).  Maksud  lafazh  ( lainnya )  adalah  hamba  sahaya, 
orang  yang  sedang  berpergian  jauh  (musafir)  dan  orang  yang 
mendapat  udzur  (sakit). 

Digunakannya  bentuk  pertanyaan  dalam  bab  ini,  adalah  karena 
adanya  kemungkinan  kandungan  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  Js-  &• 
j-32  of  ^  Jf  {Kewajiban  bagi  setiap  muslim  untuk  mandi 
[Jum  ’atj)  telah  mencakup  semua  kaum  muslimin.  Sedangkan  batasan 
yang  ada  dalam  hadits  Ibnu  umar,  ’J*  {bagi  orang  yang 

datang)  berarti  orang  yang  tidak  datang  untuk  melaksanakan  shalat 
Jum’at  tidak  termasuk  dalam  cakupan  ini.  Adapun  tambahan  yang 
terdapat  dalam  hadits  Abu  Said,  “ orang  yang  sudah  baliqh ” 
menunjukkan  bahwa  anak  kecil  tidak  termasuk  didalamnya. 

&  s-**  J*  J*  UjI  ■'}*£■  J\  Jlij  {Ibnu  Umar  berkata, 
“ Mandi  Jum  ’at  diperintahkan  kepada  mereka  yang  diwajibkan  untuk 
melaksanakan  shalat  Jum’at”).  Atsar  ini  disebutkan  Imam  Baihaqi 
secara  maushul  dari  Ibnu  Umar  dengan  sanad  yang  shahih,  dengan 
tambahan  lafazh,  J*  Js-  {Jum’at  diwajibkan  bagi 

mereka  dapat  kembali  ke  rumahnya).  Maksudnya,  bahwa  shalat 
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Jum’at  wajib  bagi  mereka  yang  dapat  kembali  ke  rumahnya  sebelum 
malam  datang.  Untuk  itu,  siapa  yang  jarak  antara  rumah  dan  masjid 
lebih  dari  itu,  maka  ia  tidak  wajib  melaksanakan  shalat  Jum’at. 
Pembahasan  ini  akan  diulas  pada  bab  selanjutnya.  Atsar  sahabat  yang 
ditulis  oleh  Bukhari  pada  bab  ini  berkaitan  dengan  pembahasan;  tidak 
disyariatkannya  mandi  Jum’at  bagi  orang  yang  tidak  melaksanakan 
shalat  Jum’at. 

...  J*  j?-  :JlS  jU  c-C~i  (kemudian  Rasulullah  SAW 

diam.  Setelah  beberapa  saat  beliau  melanjutkan,  “ Wajib  bagi  setiap 
Muslim....  ”  Orang  yang  diam  adalah  Rasulullah  SAW,  dalam  riwayat 
lain  pada  pembahasan  Bani  Israil  juga  disebutkan  dengan  sanad  yang 
sama,  akan  tetapi  tidak  menyebutkan  lafazh,  <Jv5  jU  ( Rasulullah 

SAW  diam  kemudian  berkata).  Dalam  riwayat  Thawus  ditambahkan 
dengan  lafazh,  Olf  Oj  Q>  ( dan  memakai  minyak  wangi 

walaupun  kepunyaan  istrinya).  Untuk  itu,  kalimat  JS"  j*  aJJ 
( bagi  Allah  hak  atas  setiap  muslim)  dapat  dijadikan  dalil  bagi 
mereka  yang  mewajibkan  mandi  Jum’at,  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan. 

tijji  JT  ( dalam  setiap  tujuh  hari,  ada  satu  hari).  Dalam 

riwayat  An-Nasa'i  disebutkan  dengan  lafazh,  ^  ^  L^r'j  Jlil' 

f  j*  j*  j  \Xj)  JT  ( Mandi  adalah  wajib  bagi  setiap  muslim  satu 
hari  dalam  seminggu  yaitu  hari  Jum’at).  Al  Barra'  bin  Azib  juga 
meriwayatkan,  J— «1)!  JS'  j*  ( Salah  satu 

kewajiban  setiap  muslim  adalah  mandi  pada  hari  Jum’at).  Seperti  kalimat 
ini,  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Thahawi  dari  jalur  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Tsauban  dari  salah  seorang  sahabat  Anshar  yang 
diriwayatkan  secara  marfu'. 
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J\  Jlliw  frUJiJ  :Jl5  j*L>  4*  4'  ^  ^5'  o*  ji'  j* 

(dari  Ibnu  Umar  dari  Rasulullah  SAW  Muhammad  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Izinkan  istri-istri  kalian  untuk  ke  masjid  pada 
malam  hari.").  Riwayat  ini  adalah  ringkasan  hadits  Rasulullah  SAW 
yang  cukup  panjang,  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dengan  sumber 
dari  Mujahid  dari  Ibnu  Umar.  Pembahasan  ini  telah  dijelaskan  pada 
bab  “Keluarnya  Kaum  Wanita  ke  Masjid”  sebelum  pembahasan 
tenang  “Jum’at”. 

(pada  malam  hari)  menunjukkan  bahwa  para  sahabat  pada 
saat  itu  tidak  melarang  istri-istri  mereka  pergi  ke  masjid  pada  siang 
hari,  tetapi  melarang  mereka  untuk  pergi  pada  malam  hari,  karena 
pada  malam  hari  banyak  menimbulkan  kecurigaan.  Untuk  itu  Ibnu 
Umar  mengatakan,  “Kami  tidak  membiarkan  mereka  menimbulkan 
fitnah”  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Muslim. 

Al  Karmani  berkata,  “Kebiasaan  yang  dilakukan  Imam  Bukhari, 
adalah  menyebutkan  hadits  yang  berkaitan  dan  sesuai  dengan  judul 
bab.  Karena  itu,  dia  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  ini  dalam  bab 
“ Apakah  bagi  orang  yang  tidak  diwajibkan  shalat  jum'at  harus 
mandi".  Imam  Bukhari  berkata,  “Jika  dikatakan  bahwa  dilarangnya 
wanita  untuk  keluar  rumah  pada  malam  hari,  mengisyaratkan  bahwa 
wanita  juga  dilarang  untuk  keluar  rumah  pada  siang  hari.  Padahal 
shalat  Jum'at  itu  dilaksanakan  pada  siang  hari.”  Maka  jawabannya, 
“Pengertian  sebenarnya  dari  hadits  di  atas  adalah  bahwa  jika  wanita 
dilarang  keluar  pada  malam  hari,  maka  dibolehkannya  keluar  pada 
siang  hari  adalah  lebih  tepat.” 

Para  sahabat  melarang  istri-istri  mereka  untuk  keluar  pada 
malam  hari,  karena  pada  malam  hari  rawan  terjadi  kejahatan. 
Sedangkan  pada  siang  hari  orang-orang  banyak  melakukan  kegiatan, 
sehingga  kejahatan  sangat  minim. 

aiyit  cilSf  ( Istri  Umar  bin  Khaththab).  Namanya  adalah 
Atikah  binti  Zaid  bin  Amru  bin  Nufail.  Atikah  selalu  melakukan 
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shalat  di  masjid  dan  Umar  berkata  kepadanya,  “Demi  Allah,  kamu 
tidak  tahu  bahwa  aku  sangat  tidak  menyukai  apa  yang  kamu 
kerjakan!”  Atikah  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
meninggalkannya  kecuali  Rasulullah  SAW  yang  melarangnya.” 


Catatan 

Al  Ismaili  mengatakan,  bahwa  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Mujahid  dari  Ibnu  Umar  dengan  lafazh,  J\  J01l*  sC-IU 
-brCJJi  ( izinkanlah  para  wanita  pada  malam  hari  untuk  pergi  ke 
masjid).  Dalam  hadits  ini  mereka  diizinkan  pergi  pada  malam  hari, 
sehingga  tidak  termasuk  Jum’at.  Al  Ismaili  juga  mengatakan  bahwa 
riwayat  Abu  Usamah  yang  disebutkan  setelah  itu  menunjukkan  selain 
itu,  yakni  kalimat  'di'  JurCJ»  <dh  *U|  i jZZJ  'l  (janganlah  kalian 
mencegah  hamba-hamba  Allah  yang  perempuan  untuk  pergi  ke 
masjid-masjid  Allah).  Yang  nampak  bahwa  lafazh  hadits  ini  adalah 
mutlak,  sehingga  harus  dipahami  berdasarkan  konteks  hadits  yang 
mugayyad  (memiliki  batasan). 


14.  Keringanan  untuk  Tidak  Menghadiri  Shalat  Jum'at  Ketika 
Hujan  Lebat 

J  y*  j  01  d^il  oii  131  :  jjjz*  ^1  Jli 

^llll  0l5si  ^  l^IJ»  :Ji  ^  -dll 

jl  C-Jfc £  LS^‘0  4jtaJ5>Jl  01  J. «3“  j*  a1*3  t  Jli 

^jJaJl  ^  0 1 

901.  Ibnu  Abbas  berkata  kepada  Muadzin  ketika  hari  hujan, 
“Setelah  kamu  mengucapkan  Asyhadu  anna  Muhammadar- 
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rasulullah,  maka  jangan  kamu  mengucapkan,  hayya  ‘ala  As-Shalah, 
tapi  ucapkanlah  Shallu  fi  buyutikum  (shalatlah  di  rumah  kalian).” 
Pada  saat  itu  para  sahabat  mengingkari  apa  yang  dilakukan  oleh  Ibnu 
Abbas.  Kemudian  dia  berkata,  “Sesungguhnya  hal  ini  telah  dilakukan 
oleh  orang  yang  lebih  baik  dariku  (Rasulullah  SAW).  Sesungguhnya 
shalat  Jum’at  adalah  wajib,  dan  aku  tidak  suka  apabila  menyusahkan 
kalian  sehingga  kalian  berjalan  di  lumpur  dan  tanah  yang  becek.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  diriwayatkan  Ismail,  yang  dikenal  dengan  Ibnu  Aliyah,  dimana 
hadits  tersebut  sesuai  dengan  judul  bab  di  atas.  Demikian  yang 
dikatakan  j  umhur  ulama. 

Dalam  hal  ini  sebagian  ulama  membedakan  antara  hujan  yang 
tidak  deras  (gerimis)  dengan  hujan  deras,  dimana  apabila  hujan  turun 
dengan  deras,  maka  akan  menyebabkan  adanya  rukhsah  tersebut. 
Sedangkan  apabila  hujan  tersebut  tidak  deras,  maka  tidak 
menyebabkan  adanya  rukhsah.  Imam  Malik  berpendapat  tidak  adanya 
rukhsah  dalam  pelaksanaan  shalat  Jum’at  ketika  turun  hujan.  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Ibnu  Abbas  tidak  meninggalkan  shalat  Jum’at 
ketika  turun  hujan.  Adapun  perkataan  muadzin  ‘ shalatlah  di  rumah 
kalian'  maksudnya  adalah  shalat  Ashar  dengan  tidak  berjamaah, 
sedangkan  beliau  sendiri  melakukan  shalat  Jum’at  bersama  para 
sahabat  lainnya.  Adapun  seruan  itu  adalah  sebagai  pemberitahuan 
kepada  orang  yang  masih  di  rumah  dan  pelajaran  bagi  yang  sudah 
sampai  di  masjid  bahwa  meninggalkan  shalat  Jum’at  ketika  turun 
hujan  itu  dibolehkan. 

iijp  oi  {Sesungguhnya  shalat  Jum  ’at  adalah  wajib).  Ibnu 
Abbas  memerintahkan  muadzin  untuk  mengganti  lafazh  “ hayya  ‘ala 
ash-shalaah”  (mari  tegakkan  shalat)  dengan  lafazh  “ shalluu  fii 
buyuutikum”  {shalatlah  kalian  di  rumah  kalian),  agar  orang-orang 
yang  masih  dirumah  tidak  bersusah  payah  untuk  datang  ke  masjid, 
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sebab  kalimat  “mari  tegakkan  shalat”  adalah  panggilan  dan  diharuskan 
bagi  orang  yang  mendengarnya  untuk  menjawab.  Sedangkan  hujan 
merupakan  salah  satu  halangan  yang  menyebabkan  “kewajiban” 
tersebut  berubah  menjadi  “rukhshah”,  dimana  seseorang  dibolehkan 
untuk  meninggalkan  shalat  Jum’at. 


15.  Apa  Dalil  Diwajibkannya  Shalat  Jum  at,  dan  Kepada  Siapa 
Diwajibkan? 


j  I o*^CaU  y  'j*" J 

i^\ 

**a\pt  Aj ^  lil  if-UiP  Jlij 

y* j  N  j  BL»-I  o ^  <up  «djl  j  0l5^j 

J* 


Berdasarkan  firman  Allah,  “ Apabila  diseru  untuk  menunaikan 
shalat  pada  hari  Jum  ’at,  maka  bersegeralah  kamu  kepada  mengingat 
Allah.”  (Qs.  Al  Jumu  ah  (62):  9) 

Atha’  berkata,  “Apabila  kamu  berada  di  Qaryah  Jami  ’ah,  lalu 
diserukan  untuk  melaksanakan  shalat  Jum’at,  maka  kamu  wajib 
menghadirinya;  baik  kamu  mendengar  adzan  (seruan)  atau  tidak.” 

Anas  RA  terkadang  melaksanakan  shalat  Jum’at  di  dalam 
istananya  dan  terkadang  tidak  melaksanakannya,  dimana  istana  itu 
terletak  di  daerah  Zawiyah  yang  jaraknya  sekitar  2  farsakh  (8  km  atau 
3  %  mil). 
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OIS'  :cJli  a!Ip  iUl  jLp  ^J3l  iliJlp  *^p 
^  o^ii  ^'i^O  jL$Jj£  j*  4mJ\  j*y 
p-G^*  OllJl  j*il<j  a!1p  aJJI  -dJl  ^li  j^*  £^«4» 


(*^*j?  p^'  jJ  'p-^-j  ^  ^1  Jl5i  t (jxs-  y>j 


902.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Para  sahabat  datang 
bebodong-bondong  pada  hari  Jum’at  dari  rumah  mereka,  mereka 
datang  dan  badan  mereka  dipenuhi  dengan  debu  dan  keringat. 
Seseorang  dari  mereka  mendatangi  Rasulullah  SAW  -pada  waktu  itu 
aku  bersama  Rasulullah  SAW-  maka  beliau  SAW  berkata,  ‘ Alangkah 
baiknya  apabila  kalian  membersihkan  badan  (mandi)  pada  hari  ini  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Ayat  di  atas  tidak  secara  jelas  menerangkan  hukum  yang  telah 
disebutkan,  maka  pada  judul  ini  menggunakan  bentuk  pertanyaan 
(istifham).  Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  shalat  Jum’at  diwajibkan 
bagi  orang  yang  mendengarkan  adzan,  baik  di  dalam  atau  di  luar  kota. 
Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  j*  J*  tjj 

{sesungguhnya  shalat  Jum  ’at  diwajibkan  bagi  orang  yang 
mendengarkan  adzan).  Dalam  riwayat  Daruquthni  juga  disebutkan 
bahwa  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Ummi  Maktum, 

: Jv5  {Apakah  kamu  mendengar  adzan?  Ibnu  Ummi 
Maktum  menjawab,  “Fa”  Lalu  Rasulullah  SAW  berkata,  “Maka 
jawablah.  ”).  Cerita  ini  telah  disebutkan  pada  bab  shalat  Jamaah.  Bagi 
yang  ber-hujjah  bahwa  hadits  Ibnu  Ummi  Maktum  merupakan  dalil 
akan  kewajiban  shalat  Jamaah,  maka  shalat  Jum’at  lebih  diwajibkan 
lagi,  karena  adanya  perintah  untuk  berusaha  mendatanginya. 
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Sedangkan  hadits  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi  menyebutkan, 
'di'  «'jp  ’J*  j*  (Shalat  Jum  ’at  diwajibkan  bagi  orang 

yang  dapat  pulang  ke  rumahnya  sebelum  waktu  malam),  dimana  dari 
hadits  ini  dapat  dipahami  bahwa  shalat  Jum’at  tetap  wajib  bagi  mereka 
yang  dapat  kembali  kepada  keluarganya  sebelum  malam  tiba, 
sehingga  timbul  suatu  kemusykilan  dimana  seseorang  diharuskan 
berusaha  untuk  menghadiri  shalat  Jum’at  sejak  awal  siang,  dan  ini 
menyalahi  apa  yang  ada  dalam  nash  Al  Qur'an. 

Jes-  JlSj  (dan  Atha'  mengatakan...).  Abdurrazaq  meriwayatkan 
hadits  ini  secara  maushul  (sanadnya  bersambung)  dari  Ibnu  Juraij. 

jy  j!  tiolli  (baik  kamu  mendengar  adzan  atau  tidak 

mendengarnya),  jika  Anda  berada  di  dalam  suatu  negeri.  Pendapat  ini 
dibenarkan  oleh  Jumhur  Ulama.  Abdurrazzaq  menambahkan,  “Ibnu 
Juraij  berkata  kepada  Atha',  ‘Apakah  yang  dimaksud  dengan  Qaryah 
Jami’ah?’  Atha'  menjawab,  ‘Yaitu  perkampungan  yang  memiliki 
jamaah,  pemimpin,  hakim  (qadhi)  dan  masyarakat,  seperti  di  Jeddah’.” 
J*  8 Jai  J  &  ill'  J?  j  Otfj 

JJ^’j  (A nas  RA  terkadang  melaksanakan  shalat  Jum’at  di  dalam 
istananya  dan  terkadang  tidak  melaksanakannya,  dimana  istana  itu 
terletak  di  daerah  Zawiyah  yang  jaraknya  sekitar  2  farsakh  [8  km 
atau  3  ’A  Mil]).  Musaddad  meriwayatkan  dalam  kitab  Musnad- nya 
secara  maushul  dari  Abu  Awanah,  dari  Hamid,  dengan  lafazh  seperti 
di  atas.  Sedangkan  lafazh,  (melaksanakan  shalat  Jum  'at),  artinya 
beliau  melaksanakan  shalat  Jum’at  bersama  orang-orang  yang  ada  di 
sekitarnya. 

(dan  dia).  Maksudnya  adalah  istana,  dan  Zawiyah  adalah 
nama  tempat  terkenal  yang  terletak  di  tengah-tengah  kota  Bashrah.  Di 
tempat  itulah  terjadi  peperangan  besar  antara  Hajjaj  dan  Ibnu  Asy’ats. 
Abu  Ubaid  Al  Bakri  berkata,  “Zawiyah  adalah  nama  tempat  yang 
terletak  dekat  dengan  kota  Basrah.”  Sedangkan  maksud  (sejauh  2 
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farsakh)  adalah  jarak  tempat  tersebut  dari  kota  Bashrah.  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  jalur  lain  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Anas  secara 
maushul ,  bahwa  Anas  pernah  mengikuti  shalat  Jum'at  dari  Zawiyah, 
yang  letaknya  2  farsakh  dari  kota  Bashrah.  Riwayat  ini  menafikan 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Zawiyah  adalah  nama  satu  tempat 
di  Madinah,  dan  terdapat  di  istana  Anas  yang  terletak  sejauh  2  farsakh 
dari  Madinah.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Ma’mar, 
dari  Tsabit.  Akan  tetapi  hadits  tersebut  tidak  bertentangan  dengan 
hadits  sebelumnya.  Tsabit  berkata,  “ Anas  tinggal  di  tempat  yang 
letaknya  3  mil  dari  kota  Bashrah,  tetapi  dia  tetap  mengikuti  shalat 
Jum  at  di  kota  Bashrah.'''  Hal  itu  adalah  karena  perkataannya  ( sejauh 
3  mil),  menunjukkan  bahwa  rumah  Anas  terletak  jauh  dari  kota 
Bashrah. 

Awali  adalah  tempat  yang  terletak  sejauh  4  mil  atau  lebih  dari 
kota  Madinah,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan 
tentang  mawaqit  (waktu-waktu  shalat). 

lii  J  ( Alangkah  baiknya  apabila  kalian  bersuci 

(mandi)  pada  hari  ini).  Lafazh  law  ini  mengandung  arti  pengharapan 
(tamanni).  Jawaban  lafazh  ini  yang  memiliki  makna  “maka  akan  lebih 
baik”  tidak  disebutkan. 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  Abu  Daud 
disebutkan,  bahwa  kisah  ini  adalah  awal  dari  disyariatkannya  mandi 
Jum’at.  Abu  Awanah  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Umar, 
dengan  menyebutkan  pada  akhir  haditsnya,  'J» 

(Barangsiapa  di  antara  kalian  hendak  pergi  shalat  Jum'at,  maka 
hendaklah  mandi  terlebih  dahulu).  Hadits  inilah  yang  dijadikan 
Amrah  sebagai  dalil  disyariatkannya  mandi  untuk  menjaga 
ketenteraman  ketika  shalat. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 


1 .  Sikap  lemah  lembut  seorang  guru  dengan  muridnya. 

2.  Anjuran  untuk  selalu  bersih  setiap  menghadiri  orang-orang  yang 
baik. 

3 .  Tidak  menyakiti  sesama  muslim  dengan  cara  apapun. 

4.  Sikap  sahabat  yang  senantiasa  menaati  perintah  meskipun  berat. 

Imam  Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa  hadits  tersebut 
menentang  pendapat  orang-orang  Kufah  yang  mengatakan  bahwa 
shalat  Jum’at  tidak  wajib  bagi  mereka  yang  tinggal  di  luar  kota. 
Pendapat  ini  perlu  dicermati,  karena  jika  hal  itu  wajib  bagi  penduduk 
Awali,  maka  tentu  mereka  akan  datang  untuk  menghadiri  shalat 
Jum’at  dan  tidak  saling  bergantian. 


16.  Waktu  Jum’at,  Apabila  Matahari  Sudah  Tergelincir 


Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Umar,  Ali,  Nu’man  bin  Basyir,  dan 
Amru  bin  Huraits  RA. 


lil  1^15* j  j»  j.~a'il  A^a  ^ull  <dil  a-SJIp  cJU 

.j^LupI  ‘J  ^  j  *****to  ,J\ 

903.  Dari  Yahya  bin  Sa’id,  dia  bertanya  kepada  Amrah  tentang 
mandi  pada  hari  Jum’at?  Amrah  berkata  bahwa  Aisyah  RA  berkata, 
“Orang-orang  (sahabat)  bekeija  untuk  diri  mereka  dan  apabila  pergi 
ke  masjid  mereka  mengenakan  pakaian  yang  dipakai  ketika  bekeija, 
maka  seseorang  berkata  kepada  mereka,  ‘(Alangkah  baiknya) 
seandainya  kalian  mandi  terlebih  dahulu’.” 
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015"  a!1p  431  ^ I  ol  aIp  <1)1  ^>j  J>  ^S\  ‘J& 

J^"  (^s^y 

904.  Anas  bin  Malik  berkata,  bahwa  Rasulullah  SAW 
melaksanakan  shalat  Jum’at  ketika  matahari  condong  ke  Barat. 

4**J*J|  -t*j  (Jiiij  4x^JxiU  \jS*  :Jl 6  dJUlJ*  'J»  ^Jl 

905.  Anas  bin  Malik  berkata,  “Kami  segera  pergi  untuk 
melaksanakan  shalat  Jum’at  dan  kami  tidur  siang  setelah  shalat 
Jum’at.” 


Keterangan  Hadits 

{Bab  waktu  Jum’at),  yakni  awal  waktu  Jum’at.  {Apabila 
matahari  condong)  Imam  Bukhari  menyebutkan  masalah  ini  secara 
tegas,  meskipun  masih  diperselisihkan.  Hal  itu  dilakukan  karena  dalil 
yang  menyelisihinya  tidak  kuat. 

{Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Umar,  Ali,  Nu  ’man  bin  Basyir  dan 
Amr  bin  Huraits).  Ada  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  Imam 
Bukhari  hanya  menyebutkan  hadits  ini  dari  riwayat  mereka  saja  tanpa 
sahabat  yang  lain,  karena  hadits  yang  diriwayatkan  selain  dari  mereka 
terdapat  perbedaan.  Pendapat  ini  perlu  diteliti  lebih  mendalam,  karena 
pada  hakikatnya  tidak  ada  perbedaan  antara  hadits  yang  diriwayatkan 
dari  Ali  dan  orang-orang  setelahnya. 

Ibnu  Arabi  melakukan  hal  yang  sangat  aneh,  dimana  dia 
menukil  ijma’  ulama  bahwa  shalat  Jum'at  itu  tidak  wajib  hingga 
matahari  mulai  condong,  kecuali  apa  yang  dinukil  dari  Ahmad  yang 
menyebutkan  bahwa  orang  yang  melakukan  shalat  Jum’at  sebelum 
matahari  condong  maka  shalatnya  sah.  Hal  itu  telah  dinukil  oleh  Ibnu 
Qudamah  dan  lainnya  dari  golongan  ulama  salaf,  sebagaimana  yang 
akan  diterangkan. 
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Adapun  atsar  dari  Umar,  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim  - 
guru  Imam  Bukhari-  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  pembahasan  tentang 
“shalat”  dari  Abdullah  bin  Saidan,  dia  berkata,  Jn  P  £* 

ilp  *#i  Ip&j  (P  J£>0>  cit& 

Li-flsJi  JJ  J j»\  0>  j!  (v4itw  mengikuti  shalat  Jum  'at  bersama 
Abu  Bakar,  dan  aku  melihat  beliau  melakukan  shalat  dan  khutbah 
sebelum  pertengahan  siang.  Aku  juga  pernah  mengikuti  shalat  Jum  'at 
bersama  Umar,  dan  aku  melihat  beliau  melaksanakan  shalat  dan 
khutbah  — hingga  aku  mengatakan —  setelah  pertengahan  siang).  Para 
perawi  hadits  ini  tsiqah  (terpercaya),  kecuali  Ibnu  Abi  Saidan.  Ia 
adalah  salah  seorang  pembesar  tabi’in,  namun  ia  tidak  dikenal  sebagai 
orang  yang  adil.  Ibnu  Adi  mengatakan,  “Ia  hampir  tidak  diketahui 
identitasnya  ( majhul ).” 

Imam  Bukhari  mengatakan,  bahwa  hadits  Ibnu  Abi  Saidan  tidak 
diikuti,  bahkan  dinafikan  dengan  hadits  yang  lebih  kuat  darinya;  yaitu 
hadits  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Suwaid  bin  Ghaflah,  yang 
mengatakan  bahwa  dia  pernah  shalat  Jum  at  bersama  Abu  Bakar  dan 
Umar  ketika  matahari  telah  mulai  condong. 

Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan  dari  Malik  bahwa  Ibnu 
Abu  Amir  berkata,  “Aku  pernah  melihat  permadani  milik  Uqail  bin 
Abu  Thalib  dibentangkan  pada  hari  Jum'at  di  dinding  bagian  barat 
masjid.  Apabila  bayangan  dinding  telah  menutupinya,  Umar  pun 
keluar  untuk  shalat  Jum'at.”  Sanad  hadits  ini  shahih.  Hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  Umar  keluar  untuk  melaksanakan  shalat  Jum'at 
setelah  matahari  condong.  Tapi  sebagian  ulama  memahami  yang 
sebaliknya.  Dalam  hadits  riwayat  Saqifah  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan, 
Jlp  pW  ’jJe>  pwJt  cJOj  fji  Cji  {Ketika 

matahari  condong  pada  hari  Jum'at,  Umar  keluar  kemudian  duduk  di 
atas  mimbar). 

Adapun  hadits  Ali,  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari 
jalur  Abi  Ishaq.  Ia  menyebutkan,  cit)  U  lui 
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J'  ( bahwa  dia  shalat  Jum'at  di  belakang  Ali  setelah  matahari 
tergelincir).  Sanad  hadits  ini  shahih.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari 
jalur  Abu  Razin,  ia  berkata,  UfG-i j  tikkah  JLi»  t-f 

*il  {Kami  shalat  bersama  Ali  pada  hari  Jum  'at,  terkadang  kami 
mendapatkan  bayangan,  namun  terkadang  kami  tidak 
mendapatkannya).  Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  segera 
melaksanakan  shalat  Jum'at,  atau  sedikit  mengakhirkannya. 
Sedangkan  hadits  dari  Nu’man  bin  Basyir  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Simak  bin  Harb,  dia 
mengatakan,  J jjj  U  lui  ’Ji  oUiili  ( Suatu 

ketika  Nu’man  bin  Basyir  shalat  Jum'at  bersama  kami  setelah 
matahari  tergelincir).  Saya  katakan,  bahwa  ketika  itu  Nu’man  adalah 
gubernur  Bashrah  pada  masa  pemerintahan  Yazid  bin  Muawiyah. 
Hadits  dari  Amru  bin  Harits  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari 
jalur  Walid  bin  Abdul  ‘Izar,  ia  berkata,  1  iiU]  cJij  U 

cJi)  lij  ut£i  tdJy-  ji  jjtfi  j*  iikiJj  (Aku  tidak  pernah 
melihat  seorang  imam  shalat  Jum'at  yang  lebih  baik  dari  Amru  bin 
Huraits,  dia  melaksanakannya  ketika  matahari  mulai  tergelincir). 
Sanad  hadits  ini  juga  tergolong  shahih. 

Adapun  hadits  yang  bertentangan  dengan  hadits-hadits  ini,  yang 
juga  berasal  dari  sahabat,  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Abi  Syaibah  dari  jalur  Abdullah  bin  Salimah.  Dia  mengatakan,  U  JLe 
:  jij  Jl  -syL*  4ii  xs-  (Abdullah  bin 

Mas’ud  shalat  Jum'at  bersama  kami  pada  waktu  dhuha,  ia  (Ibnu 
Mas  ’ud)  mengatakan,  “ Aku  khawatir  kalian  akan  kepanasan.”). 

Dari  jalur  Sa’id  bin  Suwaid,  ia  mengatakan,  G  JLp 

(Muawiyah  shalat  Jum  'at  bersama  kami  pada  waktu  dhuha). 

^$1  Olf  (orang-orang  (sahabat)  bekerja).  Ada  dua  cara 
membaca  lafazh  pertama,  dengan  mem-fathah-kan  huruf  “mim” 
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dan  “nun”  ( mahanah )  artinya  bekerja  untuk  dirinya.  Kedua  dengan 
meng-kasrah-kan  huruf  “mim”  dan  men-sukun-kan  huruf  “ha'” 
(mihnah)  artinya  mempunyai  pekerjaan. 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Thariq,  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
«UT  J+*  Ji'  otiT  ( manusia  adalah  ahli  bekerja  dan 

mereka  tidak  mempunyai  pembantu  yang  membantu  mereka  dalam 
pekerjaan). 

^  'ii  \y€  ( Apabila  pergi  ke  masjid 

mereka  mengenakan  pakaian  yang  dipakai  bekerja).  Imam  Bukhari 
menyimpulkan  dari  hadits  ini  bahwa  para  sahabat  melakukan  shalat 
Jum’at  setelah  matahari  condong  (zawal),  karena  menurut  ahli  bahasa 
lafazh  raha  (pergi)  digunakan  setelah  zawal.  Dikuatkan  lagi  dengan 
perkataan  Aisyah  bahwa  mereka  pergi  dengan  dipenuhi  debu  dan 
keringat  di  badan  mereka,  hal  ini  dapat  terjadi  ketika  matahari  sudah 
panas.  Secara  lahiriah,  mereka  tidak  sampai  ke  masjid  kecuali  setelah 
matahari  condong  atau  mendekati  itu.  Dengan  demikian,  disebutkan¬ 
nya  hadits  Aisyah  di  bab  ini  dapat  dimengerti. 

( Rasulullah  SAW  mengerjakan  shalat  Jum’at  ketika  matahari 
condong).  Kalimat  ini  menunjukkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
senantiasa  melaksanakan  shalat  Jum’at  setelah  matahari  condong. 
Adapun  riwayat  Humaid  dari  Anas  disebutkan,  dengan  la 

Jm  Jlifj  ( Kami  segera  melaksanakan  shalat  Jum  ’at  dan  kami 
melakukan  qailulah  [tidur  siang  sejenak]  setelah  shalat  Jum’at). 
Secara  lahiriah,  mereka  mengerjakan  shalat  Jum’at  di  awal  waktu 
siang  atau  mengerjakan  shalat  sebelum  qailulah  (tidur  siang).  Berbeda 
dengan  pelaksanaan  shalat  Zhuhur  ketika  musim  panas,  dimana 
mereka  melakukan  qailulah  terlebih  dahulu  baru  mengerjakan  shalat 
Zhuhur. 
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Catatan 


1.  Ibnu  At-Tin  menceritakan  dari  Abu  Abdul  Malik,  dia 
mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  menyebutkan  Atsar  dari 
sahabat,  karena  dia  tidak  mendapatkan  hadits  yang  marfu  ’  dalam 
hal  ini.  Setelah  itu.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  ini. 

2.  Imam  Bukhari  tidak  menegaskan  bahwa  hadits  Anas  yang  kedua 
berstatus  marfu  Dalam  kitab  Al  Ausath,  Thabrani 
meriwayatkan  dari  jalur  Thariq  Muhammad  bin  Ishaq,  dimana 
hadits  ini  mempunyai  syahid  (dalil)  dari  hadits  Sahal  bin  Sa’d 
yang  akan  disebutkan  pada  akhir  pembahasan  tentang  Jum’at. 
Hadits  ini  menjadi  bantahan  terhadap  mereka  yang  menganggap 
bahwa  waktu  dianjurkannya  untuk  pergi  melaksanakan  shalat 
Jum’at  adalah  sejak  matahari  condong,  karena  mereka  segera 
pergi  untuk  melaksanakan  shalat  Jum’at  sebelum  tidur  (istirahat) 
siang. 

17.  Ketika  Panas  Menyengat  pada  Hari  Jum  at 

s lil  aJp  <Ul  jlS'  :J yu  dJJC*  ^ 

£ JU  pj j  '.o-AJLs-  Jj\  J 15 

;«up  «dJl  j  U  J 15  pj  lL  IoJlLs-  Jli 

^ ^  LS^ 

906.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  apabila 
udara  terasa  sangat  dingin,  Rasulullah  SAW  segera  melaksanakan 
shalat;  dan  apabila  udara  terasa  sangat  panas,  maka  beliau 
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melaksanakan  shalat  ketika  udara  agak  dingin.  Shalat  yang  dimaksud 
adalah  shalat  Jum’at.” 

Abu  Khaldah  berkata,  “Anas  bin  Malik  tidak  menyebutkan 
‘Jum’at’,  tapi  hanya  menyebutkan  shalat.” 

Beliau  (Abu  Khaldah)  juga  berkata,  “Ketika  kami  shalat 
bersama  Gubernur  Bashrah,  Gubernur  bertanya  kepada  Anas  bin 
Malik,  ‘Bagaimana  Rasulullah  SAW  mengeijakan  shalat  Zhuhur?”’ 


Keterangan  Hadits: 

a^CaJu  'j£j  (segera  melaksanakan  shalat).  yakni  melaksanakan 
shalat  pada  awal  waktunya. 

ftCaJu  J&>\  ijjj  (dan  apabila  udara  sangat 

panas ,  beliau  shalat  ketika  udara  agak  dingin,  yakni  (melaksanakan) 
shalat  Jum  ’at ).  Imam  Bukhari  tidak  menegaskan  hukum  judul  bab  di 
atas  karena  dimungkinkan  kalimat  “Yakni  Jum’at”  adalah  penafsiran 
tabiin.  Dalam  riwayat  Humaid  dikatakan  bahwa  Rasulullah  SAW 
menyegerakan  shalat  tanpa  dijelaskan  lebih  mendetail.  Hal  itu  telah 
dikuatkan  oleh  riwayat  mu’allaq  yang  kedua,  dimana  di  dalamnya 
dijelaskan  bahwa  kalimat  “yakni  Jum’at”  diambil  dari  pemahaman 
yang  menyamakan  antara  shalat  Zhuhur  dan  Jum’at.  Hal  ini 
sebagaimana  yang  terjadi  pada  Anas  bin  Malik  ketika  ditanya  oleh 
Yazid  Adh-Dhabi,  “Wahai  Abu  Hamzah,  kamu  telah  bersama-sama 
Rasulullah  SAW  mengeijakan  shalat  Jum’at,  bagaimana  beliau 
mengeijakannya?”  Anas  bin  Malik  menjawab,  “Rasulullah  SAW 
segera  melaksanakan  shalat  apabila  udara  dingin.  Apabila  udara 
sangat  panas,  beliau  mengakhirkan  shalat  sampai  udara  agak  dingin,” 
tanpa  menyebutkan  shalat  Jum’at. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  bahwa  Imam  Bukhari  telah 
menjelaskan  tentang  disyariatkannya  menunggu  udara  agak  dingin 
untuk  melaksanakan  shalat  ketika  panas  matahari  sangat  menyengat. 
Namun  dia  tidak  menjelaskan  hukumnya,  karena  kalimat  “Yakni 
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Jum’at”  kemungkinan  berasal  dari  perkataan  tabiin  (menurutnya)  atau 
mungkin  merupakan  penukilannya.  Untuk  itu,  menurutnya  lebih  kuat 
untuk  dinisbatkan  kepada  Zhuhur.  Hal  itu  dikuatkan  dengan  perkataan 
Gubernur  Bashrah  kepada  Anas  pada  hari  Jum’at,  “Bagaimana  Nabi 
SAW  melaksanakan  shalat  Jum’at?  Maka  Anas  menjawabnya  dengan 
tegas.  Dia  juga  mengatakan  bahwa  jika  perintah  untuk  menunggu 
udara  agak  dingin  disyariatkan  untuk  hari  Jum’at,  maka  dapat 
dipahami  bahwa  shalat  Jum’at  tidak  disyariatkan  sebelum  matahari 
condong.  Karena  kalau  disyariatkan  sebelum  matahari  condong,  maka 
bukanlah  panas  matahari  yang  menyengat  itu  menjadi  sebab 
diakhirkannya  pelaksanaan  shalat,  bahkan  menjadi  keharusan  untuk 
dilaksanakan  dengan  segera. 

Ibnu  Baththal  menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  waktu  Jum’at 
adalah  waktu  Zhuhur,  karena  Anas  telah  menyamakan  keduanya 
dalam  jawabannya.  Berbeda  dengan  mereka  yang  membolehkan  untuk 
melaksanakan  shalat  Jum’at  sebelum  matahari  condong,  dan  hal  ini 
telah  dijelaskan  dalam  bab  sebelumnya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Pelajaran  yang  dapat  diambil  dari  hadits  ini  adalah, 
menghilangkan  gangguan  dari  orang  yang  shalat  dengan  berbagai 
macam  cara  demi  menjaga  kekhusyuan,  karena  itulah  yang  menjadi 
sebab  untuk  mengakhirkan  pelaksanaan  shalat  ketika  udara  sangat 
panas,  berbeda  dengan  ketika  udara  dingin. 


18.  Berjalan  untuk  Menghadiri  Shalat  Jum  at  dan  Firman  Allah, 
“ Maka  bersegeralah  kalian  untuk  mengingat  Allah." 

(Qs.  Al  Jumu’ah  (62):  9) 


(IfcL"  Q  j  :JLS  j*  j 
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f J)!  ^yCs-  jj\  Jl5j 

Cjli-lllaJl  j» ^>tJ  If-lkp  Jlij 

yt>j  SjtojjJl  j»jj  jjj-jl  Oil  lil  ^AjJl  jjf-  ji\  Jlij 

jl  aJl*4 

Sebagian  ulama  mengartikan  kata  sya  ‘yun  dengan  berusaha  dan 
pergi,  berdasarkan  firman  Allah,  “ Dan  barangsiapa  yang 
menghendaki  kehidupan  akhirat  dan  berusaha  ke  arah  itu  dengan 
sungguh-sungguh.'’''  (Qs.  Al  Israa'(17):  19) 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Diharamkan  jual-beli  ketika  itu 
(mendengar  adzan  shalat  Jum’at).” 

Atha'  berkata,  “Diharamkan  semua  kegiatan  ekonomi  pada  saat 

itu.” 

Ibrahim  bin  Sa’d  dari  Zuhri  berkata,  “Apabila  seorang  Muadzin 
telah  mengumandangkan  adzan  shalat  Jum’at  dan  seorang  sedang 
melakukan  perjalanan  (musafir),  maka  ia  wajib  menghadiri  shalat 
Jum’at.” 

:  Jlflj  Ulj  ^ y\  Jz jil  ;  Jli  Apli J  'j!  AjCp  jP 

aJLJI  ^  oC»Ji  <ZJ jS-\  'jA  ’.Jj-flJ 

.jllll  'Js-  aD!  X*j>- 

907.  Dari  Abayah  bin  Rifa’ah  berkata,  “Abu  Abs  mendapati 
ketika  saya  hendak  melakukan  shalat  Jum’at,  dan  Abu  Abs  berkata, 
aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  kedua 
kakinya  berdebu  karena  berjalan  di  jalan  Allah,  maka  Allah 
mengharamkannya  dari  api  neraka.  ’’ 
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aJLp  aLi  4>Ul  Jj-*j  c.- «.«■>«  I Jli  aip  aLi  j  o jij*  ^j£' 

^JxJlp  tO j^Uaj  La y\j  0 y>*~j  Uyl;  ^Ls  o^LyaJl  o*^l  ISI  iJ^JL 

.l^l;U  ^Scli  L>j  '^Cai  Ui  <.££j\ 


908.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Apabila  iqamah  (qamat)  telah  dikumandangkan, 
janganlah  kalian  tergesa-gesa  akan  tetapi  berjalanlah  dengan  tenang, 
ikutilah  shalat  yang  dapat  kamu  ikuti  dan  sempurnakanlah  apa  yang 
telah  tertinggal.  ” 


jP  Ajjf  ^P  V!  ilipf  ^  JLP  y\  Ju  oSlii  ^J\  Jt  aI)I  JLP  jP 

a^SL-Ji  j»5Llpj  1^*“ ' ^  ^ 

909.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  Abu  Abdullah  berkata, 
“Aku  tidak  mengetahui  riwayat  ini  kecuali  dari  bapaknya,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Janganlah  kalian  berdiri  sampai  kalian 
melihatku,  dan  hendaklah  kalian  bersikap  tenang’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

l£u«  $  ( berusaha  ke  arah  itu  dengan  sungguh-sungguh). 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ketika  Allah  menyertakan  perintah  untuk 
menghadiri  (Jum’at)  dengan  larangan  melakukan  jual-beli,  ini 
menunjukkan  bahwa  arti  bersegera  ( sa’yun )  adalah  segera 
mengerjakan  kebaikan  atau  ketaatan,  karenanya  merupakan  lawan  dari 
melakukan  perbuatan  yang  bersifat  duniawi;  seperti  jual-beli  atau 
aktivitas  lainnya.  Kesimpulannya  bahwa  yang  diperintahkan  adalah 
segera  melakukan  perbuatan  yang  bernilai  akhirat,  dan  larangan  untuk 
melakukan  perbuatan  yang  bernilai  duniawi. 
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Dalam  kitab  Al  Muwalhtha' ,  Imam  Malik  bertanya  kepada  Ibnu 
Syihab  tentang  ayat  ini,  maka  Ibnu  Syihab  menjawab,  “Umar  bin 
Khaththab  membacanya,  '  issy  lij  ( Jika  diseru  untuk  shalat 

maka  pergilah),  sepertinya  beliau  menafsirkan  lafazh  (segera) 
dengan  (pergi).  Sedangkan  Imam  Malik  sendiri  mengartikan 

sa  ’yun  dengan  melakukan  perbuatan  berdasarkan  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Baqarah  ayat  205,  J-Jb  Jp ^  ,Jji  >i!j  ( Dan  apabila 
dia  berpaling  (dari  kamu)  ia  berjalan  di  muka  bumi  untuk 
mengadakan  kerusakan),  dan  firman  Allah  dalam  surah  ‘Abasa  ayat  8, 
°Ja  li'j  {dan  adapun  yang  datang  kepadamu  dengan 
bersegera  [untuk  mendapatkan  pengajaran J)” 

Malik  mengatakan  bahwa  maksud  “bersegera”  di  sini  bukanlah 
Al  lsytidaad  (berjalan  cepat). 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits,  tijils  'ji 
(maka  janganlah  kamu  mendatanginya  sedang  kamu  tergesa- 
gesa)  menunjukkan  bahwa  perintah  “segera”  dalam  ayat  tidak  sama 
dengan  larangan  “segera”  yang  ada  dalam  hadits.  Alasannya  bahwa 
perintah  “segera”  dalam  ayat  ditafsirkan  dengan  Al  Mudhiyy  (pergi), 
sedangkan  larangan  segera  dalam  hadits  ditafsirkan  dengan  ‘adwi 
(berjalan  cepat  atau  terburu-buru)  yang  menjadi  lawan  dari  beijalan, 
dimana  Rasulullah  SAW  bersabda,  o£da  liyij  iiyLs  \*/\s  'J 
( janganlah  kalian  mendatanginya  (shalat)  dengan  tergesa-gesa,  tapi 
datangilah  dengan  berjalan) 

JuL>-  £^1  ili'  j»\  Jlij  (Ibnu  Abbas  berkata, 

“Diharamkan  jual  beli  ketika  itu.  ”),  yakni  ketika  adzan  Jum’at 
dikumandangkan.  Atsar  ini  telah  disebutkan  oleh  Ibnu  Hazm  dari  jalur 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dengan  lafazh;  'fy  ^11'  'i 

£>j  c-las  'ili  ( Tidak  dibenarkan  melakukan  jual-beli 

pada  hari  Jum’at  ketika  dikumandangkan  adzan  untuk  shalat,  dan 
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apabila  telah  selesai  shalat,  maka  berjual-belilah  kalian).  Hadits  ini 
juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mardawaih  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Abbas  secara  marfu 

Sedangkan  jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  jual-beli  pada 
waktu  dikumandangkannya  adzan  adalah  haram  hukumnya.  Menurut 
mereka  waktu  tersebut  dimulai  dari  adzan  kedua,  karena  itulah  yang 
dikenal  pada  masa  Rasulullah  SAW  sebagaimana  yang  akan 
dijelaskan.  Umar  bin  Syabah  telah  meriwayatkan  dari  jalur  Makhul 
bahwa  adzan  yang  dikenal  pada  zaman  Nabi  SAW  adalah 
dikumandangkan  oleh  seorang  muadzin  ketika  imam  keluar,  pada 
waktu  itulah  mulai  diharamkannya  transaksi  jual-beli.  Riwayat  ini 
tergolong  mursal,  namun  banyak  syahid  (hadits  lain)  yang 
menguatkannya.  Adapun  pada  waktu  adzan  setelah  matahari  condong 
(adzan  pertama),  maka  mereka  memakruhkannya.  Sedangkan 
golongan  Hanafiyah  memakruhkannya  secara  mutlak,  dan  tidak 
mengharamkannya. 

Yang  menjadi  pertanyaan,  apakah  sah  hukum  transaksi  jual-beli 
dengan  adanya  pengharaman?  Dua  pendapat  tersebut  berdasarkan, 
apakah  suatu  larangan  mempunyai  konsekuensi  merusak  atau 
membatalkan  (transaksi)  secara  mutlak  atau  tidak? 

olPiLaJi  f'JJ  Jlij  (A  t  ha'  berkata,  "Diharamkan  semua 

kegiatan  ekonomi).  Atsar  ini  disebutkan  Abd  bin  Humaid  secara 
bersambung  (mengenal)  dalam  tafsirnya  dengan  lafazh,  Iss'y  li) 

u'lsf  Olj  iiil  ^  otj  SlS^llj  l$tr  cj\*£o}\'j  £p\j  #11  fj» 

( Apabila  telah  dikumandangkan  adzan  diharamkan  bersedau  gurau, 
jual-beli,  melakukan  kegiatan  ekonomi,  tidur,  seorang  laki-laki 
mendatangi  ahlinya  (istrinya)  dan  menulis  kitab  (surat)).  Demikian 
juga  pendapat  jumhur  ulama. 

'fy  Oi#l  £>if  laj  JP  oi-,  ^  '^\y\  j\i'j 

oi  (Ibrahim  bin  Sa’d  dari  Zuhri  berkata,  "Apabila  seorang 
muadzin  telah  mengumandangkan  adzan  shalat  Jum  ’at  dan  seorang 


sedang  melakukan  perjalanan  (musafir),  hendaklah  ia  menghadiri 
shalat  Jum  ’at.  ”). 

Saya  tidak  melihat  bahwa  riwayat  ini  berasal  dari  Ibrahim.  Ibnu 
Mundzir  menyebutkan  dari  Zuhri,  dia  mengatakan  bahwa  riwayat  ini 
masih  diperselisihkan;  ada  yang  mengatakan  bahwa  redaksi  riwayat 
yang  berasal  dari  Ibrahim  itu  seperti  lafazh  diatas,  namun  ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  bunyi  redaksi  darinya  (Ibrahim)  itu  adalah 
jjCJ  iMr'i  { tidak  ada  [kewajiban]  shalat  Jum’at  bagi  seorang 
musafir)  seperti  perkataan  atau  pendapat  Jamaah.  Demikian  yang 
diriwayatkan  Walid  bin  Muslim  dari  Al  Auza’i,  dari  Zuhri. 

Kemungkinan  perkataan  Zuhri  ini  dapat  dipahami  dalam  dua 
kondisi  yang  berbeda: 

Pertama,  kalimat  JCJ  J*.  i*Jr  'J  ( tidak  ada  Jum’at  bagi 
musafir),  yakni  tidak  wajib  bagi  musafir. 

Kedua,  kalimat  oi  <d*i  {maka  hendaknya  ia  menghadiri), 
yakni  dianjurkan  untuk  menghadiri  shalat  Jum’at. 

Kemungkinan  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  dipahami  secara 
khusus;  yaitu  apabila  seseorang  hadir  di  tempat  pelaksanaan  shalat 
Jum’at  dan  ia  mendengarkan  adzan,  itu  bukan  berarti  shalat  Jum’at 
tersebut  diwajibkan  bagi  seorang  musafir  secara  mutlak,  sehingga 
haram  hukumnya  jika  ia  melakukan  safar  (bepergian)  sebelum 
matahari  condong.  Sepertinya  inilah  pendapat  yang  kuat  menurut 
Bukhari.  Hal  itu  dikuatkan  dengan  keumuman  firman  Allah,  juJi  U 
<5>'  /i  J\  ijil-vi  (j  'j»  o^CaU  IsJj  iii  \'y»\  {Hai  orang-orang  yang 
beriman,  jika  dikumandangkan  seruan  untuk  melakukan  shalat  pada 
hari  Jum’at,  maka  bersegeralah  untuk  mengingat  Allah)  tanpa 
mengkhususkan  orang  yang  mukim  (tidak  bepergian)  dari  orang  yang 
bepergian  (musafir). 

Adapun  alasan  Ibnu  Mundzir  yang  tidak  mewajibkan  shalat 
Jum’at  bagi  musafir  adalah  karena  Rasulullah  SAW  menjama’ 
(mengumpulkan)  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  di  Arafah  pada  hari  Jum’at, 
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maka  tindakan  Rasul  itu  menunjukkan  bahwa  shalat  Jum’at  tidak 
wajib  bagi  musafir,  dan  ini  adalah  perbuatan  yang  benar.  Hanya  saja, 
pendapat  ini  tidak  menolak  pendapat  atau  gambaran  yang  telah  saya 
sebutkan. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  dalam  bab  ini  Imam 
Bukhari  menetapkan  “berjalan”  untuk  menghadiri  shalat  Jum’at, 
meskipun  dia  mengetahui  ada  sebagian  yang  menafsirkan  “segera” 
dengan  “pergi”  yang  mencakup  pergi  dengan  berjalan  dan  pergi 
dengan  berkendaraan.  Seakan-akan  perintah  untuk  menghadiri  shalat 
Jum’at  dengan  tenang  dan  tidak  tergesa-gesa  dipahami  dari 
keumuman  perintah  tersebut  dalam  semua  shalat,  termasuk  juga  shalat 
Jum’at,  sebagaimana  hadits  Abu  Hurairah.  Adapun  hadits  Abu 
Qatadah  diambil  dari  kalimat,  kf~}\  j&i*  {hendaklah  kalian  tenang ), 
yang  juga  mengharuskan  tidak  tergesa-gesa  dalam  menghadiri  shalat. 

cr^  ji'  (Aku  bertemu  Abu  Abs).  Abu  Abs  adalah  Ibnu 

Jabr,  nama  aslinya  adalah  Abdurrahman,  dan  dia  tidak  mempunyai 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 

Liit  \j\j  {dan  saya  pergi).  Dalam  riwayat  Bukhari  juga 
disebutkan  dengan  lafazh  ini.  Cerita  ini  mengisahkan  tentang 
pertemuan  antara  Abayah  dengan  Abu  Abs.  Dalam  riwayat  Ismaili 
dari  Ali  bin  Bahr,  dari  Walid  bin  Muslim,  disebutkan  bahwa  cerita  ini 
mengisahkan  tentang  pertemuan  antara  Yazid  bin  Abu  Maryam 
dengan  Abayah.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  An-Nasa'i  dari 
Husain  bin  Harits,  dari  Walid,  dia  berkata,  “Yazid  bercerita  kepadaku 
bahwa  ia  bertemu  dengan  Abayah  bin  Rifa’ah  ketika  saya  pergi  shalat 
Jum'at.”  Dalam  riwayat  Ismaili  ditambahkan  bahwa  ketika  itu  Yazid 
berada  di  atas  hewan  tunggangannya,  kemudian  ia  berkata, 
Perlambatlah  langkahmu.”  Dalam  riwayat  Nasa'i  disebutkan,  :Jlii 

J*  J*  cr-J"  $  ^  ii'  ^  «ai  {dia  berkata,  aku 

beritakan  kabar  gembira  bahwa  langkahmu  ini  termasuk  di  jalan 
Allah,  karena  saya  mendengarkan  Abu  Abs  bin  Jabr )  ,kemudian  dia 
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menyebutkan  hadits  tersebut.  Seandainya  riwayat  ini  akurat, 
kemungkinan  cerita  ini  terjadi  dalam  dua  peristiwa  tersebut.  Untuk 
lebih  jelasnya,  akan  dijelaskan  matan  haditsnya  pada  pembahasan 
tentang  Jihad.  Adapun  kami  sebutkan  di  sini  adalah  berdasarkan 
keumuman  kalimat,  Ai  J  (di  jalan  Allah )  yang  termsuk  juga 
Jum’at,  karena  perawi  hadits  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  akan 
hal  itu. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  bahwa  letak  kesesuaian  hadits 
ini  dengan  judul  bab  adalah  dari  kalimat,  ^  y)  ( Abu  Abs 

mendapati  saya);  karena  seandainya  dia  pada  waktu  itu  dalam 
keadaan  berlari,  maka  tidak  mungkin  dia  bisa  melakukan 
perbincangan  sambil  lari.  Selain  itu.  Abu  Abs  menjadikan  hukum 
pergi  shalat  Jum’at  seperti  hukum  jihad;  dan  tidaklah  berlari  itu 
merupakan  tuntutan  jihad;  demikian  halnya  dengan  shalat  Jum’at. 
Sedangkan  hadits  Abu  Abs  telah  dibahas  di  akhir  bab  adzan, 
sebagaimana  yang  disinggung  di  awal  bab  ini. 

*J  jp  *i!  &p'  'i  oIp  y\  Jv5  SiVsS  J)  4AJ1  a!p  'je>  (Dari 
Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  Abu  Abdullah  berkata,  “ Aku  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  ayahnya”).  Abu  Abdullah  adalah  Imam 
Al  Bukhari.  Kalimat,  oIp  y\  J\5  (Abu  Abdullah  berkata )  hanya 
terdapat  dalam  riwayat  Al  Mustamli.  Sepertinya  sanad  dalam 
riwayatnya  terputus,  karena  ia  mencantumkan  hadits  ini  hanya  dengan 
hafalannya.  Sedangkan  asal  hadits  ini  adalah  maushul.  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Ibnu  Najiyah,  dari  Abu  Hafsh  (Umar  bin 
Ali,  guru  Imam  Bukhari).  Al  Karmani  berkata,  “ Sanad  hadits  ini 
munqathi\  sekalipun  Imam  Bukhari  mengatakan  maushul,  hal  itu 
karena  gurunya  memang  meriwayatkan  hadits  ini  secara  munqathi 

jpUi p  (Hendaklah  kalian  tetap  tenang).  Ibnu  Rasyid 
berkata,  “Tujuan  larangan  tersebut  adalah  agar  kondisi  itu  tidak 
menyebabkan  mereka  tergesa-gesa  untuk  melaksanakan  shalat, 
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sehingga  tindakan  itu  akan  menghilangkan  perintah  untuk 
melakukannya  dengan  penuh  ketenangan  dan  kekhusyu’an.” 

Ibnu  Rasyid  melanjutkan,  seakan-akan  Imam  Bukhari  ingin 
menjelaskan  perbedaan  antara  orang  yang  segera  pergi  untuk 
melaksanakan  shalat  Jum’at  dengan  selain  shalat  Jum’at,  karena 
tergesa-gesa  untuk  melaksanakan  selain  shalat  Jum’at  akan 
menimbulkan  rasa  lelah  dan  nafas  yang  terengah-engah,  sehingga  ia 
tidak  khusyu’  dalam  melaksanakan  shalat;  berbeda  dengan  orang  yang 
segera  pergi  untuk  melaksanakan  shalat  Jum’at,  karena  biasanya  ia 
datang  sebelum  iqamah,  sehingga  ada  waktu  untuk  istirahat.  Dengan 
demikian,  sepertinya  Imam  Bukhari  ingin  menjelaskan  larangan  untuk 
melakukan  semua  yang  dapat  menyebabkan  hilangnya  rasa  tenang  dan 
khusyu’,  sehingga  ada  kesamaan  antara  shalat  Jum’at  dan  shalat-shalat 
yang  lain.  Wallahu  a  ’lam. 


19.  Larangan  Memisahkan  Dua  Orang  yang  Duduk  Berdekatan 
(Dalam  Masjid)  pada  Hari  Jum’at 


J*  J j  Jii  : JlS  ^ jUJl  oCdl*  ’J* 

o*  u~*  j'  Cr**'1  L i y*  ^ 

'M  ^  Jii  °<3 jh  ^  («-> 


910.  Dari  Salman  Al  Farisi,  dia  berkata  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Barangsiapa  mandi  pada  hari  Jum  ’at  dan  bersuci 
semampunya,  kemudian  memakai  minyak  rambut  atau  minyak  wangi, 
setelah  itu  pergi  ke  masjid  dan  tidak  memisahkan  dua  orang  yang 
duduk  berdekatan,  kemudian  melakukan  shalat  yang  telah 
disyariatkan  kepadanya,  dan  apabila  khatib  menyampaikan  khutbah 
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dia  diam  menyimaknya,  maka  orang  itu  akan  diampuni  dosanya 
antara  Jum  ’at  ini  dengan  Jum  ’at  yang  lalu.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Menurut  jumhur  ulama,  menyela  atau  memisahkan  dua  orang 
yang  duduk  berdekatan  dalam  masjid  pada  hari  Jum’at  adalah  makruh 
hukumnya,  sedangkan  menurut  Ibnu  Mundzir  adalah  haram 
hukumnya.  Menurut  Imam  Nawawi  hukumnya  makruh  tanzih  (lebih 
baik  ditinggalkan).  Adapun  yang  masyhur  menurut  pengikut  madzhab 
Syafi’i  adalah  makruh  hukumnya,  sebagaimana  yang  ditegaskan  oleh 
Ar-Rafi’i 

Hadits-hadits  yang  menerangkan  tentang  larangan  dan  celaan 
akan  hal  tersebut  telah  diriwayatkan  dalam  kitab-kitab  Musnad  dan 
Sunan  yang  umumnya  adalah  hadits  dha  ’if  (lemah).  Sedangkan  hadits 
yang  paling  kuat  adalah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Nasa'i 
dari  jalur  Abu  Zahirah,  dia  berkata,  JLJ  J  & 11  oIp  ^  u’ 

:JUS  LJakJ  0?  j <Qp 

cJiT  ii»  (kami  bersama  Abdullah  bin  Busr,  salah  seorang 
sahabat  Nabi  S  A  W,  lalu  dia  menyebutkan  bahwa  seorang  laki-laki 
datang  dengan  melangkahi  (orang-orang  yag  duduk)  padahal  Nabi 
SAW  sedang  menyampaikan  khutbah,  maka  beliau  bersabda, 
“Duduklah  karena  kamu  telah  menyakiti!  ”) 

Imam  Malik  memberi  batasan  makruhnya  hal  tersebut,  yaitu 
apabila  hal  itu  dilakukan  ketika  khatib  berada  di  atas  mimbar. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  termasuk  memisahkan 
dua  orang  yang  duduk  adalah  duduk  di  antara  keduanya,  atau 
menyuruh  yang  satu  keluar  dan  menempati  tempat  duduknya,  atau 
terkadang  diartikan  juga  dengan  melangkahi  secara  mutlak. 
Melangkahi  berarti  mengangkat  kedua  kaki  di  atas  kepala  atau  pundak 
orang  yang  duduk,  yang  terkadang  bisa  saja  kaki  tersangkut  di  baju 
orang  yang  dilangkahi.  Namun  dalam  hal  ini  Ibnu  Al  Manayyar 
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membolehkannya  jika  di  shaf  (barisan)  pertama  ada  celah,  sehingga 
orang  yang  baru  masuk  ingin  mengisi  tempat  itu,  maka  orang  tersebut 
dimaafkan  karena  kelalaian  mereka  yang  tidak  mengisi  tempat  yang 
kosong  di  shaf  pertama. 


20.  Seseorang  Dilarang  menyuruh  Orang  Lain  Pindah  dan  Dia 
Menempati  Tempat  Duduknya  Pada  Hari  Jum’at 

ji  jX<3  :JU  iIJIp  ill»  'JS  J>\  J* 

cJL>  .4-*  _j  eJbtL»  y  ali-1  ^ 

li  jS> } 

911.  Abdullah  bin  Umar  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW 
melarang  seseorang  menyuruh  saudaranya  untuk  berdiri  dari  tempat 
duduknya  dan  dia  menempatinya.  Aku  (Ibnu  Umar)  bertanya  kepada 
Nafi’,  ‘Apakah  hanya  untuk  shalat  Jum’at?’  Nafi’  menjawab,  ‘Shalat 
Jum’at  dan  shalat-shalat  yang  lain’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Seseorang  Dilarang  menyuruh  Orang  Lain  Pindah  dan 
Dia  Menempati  Tempat  Duduknya  Pada  Hari  Jum’at).  Berkenaan 
dengan  judul  ini,  Imam  Muslim  meriwayatkan  sebuah  hadits  shahih, 
tapi  tidak  memenuhi  syarat  (kriteria)  hadits  Imam  Bukhari;  yaitu 
hadits  dengan  lafazh,  <ui  oAi-i  9-uii  J\  ^  'fy_  olsM  'i 

:Sj*i  j&j  {Janganlah  seseorang  menyuruh  saudaranya  (orang 
muslim)  untuk  berdiri  pada  hari  Jum  ’at,  lalu  dia  menempati  tempat 
duduknya,  tetapi  hendaklah  ia  mengatakan,  “Berlapang- 
Lapanglah! .”). 
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Kesimpulannya,  bahwa  orang  yang  melangkahi  orang  lain 
setelah  minta  izin,  tidak  termasuk  dalam  kategori  hukum  (makruh) 
tersebut. 

Kalimat  dalam  bab  “ Seseorang  Dilarang  menyuruh  Orang  Lain 
Pindah  ”  tidak  mempunyai  pemahaman  lain,  karena  disebutkannya  di 
sini  berfungsi  menerangkan  keburukan  hal  itu  supaya  dijauhi.  Sebab 
apabila  seseorang  melakukan  hal  itu  akibat  kesombongannya,  maka 
jelas  merupakan  perbuatan  yang  buruk,  apalagi  jika  ia  melakukannya 
untuk  mengutamakan  orang  lain. 

Sepertinya  Imam  Bukhari  cukup  menerangkan  hal  itu 
berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  di  atas.  Nafi’  juga  berdalil  dengan 
keumuman  hadits  tersebut  ketika  ditanya  Ibnu  Juraij  tentang  shalat 
Jum’at.  Hal  itu  dijelaskan  secara  mendetail  dalam  pembahasan  tentang 
isti'dzan  (minta  izin).  Penjelasan  bab  ini  sudah  disinggung  dalam  bab 
sebelumnya. 

Guru  Imam  Bukhari  di  sini  adalah  Muhammad  bin  Salam, 
seperti  yang  dinisbatkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 

21.  Adzan  Pada  Hari  Jum’at 

U»  lil  aJj!  f.lxJl  01^”"  : Jli  Jjjj  & 

&  Jh  (i- J  ^  y*  ^  J*  J* 

O-JbJl  jlj  j£ ’j  <up  aDI  j  OLfciP  0 13”  LOs  .L aDI 

.oJuJl»  <j y  «•! 

912.  Saib  bin  Yazid  berkata,  “Adzan  hari  Jum’at  pada  masa 
Muhammad  SAW,  Abu  Bakar  Shidiq,  dan  Umar  RA  dilakukan  ketika 
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khatib  berada  di  atas  mimbar.  Ketika  masa  Utsman,  umat  Islam  makin 
banyak,  maka  beliau  menambahkan  adzan  ketiga  waktu  benda  di 
Zaura'.” 

Abu  Abdullah  (Imam  Bukhari)  berkata,  “Zaura'  adalah  nama 
tempat  di  pasar  Madinah.” 


Keterangan  Hadits; 

{Bab  Adzan  pada  Hari  Jum  ’at ),  yakni  kapan  disyariatkannya. 

ftijlli  OlST  {Adzan  pada  hari  Jum  ’at).  Dalam  hadits  Abu 
Amir  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b  yang  diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah 
dijelaskan,  bahwa  adzan  pertama  yang  disebutkan  Allah  dalam  Al 
Qur'an  adalah  hari  Jum’at.  Ibnu  khuzaimah  dalam  riwayat  Waki’  dari 
Abu  Dzi'b  menyebutkan,  A  t  «ut  O'iSl'  Olf 

{Adzan  yang  dilakukan  pada  masa 
Rasulullah  S  A  W,  Abu  Bakar,  dan  Umar  adalah  dua  adzan  (dua  kali) 
pada  hari  Jum  ’at).  Ibnu  Khuzaimah  mengatakan  bahwa  maksud  “dua 
adzan”  adalah  adzan  dan  qamat,  sesuai  dengan  kebiasaan  yang 
dilakukan  karena  keduanya  merupakan  i’lam  (pemberitahuan) 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tenang  adzan. 

jJjt  'i!  {Apabila  imam  duduk  di  atas  mimbar). 
Dalam  riwayat  Abu  Amir  telah  disebutkan,  c~*31  'i'j  ^  lil 
{apabila  imam  keluar  dan  apabila  qamat  untuk  shalat  telah 
dikumandangkan).  Demikian  juga  dengan  riwayat  Al  Majisyun  dari 
Zuhri  dengan  lafazh,  yy  OiT 

{adzan  pada  hari  Jum  ’at  adalah  ketika  imam  duduk,  yakni  (duduk)  di 
atas  mimbar).  Sedangkan  Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  lain 
dari  Al  Majisyun  tanpa  menyebutkan  lafazh,  (yakni). 
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Adapun  riwayat  An-Nasa'i  dari  Sulaiman  At-Taimi  dari  Zuhri 
disebutkan,  Jj*  'i!j  <■  J*  i'  J-?  ^3'  [r^r  '*!  V& 

(Bilal  mengumandangkan  adzan  ketika  Nabi  SA  W  berada  di  atas 
mimbar,  dan  ketika  beliau  turun  Bilal  melakukan  qamat). 

Al  Muhallab  mengatakan  bahwa  hikmah  dilakukan  adzan  ketika 
Khatib  berada  di  atas  mimbar  adalah,  agar  jamaah  mengetahui  bahwa 
khatib  sudah  berada  di  atas  mimbar  sehingga  mereka  diam  untuk 
menyimak  khutbah  yang  akan  disampaikannya.  Tapi  pendapat  ini 
perlu  diteliti,  karena  dalam  konteks  hadits  Ibnu  Ishaq  yang 
diriwayatkan  oleh  Thabrani  disebutkan,  ^  0 DlT  0! 

(Sesungguhnya  Bilal  mengumandangkan  adzan  di  pintu  masjid). 
Secara  lahiriah  bahwa  adzan  tersebut  benar-benar  untuk 
memberitahukan,  bukan  khusus  agar  mereka  mendengarkan  khutbah. 
Banar,  bahwa  adzan  pertama  adalah  untuk  i 'lam  (pemberitahuan), 
sedangkan  adzan  yang  kedua  (ketika  khatib  di  atas  mimbar)  adalah 
untuk  inshat  (agar  mereka  menyimak  dan  mendegarkan  khutbah). 

JIp  ilh  CjS  (ketika  masa  Utsman).  Maksudnya 

adalah  ketika  Utsman  menjadi  Khalifah. 

’yl 1'  jiTj  (umat  Islam  makin  banyak),  yaitu  di  Madinah.  Dalam 
riwayat  Al  Majisyun  dikatakan  bahwa  Utsman  menyuruh  menambah 
adzan  ketika  beliau  baru  menjadi  khalifah,  akan  tetapi  menurut  Abu 
Nu’aim  hal  itu  dilakukan  Utsman  setelah  beberapa  bulan  menjadi 
khalifah. 

OJU'  tiJLli  atj  (menambah  adzan  yang  ketiga).  Dalam  riwayat 
Waki’  dari  Abu  Dzi'b  bahwa  Utsman  memerintahkan  dengan  adzan 
pertama.  Demikian  halnya  dengan  Syafi’i  melalui  jalur  ini,  namun 
keduanya  tidak  bertentangan;  karena  berdasarkan  penambahan  maka 
dinamakan  adzan  ketiga,  sedangkan  berdasarkan  adzan  sebelum  adzan 
dan  iqamah  (yang  telah  ditetapkan  pada  zaman  Rasul  SAW)  maka 
dinamakan  adzan  pertama.  Sedangkan  lafazh  riwayat  Aqil  yang  akan 
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disebutkan  setelah  dua  bab  adalah,  OUIp  Di 

{Sesungguhnya  adzan  kedua  merupakan  perintah  Utsman).  Penamaan 
adzan  kedua  ini  juga  tidak  salah  berdasarkan  adzan  yang  sebenarnya 
selain  qamat. 

j*  {di  Zaura ').  Ibnu  Baththal  berpendapat  bahwa  Zaura' 
adalah  batu  besar  di  depan  pintu  masjid.  Pendapat  ini  harus  diteliti, 
karena  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Zuhri  yang  disebutkan  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Ibnu  Majah  disebutkan,  JjlJt  ^  /i  dJtili  «.(jult  iij 
Q  J  W  {Utsman  menambahkan  adzan  ketiga  yang  dikuman¬ 
dangkan  di  salah  satu  tempat  di  pasar  yang  disebut  Zaura'). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Thabrani  disebutkan,  JjS'  tiluiu  yii 
i  OM  J*  JJsr  ^  <^jd  ^  ^  j'*  J* 

5*>CxU  ^\5t  JjJ  t  JjSli  {dia  (Utsman)  menyuruh  untuk 

mengumandangkan  adzan  pertama  di  suatu  tempat  yang  disebut 
Zaura',  maka  dia  (Bilal)  mengumandangkan  adzan  di  tempat  tersebut. 
Apabila  khatib  (Utsman)  berada  di  atas  mimbar,  maka  muadzin 
mengumandangkan  adzan  kedua;  dan  apabila  khatib  turun,  maka 
muadzin  melakukan  qamat  untuk  shalat). 

Dalam  riwayatnya  melalui  jalur  lain  disebutkan,  J3  tijjjlu  Oili 
IzjjZa*-  jj  O  i  *sr  j  j*  {lalu  dia  mengumandangkan  adzan 

di  Zaura'  untuk  memberitahu  orang-orang  bahwa  waktu  (shalat) 
Jum  ’at  telah  tiba). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  hadits  Anas  disebutkan, 
Jj-Jt  Iup  AikuJu  frijjjJij  tfr'jjjJu  i 'y\S  a» i  Oi  {sesungguhnya 

Nabi  SAfV  dan  para  sahabatnya  di  Zaura',  dimana  Zaura'  adalah 
tempat  di  Madinah  yang  dekat  dengan  pasar). 

Secara  lahiriah,  orang-orang  di  berbagai  negeri  telah  berpatokan 
dengan  apa  yang  dilakukan  Utsman  bin  Affan,  karena  dia  adalah 
khalifah  yang  harus  ditaati.  Tetapi  Al  Fakihani  menyebutkan  bahwa 
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orang  yang  pertama  melakukan  bi’ah  dalam  masalah  adzan  adalah  Al 
Hajjaj  di  Madinah,  dan  Ziyad  di  Basrah,  bahkan  telah  sampai  berita 
kepada  saya  bahwa  penduduk  Maghrib  (Maroko)  hanya  melakukan 
adzan  satu  kali.  Dalam  hal  ini  telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abi 
Syaibah,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  if-Jb  JjS' 

(bahwa  adzan  yang  pertama  pada  hari  Jum'at  adalah  bid’ah).  Ada 
kemungkinan  bahwa  perkataan  tersebut  bertujuan  untuk 
mengingkarinya,  atau  mungkin  untuk  menjelaskan  bahwa  hal  itu 
belum  pernah  dilakukan  pada  zaman  Nabi  SAW,  dan  semua  yang 
tidak  ada  pada  zaman  Nabi  stermasuk  bid’ah.  Tapi  meskipun 
demikian,  di  antara  bid’ah  tersebut  ada  yang  baik  dan  ada  yang  tidak 
baik. 

Dengan  demikian,  jelaslah  bahwa  Utsman  melakukan  hal  itu 
untuk  memberitahukan  kepada  orang-orang  akan  masuknya  waktu 
shalat  dengan  menganalogikan  kepada  shalat-shalat  yang  lain,  maka 
dalam  hal  ini  shalat  Jum’at  dapat  dimasukkan  dalam  kelompok  shalat- 
shalat  tersebut.  Namun  ia  tetap  mempunyai  kekhususan  yang  tidak  ada 
dalam  shalat-shalat  lainnya,  yaitu  dikumandangkannya  adzan  ketika 
khatib  berada  di  atas  mimbar.  Hal  ini  termasuk  mengambil 
kesimpulan  hukum  dari  makna  yang  asli  (dasar),  dan  ini  dibenarkan. 
Adapun  apa  yang  dilakukan  orang-orang  sebelum  masuknya  waktu 
shalat  Jum’at,  seperti  dzikir  dan  membaca  shalawat  Nabi  sebagaimana 
yang  dipraktikkan  di  sebagian  negara,  adalah  termasuk  bid’ah.  Untuk 
itu,  mengikuti  salafush-shalih  adalah  lebih  baik. 


Catatan 

1.  Ada  pendapat  lain  yang  mengatakan,  bahwa  penambahan 
adzan  itu  dilakukan  pada  masa  Umar  bin  Khaththab,  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Mu’adz,  j*  lsrj£-  iiusjJi  ^tlU  fojj>  oi  <ji 

^  otT  USf  jIj  &*}•-  yO  J* 

aj&l  Jli  j*i  t ( bahwa  Umar  bin 
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Khaththab  memerintahkan  dua  muadzin  untuk  mengumandangkan 
adzan  di  luar  masjid  agar  kaum  muslimin  mendengarnya.  Setelah  itu, 
dia  memerintahkan  untuk  mengumandangkan  adzan  di  hadapannya 
(di  dalam  masjid)  seperti  yang  dilakukan  pada  masa  Rasulullah  SA  W 
dan  Abu  Bakar.  Kemudian  Umar  berkata,  “Kita  melakukan  ini 
disebabkan  banyaknya  kaum  muslimin”) 

Akan  tetapi  pendapat  ini  tidak  kuat,  karena  Mu’adz  pada  saat  itu 
telah  meninggalkan  Madinah  dan  tinggal  di  Syam  sampai  meninggal 
dunia  akibat  terkena  Tha  ’un  (penyakit  yang  mewabahi).  Maka  dari  itu, 
pendapat  yang  paling  kuat  adalah  bahwa  penambahan  adzan  itu 
dilakukan  pada  masa  Khalifah  Utsman  bin  Affan. 

2.  Banyak  penjelasan  dari  pensyarah,  di  antaranya  bahwa  makna 
kalimat  dJiili  ( adzan  yang  ketiga )  berarti  dua  adzan  yang 

pertama  adalah  adzan  dan  qamat.  Ad-Dawudi  menukil  bahwa  adzan 
pertama  kali  dilakukan  di  bawah  masjid.  Pada  zaman  Utsman,  dia 
memerintahkan  untuk  mengumandangkan  adzan  di  Zaura'  sehingga 
jumlahnya  menjadi  tiga  adzan.  Untuk  itu,  apa  yang  dilakukan  Utsman 
disebut  dengan  (adzan)  yang  ketiga. 

Dalil  tersebut  dijadikan  dasar  oleh  Imam  Bukhari  untuk 
menjelaskan  adanya  duduk  di  atas  mimbar  — bagi  khatib —  sebelum 
khutbah,  berbeda  dengan  pendapat  pengikut  madzhab  Hanafi.  Namun 
yang  diperselisihkan  adalah,  apakah  adzan  tersebut  dimaksudkan 
untuk  mengumandangkan  adzan  atau  untuk  istirahatnya  khatib? 

Berdasarkan  pendapat  pertama  (bahwa  duduk  tersebut 
dimaksudkan  untuk  mengumandangkan  adzan),  maka  hal  itu  tidak 
disunahkan  pada  hari  raya,  karena  pada  hari  raya  tidak  disunahkan 
mengumandangkan  adzan. 

Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  bahwa  adzan  shalat  Jum’at 
dilakukan  sebelum  khutbah,  dan  khutbah  Jum’at  dilakukan  sebelum 
shalat.  Dalam  hal  ini  adzan  dikumandangkan  sebelum  shalat.  Apabila 
adzan  tersebut  dikumandangkan  ketika  imam  berada  di  atas  mimbar, 
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ini  menunjukkan  bahwa  khutbah  tersebut  dilakukan  lebih  dahulu 
daripada  shalat. 


22.  Satu  Orang  Muadzin  pada  Shalat  Jum’at 

jjj  ^ jj  oJUJl  jlj  ^JJl  01  Jjjj  jj£* 

aJp  aJJI  j»Jj  aL-uJI  ij^>-  aIp  aUI  OUp 

OlT j  ^-p  Oij>* 

ls^  lar~- 

913.  Dari  Sa'ib  bin  Yazid,  bahwa  orang  yang  menambah  adzan 
yang  ketiga  pada  hari  Jum’at  adalah  Utsman  bin  Affan  RA,  ketika 
penduduk  (kaum  muslimin)  Madinah  bertambah  banyak  dan  Nabi 
SAW  tidak  memiliki  muadzin  kecuali  hanya  satu  orang.  Adzan  Jum’at 
dikumandangkan  pada  saat  imam  duduk,  yakni  di  atas  mimbar. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sa'ib  yang 
telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya,  namun  dalam  bab  ini  ditambah 
dengan  kalimat,  'J*  os'J  <u!p  illt  J-e  ^  (dan  Nabi 

SAW  tidak  mempunyai  muadzin  melainkan  seorang  muadzin)  Begitu 
juga  yang  disebutkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Abu  Daud  dari  riwayat 
Shalih  bin  Kaisan,  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu 
Khuzaimah  dari  riwayat  Ibnu  Ishaq,  keduanya  dari  Zuhri.  Di  dalam 
Mursal  Al  Makhul  pada  bab  sebelumnya,  disebutkan  seperti  itu  juga. 
Pesan  dalam  judul  bab  ini  sangat  jelas,  yaitu  meniadakan  adzan  dua 
kali  secara  bersamaan.  Maksudnya,  yang  mengumandangkan  adzan 
adalah  orang  yang  melakukan  qamat.  Ismail  mengatakan  bahwa 
sepertinya  yang  dimaksud  dengan  muadzin  adalah  adzan  itu  sendiri, 
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sehingga  Imam  Bukhari  dalam  mengungkapkannya  menggunakan 
lafazh  muadzin  karena  hal  itu  menunjukkan  makna  adzan. 

Saya  tidak  mengetahui  apa  faktor  yang  melatarbelakangi  Ismail 
melakukan  takwil  seperti  ini?  Sesungguhnya  muadzin  yang  tetap 
adalah  Bilal,  sedangkan  Abu  Mahdzurah  serta  Sa’ad  Al  Qurdhzi  biasa 
mengumandangkan  adzan  di  masjid  mereka  masing-masing.  Adapun 
Ibnu  Ummi  Maktum,  tidak  ada  data  lain  yang  menjelaskan  bahwa  ia 
mengumandangkan  adzan  kecuali  hanya  adzan  pada  waktu  subuh, 
seperti  yang  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  Adzan 
sebelumnya. 

Sepertinya  Al  Ismaili  ingin  menyiratkan  sebutan  salah  seorang 
dari  ketiga  muadzin  tersebut,  bukan  jumlah  adzannya.  Maka  apa  yang 
ia  maksudkan  tidak  berbeda  dengan  maksud  Imam  Bukhari.  Ada 
kemungkinan  maksud  dari  lafazh  k-'j  oi)i  (satu  muadzin),  yakni 
muadzin  pada  hari  Jum’at.  Dengan  begitu  dapat  diketahui  penolakan 
terhadap  apa  yang  disebut  oleh  Ibnu  Habib  bahwa  apabila  Rasulullah 
SAW  naik  mimbar  dan  duduk,  maka  para  muadzin 
mengumandangkan  adzan  secara  bergiliran  dimana  jumlah  mereka 
ada  tiga  orang;  dan  setelah  selesai  adzan,  Rasulullah  SAW  berdiri  dan 
menyampaikan  khutbah  Jum’at.  Pendapat  ini  memerlukan  bukti  yang 
kuat,  padahal  tidak  ada  dalil  tegas  yang  membuktikan  hal  itu.  Namun 
saya  mendapatkannya  di  dalam  Muhktashar  Al  Buwaithi,1  dari 
Syafi’i. 


23.  Seorang  Imam  Menjawab  Adzan  ketika  Ia  sedang  Berada  di 
Atas  Mimbar 

J  J  :J^  J  J  ^  J  O* 

iajjI Jts  /J\  aDI  aUI  ;Jl5  jijlJl  jif  'J'j 

l.Di  dalam  manuskrip  Al  Muzani 
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.ifj  jui  ciii  'y  y  :  jii  .^si  iit  ^3rf  iii 

^viai  jl  L«Jli  .lilj  jLii  iaJJI  01  ‘jLii 

j*-L*<J  <uip  aIII  +p  4UI  C- «■»«■»  ^Ljl  Lgjl  b  *<J^* 

^jA  ^Sa**m  \a  :J^ij  —  Oij^Jl  Oil  Cj^~~  lOi  (_s^ 

914.  Dari  Abu  Umamah  bin  Sahal  bin  Hunaif,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  mendengar  Muawiyah  bin  Abu  Sufyan  ketika  ia  duduk  di  atas 
mimbar  dan  muadzin  sedang  mengatakan  ‘ Allahu  Akbar,  Allahu 
Akbar  \  maka  Muawiyah  mengatakan  pula  ‘ Allahu  Akbar,  Allahu 
Akbar. '  Ketika  muadzin  membaca,  ‘ Asyhadu  an  laa  ilaaha  illallah  ’, 
Muawiyah  mengucapkan  ‘fVa  Anaa  (dan  saya  juga  [bersaksi])’.  Lalu 
muadzin  mengucapkan  ‘ Asyhadu  anna  Muhammadar-rasulullah 
maka  Muawiyah  mengucapkan  'w  a  Anaa  (dan  saya  juga  [bersaksi]). 
Setelah  selesai  adzan,  Muawiyah  berkata,  ‘Wahai  manusia, 
sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  di  tempat  ini  — ketika 
muadzin  mengumandangkan  adzan —  mengucapkan  apa  yang  kalian 
dengar  dariku  apa  yang  aku  ucapkan’.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Belajar  ilmu  dari  seorang  imam  dan  mengajarkannya  ketika  ia 
berada  di  atas  mimbar. 

2.  Seorang  khatib  harus  menjawab  adzan  ketika  berada  di  atas 
mimbar. 

3.  Kata-kata  iHaST  tft  (demikian  juga  saya)  atau  kata-kata  yang 
sepertinya  cukup  untuk  menjawab  adzan. 

4.  Bolehnya  berbicara  sebelum  memulai  khutbah. 


1 16  —  FATHUL  BAARI 


5.  Takbir  di  awal  adzan  tidak  perlu  diulang,  tapi  pendapat  ini 
masih  diperdebatkan. 

6.  Duduk  sebelum  khutbah. 

Hal-hal  yang  lain  telah  dibicarakan  pada  pembahasan  tentang 
adzan. 


24.  Duduk  di  Atas  Mimbar  Ketika  Adzan 


-U^Jl  01  0 jr>- 1  Ojjj  yj  0'  u* 

t JbwL^w»Jl  yp-  4^)1  OLaP  y)  y>\ 

^C*^l  yp~  fjj 

915.  Dari  Ibnu  Syihab  bahwa  Sa'ib  bin  Yazid  menceritakan 
kepadanya,  bahwa  adzan  kedua  pada  hari  Jum’at  adalah  atas  perintah 
Utsman  bin  Affan  RA  ketika  jamaah  di  masjid  bertambah  banyak,  dan 
adzan  Jum’at  dilakukan  setelah  imam  duduk  (di  atas  mimbar). 


Keterangan  Hadits: 

Hadits  Sa'ib  ini  akan  dijelaskan  kemudian.  Adapun  korelasi 
hadits  tersebut  dengan  yang  sebelumnya  sangat  nampak.  Ibnu  Al 
Manayyar  menjelaskan  korelasi  tersebut  dengan  judul  bab,  yaitu 
mengisyaratkan  perbedaan  dengan  pendapat  orang-orang  Kufah  yang 
mengatakan  bahwa  duduk  di  atas  mimbar  ketika  adzan  adalah  tidak 
disyariatkan.  Sedangkan  Imam  Malik,  Syafi’i  serta  jumhur  ulama 
mengatakannya  sunah. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  hikmah  duduk  di  atas 
mimbar  ketika  adzan,  adalah  dapat  menenangkan  suasana  gaduh, 
persiapan  untuk  mendengar  (menyimak)  khutbah,  dan 
mengonsentrasikan  pikiran  untuk  berdzikir. 
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25.  Adzan  Ketika  Khutbah  (akan  Di  mulai) 

jl  Jbjj  'Jj  LJllJl  o*^1-  :Jli  ^ yn^Jl 
<iJ!  Jy~> j  -t^P  ^3  015”" 

(_$*  ois"  .  u.^p  aIji  j  jSy  <&■  4JJ1  Ji& 

fjj  jllOP  ja\  f~  4JLP  4JUI  OLaP  ^y  OlloP  '&%>- 

•  OJUi  cji  ^\']y)\  Ji-  Aj  olli  jl^L 

916.  Dari  Zuhri,  dia  berkata;  aku  mendengar  Sa'ib  bin  Yazid 
berkata,  “Adzan  pertama  di  hari  Jum’at  pada  masa  Rasulullah  SAW, 
Abu  Bakar  dan  Umar  adalah  ketika  imam  duduk  di  atas  mimbar.  Pada 
masa  pemerintahan  Utsman  bin  Affan  RA  — orang  Islam  sudah 
bertambah  banyak —  maka  Utsman  menyuruh  pada  hari  Jum’at  untuk 
mengumandangkan  adzan  yang  ketiga,  lalu  dikumandangkan  adzan  di 
Zaura'.  Maka,  setelah  itu  adzan  Jum’at  ditetapkan  seperti  itu  (tiga 
kali).” 


26.  Khutbah  di  Atas  Mimbar 

p-H-j  y— J 13 j 

Anas  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  berkhutbah  di  atas 
mimbar.” 

Jij  i^OpLJI  0*1-  ^y  J^l-  lyl  'yilt- j  01  jlli  ^y  yp 

^ jh  J\  :JU3  °y^  VjLl  ^  jl*}\  Ji  S/Jj>\ 
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«dJl  «lip  0~&r  fji  Jjlj  f  Ji  J jl  ofj  JiJj  y>  lL> 

ol ^«1 —  <0*^3  ^jJ|  4-^  LS^3  (Jj-"j  (J*- 

bl^pl  0'  jb»Ji  dJ-4*)^  (_$j^  —  liCw  -'i  jCaj'yi  j>» 

f.li-  j»J  cAjI»JI  {.li jis  ^  L^Jujii  Aj c^UJl  CuUS'”  131  lyfc 1p 
li  C-*-/? ^3  1-£J  j*-Ll«<j  aJLp  LS^5  iJj-4* J  i_sH  t“^-*'’ J^i  ^-f 

yaj  Js' j  cL^-Ip  LS^-v9  <uIp  «Jjl  aUI  J_^-j  c-i'j  ^->  .ll* 

jw  .^U'  J^>'  ^  -xkli  c^^i3l  J y  (*j‘  ‘4^  y*  J  '£->?*  ‘4^ 

I ^»Jllj  lj-*>  lljl  ^li)!  I jLai  {Jff’  jJ-r*'  ^ _A  4l3 

.^> O 

917.  Dari  Abu  Hazim  bin  Dinar,  “Beberapa  pria  mendatangi 
Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi,  mereka  benar-benar  terlibat  dalam  debat 
yang  sengit  mengenai  kayu  yang  dipakai  untuk  anak  tangga  mimbar? 
Maka,  ramai-ramai  mereka  bertanya  kepada  Sahal  tentang  hal  itu. 
Sahal  menjawab,  ‘Demi  Allah,  aku  sungguh  mengetahui  dari  bahan 
apa  anak  tangga  mimbar  itu  dibuat!  Aku  benar-benar  melihat  hari 
pertama  diletakkan  dan  hari  pertama  Rasulullah  SAW  duduk  di 
atasnya.  Ceritanya,  Rasulullah  SAW  mengutus  seseorang  kepada 
wanita  — dari  golongan  Anshar  dan  Sahal  telah  menyebutkan 
namanya —  dimana  Rasulullah  SAW  berkata,  ‘ Perintahkan  budakmu, 
tukang  kayu  itu,  agar  membuatkan  untukku  anak-anak  tangga  yang 
bisa  aku  pergunakan  untuk  duduk  apabila  aku  berbicara  kepada 
orang-orang’.  Maka,  wanita  tersebut  segera  menyuruh  budaknya 
untuk  mengerjakannya.  Ia  membuatnya  dari  kayu-kayu  ghabah 
(hutan),  kemudian  membawanya  kepada  wanita  tadi.  Maka  wanita  itu 
mengirim  mimbar  kepada  Rasulullah  SAW,  dan  beliau 
memerintahkan  agar  meletakkan  kayu  itu  di  tempat  ini.  Setelah  itu, 
aku  melihat  Rasulullah  SAW  melaksanakan  shalat,  takbir,  dan  ruku’ 
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di  atas  mimbar.  Sedangkan  ketika  hendak  sujud,  beliau  mundur 
hingga  mencapai  anak  tangga  paling  bawah.  Setelah  itu,  beliau 
kembali  lagi  ke  posisi  semula.  Setelah  selesai  mengerjakan  shalat, 
beliau  menghadap  para  hadirin  dan  berkata,  “ Wahai  manusia, 
sesungguhnya  aku  berbuat  seperti  ini  agar  kalian  mengikuti  dan 
mempelajari  bagaimana  aku  shalat. 

4-lp  4JJI  015""  "3^*  aUI  J LP  ^j3  ji^r 

Jjj  £Jb»dJ  l aJ  J  LJ3 

.aOp  oJj  j»  aJp  <UJl 

918.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Batang  kayu 
kurma  yang  dipakai  Rasulullah  SAW  untuk  berdiri  waktu  membaca 
khutbah  -ketika  dibuatkan  mimbar  untuk  beliau-  itu  bersuara 
(menangis)  seperti  suara  unta  yang  mau  melahirkan,  sehingga 
Rasulullah  SAW  turun  dari  mimbar  dan  meletakkan  tangannya  di  atas 
kayu  itu.” 

Js-  LjakJ  ^L>j  <dp  iUl  Jifi  :Jli  OuJ  ^P  jJC  ‘Js- 

^jA  ;Jlij  ^IlJI 

919.  Dari  Salim,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  berkhutbah  di  atas  mimbar,  beliau  berkata, 
“ Barangsiapa  menghadiri  shalat  Jum  ’at,  maka  hendaklah  ia  mandi 
terlebih  dahulu .” 


1  Hadits  muttafaq  alaih :  diriwayatkan  Muslim  (41/10),  mengenai  bolehnya  melangkah 
selangkah  atau  dua  langkah  di  dalam  shalat. 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  Khutbah  di  Atas  Mimbar),  yakni  tentang  disyariatkannya 
hal  itu,  tanpa  dikaitkan  dengan  khutbah  Jum’at,  agar  mencakup 
khutbah-khutbah  yang  lain. 

Js-  jjLij  <0*  -i'  J-f>  iJa*-  :^J\  J\ij  (Anas  RA  berkata, 
“Rasulullah  SAW berkhutbah  di  atas  mimbar.")  Ini  adalah  bagian  dari 
hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Al 
I’tisham  (berpegang  teguh  kepada  agama)  dan  tentang  Fitan 
(bencana),  yang  di  dalamnya  terdapat  kisah  Abdullah  bin  Hudzafah. 
Dari  hadits  Anas  pada  pembahasan  tentang  Istisqa'  (shalat  minta 
hujan)  juga  disebutkan  tentang  kisah  ini,  dimana  dia  mengatakan  CUi* 
JUh  ( harta  telah  musnah)  sebagaimana  yang  akan  disebutkan. 

-du-i  jj  J4-1  'y'  of  (beberapa  orang  laki-laki  mendatangi 
Sahal  bin  Sa  ’ad)  Saya  tidak  menemukan  nama  orang-orang  tersebut. 

Lafazh,  'j/i'  berasal  dari  lafazh  mumaaraat  («O'-*-*)  yang  berarti 
mujadalah  (itet*i),  artinya  bertengkar.  Al  Karmani  mengatakan, 
bahwa  lafazh  tersebut  berasal  dari  kata  imtira'  (>0=*')  yang  berarti 
syakk  (dJi),  yaitu  ragu.  Pendapat  pertama  dikuatkan  dengan  hadits 
dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  dari  ayahnya,  dalam  kitab 
Muslim,  'jjU^  Ot  yang  berarti  (bertengkar).  Ar-Raghib 

mengatakan  bahwa  «O&U'j  berarti  sebagaimana  firman 

Allah  dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  22,  t'y  'i!  jUi  yl  (karena 
itu  janganlah  kamu  (Muhammad)  bertengkar  tentang  hal  mereka, 
kecuali  pertengkaran  lahir  saja).  Dia  juga  mengatakan  bahwa  iiyJ' 
berarti  ragu-ragu  dalam  sesuatu,  sebagaimana  firman  Allah  dalam 
surah  As-Sajdah  ayat  23,  ja  ^  'ji  (maka  janganlah  kamu 
(Muhammad)  ragu-ragu  menerima  [Al  Qur'anj). 
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ja  Cu>  LJ Ji\  <dJlj  ( Demi  Allah,  aku  mengetahui  terbuat  dari 
apa  tangga-tangga  itu )  Dalam  kalimat  ini  terdapat  sumpah  yang 
bertujuan  untuk  meyakinkan  para  pendengar. 

aIIp  [/J3r  fy  Jjlj  '{-f’)  f  y.  Jj'  &Jj  (Aku  benar-benar  melihat 
hari  pertama  diletakkan  dan  hari  pertama  Rasulullah  SA  W  duduk  di 
atasnya )  merupakan  kalimat  tambahan  atas  apa  yang  ditanyakan, 
dimana  fungsinya  adalah  untuk  memberitahu  mereka  akan  kuatnya 
pengetahuan  dia  (Sahal)  tentang  apa  yang  mereka  tanyakan 
kepadanya.  Dalam  bab  “Shalat  di  atas  mimbar”  telah  disebutkan 
bahwa  Sahal  bin  Sa’ad  pernah  mengatakan,  ^  ^  (U*'  ^  (Tidak 

ada  seorang  pun  yang  lebih  mengetahui  dari  aku). 

jCaftt  ja  i  J\  ( kepada  seorang  wanita  dari  golongan 

Anshar)  Dalam  riwayat  Abu  Ghassan,  dari  Abu  Hazim  dikatakan,  ia 
seorang  wanita  dari  kaum  Muhajirin,  seperti  akan  dijelaskan  dalam 
bab  tentang  hibah  (pemberian),  dimana  hal  itu  merupakan  keraguan 
atau  kebimbangan  dari  Abu  Ghassan  karena  Abu  Hazim  telah 
menyebutkan  adanya  kecocokan  antara  perkataan  pengikut  Abu 
Hazim  dengan  perkataan  mereka,  yaitu  wanita  dari  kaum  Anshar. 
Begitu  juga  yang  dikatakan  Aiman  dari  Jabir,  seperti  akan  dibahas 
pada  bab  “Tanda-tanda  Kenabian”.  Adapun  mengenai  nama  wanita  itu 
telah  disebutkan  dalam  bab  “Shalat  di  Atas  Mimbar”  di  awal 
pembahasan  tentang  shalat. 

dtote  ls y  (perintahkanlah  budakmu  yang  tukang  kayu  itu ) 
Abbas  bin  Sahal  telah  menyebutkan  nama  budak  tersebut, 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Qasim  bin  Ashbagh  dan  Abu 
Sa’ad  dalam  pembahasan  tentang  “Kemuliaan  Rasulullah  S  A  W”. 
Semuanya  bersumber  dari  jalur  Yahya  bin  Bukair,  yaitu  dengan 
lafazh,  Jl*  Cdi  LJs&J  <Qp  <&i  Jjii)  OlSf 

Ojil*  il  Jtfj  :Jl3  cJT  j)  (Rasulullah 

SAW  biasa  berkhutbah  dengan  bertelekan  kayu.  Maka  ketika  jumlah 
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kaum  muslimin  semakin  banyak,  dikatakan  kepada  beliau, 
“ Seandainya  engkau  membuat  mimbar,  ”  Abbas  menjawab,  "Di 
Madinah  ada  seorang  tukang  kayu  yang  bernama  Maimun.'j. 
Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  ini. 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Sa’ad  Al  Anshari,  dari 
Ibnu  Abbas  dan  konteksnya  seperti  hadits  ini,  namun  ia  tidak 
menyebut  nama  tukang  kayu  sebagaimana  tersebut  dalam  hadits  tadi. 
Dalam  lafazh  Thabrani  dari  jalur  Abu  Abdullah  Al  Ghifari  disebutkan, 
^  .jCa&l  j»  ^  J£-  cjt  :  Jj£j  Jju»  J>  c**** 

^  j*  :,»L)  <0*  ( Saya  telah 

mendengar  Sa'ad  bin  Sahal  berkata,  "Ketika  aku  duduk  berdua 
dengan  seorang  pamanku  dari  golongan  Anshar,  Rasulullah  SAfV 
berkata  kepadanya,  ‘Pergilah  ke  hutan  dan  bawakan  untukku  kayu 
hutan  itu,  kemudian  buatkan  untukku  mimbar’”). 

Mengenai  nama  orang  yang  membuat  mimbar  ini,  ada  beberapa 
pendapat: 

Pertama ,  Ibrahim.  Pendapat  ini  berdasarkan  riwayat  Thabrani 
dalam  kitab  Al  Ausath  dari  jalur  Abu  Nadhrah,  dari  Jabir,  tapi  dalam 
sanad- nya  terdapat  Al  Ala'  bin  Muslimah  Ar-Rawwas,  yaitu  seorang 
perawi  yang  matruk  (riwayatnya  ditinggalkan). 

Kedua,  Baqul.  Pendapat  ini  berdasarkan  riwayat  Abdurrazzaq 
dengan  sanad  yang  dha  ’if  munqathi  ’  (lemah  dan  terputus),  tapi  Abu 
Nu’aim  dalam  kitab  Ma’rifah  menyebutkan  secara  maushul  ( sanad - 
nya  bersambung),  akan  tetapi  namanya  adalah  Baqum  dan  sanad- nya 
juga  dha  ’if. 

Ketiga,  Shubah.  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Basykawal 
dengan  sanad  yang  benar-benar  munqathi 

Keempat,  Qabishah  atau  Qubaishah  Al  Makhzumi,  tapi  sanad- 
nya  mursal  sebagaimana  yang  disebutkan  Umar  bin  Syabah  dalam 
kitab  Ash-shahabah. 
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Kelima,  Kilab,  hamba  sahaya  Al  Abbas,  seperti  yang  akan 
dibahas. 

Keenam,  Tamim  Ad-Dari.  Abu  Daud  meriwayatkan  secara 
ringkas,  Hasan  bin  Sufyan  serta  Al  Baihaqi,  dari  jalur  Abu  Ashim, 
dari  Abdul  Aziz  bin  Abu  Rawwad,  Oi  J>\  jp  ^iu  jp 

:  Jl3  'teJUUaP  dli  Jbta  Sl'  Ul  *>"  dy'J 

\jl»  ti  Jb sJti  (Jar/  Afa//’,  fifarr/  Ibnu  Umar;  bahwasanya  ketika 

Rasulullah  SAW  bertambah  gemuk,  Tamim  Ad-Dari  berkata 
kepadanya,  “ Tidakkah  sebaiknya  kami  membuatkan  mimbar  yang 
bisa  membantu  beban  tubuhmu?”  Rasulullah  menjawab,  ‘Ta.”  Maka 
Tamim  Ad-Dari  segera  membuat  mimbar  untuk  beliau).  Sanad 
riwayat  ini  jayyid  (baik)  dan  akan  dijelaskan  pada  bab  'Tanda-tanda 
Kenabian”. 

Sesungguhnya  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  ia  adalah 
Tamim  Ad-Dari.  Ibnu  Sa’ad  di  dalam  kitab  Ath-Thabaqat 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah,  C~S "v  J-*  ^ 

ItU  4J  JUi  J^Ip  ^  fUi'  OJ  :  Jvii  ^  Jl  j*j 

dJJi  J'  4*  4»'  cJ?3  'j£* 

j*pl  ti  Jt*  aSd  J  bj  ^  Jli*  bl 

JJJJ  bi  :Jtii  (bahwa  Rasulullah  SAW  berkhutbah  dengan 
bersandarkan  kayu,  maka  beliau  berkata,  “ Sungguh  sangat  susah 
bagiku  untuk  berdiri  tegak.  ”  Maka  Tamim  Ad-Dari  berkata  kepada 
beliau,  “ Tidakkah  aku  buatkan  untukmu  mimbar,  seperti  yang  pernah 
aku  lihat  di  negeri  Syam?  Maka  Rasulullah  SAW  pun  bermusyawarah 
dengan  kaum  muslimin  mengenai  kemungkinan  tersebut  dan  mereka 
memandang  sebaiknya  Rasulullah  SAW  membuatnya  (mimbar). 
Mendengar  hal  ini,  Abbas  bin  Abdul  Muthalib  berkata,  ‘‘Aku 

mempunyai  seorang  hamba  sahaya  yang  bernama  Kilab,  apakah  ia 
membuatkan  mimbar  untuk  mereka?”  Maka  Rasulullah  SAW  berkata 
kepadanya,  ‘‘Suruh  dia  untuk  membuatkan  mimbar .”). 


124  —  FATHUL  BAARI 


Sanad  hadits  ini  adalah  orang-orang  yang  tsiqah  (terpercaya), 
tetapi  di  dalam  sanad  tersebut  ada  Al  Waqidi  yang  belum  mencapai 
derajat  tsiqah. 

Ketujuh,  Mina',  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Basykawal  dari 
Zubair  bin  Bakar.  Ia  mengatakan  bahwa  Ismail  -Ibnu  Abi  Uwais- 
bercerita  kepadanya,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  j*  j»*A£ 

jir'J  ofy>i  ji  SopL.  ^  j»  ji -  &L»  ^  ’j»  jCaJSli  ( Yang 
membuat  mimbar  adalah  seorang  pemuda,  (budak  milik)  seorang 
wanita  Anshar  dari  Bani  Salimah  — atau  dari  Bani  Sa  ’idah,  atau  dari 
seorang  wanita  istri  salah  seorang  laki — laki  di  antara  mereka — nama 
anak  itu  adalah  Mina 

Dalam  riwayat  ini  memungkinkan  bahwa  dhamir  (kata  ganti) 
tersebut  kembali  kepada  orang  yang  terdekat,  sehingga  Mina'  adalah 
suami  wanita  tersebut.  Untuk  itu,  pandangan  ini  tidak  sesuai  dengan 
apa  yang  telah  kamisebutkan  pada  bab  “Shalat  diatas  Mimbar  dan  di 
atas  Atap”. 

Dari  Ibnu  At-Tin  dijelaskan  bahwa  mimbar  itu  dikerjakan  oleh 
hamba  sahaya  Sa’ad  bin  Ubadah,  tapi  terlalu  berlebihan  jika  kita 
mengatakan  bahwa  wanita  tersebut  adalah  istri  Sa’ad. 

Semua  riwayat  yang  menyebutkan  nama  tukang  kayu  tersebut 
sanad- nya  tidak  kuat  kecuali  riwayat  Ibnu  Umar,  dimana  riwayat 
tersebut  tidak  menyebutkan  bahwa  yang  membuat  mimbar  adalah 
Tamim  Ad-Dari.  Bahkan  riwayat  Ibnu  Sa’ad  menerangkan,  bahwa 
yang  membuat  mimbar  bukanlah  Tamim  Ad-Dari.  Kelihatannya 
pendapat  yang  mendekati  kebenaran  adalah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  Maimun-lah  yang  membuatnya,  sebab  sanad- nya 
juga  dari  jalur  Sahal  bin  Sa’ad.  Sangat  jauh  kemungkinan  untuk 
disimpulkan  bahwa  tukang  kayu  itu  mempunyai  beberapa  nama. 
Adapun  kemungkinan  semua  orang  yang  namanya  disebut  dalam 
riwayat-riwayat  di  atas  ikut  berpartisipasi  dalam  mengerjakan  mimbar, 
bertentangan  dengan  banyak  riwayat  sebelumnya  yang  menyebutkan 
bahwa  di  Madinah  hanya  ada  satu  orang  tukang  kayu.  Kecuali  apabila 
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maksud  mereka  tukang  kayu  yang  cukup  mahir  membuat  mimbar 
hanya  satu,  sedangkan  yang  lainnya  membantu  dia.  Kemungkinan  ini 
bisa  saja  terjadi,  wallahu  a  'lam. 

Dalam  riwayat  Tirmidzi  dan  Ibnu  Khuzaimah,  -yang  di -shahih- 
kan  Imam  Bukhari-  dari  jalur  Ikrimah  bin  Umarah,  dari  Ishaq  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Anas,  ojfi  UJi  'fy  ’fjij  *»'  ^3'  OlT 

1^1»  dJLi  Sl'  :Jli3  *3l  tLJakj 

{Rasulullah  SAW  berdiri  pada  hari  Jum’at,  dan  bersandar  pada 
sebuah  tiang  tegak  di  dalam  masjid  lalu  berkhutbah.  Maka  datanglah 
Rumiy  (seorang  Romawi)  menghampiri  beliau  dan  berkata, 
‘‘Tidakkah  sebaiknya  aku  buatkan  mimbar  untukmu."). 

Tidak  disebutkannya  nama  tukang  kayu  tersebut  memberi 
kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Tamim  Ad-Dari,  karena 
dia  sering  bepergian  ke  negeri  Romawi.  Dari  penjelasan  terdahulu 
telah  diketahui  alasan  di  balik  ide  pembuatan  mimbar. 

Ibnu  Sa’ad  menetapkan  bahwa  hal  itu  terjadi  pada  tahun  ke-7  H. 
Ini  perlu  dianalisa,  karena  dalam  masalah  ini  ada  dua  versi;  versi  Al 
Abbas  bin  Abdul  Muththalib  dan  versi  Tamim.  Kunjungan  Al  Abbas 
terjadi  setelah  penaklukan  kota  Makkah  pada  tahun  ke-8  H,  sedangkan 
Tamim  pada  tahun  ke-7  H. 

Ibnu  Abbbas  menetapkan,  bahwa  mimbar  pertama  kali 
dikerjakan  pada  tahun  ke-8.  Ini  juga  perlu  dipertimbangkan,  karena 
seperti  yang  disebutkan  pada  hadits  Al  Ijki  (berita  bohong)  di  dalam 
kitab  Shahih  Bukhari  dan  Muslim  ( Shahihaini ),  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  -uIp  Jb»  ibi  Jjljj  Oi  ijSiS'  O&Ji 

J*-  Jjj  t (Maka  berkobarlah  emosi  kaum 

Aus  dan  Khazraj,  mereka  hampir  saling  bunuh  sedangkan  Rasulullah 
SAW  SAW  berada  di  atas  mimbar.  Maka  Rasulullah  SAW  turun  dari 
mimbar  dan  menenangkan  mereka  sampai  suasana  menjadi  tenang 
kembali). 
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Sebagian  ahli  sirah  Nabawiyah  mengatakan,  bahwa  pada 
mulanya  Rasulullah  SAW  berkhutbah  di  atas  mimbar  yang  terbuat 
dari  tanah  sebelum  terbuat  dari  kayu.  Tapi  riwayat  ini  dibantah  oleh 
hadits  shahih  yang  menyebutkan  Rasulullah  SAW  bersandarkan  kayu 
ketika  berkhutbah. 

Mimbar  tetap  sebagaimana  adanya,  yaitu  mempunyai  tiga  anak 
tangga,  hingga  akhirnya  ditambah  dari  bawah  menjadi  enam  anak 
tangga  oleh  Marwan  pada  masa  khalifah  Muawiyah.  Alasan 
penambahan  ini  dijelaskan  Zubair  bin  Bakar  dalam  kitab  Ahkbarul 
Madinah  yang  sanad- nya  kepada  Hamid  Ibnu  Abdurrahman  bin  Auf. 
Ia  mengatakan,  <0l  o'  Js-  iUu*  'jk'j-  o'jy  J'  5JjUi  cJo 

0'  Uj)  :  Jtij  Lilsij  tla-UJ'  Uj  <0  'ja\3 

} 4*^  j*  <o*  i'j*  OtT)  i'jtW  tpjj  {Muawiyah 

mengutus  kepada  Marwan  — Marwan  adalah  kaki  tangannya  di 
Madinah —  dan  memerintahkan  membawa  mimbar  kepadanya,  lalu 
Marwan  pun  memindahkannya.  Madinah-pun  menjadi  gelap  gulita. 
Mengetahui  hal  ini,  Marwan  keluar  dan  berkata,  “ Sesungguhnya  aku 
diperintah  untuk  meninggikannya.  ”  Kemudian  ia  memanggil  tukang 
kayu,  dimana  jumlah  anak  tangganya  pada  waktu  itu  ada  tiga, 
kemudian  anak  tangga  tersebut  ditambah  seperti  yang  ada  sekarang). 

Dari  jalur  lain  Zubair  meriwayatkan,  f  J*  cJi-Ss 

4*  oij  tJj  :  JlSj  cj&'/s  Cwi  <u  >\'jj  :  Jlij  {Maka  seketika 
itu  pula  gerhana  matahari  terjadi,  sampai-sampai  kami  melihat 
bintang.  Ia  menambah  anak  tangga  menjadi  enam  dan  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  menambahkannya  ketika  jumlah  kaum  muslimin 
bertambah,  ’j. 

Ibnu  Najjar  dan  lainnya  banyak  mengatakan,  keadaan  mimbar 
tetap  seperti  itu  sampai  masjid  Madinah  terbakar  pada  tahun  54  H 
sehingga  mimbar  itupun  ikut  terbakar.  Kemudian  mimbar  diperbarui 
oleh  penguasa  Yaman  yang  bernama  Al  Muzhaffar  pada  tahun  56  H. 
Dua  puluh  tahun  kemudian,  Azh-Zhahir  Bibris  menyumbang  mimbar 
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lain.  Maka,  mimbar  Al  Muzhaffar  tersebut  diganti  hingga  tahun  820  H 
raja  Al  Muayyid  menghadiahkan  mimbar  baru.  Ia  juga  yang  mengirim 
mimbar  ke  Makkah  di  tahun  18  H.  Semoga  Allah  mencatat  amal 
baiknya. 

ih*h  t&je  ’j»  (la  membuatnya  dari  kayu  Ghabah).  Dalam 
riwayat  Sufyan  dari  Abu  Hazim  dikatakan,  ia  membuatnya  dari  kayu 
Atslah  (pohon  yang  tidak  berduri),  seperti  yang  dijelaskan  pada  bab 
“Permulaan  Shalat”.  Kedua  nama  jenis  bahan  tersebut  adalah  sama, 
hanya  berbeda  istilah,  karena  sebenarnya  Atslah  itu  adalah  Tharfa'. 
Ada  pendapat  mengatakan  bahwa  Atslah  menyerupai  Tharfa ',  hanya 
saja  lebih  besar  dari  Tharfa'.  Sedangkan  Ghabah  adalah  tempat  di 
dataran  tinggi  Madinah  dari  arah  Syam  (Syria),  dan  juga  nama  sebuah 
perkampungan  di  Bahrain.  Pada  dasarnya  setiap  pepohonan  yang  lebat 
disebut  Ghabah. 

Sih  <Uh  cJl)  jU  ( kemudian  aku 

melihat  Rasulullah  SAW  shalat  di  atasnya )  Maksudnya,  Rasulullah 
SAW  melakukan  shalat  di  atas  anak  tangga  mimbar  yang  paling  atas. 

ih  Jjl  jU  j*)  jT)  p  (beliau  takbir  dan 

ruku’  di  atasnya.  Kemudian  — ketika  hendak  sujud—  beliau  mundur) 
Dalam  riwayat  ini  tidak  disebutkan  berdiri  setelah  ruku’,  begitu  juga 
bacaan  setelah  takbiratul  ihram.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Sufyan 
dari  Abu  Hazim,  keduanya  disebutkan,  jU  SsJj  jU  'yi  'fS 
(Beliau  takbir,  setelah  itu  membaca  dan  ruku’.  Kemudian 
mengangkat  kepalanya  (i’tidal),  lalu  mundur  ke  belakang).  Tujuan 
beliau  mundur,  agar  tetap  menghadap  kiblat.  Dalam  riwayat  Hisyam 
bin  Sa’ad  dari  Abu  Hazim  yang  diriwayatkan  Thabrani  disebutkan, 
j~Uh  Js-  'y»)  a*>Cah  LJaSy  (Maka  Rasulullah 

SAW  berkhutbah  di  atas  mimbar,  kemudian  dikumandangkan  qamat 
untuk  shalat,  maka  beliau  bertakbir  sedang  beliau  di  atas  mimbar). 
Riwayat  ini  menunjukkan,  bahwa  khutbah  dilakukan  sebelum  shalat. 
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JJLot  (di  bawah  mimbar),  yakni  beliau  sujud  di  tanah 
dekat  anak  tangga  paling  bawah. 

ilp  jU  ( kemudian  beliau  kembali).  Maksudnya,  setelah  sujud 
beliau  kembali  ke  posisi  semula.  Pada  riwayat  Abdul  Aziz,  Imam 
Muslim  menambahkan  bahwa  beliau  kembali  ke  posisi  semula  hingga 
shalat  selesai. 

( agar  kalian  belajar)  Dengan  demikian,  dapat  diketahui 
bahwa  maksud  beliau  shalat  di  atas  mimbar  adalah  supaya  semua 
orang  dapat  melihat  shalat  beliau  dengan  jelas. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Orang  yang  melakukan  perbuatan  yang  tidak  biasa  dilakukan 
manusia  secara  umum,  hendaknya  menjelaskan  hikmah  yang 
terkandung  di  dalamnya. 

2.  Disyariatkannya  khutbah  di  atas  mimbar  bagi  setiap  khatib,  baik 
dia  seorang  khalifah  atau  bukan. 

3.  Bolehnya  mengajarkan  kepada  makmum  cara  shalat  dengan 
praktik. 

4.  Bolehnya  melakukan  gerakan  yang  sedikit  atau  banyak  ketika 
shalat,  jika  dilakukan  secara  terpisah,  dan  hal  itu  telah  dijelaskan 
dalam  pembahasan  tentang  “shalat  di  atas  Atap”. 

5.  Khatib  dianjurkan  memakai  mimbar,  supaya  dapat  terlihat  dan 
didengarkan  dengan  jelas. 

6.  Disunahkan  mengawali  setiap  pekerjaan  baru  dengan  shalat,1 
baik  sebagai  tanda  syukur  ataupun  memperoleh  keberkahan. 


1  Kesimpulan  ini  perlu  dianalisa,  sebab  Rasulullah  SAW  dalam  hadits  di  atas  menegaskan 
bahwasanya  beliau  shalat  di  atas  mimbar  supaya  orang-orang  dapat  melihat  dan  belajar 
mengenai  cara  beliau  shalat.  Seandainya  Rasulullah  melakukan  itu  dengan  tujuan  seperti  yang 
dijelaskan  oleh  pensyarah,  maka  beliau  pasti  menjelaskannya. 
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Ibnu  Baththal  berpendapat,  jika  yang  menjadi  khatib  itu  seorang 
khalifah  (pemimpin),  maka  dianjurkan  untuk  berkhutbah  di  atas 
mimbar.  Sedangkan  apabila  dia  bukan  seorang  khalifah,  maka  ia  boleh 
memilih  antara  khutbah  di  atas  mimbar  atau  di  atas  tanah. 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar  pendapat  tersebut,  telah  keluar  dari 
maksud  judul  bab  di  atas.  Di  samping  itu,  merupakan  berita  tentang 
hal  baru  yang  dilakukan  sebagian  khalifah  (pemimpin).  Jika  hal  baru 
itu  bersumber  dari  Khulafaurrasyidin,  maka  termasuk  Sunnah  yang 
harus  diikuti.  Tapi  jika  bukan  dari  mereka,  maka  termasuk  bid’ah 
yang  menyerupai  Sunnah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sepertinya  ini  adalah  hikmah  dari 
judul  bab  di  atas,  dimana  perincian  tersebut  tidaklah  dianjurkan. 
Mungkin  maksud  orang  yang  menyenanginya  adalah,  bahwa  pada 
dasarnya  posisi  seorang  imam  hendaknya  tidak  lebih  tinggi  dari 
makmum.  Bukan  merupakan  keharusan  apabila  hal  itu  disyariatkan 
bagi  Nabi  SAW  dan  orang  yang  menjadi  khalifah,  disyariatkan  juga 
bagi  orang-orang  setelah  mereka. 

Dalil  jumhur  ulama  dalam  masalah  ini  — khutbah  di  atas 
mimbar  atau  di  atas  tanah —  adalah  adanya  kesamaan  bahwa 
keduanya  merupakan  nasihat  bagi  orang-orang  yang  mendengarnya, 
dan  pelajaran  bagi  mereka  tentang  masalah  agama. 

jCijJt  cj\ '±e\  ( suara  unta  yang  mau  melahirkan)  Al  Jauhari 
mengatakan,  Al  ‘Isyar  adalah  unta  yang  hamil  sepuluh  bulan  sampai 
anaknya  lahir.  Al  Khaththabi  mengatakan,  Al  ‘ Isyar  adalah  unta  yang 
hamil  dan  hampir  melahirkan.  Ada  pendapat  lain  yang  mengatakan 
bahwa  Al  ‘Isyar  adalah  unta  yang  umur  kehamilannya  mencapai 
sepuluh  bulan. 

Adapun  pembahasan  tentang  Jidz’  (batang  kurma  yang  dipakai 
Nabi  untuk  bersandar)  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
“Tanda-tanda  Kenabian”. 
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r^''  J*  (i khutbah  di  atas  mimbar)  Kalimat  inilah  yang 

nampaknya  menjadi  maksud  dalam  bab  ini.  Adapun  matan  ini  telah 
dijelaskan  dalam  bab  “Keutamaan  Mandi  pada  Hari  Jum’at”. 

Kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari  riwayat  ini  adalah,  seorang 
khatib  boleh  mengajarkan  hukum-hukum  agama  di  atas  mimbar. 


27.  Khutbah  dengan  Berdiri 

Anas  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  membaca  khutbah, 
beliau  melakukannya  dengan  berdiri.” 

01S”  iIJIp  &  jJl 

O'b/l  ^  cJjtSj  tLJU  i  ■)*•**< 

920.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
berkhutbah  dengan  berdiri,  kemudian  beliau  duduk.  Setelah  itu  beliau 
berdiri  kembali,  seperti  yang  kalian  lakukan  sekarang.” 


Keterangan  Hadits: 

{Khutbah  dengan  Berdiri).  Demikian  pendapat  sebagian  besar 
ulama,  sebagaimana  yang  dikatakan  Ibnu  Al  Mundzir.  Selain  Ibnu 
Mundzir,  ada  yang  menukil  dari  Abu  Hanifah  bahwa  hukum  berdiri 
ketika  khutbah  adalah  sunah,  tidak  wajib.  Sedangkan  riwayat  dari 
Imam  Malik  mengatakan  wajib.  Jika  ditinggalkan,  maka  khutbahnya 
tidak  baik  meskipun  tetap  sah.  Ulama  yang  lain  mengatakan,  bahwa 
berdiri  dalam  khutbah  disyaratkan  bagi  yang  mampu  melakukannya, 
seperti  halnya  shalat. 


Pendapat  pertama  berdasarkan  hadits  Abu  Sa’id,  4»i  JCp  01 
ii’y-  C. j2Ji  ^js-  oli  (JJir  <Qp  ( Bahwasanya  Rasulullah 
SA  W  pada  suatu  hari  duduk  di  atas  mimbar,  dan  kami  pun  duduk  di 
sekeliling  beliau ).  Serta  hadits  Sahal  yang  telah  disebutkan,  j* 

^  ( Perintahkan  hamba  sahayamu  untuk 

membuatkan  untukku  anak-anak  tangga,  yang  bisa  aku  pakai  duduk  di 
atasnya). 

Saya  menjawab  dalil  pertama,  bahwa  maksud  hadits  itu  bukan 
khutbah  Jum’at.  Sedangkan  dalil  kedua,  ada  kemungkinan  kata-kata 
duduk  yang  dimaksud  adalah  duduk  ketika  pertama  kali  naik  ke  atas 
mimbar  dan  duduk  di  antara  dua  khutbah.  Jumhur  ulama  dalam  hal 
ini  berdalil  dengan  hadits  Jabir  bin  Samurah  di  atas,  serta  hadits  Ka’ab 
bin  Ujrah  bahwa  dia  masuk  masjid.  Sedangkan  Abdurrahman  bin  Abu 
Hakim  berkhutbah  sambil  berdiri,  maka  dia  mengingkarinya  dan 
membaca  ayat  11  surah  Al  Jumu’ah  yang  berbunyi,  UiiS 
(Mereka  tinggalkan  kamu  sedang  berdiri  [berkhutbah]). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  disebutkan  dengan  lafazh, 
J» Cr*  ^  j* J  jUiUJi  fji  UUi  Jai  cJ'j  U  (Aku 

sama  sekali  belum  pernah  melihat  seperti  hari  ini,  dimana  seorang 
imam  yang  mengimami  kaum  muslimin  berkhutbah  sambil  duduk  [dia 
mengatakan  itu  dua  kali]). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Thawus,  JUo  *bi  IJa*- 
'jJ*r  j*  Jj'j  tOUiPj  yti-'j  j*J  jljj  CJli  jJLj  Alip  411 
(Rasulullah  SAW  berkhutbah  sambil  berdiri,  begitu  juga  Abu  Bakar, 
Umar  serta  Utsman.  Adapun  orang  yang  pertama  kali  berkhutbah 
sambil  duduk  adalah  Muawiyah). 

Hal  itu  berdasarkan  apa  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW,  yang 
senantiasa  berkhutbah  dengan  berdiri,  dan  disyariatkannya  duduk  di 
antara  dua  khutbah.  Seandainya  duduk  dalam  dua  khutbah  itu 
disyariatkan,  maka  tidak  perlu  ada  duduk  pemisah  antara  keduanya. 
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Adapun  berita  mengenai  apa  yang  dilakukan  Muawiyah,  adalah 
karena  adanya  halangan.  Menurut  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur 
Asy-Sya’bi  dikatakan,  bahwa  Muawiyah  berkhutbah  sambil  duduk 
ketika  perutnya  bertambah  besar. 

Adapun  orang  yang  berargumentasi  bahwa  seandainya  duduk  di 
atas  mimbar  merupakan  syarat  sahnya  khutbah,  maka  orang-orang 
yang  mengingkari  perbuatan  khatib  yang  berdiri  itu  tidak  akan  ikut 
melaksanakan  shalat  Jum’at  bersamanya. 

Jawabnya,  bahwa  orang-orang  melakukan  hal  itu  karena  takut 
fitnah,  atau  orang-orang  melakukan  khutbah  dengan  duduk  itu 
berdasarkan  ijtihadnya,  seperti  yang  mereka  katakan  bahwa  Utsman 
menyempurnakan  (tidak  meng-qashar,  ed)  shalat  ketika  dalam 
perjalanan  (safar).  Tapi  Ibnu  Mas’ud  tidak  menyetujui  tindakan  itu. 
Kemudian  ia  shalat  di  belakangnya  dan  menyempurnakan  shalatnya. 
Namun,  kemudian  Ibnu  Mas’ud  meminta  maaf  dan  menjelaskan 
bahwa  perbedaan  adalah  suatu  keburukan. 

Jv5j  (Anas  berkata...  dan  seterusnya)  Ini  adalah 
potongan  hadits  Istisqa',  yang  akan  diulas  dalam  pembahasan  tentang 
Istisqa\  Kemudian  dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Ibnu  Umar,  yang  akan  disebutkan  setelah  dua  bab  kemudian  dalam 
judul  “Duduk  di  Antara  Dua  Khutbah”.  Dalam  bab  ini  juga  disebutkan 
hadits  Jabir  bin  Samurah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  yang 
berbunyi,  f 'yk  |*j  f  ^  Liwv  Olif  jJL-j  «uip  <iiii  411 
oiir  jii  ilu-d  LiwU  olif  JJi  BU»  LiakJ  {Sesungguhnya 

Rasulullah  SAW  khutbah  dengan  berdiri,  kemudian  duduk,  lalu 
berdiri  dan  berkhutbah  (yang  kedua)  dengan  berdiri .  Maka 
barangsipa  memberitahumu  bahwasanya  beliau  berkhutbah  dengan 
duduk,  maka  ia  telah  berdusta ).  Hadits  ini  lebih  tegas  dari  hadits  Ibnu 
Umar  dalam  menerangkan  kebiasaan  Rasulullah  SAW  yang 
berkhutbah  dengan  berdiri.  Hanya  saja  sanad-nya.  tidak  sesuai  dengan 
kriteria  yang  ditetapkan  Imam  Bukhari. 
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Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  Thawus,  dia  berkata, 
<uk>  j jiS”  lapis  Lia>  ji  Jji  ( Orang  yang  pertama  kali 

berkhutbah  dengan  berdiri  adalah  Muawiyah  ketika  lemak  di 
perutnya  bertambah  banyak  [gendut]).  Hadits  ini  adalah  hadits  mursal 
yang  dikuatkan  oleh  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dari  Al  Hasan,  yang 
bunyinya,  jjj  'j~&r  'i)  OlTj  tOUiP  'fy  ^ 

2jj\ju>  CJbr  L-k>  Jjij  J!?-  jj&u  ( Orang  yang  pertama  kali 

istirahat  ketika  khutbah  Jum  ’at  adalah  Utsman.  Jika  merasa  lelah,  ia 
duduk  dan  tidak  berbicara  hingga  berdiri  kembali.  Sedangkan  orang 
pertama  yang  berkhutbah  dengan  duduk  adalah  Muawiyah). 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  o\ 

jil  J&-  ililj  fy  iiyl k>u  ijftST  oulpj  ]&>  l»'j  jtl-j  <3>' 

l-Jb-  L-Su*  ajj\ju>  jiT  Uji  UJli  cJm  j»Q3'  OUiP 

CjJ  cSjMl'j  {Bahwasanya  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar,  Umar  dan 
Utsman,  mereka  melakukan  khutbah  Jum  ’at  dalam  keadaan  berdiri, 
sehingga  Utsman  merasa  berat  untuk  berdiri.  Maka  ia  khutbah 
dengan  berdiri  lalu  duduk.  Pada  masa  Muawiyah,  ia  berkhutbah 
dengan  duduk  pada  khutbah  yang  pertama  dan  berdiri  pada  khutbah 
yang  kedua). 

Maka,  tidak  ada  alasan  bagi  orang  yang  membolehkan  khutbah 
dengan  duduk,  karena  hal  itu  dilakukan  dalam  kondisi  darurat 
(terpaksa). 


28.  Khatib  dan  Jamaah  saling  Berhadapan  Ketika  Khutbah 
Berlangsung 

Lr’b  y* 
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Ibnu  Umar  serta  Anas  radhiallahu  anhum  menghadap  Imam 
(khatib)  ketika  khutbah. 

cjIS  (j-dsf  Oj  :Jli  ls J'  Jc- 

•^*p“  j*  fji 

921.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu 
hari  Rasulullah  SAW  suduk  di  atas  mimbar,  dan  kami  duduk  di 
sekitarnya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Khatib  dan  Jamaah  saling  Berhadapan  ketika  Khutbah 
Berlangsung )  Menurut  jumhur  ulama,  hal  itu  merupakan  perbuatan 
yang  mustahab  (disukai).  Dari  jalur  lain  dikatakan  wajib  hukumnya. 
Abu  Thayib  At-Thabari  dari  kalangan  madzhab  Syafi’i  menetapkan 
seperti  itu,  maka  jika  dilaksanakan  akan  mendapat  pahala.  Tapi  ada 
yang  mengatakan,  tidak  seperti  yang  disebutkan  Asy-Syasyi.  Dalam 
kitab  Syarah  Al  Muhadzdzab  telah  dinukil  bahwa  menoleh  ke  kiri  dan 
ke  kanan  adalah  makruh  hukumnya  menurut  jumhur  ulama,  kecuali 
yang  dinukil  dari  sebagian  kalangan  madzhab  Hanafi,  yang 
mengatakan  tidak  sah  hukumnya  menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri. 

Adapun  yang  mengharuskan  saling  berhadapan  antara  makmum 
(hadirin)  dan  imam  (khatib),  maka  posisi  khatib  harus  membelakangi 
kiblat,  dan  hal  itu  dimaafkan  (tidak  mengapa)  supaya  imam  (khatib) 
tidak  membelakangi  jamaah  (hadirin)  yang  diberi  nasihat.  Di  antara 
hikmah  menghadap  khatib,  adalah  agar  jamaah  dapat  berkonsentrasi 
dalam  mendengarkan  khutbah  yang  disampaikan  khatib,  juga 
merupakan  etika  dalam  mendengarkan  nasihatnya.  Jika  khatib 
menghadap  jamaah  dan  mereka  juga  menghadap  khatib  dengan  badan, 
hati  dan  pikirannya,  maka  sangat  membantu  untuk  memahami  semua 
nasihat  yang  disampaikan. 
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Adapun  tentang  Ibnu  Umar,  Al  Baihaqi  telah  meriwayatkannya 
dari  Jalur  Al  Walid  bin  Muslim,  dari  Nafi’,  bahwa  Ibnu  Umar  telah 
selesai  melaksanakan  shalat  sunah  sebelum  imam  keluar.  Apabila 
datang,  imam  (khatib)  tidak  duduk  hingga  menghadapnya  (ke  arah 
Ibnu  Umar). 

Sedangkan  tentang  Anas,  kami  meriwayatkannya  dalam  naskah 
Nu’aim  bin  Hammad  dengan  sanad  yang  shahih,  bahwa  jika  Imam 
(khatib)  memulai  khutbahnya  pada  hari  Jum’at,  maka  Anas 
menghadap  kepadanya  sampai  selesai  khutbah.  Dari  jalur  lain,  berita 
ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Anas,  iiiih  if\ 

jJtl-'j  -kjlkii  XsL>\ i  ( Bahwasanya  ia  menghadiri  shalat 

Jum  ’at,  lalu  bersandar  ke  dinding  dan  menghadap  imam  [khatib])'' 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Saya  tidak  mengetahui  adanya 
perbedaan  di  antara  ulama  dalam  hal  tersebut.”  Selain  itu,  dia  telah 
meriwayatkan  hadits  yang  mengandung  kemungkinan  dari  Sa’id  bin 
Al  Musayyab  dan  Al  Hasan.  Imam  Tirmidzi  mengatakan,  bahwa  tidak 
ada  riwayat  shahih  dari  Rasulullah  SAW  yang  secara  jelas 
menerangkan  hal  tersebut.  Dalam  hal  ini  Imam  Bukhari  telah 
mengambil  kesimpulan  hukum  dari  hadits  Abu  Sa’id  sebagaimana 
yang  dimaksud  dalam  judul  bab,  yaitu  hadits,  ^4)'  Oj 

iirj  Ji  Ji-  fjj»  oli  JJor  (Pada  suatu  hari  Nabi  SA  W  duduk  di 
atas  mimbar,  dan  kami  duduk  di  sekitarnya ).  Hadits  ini  adalah  bagian 
dari  hadits  panjang  yang  akan  diterangkan  dalam  pembahasan  tentang 
zakat,  yaitu  pada  bab  “Shadaqah  kepada  Anak  Yatim”. 

Adapun  dalil  yang  dapat  disimpulkan  dari  hadits  ini,  bahwa 
duduknya  mereka  di  sekitar  Rasulullah  SAW  adalah  untuk 
mendengarkan  pembicaraan  dan  nasihat  beliau,  sehingga  mereka  perlu 
melihat  beliau.  Hal  itu  tidak  bertentangan  dengan  disyariatkannya 
khutbah  dengan  berdiri  sebagaimana  yang  telah  diterangkan,  karena 
dalam  hadits  ini  Nabi  duduk  di  tempat  yang  tinggi  dan  mereka  duduk 
di  tempat  yang  lebih  rendah.  Jika  beliau  melakukan  hal  itu  bukan 
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ketika  khutbah,  maka  melakukannya  ketika  khutbah  adalah  lebih  baik, 
karena  adanya  perintah  untuk  mendengarkan  dan  menyimak  khutbah 
yang  akan  disampaikan  oleh  imam  atau  khatib. 


29.  Mengucapkan  Amma  Ba  ’du  dalam  Khutbah  Setelah 
Memanjatkan  Puji  Syukur  kepada  Allah 

aUI  aJUjIp  oJLpO  IcJli  i  O-JLj 

^  s  t'  Z  *  l ,  ,  >  '  t  £ ,  t  t  Z  ,  ,  t, 

oLJ  L»  io.lt  ctl b«P 

«dJl  J JUsls  ioJli  “’j*-"  c£i~  l •*i'j.'  OjLili  i 

tSU  L^i  Aj  y  ^>r  ^J\y  ''tJr  A^P 

aJJ(  aJJI  <J j  i_i od*^x3 
caLaI  jP  L*j  <]Jl  ^llll  >r.jg>cJ  cJitJ  Jij  a-1p 

oli^Jli  0 j^o  Jai! J  tcJli  .  Jju  L»1  ijli 

Ojf  ^rf  |J  ^  ^  C.  :Jtf  :cili  ?Jli  i;  biii 

(►&'  ^i|  ^  «5j  J^b  1^“  <y  ojj  lxS  ^1 

^yjj  <ua  ~ S-O*  J  (J^4  ls®  dysjLi 

ji  jis  jf-  ^.jlii  iiG  ij^j  djilip  c.  :ij  juJ  °^\ 

aJp  4JUI  ^P  <dJl  J  y**  j  y^  .J  y^?  — ^L>iP  dJ-J1 

;aJ  JULs  .lli-Uoj  lotJlj  t^*,^'b  (^Jl^JIj  oIIIISIj  l5f.l>- 

c^li J 15  jl—  jjilLJi  \j>\y  .<0  ojS””  jl  *JL*j  LS"  Ji  tliJLb 
cjlw  1 J jJLj  tiko-lp  k*  :aJ  (JlijS  — ^LJup  Lj 
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922.  Dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  RA,  dia  berkata;  Aku  datang 
kepada  Aisyah,  kebetulan  orang-orang  sedang  shalat.  Aku  bertanya, 
“Ada  apakah  dengan  mereka?”  Aisyah  dengan  kepalanya  memberi 
isyarat  ke  arah  langit.  Aku  bertanya,  “Ayat?”  Aisyah  menganggukkan 
kepalanya  sehingga  tanda  setuju.  Ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  terlalu 
lama  mengimami  shalat  sehingga  aku  merasa  pening  dan  di  sebelahku 
terdapat  tempat  minum  yang  berisi  air,  maka  aku  buka  dan 
kusiramkan  air  itu  di  atas  kepalaku.  Rasulullah  SAW  menyudahi 
shalatnya,  dan  ketika  itu  matahari  sudah  muncul  kembali.  Kemudian 
beliau  berpidato,  beliau  memuji  Allah  sebagai  satu-satunya  Dzat  yang 
berhak  menerima  pujian  dan  sanjungan.  Sesudah  itu  beliau  bersabda, 

‘ Amma  ba’du’.  ”  Aisyah  berkata,  “ Lalu  para  wanita  dari  Anshar  itu 
membuat  gaduh,  maka  aku  kembali  menuju  kepada  mereka  untuk 
menenangkannya.”  Lalu  aku  berkata  kepada  Aisyah,  “Apa  yang 
dikatakan  Rasulullah?”  Aisyah  menjawab,  bahwa  beliau  berkata, 
“Sesuatu  yang  belum  pernah  diperlihatkan  kepadaku,  maka 
diperlihatkan  kepadaku  di  tempatku  ini,  sampai-sampai  surga  dan 
neraka.  Sesungguhnya  Allah  memberi  wahyu  kepadaku,  bahwa  kalian 
semua  akan  diuji  di  dalam  kubur,  serupa  atau  hampir  serupa  dengan 
fitnah  Dajjal.  Salah  seorang  di  antara  kamu  didatangi  (malaikat)  dan 
ditanya,  ‘Apa  yang  engkau  ketahui  tentang  orang  ini?  ’  Maka  orang 
mukmin  — atau  orang  yang  yakin,  Hisyam  ragu —  menjawab,  ‘Dia 
adalah  Rasulullah  Muhammad  SA  W.  Ia  datang  kepada  kami  dengan 
membawa  bukti-bukti  dan  petunjuk,  maka  kami  beriman  dan 
memenuhi  seruannya,  kami  mengikuti  dan  percaya',  Lalu  dikatakan 
kepadanya,  ‘Tidurlah  dengan  tenang,  kami  telah  mengetahui  bahwa 
kamu  benar-benar  beriman  kepadanya’.  Adapun  orang  munafik  — 
atau  orang  yang  ragu-ragu,  Hisyam  ragu —  dikatakan  kepadanya, 
‘Apa  yang  kamu  ketahui  tentang  orang  ini?  ’  lalu  ia  menjawab,  ‘Saya 


tidak  tahu,  saya  mendengar  orang-orang  mengatakan  sesuatu 
(tentangnya),  maka  aku  pun  mengatakan  ( demikian 

Hisyam  berkata,  “Fatimah  telah  mengatakan  kepadaku  dan  aku 
menyadarinya,  hanya  saja  dia  menyebutkan  apa  yang 
menguatkannya.  ” 

jl-  <Jlk)  j <dJl  4-Ut  J yjt j  jt  l_JiJ  Jj+S’ 

^ 'j»  j'  Mk-j  £  S  J  u ]a£-\jt  t<U jjei  -^w> 

«djty  jJu  &  :JlS  Alip  p  aJJI  luka 
ll!  Uyl  <j^aPl  jSllj  ^iJl  ^  Lk-1  £ol 

^3  ili\  jik-  c.  Jj  iSiyf  jsf,  t^iij  pki  ^  j  <j} 

J  01  ^  .S-i~  jJ  /J'*  cJkJij  ^ 

j*kJl  ytJ>-  aUI  U-LSnj 

923.  Amru  bin  Taghlib  RA  mengabarkan  kepada  kami,  bahwa 
suatu  ketika  Rasulullah  SAW  dibawakan  harta  (rampasan  perang)  atau 
tawanan.  Lalu  beliau  SAW  membagi-bagikan  harta  itu.  Beliau 
memberikan  kepada  sebagian  orang  dan  tidak  memberikan  kepada 
sebagian  yang  lain.  Kemudian  sampai  kabar  kepada  Rasulullah  SAW, 
bahwa  orang-orang  yang  tidak  diberi  merasa  kesal  dan  mencela.  Lalu 
beliau  berpidato.  Mula-mula  beliau  memuji  dan  menyanjung  Allah 
SWT,  kemudian  beliau  bersabda,  “ Amma  ba  ’du,  demi  Allah!  Memang 
ada  orang  yang  kuberi  dan  ada  pula  yang  tidak.  Orang-orang  yang 
tidak  kuberi  itu  lebih  kusukai  daripada  orang-orang  yang  kuberi.  Aku 
memberi  beberapa  orang,  karena  aku  mengetahui  dalam  hati  mereka 
ada  kesedihan  dan  kegelisahan.  Dan  orang-orang  lain  (yang  tidak 
kuberi),  aku  percaya  pada  kekayaan  batin  dan  kebaikan  yang  telah 
ditanamkan  Allah  didalam  hatinya Di  antara  yang  hadir  ketika  itu 
terdapat  Amru  bin  Taghlib.  “Demi  Allah!  kata  Amru,  “Kalimat- 
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kalimat  yang  disabdakan  Rasulullah  SAW  itu  lebih  berharga  bagiku 
daripada  unta  merah.” 

'ja  AilJ  cjb  <lIp  aIJI  <dJt  J jf  ilidlp  ^p 

cijj-b»t£s  ^w^li  c4J^C <2j  ^'-/3 1  JJJl 

(,\yJj>tS£  C4JL4  IjJCai  j*-a— ?rli 

jJL-j  A-ip  aJlII  ^1*9  4Ul  (J y*j  £ j>*2  cAiktll  aJLJUI  ^jA 

^jP-  Aafc*«w*Jl  j»«P  4*^ ^JLJJl  O-jlSr”  LJU  .Aj'j^au 
tO*J  :  J 15  j*J  X^SC3  ^jip  Jif  ^^23  dls  .^cl^aJl 
IjjstJus  ^yaJ  ot  c.lt.p-  C^ISC.  'J, P  La>J  li 

924.  Dari  Aisyah  RA,  bahwa  pada  suatu  malam,  Rasulullah 
SAW  keluar  untuk  melaksanakan  shalat  di  masjid.  Beberapa  orang 
yang  melihatnya  juga  ikut  shalat,  sehingga  pada  pagi  harinya  mereka 
membicarakan  tentang  hal  itu.  Maka,  pada  malam  berikutnya  mereka 
yang  berkumpul  lebih  banyak  lagi  dan  semua  shalat  bersama  beliau. 
Pagi  harinya  mereka  pun  membicarakannya  sehingga  yang 
berdatangan  ke  masjid  pada  malam  ketiga  bertambah  banyak,  dan 
mereka  shalat  bersama-sama  beliau.  Pada  malam  keempat,  masjid 
sudah  tidak  sanggup  lagi  menampung  jamaah,  hingga  beliau  keluar 
untuk  shalat  Subuh.  Setelah  melaksanakan  shalat  Fajar,  beliau 
menghadap  mereka,  lalu  bersyahadat  kemudian  bersabda,  “ Amma 
ba’du,  sesungguhnya  tidak  tersembunyi  bagiku  kedudukan  kalian, 
namun  yang  aku  takutkan  adalah  jika  hal  itu  diwajibkan  kepada 
kalian  dan  kalian  tidak  sanggup  melakukannya 
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^JL«j  <Jl P  aJJI  <Ul  J  yj  01  o  y-\  ^  ^£JpL-Jl  -LwL>-  ^jt  y- 
L*1  T(JlS  j*j  aJLaI  jA  L»j  4JJI  ^1p  4 *****  o^-vfiJl  a*j  a-Jup  ^t» 


925.  Dari  Abu  Humaid  As-Sa’idi  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
berdiri  (berpidato)  pada  suatu  petang  setelah  shalat.  Mula-mula  beliau 
membaca  syahadat,  sesudah  itu  memuji  Allah  sepantasnya.  Kemudian 
beliau  bersabda,  “ Amma  ba ’du... (Adapun  sesudah  itu...).” 

4_ji P  <Lil  ^ijl  (J y  J  ^15  I <JlS  y- 

-by  L»1  y>- 

926.  Dari  Al  Miswar  bin  Mahkramah,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  berdiri  berpidato;  dan  ketika  beliau  mengucap  syahadat,  aku 
mendengar  beliau  mengatakan,  ‘ Amma  ba  ’du 


<u!p  aUi  ^Jip  yS\  jjw?  :JU  L»^p  <dJl  ys j  ^Lp  ^l  y 

i^J^P  St  4-1^«  ^jlp  Sji^vLi  UiajCU  <uJ J>r  OlS^J  y*^l 

;<Jl5  j*-<  4~lp  4JJl  <L)\ y3»;  <U*lj 

.^-Ul  y&jj  0_^li>  lOp  O^i  *X*j  L»1  ijlii  ,4jJl 

<uj  ^2J  01  ^UaLvli  aOp  4JUI  ^JfLp  X*p-U>  <C»1  y  IjLi  ^jlj 

J*  j»  '-^-1  V  j' 

927.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  naik 
ke  atas  mimbar  dan  itulah  majelis  terakhir  yang  dihadiri  beliau.  Beliau 
ketika  itu  berselimut  tebal  di  kedua  bahunya,  dan  membalut  kepalanya 
dengan  kain  hitam.  Mula-mula  beliau  memuji  dan  menyanjung  Allah 
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SWT.  Setelah  itu  beliau  berkata,  ‘ Tuan-tuan  sekalian!,  mendekatlah 
kemaril  Maka,  mereka  segera  mendekati  beliau.  Kemudian  beliau 
bersabda,  “ Amma  ba’du,  sekarang  orang-orang  Anshar  semakin 
sedikit,  sedang  golongan  lain  semakin  banyak.  Karena  itu,  siapa  saja 
yang  memerintah  umat  Muhammad  ini  dan  ia  mampu  mencelakakan 
atau  memberi  manfaat  seseorang,  maka  hendaklah  ia  menerima 
kebaikan  orang  yang  berbuat  baik  dan  memaafkan  kesalahan  orang 
yang  berbuat  salah 


Keterangan  Hadits; 

Imam  Bukhari  belum  mendapatkan  satu  pun  hadits  yang 
memenuhi  kriterianya  tentang  sifat  khutbah  Rasulullah  SAW  pada 
hari  Jum’at.  Oleh  karena  itu,  ia  hanya  menyebutkan  pujian  dan  kata 
yang  memisahkan  antara  pujian  dengan  nasihat  yang  akan 
disampaikannya. 

Menurut  Imam  Sibawaih,  amma  ba  ’du  mengandung  arti  apapun 
yang  terjadi  setelahnya.  Ibnu  Ishaq  -yaitu  Az-Zajjaj-  mengatakan, 
bahwa  apabila  seseorang  sedang  membicarakan  suatu  topik  kemudian 
ia  menginginkan  topik  yang  lain,  maka  ia  mengatakan  amma  ba’du 
(sebagai  pemisah).  Adapula  yang  berpendapat,  bahwa  kalimat  tersebut 
(i amma  ba’du )  secara  sempurna  adalah  “Adapun  pujian  dan  sanjungan 
kepada  Allah  SWT,  adalah  begini.  Sedangkan  setelah  itu  juga  begini”. 
Namun  hal  itu  tidak  harus  diucapkan  dengan  kata-kata  amma  ba  ’du, 
tetapi  cukup  dengan  kata-kata  lain  yang  bisa  mengganti  posisinya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  orang  pertama  yang 
mengucapkan  kalimat  tersebut.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  ia 
adalah  Nabi  Daud  AS,  sebagaimana  Thabrani  meriwayatkan  secara 
marfu’  dari  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  dengan  sanad  yang  dha’if 
(lemah).  Abdu  bin  Hamid  dan  Thabrani  juga  meriwayatkan  secara 
mauquf  dari  As-Sya’bi,  bahwasanya  amma  ba’du  diucap  oleh  nabi 
Daud  yang  digunakan  untuk  memisahkan  suatu  percakapan  atau 
perintah. 
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Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  orang  pertama  yang 
mengucapkan  adalah  Nabi  Ya’kub  AS,  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  Daruquthni  dengan  sanad  yang  lemah  dalam  kitab 
Ghara  ’ib  milik  Malik. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  yang  pertama  mengucapkan 
adalah  Ya’rib  bin  Qahthan  dan  Ka’ab  bin  Lu’ay,  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ahmad  Al  Ghasani  dari  jalur  Abu 
Bakar  bin  Abdurrahman  dengan  sanad  yang  dha  ’if  (lemah).  Ada  juga 
yang  berpendapat,  Suhban  bin  Wa'il,  Qis  bin  Sa’idah,  dan  lain  lain. 

Namun  yang  perlu  dicermati  bahwa  penisbatan  yang  pertama 
adalah  kepada  individu  yang  pertama  kali  mengatakan  kalimat 
tersebut.  Sedangkan  selanjutnya,  penisbatan  tersebut  kepada  orang- 
orang  Arab  secara  khusus,  kemudian  kepada  suku-suku  atau  kabilah- 
kabilah  Arab. 

j. i  j  «ijj  ( Ikrimah  meriwayatkan  dari  lbnu  Abbas ) 

Atsar  ini  akan  disebutkan  secara  bersambung  ( maushul)  di  akhir  bab. 
Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  enam  hadits  yang 
mempunyai  korelasi  yang  jelas  dengan  judul  bab. 

Pertama,  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  tentang  gerhana 
matahari.  Di  dalam  hadits  ini  disebutkan,  61  :  JiS  p  ilii  j  Uj  «5ji 
•iM  ( maka  Rasulullah  SAW  memanjat  pujian  dan  sanjungan  kepada 
Allah  SWT  sebagaimana  layaknya,  kemudian  mengucapkan  amma 
ba  ’du ).  Setelah  itu  beliau  bercerita  tentang  kisah  fitnah  kubur.  Hal  ini 
akan  dijelaskan  secara  khusus  pada  pembahasan  tentang  gerhana 
( Kusyuj ). 

Kedua,  hadits  Umru  bin  Thaghlib  yang  menyebutkan,  jU 
ui  :  Jls  <dp  j>\  (maka  Rasulullah  SAW  memanjatkan  pujian  dan 
sanjungan  kepada  Allah  SWT,  kemudian  mengucapkan  amma  ba  ’du). 
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Ketiga,  hadits  Aisyah  tentang  kisah  shalat  malam,  :  Jv5  *p 
iJo  (maka  Rasulullah  SAW  membaca  syahadat,  kemudian 
mengucapkan  Amma  ba  ’du)  yang  akan  dibahas  pada  bab  Tathawwu ' 
(shalat-shalat  sunah). 

Keempat,  hadits  Abu  Hamid  As-Sa’idi,  aILp-  iii  i'  Jjij  O? 
jJu  :Jl5  p  dJJsi  y,  Uj  <ii)l  Jaj 

( Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  berdiri  setelah  shalat,  lalu 
bersyahadat  dan  memuji  Allah  dengan  layak,  kemudian  mengucapkan 
amma  ba’du).  Begitulah  ia  menyebutkannya  secara  ringkas  dengan 
sanad  ini  dalam  pembahasan  tentang  “Sumpah  dan  Nadzar”. 

Kelima,  hadits  Al  Miswar  bin  Mahkramah,  i'  Jpe  i'  Jjij  ^ 
jJu'  "Jp-  <uip  (Rasulullah  SAW  berdiri,  dan 

saya  mendengarnya  mengatakan  amma  ba’du  setelah  mengucapkan 
syahadat)  Hadits  ini  merupakan  potongan  dari  hadits  tentang  kisah  Ali 
bin  Abi  Thalib  ketika  meminang  putri  Abu  Jahal,  sebagaimana  yang 
akan  dibahas  pada  pembahasan  tentang  Al  Manaaqib  (perangai). 

Keenam,  hadits  Ibnu  Abbas,  O'S')  p^j  <0*  i'  ^ 

i-Isr  jJ ’f-\  -aspLe  (Nabi  SAW  naik  ke  atas  mimbar,  dan 
naiknya  itu  adalah  akhir  majelis  yang  ditempatinya).  Di  dalamnya 
disebutkan,  i'  ( maka  Rasulullah  SAW  memanjatkan 

pujian  dan  sanjungan  kepada  Allah  SWT).  Kemudian  disebutkan  juga, 
Jm  6'  :  Jl l*p  (kemudian  beliau  mengucapkan  amma  ba  ’du). 

Dalam  pembahasan  tentang  Fadha  ’il  (Keutamaan)  kaum 
Anshar,  akan  dibahas  secara  mendetail. 

Hadits  Aisyah  lainnya  yang  berkenaan  dengan  judul  bab  yang 
tidak  disebutkan  dalam  bab  ini;  adalah  hadits  tentang  berita  dusta 
(haditsul  ijki)  yang  dituduhkan  kepadanya  oleh  orang-orang  munafik, 
dan  hadits  dari  Abu  Sufyan  tentang  surat  Rasulullah  yang  dikirim 
kepada  raja  Heraklius,  dimana  kedua  hadits  tersebut  adalah  muttafaq 
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alaih.  Adapun  hadits  dari  Jabir,  dia  berkata,  <o>'  JUe  iii  OlSf 
*Apj  alllfr  LJw'-  lij  jJLj  {Rasulullah  SA  W,  ketika  berpidato, 

kedua  matanya  merah  serta  suaranya  keras).  Di  dalam  hadits  tersebut 
Rasulullah  SAW  bersabda,  *»'  LdsT  'J?-  iij  £1  ( Amma  ba  ’du, 

sesungguhnya  sebaik-baik  perkataan  adalah  Al  Qur'an ).  Hadits 
tersebut  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Dalam  riwayatnya  juga  dari 
Jabir  disebutkan,  bahwa  Rasulullah  SAW  pada  hari  Jum’at  memuji 
Allah  serta  menyanjung-Nya.  Kemudian  beliau  berkata,  uAmma 
ba’du,  amma  ba’du,  Sesungguhnya  sebaik-baik  perkataan  adalah  Al 
Qur'an). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Kalimat  amma  ba’du  tidak  khusus  dipakai  dalam  khutbah. 
tetapi  dipakai  juga  di  awal  penulisan  surat  atau  kitab.  Sebenarnya 
tidak  hanya  kalimat  itu  yang  dipakai  untuk  memisahkan  dua  topik 
pembicaraan,  karena  dalam  Al  Qur'an  pada  surah  Shaad  ayat  55 
disebutkan,  (Beginilah  [keadaan  mereka].  Dan 

sesungguhnya...)1.  Para  penulis  kitab  sering  menggunakan  lafazh  “Wa 
ba  ’du'' 

Al  Hafizh  Abdul  Qadir  Ar-Rahawi  telah  menelusuri  jalur-jalur 
hadits  yang  menggunakan  lafazh  amma  ba  ’du,  jumlahnya  ada  sekitar 
40,  yang  diriwayatkan  dari  32  sahabat.  Di  antaranya  riwayat  dari  jalur 
Ibnu  Jarir,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Al  Miswar  bin  Mahkramah, 
Jm  lit  :Jli  LJa>-  Ijl  <dp  jip  OlSf  {Bahwasanya 
Rasulullah  SAW  apabila  berkhutbah,  beliau  mengucapkan  amma 


1  Pensyarah  mengisyaratkan  kepada  firman  Allah  dalam  surah  Shaad,  vvi  ‘pi  ^ikU  ‘i»\j  iii. 
maksudnya  adalah  bahwa  firman  Allah,  ‘d\j  u»  (Beginilah  [keadaan  mereka].  Dan 
sesungguhnya. . .)  kedudukannya  sama  dengan  tll. 
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ba  ’du ),  dimana  orang-orang  yang  meriwayatkan  hadits  ini  semuanya 
tsiqah  (terpercaya). 


30.  Duduk  di  Antara  Dua  Khutbah  Jum’at 

^  l  Z  '  '  %  9,  ,  s  ,  f  9  *  9,  9 

4-lp  «dit  “(Jii  L»-gJ>P  4ill  j**"  tji  ^ 

U-frUj 

928.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
berkhutbah  dengan  dua  khutbah,  dan  beliau  duduk  diantara  keduanya. 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  tidak 
menyebutkan  hukum  judul  bab  di  atas,  karena  yang  menjadi  patokan 
dalam  hal  ini  adalah  perbuatan  Nabi,  sedangkan  suatu  perbuatan 
tidaklah  menunjukkan  keumuman  perbuatan  itu.  Dalam  hal  ini  juga 
tidak  ada  pengkhususan,  karena  Imam  Bukhari  tidak  menjelaskan 
hukum  lain  yang  berkenaan  dengan  hukum-hukum  Jum’at.  Secara 
lahiriah  apa  yang  dilakukan  Imam  bukhari  menunjukkan  bahwa  dia 
mengatakan  hukum  hal  itu  adalah  wajib,  sebagaimana  yang  dia 
katakan  tentang  dasar  atau  asal  khutbah. 

{Rasulullah  SAW  berkhutbah  dengan  dua 
khutbah,  dan  beliau  duduk  diantara  keduanya )  Terlihat  dengan  jelas 
bahwa  Rasulullah  SAW  melakukan  dua  khutbah  tersebut  dengan 
berdiri  sebagaimana  ditegaskan  dalam  riwayat  Khalid  bin  Harits  pada 
dua  bab  yang  lalu  dengan  Lafazh,  'fj*  jU  p  «v  olS" 

( Bahwasanya  Rasulullah  SAW  berkhutbah  dengan  berdiri,  kemudian 
duduk,  lalu  berdiri ).  Adapun  Nasa'i  dan  Daruquthni  melalui  jalur  ini 
meriwayatkannya  dengan  lafazh,  J -o*  i-Jajw  OlT 
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ufav  {Bahwa  beliau  berkhutbah  dengan  dua  khutbah  sambil  berdiri, 
dan  memisahkan  antara  keduanya  dengan  duduk). 

Pengarang  kitab  Al  Umdah  melakukan  kelalaian,  sehingga 
menisbatkan  lafazh  ini  kepada  Shahihaini.  Sedangkan  Abu  Daud 
meriwayatkannya  dengan  lafazh,  W  lisj  ’fayj  Otf  :fafa  ifaj 
UakJ  fa  ^  i’p&j  'M  fafa  jU  iLJakj  fa  ^  {fa  fa  'fa\ 

{Rasulullah  SAW  berkhutbah  dengan  dua  khutbah:  Apabila  naik 
mimbar,  beliau  duduk  menunggu  hingga  muadzin  selesai 
mengumandangkan  adzan.  Setelah  itu  berdiri  melakukan  khutbah, 
kemudian  duduk  dan  tidak  berbicara.  Lalu  berdiri  dan  berkhutbah 
lagi).  Kesimpulannya,  bahwa  seorang  khatib  tidak  bicara  dalam 
duduk  di  antara  dua  khutbah,  tetapi  bukan  berarti  tidak  boleh 
menyebut  nama  Allah  dan  berdoa  kepada-Nya  dengan  pelan. 

Imam  Syafi’i  menjadikannya  sebagai  dalil  akan  wajibnya  duduk 
di  antara  dua  khutbah,  berdasarkan  apa  yang  selalu  dilakukan 
Rasulullah  sebagaimana  dalam  sabdanya,  fa*\  UT 

{Shalatlah  kalian  seperti  aku  shalat). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan,  pendapat  tersebut  tergantung 
pada  pemahaman  bahwa  melakukan  dua  khutbah  termasuk  dalam  tata 
cara  shalat.  Jika  tidak,  maka  hal  itu  berarti  dalil  yang  didasarkan  pada 
perbuatan  Rasulullah  SAW  semata. 

At-Thahawi  menganggap  bahwa  hanya  Imam  Syafi’i  yang 
berpendapat  seperti  itu.  Tapi  jika  ditelusuri,  pendapat  itu  juga  dinukil 
dari  Imam  Malik  dalam  sebuah  riwayat  masyhur  dari  Ahmad  yang 
dinukil  dalam  Syarah  At-Tirmidzi.  Ibnu  Mundzir  meriwayatkan, 
bahwa  sebagian  ulama  menentang  pendapat  Syafi’i  yang  mengatakan 
bahwa  Rasulullah  SAW  biasa  duduk  sebelum  khutbah  pertama 
dimulai.  Jika  kebiasaan  Rasulullah  SAW  duduk  di  awal  khutbah 
pertama  ini  dijadikan  dalil  untuk  mewajibkan  duduk  di  pertengahan 
khutbah,  maka  tentunya  ini  juga  menjadi  dalil  akan  wajibnya  duduk 
sebelum  khutbah  pertama. 
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Setelah  diteliti,  tidak  ditemukan  dalam  riwayat-riwayat  Ibnu 
Umar  yang  menyatakan  bahwa  Rasulullah  biasa  duduk  (duduk 
pertama)  sebelum  khutbah  dimulai.  Duduk  pertama  ini  hanya  terdapat 
dalam  riwayat  Abdullah  Al  Umari,  dimana  ia  adalah  orang  yang 
dilemahkan,  berbeda  dengan  duduk  di  tengah-tengah  khutbah. 
Pengarang  kitab  Al  Mughni  mengatakan,  bahwa  kebanyakan  ulama 
tidak  mewajibkannya  sebab  tidak  ada  yang  menyatakan  seperti  itu. 
Ulama  yang  mewajibkannya  membatasi  waktu  duduk  di  antara  dua 
khutbah,  yaitu  sekedarnya  saja  untuk  istirahat,  yang  lamanya  kira-kira 
seperti  membaca  surah  Al  Ikhlash. 

Adapun  tentang  hikmah  duduk  di  antara  dua  khutbah,  ada 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hal  itu  dilakukan  sebagai  pemisah 
antara  dua  khutbah,  dan  ada  juga  yang  berpendapat  untuk  istirahat. 
Berdasarkan  pendapat  pertama,  maka  duduk  di  antara  dua  khutbah  itu 
cukup  dilakukan  dengan  diam  sejenak  (sekedarnya).  Perbedaan 
tersebut  berpengaruh  bagi  orang  yang  melakukan  khutbah  dengan 
duduk  karena  tidak  mampu  berdiri.  Ath-Thahawi  mengatakan;  bagi 
yang  mewajibkan  duduk  di  antara  dua  khutbah,  maka  ia  harus  berdiri 
di  antara  dua  khutbah,  sebab  keadaan  berdiri  maupun  duduk 
merupakan  satu  mata  rantai.  Pendapat  ini  dikritik  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar.  Wabillahi  taufiq. 


31.  Mendengarkan  dan  Menyimak  Khutbah 

015^  tal  4^  ^Ul  , * y.j*  ^ 

«Jl  J£* J  .  J U  j aSsj^>CJI  c^aij 
cSi-lio  io yu  ^  c 
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929.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabila  hari  Jum  ’at  datang,  para  malaikat  berdiri  di  pintu 
masjid.  Mereka  mencatat  orang  yang  datang  lebih  awal.  Adapun 
orang  yang  paling  dahulu  datang  ke  masjid  seperti  orang  yang 
berkurban  unta,  yang  berikutnya  seperti  orang  yang  berkurban  sapi, 
yang  berikutnya  seperti  orang  yang  berkurban  kambing,  yang 
berikutnya  seperti  orang  yang  berkurban  ayam,  dan  yang  setelah  itu 
seperti  orang  yang  berkurban  telur.  Apabila  imam  telah  keluar  rumah 
untuk  pergi  ke  masjid,  maka  para  malaikat  itu  menutup  buku  catatan 
mereka  dan  mendengarkan  khutbah.''' 

Keterangan  Hadits: 

Di  sini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  tentang  malaikat 
yang  mencatat  nama-nama  orang  yang  datang  ke  masjid  lebih  awal 
pada  hari  Jum’at.  Di  sini  dijelaskan  pula  bagaimana  para  malaikat 
menutup  buku  catatan  ketika  imam  (khatib)  datang,  lalu  mereka  ikut 
mendengarkan  khutbah.  Hal  ini  telah  dibahas  sebelumnya  dalam  bab 
“Keutamaan  Jum’at”.  Hadits  ini  memberi  isyarat,  bahwa  larangan 
berbicara  tersebut  dimulai  sejak  imam  memulai  khutbahnya,  karena 
mendengarkan  itu  tidak  akan  terarah  kecuali  apabila  khatib  berbicara 
(khutbah). 

Menurut  pengikut  madzhab  Hanafi,  bahwa  dilarangnya 
berbicara  tersebut  adalah  ketika  khatib  mulai  keluar  menuju  masjid. 
Dalam  hal  ini  akan  disebutkan  bahwa  hadits  dha’if  pada  bab 
berikutnya. 


FATHUL  BAARI  —  149 


32.  Apabila  Khatib  Melihat  Seseorang  Baru  Datang  dan  Ia 
Sedang  berkhutbah,  Ia  Menyuruhnya  untuk  Melakukan  Shalat 
Dua  Rakaat 

j  «uip  4JJI  Jb>  J*-  J  “M-  Ji  yS*  C/' 

tj»i  :Jl5  \j  oJUgl  :JIas 

930.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Seseorang  datang 
ketika  Rasulullah  SAW  sedang  melakukan  khutbah  Jum’at.  Maka 
beliau  bertanya,  ‘Hai  fulan!  Sudahkah  engkau  melakukan  shalat  (dua 
rakaat).”  Ia  menjawab,  ‘ Belum  ’.  Rasulullah  SAW  berkata,  “ Berdirilah 
dan  shalatlah .” 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  judul  bab  di  atas  adalah,  imam  bisa  menyuruh  orang 
yang  baru  datang  untuk  melakukan  shalat  Tahiyatul  Masjid  apabila  ia 
belum  melakukannya.  Dalam  beberapa  kitab  Sunnah  ditemukan 
bahwa  nama  orang  yang  disebutkan  dalam  hadits  adalah  Sulaik  Al 
Ghathafani.  Sedangkan  menurut  pendapat  yang  lain,  dia  adalah  Amru 
Al  Ghathafani. 

Dalam  kitab  Muslim  dari  riwayat  Laits  bin  Sa’id  dari  Abu 
Zubair  dari  Jabir,  disebutkan  dengan  lafazh;  f  y  ^Uk*h  illL* 

JliJ  01  J3  ^  <*»t  Sy*jj 

:  JUi  tSl  :  Jui  (Sulaik  Al  Ghathafani  datang 

untuk  melaksanakan  shalat  Jum'at  ketika  Rasulullah  SAW  berdiri  di 
atas  mimbar.  Sulaik  kemudian  duduk  dan  tidak  melaksanakan  shalat 
dua  rakaat  terlebih  dahulu.  Lalu  Rasulullah  SAW  bertanya  kepadanya, 
“ Apakah  engkau  sudah  shalat  dua  rakaat,  wahai  SulaikT'  Sulaik 
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menjawab,  “Belum,  ya  Rasulullah  SAW!.”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Berdiri ,  dan  shalatlah!."). 

Dari  jalur  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  juga 
diriwayatkan  dengan  lafazh  yang  serupa,  hanya  saja  di  dalamnya 
disebutkan  perkataan  Rasulullah  SAW;  j  jS'jli  idJOi»  U  :JJ  Jtai 

jj&j  {Wahai  Sulaik,  berdiri  dan  shalatlah  dua  rakaat,  dan 
lakukanlah  keduanya  dengan  ringan  [tidak  lama]).  Dengan  lafazh 
seperti  inilah  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  para  pengikut  A’masy. 
Walid  Abu  Bisyr,  juga  dari  Sufyan  yang  disebutkan  dalam  kitab  Abi 
Daud  dan  Daruquthni,  mengatakan  hal  yang  sama.  Manshur  bin  Abu 
Aswad  dari  A’masy  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  syadz,  ia 

mengatakan,  “Nu’man  bin  Nufail  datang . ”  sebagaimana 

yang  diriwayatkan  Thabrani.  Abu  Hatim  berkata,  “Manshur 
beranggapan  bahwa  orang  yang  datang  itu  adalah  Nu’man,  bukan 
Sulaik.” 

Ath-Thahawi,  dari  jalur  Hafsh  bin  Ghiyats  dari  Al  A’masy, 
mengatakan,  “Aku  mendengar  Abu  Shalih  berbicara  tentang  perkataan 
Sulaik  Al  Ghathfani,  kemudian  aku  juga  mendengar  Sufyan  berbicara 
tentang  hadits  serupa  dari  Jabir.  Dengan  demikian,  jelaslah  bahwa 
cerita  ini  adalah  cerita  tentang  Sulaik.” 

Thabrani  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Shalih  dari  Abu 
Dzarr,  Jliii  Li ufJ  j <&i  J\  SJt 

■'i  : Jtfl  {Bahwa  ia  datang  ketika  Rasulullah  SAW  telah  memulai 
khutbah,  kemudian  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Abu  Dzar, 
“ Apakah  engkau  sudah  shalat  dua  rakaat?  Abu  Dzar  menjawab, 
“Belum."). 

Dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  Ibnu  Lahi’ah.  Hadits  ini  Syadz 
dengan  adanya  kalimat  Liaki  yt>j  {ketika  beliau  sedang  berkhutbah), 
karena  hadits  yang  masyhur  tentang  hal  ini  dari  Abu  Dzar  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Hibban  dan  lainnya  adalah,  «i'  ‘S. 
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^  'j*')  <uIp  ( bahwa  ia  datang  kepada  Rasulullah 

SA  W  dan  beliau  sedang  duduk  dalam  masjid). 

Sedangkan  yang  diriwayatkan  Daruquthni  dari  Anas,  dia 
berkata,  ^  jJrj  Jo-i  ( Seorang  laki-laki  dari  Bani  Qais 

datang  ke  masjid).  Kemudian  ia  menyebutkan  kisah  Sulaik, 
sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  sebelumnya.  Hal  ini  tidaklah 
bertentangan  jika  yang  dimaksud  adalah  Sulaik,  karena  Bani 
Ghathafan  adalah  dari  Bani  Qais  sebagaimana  yang  disebutkan. 

( Bangun  dan  shalatlah).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
dan  Ashili  ditambahkan  dengan  lafazh,  ( Dua  rakaat).  Demikian 

juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Sufyan  pada  bab  berikutnya, 

(shalatlah  dua  rakaat).  Dari  hadits-hadits  ini  dapat  disimpulkan, 
bahwa  khutbah  tidak  menghalangi  orang  yang  baru  datang  untuk 
melakukan  shalat  Tahiyatul  Masjid.  Ada  yang  menentang  takwil  ini 
dengan  mengatakan  bahwa  kejadian  itu  -shalat  Tahiyatul  Masjid 
ketika  khutbah  berlangsung-  tidak  berlaku  untuk  umum.  Bisa  jadi 
pembolehan  ini  hanya  diberikan  kepada  Sulaik.  Hal  ini  ditunjukkan 
oleh  sabda  Rasulullah  SAW  dalam  hadits  Abi  Sa’id  yang 
diriwayatkan  penulis  kitab  Sunan  (Nasa'i,  Ibnu  Majah,  Abu  Daud, 
Ahmad)  dan  selain  mereka,  t LJaou  j*L»j  «i'  j-p  Jjtj  dor 
>0'  ‘ja±)  : JV5  /'J  A  K»  J 

(Bahwasanya  seseorang  datang  ketika  Rasulullah  SAW 
sedang  berkhutbah.  Orang  yang  datang  itu  dalam  keadaan  kumel 
(kotor),  maka  Rasulullah  SAW  berkata  kepadanya,  “ Apakah  engkau 
sudah  shalat  (Tahiyat  Masjid)?”  ia  menjawab,  “Belum.”  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Shalatlah  dua  rakaat!”  Beliau  juga  menganjurkan 
kepada  para  hadirin  untuk  memberi  sedekah  kepadanya). 

Rasulullah  SAW  sengaja  menyuruh  ia  shalat  supaya  orang- 
orang  dapat  melihat  keadaan  dia.  Ia  berdiri  dan  orang-orang  memberi 
sedekah  kepadanya. 
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Hadits  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Ahmad  yang  menyebutkan 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  iu»  ^  'di  0' 

<Qp  Jsr'j  d  jlakj  DI  yrj\  tflj  jIsiTj  <d'  iiyii  «dj 

( Sesungguhnya  orang  ini  masuk  masjid  dalam  keadaan  kumal  (kotor). 
Maka  aku  menyuruhnya  melaksanakan  shalat  dua  rakaat  (shalat 
Tahiyatul  Masjid).  Aku  mengharapkan  agar  seseorang  melihat 
keadaan  dia,  lalu  memberinya  sedekah). 

Dengan  hadits  Ahmad  ini  diketahui  penolakan  terhadap  orang 
yang  mencela  takwil  di  atas.  Jika  pendapat  kedua  benar,  maka 
Rasulullah  SAW  akan  mengatakan  kepada  mereka,  “Apabila  kalian 
melihat  orang  yang  kumal,  maka  berilah  sedekah  kepadanya.” 
Ataupun  beliau  akan  mengatakan,  “Jika  di  antara  kalian  ada  yang 
kumal  keadaannya,  hendaklah  ia  berdiri  dan  shalat  Tahiyatul  Masjid 
hingga  orang-orang  memberi  sedekah  kepadanya.” 

Nampaknya,  Rasulullah  SAW  dalam  masalah  seperti  ini 
menetapkannya  secara  umum  ( ijmal)  tanpa  menjelaskan  secara 
mendetail,  seperti  ketika  mencela  perbuatan  seseorang. 

Dalil  lain  yang  mereka  pergunakan  untuk  menolak  takwil 
bolehnya  melakukan  shalat  Tahiyatul  Masjid  ketika  sedang  khutbah 
adalah,  bahwa  shalat  Tahiyatul  Masjid  tidak  lagi  disunahkan  apabila 
seseorang  sudah  duduk.  Selain  itu,  yang  menguatkan  lagi  adalah 
adanya  pengkhususan  dalam  hal  ini  sebagaimana  perkataan  Rasulullah 
kepada  Sulaik  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban,  dimana  Rasulullah  SAW  di 
akhir  hadits  mengatakan  kepada  Sulaik,  'di  jij  Dijii  'i  {Jangan  kamu 
ulangi  lagi  hal  seperti  ini). 

Semua  pendapat  yang  mereka  gunakan  untuk  menolak 
pembolehan  shalat  Tahiyatul  Masjid  adalah  mardud  (ditolak),  karena 
kaidah  ushuliyah  mengatakan,  Al  ashlu  ‘adamul  khushushiyah  (pada 
dasarnya  tidak  ada  dispensasi  atau  pengkhususan). 

Adapun  alasan  bahwa  tujuan  Rasulullah  menyuruhnya 
melakukan  hal  itu  adalah  agar  orang  lain  bersedekah  kepadanya,  tidak 
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dapat  menolak  pendapat  yang  membolehkan  shalat  Tahiyatul  Masjid, 
karena  orang-orang  yang  tidak  membolehkan  shalat  Tahiyatul  Masjid 
ketika  khutbah  juga  tidak  memperbolehkan  shalat  sunah,  supaya  orang 
lain  memberikan  sedekah  kepadanya. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  jika  shalat  Tahiyatul  Masjid 
boleh  dilakukan  pada  saat  khutbah,  maka  shalat-shalat  sunah  lainnya 
juga  diperbolehkan  ketika  matahari  terbit  serta  pada  waktu-waktu 
makruh  lainnya.  Sementara  tidak  ada  yang  mengatakan  seperti  itu. 
Adapun  dalil  bahwa  tujuan  Rasulullah  SAW  menyuruhnya  shalat 
tidak  hanya  terbatas  agar  orang  lain  bersedekah  kepada  orang  itu.  Tapi 
Rasulullah  SAW  kembali  menyuruh  orang  itu  untuk  shalat  pada 
Jum’at  berikutnya,  padahal  pada  Jum’at  sebelumnya  ia  sudah 
mendapatkan  dua  buah  baju  bagus.  Ketika  itu  ia  memasuki  masjid 
dengan  membawa  kedua  baju  tersebut  dan  menyedekahkan  salah 
satunya,  tapi  Rasulullah  SAW  melarangnya.  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  khuzaimah  dari  Abu  Sa’id. 

Sedangkan  dalam  riwayat  Ahmad  dan  Ibnu  Hibban  disebutkan 
bahwasanya  beliau  menyuruhnya  lagi  untuk  shalat  sebanyak  tiga  kali 
pada  tiga  Jum’at  yang  berbeda.  Hal  ini  menunjukkan,  bahwa  memberi 
sedekah  merupakan  bagian  dari  alasan  perintah  tersebut,  bukan  satu- 
satunya  alasan  yang  mendorongnya. 

Shalat  Tahiyatul  Masjid  itu  (tidak  usah  dilakukan)  jika  diawali 
dengan  duduk.  Imam  Nawawi  dalam  syarah  Muslim  meriwayatkan 
dari  para  muhaqqiq,  bahwa  hal  itu  berlaku  bagi  orang  yang  sengaja 
duduk  dan  melakukannya  dengan  sadar.  Adapun  bagi  yang  tidak 
mengetahui  ataupun  lupa,  maka  tidak  demikian.  Sedangkan  keadaan 
orang  yang  kumel  tadi  ketika  hari  Jum’at  pertama,  ia  masuk  dalam 
salah  satu  kategori  pertama.  Sedangkan  pada  Jum’at  kedua  dan  ketiga, 
ia  masuk  dalam  kategori  pelupa. 

Alasan  orang  yang  melarang  shalat  Tahiyatul  Masjid  ketika 
khutbah,  adalah  karena  hal  itu  menyalahi  perintah  untuk 
mendengarkan  dan  menyimak  khutbah.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  kisah 
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Sulaik  bertentangan  dengan  dalil  yang  lebih  kuat,  seperti  firman 
Allah,  “Dan  apabila  telah  dibacakan  Al  Qur'an,  maka  dengarkanlah 
baik-baik,  dan  perhatikanlah  dengan  tenang...”  (Qs.  Al  A’raaf(7): 
204)  serta  sabda  Rasulullah  SAW,  L-kio  c-aJi  :dL>-CaJ  cis  'i' 
oj*J  lui  (Jika  engkau  mengatakan  kepada  teman  di 

sampingmu  “ dengarkan !  ”  padahal  imam  sedang  berkhutbah  Jum  ’at, 
maka  sesungguhnya  engkau  telah  melakukan  perbuatan  sia-sia). 
(muttafaq  ‘alaih).  Kemudian  Ibnu  Al  Arabi  menjelaskan,  jika  amar 
ma  ’ruf  yang  memakan  waktu  lebih  singkat  saja  dilarang  apalagi  sibuk 
mengerjakan  shalat  Tahiyatul  Masjid  yang  lebih  lama  waktunya. 

Mereka  juga  menentang  takwil  ini  dengan  hadits  Abu  Daud  dan 
Nasa'i  yang  dianggap  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dari  Abdullah  bin 
Bisyr,  bahwa  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  orang  yang  baru  masuk 
dan  melangkahi  pundak  orang-orang  yang  duduk,  ( Duduklah ! 
Sesungguhnya  kamu  telah  menyakiti  (orang  lain).  Dari  hadits  ini 
mereka  mengatakan,  bahwa  Rasulullah  SAW  menyuruh  orang  itu 
untuk  duduk,  dan  beliau  tidak  menyuruhnya  untuk  melakukan  shalat 
Tahiyatul  Masjid.  Ath-Thabrani  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu 
Umar  dengan  sanad  yang  marfu  ’  (bersambung)  bahwasanya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  Slj  Jld t  Js-  lij 

J*-  f'AS'  (Jika  salah  seorang  dari  kalian  masuk  masjid  dan 
imam  sedang  berkhutbah  diatas  mimbar,  maka  tidak  ada  shalat  dan 
perkataan,  hingga  imam  selesai  khutbah). 

Jawaban  terhadap  semua  itu,  bahwa  pertentangan  dua  dalil  yang 
memaksa  kepada  penakwilan  yang  pada  akhirnya  meruntuhkan  salah 
satu  dalil  sesungguhnya  bisa  dilakukan  jika  keduanya  tidak  mungkin 
untuk  disatukan,  padahal  di  sini  kedua  dalil  tersebut  masih  bisa 
disatukan. 

Mengenai  firman  Allah,  bisa  dijawab  bahwa  tidak  seluruh  isi 
khutbah  berupa  ayat-ayat  Al  Qur'an.  Adapun  sebagian  isi  khutbah 
mengandung  ayat-ayat  Al  Qur'an,  jawabannya  adalah  sama  seperti 


jawaban  hadits  tadi,  yaitu  mzng-khusus-Van  yang  umum.  Dengan  kata 
lain,  shalat  Tahiyat  Masjid  ketika  imam  sedang  khutbah  hanya 
diperbolehkan  bagi  orang  yang  baru  datang.  Selain  itu,  orang  yang 
shalat  Tahiyatul  Masjid  juga  bisa  dikatakan  sehingga  orang  yang 
mendengar  dan  menyimak.  Telah  disinggung  sebelumnya  pada 
pembukaan  bab  “Shalat”  mengenai  hadits  Abu  Hurairah,  dimana  ia 
berkata  kepada  Rasulullah  SAW  U  t  'J*  4»  Sy>)  l* 

Jjii  {Ya  Rasulullah  SAW,  diamnya  engkau  antara  takbir 
(takbiratul  ihram)  dan  membaca  (Al  Faatihah)  apa  yang  engkau  baca 
di  dalamnya?''') 

Maka,  perkataan  yang  pelan  dan  hampir  tidak  terdegar  itu 
dikatakan  sukut  (diam). 

Hadits  Ibnu  Bisyr  juga  tidak  mengindikasikan  keumuman. 
Maka,  kemungkinan  Rasulullah  SAW  tidak  menyuruh  orang  yang 
baru  masuk  untuk  melakukan  shalat  Tahiyatul  Masjid  karena  shalat 
tersebut  belum  disyariatkan.  Namun  sebagian  mereka  menentang 
pendapat  ini,  seperti  yang  ada  dalam  kisah  Sulaik.  Kedua  riwayat  ini 
mungkin  untuk  disatukan,  yaitu  antara  perkataan  Rasulullah 
{Duduklah!)  dan  perintah  beliau  kepada  orang  yang  baru  masuk 
masjid,  'j-oi  J*-  M  {Janganlah  duduk  hingga  kamu 

shalat  dua  rakaat  [Tahiyat  masjid]),  dimana  “ duduklah”  berarti 
jangan  melangkahi  (orang-orang  yang  duduk);  atau  beliau  tidak 
menyuruhnya  melakukan  shalat  Tahiyatul  Masjid  untuk  menerangkan 
bolehnya  tidak  melakukan  shalat  tersebut  karena  bukan  termasuk 
shalat  wajib,  atau  karena  ia  masuk  masjid  ketika  khutbah  akan  selesai 
sehingga  tidak  cukup  waktunya  untuk  melaksanakan  shalat  Tahiyatul 
Masjid.  Semua  sepakat  mengenai  pengertian  terakhir  ini.  Ada 
kemungkin  ia  sudah  shalat  Tahiyatul  Masjid  di  belakang  masjid, 
kemudian  ke  depan  untuk  menyimak  khutbah  dengan  melangkahi 
pundak  orang-orang  yang  duduk  sehingga  Rasulullah  SAW 
menegurnya. 
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Sedangkan  jawaban  terhadap  hadits  Ibnu  Umar,  bahwa  di  dalam 
hadits  itu  terdapat  Ayub  bin  Nahiq  yang  dinyatakan  dha’if  selain 
haditsnya  munkar.  Itu  menurut  Abu  Zur’ah  dan  Abu  Hatim,  dan  hadits 
yang  shahih  tidak  saling  bertentangan.  Imam  At-Tirmidzi  telah 
menyebutkan  riwayat  Sulaik,  dan  riwayat  tersebut  adalah  riwayat 
yang  paling  shahih  dan  paling  kuat  dalam  bab  ini. 

Selain  itu,  orang  yang  tidak  membolehkan  melakukan  shalat 
Tahiyatul  Masjid  ketika  khutbah,  mereka  memberikan  jawaban  dan 
alasan  yang  lain.  Di  antaranya: 

Pertama,  mereka  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  ketika 
berbicara  kepada  Sulaik,  beliau  berhenti  khutbah  sampai  Sulaik 
selesai  shalat.  Dengan  demikian,  Sulaik  telah  melakukan  dua  hal; 
yaitu  mendengarkan  khutbah  dan  melakukan  shalat  Tahiyatul  Masjid. 
Jadi,  tidak  ada  alasan  bagi  yang  membolehkan  shalat  Tahiyatul  Masjid 
ketika  khatib  sedang  berkhutbah. 

Pendapat  ini  bisa  dijawab,  bahwa  Daruquthni  yang 
meriwayatkan  riwayat  ini  dari  Anas  telah  menyatakan  bahwa  hadits 
tersebut  lemah.  Ia  mengatakan,  bahwa  yang  benar  adalah  riwayat 
Sulaiman  At-Taimi  secara  mur  sal  atau  mu’dhal.  Di  dalam  kitab  Al 
Hasyiah  Ibnu  Al  Manayyar  mengomentarinya;  walaupun  hal  itu 
terbukti,  namun  tidak  boleh  dijadikan  landasan  kaidah  mereka,  sebab 
hal  itu  berkonsekuensi  bolehnya  memutuskan  (berhenti)  khutbah 
hanya  karena  orang  yang  baru  datang  (terlambat  datang  untuk  shalat 
Jum’at).  Sedangkan  menurut  mereka,  sebuah  perbuatan  tidak  boleh 
diputuskan  setelah  dilaksanakan,  apalagi  jika  perbuatan  tersebut 
adalah  perbuatan  yang  wajib. 

Kedua,  ada  yang  mengatakan  bahwa  ketika  Rasulullah  SAW 
sibuk  berbicara  kepada  Sulaik,  maka  gugurlah  kewajiban 
mendengarkan  khutbah,  sebab  ketika  itu  beliau  tidak  berkhutbah 
karena  terputus  oleh  pembicaraan  beliau  kepada  Sulaik.  Pendapat  ini 
diutarakan  oleh  Ibnu  Al  Arabi,  dan  ia  mengklaim  bahwasanya  itu 
jawaban  paling  tepat  dan  paling  kuat.  Tapi  jika  dianalisa,  jawaban  itu 
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justru  yang  paling  lemah.  Karena  Rasulullah  SAW  setelah  berkata 
kepada  Sulaik,  beliau  kembali  meneruskan  khutbahnya  sementara 
Sulaik  sibuk  melakukan  shalat  yang  diperintahkan  beliau  kepadanya. 
Dengan  demikian,  yang  benar  adalah  bahwa  Sulaik  mengerjakan 
shalat  ketika  Nabi  SAW  berkhutbah. 

Ketiga,  ada  yang  berpendapat  bahwa  kisah  Sulaik  ini  terjadi 
sebelum  Rasulullah  SAW  memulai  khutbah,  sebagaimana  yang 
dijelaskan  dalam  riwayat  Al-Laits  dalam  Shahih  Muslim,  ■&'  J-p 
jl J'  JU-ti  {dan  Nabi  SAW  di  kala  itu  sedang  duduk  di 

atas  mimbar ). 

Jawabnya,  bahwa  duduk  di  atas  mimbar  tidak  hanya  sebelum 
khutbah  akan  dimulai,  tetapi  mungkin  juga  duduk  di  antara  dua 
khutbah.  Mungkin  Rasulullah  SAW  berbicara  kepada  Sulaik  pada  saat 
beliau  duduk  di  antara  dua  khutbah.  Maka  ketika  Sulaik  berdiri  ingin 
mengerjakan  shalat,  Rasulullah  SAW  pun  berdiri  dan  melanjutkan 
khutbah  yang  kedua,  karena  waktu  duduk  di  antara  dua  khutbah  tidak 
lama.  Mungkin  juga  perawi  hadits  berlebihan  ketika  mengatakan 
duduk  di  atas  mimbar,  sebab  semua  riwayat  yang  shahih  menyatakan 
bahwa  Sulaik  masuk  masjid  ketika  Rasulullah  SAW  sedang  khutbah. 

Keempat,  ada  yang  berpendapat  bahwa  kisah  ini  terjadi  sebelum 
adanya  larangan  berbicara  dalam  shalat.  Pendapat  ini  dikritik,  karena 
Sulaik  masuk  Islam  pada  dekade  terakhir,  sedangkan  larangan 
berbicara  dalam  shalat  sudah  ada  jauh  sebelum  Sulaik  masuk  Islam. 
Bagaimana  mengklaim  bahwa  yang  datang  belakangan  bisa  dihapus 
(di -nasakh)  dengan  yang  lebih  dulu,  padahal  nasakh  (penghapusan) 
itu  tidak  terjadi  dengan  ihtimal  (kemungkinan). 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  kisah  tersebut  terjadi  sebelum 
adanya  perintah  untuk  mendengarkan  dan  menyimak  khutbah,  tapi 
jawaban  pendapat  ini  telah  disinggung  di  depan.  Kemungkinan- 
kemungkinan  seperti  ini  mereka  dapatkan  dalam  hadits  yang  mereka 
pakai  sebagai  dalil,  seperti  riwayat  Thabrani  dari  Ibnu  Umar;  'i! 
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*ij  o%e>  (Jika  imam  telah  keluar,  maka  tidak  ada  shalat 

dan  tidak  ada  pembicaraan).  Kemungkinan  hal  itu  terjadi  sebelum  ada 
perintah  shalat  Tahiyatul  Masjid.  Dalam  masalah  ini  yang  lebih  utama 
— seandainya  menerima  bahwa  riwayat  tersebut  berstatus  marfu’ — 
adalah  dengan  mengatakan,  bahwa  keumuman  hadits  tersebut 
dikhususkan  dengan  hadits  tentang  perintah  untuk  melaksanakan 
shalat  Tahiyatul  Masjid. 

Kelima,  ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa,  mereka  sepakat 
shalat  pada  waktu  yang  dimakruhkan  hukumnya  sama  antara  orang 
yang  berada  di  dalam  masjid  maupun  orang  yang  di  luar  masjid. 
Mereka  juga  sepakat,  bahwa  orang  yang  sudah  berada  di  dalam  masjid 
dilarang  melakukan  shalat  sunah  ketika  imam  berkhutbah.  Begitu  juga 
orang  yang  masih  berada  di  luar  masjid.  Demikian  pendapat  Ath- 
Thahawi.  Tapi  pendapat  ini  mendapat  kritikan,  karena  pendapat 
tersebut  merupakan  qiyas  yang  berlawanan  dengan  nash  sehingga 
tidak  dapat  dibenarkan.  Kesepakatan  yang  ia  riwayatkan  itu  diterima 
oleh  Al  Mawardi  dan  lainnya.  Sebagian  pengikut  madzhab  Syafi’i 
mengatakan,  bahwa  seharusnya  yang  dijadikan  landasan  adalah 
wajibnya  mendengar  khutbah.  Jika  kita  sependapat  dengan  ini,  maka 
melakukan  shalat  sunah  ketika  khutbah  itu  dilarang.  Jika  tidak,  maka 
tidak  apa-apa. 

Keenam,  ada  yang  mengatakan  bahwa  ulama  sepakat  apabila 
seseorang  masuk  masjid  dan  imam  sedang  shalat  (Jum’at),  maka 
hukum  shalat  Tahiyatul  Masjid  bagi  dirinya  telah  gugur.  Tidak 
diragukan  bahwa  khutbah  adalah  shalat,  maka  ketika  khutbah,  shalat 
Tahiyatul  Masjid  tersebut  menjadi  gugur.  Namun  apabila  diteliti, 
bahwa  khutbah  bukanlah  shalat  dari  semua  sisi,  dan  perbedaan 
keduanya  sangat  jelas  dilihat  dari  beberapa  segi.  Orang  yang  masuk 
masjid  pada  saat  imam  khutbah,  ia  diperintahkan  untuk  melaksanakan 
shalat  Tahiyatul  Masjid  sebelum  duduk,  berbeda  dengan  orang  yang 
masuk  pada  saat  imam  sedang  shalat  Jum’at,  maka  ia  harus  mengikuti 
shalat.  Dengan  demikian,  apa  yang  dimaksudkan  akan  tercapai.  Hal 
ini  tidak  menghilangkan  adanya  perbedaan  antara  keduanya. 
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Sebagaimana  sabda  Nabi  SAW,  aTj&Jt  *sl!  i'Mfi  M  o'sCaJi  c_*J'  'i! 
C Apabila  qamat  shalat  telah  dikumandangkan,  maka  tidak  ada  shalat 
kecuali  shalat  fardhu).  Dalam  sebagian  jalur  periwayatan  disebutkan, 
*j|i  'M  ( maka  tidak  ada  shalat  kecuali  shalat  yang 
sengaja  dilakukan  qamat  untuknya );  dan  beliau  tidak  mengatakannya 
dalam  keadaan  khutbah,  bahkan  di  dalam  khutbah  beliau  menyuruh 
mereka  untuk  shalat. 

Ketujuh,  dikatakan  bahwa  shalat  Tahiyatul  Masjid  menjadi 
gugur  bagi  khatib  karena  ia  duduk  di  atas  mimbar,  di  samping  ia  akan 
memulai  khutbah,  berbeda  dengan  makmum.  Maka,  makmum  lebih 
utama  untuk  meninggalkannya.  Pendapat  ini  juga  tidak  lepas  dari 
kritikan  Ini  juga  qiyas  yang  bertentangan  dengan  nas  h,  dimana 
pendapat  ini  merupakan  upaya  melakukan  qiyas  yang  tidak  sesuai 
dengan  nash,  sehingga  tidak  dapat  dibenarkan.  Sebab,  perintah 
melakukan  shalat  Tahiyatul  Masjid  dibatasi  dengan  kondisi  khutbah 
dan  tidak  mencakup  khatib. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  larangan  berbicara 
tersebut  adalah  untuk  orang  yang  mendengar  khutbah,  bukan  untuk 
orang  yang  berkhutbah.  Begitu  pula  perintah  untuk  mendengar  dan 
menyimak  khutbah. 

Kedelapan,  ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  kami  tidak 
memahami  dimaksud  dua  rakaat  yang  diperintahkan  Rasulullah  SAW 
adalah  shalat  Tahiyatul  Masjid,  akan  tetapi  ada  kemungkinan  maksud 
dua  rakaat  itu  adalah  shalat  yang  terlewatkan,  misalnya  Subuh.  Ini 
menurut  sebagian  pengikut  Abu  Hanifah  dan  dikuatkan  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar  di  dalam  kitab  Al  Hasyiah.  Ia  mengatakan,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  telah  mengetahui  sebelumnya  bahwa  ia  telah 
meninggalkan  shalat,  namun  beliau  mengungkapkan  hal  itu  dalam 
bentuk  pertanyaan  sebagai  ungkapan  yang  lembut.  Ia  menambahkan, 
jika  yang  dimaksud  adalah  shalat  Tahiyatul  Masjid,  maka  belau  tidak 
perlu  menanyakan  hal  itu  kepadanya,  karena  beliau  telah  melihatnya 
saat  ia  masuk  ke  dalam  masjid. 
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Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Shahih-nya  telah  mencoba  menjawab 
semua  itu  dengan  mengatakan;  jika  demikian  yang  dimaksud,  maka 
Rasulullah  SAW  tidak  akan  mengulangi  perintahnya  kepada  orang  itu 
untuk  shalat  dua  rakaat  pada  Jum’at  yang  lain.  Dari  materi  ini  mereka 
berpendapat,  sesungguhnya  beliau  menyuruhnya  untuk  melakukan 
shalat  sunah  Jum’at  sebelum  masuk  waktunya  berdasarkan  perkataan 
Rasululah  dalam  kisah  Sulaik  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah,  dimana 
Rasulullah  SAW  bersabda,  o'  ,p  cJXo>'  {Sudahkah  kamu  shalat 
sebelum  datang  ke  masjid?).  Sebab,  zhahir  riwayat  ini  adalah  sebelum 
kamu  datang  dari  rumah.  Untuk  itu  Al  Auza’i  mengatakan,  apabila  ia 
sudah  shalat  di  rumah  sebelumnya,  maka  ia  tidak  perlu  melakukannya 
lagi  ketika  masuk  masjid.  Pendapat  tersebut  mendapat  kritikan, 
dimana  orang-orang  yang  melarang  shalat  Tahiyatul  Masjid,  mereka 
juga  melarang  shalat  sunah  lainnya  waktu  khutbah  berlangsung. 

Ada  kemungkinan  kalimat  “ sebelum  kamu  datang ”,  berarti 
sebelum  kamu  sampai  di  tempat  berdiri  sekarang  ini.  Untuk  itu  fungsi 
pertanyaan  Rasulullah  SAW  adalah  karena  ada  kemungkinan  ia  sudah 
melakukan  shalat  di  belakang  masjid,  kemudian  ia  maju  ke  depan 
untuk  mendengarkan  khutbah,  seperti  yang  dijelaskan  sebelumnya. 
Kemungkinan  ini  diperkuat  oleh  riwayat  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim,  dimana  Rasulullah  SAW  bertanya,  {Sudahkah 

kamu  melakukan  shalat  dua  rakaat?),  dimana  alif  laam  dalam  lafazh 
berfungsi  untuk  menyatakan  sesuatu  yang  sudah  diketahui,  dan 
tidak  ada  yang  lebih  dekat  kecuali  shalat  Tahiyatul  Masjid.  Adapun 
tentang  shalat  sunah  Jum’at  sebelum  masuk  waktunya,  tidak  ada 
riwayat  yang  menerangkannya  seperti  yang  akan  dijelaskan  pada 
babnya  nanti. 

Kesembilan,  kami  tidak  memahami  bahwa  khutbah  yang 
dimaksudkan  adalah  khutbah  Jum’at,  tapi  kami  memahami  bahwa 
khutbah  yaitu  adalah  selain  khutbah  Jum’at  berdasarkan  perkataan 
Rasulullah  SAW  kepada  orang  yang  baru  masuk  masjid,  cJXo>' 
{Apakah  kamu  sudah  shalat?),  karena  waktu  shalat  belum  masuk.  Hal 
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itu  karena  pertanyaan  tersebut  berhubungan  dengan  shalat  fardhu, 
maka  membutuhkan  dalil  yang  membuktikannya.  Padahal  dalam 
hadits  bab  ini  dan  sesudahnya  menerangkan  bahwa  hal  itu  terjadi  pada 
hari  Jum’at  sehingga  khutbah  tersebut  adalah  khutbah  Jum’at. 

Kesepuluh ,  sebagian  kelompok,  termasuk  di  dalamnya  Al 
Qurthubi,  mengatakan  bahwa  pengikut  madzhab  Maliki  dalam  hal  ini 
mengikuti  apa  yang  dilakukan  penduduk  Madinah  dari  semenjak 
zaman  sahabat  hingga  masa  Malik,  mereka  melarang  shalat  sunah 
ketika  khutbah  berlangsung  secara  mutlak. 

Jika  diteliti,  tidak  semua  penduduk  Madinah  melarang  shalat 
Tahiyatul  Masjid  ketika  khutbah.  Ketetapan  tentang  shalat  Tahiyatul 
Masjid  diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  padahal  ia  adalah 
salah  seorang  ahli  fikih  dari  kalangan  sahabat  penduduk  Madinah.  Ini 
diikuti  oleh  pengikut-pengikutnya  dari  penduduk  Madinah  juga.  At- 
Tirmidzi  dan  Ibnu  Khuzaimah  dari  Iyadh  bin  Abi  Sarah  mengatakan 

Ot  Oijy  yy-  aljli  U  j** J'  uj  01 

<0*  ii'  okw  Ol  aii  cJT  U  :Jli  jU  UJbG»  J»- 

yl*  {Bahwasanya  Abu  Sa  ’id  Al  Khudri  masuk  masjid  ketika 
Marwan  sedang  khutbah,  lalu  ia  melaksanakan  shalat  dua  rakaat 
(Tahiyat  masjid),  maka  para  pengawal  Marwan  ingin  melarangnya 
namun  Abu  Sa’id  menolaknya  hingga  selesai  shalat.  Kemudian  ia 
berkata,  "Aku  tidak  meninggalkan  shalat  (dua  rakaat)  tersebut 
setelah  mendengar  Rasulullah  SAW  menyuruh  untuk 

melaksanakannya).  Dalam  hal  ini  tidak  ada  riwayat  dari  sahabat  yang 
secara  tegas  menyelisihinya.  Adapun  yang  dinukil  Ibnu  Baththal  dari 
Umar,  Utsman  dan  sahabat  lainnya,  yang  melarang  shalat  Tahiyatul 
Masjid  secara  mutlak  adalah  berdasarkan  riwayat-riwayat  yang 
mengandung  kemungkinan.  Seperti  perkataan  TsaTabah  bin  Abu 
Malik,  dia  berkata,  otjCah  USTy  ^y-  lii  -^u^l  OlTj—  OUIpj  cSjJ 
(aku  mendapati  Umar  dan  Utsman  — menjadi  imam —  apabila  keluar, 
maka  kami  tidak  melakukan  shalat).  Kemungkinannya,  Tsa’labah 
hanya  memperhatikan  orang  yang  masuk  masjid  secara  khusus.  Al 
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Hafizh  Abu  Al  Fadhl  mengatakan  dalam  Syarah  At-Tirmidzi,  “Semua 
yang  diriwayatkan  dari  sahabat  yang  melarang  shalat  di  saat  khutbah 
dapat  dipahami  bahwa  larangan  tersebut  diperuntukkan  bagi  orang 
yang  masuk  masjid.  Karena  tidak  ada  riwayat  secara  tegas  dari  mereka 
yang  melarang  shalat  Tahiyatul  Masjid.  Memang  ada  satu  hadits  yang 
khusus  berkenaan  dengan  masalah  itu  tapi  saya  tidak  mendapatkannya 
secara  tegas  dari  sahabat.” 

Adapun  apa  yang  diriwayatkannya  oleh  Ath-Thahawi  yaitu:  jp 
j-Ujh  *t*!*-~y*  J tfydp  Jt  4jii  xs- 
( dari  Abdullah  bin  Shafwan,  bahwa  ia  masuk  masjid 
dan  lbnu  Zubair  sedang  khutbah.  Ia  mencium  rukun  (sudut  Ka  ’bah), 
kemudian  memberi  salam  kepada  Zubair,  lalu  ia  duduk  dan  tidak 
melakukan  shalat).  Abdullah  bin  Safwan  dan  Abdullah  bin  Zubair 
adalah  dua  sahabat  yang  masih  kecil.  Ath-Thahawi  berpegang  dengan 
riwayat  ini,  dia  mengatakan,  “Ketika  lbnu  Zubair  tidak  mengingkari 
tindakan  Shafwan  dan  sahabat  lainnya  yang  tidak  melaksanakan  shalat 
Tahiyatul  Masjid,  maka  hal  itu  menunjukkan  kebenaran  pendapat 
kami.” 

Jawabnya;  tindakan  mereka  yang  tidak  mengingkari  orang  yang 
tidak  melaksanakan  Tahiyatul  Masjid  bukan  berarti  karena  hukumnya 
haram,  tetapi  hal  itu  menunjukkan  bahwa  perbuatan  tersebut  tidak 
wajib.  Mereka  (orang-orang  yang  menentang)  tidak  juga  mengatakan 
bahwa  hukum  shalat  tersebut  adalah  wajib.  Kesimpulannya,  apakah 
shalat  Tahiyatul  Masjid  itu  bisa  dilakukan  di  semua  masjid  ataukah 
khusus  di  Masjidil  Haram  saja?  Sebab  bentuk  tahiyat  di  Masjidil 
Haram  adalah  thawaf  mengelilingi  Ka’bah.  Sepertinya,  lbnu  Shafwan 
memahami  bahwa  tahiyat  itu  adalah  mencium  rukun  (sudut  Ka’bah) 
saja.  Semua  jawaban  yang  telah  kami  kemukakan  ini  berdasarkan 
keumuman  sabda  Rasulullah  SAW  dalam  hadits  Abu  Qatadah,  j >i  'i! 
(ja^j  j&-  Ir&H  *Ai  ( Apabila  salah  seorang  kalian 

masuk  masjid,  maka  janganlah  ia  duduk  sebelum  mengerjakan  dua 
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rakaat )  [Hadits  multafiq  ‘ alaihi ],  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya.  Dalam  riwayat  Syu’bah  dari  Amru  bin  Dinar  dijelaskan 
bahwa  hal  itu  terjadi  ketika  khutbah,  JtS  :  Jji*  <&'  xs-  Jl  'jfc  cJul» 
jf-  «.tir  la)  : L-k^j  jJLkj  <CJLp-  4il  kit 

(Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata, 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda  dalam  khutbahnya,  “ Apabila 
salah  seorang  kalian  datang  dan  imam  sedang  khutbah,  atau  imam 
sudah  keluar,  maka  hendaklah  ia  shalat  dua  rakaat .”).  [Hadits 
muttafiq  ‘alaihi]. 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  bahwa 
Rasulullah  SAW  mengatakan  hal  itu  dalam  kisah  Sulaik,  dimana 
kalimat  itu  diucapkan  setelah  kalimat,  {maka 

shalatlah  dua  rakaat  dengan  ringan )  fj»  *■  'i)  :Jli  p 

U-fci  j ysQ'j  j  LJmv  (Kemudian  beliau  bersabda, 

‘‘ Apabila  salah  seorang  dari  kalian  menghadiri  shalat  pada  hari 
Jum  ’at  dan  imam  berkhutbah,  maka  rukuklah  (shalatlah)  dua  rakaat 
dan  lakukanlah  dengan  rigan  [singkat].  ”). 

An-Nawawi  mengatakan,  bahwa  nash  ini  tidak  membutuhkan 
penakwilan.  Saya  tidak  percaya  apabila  ada  seorang  yang  mengetahui 
lafazh  ini  dan  meyakini  ke-shahih-annya,  kemudian  ia  menyalahinya 
Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  mengatakan,  bahwa  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  ini  tidak  membutuhkan  penakwilan.  Ibnu 
Daqiq  Al  Id  menceritakan,  bahwa  sebagian  mereka  menakwilkan 
keumuman  lafazh  tersebut  dengan  takwil  yang  tidak  baik,  sepertinya 
ia  ingin  menunjukkan  berberapa  pendapat  tentang  nasakh 
(penghapusan)  dan  takhsis  (pengkhususan)  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan. 

Sebagian  pengikut  Syafi’i  dan  Maliki  menentang  hal  ini,  karena 
riwayat  tentang  Sulaik  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  bagi  mereka 
dimana  shalat  Tahiyatul  Masjid  menurut  mereka  menjadi  gugur  jika 
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seseorang  telah  duduk,  dan  jawaban  hal  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.  Sebagian  mereka  menentangnya  dengan  hadits  Abu 
Sa’id,  iJakJ  i jLoj  *j|  (Janganlah  shalat  ketika  imam  sedang 

berkhutbah ).  Hadits  ini  tidak  kuat.  Seandainya  hadits  ini  akurat,  maka 
keumuman  hadits  ini  dikhususkan  dengan  perintah  untuk 
melaksanakan  shalat  Tahiyatul  Masjid. 

Sebagian  mereka  berpendapat,  bahwa  Umar  tidak  menyuruh 
Utsman  melaksanakan  shalat  Tahiyatul  Masjid,  tapi  ia  menegurnya 
karena  Utsman  hanya  melakukan  wudhu.  Menurut  saya,  bahwa  ada 
kemungkinan  Utsman  telah  malaksanakan  shalat  Tahiyatul  Masjid. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Diperbolehkan  melakukan  shalat  Tahiyatul  Masjid  pada  waktu- 
waktu  yang  dimakruhkan  untuk  melaksanakan  shalat.  Karena 
apabila  shalat  Tahiyatul  Masjid  itu  tidak  gugur  ketika 
dilaksanakan  di  waktu  khutbah,  padahal  dalam  khutbah  itu  ada 
perintah  wajib  untuk  mendengarkannya,  apalagi  jika 
dilaksanakan  pada  waktu-waktu  yang  lain. 

2.  Shalat  Tahiyatul  Masjid  ini  tidak  gugur  jika  diawali  dengan 
duduk,  namun  sebagian  ulama  membatasi  hal  itu  bagi  orang 
yang  tidak  tahu  atau  orang  yang  lupa,  seperti  yang  telah 
disebutkan. 

3.  Dalam  khutbahnya,  seorang  khatib  boleh  melakukan  amar 
makruf  nahi  munkar  (menyuruh  dan  melarang)  dan  menjelaskan 
hukum-hukum  yang  dibutuhkan. 

4.  Masjid  adalah  syarat  pelaksanaan  shalat  Jum’at.  Untuk  itu, 
shalat  Tahiyatul  Masjid  tidak  disyariatkan  di  tempat  selain 
masjid,  namun  pendapat  ini  masih  perlu  ditelaah. 

5.  Bolehnya  menjawab  salam  dan  menjawab  orang  yang  bersin 
pada  saat  khutbah,  sebab  kedua  hal  itu  lebih  ringan  dilakukan 
serta  waktunya  sangat  singkat,  apalagi  menjawab  salam  yang 
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wajib  hukumnya.  Pembahasan  ini  akan  dikemukakan  setelah 

tiga  bab  kemudian. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  keumuman  lafazh  hadits 
ini  dikhususkan  bagi  orang  yang  masuk  masjid  di  akhir  khutbah, 
seperti  yang  telah  dijelaskan.  Imam  Syafi’i  berkata,  “Saya 
berpendapat  bahwa  seorang  imam  boleh  menyuruh  orang  yang  baru 
datang  untuk  melaksanakan  shalat  Tahiyatul  Masjid  sebanyak  dua 
rakaat.  Dia  juga  boleh  menjelaskan  sedapat  mungkin  shalat  tersebut 
dilaksanakan  sebelum  shalat  Jum’at  dilaksanakan.” 

Imam  Nawawi  meriwayatkan  dari  para  muhaqqiq  (peneliti) 
bahwa  jika  seseorang  tidak  melaksanakan  shalat  Tahiyatul  Masjid, 
maka  hendaknya  ia  berdiri  hingga  shalat  didirikan,  supaya  ia  tidak 
duduk  tanpa  melakukan  shalat  terlebih  dahulu. 

Dalam  hal  ini  Al  Muhamili  mengecualikan  Masjidil  Haram, 
karena  bentuk  tahiyat-  nya  (penghormatannya)  adalah  thawaf 
mengelilingi  Ka’bah  7  kali.  Tapi  pendapat  ini  perlu  dianalisa  kembali, 
karena  waktu  untuk  melaksanakan  thawaf  lebih  lama  daripada  shalat 
dua  rakaat.  Namun  yang  nampak  dari  pendapat  mereka,  bahwa 
penghoramatan  Masjidil  Haram  dengan  thawaf  adalah  bagi  orang 
yang  baru  datang.  Adapun  bagi  orang  yang  mukim 
(menetap/berdomosili)  di  sana,  maka  hukumnya  sama  dengan  hukum 
masjid-masjid  lain. 

Mungkin  mereka  yang  berpendapat  bahwa  hal  pertama  yang 
harus  dilakukan  seseorang  di  Masjidil  Haram  adalah  thawaf,  itu 
karena  setelah  thawaf  disunahkan  untuk  melakukan  shalat  dua  rakaat. 
Untuk  itu,  khusus  untuk  Masjidil  Haram  ditambah  dengan  thawaf. 
Wallahu  ‘alam. 
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33.  Melaksanakan  Shalat  Tahiyatul  Masjid  Dua  Rakaat  Secara 
Singkat  Ketika  Khutbah  Berlangsung 


fji  J^r j  :  Jli  l jj\s>r  jJ»S-  °jS- 

Jl^ai  j*i  :Jli  c  N  ^clui  :JUi  apo 

93 1 .  Dari  Amr,  dia  mendengar  Jabir  berkata,  “Seorang  laki-laki 
masuk  ke  masjid  pada  hari  Jum’at  dimana  Rasulullah  SAW  sedang 
berkhutbah.  Maka  Rasulullah  SAW  bertanya  kepadanya,  ‘ Apakah 
kamu  sudah  shalat?'  Ia  menjawab,  ‘Belum’.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Berdiri  dan  shalatlah  dua  rakaat’." 


Keterangan  Hadits: 

Al  Ismaili  mengatakan,  bahwa  dalam  hadits  ini  tidak  ada  batasan 
bahwa  dua  rakaat  tersebut  dilakukan  dengan  singkat.  Hal  itu  memang 
benar,  tapi  Imam  Bukhari  di  sini  menyebutkan  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits.  Dalam  kitab-kitab  Sunan  hadits  di  atas  telah 
diriwayatkan  oleh  Abu  Qurrah  dari  Ats-Tsauri,  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Sufyan,  dari  Jabir  dengan  lafazh,  ^  ( Berdiri 

dan  shalatlah  dua  rakaat  yang  ringan).  Sedangkan  dalam  bab 
sebelumnya,  disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dengan  lafazh, 

U$I».  (dan  lakukanlah  keduanya  dengan  singkat). 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  dalam  bab  pertama, 
perintah  melaksanakan  dua  rakaat  dibatasi  dengan  melihatnya  khatib 
ataupun  imam  kepada  orang  yang  baru  masuk  masjid  dalam  keadaan 
khutbah.  Batasan  ini  muncul  setelah  khatib  menanyakan  kepadanya, 
apakah  sudah  shalat  atau  belum?  Ini  adalah  khusus  bagi  khatib 
ataupun  imam.  Sedangkan  orang  yang  datang  (makmum)  tidak  ada 
kaitannya  dengan  itu  semua,  bahkan  ia  dianjurkan  untuk 
melaksanakan  shalat  Tahiyatul  Masjid.  Semua  itu  diisyaratkan  oleh 
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Imam  Bukhari  dalam  bab  kedua,  padahal  hadits  dalam  kedua  bab 
tersebut  adalah  sama 


34.  Mengangkat  Kedua  Tangan  (berdoa)  dalam  Khutbah 


«lJLp  «dJl 

jl  aJJI  ciJUL* J  ^S\  «d)l  J ^  ijLai  j  ^li 

.  Uo j  4jUj  4J*j  LuLvwj 

932.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Pada  saat  Rasulullah  SAW 
khutbah  Jum’at,  berdirilah  seorang  laki-laki  dan  berkata,  ‘Ya 
Rasulullah  SAW,  kuda-kuda  dan  domba-domba  (binatang)  telah 
musnah,  maka  berdoalah  kepada  Allah  supaya  menurunkan  hujan 
kepada  kami’.”  Maka,  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  dan 
berdoa.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  bagian  hadits  Anas  tentang  Istisqa' 
(minta  hujan).  Dalam  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian, 
Imam  Bukhari  akan  menyebutkannya  secara  lengkap  dari  jalur  ini.  Hal 
itu  menunjukkan  bahwa  hadits  Umarah  bin  Ruwaibah  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dalam  mengingkari  hal  itu  tidaklah 
mutlak  (tanpa  batasan),  tetapi  Malik  membatasi  pembolehannya 
dengan  doa  Istisqa',  seperti  yang  ada  dalam  hadits. 

Uoj  aJuj  Jui  {maka  beliau  mengulurkan  kedua  tangannya  dan 
berdoa )  Dalam  hadits  berikutnya  disebutkan,  (maka  beliau 

mengangkat  kedua  tangannya)  seperti  judul  di  atas.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  ingin  menjelaskan  bahwa  maksud  mengangkat  tangan 
di  sini  adalah  menjulurkan,  bukan  seperti  mengangkat  tangan  dalam 
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shalat.  Adapun  tentang  cara  mengangkat  tangan  dalam  berdoa  ini  akan 
dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  Ad-Da’waat  (Doa-doa),  sebab 
mengangkat  tangan  dalam  Istisqa'  berbeda  dengan  mengangkat  tangan 
pada  selainnya.  Untuk  itu  hadits  Anas  RA,  j*  ^  <£b  £‘y.  (d 
tULsli'Sl)  ^  *5l)  <o‘IpS  ( beliau  tidak  mengangkat  tangan  dalam  doanya 
selain  dalam  Istisqa')  dapat  dipahami  bahwa  dia  menginginkan  cara 
khusus  dalam  lstisqa\  Hal  itu  akan  dijelaskan  dalam  pembahasan 
tentang  Istisqa \ 


35.  Doa  Istisqa'  (minta  hujan)  dalam  Khutbah  Jum’at 

{J*9  M*  ^  ddild  <y.  yd'  "J* 

f  15  aJLp  <dJl  ^dl  U»»®  aJL p 

(Li  4JJI  £ot5  C(jL*Jl  tjLjl  dJJ-®  <Ul  J  y*»  j  b  y!  jpl 

L»  djli  (J dJlji  — 4PJ4  y  L»j—  4jJu 

C-jl J  L51>-  o t  JCstJl  jlj 

•Aill  1j 4-ip  aUI  ^14?  ^lp 

J 15  jl—  ^jl j^-Nl  dJJi  ^15  j  *c£ j^Nl  4-b  c^dJlj  «X*Jl 

j»  ,ld  4JUI  £oli  tJlDl  j ^pj  tfrllJl  ^j45  4JJ1  J ^  :  Jlii 

^51  ojSj  L*«*  UJLp  ^ j  4Jl p-^dl  1  Jljsi  AjjJ 

pJj  ll j&a  oL5  c5^l jil  ^5j1  N) 

.i j3*Jb  C-’Jj*-  *yi  \p~\j  (j>  «^»sj 

933.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Manusia  tertimpa 
musim  kemarau  pada  zaman  Rasulullah  SAW.  Ketika  Rasulullah 
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SAW  khutbah  Jum’at,  tiba-tiba  seorang  Arab  dusun  berdiri  dan 
berkata,  ‘“Ya  Rasulullah  SAW,  harta  benda  telah  binasa  dan  keluarga 
kelaparan.  Kerena  itu,  berdoalah  kepada  Allah  SWT  untuk  kita 
semua’.  Lalu  Rasulullah  SAW  berdoa  dengan  mengangkat  kedua 
tangannya.  Ketika  Rasulullah  SAW  mulai  berdoa,  tidak  tampak  bagi 
kami  sedikitpun  awan  di  langit.  Demi  Allah  yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  awan  mendung  telah  kelihatan  bergumpal-gumpal  seperti 
bukit.  Rasulullah  SAW  belum  turun  dari  mimbarnya,  sehingga  kami 
melihat  air  hujan  menetes  dari  janggut  beliau.  Maka  hujan  turun 
kepada  kami  mulai  hari  itu,  besoknya  dan  besoknya  lagi,  hingga  hari 
Jum’at  berikutnya.  Orang  Arab  dusun  itu  — atau  mungkin  juga  orang 
lain —  berdiri  dan  berkata  pula,  ‘Fa  Rasulullah  SAW,  bangunan  telah 
roboh  dan  harta  benda  telah  lenyap  tenggelam.  Kerena  itu,  berdoalah 
kepada  Allah  SWT  (mohon  keselamatan)’.  Lalu  Rasulullah  SAW 
mengangkat  kedua  tanggannya  dan  berdoa,  ‘Fa  Allah,  di  sekitar  kami 
saja  dan  jangan  di  atas  kami  ’.  Beliau  menunjuk  dengan  tangannya  ke 
satu  penjuru  yang  berawan,  maka  kelihatan  awan  itu  menyingkir.  Di 
atas  kota  Madinah  kelihatan  lingkaran-lingkaran  seperti  lubang  yang 
bundar.  Lembah-lembah  padang  pasir  mengalirkan  air  selama  sebulan. 
Tidak  ada  orang  yang  datang  dari  segenap  penjuru  melainkan 
menceritakan  tentang  hujan.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  panjang  dari 
Anas  melalui  jalur  lain,  dimana  hadits  tersebut  sesuai  dengan  judul 
bab.  Hadits  dalam  bab  ini  menunjukkan  cukupnya  istisqa'  (meminta 
hujan)  dalam  khutbah  dan  shalat  Jum’at.  Hal  itu  akan  dijelaskan 
dalam  pambahasan  tentang  Istisqa'.  Di  samping  itu,  hadits  ini  juga 
menunjukkan  bolehnya  berbicara  ketika  khutbah,  sebagaimana  yang 
akan  dijelaskan  dalam  bab  berikutnya. 
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36.  Diam  Ketika  Imam  Khutbah  Jum’at 


.L*J  JJai  C— /gil  J 15  lilj 

1^1  Cwa-j  <u!p  aJJI  ^~Jl  OLoJL*  Jlij 

Apabila  dia  berkata  kepada  temannya,  “Diamlah!”  Maka 
sesungguhnya  ia  telah  melakukan  perbuatan  sia-sia. 

Salman  berkata  dari  Rasulullah  SAW,  “(Hendaklah)  seseorang 
diam  apabila  imam  berkhutbah!” 


<dJl  J  y*  j  01  6ji  j*  bl  01  ^  ljS- 

ai5  twJakj  c— «aji  ^  di-3-C^J  cJ5  lil  :Jlj  (U0>j 


934.  Dari  Sa’id  bin  Musayyab,  Abu  Hurairah  RA 
memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apabila  kamu  berkata  kepada  temanmu  di  hari  Jum  ’at.  ‘Diamlah! 
padahal  imam  sedang  berkhutbah,  maka  engkau  telah  melakukan 
perbuatan  sia-sia.  ” 


Keterangan  hadits; 

Dengan  judul  ini,  Imam  Bukhari  menolak  pendapat  yang 
mewajibkan  mendengar  khutbah  itu  dilakukan  sejak  khatib  keluar, 
karena  sabda  Rasulullah  SAW  dalam  hadits  “dan  imam  berkhutbah ” 
adalah  jumlah  haliyah  (susunan  kalimat  yang  menunjukkan  keadaan) 
sehingga  tidak  mencakup  waktu  sejak  imam  keluar  dan  sesudahnya, 
sampai  imam  memulai  khutbahnya.  Memang  benar,  seseorang  lebih 
baik  diam  seperti  yang  telah  dianjurkan  sebelumnya  pada  bab 
“ Keutamaan  Mandi  untuk  Menghadiri  Shalat  Jum  ’at”.  Adapun  pada 
saat  duduk  di  antara  dua  khutbah,  penulis  kitab  Al  Mughni 
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menyebutkan  dua  pendapat  dari  para  ulama  dalam  masalah  ini, 
berdasarkan  bahwa  saat  itu  imam  tidak  sedang  berkhutbah,  atau 
karena  waktu  diamnya  terlalu  singkat  seperti  menarik  nafas. 

UI  Mi  c—ftji  :  'i!j  (Apabila  dia  berkata  kepada 

temannya  "Diamlah!",  maka  sesungguhnya  ia  telah  melakukan 
perbuatan  sia-sia )  Ini  adalah  seperti  riwayat  Nasa'i  dari  Qutaibah, 
dari  Al-Laitsi,  yang  menyebutkan  dengan  lafazh,  CwaJi  J 'i  ‘J» 

UI  Mi  (barangsiapa  mengatakan  kepada  temannya,  “Diamlah  ”,  maka 
ia  telah  melakukan  perbuatan  sia-sia).  Maksud  dari  kata  shahib 
(teman)  adalah  orang  yang  diajak  bicara.  Adapun  disebutkannya  kata 
shahib  adalah  karena  itu  yang  sering  terjadi. 

OUL  J 'i)  ( Salman  berkata )  Ini  adalah  bagian  hadits  dia  yang 
disebutkan  pada  bab  “Memakai  Minyak  Rambut  ketika  Hendak  Shalat 
Jum’at”. 

Ibnu  Khuzaimah  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
inshat  adalah  diam  tidak  mengucapkan  kata-kata  kepada  orang  lain 
selain  dzikir  kepada  Allah.  Pendapat  ini  mendapat  kritik,  karena 
apabila  demikian  yang  dimaksud,  maka  membaca  Al  Qur'an  dan 
dzikir  ketika  khutbah  juga  diperbolehkan.  Padahal  secara  lahiriah 
yang  dimaksud  adalah  diam  secara  mutlak,  dan  orang  yang 
membedakan  antara  keduanya  harus  menguatkannya  dengan  dalil- 
dalil  yang  menunjukkannya.  Adapun  dibolehkannya  shalat  Tahiyatul 
Masjid  berdasarkan  dalil  khusus,  tidak  berkonsekuensi  dibolehkannya 
dzikir  secara  mutlak. 

'f  y.  (pada  hari  Jum  ’at).  Pengertiannya  bahwa  selain  hari 
Jum’at  (khutbah  Jum’at),  maka  hukum  tersebut  tidak  berlaku.  Namun 
hal  ini  masih  perlu  dikaji  lebih  mendalam. 

Cj°yS  Mi  (maka  engkau  telah  melakukan  perbuatan  sia-sia)  Al 
Ahkfasy  mengatakan,  Al-Laghwu  adalah  ucapan  atau  perkataan  yang 
tidak  mempunyai  dasar,  yaitu  perkataan  yang  batil  dan  sepertinya. 
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Menurut  Ibnu  Arafah,  Al-Laghwu  adalah  perkataan  yang  hina  atau 
tidak  berguna.  Sedangkan  pendapat  lain  mengatakan,  bahwa  Al- 
Laghwu  berarti  keluar  dari  kebenaran.  Bahkan  ada  yang 
mengartikannya  dosa,  seperti  firman  Allah  SWT,  'jj*  *}>*  bij 

( Dan  apabila  mereka  bertemu  dengan  orang-orang  yang 
mengerjakan  perbuatan-perbuatan  yang  tidak  berfaidah,  mereka  lalui 
saja  dengan  menjaga  kehormatan  dirinya.  "  (Qs.  Al  Furqaan  (25):  72) 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar,  ahli  tafsir  sepakat  bahwa  Al- 
Laghwu  adalah  perkataan  yang  tidak  baik.  Adapun  perkataan  Abu 
Abid  Al  Harawi  dalam  kitab  Al  Gharib  sangat  aneh,  karena  ia 
mengatakan  bahwa  Al-Laghwu  artinya  berbicara.  Nadhruddin  Syumail 
mengatakan  bahwa  kata  Laghauta  berarti;  kamu  tidak  mendapat 
ganjaran.  Ada  juga  yang  mengartikannya  dengan,  keutamaan  Jum’at 
kamu  telah  gugur.  Ada  lagi  yang  mengatakan,  bahwa  shalat  Jum’at 
kamu  berubah  menjadi  Zhuhur. 

Saya  katakan,  bahwa  pendapat  para  ahli  bahasa  saling 
berdekatan,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu 
Khuzaimah  dari  Hadits  Abdullah  bin  Umar  dengan  sanad  yang  marfu  ’ 
(sampai- kepada  Rasulullah  SAW),  SJ  ciiT  ^illi 
( Barangsiapa  berbuat  lagha  dan  melangkahi  pundak  orang-orang 
[yang  duduk],  maka  baginya  [pahala]  zhalat  Zhuhur). 

Ibnu  Wahab  — salah  seorang  perawi  hadits  ini —  mengatakan, 
bahwa  maknanya  adalah  shalatnya  sah  tapi  keutamaan  Jum’at  tidak 
didapat.  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Ali  RA  dengan  sanad  yang 
marfu’,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  lUs  :Jli 

'M  j  ( Barangsiapa  mengatakan  "Diamlah",  maka  ia 

telah  berbicara;  dan  barangsiapa  berbicara,  maka  dia  tidak 
mendapatkan  [pahala  atau  keutamaan]  Jum  ’at). 

Begitu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud.  Adapun  riwayat 
Ahmad  dan  Al  Bazzar  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dengan  sanad  yang 
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marfu',  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  fji  '<&> 

amt  i l  :il  Jjii  t£.U'j  tljULil  jU^JlT  j$i 

(Barangsiapa  yang  berbicara  pada  hari  Jnm  ’at  sedangkan  imam 
berkhutbah,  maka  ia  seperti  himar  (keledai)  yang  memikul  kitab-kitab. 
Sedangkan  orang  yang  — menenangkan  dengan —  mengatakan, 
“Diamlah!”,  maka  ia  tidak  mendapatkan  pahala  Jum’at).  Hadits  ini 
diperkuat  oleh  hadits  mauquf  dalam  kitab  Jaami’  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Ibnu  Umar. 

Menurut  para  ulama  maknanya  adalah,  ia  tidak  mendapatkan 
pahala  shalat  Jum’at  secara  keseluruhan.  Ibnu  At-Tin  meriwayatkan 
dari  sebagian  ulama  yang  membolehkan  berbicara  ketika  khutbah, 
yaitu  dengan  menakwilkan  sabda  Rasulullah  SAW,  dimana  arti 
kalimat  lui  menurut  mereka  adalah  kamu  telah  menyuruh  diam 
orang  yang  tidak  mau  [diam].  Ini  adalah  takwil  yang  sangat  sulit  untuk 
dibenarkan. 

Bagaimana  bisa  orang  yang  menyuruh  apa  yang  diperintahkan 
syara'  dikatakan  sebagai  orang  yang  lalai?  Bahkan,  larangan  untuk 
berbicara  diambil  dari  hadits  dalam  bab  ini  berdasarkan  konsep 
muwafaqah  (keserasian).  Sebab  jika  kata-kata  “ Diamlah ”  walaupun 
termasuk  perkataan  yang  baik  dianggap  sesuatu  yang  sia-sia,  maka 
kata-kata  yang  lainnya  lebih  patut  untuk  dikatakan  sebagai  perbuatan 
yang  sia-sia.  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah 
RA  di  akhir  hadits  bab,  bahwa  setelah  kalimat  lus  disambung 

lagi  dengan  kalimat  cDi-  ( peliharalah  dirimu). 

Hadits  tersebut  menjadi  dalil  dilarangnya  semua  bentuk 
pembicaraan  ketika  khutbah  berlangsung.  Jumhur  ulama  juga 
berpendapat  demikian  bagi  orang  yang  mendengarkan  khutbah.  Begitu 
pula  hukum  bagi  orang  yang  tidak  mendengarkannya,  menurut 
mayoritas  mereka.  Mereka  mengatakan,  “Jika  hendak  berbuat 
kebaikan,  maka  hendaknya  memberi  isyarat.” 
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Ibnu  Abdul  Barr  menukil  ijma’  ulama  bahwa  kewajiban  diam 
hanya  bagi  mereka  yang  mendengar  khutbah,  kecuali  hanya  sedikit 
dari  tabi’in  yang  tidak  menyetujuinya.  Adapun  lafazhnya  adalah 
sebagai  berikut,  “Tidak  ada  perbedaan  antara  ulama-ulama  fikih  di 
seluruh  negeri  tentang  kewajiban  diam  bagi  orang  yang  mendengar 
khutbah  Jum’at.  Berdasarkan  hadits  tersebut,  apabila  kita 
mendapatkan  orang  yang  tidak  tahu  tentang  hukum  ini  lalu  ia 
berbicara  ketika  imam  khutbah,  maka  kita  tidak  boleh  mengatakan 
kepadanya  ‘Diamlah!’  atau  kata-kata  yang  sepertinya.” 

Diriwayatkan  dari  Sya’bi,  bahwa  mereka  berbicara  kecuali 
imam  sedang  berkhutbah.  Ia  mengatakan,  bahwa  perbuatan  mereka 
tersebut  ditentang  oleh  ulama,  bahkan  sebaiknya  kita  mengatakan 
bahwa  hadits  tersebut  belum  sampai  kepada  mereka. 

Saya  katakan,  dalam  masalah  ini  Imam  Syafi’i  mempunyai  dua 
pendapat  masyhur.  Menurut  sebagian  pengikut  Syafi’i,  bahwa  letak 
perbedaan  pendapat  tersebut  adalah  apakah  dua  khutbah  tersebut 
sebagai  ganti  dari  dua  rakaat  [zhuhur]  atau  tidak?  Maka,  berdasarkan 
pendapat  pertama  — khutbah  merupakan  pengganti  dua  rakaat 
zhuhur —  hukum  berbicara  saat  imam  berkhutbah  adalah  haram. 
Sedangkan  berdasarkan  pendapat  yang  kedua  maka  hukumnya  tidak 
haram,  dan  inilah  yang  benar  menurut  mereka,  sehingga  mereka 
membolehkan  orang-orang  untuk  berbicara  dan  mencela  saat  imam 
berkhutbah  sesuai  kehendak  mereka  masing-masing. 

Dari  Ahmad,  ada  dua  riwayat  yang  keduanya  juga  membedakan 
antara  orang  yang  mendengar  khutbah  dengan  orang  yang  tidak 
mendengarnya.  Adapun  sebagian  pengikut  Syafi’i,  mereka 
membedakan  antara  orang  yang  berkewajiban  menghadiri  shalat 
Jum’at,  maka  ia  harus  diam;  sedangkan  bagi  yang  tidak,  hal  itu 
disamakan  dengan  fardhu  kifayah. 

Ulama  salaf  berbeda  pendapat,  apabila  khatib  mengucapkan 
kata-kata  yang  tidak  seharusnya  diucapkan  dalam  khutbah. 
Berdasarkan  hal  itu,  dapat  dicapai  apa  yang  diriwayatkan  dari  ulama 
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salaf  yang  memperhatikan  kondisi  khutbah.  Yang  jelas,  bagi  yang 
menyatakan  bahwa  diam  tidak  wajib  dalam  khutbah,  adalah 
berdasarkan  bahwa  diam  bukan  syarat  sahnya  shalat  Jum’at,  berbeda 
dengan  yang  lain. 

Keharusan  diam  ketika  khutbah  berlangsung  bagi  yang 
mendengarnya,  telah  diisyaratkan  oleh  hadits  yang  telah  disebutkan, 
JJjh  'j*  oStir  OlST  c-aL;  jU*  Ui  (barangsiapa  yang  dekat 

[mendengar  suara  khatib]  dan  tidak  diam,  maka  ia  mendapat  dua 
dosa)  karena  dosa  bukan  diakibatkan  melakukan  hal  yang  mubah 
(dibolehkan)  atau  sesuatu  yang  makruh  tanzih  (lebih  baik  untuk 
ditinggalkan).  Adapun  dalil  yang  digunakan  oleh  mereka  yang 
membolehkan  bicara  secara  mutlak,  adalah  riwayat  tentang  orang 
yang  meminta  Rasulullah  SAW  berdoa  kepada  Allah  SWT  agar 
diturunkan  hujan,  dan  juga  riwayat-riwayat  yang  serupa  dengan 
kejadian  itu.  Namun  pendapat  ini  perlu  diteliti  lebih  mendalam,  karena 
hal  yang  demikian  itu  adalah  bentuk  pengambilan  kesimpulan  hukum 
dengan  menggunakan  dalil  khusus  dan  diaplikasikan  terhadap  dalil 
yang  lebih  umum.  Maka,  mungkin  saja  keumuman  perintah  untuk 
diam  di  saat  khutbah  dikhususkan  dengan  sesuatu  yang  muncul  demi 
kemaslahatan  umum,  seperti  menjawab  salam,  karena  menjawab 
salam  adalah  wajib. 

Pengarang  kitab  Al  Mughni  menyampaikan  kesepakatan  ulama, 
bahwa  pembicaraan  yang  dibolehkan  dalam  shalat  dibolehkan  juga 
dalam  khutbah;  misalnya  memperingati  orang  buta  yang  hendak  jatuh 
ke  dalam  sumur.  Adapun  ungkapan  Syafi’i  dalam  masalah  ini  adalah 
sebagai  berikut,  “Saya  tidak  melihat  adanya  larangan  untuk  berbicara, 
jika  orang  yang  diberi  isyarat  itu  tidak  mengerti.” 

Pengecualian  diam  ketika  khutbah  apabila  khatib  sudah  keluar 
dari  jalur  yang  disyariatkan  di  dalamnya,  misalnya  mendoakan 
penguasa.  Bahkan  penggarang  kitab  At-Tahdzib  menegaskan,  bahwa 
berdoa  untuk  penguasa  adalah  makruh  hukumnya.  Menurut  Imam 
Nawawi,  dalam  hal  ini  khatib  boleh  tidak  berdoa  untuk  penguasa  jika 
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tidak  khawatir  akan  adanya  bahaya  pada  dirinya.  Tapi  jika  ia  khawatir, 
maka  ia  boleh  berdoa. 


37.  Waktu  Mustajab  Pada  Hari  Jum’at 


s  *  >  0  *0  *  *'  '  s  o'*  **  *'t**i'*Os>  £  0 

^J\ju  <JLil  JL-j  {J^i  jt-j'i  jJL- ^  jlp  ^  4pC-  <ui  :JlSi 

. LgJJjjj  s J_j  jLilj  toLjj  oljapl  *yi 


935.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
menyebutkan  hari  Jum’at  lalu  beliau  bersabda,  “ Dalam  hari  Jum  ’at 
ada  waktu  dimana  seorang  hamba  muslim  tidak  mendapatinya,  dan  ia 
berdiri  shalat  meminta  sesuatu  kepada  Allah  SWT,  melainkan  Dia 
akan  memberinya.  ”  Rasulullah  SAW  mengisyaratkan  dengan 
tangannya  akan  atau  singkatnya  waktu  itu. 


Keterangan  Hadits: 

ii-Ci  dj  (di  dalamnya  terdapat  waktu )  Di  sini  waktu  tersebut 
tidak  diterangkan,  tapi  waktu  itu  telah  ditetapkan  dalam  hadits  yang 
lain. 

*5l  (tidak  mendapatkannya),  yakni  menjumpai  waktu 
tersebut.  Itu  lebih  umum  daripada  diartikan  menginginkan  waktu  itu, 
atau  dikabulkannya  doa  pada  waktu  itu. 

dii'  J'CJ  ^jLoj  jiitf  (ia  berdiri  shalat  meminta  sesuatu  kepada 
Allah  SWT)  ini  merupakan  sifat-sifat  seorang  muslim  (dalam 
melaksanakan  shalat,  ed.)  Ibnu  Abdul  Barr  mengatakan,  bahwa 
kalimat  'y“j  (dan  dia  berdiri)  tidak  terdapat  dalam  riwayat  Abu 
Mush’ab,  Ibnu  Abu  Uwais,  Mutharrif,  At-Tinisi,  serta  Qutaibah. 
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Sedangkan  perawi-perawi  yang  lain  menetapkan  kata-kata  tersebut. 
Ibnu  Abdul  Barr  mengatakan,  bahwa  kalimat  tersebut  adalah  kalimat 
tambahan  dari  Abu  Zinad,  dari  Malik  dan  Warqa’,  serta  dari  selain 
keduanya  dari  Abu  Zinad. 

Abu  Muhammad  bin  Sayyid  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Wadhdhah,  bahwasanya  ia  pernah  menyuruh  agar  kalimat  itu 
dihilangkan  dari  hadits.  Alasannya,  karena  bisa  menyebabkan  distorsi 
terhadap  hadits-hadits  yang  lebih  shahih  berkenaan  dengan  penetapan 
saat-saat  mustajab.  Dalam  hal  ini  ada  dua  hadits  yang  menjelaskan 
saat-saat  mustajab  tersebut.  Hadits  pertama  menyebutkan,  waktunya 
adalah  ketika  khatib  mulai  naik  ke  atas  mimbar  hingga  selesai  shalat. 
Sedangkan  hadits  kedua  menyebutkan,  mulai  dari  habis  Ashar  hingga 
terbenamnya  matahari. 

Abu  Hurairah  menyanggah  pendapat  kedua  yang  diriwayatkan 
oleh  Abdullah  bin  Salam,  karena  waktu  tersebut  bukan  waktu  shalat, 
sedangkan  nash  dalam  hadits  berkenaan  dengan  shalat.  Maka  ia 
menjawab  pernyataan  Abu  Hurairah  ini  dengan  nash  yang  lain,  bahwa 
orang  yang  sedang  menunggu  waktu  shalat  termasuk  dalam  hukum 
orang  yang  shalat.  Seandainya  kalimat  'y>j  ( dan  dia  berdiri ), 
terdapat  juga  dalam  riwayat  Abu  Hurairah,  bisa  saja  ia  memberi  reaksi 
ulang  terhadap  Abdullah  bin  Salam  dengannya.  Akan  tetapi  ia 
menerima  dan  puas  dengan  jawaban  yang  diberikan  oleh  Abdullah  bin 
Salam.  Bahkan,  setelah  itu  Abu  Hurairah  mengeluarkan  fatwa  seperti 
yang  dikatakan  Abdullah  bin  Salam. 

Adapun  kemusykilan  terhadap  hadits  pertama,  bahwa  waktu 
tersebut  berada  di  waktu  khutbah,  padahal  khutbah  bukanlah  waktu 
shalat.  Hal  itu  bisa  juga  dijawab  dengan  mengartikan  kata  shalat 
dengan  doa  ataupun  mendefinisikannya  dengan  keadaan  menunggu 
shalat.  Berdiri  ( qiyam )  dalam  kalimat  ini  berarti  mulazamah  atau 
muwazhabah  (senatiasa  atau  terus-menerus).  Hal  ini  diperkuat  bahwa 
berdiri  dalam  shalat  tidak  seperti  waktu  sujud  ataupun  ruku’  serta 
tasyahud,  padahal  sujud  merupakan  saat-saat  yang  diharapkan 
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dikabulkannya  suatu  doa.  Seandainya  “berdiri”  di  sini  diartikan  berdiri 
yang  sesungguhnya,  maka  sujud  tidak  termasuk  di  dalamnya.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  “berdiri”  adalah  kiasan  akan 
terus-menerus  (selalu),  sebagaimana  firman  Allah  SWT  dalam  surah 
Aali  Imraan  ayat  75,  Cjli  aIJLp  cJo  U  *sl)  ( Kecuali  jika  kamu  selalu 
menagihnya).  Untuk  itu  mengungkapan  orang  yang  melakukan  shalat 
( Mushalli )  dengan  berdiri  termasuk  gaya  bahasa  mengungkapkan 
sesuatu  yang  umum  dengan  sesuatu  yang  khusus,  karena  berdiri 
merupakan  kondisi  shalat  yang  masyhur. 

(sesuatu),  ataupun  sesuatu  yang  pantas  untuk  didoakan  serta 
dimintakan  kepada  Allah  SWT  oleh  seorang  muslim.  Dalam  riwayat 
Salmah  bin  Alqamah  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah 
RA,  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  tentang  masalah  thalak, 
disebutkan,  «i'  <J*CJ  ( meminta  kebaikan  kepada  Allah  SWT). 
Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Muhammad  bin 
Ziyad,  dari  Abu  Hurairah.  Dalam  hadits  Abu  Lubabah  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Majah  disebutkan,  J ‘CJ  U  (Selama  ia  tidak 

meminta  sesuatu  yang  haram).  Dalam  hadits  Sa’ad  bin  Ubadah,  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  disebutkan,  j\  Cil  JCJ  U 

(Selama  ia  tidak  meminta  suatu  dosa  atau  memutuskan  hubungan  tali 
silaturrahim). 

ojJ  j liii j  (dan  beliau  mengisyaratkan  dengan  tangannya)  Dalam 
hadits  ini  tidak  dijelaskan  siapa  pelakunya.  Tapi  dalam  riwayat  Abu 
Mush’ab,  dari  Malik  RA,  disebutkan  bahwa  pelakunya  adalah 
Rasulullah  S  A  W;  dan  dalam  riwayat  Salmah  bin  Alqamah  disebutkan, 
pelakunya  adalah  Abu  Hurairah  RA  dengan  meletakkan  ujung  jarinya 
di  atas  ruas  tengah  jari  manis.  Abu  Muslim  Al  Kaji  menjelaskan 
bahwa  pelakunya  adalah  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  berdasarkan 
riwayat  Salmah  bin  Alqamah.  Sepertinya  penafsiran  kata 
“mengisyaratkan”  adalah  seperti  itu,  yaitu  bahwa  saat-saat  mustajab 
itu  sangat  singkat,  antara  tengah  hari  sampai  mendekati  akhir  siang. 
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Sedangkan  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari 
Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah  menjelaskan,  bahwa  saat- 
saat  tersebut  sangat  singkat  Ath-Thabrani  dalam  kitab 

Al  Ausath  meriwayatkan  dari  Anas  RA,  dimana  waktu  tersebut  seperti 
memegang  lalu  melepaskannya  (&M  dai  yi  ^»j).  Ibnu  Al 
Manayyar  mengatakan,  isyarat  yang  diberikan  adalah  untuk 
menggambarkan  betapa  singkatnya  waktu  mustajab  tersebut.  Hal  itu 
dimaksudkan  untuk  menumbuhkan  semangat  berdoa,  karena 
singkatnya  waktu  tersebut  dan  banyaknya  keutamaan  yang  ada  di 
dalamnya. 

Para  ulama  dari  kalangan  sahabat,  tabi’in  dan  generasi 
sesudahnya  berbeda  pendapat  mengenai  saat-saat  mustajab  ini,  apakah 
waktu  itu  masih  berlaku  sampai  sekarang  ini  ataukah  sudah  berakhir 
dan  tidak  dapat  ditemui  lagi  setelah  zaman  Rasulullah  S  A  W?  Apabila 
waktu  tersebut  masih  ada,  apakah  dapat  ditemui  di  setiap  Jum’at  atau 
hanya  pada  satu  Jum’at  dalam  setahun?  Lalu  apakah  waktu  tersebut 
harinya  telah  ditentukan  atau  tidak?  Seandainya  harinya  telah 
ditentukan,  maka  apakah  waktunya  diketahui  atau  tidak?  Apabila 
tidak  diketahui,  kapan  hal  itu  dimulai  dan  kapan  pula  berakhir? 

Di  sini  saya  mencoba  menyebutkan  ringkasan  pendapat- 
pendapat  tadi  beserta  dalil-dalilnya.  Setelah  itu,  saya  akan  mencoba 
mengompromikan  pendapat  tersebut  serta  menentukan  mana  yang 
lebih  kuat: 

Pertama,  waktu  tersebut  telah  dihilangkan  atau  dengan  kata  lain 
tidak  ada  lagi,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abdul  Barr. 
Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan,  bahwa  ulama  salaf  menolak  pendapat 
tersebut.  Abdullah  bin  Abbas  meriwayatkan,  bahwa  ia  berkata  kepada 
Abu  Hurairah,  L>\*dU_  f  y.  ^  ^  °^4\ 

yi  :Jli  r  j t  J  ^  .Uli  Jv5  j*  'J&  :Jli* 

( Sesungguhnya  mereka  berkeyakinan  bahwa  waktu  mustajab  pada 
hari  Jum  ’at  telah  dihapus.  Maka  Abu  Hurairah  berkata,  “Orang  yang 
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mengatakan  seperti  itu  telah  dusta.  ”  Lalu  aku  berkata,  “ Apakah 
waktu  mustajab  itu  terjadi  pada  setiap  Jum’at? ’’  Abu  Hurairah 
menjawab,  “Benar.  ”).  Sanad  riwayat  ini  kuat. 

Penulis  kitab  Al  Huda  mengatakan,  jika  yang  dimaksud  mereka 
adalah  diangkatnya  informasi  tentang  saat  kemunculannya,  maka  hal 
itu  masih  ada  kemungkinan.  Tetapi  jika  yang  mereka  maksudkan 
adalah  hakikat  waktunya  yang  diangkat,  maka  itu  tidak  bisa  diterima. 

Kedua,  waktu  itu  ada,  tetapi  hanya  satu  kali  Jum’at  dalam 
setahun.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Ka’ab  Al  Ahbar  kepada  Abu 
Hurairah  RA,  namun  Abu  Hurairah  menolaknya.  Setelah  itu,  ia 
menarik  kembali  pendapatnya.  Ini  diriwayatkan  oleh  Malik  dalam 
kitab  Al  Muwaththa'  serta  penulis  kitab  Sunan  (Ahmad,  Tirmidzi, 
Nasa'i,  Ibnu  Majah). 

Ketiga ,  kedatangan  waktu  tersebut  tidak  diketahui  sepanjang 
hari  Jum’at,  seperti  halnya  lailatul  qadar  pada  sepuluh  hari  terakhir 
Ramadhan.  Ibnu  Khuzaimah  dan  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id 
bin  Al  Harits,  dari  Abu  Salamah,  cJL»  :  Jlii  JpL,  ‘J*  4*^  ul  cJL 
jaili  iG  cGJl  UT  jU  jJLj  dfi  i»  Jl4> 

( Aku  bertanya  kepada  Abu  Sa’id  tentang  waktu  mustajab  pada  hari 
Jum’at,  maka  ia  berkata,  “ Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  hal  itu.  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘Sungguh, 
sebelumnya  aku  diberitahu  kemudian  aku  dilupakan,  seperti  aku 
dilupakan  tentang  lailatul  qadar  ’.  ”). 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  bahwasanya  ia 
bertanya  kepada  Zuhri  RA,  lalu  Zuhri  menjawab,  “Aku  belum  pernah 
mendengar  sedikitpun  tentang  hal  itu,  hanya  saja  Ka’ab  pernah 
mengatakan,  ‘Seandainya  manusia  memilah-milah  hari  Jum’at,  maka 
sungguh  ia  akan  mendapati  waktu  itu’.” 

Ibnu  Mundzir  mengatakan,  maksudnya  seseorang  akan  mulai 
berdoa  pada  salah  satu  hari  Jum’at,  sejak  awal  siang  hingga  batas 
waktu  tertentu.  Lalu  pada  Jum’at  berikutnya,  ia  memulainya  dari  batas 
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waktu  dimana  ia  berhenti  sebelumnya  hingga  batas  waktu  berikutnya, 
sampai  pada  akhirnya  ia  melakukannya  hingga  akhir  petang.  Ka’ab  di 
sini  adalah  Ka’ab  Al  Ahbar. 

Az-Zuhri  mengatakan,  kami  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA, 
bahwasanya  ia  berkata,  “ Apabila  seseorang  meminta  suatu  keperluan 
dalam  sehari,  maka  hendaklah  ia  berjalan .”  Maksudnya,  hendaklah  ia 
senantiasa  berdoa  sepanjang  hari  Jum’at  supaya  waktu  dikabulkannya 
doa  itu  didapatinya. 

Apa  yang  diutarakan  oleh  Ibnu  Umar,  cocok  bagi  yang  kuat 
melakukannya.  Jika  tidak,  maka  pendapat  Ka’ab  Al  Ahbar  lebih 
mudah  untuk  diikuti  oleh  setiap  orang.  Permasalahannya,  kedua 
pendapat  ini  sama-sama  memandang  bahwa  waktu  mustajab  tidak 
ditentukan  dan  tidak  diketahui,  dan  itu  masih  diperselisihkan  oleh 
sekelompok  ulama;  seperti  Rafi’i,  pengarang  kitab  Al  Mughni,  serta 
selain  keduanya  dimana  mereka  mengatakan,  bahwa  sebaiknya 
seseorang  harus  memperbanyak  doa  pada  hari  Jum’at  dengan  harapan 
bisa  mendapatkan  waktu  yang  mustajab  sebagaimana  halnya  lailatul 
qadar.  Hikmah  tidak  diketahuinya  waktu  mustajab  adalah,  mendorong 
seorang  hamba  untuk  giat  melakukan  kebaikan  serta  menghabiskan 
waktu  untuk  ibadah.  Berbeda  bila  waktunya  sudah  diketahui,  maka 
dengan  otomatis  seseorang  akan  membatasi  diri  pada  saat  tertentu  saja 
dan  mengabaikan  waktu  yang  lainnya. 

Keempat,  waktu  mustajab  tersebut  berpindah-pindah  pada  hari 
Jum’at,  tidak  khusus  waktu  tertentu,  baik  secara  nyata  maupun  samar. 
Al  Ghazali  mengatakan,  bahwa  pendapat  ini  yang  paling  mendekati 
kebenaran  di  antara  pendapat-pendapat  yang  ada.  Sedangkan  Al 
Atsram,  ia  tidak  begitu  yakin  sehingga  dalam  mengungkapkannya  ia 
menggunakan  istilah  “kemungkinan”,  berbeda  dengan  Ibnu  Asakir 
dan  lain-lain  yang  memutuskan  bahwa  pendapat  inilah  yang  paling 
tepat.  Al  Muhib  Ath-Thabari  mengatakan,  bahwa  pendapat  inilah  yang 
paling  kuat.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  apa  yang  dikatakan  oleh  Ka’ab 
adalah  tidak  benar. 
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Kelima,  waktu  mustajab  itu  datang  pada  saat  muadzin 
mengumandangkan  adzan  shalat  Subuh.  Abu  Al  Fadhl  dalam  Syarah 
At-Tirmidzi  dan  Sirajuddin  Ibnu  Mulaqqin  dalam  Syarah  Bukhari, 
keduanya  menisbatkan  riwayat  itu  kepada  Ibnu  Abi  Syaibah  dari 
Aisyah.  Ar-Rauyani  dalam  kitab  Musnad- nya  dari  Aisyah.  Dia 
menyebutkan  lafazh  “shalat”  tersebut  secara  mutlak  tanpa  dibatasi 
dengan  shalat  Subuh.  Namun  Ibnu  Mundzir  membatasinya  dengan 
shalat  Jum’at,  wallahu  a  ’lam. 

Keenam,  waktunya  mulai  dari  fajar  menyingsing  hingga  terbit 
matahari.  Ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Asakir  dari  jalur  Abu  Ja’far  Ar- 
Razi,  dari  Laits  bin  Abi  Salim,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Hurairah  RA; 
serta  diceritakan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  Ath-Thabari,  Abu 
Nasir  bin  Ash-Shabbagh,  Al  Qadhi  Iyadh,  Qurthubi  dan  lain-lain. 
Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  waktunya  adalah  antara 
terbitnya  fajar  dan  terbitnya  matahari. 

Ketujuh,  sama  seperti  poin  keenam,  hanya  saja  ditambahkan 
dari  ashar  hingga  mahgrib.  Ini  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur 
dari  Khalif  bin  Khalifah,  dari  Laits  bin  Abi  Salim,  dari  Mujahid,  dari 
Abu  Hurairah.  Hal  itu  didukung  oleh  Fudhail  bin  Iyadh,  dari  Al-Laits 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  Ibnu  Mundzir,  sedangkan  Laits 
adalah  perawi  yang  lemah,  dan  ini  masih  dipertentangkan  seperti  yang 
akan  dijelaskan. 

Kedelapan,  seperti  poin  ketujuh,  hanya  saja  ditambahkan  antara 
khatib  akan  turun  mimbar  hingga  ia  takbir  untuk  shalat;  sebagaimana 
riwayat  Hamid  bin  Zanjawaih  dalam  kitab  Targhib-nya  dari  jalur 
Atha  bin  Qurrah,  dari  Abdullah  bin  Dhamrah,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  «i*  ^  ££  '&C. !i 

( Bermohonlah  kalian  semua  pada  waktu  dimana  doa  akan  dikabulkan 
di  hari  Jum’at  dalam  tiga  waktu  berikut ).  Maka,  Abu  Hurairah 
menyebutkan  ketiga  waktu  tersebut. 
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Kesembilan,  waktunya  adalah  tepat  setelah  matahari  terbit, 
sebagaimana  yang  disampaikan  Al  Jaili  dalam  Syarah  At-Tanbih,  lalu 
diikuti  oleh  Al  Muhib  At-Thabari  dalam  syarah- nya. 

Kesepuluh,  pada  saat  matahari  terbit,  sebagaimana  yang 
dikatakan  Al  Ghazali  dalam  kitab  Ihya'  Ulumuddin.  Ibnu  Al 
Manayyar  dalam  syarah- nya  mengatakan,  bahwa  waktunya  adalah 
antara  tinggi  matahari  sejengkal  hingga  sehasta.  Pendapat  ini 
didukung  oleh  Abu  Dzar. 

Kesebelas,  waktunya  adalah  pada  akhir  jam  tiga  siang. 
Demikian  perkataan  pengarang  kitab  Al  Mughni,  dan  itu  terdapat 
dalam  kitab  Musnad  Imam  Ahmad  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Abu  Hurairah  secara  marfu’,  f-~\  fy 

iJ  0*  olfrC»  (Pada  hari  Jum’at,  tanah 

dimana  Adam  dijadikan  dibentuk.  Dan  pada  akhir  tiga  jam  ada  satu 
waktu  dimana  barangsiapa  berdoa  kepada  Allah,  maka  akan 
dikabulkan  doanya ). 

Dalam  sanad- nya  terdapat  Faraj  bin  Fadhalah,  seorang  perawi 
yang  lemah,  dan  Ali  belum  pernah  mendengar  dari  Abu  Hurairah. 
Menurut  Al  Muhib  bin  Ath-Thabari,  bahwa  kalimat  J) 

o£Ci  (di  akhir  tiga  jam)  mengandung  dua  makna.  Pertama, 
maksudnya  adalah  jam  yang  terakhir  dari  tiga  jam  yang  dimaksud. 
Kedua,  ada  kemungkinan  bahwa  maksudnya  adalah  pada  akhir  setiap 
jam  terdapat  waktu  dikabulkannya  doa. 

Kedua  belas,  mulai  matahari  tergelincir  hingga  bayangan 
matahari  mencapai  setengah  hasta.  Demikian  pendapat  Al  Muhib  Ath- 
Thabari  dalam  kitab  Al  Ahkam.  Sebelumnya  Zaki  Al  Mundziri  juga 
mengatakan  seperti  itu. 

Ketiga  belas,  sama  seperti  poin  kedua  belas,  namun  dikatakan 
hingga  bayangan  matahari  mencapai  satu  hasta.  Demikian  pendapat 
Al  Qadhi  Iyadh,  Al  Qurthubi  dan  An-Nawawi. 
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Empat  belas ,  waktunya  setelah  matahari  tergelincir  satu  jengkal 
hingga  mencapai  satu  hasta.  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mundzir  serta 
Ibnu  Abdul  Barr  dengan  sanad  kuat  yang  disandarkan  kepada  Al 
Harits  bin  Yazid  Al  Hadhrami  dari  Abdurrahman  bin  Hajirah,  dari 
Abu  Dzar,  bahwasanya  seorang  istri  Rasulullah  SAW  bertanya  kepada 
beliau  tentang  waktu  mustajab.  Maka  beliau  mengatakan  itu  (setelah 
matahari  tergelincir  satu  jengkal  hingga  mencapai  satu  hasta).  Seperti¬ 
nya  riwayat  ini  menjadi  sumber  bagi  dua  pendapat  sebelumnya. 

Kelima  belas,  apabila  matahari  telah  tergelincir.  Diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Mundzir  dari  Abu  Aliyah.  Hal  serupa  juga  terdapat  dalam 
hadits  dari  Ali  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurraziq  dari  jalur  Al  Hasan, 
bahwasanya  Ali  telah  berjaga-jaga  pada  saat  matahari  tergelincir, 
dikarenakan  ada  berita  dari  beberapa  sahabatnya  tentang  hal  itu.  Ibnu 
Sa’id  juga  meriwayatkan  hal  serupa  dalam  kitab  Thabaqat  dari 
Ubaidillah  bin  Naufal.  Sedangkan  Ibnu  Asakir  meriwayatkan  dari 
jalur  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa 
mereka  berpendapat  waktu  mustajab  tersebut  adalah  ketika  matahari 
telah  tergelincir.  Sepertinya  sumber  mereka  dalam  hal  ini,  adalah 
bahwa  waktu  tersebut  adalah  waktu  malaikat  berkumpul,  waktu 
Jum’at  mulai  masuk,  dan  adzan  dimulai. 

Keenam  belas,  apabila  muadzin  mengumandangkan  adzan 
shalat  Jum’at.  Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  dari  Aisyah  RA, 
bahwasanya  ia  berkata,  aj)  <*UUi  L>\'y\  <ui  fy  jl>  aiiJ-ji  ’f  y 

Oit  fi)  ll  :J5  &jt  i#  2tt  jLi  H  &C 

( Hari  Jum  ’at  itu  seperti  hari  Arafah  dimana  pintu-pintu  langit 
terbuka.  Dalam  hari  itu  terdapat  satu  waktu  dimana  seorang  hamba 
tidak  memohon  sesuatu  kepada  Allah  SWT  kecuali  dikabulkannya. 
Seseorang  berkata,  “Waktu yang  mana  (kapan)?”  Aisyah  menjawab, 
“Apabila  muadzin  mengumandangkan  adzan  shalat  Jum  ’at.”). 

Pendapat  ini  berbeda  dengan  sebelumnya,  karena  adzan 
terkadang  terlambat  dari  saat  matahari  tergelincir.  Ibnu  Al  Manayyar 
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mengatakan,  ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  adzan  di 
hadapan  khatib  sesudah  naik  mimbar. 

Ketujuh  belas,  mulai  tergelincirnya  matahari  hingga 
melaksanakan  shalat.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir 
dari  Abu  Sawwar  Al  Adawi.  Ibnu  Shabbagh  meriwayatkan 
dengannya;  hingga  imam  masuk  (masjid). 

Kedelapan  belas,  mulai  tergelincirnya  matahari  hingga  imam 
keluar  menuju  masjid,  sebagaimana  riwayat  Al  Qadhi  Abu  Thayyib 
Ath-Thabari. 

Kesembilan  belas,  mulai  matahari  tergelincir  hingga  matahari 
terbenam.  Demikian  diriwayatkan  Abu  Abbas  Ahmad  bin  Ali  bin 
Kasyasib  Ad-Dazmari  dari  Al  Hasan,  dan  dinukil  oleh  Sirajuddin  bin 
Al  Mulaqqin  dalam  Syarah  Al  Bukhari.  Ad-Dazmari  hidup  di  zaman 
Ibnu  Shalah. 

Kedua  puluh,  antara  keluarnya  imam  menuju  masjid  hingga 
didirikannya  shalat.  Ibnu  Mundzir  juga  meriwayatkannya  dari  Al 
Hasan  serta  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  Al  Maruzi  dalam 
pembahasan  tentang  Jum’at  dengan  sanad  yang  shahih  kepada  Sya’bi 
dari  Auf  bin  Hushairah,  seorang  penduduk  Syam. 

Kedua  puluh  satu,  ketika  imam  keluar  menuju  masjid.  Humaid 
bin  Zanjawaih  meriwayatkan  dalam  kitab  At-Targhib  dari  Al  Hasan, 
bahwa  seorang  laki-laki  mengantuk  pada  waktu  itu  (mustajab). 

Kedua  puluh  dua,  antara  imam  keluar  hingga  selesai  shalat. 
Ibnu  Jarir  meriwayatkannya  dari  jalur  Ismail  bin  Salim,  dari  Asy- 
Sya’bi;  serta  dari  jalur  Muawiyah  bin  Qurrah,  dari  Abu  Burdah,  dari 
Abu  Musa  yang  di  dalamnya  dijelaskan  bahwa  Ibnu  Umar 
membenarkan  hal  itu. 

Kedua  puluh  tiga,  antara  waktu  jual-beli  diharamkan  hingga 
dibolehkannya  kembali.  Diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dan 
Ibnu  Mundzir  dari  Asy-Sya’bi.  Menurut  Ibnu  Al  Manayyar,  bahwa 
itu  lebih  khusus  dari  hukum-hukum  Jum’at.  Sebab  menurut 
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kebanyakan  ulama,  transaksi  jual-beli  pada  saat  itu  adalah  tidak  sah. 
Kalaupun  transaksi  itu  sudah  disepakati  di  luar  waktu  itu,  kemudian 
keduanya  sibuk  menyelesaikan  transaksinya  sampai  ketinggalan  shalat 
Jum’at,  maka  keduanya  akan  mendapatkan  dosa  meskipun  hukum  jual 
belinya  sah. 

Kedua  puluh  empat,  antara  waktu  adzan  hingga  selesai  shalat. 
Diriwayatkan  oleh  Humaid  bin  Zanjawaih  dari  Ibnu  Abbas,  juga  oleh 
Al  Baghawi  dalam  Syarah  kitab  Sunnah  dari  Humaid  bin  Zanjawaih. 

Kedua  puluh  lima,  antara  imam  hendak  duduk  di  mimbar 
hingga  shalat  selesai.  Diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Muslim  dari  jalur 
Makhramah  bin  Bukair,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Burdah  bin  Abu 
Musa,  bahwasanya  Ibnu  Umar  ditanya  tentang  apa  yang  ia  dengar  dari 
ayahnya  tentang  waktu  mustajab  pada  hari  Jum’at.  Maka  ia  berkata, 
“Aku  mendengar  ayahku  mengatakan,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW.  Lalu  ia  menyebutkan  haditsnya  Pendapat  ini  bisa  jadi  diambil 
dari  dua  pendapat  sebelumnya. 

Kedua  puluh  enam,  ketika  adzan,  ketika  khatib  berkhutbah,  dan 
ketika  qamat.  Diriwayatkan  oleh  Humaid  bin  Zanjawaih  dari  jalur 
Salim  bin  Amir,  dari  Auf  bin  Malik  Al  Asyja’i  ia  seorang  sahabat. 

Kedua  puluh  tujuh,  seperti  pada  poin  kedua  puluh  enam,  akan 
tetapi  dikatakan  bahwa  waktu  tersebut  adalah  apabila 
dikumandangkan  adzan,  dan  apabila  khatib  duduk  di  atas  mimbar, 
serta  apabila  qamat  dikumandangkan,  sebagaimana  yang  diriwayatkan 
Ibnu  Abi  Syaibah  serta  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Abu  Umamah  -seorang 
sahabat.  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  bahwa  saat  adzan 
dikumandangkan  termasuk  waktu  mustajab,  begitu  pula  ketika  qamat; 
berbeda  dengan  waktu  imam  duduk  di  atas  mimbar,  sebab  itulah 
waktu  untuk  mendengarkan  khutbah  yang  menjadi  maksud  shalat 
Jum’at. 

Kedua  puluh  delapan,  mulai  imam  khutbah  hingga  selesai. 
Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abdul  Barr  dari  jalur  Muhammad  bin 
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Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Umar  secara  marfu’,  akan 
tetapi  sanad- nya  lemah. 

Kedua  puluh  sembilan,  apabila  khatib  sampai  di  mimbar  dan 
berkhutbah,  seperti  yang  dikatakan  Al  Ghazali  dalam  kitab  Ihya' 
Ulumuddin. 

Ketiga  puluh,  ketika  duduk  di  antara  dua  khutbah.  Diriwayatkan 
oleh  Ath-Thibi  dari  sebagian  pensyarah  kitab  Al  Mashabih. 

Ketiga  puluh  satu,  ketika  khatib  turun  dari  mimbar. 
Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  serta  Humaid  bin  Zanjawaih, 
Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dengan  sanad  shahih.  Al  Ghazali 
menyebutkan,  “Apabila  orang-orang  sudah  berdiri  untuk 
melaksanakan  shalat.” 

Ketiga  puluh  dua,  mulai  qamat  hingga  imam  berdiri  di 
tempatnya.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Al  Hasan. 
Diriwayatkan  juga  oleh  Ath-Thabrani  dari  hadits  Maimunah  binti 
Sa’ad,  secara  marfu  ’  dengan  sanad  lemah. 

Ketiga  puluh  tiga,  mulai  dari  meluruskan  shaf  (barisan)  hingga 
selesai  shalat.  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  serta  Ibnu  Majah  dari 
jalur  Katsir  bin  Abdullah  bin  Umr  bin  Auf,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  secara  marfu  dimana  orang-orang  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW,  “Kapan  waktu  itu,  wahai  Rasulullah  SAW?” 
Rasululullah  menjawab,  “Ketika  shalat  didirikan  hingga  selesai.” 
Riwayat  Katsir  ini  telah  dinyatakan  lemah  (dha  ’if)  oleh  banyak  ulama 
hadits. 

Sedangkan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  ini  dengan 
lafazh,  “ Antara  turunnya  imam  dari  mimbar  hingga  selesai  shalat .” 
Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Mughirah,  dari 
Washil  Al  Ahdab,  dari  Abu  Burdah  dengan  lafazh  yang  sama.  Dalam 
riwayat  ini  disebutkan  bahwa  Ibnu  Umar  mendapatkan  kesempatan 
tersebut.  Ibnu  Jarir  dan  Manshur  meriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin  dengan 
lafazh  seperti  itu  juga. 
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Ketiga  puluh  empat ,  waktu  mustajab  adalah  waktu  dimana 
Rasulullah  SAW  melakukan  shalat  Jum’at  di  dalamnya,  sebagaimana 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Asakir  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu 
Sirin.  Pendapat  ini  berbeda  dengan  pendapat  sebelumnya.  Sepertinya, 
pendapat  ini  berdasarkan  bahwa  shalat  Jum’at  merupakan  shalat  yang 
paling  utama  di  hari  itu,  dan  waktu  yang  digunakan  Rasulullah  SAW 
untuk  melakukan  shalat  merupakan  waktu  yang  terbaik  di  antara 
waktu-waktu  yang  lain.  Sesungguhnya  adzan,  khutbah  dan  lain-lain 
hanya  merupakan  sarana,  sedangkan  maksud  utamanya  adalah  shalat 
Jum’at  itu  sendiri. 

Ini  diperkuat  dengan  perintah  dalam  Al  Qur'an  untuk 
memperbanyak  berdzikir  pada  waktu  shalat,  seperti  perintah  untuk 
memperbanyak  berdzikir  dalam  keadaan  perang.  Hal  itu  dapat  kita 
temukan  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  45,  ij/'iij  \yj\i  «i  'i! 

( Apabila  kamu  memerangi  pasukan  (musuh),  maka 
berteguh  hatilah  dan  sebutlah  nama  Allah  (berdzikirlah)  sebanyak- 
banyaknya  agar  kamu  beruntung ).  Juga  dalam  firman  Allah  pada 
surah  Al  Jumu’ah  ayat  9-10,  /s  J\  fy.  jiy  '3' 

Jyrld  i iitt  /  iij — (Apabila  diseru  untuk  menunaikan 
shalat  pada  hari  Jum\  maka  bersegeralah  kamu  kepada  mengingat 
Allah... hingga  firman-Nya  ...dan  ingatlah  Allah  sebanyak-banyaknya 
(berdzikir)  supaya  kamu  beruntung). 

Maksud  membaca  dzikir  itu  bukan  setelah  shalat,  tetapi 
memperbanyak  dzikir  ketika  shalat  seperti  pada  ayat  pertama. 
Wallahu  a  ’lam. 

Ketiga  puluh  lima,  mulai  shalat  Ashar  hingga  matahari 
terbenam.  Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Jabir,  dari  Ibnu 
Abbas  secara  mauquf  (sanad  berhenti  hingga  pada  sahabat);  dan  dari 
jalur  Shafwan  bin  Salim,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Sa’id  secara 
marfu’  dengan  lafazh,  J* «h  Jm  (Maka  carilah  waktu  itu  — 

mustajab —  setelah  ashar). 
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Ibnu  Abdul  Barr  mengatakan  bahwa  kalimat 
adalah  kalimat  mudraj  (kalimat  yang  disisipkan  oleh  perawi  dan 
bukan  bagian  dari  hadits)  dari  Abu  Salamah.  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  dari  jalur  Musa  bin  Wardan  dari  Anas  secara  marfu’ 
dengan  lafazh,  crHh  Ztff  fa* Ji  j*j  ( Setelah  ashar  hingga 

matahari  terbenam).  Sanad  hadits  ini  dha  ’if  (lemah). 

Ketiga  puluh  enam,  pada  saat  shalat  Ashar.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Umar  bin  Dzar,  dari  Yahya  bin  Ishaq  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Rasulullah  SAW  secara  mursal,  dan  di  dalam  riwayat  ini 
ada  sebuah  kisah. 

Ketiga  puluh  Tujuh,  setelah  Ashar  hingga  akhir  waktu  ikhtiar, 
sebagaimana  yang  dikatakan  Al  Ghazali  dalam  kitab  Ihya' 
Ulumuddin. 

Ketiga  puluh  delapan,  setelah  Ashar,  seperti  kisah  Abu  Sa’id 
pada  poin  ke  36.  Ibnu  Asakir  meriwayatkannya  dari  jalur  Muhammad 
bin  Salamah  Al  Anshari,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dan 
Abu  Sa’id  secara  marfu’  dengan  lafazh,  fa*i\  Jm  f*)  ( Waktunya 
adalah  setelah  ashar).  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkannya  dari 
Mujahid,  sama  seperti  itu.  Ibnu  Juraij1  meriwayatkan  dari  jalur 
Ibrahim  bin  Maisarah,  dari  seorang  laki-laki  yang  diutus  oleh  Amru 
bin  Uwais  kepada  Abu  Ibrahim,  dan  disebutlah  riwayat  yang  sama.  Ia 
berkata;  aku  mendengar  dari  Al  Hakam,  dari  Ibnu  Abbas,  sama  seperti 
itu.  Abu  Bakar  Al  Marwazi  meriwayatkan  dari  jalur  Tsauri  dan 
Syaibah,  semuanya  dari  Yunus  bin  Khabbab.  Ats-Tsauri  berkata  dari 
Atha',  Syaibah  berkata  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  sama  seperti 
itu;  dan  Abdurrazzaq  mengatakan  bahwa  Ma’mar  bercerita  kepada 
kami  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya,  bahwasanya  ia  pernah 
menunggu  dan  mencari  waktu  tersebut  setelah  ashar. 

Dari  Ibnu  Juraij,  dari  sebagian  ulama,  ia  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  waktu  tersebut  adalah 


1  Di  dalam  manuscrip  Ar-Rayyadh,  Ibnu  Jarir. 
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setelah  ashar.  Maka  seseorang  berkata  kepadanya,  ‘ Tidak  ada  shalat 
setelah  shalat  ashar’.  la  menjawab,  ‘Memang  benar,  akan  tetapi 
barangsiapa  berada  di  tempat  shalat  (masjid  atau  mushalla)  dan  ia 
tidak  melakukan  shalat,  maka  ia  seperti  orang  yang  shalat’.” 

Ketiga  pululi  sembilan,  dari  tengah  siang  hingga  hampir  akhir 
siang,  seperti  yang  dijelaskan  pada  awal  bab  dari  Abu  Salamah  bin 
Alqamah. 

Keempat  puluh ,  dari  matahari  mulai  menguning  hingga 
terbenam.  Diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ismail  bin 
Kaisan,  dari  Thawus. 

Keempat  puluh  satu,  waktu  terakhir  setelah  ashar.  Abu  Daud, 
Nasa'i  dan  Hakim  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Abu 
Salamah,  dari  Jabir  secara  marfu’.  Pada  permulaan  riwayat  ini 
disebutkan  bahwa  siang  hari  terdiri  dari  12  jam.  Malik,  penulis  kitab 
Sunan,  Ibnu  Khuzaimah,  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  jalur 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Abdullah  bin  Salam.  Di  dalamnya  terkandung  protes  yang  dilancarkan 
Abu  Hurairah  kepadanya  dalam  masalah  itu,  serta  argumentasi 
Abdullah  bin  Salam  bahwasanya  orang  yang  menunggu  waktu  shalat 
seperti  orang  yang  shalat. 

Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Ala'  bin  Abdurrahman, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  yang  sama  seperti  itu 
juga.  Abdullah  bin  Salam  tidak  menyebutkan  bahwa  siang  terdiri  dari 
1 2  jam,  tidak  juga  kisah  tersebut. 

Diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  Ibnu  Abi  Khaitsamah  dari  jalur 
Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu 
Sa’id,  maka  ia  menyebutkan  hadits  tersebut.  Di  dalamnya  diceritakan 
bahwa  Abu  Salmah  bertemu  dengan  Abdullah  bin  Salam,  maka  ia 
mengingatkannya  tentang  waktu  mustajab  itu.  Namun  Rasulullah 
SAW  tidak  memberi  reaksi  apa-apa,  bahkan  beliau  berkata,  “ Siang 
hari  terdiri  dari  12  jam,  dan  waktu  mustajab  adalah  pada  akhir  siang 
hari.”  Adapun  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari  jalur  Abu  Nadhr  dari 
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Abu  Salamah,  dari  Abdullah  bin  Salam,  dia  berkata,  *#'  ^ 

iit  Jvii  i&£>  ^  Ot  i»  «-jliS"  ^  ju>J  \!\  -^Jtsr  (J-j  <0p  <04'  JUp 

^1  cdi  :<ui j  .0<jJbtJl  apCi  ji  (**i  :C-ii  tiPtl*»  j'  :(»A0>j  ‘Uip  <#' 

?ipCi  (,4&w  berkata  -dan  Rasulullah  SAW  sedang  duduk-  bahwa 
sesungguhnya  kami  menemukan  dalam  Kitabullah  bahwasanya  hari 
Jum  ’at  mempunyai  satu  waktu  yang  mustajab.  Maka  Rasulullah  SAW 
berkata,  “Atau  sebagian  waktu."  Maka  aku  katakan,  “Ya,  sebagian 
waktu.  ”  Di  dalamnya  aku  berkata,  “Waktu yang  mana  (kapan)Tj. 

Ada  kemungkinan  bahwa  yang  mengatakan  “aku  berkata” 
adalah  Abdullah  bin  Salam,  sehingga  hadits  ini  berstatus  marfu  Ada 
juga  kemungkinan  bahwa  yang  mengatakannya  adalah  Abu  Salamah, 
maka  haditsnya  menjadi  mauquf.  Inilah  yang  benar,  atas  dasar 
pengakuan  dia  dalam  riwayat  Yahya  bin  Katsir  bahwasanya  Abdullah 
bin  Salam  tidak  menyebut  Rasulullah  SAW  dalam  jawabannya. 

Keempat  puluh  dua ,  ketika  setengah  bulatan  matahari 
tenggelam  atau  ketika  matahari  hendak  terbenam  hingga  terbenam. 
Ath-Thabrani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath  serta  Ad- 
Daruquthni  dalam  Al  ‘Ilal,  dan  Baihaqi  dalam  Asy-Syu’ab  w  a 
Fadha'ilul  Auqaat  dari  jalur  Zaid  bin  Ali  bin  Husain  bin  Ali,  bahwa 
Marjanah  -seorang  budak  Fathimah  (anak  perempuan  Rasulullah 
SAW)-  bercerita  kepadaku,  ia  mengatakan  bahwa  Fathimah  RA 
bercerita  kepadanya  dari  ayahnya,  lalu  disebutkanlah  hadits  itu.  Dalam 
hadits  itu  aku  (Fathimah)  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  “ Waktu 
yang  manakah  itu?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  “Jika  setengah 
matahari  akan  terbenam .” 

Apabila  hari  Jum’at  tiba,  Fathimah  memanggil  seorang  anak 
laki-laki  yang  dipanggil  dengan  nama  Zaid,  Fatimah  menyuruhnya 
untuk  memperhatikan  matahari.  Apabila  memberitahu  bahwa  matahari 
itu  akan  terbenam,  maka  Fathimah  mulai  berdoa  hingga  matahari 
terbenam.  Di  dalam  sanad- nya  terdapat  perbedaan  mengenai  Zaid  bin 
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Ali,  bahkan  dalam  sebagian  perawinya  ada  perawi  yang  tidak 
diketahui  keadaannya  ( majhul ). 

Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  Musnad- nya  meriwayatkan  dari  jalur 
Sa’id  bin  Rasyid,  dari  Zaid  bin  Ali,  dari  Fathimah  RA,  dan  ia  tidak 
menyebutkan  nama  Maijanah.  Dalam  riwayat  itu  ia  mengatakan, 
“Apabila  matahari  akan  terbenam,  Fathimah  berkata  kepada  anak 
lelaki  yang  biasa  dipanggil  dengan  nama  Arbad,  ‘Naiklah  keatas  batu. 
Jika  matahari  akan  terbenam,  maka  beritahulah  aku!  ’  Kemudian 
Fatimah  melakukan  shalat  Maghrib.” 

Semua  yang  disebut  di  atas  adalah  pendapat-pendapat  yang 
berkenaan  dengan  waktu  mustajab  pada  hari  Jum’at  beserta  dalil 
masing-masing,  juga  penjelasan  status  dalil  ke  dalam  kategori  shahih 
atau  dha’if  berikut  sanad- nya;  apakah  marfu’  atau  mauquf.  Begitu 
pula  dengan  sumber  dari  sebagian  pendapat.  Tidak  semua  pendapat 
tersebut  berbeda  dari  semua  sisi,  bahkan  mungkin  untuk  disatukan. 

Selanjutnya,  saya  akan  memaparkan  pendapat  tambahan. 
Pendapat  ini  tidak  dinukil  dari  siapapun,  tetapi  disimpulkan  sendiri 
oleh  guru  kami  Al  Allamah  Al  Hafizh  Syamsuddin  Al  Jazri.  Beliau 
mengizinkan  saya  untuk  meriwayatkannya  darinya  dalam  kitabnya  Al 
Hishnul  Hashiin  fil  Ad’iyyah,  dimana  di  dalamnya  disebutkan 
perbedaan  pendapat  tentang  waktu  mustajab  pada  hari  Jum’at,  dan  ia 
hanya  mengambil  delapan  poin  dari  poin-poin  yang  disebutkan  di  atas. 
Beliau  menuturkan,  “Yang  aku  yakini  adalah,  waktu  mustajab  itu 
adalah  ketika  imam  membaca  surah  Al  Fatihah  dalam  shalat  Jum’at 
hingga  ucapan  amin,  berdasarkan  keterangan  dari  banyak  hadits 
shahih .” 

Akan  tetapi  ada  yang  terlewatkan  olehnya,  yaitu  bahwa  orang 
yang  berdoa  disaat  itu,  ia  tidak  mendengarkan  bacaan  imam.  Maka, 
renungkanlah  baik-baik.  Ibnu  Al  Manayyar  berpendapat  untuk 
mengompromikan  semua  pendapat  yang  ada.  Dengan  kata  lain,  bahwa 
sepuluh  pendapat  yang  ada  adalah  benar  berdasarkan  pendapat  Ibnu 
Baththal.  Ia  melanjutkan;  maka  waktu  mustajab  itu  ada  di  salah  satu 
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dari  yang  sepuluh  itu,  bukan  pada  setiapnya.  Barangsiapa  berdoa 
dengan  sungguh-sungguh  dalam  semua  waktu  itu,  maka  ia  pasti 
mendapatkannya.  Wallahu  a  ’lam. 

Untuk  itu,  tidak  diragukan  bahwa  hadits  yang  paling  shahih 
adalah  hadits  Abu  Musa  dan  hadits  Abdullah  bin  Salam,  sebagaimana 
yang  telah  disebutkan. 

Al  Muhib  Ath-Thabari  mengatakan,  bahwa  hadits  yang  paling 
shahih  adalah  hadits  Abu  Musa,  sedangkan  pendapat  yang  paling 
masyhur  adalah  pendapat  Abdullah  bin  Salam.  Adapun  riwayat  selain 
keduanya,  maka  ada  yang  sesuai  dengan  keduanya  atau  salah  satunya, 
atau  sanad- nya  lemah  atau  mauquf  berdasarkan  ijtihad.  Selain  itu, 
hadits  Abu  Sa’id  yang  menerangkan  bahwa  Nabi  SAW  dibuat  lupa 
setelah  mengetahuinya  tidaklah  bertentangan  dengan  kedua  hadits 
tersebut,  karena  dimungkinkan  keduanya  (Abu  Musa  dan  Abdullah 
bin  Salam)  telah  mendengar  dari  beliau  sebelum  beliau  dibuat  lupa, 
sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Al  Baihaqi  dan  lainnya. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  mana  riwayat  yang 
lebih  kuat.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Al  Fadhl  Ahmad 
bin  Salamah  An-Naisaburi,  bahwa  Muslim  mengatakan  bahwa  hadits 
Abu  Musa  lebih  baik  dan  lebih  shahih  dalam  bab  ini.  Demikian 
pendapat  Al  Baihaqi,  Ibnu  Al  Arabi  dan  Jama’ah.  Al  Qurthubi 
mengatakan  bahwa  nash  inilah  yang  menjadi  perselisihan  para  ulama, 
maka  seyogianya  tidak  mengalihkan  permasalahan  kepada  nash  yang 
lainnya.  Imam  Nawawi  mengatakan,  bahwa  (hadits  Abu  Musa)  itulah 
yang  benar.  Demikian  juga  yang  dikatakan  dalam  kitab  Ar-Raudhah, 
lalu  dikuatkan  bahwa  riwayat  itu  juga  yang  marfu  ’  dan  ada  dalam 
salah  satu  kitab  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim.  Adapun  sebagian 
ulama  menguatkan  perkataan  Abdullah  bin  Salam.  Ibnu  Abdul  Barr 
mengatakan  bahwa  perkataan  Abdullah  bin  Salam  adalah  yang  paling 
akurat  dalam  bab  ini. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih 
kepada  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bahwa  para  sahabat 
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berkumpul  dan  memperbincangkan  waktu  mustajab  pada  hari  Jum’at, 
kemudian  mereka  berpisah  dan  tidak  berselisih  bahwa  waktu  tersebut 
adalah  akhir  waktu  hari  Jum’at.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  banyak 
ulama;  seperti  Ahmad,  Ishaq,  dan  Tharthus  dari  pengikut  madzhab 
Maliki.  Al  Ala' i  menceritakan  bahwa  gurunya,  yaitu  Ibnu  Zamalkani 
yang  juga  guru  pengikut  madzhab  Syafi’i,  telah  memilih  pendapat 
tersebut,  sebagaimana  yang  diceritakan  dari  nash  (teks)  Imam  syafi’i. 

Mereka  menjawab,  bahwa  riwayat  tersebut  tidak  ada  dalam 
salah  satu  kitab  Shahih  Bukhari  atau  Shahih  Muslim,  karena 
menguatkan  dengan  apa  yang  ada  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  atau 
Shahih  Muslim  atau  salah  satunya  adalah  berdasarkan  pendapat  bahwa 
riwayat  itu  tidak  termasuk  riwayat  yang  mendapat  kritikan  dari  para 
huffazh  (ahli  hadits);  seperti  hadits  Abu  Musa  ini  termasuk  hadits  yang 
cacat,  karena  sanad- nya  terputus  dan  kedudukan  haditsnya  masih 
diperselisihan. 

Adapun  putusnya  sanad  hadits  tersebut,  adalah  karena 
Makhramah  bin  Bukair  tidak  mendengar  langsung  dari  bapaknya; 
hadits  tersebut  dikatakan  oleh  Ahmad  dari  Hammad  bin  Khalid,  dari 
Makhramah  sendiri.  Demikain  juga  yang  dikatakan  oleh  Sa’id  bin 
Abu  Maryam,  dari  Musa  bin  Maslamah,  dari  Makhramah.  Dia 
menambahkan,  “Itu  adalah  tulisan  yang  ada  pada  kami.” 

Ali  bin  Al  Madini  berkata,  “Saya  tidak  mendengar  salah  seorang 
penduduk  Madinah  mengatakan  dari  Makhramah,  bahwa  ia 
mengatakan  dalam  sebagian  haditsnya,  ‘Saya  mendengar  bapakku;’ 
dan  tidak  dikatakan  bahwa  disebutkannya  hadits  tersebut  dengan 
mu  ’an  ’an  yang  menunjukkan  bahwa  keduanya  mungkin  bertemu  dan 
hidup  satu  masa,  cukup  untuk  menjadi  alasan  diterimanya  hadits 
tersebut.  Demikian  juga  di  sini,  karena  kami  mengatakan  bahwa 
adanya  pernyataan  dari  makhramah  bahwa  ia  tidak  mendengar  dari 
bapaknya,  merupakan  bukti  yang  kuat  untuk  menyatakan  bahwa 
sanad  hadits  tersebut  terputus.” 
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Sedangkan  adanya  idhthirab  (sanad- nya  diperselisihkan)  telah 
diriwayatkan  oleh  Abu  Ishaq,  Washil  Al  Ahdab,  Muawiyah  bin 
Qurrah  dan  lainnya  dari  Abu  Burdah,  dari  perkataan  Makhramah. 
Mereka  adalah  orang-orang  Kufah,  dan  Abu  Burdah  juga  orang 
Kufah,  mereka  lebih  mengetahui  tentang  hadits  Makhramah  dari 
Bukair  Al  Madani.  Mereka  adalah  kelompok,  sedangkan  Abu  Burdah 
hanya  seorang  diri.  Seandainya  hadits  yang  ada  pada  Abu  Burdah  itu 
marfu’,  maka  ia  tidak  akan  memberi  fatwa  dalam  masalah  terebut 
dengan  pendapatnya,  berbeda  jika  hadits  tersebut  marfu  Oleh  karena 
itu,  Imam  Daruquthni  menegaskan  bahwa  yang  benar  hadits  tersebut 
berstatus  mauquf. 

Berbeda  dengan  penulis  kitab  Al  Huda  yang  memilih  pendapat 
bahwa  waktu  mustajab  tersebut  adalah  di  antara  salah  satu  dari  dua 
waktu  yang  telah  disebutkan,  dan  salah  satunya  tidak  bertentangan 
dengan  yang  lain.  Hal  itu  dimungkinkan,  karena  salah  satunya 
menunjukkan  dalam  saru  waktu  dan  lainnya  menunjukkan  waktu  yang 
lain.  Sebagaimana  pendapat  Ibnu  Abdul  Barr,  bahwa  yang  harus 
diperhatikan  adalah  berdoa  dengan  sungguh-sungguh  pada  dua  waktu 
tersebut,  sebelumnya.  Imam  Ahmad  juga  berpendapat  demikian,  dan 
inilah  cara  yang  paling  baik  untuk  menggabungkan  hadits-hadits  yang 
menerangkan  masalah  ini. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  bahwa  hikmah  tidak 
dipastikannya  waktu  mustajab  dan  lailatul  qadar  adalah  untuk 
memotivasi  agar  memperbanyak  shalat  dan  doa;  karena  apabila  waktu 
tersebut  dijelaskan,  maka  orang-orang  akan  memfokuskan  pada  waktu 
tersebut  dan  mengabaikan  waktu-waktu  yang  lain.  Oleh  karena  itu, 
sungguh  aneh  orang  yang  mencari-cari  kepastian  batasan  waktu 
tersebut. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Keutamaan  hari  Jum’at  dengan  adanya  waktu  yang  mustajab. 
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2.  Dalam  Kitab  Shahih  Muslim  disebutkan  bahwa  hari  itu  adalah 
hari  dimana  matahari  paling  baik  terbit. 

3.  Keutamaan  dan  anjuran  untuk  memperbanyak  doa. 

4.  Hadits  di  atas  dijadikan  dalil  bahwa  sesuatu  yang  tidak 
diterangkan  secara  mendetail  dan  terperinci  (global)  akan  tetap 
seperti  adanya  sampai  setelah  Nabi  SAW  tiada.  Hal  ini  dijawab, 
bahwa  tetapnya  hukum-hukum  syariat  secara  ijmal  (global) 
tidak  diperselisihkan,  tapi  bukan  dalam  masalah-masalah 
wujudiyah  (sesuatu  yang  ada)  seperti  waktu  mustajab  ini, 
dimana  perselisihan  waktu  tersebut  adalah  tentang  ijmal- nya. 
Adapun  hukum  syariat  yang  berkenaan  dengan  waktu  mustajab 
pada  hari  Jum’at  dan  lailatul  qadar  — untuk  mendapat 
keutamaannya —  mungkin  dapat  dicapai  dengan  melakukan 
amalannya  pada  seluruh  hari  atau  malam,  sehingga  dengan 
demikian  dalam  hukum  syariat  tidak  ada  yang  ijmal  (global) 
Wallahu  a  ’lam. 

5.  Jika  ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  secara  lahiriah  hadits 
tersebut  menerangkan  dikabulkannya  orang  yang  berdoa  dengan 
syarat-syarat  yang  telah  disebutkannya,  meskipun  waktu  dan 
orang  yang  shalat  tidak  sama  antara  satu  negara  dengan  negara 
yang  lain,  padahal  saat  ijabah  tersebut  berkaitan  dengan  waktu, 
maka,  bagaimana  mungkin  hal  itu  dapat  terjadi  pada  waktu  yang 
sama,  sedangkan  waktu  dan  tempatnya  berbeda-beda? 
Jawabnya,  mungkin  waktu  ijabah  tersebut  berkaitan  dengan 
perbuatan  setiap  orang  yang  shalat,  sebagaimana  waktu-waktu 
yang  makruh  untuk  mengerjakan  shalat,  menurut  sebagian 
pendapat.  Mungkin  juga  waktu  itu  diartikan  dengan  perbuatan, 
sehingga  maksudnya  adalah  waktu  diperbolehkannya  khutbah 
dan  shalat,  dan  sepertinya  wallahu  a  ’lam. 
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38.  Apabila  Manusia  Meninggalkan  Imam  Pada  Shalat  Jum  at, 
maka  Shalat  Imam  dan  Orang-orang  yang  Bersamanya  Tetap 
Sah 


«ulp  aL|  lS0>  iy>x j  CLlj  :Jli  a1)I  Xs-  j)\~r 

L*  L$-3j  I L*L*i?  jjp  o_L>l  il  jJL. j 

Ijij  lijj)  O-AA  C-l^i  j-iP  UjI  LS^* 

.(UjIB  iii  J  j  4^1  '  j-iaiJl  I  jl  OjI^j 

936.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari 
ketika  kami  shalat  bersama-sama  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  datang 
rombongan  yang  berkendaraan  unta  membawa  makanan.  Maka  orang- 
orang  berpaling  menuju  rombongan  yang  datang  itu,  sehingga  yang 
tinggal  bersama  Rasulullah  SAW  hanya  dua  belas  orang.  Karena 
peristiwa  itu,  maka  turunlah  ayat,  ‘ Dan  apabila  mereka  melihat 
perniagaan  atau  permainan,  mereka  bubar  untuk  menuju  kepadanya 
dan  mereka  tinggalkan  kamu  sedang  berdiri  (berkhutbah)  (Qs.  Al 
Jumu'ah(62):  11) 


Keterangan  Hadits: 

Secara  lahiriah,  bab  tersebut  menerangkan  bahwa  keberadaan 
jama'ah  bersama  imam  sampai  selesai  bukanlah  menjadi  syarat 
sahnya  shalat  Jum’at,  tapi  yang  disyaratkan  hanya  keberadaan 
makmum  (jamaah)  bersama  imam  berapapun  jumlahnya  selama  shalat 
dilaksanakan.  Imam  Bukhari  tidak  menetapkan  berapa  jumlah  orang 
yang  melaksanakan  shalat  Jum’at,  karena  riwayat  yang 
menerangkannya  tidak  ada  yang  memenuhi  kriteria  hadits  shahih 
menurutnya.  Ada  15  pendapat  ulama  tentang  jumlah  dibolehkannya 
melaksanakan  shalat  Jum’at: 

1 .  Satu  orang,  menurut  Ibnu  Hazm. 
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2.  Dua  orang  (imam  dan  makmum),  seperti  shalat  berjamaah.  Ini 
adalah  pendapat  An-Nakha’i,  kelompok  Zhahiriyah,  dan  Hasan 
bin  Hay. 

3.  Dua  orang  bersama  imam  (tiga  orang).  Pendapat  ini  dikatakan 
oleh  Abi  Yusuf  dan  Muhammad. 

4.  Tiga  orang  bersama  imam  (empat  orang).  Ini  adalah  pendapat 
Abu  Hanifah. 

5 .  Tuj  uh  orang,  menurut  Ikrimah. 

6.  Sembilan  orang,  menurut  Rabi’ah. 

7.  Dua  belas  orang.  Ini  juga  pendapat  Rabi’ah. 

8.  Dua  belas  orang,  selain  imam.  Ini  adalah  pendapat  Ishaq. 

9.  Dua  puluh  orang,  menurut  Ibnu  Habib  dan  Malik. 

10.  Tiga  puluh  orang. 

11.  Empat  puluh  orang  dengan  imam,  menurut  pendapat  Imam 
Syafi’i. 

12.  Empat  puluh  orang  selain  imam,  menurut  pendapat  Umar  bin 
Abdul  Aziz. 

1 3 .  Lima  puluh  orang,  menurut  Imam  Ahmad. 

14.  Delapan  puluh  orang,  sebagaimana  yang  disebutkan  Al  Maziri. 

1 5 .  Orang  banyak,  tanpa  ada  batasan  tertentu. 


Nampaknya,  pendapat  yang  terakhirlah  yang  kuat  berdasarkan 
dalil  yang  ada.  Bahkan  mungkin  juga  jumlah  tersebut  akan  bertambah 
dengan  bertambahnya  syarat  yang  ditentukan;  seperti  laki-laki, 
merdeka,  baligh,  mukim  atau  berdomisili  di  tempat,  sehingga  kalau 
semua  itu  dikumpulkan  maka  akan  ada  dua  puluh  pendapat  ulama 
dalam  masalah  ini. 
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&  UJj  ( Ketika  kami  shalat ).  Dalam  riwayat  Khalid  yang 
telah  disebutkan  Abu  Nu'aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
menggunakan  lafazh,  a*>Cflh  ^  'pL>j  <*lLt  <fiit  <oii  jkJ  UiL' 

{Ketika  kami  bersama  Rasulullah  SAW  sedang  melaksanakan  shalat). 
Ini  menunjukkan  bahwa  mereka  meninggalkan  Rasulullah  SAW 
setelah  mereka  masuk  dalam  shalat.  Akan  tetapi  dalam  kitab  Muslim 
yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Idris  dari  Hushain  disebutkan, 
LJaki  4»t  Sjr>jj  {Rasulullah  SA  W  sedang  berkhutbah).  Dalam  riwayat 
Husyaim  disebutkan,  £Js£J  jUtS  jjkj  Qs-  j~e>  ^Jli  Uil'  {Ketika 
Rasulullah  SA  W  sedang  berdiri  berkhutbah).  Dengan  demikian,  dari 
riwayat-riwayat  yang  disebutkan  dapat  disimpulkan  bahwa  lafazh  Jjrf 
(kami  shalat)  maksudnya  kami  sedang  menunggu  shalat.  Sedangkan 
kalimat  «sCaIi  ^  (dalam  shalat)  berarti  dalam  khutbah,  dimana  hal  ini 
termasuk  menamakan  sesuatu  dengan  sesuatu  yang  dekat  dengannya, 
sehingga  kedua  riwayat  tersebut  mungkin  untuk  dikompromikan.  Ibnu 
Mas’ud  menguatkan  dalil  bahwa  ketika  itu  Nabi  SAW  sedang  khutbah 
dengan  ayat  Al  Qur'an  yang  telah  disebutkan,  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dengan  sanad  yang  shahih.  Begitu 
juga  yang  dilakukan  oleh  Ka’ab  bin  Ujrah,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Muslim.  Adapun  Ibnu  Al  Jauzi  memahami 
kalimat  UJli  Liww  {khutbah  dalam  keadaan  berdiri)  sebagai  hadits 
lain,  dan  bukan  hadits  yang  merangkan  bahwa  mereka  bersama 
Rasulullah  SAW  dalam  shalat.  Oleh  karena  itu,  kemungkinan  makna 
kalimat  tersebut  secara  lengkap  adalah  “Kami  shalat  bersama 
Rasulullah  SAW,  dan  beliau  berkhutbah  dalam  keadaan  berdiri”.  Tapi, 
pendapat  ini  sulit  untuk  dipahami. 

cJJi  3 J  {Tiba-tiba  datang  rombongan  berkendaraan  unta). 
Yaitu  rombongan  yang  membawa  barang  dagangan,  baik  itu  makanan 
atau  lainnya.  Ibnu  Abdul  Haq  mengatakan,  bahwa  Imam  Bukhari 
tidak  menyebutkan  bahwa  rombongan  orang  yang  datang  dengan 
berkendaraan  unta  itu  membawa  barang  dagangan,  baik  itu  berbentuk 
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bahan  makanan  maupun  yang  lainnya.  Dalam  kitab-kitab  tafsir 
diterangkan  bahwa  rombongan  itu  datang  dari  negeri  Syam.  Dengan 
penafsiran  serupa,  disebutkan  juga  oleh  Muslim  dari  jalur  Jarir  dari 
Hushain.  Dalam  kitab  Thabari  dari  jalur  Thariq  As-Sudiy  dari  Abu 
Malik  disebutkan  bahwa  rombongan  yang  datang  dari  Syam  itu  adalah 
rombongan  Dihyah  bin  Khalifah  Al  Kalbi.  Tafsiran  serupa  juga 
disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Bazzar.  Dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  Adh-Dhahhak  dari 
Ibnu  Abbas  disebutkan,  j?  j*  ( Telah  datang 

rombongan  Abdurrahman  bin  Auf).  Dari  kedua  riwayat  ini  dapat 
disimpulkan  bahwa  barang  dagangan  itu  adalah  milik  Abdurrahman 
bin  Auf,  sedangkan  Dihyah  Al  Kalbi  termasuk  dalam  rombongan 
tersebut. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  dari  Laits  disebutkan,  bahwa  barang 
dagangan  itu  adalah  milik  Wabrah  Al  Kalbi.  Riwayat  ini  kemudian 
digabungkan  dengan  kedua  riwayat  lainnya,  dan  dikatakan  bahwa 
Wabrah  adalah  teman  Dihyah  Al  Kalbi. 

I4IJ]  {maka  mereka  berpaling  menuju  rombongan  yang 

datang  itu).  Dalam  riwayat  Ibnu  Fudhail,  dalam  kitab  Al  Buyu  ’  (jual- 
beli)  disebutkan;  Jarfti  {Orang-orang  pun  bubar),  dimana  lafazh 
ini  sesuai  dengan  lafazh  yang  ada  dalam  Al  Qur'an  dan  menunjukkan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  iltifaat  (berpaling)  adalah  inshiraaf 
(pergi  meninggalkan  tempat)  — dan  menuju  rombongan  tersebut — 
sehingga  hal  ini  menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang  memahami  kata 
iltifaat  dengan  arti  yang  sebenarnya  (berpaling).  Mereka  tidak 
memahami  lafazh  inshiraaf  dengan  meninggalkan  shalat  dan 
memutuskannya,  tapi  memahami  bahwa  mereka  memalingkan  wajah 
atau  hati  kepada  rombongan  tersebut.  Seandainya  pendapat  mereka  itu 
benar,  maka  Nabi  SAW  tidak  akan  mengingkari  perbuatan  yang 
mereka  lakukan;  karena  berpaling  tidak  menafikan  sikap 
mendengarkan,  dan  orang  yang  berpendapat  seperti  itu  tidak 
memperhatikan  lanjutan  kalimat  yang  ada  dalam  hadits  tersebut. 
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Selain  itu,  mereka  juga  memahami  bahwa  mereka  bubar  ketika 
mereka  dalam  keadaan  shalat  bersama  Nabi.  Tapi  pendapat  yang  kuat, 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan,  adalah  mereka  bubar  ketika  Nabi 
SAW  sedang  khutbah.  Kemudian  dalam  hadits  tersebut  Jabir 
menyebutkan  kalimat  ljaislts  (mereka  berpaling),  dan  tidak 
mengatakan  liuisJts  (kami  berpaling).  Sepertinya,  hal  itu  mengandung 
hikmah  bahwa  Jabir  tidak  termasuk  mereka  yang  berpaling  kepada 
rombongan  tersebut. 

^  (kecuali  dua  belas  orang)  Dalam  Tafsir  Ath-Thabari 
dan  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  shahih  kepada  Abu  Qatadah, 
dia  berkata,  'j-u*  JLo  iil 

Uh  (Rasulullah  SAW  berkata  kepada  mereka, 

“ Berapa  jumlah  kalian?  ”  Maka  mereka  menghitungnya,  dan  ternyata 
jumlah  mereka  adalah  dua  belas  orang  laki-laki  dan  perempuan). 

Dalam  tafsir  Ismail  bin  Abu  Ziyad  Asy-Syami  disebutkan 
dengan,  Otffytj  (dan  dua  orang  perempuan).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan  dengan, 
i'f~j  (dan  tujuh  orang  perempuan)  tapi  sanad- nya  dha’if 

(lemah).  Tapi  semua  riwayat  ini  sepakat  bahwa  jumlah  mereka  adalah 
dua  belas  orang,  kecuali  riwayat  Ali  bin  Ashim  dari  Hushain  dengan 
sanad  tersebut,  dia  mengatakan,  “Arj  *!|i  (kecuali  empat  puluh 
orang  laki-laki).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Daruquthni,  dia 
mengatakan  bahwa  Ali  bin  Ashim  hanya  meriwayatkan  hadits  ini 
seorang  diri,  dan  ia  adalah  perawi  yang  hafalannya  lemah. 

Adapun  nama-nama  mereka  telah  disebutkan  dalam  hadits 
Khalid  Ath-Thahhan  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  bahwa  Jabir 
mengatakan,  d!  (saya  di  antara  mereka).  Dalam  riwayat  Husyaim 
disebutkan  dengan,  f*)  j&>.  ’yj  (di  antara  mereka  Abu  Bakar  dan 
Umar). 
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Dalam  riwayat  Imam  Tirmidzi  disebutkan,  bahwa  tambahan 
yang  ada  dalam  riwayat  Hushain  dari  Abu  Sufyan  yang  tidak 
menyebutkan  nama  Salim  mempunyai  syahid  (riwayat  lain  sebagai 
penguat)  dalam  riwayat  Abd  bin  Humaid  dari  Hasan  secara  mursal, 
dimana  para  perawinya  termasuk  orang-orang  yang  dapat  dipercaya. 
Dalam  tafsir  Ismail  bin  Abu  Ziyad  disebutkan,  CJC.  0' 

( bahwa  Salim  budak  Abu  Hudzaifah  adalah  termasuk  salah 
seorang  di  antara  mereka).  Uqaili  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas, 
jCafti  'j*  Ciliij  syLJ  «.Uikli  oi  {sesungguhnya  di  antara 

mereka  adalah  empat  khalifah  (Abu  Bakar,  Umar,  Utsman  dan  Ali), 
Ibnu  Mas  ’ud  dan  beberapa  orang  dari  golongan  Anshar). 

Suhaili  menceritakan  bahwa  Asad  bin  Amr  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  munqathi  ’  (terputus),  "f*  'fis-  ^■ji  ji 

ajiLi  jjlj  J%j  {bahwa  dua  belas  orang  tersebut  adalah  sepuluh 
orang  yang  dikabarkan  akan  masuk  surga.  Bilal  dan  Ibnu  Mas  ’ud). 
Dalam  riwayat  lain  dikatakan,  dan  Ammar  (bin  Yasir)  sebagai  ganti 
Ibnu  Mas’ud. 

Riwayat  Uqaili  adalah  riwayat  yang  paling  kuat  dan  lebih 
mendekati  kebenaran.  Kemudian  saya  mendapatkan  riwayat  Asad  bin 
Amr  diriwayatkan  Uqaili  dengan  sanad  yang  muttashi  (bersambung), 
dan  tidak  seperti  yang  dikatakan  oleh  Suhaili  bahwa  sanad-nya 
munqathi  ’  (terputus)  dari  riwayat  Asad,  dari  Hushain,  dari  Salim. 

ififi  o ja  cdjJ  {lalu  turunlah  ayat  ini),  secara  lahiriah  sebab 
turunnya  ayat  ini  adalah  datangnya  rombongan  yang  berkendaraan 
unta  tersebut.  Adapun  maksud  (permainan)  dalam  hal  ini  adalah 
timbul  karena  melihat  rombongan  tersebut  serta  apa  yang  mereka 
bawa.  Dalam  riwayat  Syafi’i  dari  jalur  Ja’far  bin  Muhammad,  dari 
bapaknya  secara  mursal,  'f  y  LJa^d  'f <u1p  a\  JLe  \  olSf 

l$I5j  iiyl ku  cJlT  'S  y* 
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.c Syi  ajjj J&j  ^  dlfj  cajS'jjj  ( Nabi  SAW  khutbah  pada 

hari  Jum  ’at,  dan  mereka  mempunyai  pasar  dimana  Bani  Sulaim  biasa 
membawa  kuda,  unta  dan  minyak  samin  ke  pasar  itu.  Maka  ketika 
mereka  datang,  orang-orang  keluar  kepada  mereka  dan 
meninggalkan  beliau  SAW.  Di  samping  itu,  mereka  juga  mempunyai 
alat  permainan  (semacam  gendang)  yang  mereka  pukul,  lalu  turunlah 
ayat  tersebut).  Dalam  shahih-nya  Abu  Awanah  dan  Thabari 
menyebutkan  riwayat  tersebut  secara  maushul  (bersambung)  dengan 
menyebutkan  Jabir  di  dalamnya,  Ju  'i!  'jfo' 

i&\  sJL»  cSyi  Cjti  4»i  *»'  Jjl-)  Ojpluj 

(apabila  mereka  menikah  maka  para  hamba  sahaya  perempuan 
menyanyikan  lagu  sehingga  orang-orang  mendatangi  mereka  dan 
meninggalkan  Rasulullah  SA  W  dalam  keadaan  berdiri,  maka  turunlah 
ayat  ini). 

Tidak  mustahil  jika  ayat  tersebut  turun  berkenaan  dengan  dua 
hal  itu  atau  lebih.  Hal  ini  akan  diterangkan  dalam  pembahasan  tentang 
tafsir.  Adapun  kalimat  t^!  ( mereka  bergegas  menuju  kepadanya 

[barang  dagangan])  tidak  menggunakan  kata  ganti  U4II1  (kepada 
keduanya  [barang  dagangan  dan  permainan]),  adalah  karena 
perminan  (lahwun)  dalam  hal  ini  bukan  menjadi  tujuan  mereka,  tetapi 
hal  itu  ada  bersamaan  dengan  adanya  barang  dagangan. 


Catatan 

Al  Humaidi  menyatakan  dalam  kitab  Al  Jam’  bahwa  Abu 
Mas’ud  Ad-Dimasyqi  menyebutkan  di  akhir  hadits,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  JCJ  J*  j! 

(seandainya  kalian  mengikuti  sehingga  hanya  tersisa  satu  orang 
diantara  kalian,  niscaya  lembah  tersebut  akan  mengalirkan  api  [untuk 
menghancurkan  kalian]).  Humaidi  mengatakan,  “Saya  tidak 
mendapatkan  ini  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim, 
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serta  kitab  Mustakhraj  Al  Ismaili  dan  Al  Barqani.”  Ia  mengatakan, 
bahwa  ini  adalah  tambahan  dari  Ibnu  Mas’ud. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Khutbah  dilakukan  dengan  berdiri. 

2.  Khutbah  merupakan  syarat  dalam  shalat  Jum’at,  sebagaimana 
yang  disebutkan  oleh  Al  Qurthubi. 

3.  Sahnya  jual-beli  pada  waktu  Jum’at.  Demikian  yang  dikatakan 
oleh  Sa’id  bin  Manshur,  dan  sepertinya  dia  memahami  dari 
sikap  Nabi  SAW  yang  tidak  menyuruh  membatalkan  transaksi 
jual-beli  dalam  rombongan  tersebut. 

4.  Tidak  mendengarkan  khutbah  adalah  makruh  hukumnya. 

5.  Hadits  tersebut  dijadikan  dalil  tentang  sahnya  shalat  Jum’at  yang 
dihadiri  12  orang.  Ini  adalah  pendapat  Rabi’ah,  demikian  juga 
Malik.  Adapun  dalil  yang  menjadi  acuan  adalah  bahwa  jumlah 
yang  ada  pada  awal  pelaksanaan  Jum’at  akan  menjadi  patokan 
untuk  selanjutnya.  Oleh  karena  itu,  tatkala  shalat  Jum’at  itu 
tidak  batal  dengan  ditinggalkan  oleh  lebih  dari  dua  belas  orang, 
maka  hal  itu  menunjukkan  bahwa  jumlah  tersebut  telah 
mencukupi.  Namun  pendapat  ini  mendapat  kritikan,  karena 
dimungkinkan  Nabi  SAW  mengingkari  perbuatan  mereka 
sehingga  mereka  kembali  lagi,  sebab  dalam  hadits  tersebut  tidak 
diterangkan  bahwa  Nabi  SAW  menyempurnakan  shalat. 
Mungkin  juga  beliau  menyempurnakannya  dengan  shalat 
Zhuhur. 

Mayoritas  ulama  membedakan  antara  permulaan  dan  selanjutnya 
dalam  hal  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  jika  shalat  telah 
dilaksanakan,  maka  apa  yang  teijadi  setelah  itu  tidak  merusak  shalat 
meskipun  hanya  tinggal  imam  sendiri  yang  melaksanakan  shalat.  Ada 
juga  yang  berpendapat  bahwa  apabila  hal  itu  teijadi,  maka  harus  ada 
satu  orang  yang  bermakmum  kepada  imam.  Ada  juga  yang 
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mengatakan,  harus  ada  dua  orang  makmum.  Namun  ada  juga  yang 
membedakan,  jika  hal  itu  (mereka  meninggalkan  imam)  terjadi  setelah 
rakaat  pertama  sempurna,  maka  tidak  membatalkan  shalat,  berbeda 
jika  hal  itu  terjadi  sebelum  rakaat  pertama  sempurna. 

Melihat  lahiriah  hadits  ini,  maka  Ishaq  bin  Rahawaih 
berpendapat;  apabila  mereka  meninggalkan  imam  setelah  dimulainya 
shalat,  maka  harus  ada  dua  belas  orang  yang  tersisa  atau  yang  menjadi 
makmum. 

Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  itulah  yang  benar-benar  terjadi 
dan  tidak  ada  pengertian  yang  harus  dipahami  secara  umum  di 
dalamnya.  Sebagaimana  yang  telah  dijelaskan,  secara  lahiriah  judul 
bab  yang  telah  disebutkan  Imam  Bukhari  menunjukkan  tidak  adanya 
batasan  jumlah  tertentu  yang  harus  tersisa  bersama  imam.  Di  samping 
itu,  telah  disebutkan  pendapat  yang  lebih  kuat,  yaitu  tindakan  mereka 
(meninggalkan  imam)  itu  terjadi  pada  saat  imam  berkhutbah,  bukan 
ketika  shalat,  dan  itulah  pendapat  yang  sesuai  dengan  kedudukan  para 
sahabat  sebagai  sikap  baik  sangka  terhadap  mereka.  Adapun 
kemungkinan  hal  itu  terjadi  ketika  shalat,  adalah  sebelum  adanya 
larangan  tentang  hal  itu,  seperti  yang  disebutkan  dalam  surah 
Muhammad  ayat  33,  ijikj  'J  (janganlah  kamu  merusak 

(pahala)  amal-amalmu )  dan  sebelum  adanya  larangan  untuk 
melakukan  gerakan  yang  banyak  dalam  shalat. 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  dalam  judul  bab  “Maka  Shalat 
Imam  dan  Orang  yang  Tersisa  Adalah  Sah”  dapat  dipahami  bahwa 
jika  mereka  semua  meninggalkan  imam,  maka  hukum  shalat  (Jum’at) 
imam  — seorang  diri —  adalah  tidak  sah.  Demikian  juga  pendapat 
jumhur  ulama,  sebagaimana  yang  telah  disebutkan.  Pendapat  lain 
mengatakan,  bahwa  shalat  imam  sah  hukumnya  jika  tersisa  satu  orang 
yang  bermakmum  kepadanya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  jika  tersisa 
dua  orang  yang  menjadi  makmum;  dan  ada  juga  yang  berpendapat, 
jika  ada  tiga  orang  yang  menjadi  makmun.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  jika  imam  shalat  dengan  mereka  pada  rakaat  pertama. 
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maka  hukum  shalat  orang  yang  tersisa  dengan  imam  adalah  sah.  Ada 
juga  yang  berpendapat,  bahwa  ia  harus  menyempurnakannya  dengan 
shalat  Zhuhur  secara  mutlak. 

Semua  perbedaan  pendapat  ini  telah  disebutkan  dalam  mazhab 
Syafi’i,  kecuali  pendapat  terakhir  yang  menjadi  pendapatnya  dalam 
qaul  jadid  (pendapat  Syafi’i  ketika  berdomisili  di  Mesir),  meskipun 
telah  disebutkan  pendapat  Muqatil  bin  Hayyan  yang  diriwayatkan  Abu 
Daud  dalam  kitab  Marasil  (kumpulan  hadits-hadits  mursal )  bahwa 
shalat  ketika  itu  dilaksanakan  sebelum  khutbah,  tapi  riwayat  ini  syadz 
dan  mu  ‘dhal. 

Al  Ashili  merasakan  adanya  kemusykilan  dalam  hadits  pada  bab 
ini,  karena  Allah  telah  menjelaskan  bahwa  para  sahabat  Muhammad 
SAW  adalah  orang-orang  “ Yang  tidak  dilalaikan  oleh  perniagaan  dan 
tidak  (pula)  oleh  jual-beli  dari  mengingat  Allah."  (Qs.  An-Nuur  (24): 
37)  Namun  keraguan  dan  kemusykilan  itu  dia  jawab,  bahwa 
kemungkinan  hadits  tersebut  muncul  sebelum  turunnya  ayat  ini. 

Itulah  nampaknya  yang  menjadi  kecenderungan  pendapatnya, 
meskipun  tidak  ada  keterangan  bahwa  ayat  dalam  surah  An-Nuur  itu 
turun  berkenaan  dengan  sahabat. 

Seandainya  hal  itu  kita  terima,  berarti  tidak  ada  larangan  bagi 
mereka  sebelumnya.  Maka  ketika  turun  ayat  dalam  surah  Al  Jumu’ah 
dan  mereka  memahaminya  sebagai  bentuk  celaan,  mereka  langsung 
menjauhi  hal  itu  dan  menyifatinya  dengan  ayat  dalam  surah  An-Nuur 
setelah  itu.  Wallahu  a’lam. 


39.  Shalat  Sunah  Sebelum  dan  Setelah  Shalat  Jum’at 


'o"  **  *  '  '  -  t*  *,  *  '  ,  ,  ,  *  i  >  0  '  , 

JIS  OlT  «Cl P  4UI  jLfi  <Ul  J ol  'y>S-  4>l  JLP  J* 
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jS  Jju  ’V  j!5"j  ,fySj&' J  s-LiotH 

■J^  J 


397.  Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW 
mengerjakan  shalat  sunah  dua  rakaat  sebelum  (shalat)  Zhuhur  dan  dua 
rakaat  setelahnya,  mengerjakan  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  shalat 
Maghrib  di  rumahnya  dan  dua  rakaat  setelah  shalat  Isya' .  Beliau  tidak 
mengerjakan  shalat  sunah  setelah  (shalat)  Jum’at  sampai 
meninggalkan  masjid  dan  mengerjakan  shalat  sunah  dua  rakaat  (di 
rumah). 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  shalat  sunah 
rawatib,  jm  tJ-a)  V  olTj  (dan  beliau  tidak 

melaksanakan  shalat  sunah  setelah  (shalat)  Jum  ’at  sampai 
meninggalkan  masjid  dan  mengerjakan  shalat  sunah  dua  rakaat  [di 
rumah]),  tanpa  menyebutkan  tentang  shalat  sunah  sebelumnya. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  dalam  kitab  Al  Hasyiyah, 
“Seolah-olah  beliau  mengatakan  bahwa  selama  tidak  ada  dalil  yang 
menyebutkan  perbedaan  antara  shalat  Jum'at  dan  shalat  Zhuhur, 
karena  pada  hakikatnya  shalat  Jum'at  adalah  sebagai  ganti  shalat 
Zhuhur.”  Ibnu  Al  Manayyar  melanjutkan,  bahwa  perhatian  Ibnu  Umar 
dalam  hal  ini  lebih  terfokus  pada  shalat  rawatib  setelah  shalat  Jum'at. 
Untuk  itu,  dalam  judul  bab  dia  lebih  dahulu  menyebutkan  kata 
“sesudah”  daripada  kata  “sebelumnya”,  berbeda  dengan  kebiasaan 
yang  dilakukan,  yang  lebih  dahulu  melakukan  (perbuatan)  sebelumnya 
daripada  (perbuataan)  sesudahnya.  Hal  itu  dia  lakukan  karena  adanya 
riwayat  yang  menyebutkan  secara  jelas  shalat  sunah  sesudah  shalat 
Jum’at,  berbeda  dengan  shalat  sunah  sebelumnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sebab  Ibnu  Umar  menyebutkan  kembali 
shalat  Jum’at  setelah  shalat  Zhuhur,  adalah  karena  Rasulullah  SAW 
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tidak  melaksanakan  shalat  sunah  Jum’at  kecuali  di  rumahnya,  berbeda 
dengan  shalat  Zhuhur.  Adapun  hikmah  Rasulullah  tidak  melakukan 
shalat  sunah  dua  rakaat  di  masjid  sesudah  shalat  Jum’at,  adalah 
supaya  kaum  muslimin  tidak  menyangka  bahwa  shalat  sunah  dua 
rakaat  setelah  Jum’at  itu  adalah  sebagai  ganti  dua  rakaat  Zhuhur  yang 
hilang.  Dengan  riwayat  ini,  maka  dianjurkan  untuk  tidak 
melaksanakan  shalat  sunah  rawatib  dua  rakaat  — secara  beruntun — 
sebelum  shalat  Jum'at  di  dalam  masjid.” 

Ibnu  At-Tin  mengatakan,  bahwa  dalam  hadits  ini  tidak 
disebutkan  shalat  sunah  sebelum  shalat  Jum'at.  Hal  itu  dimungkinkan 
karena  Imam  Bukhari  ingin  menetapkan  hukumnya,  berdasarkan  qiyas 
(analogi)  dengan  shalat  Zhuhur.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  pendapat 
Ibnu  Al  Manayyar  yang  mengatakan  bahwa  dalam  hal  ini  Imam 
Bukhari  menyeterakan  hukum  shalat  sunah  Jum'at  dengan  shalat 
sunah  Zhuhur,  sebagaimana  ia  menyetarakan  hukum  imam  dan 
makmum.  Hal  itu  menunjukkan  bahwa  hukum  shalat  sunah  keduanya 
adalah  sama. 

Nampaknya  Imam  Bukhari  mensinyalir  apa  yang  disebutkan 
dalam  sebagian  jalur  hadits  pada  bab  di  atas,  seperti  riwayat  Abu 
Daud  dan  Ibnu  Hibban  dari  jalur  Ayub,  dari  Nafi’.  Ia  mengatakan,  Olf 

Al  Jj-'j  0?  j  j  Ia JLmj  4***«j'  Jli  J** 

dJUi  Jii i  OlS"  <l J&  <i»i  JCfi  {bahwa  Ibnu  Umar  memanjangkan 

shalat  sunah  sebelum  shalat  Jum  ’at  dan  mengerjakan  shalat  sunah 
setelah  Jum  ’at  di  rumah.  Ibnu  Umar  menceritakan  bahwa  apa  yang 
dilakukannya  telah  dilakukan  oleh  Rasulullah  SA  W). 

Imam  Nawawi  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil 
dianjurkannya  melaksanakan  shalat  sunah  sebelum  shalat  Jum'at.  Tapi 
pendapat  ini  ditanggapi  bahwa  kalimat  siiJi  OlT  (Nabi  telah 
melakukan  demikian )  berkaitan  dengan  kalimat  3*UJi  a» 

^  ( dia  melaksanakan  shalat  Sunah  dua  rakaat  setelah  shalat 
Jum’at  di  rumahnya).  Riwayat  ini  didukung  oleh  riwayat  dari  Laits, 
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dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar,  J^>  lii  o\S"  ifi 

dUi  glaj  jJLj  <dp  Al  Al  Sy>'i  OlST  :Jl5  J>  ( bahwa 

apabila  ia  selesai  melasanakan  shalat  Jum  'at,  dia  pulang  ke 
rumahnya  dan  melaksanakan  shalat  sunah  dua  rakaat.  Kemudian  dia 
(Abdullah)  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  melakukan  demikian ). 
(HR.  Muslim) 

Apabila  maksud  kalimat,  i*i*Ji  Jj  a*>Cah  J ‘Acu  f*  jji  OVST  ( Bahwa 
Ibnu  Umar  memperpanjang  shalat  sunah  sebelum  shalat  Jum'at) 
adalah  beliau  melakukannya  setelah  masuk  waktu  Jum'at,  maka  tidak 
benar  jika  dikatakan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  secara  marfu’, 
karena  Rasulullah  SAW  keluar  — untuk  melaksanakan  shalat 
Jum'at —  apabila  matahari  telah  condong  ke  barat,  kemudian  beliau 
berkhutbah  dan  melaksanakan  shalat  jum'at.  Akan  tetapi  apabila  yang 
dimaksudkan  adalah  sebelum  masuk  waktu  Jum'at,  maka  jelas  bahwa 
yang  dilakukan  itu  adalah  shalat  nafilah  (sunah),  bukan  shalat  wajib. 
Dengan  demikian,  tidak  ada  alasan  bagi  pendapat  yang  mengatakan 
disunahkannya  melaksanakan  shalat  sunah  sebelum  shalat  Jum'at, 
tetapi  shalat  tersebut  adalah  shalat  sunah  secara  mutlak. 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  melakukan  shalat  sunah 
sebelum  shalat  Jum'at  itu  dianjurkan,  seperti  dalam  riwayat  Salman 
dan  lainnya.  Ia  mengatakan,  U  jU  (Kemudian  beliau 

melaksanakan  shalat  yang  telah  ditetapkan  baginya ).  Ada  juga  hadits 
yang  menyebutkan  disunahkannya  melaksanakan  shalat  sunah 
sebelum  shalat  Jum'at,  tetapi  sanad  hadits  ini  dha’if  (lemah).  Di 
antaranya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  oleh  Al 
Bazzar  dengan  lafazh,  &j'  fc&'j  OlST  (Rasulullah 

SA  W  melaksanakan  shalat  sunah  dua  rakaat  sebelum  (shalat)  Jum  'at, 
dan  empat  rakaat  setelah  (shalat)  Jum'at).  Hadits  serupa  dari  Ali, 
yang  diriwayatkan  oleh  Atsram  dan  Thabrani  dalam  kitab  Al  Autsath 
dengan  lafazh,  UjJuj  tJyji  J3  OlT  (Rasulullah  SAW 
melaksanakan  shalat  sunah  sebelum  (shalat)  Jum  'at  empat  rakaat  dan 
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setelaknya  empat  rakaat).  Akan  tetapi  dalam  silsilah  sanad  riwayat  ini 
terdapat  Muhammad  bin  Abdurrahman  As-Sahmi,  dan  dia  adalah 
orang  yang  dha’if  menurut  Imam  Bukhari  dan  lainnya.  Atsram 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  adalah  hadits  yang  lemah.  Dari  Ibnu 
Abbas  juga  disebutkan  hadits  yang  serupa,  akan  tetapi  dengan 
tambahan,  ^  J-a*  'J  ( Beliau  tidak  memisahkan  (menyelingi) 

shalat-shalat  itu).  Ibnu  Majah  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  sanad 
yang  lemah.  Imam  Nawawi  mengatakan  dalam  kitab  Al  Khulashah, 
bahwa  hadits  ini  adalah  hadits  yang  batil.  Hadits  ini  juga  disebutkan 
dari  Ibnu  Mas’ud,  dan  silsilah  sanad- nya  lemah  dan  terputus. 

Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Mas’ud  juga  meriwayatkan  hadits  ini 
secara  mauquf,  dan  inilah  yang  benar.  Ibnu  Sa’ad  juga  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Shafiyah  -istri  Rasulullah  S  A  W-  secara  mauquf,  dengan 
lafazh  seperti  dari  Abu  Hurairah. 

Telah  dijelaskan  sebelumnya  dari  hadits  Jabir  tentang  kisah 
Sulaik,  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  dua  rakaat  yang  diperintahkan  Rasulullah  SAW  adalah  dua 
rakaat  shalat  Sunah  Jum'at.  Menanggapi  pendapat  ini,  dalam  bab 
“Orang  yang  Tidak  Memakruhkan  Shalat  Sunah  kecuali  Setelah 
Ashar,  Setelah  Fajar,  dan  di  Akhir-akhir  Waktu”  telah  dijelaskan 
pendapat  imam-imam  madzhab  tentang  makruhnya  shalat  sunah 
tengah  hari,  begitu  juga  orang-orang  yang  mengecualikannya  hanya 
pada  hari  Jum'at. 

Dalil  yang  paling  kuat  untuk  dijadikan  pegangan 
disyariatkannya  melaksanakan  shalat  sunah  dua  rakaat  sebelum  shalat 
Jum'at  adalah  arti  umum  dari  hadits  yang  dibenarkan  oleh  Ibnu 
Hibban,  yaitu  hadits  dari  Abdullah  bin  Zubair  yang  diriwayatkan 
secara  marfu’  dengan  lafazh,  O&S'j  \£x>  *i)  ‘ja  U 

( Tidak  ada  shalat  fardhu,  kecuali  di  antara  keduanya  disunahkan 
melaksanakan  shalat  sunah  dua  rakaat).  Hal  serupa  telah 
diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Mughaffal  dalam  bab  “Waktu 
Maghrib”  tentang  adanya  shalat  sunah  pada  setiap  waktu  antara  adzan 
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dan  iqamah.  Penjelasan  hadits  Ibnu  Umar  selanjutnya  akan 
diterangkan  dalam  bab-bab  shalat  sunah. 


40.  Firman  Allah, 

4»i  Jlai  ja  tjAsi'j  Jefo  J  titi 

“ Apabila  shalat  telah  dilaksanakan,  maka  bertebaranlah  kamu 
di  muka  bumi;  dan  carilah  karunia  Allah” 

(Qs.  Al  Jumu'ah  (62):  15) 

J  J*  J^>  cJl5T  :Jl5  JJ  'J* 

jji  ^9  (jLJl  J Js"  lil  CJl5s9  lliL*  L$1 

llTj  .iiy-  jllljl  Sj&A  4lk]aJ  JJi>  J  C45  ^J*  (J 

ciiiili  \J\\  aJl  idJLji  ZJyisi  <SJiJ*  p-JJ  3*>C?  j-*  'J» 

.JUi  LS"*J 

938.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  ia  berkata,  “Di  antara  kami  ada 
seorang  wanita  yang  menanam  sejenis  sayur-syuran  di  kebunnya  yang 
terletak  di  pinggir  anak  sungai.  Apabila  hari  Jum'at  tiba,  ia  mencabut 
dan  merebusnya  dalam  periuk  dengan  dicampur  segenggam  gandum 
yang  telah  ditumbuk,  maka  sayuran  itu  menjadi  seperti  daging.  Ketika 
pulang  dari  shalat  Jum'at,  kami  mampir  dan  memberi  salam 
kepadanya.  Lalu  ia  pun  menyuguhkan  makanan  itu  kepada  kami,  dan 
kami  pun  memakannya.  Sejak  saat  itu  kami  merindukan  hari  Jum'at 
karena  makanan  yang  dibuat  perempuan  itu.” 
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V}  Jc*  c.  :JlTj  \X$J  fj£-  J[  J>\  ’Je- 

4**J5!sJl  Jl*J  V) 

939.  Dari  Ibnu  Abi  Hazim,  dari  ayahnya,  dari  Sahal,  ia  berkata, 
“Kami  tidak  ber -kailulah  (tidur  sejenak  pada  siang  hari)  dan  tidak 
makan  siang  kecuali  setelah  melaksanakan  shalat  Jum'at.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini,  disebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang  kisah 
perempuan  yang  memberi  mereka  makan  setelah  shalat  Jum’at.  Satu 
pendapat  mengatakan,  hal  itu  dimaksudkan  untuk  menjelaskan  bahwa 
perintah  yang  terdapat  dalam  firman  Allah, 

( Bertebaranlah  di  muka  bumi,  dan  carilah)  adalah  perintah  yang 
menunjukkah  ibahah  (pembolehan),  bukan  kewajiban  atau  keharusan. 
Karena,  sesungguhnya  kembalinya  mereka  ke  rumah  setelah  shalat 
Jum'at  adalah  untuk  makan  dan  tidur  siang  sebagai  ganti  waktu 
istirahat  mereka  yang  telah  mereka  gunakan  untuk  menjalankan  ritual 
ibadah  Jum'at. 

Dalam  hal  ini  timbul  keraguan  bagi  mereka  yang  menganggap 
bahwa  apa  yang  menjadikan  perintah  tersebut  tidak  mengindikasikan 
kewajiban,  adalah  karena  perintah  itu  muncul  setelah  adanya  larangan, 
padahal  ijma’  ulama  mengatakan  bahwa  perintah  tersebut  berindikasi 
mubah. 

Ad-Dawudi  berpendapat  bahwa  perintah  tersebut  berindikasi 
wajib  bagi  orang  yang  mampu  untuk  bekerja,  dan  ini  merupakan 
pendapat  yang  ganjil,  sebagaimana  yang  dinukil  dari  sebagian 
madzhab  Zhahiriyah.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  hal  itu  wajib 
bagi  orang  yang  tidak  mempunyai  apa-apa  pada  hari  itu,  sehingga  ia 
dituntut  untuk  mencari  apa  yang  dapat  menyenangkan  keluarganya, 
karena  hari  itu  diangap  sebagai  hari  raya.  Namun,  nampaknya  kalimat 
fyejfj  —  sebagai  isyarat  untuk  mendapatkan  kebutuhan  hidup 
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yang  menyebabkan  mereka  bubar  saat  melakukan  ibadah.  Artinya, 
janganlah  seseorang  memutuskan  ibadahnya  ketika  ia  melihat  atau 
mendapatkan  sesuatu  yang  dubutuhkannya  dalam  kehidupan  dunia 
pada  saat  khutbah  atau  shalat  Jum’at,  tetapi  hendaknya  ia  menunggu 
sampai  selesai  ibadah,  lalu  pergi  untuk  mencari  dan  mendapatkannya. 

i\y>)  ciVST  (di  antara  kami  ada  seorang  wanita ).  Saya  tidak 
mengetahui  nama  wanita  ini. 

( Menjadikannya/menanamnya ).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  lafazh  JiKj  (menanamnya).  Kata  s-^j' 
pada  hadits  di  atas  adalah  bentuk  plural  dari  kata  artinya  anak 
sungai. 

(menumbuknya).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan 
dengan  lafazh  4*4*  (memasaknya),  dan  keduanya  dibenarkan. 

iiy.  jiLh  (sehingga  sayuran  itupun  menjadi  seperti 

daging).  Kata  'Arqun  artinya  daging  yang  membungkus  tulang,  dan 
maksud  dari  ungkapan  ini  adalah  bahwa  sayuran  itu  menurut  mereka 
menjadi  seperti  daging.  Dalam  pembahasan  tentang  Ath’imah 
(makanan)  disebutkan  hadits  lain  tentang  hal  serupa  dari  jalur  lain, 
dimana  pada  akhir  hadits  disebutkan  l&j  Slj  (Demi  Allah 

tidak  ada  lemak  di  dalamnya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  kata  ghariqah  (larut  atau  membaur).  Maksudnya, 
sayuran  itu  dimasak  hingga  larut  dan  membaur  dengan  kuah. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Boleh  mengucapkan  salam  kepada  wanita  yang  bukan 
mahramnya. 

2.  Dianjurkan  mendekatkan  diri  kepada  Allah,  walaupun  dengan 
kebaikan  yang  kecil  atau  remeh. 
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3.  Kehidupan  sahabat  nabi  yang  penuh  dengan  sifat  qana  'ah  (tidak 
tamak)  dan  berlomba-lomba  dalam  berbuat  ketaatan  kepada 
Allah. 


( Dengan  ini).  Maksudnya,  adalah  dengan  hadits  yang 
sebelumnya.  Zhahir  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Abu  Ghassan  dan 
Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim  sama-sama  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Abu  Hazim,  akan  tetapi  Abdul  Aziz  memberi  tambahan  kalimat  w'  U 
oii  'i]  1 lj  J-aj  (Kami  tidak  tidur  dan  makan  siang  kecuali 

setelah  melaksanakan  shalat  Jum'at).  Abu  Ghassan  juga 
meriwayatkan  hadits  ini  dengan  tambahan  tersebut,  tetapi  tidak 
menyebutkan  “makan  siang”.  Antara  riwayat  yang  disebutkan  oleh 
Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim  dengan  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Abu 
Ghassan  terdapat  perbedaan,  yang  insya  Allah  akan  dijelaskan  pada 
bab  “Laki-laki  Mengucapkan  Salam  kepada  Perempuan”. 

Ahmad  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  dibolehkannya 
melaksanakan  shalat  Jum'at  sebelum  zawal  (matahari  condong),  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  bab  “Orang-orang  yang 
Mengatakan  Dibolehkan  Shalat  Jum'at  pada  Awal  Siang”.  Dalam  bab 
itu,  Ibnu  Abi  Syaibah  juga  menyebutkan  hadits  dari  Sahal  dan  hadits 
dari  Anas,  yang  keduanya  bersumber  dari  Ibnu  Umar  dengan  lafazh 
yang  sama.  Juga  hadits  yang  bersumber  dari  Umar,  Utsman,  Sa’ad, 
dan  Ibnu  Mas’ud  dengan  lafazh  yang  sama.  Kamudian  ia  (Ibnu  Abi 
Syaibah)  mengkritik  pendapat  Ahmad  dengan  mengatakan  bahwa  di 
dalam  hadits-hadits  tersebut  tidak  terdapat  satu  petunjuk  pun  yang 
mengisyaratkan  bahwa  mereka  (para  sahabat)  melaksanakan  shalat 
Jum'at  sebelum  matahari  condong,  bahkan  yang  tersirat  dari  hadits  itu 
adalah  mereka  (para  sahabat)  tidak  menyempatkan  diri  untuk  tidur  dan 
makan  karena  menyiapkan  diri  untuk  pergi  melaksanakan  shalat 
Jum'at.  Tapi  setelah  kembali  dari  shalat  Jum’at,  mereka  makan  dan 
tidur  siang. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berpendapat  bahwa  hadits  tersebut  dapat 
dijadikan  dasar  bahwa  shalat  Jum’at  tersebut  dilaksanakan  setelah 
matahari  condong,  karena  mereka  biasa  tidur  siang  sebelum  matahari 
condong.  Salah  seorang  sahabat  menceritakan  bahwa  mereka  sibuk 
mempersiapkan  diri  untuk  pergi  melaksanakan  shalat  Jum’at  daripada 
tidur  siang,  untuk  itu  mereka  mengakhirkan  tidur  sampai  selesai 
melaksanakan  shalat  Jum’at. 


41.  Qailulah  (tidur  [siang]  sejenak)  Setelah  Shalat  Jum'at 

jSsJ  LS^  :JjjL  l~ol  :JVS 

940.  Dari  Humaid,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Anas 
mengatakan,  ‘Kami  segera  pergi  untuk  melaksanakan  shalat  Jum'at, 
kemudian  kami  tidur  (setelah  shalat  Jum’at)’.” 

iUl  i ^  : ^  J3.  ’u* 

.Sjulijt  0 jS sJ  j*J 

941.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Kami  shalat  Jum'at 
bersama  Rasulullah  SAW,  setelah  itu  barulah  (kami)  tidur.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  dari  Anas  yang  telah  dijelaskan 
pada  bab  “Waktu  Jum'at”,  dan  hadits  Sahal  yang  telah  dijelaskan  pada 
bab  sebelumnya. 
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Penutup 

Dalam  pembahasan  tentang  Jum'at  ini  disebutkan  79  hadits  yang 
diriwayatkan  secara  marfu’,  64  hadits  yang  diriwayatkan  secara 
maushul,  dan  15  hadits  yang  diriwayatkan  secara  mu’allaq.  Hadits 
yang  disebutkan  secara  berulang-ulang  ada  36  hadits,  dan  yang  tidak 
diulang  sebanyak  43  hadits,  yang  semuanya  diriwayatkan  secara 
maushul. 

Imam  Muslim  juga  menyepakati  hadits-hadits  yang 
diriwayatkan  dalam  kitab  Jum'at  ini,  kecuali  hadits  dari  Salman 
tentang  mandi,  minyak  rambut,  dan  minyak  wangi,  hadits  Umar  dan 
istrinya  tentang  larangan  bagi  wanita  untuk  shalat  di  masjid,  hadits 
Anas  tentang  shalat  Jum'at  setelah  matahari  condong,  hadits  Anas 
tentang  qailulah  setelah  shalat  Jum'at,  hadits  Anas  tentang 
melaksanakan  shalat  Jum'at  dengan  segera  ketika  cuaca  sangat  dingin, 
hadits  Abu  Abbas  tentang  orang  yang  kakinya  penuh  dengan  debu  dan 
lumpur,  hadits  Sya’ib  bin  Yazid  tentang  adzan  pada  hari  Jum'at, 
hadits  Anas  tentang  khutbah  dengan  bertelekan  batang  kurma,  hadits 
Ibnu  Abbas  tentang  wasiat  untuk  diam  ketika  khatib  berkhutbah,  dan 
hadits  Sahal  bin  Sa’ad  yang  terakhir  tentang  kisah  wanita  dan  qailulah 
setelah  melaksanakan  shalat  Jum'at.  Dalam  bab  ini  juga  terdapat  atsar 
dari  para  sahabat  dan  tabi’in  sebanyak  14  atsar. 
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12.  KITAB  SHALAT  KHAUF 


1.  Shalat  Khauf  (Dalam  Keadaan  Takut) 


jl  j~^*  ^  ^ J-^5  J_^j 

jt-^J  l^jlST  ^^slSsJl  (1)}  IjyiS"”  01  f"'**'  j* 

,,  9  ,  9  *'  "  9  *  S'  "  &  9  y'  s  9  'i'  ,,,,•'  "  *9  y  i  y  , 

OJjo  ^Jcl i  at>Caji  j»-$-i  C~3  talj  .l-^* 

<_£ ^>-1  <Aj\L>  CjIBj  ^-^t  I y IjJbstL»  lils  ljJl>-l3j 

t'  9  y"  ,  .  .*  9  y',  9  i/  9  y,\  .  \  y  t  S,  ,  ,,  .  *,  f'  ,  ,  ,' 

jJ  IjyjS"  jj-U'  J  j  t  ^CaJi j  j*J 

^■ll?r  O.X>-lj  aJL»  j»^s-Ip  j  j*5o>cJL.I  °^P  0 ^iiij 

l jjwaj  01  j^9 j*  o'  l/*  <-£^'  01S*  0| 

.  bl*Xp  ^jJ ^$1^1)  ^pl  <Ul  0|  |*S"" J*i>" 


Allah  SWT  berfirman,  “Dan  apabila  kamu  bepergian  di  muka 
bumi,  maka  tidaklah  mengapa  kamu  meng-qashar  shalatmu,  jika 
kamu  takut  diserang  orang-orang  kafir.  Sesungguhnya  orang-orang 
kafir  itu  adalah  musuh  yang  nyata  bagimu.  Dan  apabila  kamu  berada 
di  tengah-tengah  mereka  (sahabatmu)  lalu  kamu  hendak  mendirikan 
shalat  bersama-sama  mereka ,  maka  hendaklah  segolongan  dari 
mereka  berdiri  (shalat)  besertamu  dan  menyandang  senjata. 
Kemudian  apabila  mereka  (yang  shalat  bersamamu)  sujud  (setelah 
menyempurnakan  satu  rakaat),  maka  hendaklah  mereka  pindah  dari 
belakangmu  (untuk  menghadapi  musuh);  dan  hendaklah  datang 
golongan  yang  kedua  yang  belum  shalat,  lalu  shalatlah  mereka 
bersamamu,  dan  hendaklah  mereka  bersiap  siaga  dan  menyandang 


senjata.  Orang-orang  kafir  ingin  supaya  kamu  lengah  terhadap 
senjatamu  dan  harta  bendamu,  lalu  mereka  menyerbu  kamu  secara 
sekaligus.  Dan  tidak  ada  dosa  alasmu  meletakkan  senjata-senjatamu, 
jika  kamu  mendapat  kesusahan  karena  hujan  atau  karena  kamu  sakit; 
dan  bersiap-siaplah  kamu,  sesungguhnya  Allah  telah  menyediakan 
adzab  yang  menghinakan  bagi  orang-orang  kafir  itu”  (Qs.  An-Nisaa' 
(4):  101-102) 

aII p  aLi  :  Ju  [s 

j  ytS-  4JJI  XS-  jl  pJll*  a*50>  p-^* J 

-b»J  Jli  aJlp  <UJl  {J1^>  <dJl  J  j  djjjP’  : Jli  L»_gj S'  aJUI 
LJ  ^U<aj  p-L*j  aJp  aJJI  aJOI  ^l-2i  p-gJ  llaiLs^i 

aUI  J  y*  j  jJ  jAaJl  ^lp  Aijli?  cJLil  j  Aiilla 

AijUail  Ol£v**  ' fii j+a Jl  pJ  Jbxl*  j  pil* j  4-lp  aIJI 

j  pil* j  <ulp  iUl  jLp  aUI  Jjl. j  £S"y  Ijf-liJ  JiaJ  jj 
<*S" j  p  ^  ^5"  j*Lai  pil*  p-j 

942.  Syu’aib  mengabarkan  kepada  kami  dari  Zuhri,  dia  berkata, 
“Aku  bertanya  kepada  Zuhri,  ‘Apakah  Rasulullah  SAW  pernah 
melaksanakan  shalat  Khaufl ”’  Zuhri  menjawab,  “Salim  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Ibnu  Umar  RA  berkata,  ‘Aku  mengikuti  perang 
bersama  Rasulullah  SAW  di  arah  Najd.  Kami  bertemu  musuh, 
sehingga  kami  pun  membuat  barisan  untuk  menghadapi  mereka. 
Rasulullah  SAW  shalat  mengimami  kami.  Sebagian  pasukan  shalat 
bersama  beliau,  sedangkan  sebagian  yang  lain  bersiap-siap 
menghadapi  musuh.  Kemudian  Rasulullah  SAW  pun  ruku'  bersama 
orang-orang  yang  shalat  bersamanya,  dan  sujud  dua  kali.  Kemudian 
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orang-orang  yang  telah  sujud  itu  menempati  tempat  orang-orang  yang 
berjaga  dan  belum  melaksanakan  shalat.  Mereka  (orang-orang  yang 
belum  shalat)  shalat  bersama  Rasulullah  SAW,  dan  beliau  ruku' 
bersama  mereka,  lalu  sujud  dua  kali,  kemudian  Rasulullah  SAW  pun 
mengucapkan  salam.  Lalu  setiap  orang  dari  mereka  (menyempurnakan 
shalatnya  masing-masing)  dengan  sekali  ruku'  lagi  dan  dua  kali 
sujud’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  Abu  Al  Waqt  disebutkan  “bab- 
bab  shalat  Khauf”.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Karimah 
disebutkan  “bab  shalat  Khauf’  saja 

Firman  Allah,  'j*  Ji  ^ 

a*>Cah  “Dan  apabila  kamu  bepergian  di  muka  bumi,  maka  tidaklah 
mengapa  kamu  meng-qashar  shalatmu...  hingga  adzab  yang 
menghinakan.”  (Qs.  An-Nisaa'  (4):  101-102)  Kedua  ayat  ini 
disebutkan  secara  sempurna  dalam  riwayat  Karimah.  Dalam  riwayat 
Al  Ashili  juga  disebutkan  hingga  firman  Allah,  £*•  u'iop  ( adzab  yang 
menghinakan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  ayat  pertama 
disebutkan  secara  keseluruhan,  sementara  ayat  kedua  hanya 
disebutkan  hingga  firman  Allah,  ( bersamamu ).  Kemudian  baru 

dilanjutkannya  hingga  firman-Nya,  £$»  ( adzab  yang 

menghinakan). 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Disebutkannya  shalat  Khauf  setelah 
shalat  Jum  at,  karena  keduanya  termasuk  dalam  shalat  lima  waktu, 
hanya  saja  hukum  keduanya  tidak  sama  dengan  hukum  shalat-shalat 
fardhu  yang  lain.  Beliau  dahulukan  pembahasan  tentang  shalat  Jum'at 
dikarenakan  pelaksanaannya  lebih  mudah  dari  pada  shalat-shalat 
wajib  yang  lain;  dan  disebutkannya  pembahasan  shalat  Khauf  setelah 
shalat  Jum'at,  karena  shalat  Khauf  (shalat  dalam  keadaan  takut)  lebih 
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sulit  pelaksanaannya  dari  pada  shalat  Jum'at,  terutama  apabila 
keadaannya  sangat  menakutkan.  Imam  Bukhari  menyebutkan  kedua 
ayat  di  atas  untuk  menunjukkan  bahwa  terpisahnya  hukum  shalat 
Khauf  dari  shalat-shalat  yang  lain  telah  ditetapkan  secara  naqli  (Al 
Qur'an  dan  perbuatan  Rasulullah  S  A  W). 

Kedua  ayat  di  atas  disebutkan  sekaligus  karena  menerangkan 
hukum  disyariatkannya  mang-qashar  (meringkas)  shalat  Khauf  dan 
tata  cara  pelaksanaannya.  Setelah  itu,  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
yang  menerangkan  tata  cara  shalat  Khauf  yang  lebih  mirip  dengan 
yang  diterangkan  dalam  ayat  di  atas. 

Arti  firman  Allah  \ 'i!)  (Dan  apabila  kamu  bepergian) 
adalah  \s\  ( apabila  kamu  mengadakan  perjalanan).  Dengan 

demikian,  dapat  dipahami  bahwa  mtr\g-qashar  shalat  hanya 
dibolehkan  apabila  sedang  bepergian. 

Firman  Allah  j U**  OJ  (Apabila  kamu  dalam  keadaan  takut)  juga 
menunjukkan  bahwa  shalat  itu  boleh  di -qashar  apabila  dalam  keadaan 
takut.  Ya’ la  bin  Umayah  pernah  bertanya  kepada  Umar  bin 
Khaththab,  ia  menyebutkan  bahwa  Umar  bin  Khaththab  pernah 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  hal  itu,  kemudian 
Rasulullah  SAW  menjawab,  'jiili  ’fel p  A'  ( Itu 

adalah  sedekah  yang  diberikan  Allah  SWT  kepada  kalian,  karena  itu 
terimalah  sedekah-Nya)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 
Namun  dalam  Sunnah  juga  diterangkan  bolehnya  meng -qashar  shalat 
dalam  situasi  yang  aman,  tidak  dalam  peperangan  atau  ketakutan. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  pelaksanaan  shalat  Khauf 
(shalat  karena  rasa  takut)  dalam  keadaan  mukim  (tidak  bepergian). 
Ibnu  Al  Majisyun  melarang  hal  tersebut  berdasarkan  pemahaman  ayat 
tersebut,  sedangkan  ulama  yang  lain  membolehkannya. 

Firman  Allah,  cJS”  'i])  (dan  apabila  kamu  berada  bersama 
mereka).  Abu  Yusuf,  dalam  salah  satu  dari  dua  riwayatnya,  dan  Hasan 
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bin  Ziyad  Al-Lu’lu'i  -yang  mana  keduanya  adalah  sahabat  Ibrahim 
bin  Aliyah-  dan  disebutkan  juga  dari  Muzani  -salah  seorang  pengikut 
Imam  Syafi’i-  mereka  mengambil  pengertian  ayat  di  atas  untuk 
melarang  adanya  shalat  Khauf  setelah  Rasulullah  wafat.  Pendapat 
mereka  itu  tidak  dapat  diterima  berdasarkan  Ijma’  sahabat  yang 
membolehkan  shalat  Khauf  setelah  Rasulullah  SAW  wafat,  sesuai 
dengan  sabda  beliau,  UT  ijb  (, Shalatlah  kalian 

sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat),  karena  keumuman  tekstual 
hadits  ini  harus  lebih  diutamakan  daripada  pemahaman  yang  diambil 
dari  ayat  di  atas. 

IbnU  A1  Arabl  berpendaPat’  bahwa  syarat  keberadaan  Rasulullah 
SAW  di  antara  mereka  adalah  untuk  menjelaskan  status  hukumnya 
bukan  menerangkan  wujud  keberadaan  beliau.  Maksudnya,’ 
terangkanlah  kepada  mereka  —wahai  Muhammad—  dengan’ 
perbuatanmu,  karena  hal  itu  lebih  jelas  daripada  menerangkan  kepada 
mereka  dengan  perkataan  atau  ucapan. 

Pada  dasarnya,  semua  udzur  (halangan)  yang  ada  dalam  ibadah 
itu  mempunyai  hukum  yang  sama,  seperti  qashar  (meringkas  shalat 
dalam  bepergian).  Adapun  tata  cara  pelaksanaannya  adalah  sebagai 
sikap  waspada  terhadap  musuh  yang  sedang  dihadapi.  Untuk  itu,  tidak 
ada  pengkhususan  antara  satu  kaum  dengan  kaum  yang  lain. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  bahwa  apabila  muculnya  suatu 
syarat  itu  bertujuan  untuk  memberi  pelajaran,  maka  tidak  mempunyai 
pengertian  selain  yang  disebutkannya,  seperti  shalat  Khauf  dalam  ayat 
^  ?5CaJ'  >  C Hendaklah  kalian  meng-gashar  shalat 

kalian  apabila  dalam  keadaan  takut). 

Ath-Thahawi  berkata,  “Suatu  ketika  Abu  Yusuf  pernah 
mengatakan,  ‘Janganlah  kalian  melaksanakan  shalat  Khauf 
sepeninggal  Rasulullah  SAW’.  Abu  Yusuf  juga  mengatakan,  ‘Orang- 
orang  melakukan  shalat  Khauf  bersama  Rasulullah  SAW  adalah 
karena  keutamaan  melaksanakan  shalat  bersama  beliau’.” 
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Ath-Thahawi  mengatakan,  bahwa  pendapat  ini  tidak  ada  artinya 
bagi  kami,  dan  Muhammad  bin  Syuja’  telah  mencela  pendapatnya 
dengan  mengatakan,  “Sekalipun  yang  dikatakan  itu  benar,  bahwa 
shalat  bersama  Rasulullah  SAW  lebih  baik  daripada  shalat  bersama 
seluruh  manusia,  akan  tetapi  ia  (Abu  Yusuf)  -dengan  perkataannya 
tersebut-  telah  meniadakan  keabsahan  shalat  Khauf  di  belakang  beliau 
sebagaimana  shalat  di  belakang  orang  lain.  Adapun  sebab 
diturunkannya  ayat  tentang  shalat  Khauf,  dan  kapan  pertama  kali 
shalat  Khauf  dilaksanakan  oleh  Rasulullah  SAW  dan  para  sahabatnya, 
akan  disebutkan  dalam  pembahasan  tetang  Al  Maghazi  (Peperangan).” 

U  J»  j 1'  jf-  ( dari  Zuhri,  ia  mengatakan,  “ Aku  bertanya 
kepadanya.  ”)  Orang  yang  bertanya  adalah  Syu’aib,  dan  yang  ditanya 
adalah  Zuhri.  Zuhrilah  orang  yang  mengatakan,  “ Salim  telah 
mengabarkan  kepadaku Salim  yang  dimaksud  di  sini  adalah  Salim 
bin  Abdullah  bin  Umar.  Imam  Nasa'i  juga  meriwayatkan  hadits  ini 
melalui  jalur  Baqiyah  dari  Syu’aib,  ia  (Syu’aib)  mengatakan,  “Zuhri 
mengatakan  kepadaku  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  ayahnya, 
kemudian  ia  menyebutkan  hadits  di  atas.” 

As-Sarraj  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Yahya, 
dari  Abi  Al  Yaman  -guru  Imam  Bukhari-  dengan  tambahan  lafazh, 
0}  toO  LalTj  ri  f'  ci’yd'  <di p  <&'  j*  isfc» 

?dlii  o 'T  <oj&>  OIST  (Aku  bertanya  kepadanya,  “ Apakah 

Rasulullah  SA  W  pernah  melaksanakan  shalat  Khauf  atau  tidak?  Jika 
pernah,  bagaimana  cara  beliau  melaksanakannya?  Dan,  pada 
peperangan  apa  Rasulullah  SAW  melakukannya?”).  Kemudian  orang 
yang  ditanya  pun  menjelaskan  tentang  shalat  Khauf. 

oi-J  J3  <u!p  iJUi  aJJ'  Jjlj  (Aku  mengikuti 

perang  bersama  Rasulullah  SAW  di  arah  Najd)  Najd  adalah  nama 
setiap  tempat  yang  terletak  di  daratan  tinggi  Arab.  Peperangan  ini 
akan  diterangkan  dalam  pembahasan  tentang  perang  Dzatu  Ar-Riqa’. 
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( Kami  pun  membuat  barisan  untuk  menghadapi 
mereka )  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan, 

J-ai  iisddt  ol£»  i  <pTeu\  jU  (Kemudian  orang-orang  yang 

telah  sujud  itu  menempati  tempat  orang-orang  yang  berjaga  dan 
belum  melaksanakan  shalat)  Artinya,  orang-orang  yang  telah  shalat 
satu  rakaat  bersama  Rasulullah  SAW,  mereka  mundur  ke  belakang 
menggantikan  orang-orang  yang  beijaga  agar  mereka  shalat  satu 
rakaat  bersama  Rasulullah  SAW.  Dalam  riwayat  Malik,  dari  Nafi’, 
dari  Ibnu  Umar  disebutkan,  Jj+Lj  Yj  IjLoj  jjoi'  ^5 

(Kemudian  mereka  mundur  ke  belakang  dan  menempati 
(menggantikan)  tempat  kelompok  yang  belum  shalat,  dan  mereka 
tidak  mengucapkan  salam).  Imam  Bukhari  menjelaskan  hal  ini  dalam 
pembahasan  tentang  tafsir  ayat  Al  Qur'an. 

o*l»  j  iiSTj  (Rasulullah  SA  W  ruku '  bersama  mereka,  dan 
melakukan  dua  kali  sujud)  Abdurrazaq  menambahkan  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Zuhri,  ploJ'  JiLai  jL  (Seperti  setengah  shalat  Subuh). 
Perkataan  Abdurrazaq  “ Seperti  setengah  shalat  Subuh  ”  menunjukkan 
bahwa  shalat  yang  disebutkan  bukanlah  shalat  Subuh.  Dengan 
demikian,  maka  shalat  yang  dilaksanakan  itu  adalah  shalat  yang 
jumlah  rakaatnya  empat.  Dalam  pembahasan  tentang  peperangan, 
akan  dijelaskan  secara  rinci  bahwa  shalat  itu  adalah  shalat  Ashar. 
Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  setiap  rakaat  dalam  shalat  Khauf 
itu  harus  dengan  bacaan  (bacaan  dalam  shalat),  berbeda  dengan 
pendapat  kedua  yang  membolehkan  meninggalkan  bacaan  dalam 
rakaat  kedua. 

as*-. j  oiSTj  o*-ij  JT  (Kemudian  setiap 

orang  dari  mereka  (menyempurnakan  shalatnya  masing-masing) 
dengan  sekali  ruku'  dan  dua  kali  sujud)  Tidak  ada  perbedaan 
periwayatan  tentang  hal  ini  dari  Ibnu  Umar.  Secara  lahiriah,  kalimat 
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ini  menunjukkan  bahwa  mereka  menyempurnakan  shalat  secara 
bersamaan,  akan  tetapi  mungkin  juga  mereka  menyempurnakan  shalat 
secara  bergantian  (sekelompok  menjaga,  dan  kelompok  yang  lain 
menyempurnakan  shalat).  Inilah  pendapat  yang  benar  dan  sesuai 
dengan  arti  lahiriah  kalimat  hadits  di  atas,  juga  sesuai  dengan  keadaan 
pada  waktu  peperangan.  Sebab,  jika  mereka  melaksanakannya  secara 
bersamaan,  berarti  pada  saat  itu  tidak  ada  orang  yang  berjaga-jaga 
menghadapi  musuh.  Pemahaman  seperti  ini  dikuatkan  oleh  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Ibnu  Mas’ud,  dengan  lafazh, 

djiL  air,  iji ta  a-iiiii  Ui«yi  ’J  *Siji 

a'S  i jLai  j!  dJul ji  ( Kemudian  beliau  (Rasulullah 

SA  W)  mengucapkan  salam,  sedangkan  orang-orang  (kelompok  kedua) 
yang  shalat  bersamanya  berdiri  untuk  menyempurnakan  shalat 
mereka  dengan  satu  rakaat  lagi,  dan  mengucapkan  salam.  Setelah  itu, 
mereka  kembali  menempati  posisi  jaga  mereka.  Kelompok  pertama 
pun  kembali  ke  tempat  semula  untuk  menyempurnakan  shalat  mereka 
dengan  menambah  satu  rakaat  lagi,  dan  mengucapkan  salam).  Zhahir 
hadits  ini  menunjukkan  bahwa  kelompok  kedua  tidak  memutuskan 
shalatnya,  seperti  yang  terjadi  pada  kelompok  pertama.  Setelah 
kelompok  kedua  selesai,  barulah  kelompok  pertama  menyempurnakan 
shalat  mereka. 

Dalam  kitab  fikih  Ar-Rafi’i  dan  sebagian  kitab  fikih  yang  lain 
disebutkan,  bahwa  hadits  Ibnu  Umar  itu  menunjukkan,  “Setelah 
Rasulullah  SAW  mengucapkan  salam,  kelompok  kedua  kembali 
berjaga,  dan  kelompok  pertama  menyempurnakan  shalatnya.  Setelah 
kelompok  pertama  selesai,  barulah  kelompok  kedua  menyempurnakan 
shalatnya.  Kami  tidak  mendapatkan  cara  seperti  ini  dalam  semua  jalur 
periwayatan  hadits  ini.” 

Imam  Hanafi  berpendapat  seperti  cara  ini.  Sedangkan  Asyhab 
dan  Al  Auza’i  memilih  cara  yang  diterangkan  dalam  hadits  Ibnu 
Mas’ud,  yang  caranya  sesuai  dengan  hadits  Sahal  bin  Abi  Hatsmah 
yang  diriwayatkan  dari  Malik,  dari  Yahya,  dari  Sa’id. 
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Kata  tha  'ifah  (kelompok)  yang  disebutkan  dalam  hadits  di  atas, 
tidak  mengisyaratkan  keharusan  jumlah  yang  sama  pada  kedua 
kelompok  tersebut,  akan  tetapi  diharuskan  adanya  kepercayaan 
terhadap  orang-orang  yang  menjaga.  Kata  “ kelompok ”  berarti 
sekumpulan  orang,  baik  itu  banyak  maupun  sedikit.  Apabila  dalam 
satu  kelompok  hanya  terdapat  tiga  orang,  maka  dibolehkan  bagi 
mereka  untuk  malaksanakan  shalat  secara  bergantian.  Ini  menurut 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  jumlah  minimal  untuk  satu 
kelompok  adalah  3  orang.  Imam  Syafi’i  tidak  suka  menyebut 
kumpulan  yang  kurang  dari  3  orang  sebagai  kelompok.  Imam  Nawawi 
menyebutkan  perkataan  Imam  Syafi’i  ini  dalam  kitabnya,  Syarah 
Shahih  Muslim.  Ia  juga  menjadikan  ucapan  Syafi’i  ini  sebagai  dasar 
akan  pentingnya  hidup  beijamaah  (kelompok),  bahkan  ia 
menjadikannya  dalil  wajibnya  hidup  bersama  jamaah. 

Tentang  tata  cara  pelaksanaan  shalat  Khauf,  banyak  riwayat 
yang  menjelaskannya.  Meskipun  demikian,  Ibnu  Abdul  Barr  memilih 
untuk  mengikuti  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  karena 
para  perawi  yang  terdapat  dalam  sanad  hadits  ini  seluruhnya  tsiqah 
(terpercaya),  selain  bahwa  hadits  ini  sesuai  dengan  kaidah  umum  fikih 
bahwa  shalat  seorang  makmum  tidak  dikatakan  sempurna  sebelum 
imam  mengucapkan  salam. 

Diriwayatkan  dari  Imam  Ahmad,  bahwa  dia  berkata,  “Ada  enam 
atau  tujuh  hadits  yang  menerangkan  tentang  tata  cara  pelaksanaan 
shalat  Khauf,  dimana  melaksanakan  shalat  Khauf  dengan  tujuh  cara 
tersebut  telah  dibenarkan.”  Beliau  sendiri  cenderung  untuk  mengikuti 
tata  cara  shalat  Khauf  dari  hadits  Sahal  bin  Abi  Hatsmah.  Imam 
Syafi’i  juga  mengikuti  riwayat  ini,  akan  tetapi  lshaq  sama  sekali  tidak 
memilih  satu  pun  dari  hadits-hadits  tentang  shalat  Khauf  ini. 
Demikian  disebutkan  oleh  Imam  Ath-Thabari  dan  sebagian  ulama. 
Ibnu  Mundzir  mengatakan,  bahwa  jumlah  hadits  yang  menerangkan 
tentang  tata  cara  pelaksanaan  shalat  Khauf  itu  ada  delapan.  Sedangkan 
Ibnu  Hibban,  dalam  kitab  shahih- nya  mengatakan,  bahwa  jumlahnya 
ada  sembilan.  Ibnu  Hazm  mengatakan,  jumlah  keseluruhannya  ada 
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empat  belas  hadits.  Hadits-hadits  itu  ia  sebutkan  dalam  kitab 
tersendiri.  Ibnu  Arabi,  dalam  kitabnya  Al  Qabs  mengatakan,  “Banyak 
hadits  yang  menerangkan  tentang  tata  cara  pelaksanaan  shalat  Khauf. 
Dari  hadits-hadits  tersebut  hanya  ada  enam  belas  hadits  yang  shahih, 
yang  diriwayatkan  dari  jalur  yang  berlainan.  Akan  tetapi  ia  (Ibnu 
Arabi)  tidak  menyebutkan  hadits-hadits  tersebut  dalam  kitabnya. 
Imam  Nawawi  juga  mengatakan  hal  yang  sama  dalam  kitabnya,  juga 
tidak  memberi  penjelasan.  Akan  tetapi  Syaikh  Al  Hafizh  Abu  Fadhl 
dalam  kitab  syarah  Tirmidzi  menjelaskan  dan  menambahkan  satu 
hadits  lain  sehingga  jumlah  semuanya  menjadi  tujuh  belas  hadits  yang 
semuanya  saling  berkaitan.” 

Penulis  kitab  Al  Huda  mengatakan,  bahwa  pada  dasarnya  cara 
shalat  Khauf  itu  ada  enam.  Tapi  cara  itu  sampai  kepada  mereka  lebih 
dari  itu;  karena  ketika  mereka  melihat  adanya  perbedaan  perawi  dalam 
satu  kisah,  maka  mereka  menganggapnya  sebagai  satu  cara  yang 
dilakukan  Nabi  SAW,  padahal  itu  hanya  perbedaan  para  perawi. 

Ibnu  Al  Qushar  Al  Maliki  mengisahkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
melakukan  shalat  Khauf  sebanyak  sepuluh  kali.  Ibnu  Arabi 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  melaksanakannya  sebanyak  dua 
puluh  empat  kali.  Al  Khaththabi  berkata,  “Rasulullah  SAW 
melakukannya  pada  hari-hari  yang  berbeda,  dengan  cara  yang  berbeda 
pula,  yang  semuanya  tergantung  situasi  peperangan.”  Meskipun  cara- 
cara  tersebut  nampak  berbeda,  tapi  pada  hakikatnya  mempunyai 
makna  yang  sama.  Hal  itu  telah  diterangkan  secara  panjang  lebar  dan 
mendetail  dalam  kitab-kitab  fikih. 
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2.  Melaksanakan  Shalat  Khauf  dengan  Berdiri  dan  Duduk  di  Atas 
Kendaraan  (Hewan  Tunggangan) 


j**’  ^4  Sljj  .L»Cs  I 1  J ji  ^  I y>*j 

\'jL4*  CfjiiS  ’ja  iyir  o)}  :jJL}  4^  <!)»  yn 

943.  Dari  Ibnu  Umar  seperti  yang  diriwayatkan  Mujahid, 
“Apabila  telah  terjadi  pertempuran,  hendaklah  dilaksanakan  dengan 
berdiri.”  Ibnu  Umar  menambahkan  dari  Nabi  SAW,  “Apabila  jumlah 
mereka  lebih  banyak  dari  itu,  hendaklah  mereka  melaksanakan  shalat 
dengan  berdiri  atau  di  atas  hewan  tunggangannya.” 


Keterangan  Hadits: 

Ada  satu  pendapat  yang  mengatakan,  maksud  bab  di  atas  adalah 
shalat  tidak  menjadi  gugur  karena  tidak  mampu  untuk  turun  (dari 
kendaraan)  dan  melaksanakan  shalat  di  bawah;  dan  juga 
pelaksanaannya  tidak  diakhirkan  dari  waktunya,  bahkan  shalat 
tersebut  dilaksanakan  sesuai  dengan  kemampuan  berdasarkan  dalil 
ayat  tersebut. 

U*  f*  0*'  ti|  jy  ’ja  \'y6  j**  j>\  ’j* 

ifcTjj  &&  ^  ’u*  3^'  dlj  <Qp  illl  JUo  ( Dari  Ibnu 

Umar  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Mujahid,  "Apabila  telah  terjadi 
pertempuran,  hendaklah  dilaksanakan  dengan  berdiri.  ”  Ibnu  Umar 
menambahkan,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  jumlah 
mereka  lebih  banyak  dari  itu,  hendaklah  mereka  melaksanakan  shalat 
dengan  berdiri  dan  duduk  di  atas  tunggangan.  ”) 

Demikian  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  kitabnya.  Al 
Karmani  mengatakan,  bahwa  artinya  adalah  Nafi’  meriwayatkan  dari 
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Ibnu  Umar,  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Mujahid  dari  Ibnu  Umar. 
Adapun  tambahan  dari  Nafi’  terhadap  riwayat  Mujahid  tersebut  adalah 
perkataannya,  ti&jj  lil3  'dti ’j*  'Jt U  01)  {Apabila  jumlah 

mereka  lebih  banyak  dari  itu,  hendaklah  mereka  melaksanakan  shalat 
dengan  berdiri  dan  duduk  di  atas  tunggangan).  Ia  mengatakan,  “Yang 
dapat  dipahami  dari  perkataan  Ibnu  Baththal  adalah  Ibnu  Umar 
mengatakan  seperti  apa  yang  dikatakan  oleh  Mujahid,  karena  ada 
kesamaan  dalam  kedua  riwayat  itu,  khususnya  dalam  hal  ikhtilath 
(percampuran)  dan  aktsariyah  (jumlah).  Orang  yang  memberikan 
tambahan  itu  adalah  Ibnu  Umar  bukan  Nafi’.  Pendapat  yang 
dinisbatkan  kepada  Ibnu  Baththal  inilah  yang  benar,  bahwa  orang 
yang  memberi  tambahan  itu  adalah  Ibnu  Umar,  bukan  Nafi’.” 

Kesimpulannya,  ada  dua  hadits  dalam  masalah  ini;  pertama 
diriwayatkan  secara  marfu’,  dan  kedua  secara  mauquf.  Adapun  yang 
marfu’  adalah  hadits  Ibnu  Umar.  Sedangkan  yang  mauquf  adalah 
hadits  Mujahid,  karena  Mujahid  tidak  meriwayatkannya  dari  Ibnu 
Umar.  Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  mengetahui  dari  mana  Al  Karmani  bisa 
mengatakan  bahwa  Mujahid  mengambil  hadits  ini  dari  Ibnu  Umar. 

Imam  Thabari  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Yahya  -guru  Imam 
Bukhari-  dari  Ibnu  Umar,  ia  mengatakan,  “ Apabila  mereka  telah 
bercampur ”.  Maksudnya  adalah,  apabila  mereka  telah  bertempur 
dengan  pasukan  musuh.  Ibnu  Umar  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabila  jumlah  mereka  (pasukan  musuh)  lebih  banyak  dari 
itu,  maka  hendaklah  kalian  shalat  dengan  berdiri  dan  duduk  di  atas 
hewan  tunggangan .”  Demikian  Thabari  meriwayatkan  hadits  Ibnu 
Umar  ini.  Al  Ismaili  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Haitsam  bin  Khalaf 
dari  Sa’id,  seperti  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dengan  tambahan, 

«j&!j  j*  Uili  {Sesungguhnya  hanya  dengan  berdzikir  dan 
menggunakan  isyarat  dengan  kepala)  setelah  kalimat,  li) 

{Apabila  mereka  telah  bercampur).  Dengan  demikian,  jelaslah  bahwa 
lafazh  {dengan  berdiri)  yang  pertama  dalam  riwayat  Bukhari 
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adalah  kesalahan  tulis  mulai  kalimat  Uli  ( Sesungguhnya ).  Al  Ismaili 
telah  menyebutkana  hadits  ini  dari  jalur  lain,  dan  menerangkan  lafazh 
Mujahid  tentang  hadits  ini,  juga  menerangkan  siapa  yang 
menghubungkan  beliau  dengan  Ibnu  Juraij.  Selanjutnya,  ia 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  riwayat  Hajjaj  bin  Muhammad  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Abdullah  bin  Katsir,  dari  Mujahid.  Ia  mengatakan,  'i! 

jk  uAi  'jU»M  ( Apabila  mereka  telah  bertempur,  maka 
sesungguhnya  ( shalat  itu)  hanya  menggunakan  isyarat  dengan 
kepala).  Ibnu  Juraij  berkata,  “Musa  bin  Uqbah  mengatakan  kepadaku 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  seperti  perkataan  Mujahid,  yaitu;  ‘ Apabila 
mereka  telah  bertempur,  maka  sesungguhnya  (shalat  itu)  hanya  dzikir 
dan  isyarat  dengan  kepala 

Kemudian  ditambahkan  dari  Nabi  SAW,  j'  CCSTj  '  jjS"  oi 

ULi  {Apabila  jumlah  mereka  banyak,  maka  hendaklah 
mereka  melaksanakan  shalat  di  atas  hewan  tunggangan,  atau  berdiri 
di  atas  kaki-kaki  mereka).  Oleh  karena  itu,  jelaslah  mengapa  Imam 
Bukhari  menuliskannya  dengan,  “ seperti  perkataan  Mujahid',  yaitu 
karena  lafazh  hadits  yang  diriwayatkannya  tidak  sama  dengan  lafazh 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar.  Di  samping  itu  juga, 
sebenarnya  Mujahid  mengatakan  hal  itu  dengan  pendapatnya,  bukan 
dengan  periwayatannya  dari  Ibnu  Umar.  Wallahu  a  ’lam. 

Hadits  Ibnu  Umar  ini  juga  telah  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari 
jalur  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Musa  bin  Uqbah.  Ia  menyebutkan 
perihal  shalat  Khauf  seperti  yang  disebutkan  Az-Zuhri  dari  Salim,  dan 
pada  akhir  riwayat  ia  menambahkan,  ’j*  jtfl  H'y-  OtST  'ii  ’J>\  J 'i 
frUJj  tf'y  Cm 'i  j'  Cf'j  J-alli  dlb  {Ibnu  Umar  berkata,  “ Apabila  rasa 
takut  itu  lebih  besar  dari  itu,  maka  hendaklah  shalat  di  atas  hewan 
tunggangan  atau  shalat  berdiri  dengan  isyarat.”)  Ibnu  Mundzir 
meriwayatkan  dari  jalur  Daud  bin  Abdurrahman,  dari  Musa  bin  Uqbah 
secara  mauquf,  tetapi  di  akhir  riwayat  ia  mengatakan,  “Nafi’ 
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mengatakan  kepada  kami  bahwa  Abdullah  bin  Umar  mengatakan 
kepada  kami  dari  Rasulullah  SAW,  seperti  yang  disebutkan  di  atas.” 

Dalam  kitab  Al  Muwaththa' ,  Imam  Malik  juga  meriwayatkan 
seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Sufyan,  hanya  saja  di  akhir  riwayat  ia 
mengatakan,  «di*  j*  *i\  oJJi  <2 j  ^ 

j*I0j  (Nafi’  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  bahwa  Abdullah  bin 
Umar  mengatakan  tentang  hal  itu  (shalat  KhauJ)  kecuali  dari 
Rasulullah  SAW”).  Kemudian  ia  menambahkan  pada  akhir 
perkataannya,  fii-  j'  iiliJ'  ( Dengan  menghadap  kiblat, 

atau  tidak  menghadap  kiblat).  Imam  Bukhari  sendiri  menyebutkan 
seperti  yang  disebutkan  Malik  ketika  beliau  menafsikan  surat  Al 
Baqarah.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Umar  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  secara  marfu’,  yang  diriwayatkan  juga  oleh 
Ibnu  Majah,  yaitu  dengan  lafazh,  2%*  (J-j  «o»  -i'  Jjl»j  J 'i 

fli^l'  OjSy  ui  :*JjsJ'  {Rasulullah  SAW  bersabda  tentang 
shalat  Khauf  “ Hendaklah  imam  melakukannya  (shalat)  dengan 
kelompok. ”).  Kemudian  ia  menyebutkan  seperti  yang  disebutkan  oleh 
Salim  dari  ayahnya,  dan  mengatakan,  j'  )  dili  ‘j*  xi>\  I2yf-  OlT  01» 
UV  j  {Apabila  rasa  takut  itu  lebih  besar  dari  itu,  maka  hendaklah 
shalat  dengan  berjalan  atau  diatas  hewan  tunggangannya).  Sanad 
hadits  ini  baik,  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah.  Kesimpulannya,  ada 
perbedaan  dalam  kalimat  iUi  “y  12 y-  Olf  Oli  {Apabila  rasa  takut 

itu  lebih  besar  dari  yang  biasanya)  apakah  ia  kalimat  yang  marfu’ 
atau  mauquf  sampai  Ibnu  Umar?  Jawaban  yang  kuat  adalah  kalimat  itu 
marfu  ’.  Wallahu  a  ’lam. 

iili  [y  jiSi  l  jllST  Oj  j  (Apabila  jumlah  mereka  (musuh)  lebih  besar 
dari  itu)  Artinya,  apabila  jumlah  musuh  jauh  lebih  besar,  sehingga 
rasa  takut  pun  menjadi  lebih  besar,  maka  dibolehkan  untuk 
melaksanakan  shalat  dalam  keadaan  apapun  dan  bagaimanapun.  Juga 
dibolehkan  meninggalkan  perkara-perkara  yang  pada  hakikatnya 
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diharuskan  dalam  shalat,  jika  keadaan  tidak  mengizinkannya  untuk 
melakukannya,  seperti  dibolehkan  melakukan  ruku’  dan  sujud  dengan 
menundukkan  kepala  (isyarat)  dan  sebagainya.  Demikianlah  pendapat 
jumhur  ulama.  Meskipun  demikian,  sebagian  pengikut  madzhab 
Maliki  mengatakan,  “Mereka  tidak  boleh  melakukan  hal  itu,  kecuali 
khawatir  kehabisan  waktu  shalat.”  Adapun  pendapat  Al  Auza’i  akan 
disebutkan  setelah  satu  bab. 


Catatan 

Ibnu  Juraij  banyak  mendengarkan  hadits  dari  Nafi’.  Dalam 
periwayatan  hadits  ini,  ia  memasukkan  Musa  bin  Uqbah  dalam  silsilah 
sanad- nya,  yang  ia  sebutkan  antara  dirinya  dan  Nafi’.  Hal  itu  untuk 
menguatkan  periwayatannya,  sebab  Musa  bin  Uqbah  adalah  orang 
yang  paling  tsiqah  dalam  silsilah  sanad  Nafi’.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Juraij  juga  terdapat  sanad  lain  yang  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari 
Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya. 


3.  Sebagian  Menjaga  yang  Lain  dalam  Shalat  Khauf 

aIIp  (Jlp  ^i\  ^15  :Jli  aUI  ^1  jp 

p'  j  J  (f j  J  *** 

e  X  O  *  s  s  O  9  s  s  ,  9  s  s  s  *  ,  s  *  '  ~  >"  9  '  '  ' 

C-Jl j  y>- 1  1  y» j>-  }  ^133  A-JliU  f  13 

O  ''  '  O  r  i  t  s  s  s  s»!’*'* 

odCp  ^  1  AifUajl 

•  j»  gva»;  <_/* j>H 

944.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  berdiri 
dan  para  sahabat  pun  ikut  berdiri.  Lalu  beliau  SAW  bertakbir,  maka 
para  sahabat  pun  mengikuti  takbirnya.  Ketika  Rasulullah  SAW  ruku, 
sebagian  sahabat  ruku'  bersamanya  (sedangkan  sebagian  yang  lain 
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tetap  berdiri),  ketika  Rasulullah  SAW  sujud,  maka  para  sahabat  pun 
sujud  bersamanya.  Rasulullah  SAW  berdiri  untuk  rakaat  yang  kedua, 
maka  sebagian  sahabat  yang  sujud  bersamanya  pun  ikut  berdiri  untuk 
menjaga  saudara  mereka.  Kemudian  datanglah  kelompok  kedua, 
mereka  pun  ruku'  dan  sujud  bersama  Rasulullah  SAW.  Semuanya 
dalam  keadaan  shalat,  tetapi  sebagian  mereka  menjaga  sebagian  yang 
lain.” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Baththal  mengatakan  bahwa  hal  ini  dilakukan  apabila 
posisi  musuh  berada  di  arah  kiblat.  Hal  ini  berbeda  dengan  cara  yang 
diterangkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar  sebelumnya.  Ath-Thahawi 
berkata,  “Hadits  ini  tidak  bertentangan  dengan  firman  Allah  dalam 
surah  An-Nisaa'  ayat  102,  iij'i  otsi)  (dan  datanglah  kelompok 
yang  lain),  karena  cara  ini  dilakukan  apabila  musuh  tidak  berada  di 
arah  kiblat,  dan  cara  ini  telah  dijelaskan  oleh  Rasulullah  SAW.  Setelah 
itu,  beliau  menjelaskan  cara  shalat  Khauf  apabila  musuh  berada  di 
arah  kiblat.  Wallahu  a  ’lam. 

***  !>&-*  p  (Rasulullah  SAW  berdiri  untuk 

rakaat  yang  kedua,  sebagian  sahabat  yang  sujud  bersamanya  pun  ikut 
berdiri)  Dalam  riwayat  Nasa'i  dan  Ismaili  disebutkan  dengan,  p 
jJjJi  (Kemudian  Rasulullah  SAW  berdiri 

untuk  rakaat  yang  kedua,  lalu  orang-orang  yang  sujud  bersamanya 
mundur  ke  belakang). 

(Mereka  ruku'  dan  sujud)  Dalam  riwayat  Nasa'i 
dan  Ismaili  juga  disebutkan,  At  JUo  (Mereka 

ruku '  bersama  Rasulullah  SA  W). 

(dalam  keadaan  shalat)  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
ditambahkan  dengan,  (Mereka  bertakbir).  Dalam  riwayat  Zuhri 
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tidak  disebutkan,  apakah  mereka  menyempurnakan  rakaat  yang  kedua 
atau  tidak.  Imam  Nasa'i  meriwayatkan  hadits  ini  dari  jalur  Abu  Bakar 
bin  Abu  Jahm,  dari  gurunya,  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah.  Pada 
akhir  riwayatnya  ia  menambahkan,  'j-jaa*  jjj  ( mereka  belum 
menyempurnakannya).  Ungkapannya  ini  seolah-olah  mengatakan 
bahwa  mereka  mengerjakannya  satu  rakaat-satu  rakaat. 

Dalam  bab  ini,  juga  disebutkan  riwayat  dari  Hudzaifah  dan  dari 
Zaid  bin  Tsabit,  yang  disebutkan  dalam  kitab  Abu  Daud,  Nasa'i,  dan 
Ibnu  Hibban.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Jabir,  yang  disebutkan 
dalam  kitab  Nasa'i.  Hadits  ini  dikuatkan  oleh  hadits  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  Abu  Daud,  dan  Nasa'i  dari  jalur 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas.  Dia  berkata,  OCJ  J*  <&' 

iikj  ji Ut  liTj'  yakJ'  (Allah  telah  mewajibkan 

shalat  melalui  ucapan  Nabi  kalian  dalam  keadaan  mukim  (tidak 
bepergian)  empat  rakaat,  dan  dalam  bepergian  dua  rakaat,  serta 
dalam  keadaan  takut  (khauf)  satu  rakaat).  Karena  itulah  Ishaq,  Ats- 
Tsauri,  dan  orang-orang  yang  mengikuti  keduanya  mengatakan, 
“Shalat  Khauf  itu  hanya  satu  rakaat.”  Abu  Hurairah,  Abu  Musa  Al 
Asy’ari,  dan  banyak  para  tabi’in  juga  mengatakan  demikian.  Hanya 
saja  di  antara  mereka  ada  yang  mensyaratkan,  apabila  keadaan  benar- 
benar  menakutkan.  Sebagian  yang  lain  mengatakan,  jika  keadaan 
memang  sangat  menakutkan,  maka  dibolehkan  untuk  melakukan  yang 
lebih  ringan  dari  ini. 

Jumhur  ulama  berpendapat,  bahwa  meng -qashar 
(memendekkan)  shalat  Khauf  artinya  meringkas  gerakannya,  bukan 
mengurangi  jumlah  rakaatnya.  Kemudian  mereka  menakwilkan  bahwa 
yang  dimaksud  dalam  riwayat  Mujahid  adalah  melaksanakan  satu 
rakaat  bersama  imam  dan  menyempurnakan  sendiri  rakaat  yang 
kedua,  bukan  menghilangkannya.  Mereka  mengatakan,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  perkataan  “ Mereka  belum  menyempurnakannya'1'’ 
adalah,  mereka  tidak  mengulangi  lagi  shalatnya  ketika  keadaan  sudah 
aman.  Wallahu  a  ’lam. 


FATHUL  BAARI  —  235 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Semua  hadits  tentang  shalat  Khauf  tidak  ada  yang  menerangkan 
tentang  tata  cara  shalat  Maghrib,  karena  ulama  sepakat  bahwa  shalat 
Maghrib  tidak  termasuk  shalat  yang  di -qashar.  Oleh  karena  itu, 
mereka  berbeda  pendapat  tentang  cara  pelaksaanannya;  apakah 
sebaiknya  shalat  dua  rakaat  terlebih  dahulu  (dengan  kelompok 
pertama),  kemudian  baru  shalat  satu  rakaat  (dengan  kelompok  yang 
kedua),  atau  sebaliknya. 


4.  Shalat  Ketika  Menyerang  dan  Bertemu  Musuh 

c-Ckjl  L$J  jis"  0}  Jl i  j 

j*J  Oli  y>\  (JS"" 

j  (J  Oli  j  I jLaJ  j'  JliiJl 

Jli  Ajj  J>-  I ^  fi  Oli 

OIp  Caill*  jIp  jj  Jli  j  .J 

j*-Ls  ia^CaJl  ^jis-  IjjJjL  — Jl£ill  Jl>c-il  Jjuiilj—  ef-Utfl 

Jlij  ,lJ  £ioi  Cr^J  liliJCai  t jl^lll  £^UJjl  Oju 

■'4c4  '“'J  lo^jl  a*iCah  dJJb  j-~i  I^J  :dJUl>  jjj  (j-Jl 

Al  Auza’i  berkata,  “Apabila  perang  telah  dimulai  dan  mereka 
tidak  mungkin  untuk  melaksanakan  shalat  Khauf  sebagaimana 
mestinya,  mereka  (para  sahabat)  melaksanakannya  hanya  dengan 
isyarat  kepala  yang  dilakukan  sendiri-sendiri.  Apabila  mereka  juga 
tidak  bisa  melaksanakannya  dengan  isyarat,  mereka  mengakhirkan 
shalat  hingga  perang  berhenti,  atau  hingga  merek-  dalam  keadaan 
aman.  Kemudian  mereka  melaksanakan  shalat  dua  rakaat.  Apabila 
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mereka  tidak  mampu,  mereka  hanya  melaksanakan  shalat  satu  rakaat 
dengan  dua  kali  sujud.  Mereka  tidak  mengumandangkan  takbir,  tidak 
juga  mengakhirkannya,  sehingga  mereka  merasa  aman.  Demikian  pula 
yang  dikatakan  oleh  Makhul.”  Anas  berkata,  “Saya  ikut  dalam 
pertempuran  di  benteng  Tustar  pada  waktu  subuh  — peperangan 
berkecamuk  dengan  dahsyat —  sehingga  kami  tidak  dapat 
melaksanakan  shalat  Subuh  kecuali  setelah  siang  hari.  Setelah 
peperangan  usai,  kami  pun  melaksanakan  shalat  Subuh  bersama  Abu 
Musa.  Allah  memenangkan  kami  dalam  peperangan  itu.  Anas 
melanjutkan,  “Tidak  ada  yang  aku  senangi  dari  dunia  dan  seisinya 
kecuali  shalat  pada  waktu  itu.” 

j»jj  JoS-  (,\s>r  :  JlS  aDI  -LP  ji\j>r  jS' 

jl  OolS"  C-jUg  \j»  aUI  J  j-* j  b  jp 

:Jvi  .jJJ  c.  aI)1j  \f\j  i'pLj  4^  Al  yji  JUi 
b»  Jju  JUiJl  j 

.  IjbJjy  >— «> yb«Jl 

945.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  “Pada  peperangan 
Khandaq,  Umar  bin  Khaththab  datang,  kemudian  mencaci  maki 
orang-orang  kafir  Quraisy.  Ia  mengatakan,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku 
belum  melaksanakan  shalat  Ashar  hingga  matahari  hampir  terbenam’. 
Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘ Demi  Allah,  aku  juga  belum 
melaksanakannya Jabir  melanjutkan,  “Kemudian  Rasulullah  SAW 
turun  ke  lembah  Buthhan  dan  berwudhu.  Kemudian  beliau 
melaksanakan  shalat  Ashar  setelah  matahari  terbenam,  kemudian 
melaksanakan  shalat  Maghrib.” 
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Keterangan  Hadits: 


Bab  di  atas  dimaksudkan,  jika  hal  itu  mungkin  untuk  dilakukan, 
(Ketika  Bertemu  Musuh)  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari 
menyatukan  dua  hal  dalam  bab  ini,  seolah-olah  ia  menyatukan  antara 
harapan  dan  rasa  takut  dalam  kondisi  seperti  itu.  Rasa  takut  itulah 
yang  menyebabkan  mereka  dibolehkan  melaksanakan  shalat  Khauf, 
sedangkan  harapan  di  sini  adalah  harapan  mendapatkan  ampunan  dan 
keringanan  untuk  mengakhirkan  shalat  di  akhir  bahkan  di  luar 
waktunya.  Hal  itu,  karena  kondisi  peperangan  tidak  memungkinkan 
untuk  melaksanakan  shalat  tepat  pada  waktunya,  karena  itulah  mereka 
mengharapkan  keringanan  dan  ampunan  Allah  SWT  untuk 
melaksanakan  shalat  setelah  peperangan  berakhir.  Sebab  itulah,  orang- 
orang  yang  berpendapat  seperti  ini  mengatakan  adanya  perbedaan 
hukum  antara  shalat  Khauf  dalam  keadaan  seperti  ini  dengan  shalat 
Khauf  dalam  keadaan  yang  lain. 

Jvij  ( Auza’i  berkata)  Demikian  disebutkan  oleh  Walid 
bin  Muslim  dalam  kitab  As-Siyar. 

Jip  IjjJUj  (Apabila  mereka  tidak  mampu 

melaksanakannya  dengan  isyarat)  Ada  pendapat  yang  mengatakan, 
bahwa  dalam  hal  ini  ada  kemusykilan,  karena  ketidakmampuan 
melaksanakan  shalat  dengan  isyarat  merupakan  satu  kemustahilan 
bagi  akal,  kecuali  bagi  orang-orang  yang  tertimpa  musibah  sehingga 
hilang  kesadarannya.  Ibnu  Rasyid  berkata,  “Barangsiapa  berperang, 
kemudian  ia  menyibukkan  hati  dan  inderanya,  maka  ia  mengetahui 
bagaimana  melaksanakan  shalat  dengan  isyarat.” 

Ibnu  Baththal  mengatakan,  “Orang  yang  tidak  mampu 
melakukan  shalat  dengan  isyarat  dalam  peperangan,  sama  seperti 
orang  yang  tidak  mampu  untuk  berwudhu  atau  bertayamum.  Dengan 
demikian,  bisa  jadi  yang  dimaksudkan  oleh  Auza’i  dalam  ucapannya 
di  atas  adalah  disyaratkan  untuk  menghadap  kiblat  dalam 
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melaksanakan  shalat  dengan  isyarat,  dan  hal  itu  adalah  sesuatu  yang 
sulit  dilakukan  dalam  kondisi  seperti  itu. 

'i  ( takbir  tidak  cukup  bagi  mereka )  Kalimat  ini 
bertentangan  dengan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  takbir  itu 
cukup  bagi  mereka,  seperti  pendapat  Ats-Tsauri.  Ibnu  Abi  Syaibah 
dari  jalur  Atha',  Sa’id  bin  Jubair,  dan  Abi  Al  Bukhturi  meriwayatkan 
bahwa  mereka  bertiga  mengatakan,  'jlliii  OuS-jJ'  Jislt  lij 

aatpj  %  dlLi  jlST'  iiij  ih  Slj  -i»  (Apabila 

kedua  pasukan  telah  bertemu  dan  waktu  shalat  tiba,  lalu  mereka 
mengatakan  Subhaanallaahi  wal  Hamdulillaahi  wa  laa  Ilaaha 
Illallaahu  wallaahu  Akbar,  maka  itulah  shalat  mereka  tanpa  harus 
mengulanginya). 

Mujahid  dan  Al  Hakam  berpendapat,  “Apabila  dalam  keadaan 
terdesak  dan  ketika  mengadu  pedang,  maka  shalat  seseorang  dianggap 
sah  sekalipun  hanya  dengan  takbir  dan  menghadap  ke  arah  mana 
pun.”  Ishaq  bin  Rahawaih  berkata,  “Sah  hukumnya  shalat  satu  rakaat 
yang  dilakukan  dengan  isyarat  pada  waktu  perang.  Apabila  tidak 
mampu,  maka  dibolehkan  hanya  dengan  satu  sujud.  Jika  tidak  mampu 
juga,  maka  dibolehkan  hanya  dengan  mengucapkan  takbir.” 


Catatan 

Ibnu  Rasyid  menyebutkan,  ada  beberapa  kerancuan  yang 
dilakukan  Imam  Bukhari  dalam  mengungkapkan  perkataan  Auza’i; 
seperti  menjadikan  ketidakmampuan  sebagai  syarat  dibolehkannya 
melaksanakan  shalat  dengan  isyarat,  dibolehkannya  mengakhirkan 
shalat  karena  ketidakmampuan  untuk  melaksanakan  shalat  dengan 
isyarat,  dan  menjadikan  berakhirnya  peperangan  sebagai  batas 
mengakhirkan  shalat. 

Kemudian  Al  Auza’i  mengatakan,  'jkaJ  'j^  j'  (Atau 

mereka  dalam  keadaan  aman  dan  melaksanakan  shalat  dua  rakaat). 
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Dari  perkataannya  ini  dapat  dipahami  bahwa  Al  Auza’i  menjadikan 
berakhirnya  perang  sebagai  bagian  dari  rasa  aman,  bagaimana  hal  itu 
bisa  terjadi?  Pertanyaan  ini  dijawab  oleh  Al  Karmani,  “Terkadang 
perang  telah  berakhir,  tapi  rasa  aman  belum  tercapai  karena  khawatir 
perang  akan  terjadi  kembali,  sebagaimana  keamanan  itu  dapat  tercapai 
dengan  bertambahnya  jumlah  kekuatan  meskipun  perang  tetap 
berlangsung.  Dengan  demikian,  jelaslah  bahwa  rasa  aman  adalah 
bagian  dari  berakhirnya  peperangan.  Jika  salah  satu  dari  keduanya 
dapat  dicapai,  maka  harus  melaksanakan  shalat  dua  rakaat.” 

Sedangkan  maksud  kalimat  tjjoi'  oli  (Apabila  mereka  tidak 
mampu)  adalah  jika  mereka  tidak  mampu  melaksanakan  shalat  dua 
rakaat,  atau  dengan  isyarat,  maka  hendaklah  mereka  melaksanakan 
shalat  satu  rakaat  saja.  Kesimpulan  ini  diambil  dari  perkataan  beliau 
yang  pertama,  yaitu  apabila  mereka  tidak  mampu  untuk 
melaksanakannya,  mereka  mengakhirkannya  hingga  tercapai  rasa 
aman.  Wallahu  a  ’lam. 

Jvi  (A nas  berkata)  Ibnu  Sa’ad  dan  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  hadits  ini  secara  maushul  dari  jalur  Qatadah,  dari  Anas. 
Umar  bin  Syuhbah  dalam  kitab  Akhbar  Al  Bashrah  menyebutkannya 
melalui  dua  jalur  dari  Qatadah.  Dalam  lafazh  Umar  disebutkan, 
yftj  JLj  dilli  :Jl5i  J&jl  lij  Je-  «il3 

^  ^  J>.  i'  ’&J  ^-13'  AiOAi  Js- 

(Qatadah  ditanya  tentang  shalat  ketika  peperangan,  ia  menjawab, 
“Anas  bin  Malik  mengatakan  kepadaku,  bahwa  ia  bersama  para 
sahabat  dalam  satu  peperangan  di  negeri  Tustar,  ketika  itu  ia  berada 
di  depan  orang-orang  (pasukan)  dan  Abdullah  bin  Qais  (Abu  Musa 
Asy  ’ari)  sebagai  pemimpin  mereka.  ”). 

Tustar  adalah  daerah  terkenal  di  antara  daerah-daerah  Ahwaz 
(kota  yang  terletak  di  barat  daya  Iran).  Khalifah  menyebutkan,  bahwa 
peperangan  itu  teijadi  pada  tahun  ke-20  pada  masa  pemerintahan 
Umar  bin  Khaththab. 
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5!A-aJl  J*  ' jjJ-fij  {Mereka  tidak  mampu  untuk  melaksanakan 
shalat).  Hal  ini  mungkin  disebabkan  oleh  ketidakmampuan  mereka 
untuk  turun  dari  hewan  tunggangannya  untuk  melaksanakan  shalat. 
Mungkin  juga,  mereka  tidak  mampu  untuk  malaksanakannya  dengan 
isyarat.  Al  Ashili  mengatakan,  mungkin  mereka  tidak  mampu  untuk 
berwudhu,  karena  dahsyatnya  peperangan  yang  terjadi. 

jm  (Kecuali  setelah  matahari  meninggi).  Dalam 
riwayat  Umar  bin  Syuhbah  disebutkan,  'JCaZ\  Ji-{ hingga  tengah 

hari). 

iUsj  U  {tidak  ada  shalat  yang  lebih  aku  senangi  dari 

shalat  itu)  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  d)i  j* 

{dari  shalat  itu). 

'tfc*  tij  UlaJi  {dunia  dan  seisinya)  Dalam  riwayat  Khalifah 
disebutkan  CJaJi  {dunia  seisinya).  Yang  dapat  dipahami  dari 

semua  ini  adalah  bahwa  Anas  sangat  terkesan  dengan  apa  yang 
dialaminya,  dan  yang  dimaksud  dengan  “shalat”  dalam  perkataan  ini 
adalah  shalat  yang  dilaksanakan  waktu  itu.  Adapun  letak 
keistimewaannya  -yang  membuat  ia  sangat  terkesan-  adalah  bahwa 
mereka  tidak  melaksanakan  satu  ibadah  pun  kecuali  ibadah  yang 
sangat  penting  bagi  mereka,  kemudian  mereka  sadar  bahwa  mereka 
belum  melaksanakan  shalat,  lalu  mereka  meng-qadha'  -nya.  Ini  seperti 
yang  diungkapkan  oleh  Abu  Bakar  As-Siddiq,  jj  cJdt  'j 

{seandainya  matahari  itu  terbit,  niscaya  engkau  tidak  mendapati  kami 
sebagai  orang-orang  yang  lalai).  Ada  pendapat  yang  mengatakan, 
bahwa  maksud  Anas  adalah  menyesali  shalat  yang  lewat  pada 
waktunya.  Sedangkan  shalat  yang  dimaksud  dalam  perkataannya  ini 
adalah  shalat  yang  terlewatkan  (tidak  dikerjakan  pada  waktunya). 
Maksudnya  jika  shalat  tersebut  dilaksanakan  pada  waktunya,  tentu 
akan  lebih  dicintai  Allah. 
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Ulama  yang  mendukung  pendapat  ini  adalah  Ibnu  Al  Manayyar, 
ia  mengatakan,  “Ucapan  Anas  yang  mengutamakan  shalat  daripada 
dunia  dan  seisinya  menunjukkan  bahwa  pendapat  dia  berbeda  dengan 
pendapat  Abu  Musa  Al  Asy’ari  dalam  ijtihadnya  yang  telah 
disebutkan.  Menurut  ijtihad  Anas,  ia  berpendapat  untuk  melaksanakan 
shalat  pada  waktunya  meskipun  perang  telah  berlangsung,  dan  ini 
sesuai  dengan  hadits,  U}  lIjJi  j*  }*& t  (Dua  rakaat  shalat 

(sunah)  fajar  adalah  lebih  baik  daripada  dunia  dan  seisinya). 
Sepertinya  Anas  ingin  menyamakan  lafazh  ucapannya  dengan  lafazh 
dalam  hadits  ini.  Jika  tidak  demikian,  maka  kisah  Anas  ini  berkenaan 
dengan  shalat  fardhu,  sedangkan  hadits  tersebut  berkenaan  dengan 
shalat  nafilah  (sunah).  Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  dalam  hal 
ini  Anas  berbeda  pendapat  dengan  Abu  Musa  tidak  dapat  dibenarkan, 
karena  jika  Anas  berbeda  pendapat  dengan  Abu  Musa,  niscaya  ia  akan 
tetap  melaksanakan  shalat  sendiri  walaupun  dengan  isyarat.  Tetapi 
Anas  tidak  melakukan  hal  itu,  bahkan  ia  sepakat  dengan  Abu  Musa 
dan  para  pengikutnya.  Lalu,  bagaimana  mungkin  dikatakan  bahwa 
Anas  telah  menyelisihi  Abu  Musa?  Wallahu  a  ’lam. 

jfcr  'j*  ( dari  Jabir)  Hadits  Jabir  ini  telah  dijelaskan 
sebelumnya  dalam  pembahasan  tentang  “akhir  waktu  shalat”.  Telah 
dinukil  perbedaan  pendapat  tentang  diakhirkannya  shalat  pada  perang 
Khandaq  ini,  apakah  karena  lupa  atau  sengaja?  Apabila  hal  itu 
dilakukan  dengan  sengaja,  apakah  karena  kesibukan  perang  atau 
karena  tidak  memungkinkannya  untuk  melakukan  thaharah,  atau 
karena  belum  turun  ayat  tentang  shalat  Khauf? 

Dalam  hal  ini,  Imam  Bukhari  cenderung  kepada  kemungkinan 
pertama,  yaitu  karena  peperangan.  Pendapat  Imam  Bukhari  ini  tidak 
bertentangan  dengan  ayat  yang  berbicara  tentang  shalat  Khauf,  karena 
ayat  tersebut  diturunkan  sebelum  perang  Khandaq.  Sebaliknya,  ayat 
tersebut  bahkan  menguatkan  pendapat  yang  dikatakan  Imam  Bukhari. 
Begitu  juga  ayat  tentang  shalat  Khauf  yang  terdapat  dalam  surah  Al 
Baqarah  juga  tidak  bertentangan  dengan  pendapat  ini,  karena  syariat 
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membolehkan  mengakhirkan  shalat  apabila  tidak  mampu  untuk 
dilaksanakan  pada  waktunya. 

Adapun  pengikut  madzhab  Maliki  dan  Hambali  cenderung 
dengan  kemungkinan  kedua,  yaitu  sulitnya  bersuci.  Hal  itu,  karena 
dalam  pandangan  mereka,  shalat  tidak  dapat  diakhirkan  meskipun 
dalam  keadaan  terdesak  ketika  perang.  Sedangkan  madzhab  Syafi’i 
lebih  cenderung  dengan  kemungkinan  ketiga,  yaitu  karena  belum 
turun  ayat  tentang  shalat  Khauf.  Akan  tetapi,  sebagian  pengikut 
madzhab  Syafi’i  berpendapat  bahwa  tindakan  Rasulullah  SAW 
dengan  mengakhirkan  shalat  dalam  perang  Khandaq  menunjukkan 
bahwa  ayat  yang  berbicara  tentang  shalat  Khauf  telah  di -nasakh.  Ibnu 
Qashshar  berkata,  “Perkataan  ini  ( bahwa  tindakan  Rasulullah  SAW 
dengan  mengakhirkan  shalat  dalam  perang  Khandaq  menunjukkan 
bahwa  ayat  tentang  shalat  Khauf  telah  di-nasakh )  adalah  perkataan 
orang-orang  yang  tidak  mengenal  Sunnah,  karena  ayat  yang  berbicara 
tentang  shalat  Khauf  itu  diturunkan  setelah  teijadinya  perang  khandaq. 
Lalu,  bagaimana  mungkin  ayat  yang  diturunkan  pertama  dapat  me- 
nasakh  (menghapus)  ayat  yang  diturunkan  sesudahnya?”  Wallahu 
a  ’lam. 


5.  Shalat  di  atas  Kendaraan  dengan  Isyarat  Ketika  Dikejar  atau 
Mengejar  Musuh 

JlJjJI  O v _ 5 y*j  lil  LJUP  viUJS”"  I  Jlis  .4jkxJl 

^  V'  j* ^  ^ 

Al  Walid  berkata,  “Aku  menceritakan  kepada  Al  Auza’i  tentang 
shalatnya  Surahbil  bin  Simth  dan  sahabat-sahabatnya  yang  dilakukan 
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di  atas  kendaraan  (hewan  tunggangan).  Al  Auza’i  menjawab, 
‘Demikian  pula  yang  kami  lakukan  apabila  kami  khawatir  kehilangan 
jejak  musuh’.”  Walid  berhujjah  dengan  sabda  Rasulullah  SAW, 
“ Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  melaksanakan  shalat, 
kecuali  setelah  sampai  di  perkampungan  Bani  Quraizhah .” 

Cj*  J  ^  ^  p-^J  L j**  ^ 

J  e  o  J  '  o  '  '  '  o"  '  '  O'*  '  *  'O  +'*■  Z  * '  j  "  'O  i  0 

t  I Ujili  .<bj j  ^  Ml  -A^-l  M  I«-^lj?-MI 

<‘ij^  jt  J15  J  cS^  ^  :p  Ji  c5* 

l-t^-lj  ^is  jJL. j  <u1p  aLi  ^JL^s»  ^JlU  .dAJi  1 I* 

946.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata;  Rasulullah  SAW  berkata 
kepada  kami  dalam  perjalanan  pulang  dari  perang  Ahzab  (Khandaq), 
“ Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  melaksanakan  shalat, 
kecuali  setelah  tiba  di  perkampungan  Bani  Quraizhah.  ”  Akan  tetapi 
sebagian  sahabat  melaksanakan  shalat  Ashar  di  peijalanan,  maka 
sebagian  mereka  berkata,  “Kami  tidak  akan  shalat  sampai  kami  tiba  di 
perkampungan  Bani  Quraizhah.”  Sebagian  lain  berkata,  “Kami  akan 
melaksanakan  shalat,  karena  Rasulullah  SAW  tidak  memaksudkan 
demikian.”  Kemudian  kejadian  itu  diceritakan  kepada  Rasulullah 
SAW,  tetapi  beliau  tidak  mencela  seorang  pun  di  antara  mereka  (atas 
apa  yang  telah  mereka  lakukan). 


Keterangan  Hadjts: 

Dalam  riwayat  Al  Hamawi  disebutkan  “ dengan  berdiri".  Ibnu 
Mundzir  berkata,  “Orang  yang  menghafal  hadits  ini  darinya  akan 
mengatakan  bahwa  orang  yang  dicari  (dikejar  musuh)  boleh 
melaksanakan  shalat  di  atas  hewan  tunggangannya  (kendaraannya) 
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dengan  isyarat,  sedangkan  orang  yang  mencari  (mengejar  musuh) 
hendaklah  turun  dari  hewan  tunggangannya  (kendaraannya)  dan 
melaksanakan  shalat  di  atas  tanah.” 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Kecuali  jika  khawatir  terpisah  dengan 
rombongan,  sehingga  jika  musuh  menyerang  dengan  tiba-tiba,  maka  ia 
akan  mendapat  celaka.  Dalam  kondisi  seperti  ini,  ia  boleh 
melaksanakan  shalat  dengan  isyarat  di  atas  kendaraan.  Dengan 
demikian,  ada  perbedaan  antara  hukum  orang  yang  mengejar  musuh 
dengan  orang  yang  dikejar.  Adapun  letak  perbedaannya,  bahwa  rasa 
takut  dalam  diri  orang  yang  dikejar  (dicari)  jauh  lebih  besar,  dan 
resikonya  pun  jauh  lebih  besar  (lebih  berbahaya)  daripada  yang  ada 
dalam  diri  orang  yang  mengejar;  karena  orang  yang  mengejar  tidak 
khawatir  akan  dikuasai  oleh  musuh,  tapi  ia  khawatir  akan  kehilangan 
jejak  musuhnya.” 

Apa  yang  dikatakan  Ibnu  Mundzir  dijawab  dengan  perkataan  Al 
Auza’i,  dimana  ia  memberi  batasan  adanya  kekhawatiran  akan 
hilangnya  jejak  musuh,  dan  tidak  mengecualikan  apakah  dia  orang 
yang  mengejar  musuh  atau  yang  dikejar  musuh.  Seperti  ini  juga 
pendapat  Ibnu  Habib,  salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki.  Abu 
Ishaq  Al  Fazari  dalam  kitab  As-Siyar  menyebutkan,  bahwa  Al  Auza’i 
berkata,  “Apabila  orang-orang  yang  mengejar  khawatir  akan 
kehilangan  orang  yang  dikejarnya  karena  harus  turun  untuk 
melaksanakan  shalat,  maka  hendaklah  mereka  shalat  dalam  keadaan 
bagaimana  pun  dengan  menghadap  ke  mana  pun,  karena  dalam  hadits 
juga  disebutkan,  Cikli  £»°J  'J  Oj  (kemenangan  itu  tidak 
dipercepat  selama  ada  musuh  yang  dikejar)" 

jJjl'  Jlij  ( Walid  berkata).  Demikian  yang  disebutkan  dalam 
kitab  As-Siyar.  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abdul  Barr  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  jalur  lain  yang  juga  bersumber  dari  Al  Auza'i,  dia  berkata, 
“Syurahbil  bin  Simth  berkata  kepada  sahabat-sahabatnya,  “Janganlah 
kalian  shalat  Subuh  kecuali  di  atas  kendaraan  kalian’.  Tetapi  Asytar 
(An-Nakha'i)  turun  dari  kendaraannya  dan  melaksanakan  shalat  di 
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tanah.  Melihat  hal  itu,  Syurahbil  berkata,  ‘Siapa  yang  menyelisihi, 
maka  Allah  akan  menyelisihinya’.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkan  hadits  ini  dari  jalur  Raja'  bin 
Haiwah,  ia  berkata,  “Ketika  itu  Tsabit  bin  Simth  dalam  keadaan  takut, 
lalu  tiba  waktu  shalat,  maka  mereka  melakukannya  (shalat)  di  atas 
hewan  tunggangan  mereka.  Tetapi  Asytar  (Nakha'i)  turun  dan 
melaksanakan  shalat  di  tanah.  Tsabit  pun  berkata,  ‘Orang  yang 
menyelisihi,  maka  Allah  akan  menyelisihinya’.” 

Dari  penuturan  hadits  ini  dapat  dipahami  bahwa  ketika  itu  Tsabit 
sedang  bersama  saudaranya,  yaitu  Syurahbil.  Syurahbil  Al  Kindi 
adalah  orang  yang  membebaskan  negeri  Himsh,  kemudian  menjadi 
gubernurnya.  Sebagian  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  ia  termasuk 
golongan  sahabat  atau  tidak.  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  hadits 
darinya  dalam  kitab  shahih-nya  kecuali  hadits  ini. 

g»-ij  ( Walid  berhujjah)  Maksudnya,  dengan  cerita 
tersebut,  Walid  menguatkan  pendapat  madzhab  Al  Auza’i  dalam  hal 
shalat  orang  yang  mengejar  (mencari)  musuh.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Seandainya  terdapat  pada  sebagian  jalur  hadits  bahwa  orang-orang 
yang  sedang  dalam  perjalanan  dibolehkan  melaksanakan  shalat  di  atas 
hewan  tunggangan,  maka  dalilnya  akan  jelas.  Namun  jika  tidak  ada, 
maka  dalil  pembolehannya  dilakukan  dengan  qiyas  (analogi). 
Sebagaimana  orang-orang  yang  dikejar  musuh  boleh  mengakhirkan 
shalat,  maka  orang-orang  yang  mengejar  juga  boleh  melaksanakan 
shalat  dengan  isyarat.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Menurut  saya,  bahwa  dalil  yang 
menjadi  landasan  dalam  masalah  ini  yaitu  perintah  untuk  cepat-cepat 
sampai  ke  tempat  tujuan,  dapat  menyebabkan  mereka  meninggalkan 
shalat,  atau  menyebabkan  mereka  melaksanakan  shalat  di  atas  hewan 
tunggangannya,  sebagaimana  yang  dialami  oleh  sebagian  mereka. 
Karena  jika  mereka  harus  turun  dari  kendaraannya  untuk 
melaksanakan  shalat,  maka  hal  itu  jelas  mengurangi  maksud 
kesungguhan  untuk  segera  sampai  ke  tempat  tujuan.  Karena  itulah, 
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sebagian  ulama  (kelompok  pertama  yang  disebutkan  di  atas) 
berpendapat  bahwa  turun  dari  kendaraan  untuk  melaksanakan  shalat 
termasuk  perbuatan  maksiat,  karena  menyalahi  atau  melanggar 
perintah  untuk  cepat  sampai  di  tempat  tujuan. 

Sedangkan  sebagian  yang  lain  (kelompok  kedua  yang 
disebutkan)  menggabungkan  kewajiban  melaksanakan  kedua  perintah 
itu,  yaitu  perintah  melaksanakan  shalat  pada  waktunya  dan  perintah 
untuk  segera  sampai  ke  tempat  tujuan,  sehingga  mereka  melaksanakan 
shalat  di  atas  hewan  tunggangannya  (kendaraan).  Seandainya  mereka 
turun  untuk  melaksanakan  shalat,  maka  hal  itu  bertentangan  dengan 
perintah  untuk  segera  sampai  ke  tempat  tujuan.”  Tetapi  Ibnu  Al 
Manayyar  tidak  menganggap  bahwa  apa  yang  mereka  lakukan  itu 
merupakan  bentuk  pelanggaran  terhadap  apa  yang  diperintahkan 
kapada  mereka. 

Pendapat  yang  lebih  baik  dalam  masalah  ini  adalah  apa  yang 
dikatakan  Ibnu  Al  Murabith  yang  disepakati  oleh  Ibnu  Al  Manayyar, 
dimana  dalil  yang  dijadikan  landasan  adalah  dalil  dengan  cara 
aulawiyah  (perioritas),  karena  Rasulullah  SAW  tidak  mencela  orang- 
orang  yang  mengakhirkan  shalat  hingga  mereka  tiba  di  perkampungan 
Bani  Quraizhah  meskipun  waktu  shalat  telah  habis.  Tetapi 
melaksanakan  shalat  pada  waktunya,  sekalipun  dengan  isyarat,  adalah 
lebih  utama  daripada  melaksanakannya  di  luar  waktunya.  Wallahu 
a  ’lam. 

'y  (Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian 
melaksanakan  shalat  Ashar).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  Abdullah 
bin  Muhammad  bin  Asma'  — guru  Imam  Bukhari —  disebutkan 
dengan  shalat  Zhuhur.  Penjelasan  tentang  mana  yang  benar  dari  kedua 
riwayat  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  Al  Maghazi 
(peperangan). 
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Catatan 


Dalam  bab  “Shalat  Orang  yang  Sedang  Mengejar  Musuh”  Abu 
Daud  meriwayatkan  hadits  dari  Ubaidillah  bin  Unais  dengan  sanad 
yang  hasan,  ketika  Rasulullah  SAW  mengutusnya  kepada  Sufyan  Al 
Hudzali.  Ia  berkata,  tilj  c.aiklli  i^fji 

«•UJj  (Aku  melihatnya,  dan  ketika  itu  waktu  Ashar  tiba.  Aku 

khawatir  kehilangannya,  maka  aku  pun  berjalan  (mengejarnya) 
sambil  melaksanakan  shalat  dengan  isyarat). 


6.  Shalat  Subuh  Pada  Akhir  Malam,  serta  Shalat  Ketika 
Menyerang  (musuh)  dan  Ketika  Berperang 

^;vall  ^  J  y*  J  01  viUC* 

(jfi  llijJ  lil  UI  c  c-j  t  AJUI  :JUi  S'  j 

idjljibj  Jl  J)  0^*— i  .jjjAuJl  s-U-j 

<Ul  aUI  J  y*  J  (_rw^sxJlj  :Jl5- 

aIavs  OjCai  j  sljUUJt  jis  j  aIIp 

^rJj^  j*-1  ^1  ^Ul  j 

1^  »iiJU»  ^  oJL*i  oJi  UI  \j  ;  c-jli)  Jup  JUL» 

l» I Jli  Vli j^*l 

947.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  dan  Tsabit  Al  Bunani,  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
melaksanakan  shalat  Subuh  pada  akhir  malam.  Kemudian  beliau 
menaiki  hewan  tunggangannya  seraya  berkata,  ‘ Allahu  Akbar  (Allah 
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Maha  Besar),  hancurlah  Khaibar!  Sesungguhnya  jika  kami  telah 
turun  di  pelataran  (daerah)  suatu  kaum,  maka  amat  buruklah  pagi  itu 
bagi  orang-orang  yang  mendapat  peringatan’.  Mereka  pun  keluar 
rumah,  berlarian  di  jalan-jalan  dan  berkata,  ‘Muhammad  dan 
Khamis!’”  Anas  bin  Malik  mengatakan,  “Khamis  adalah  Tentara.” 
Mereka  pun  akhirnya  bertemu  Rasulullah  SAW,  beliau  memerangi 
orang-orang  yang  melawan,  dan  menawan  para  tawanan.  Maka 
Shafiyah  pun  menjadi  bagian  (tawanan  yang  diberikan  kepada) 
Dihyah  Al  Kalbi,  tapi  kemudian  diserahkan  kepada  Rasulullah  SAW 
dan  menikahinya,  dan  beliau  menjadikan  kebebasannya  (dari  tawanan) 
sebagai  maharnya. 

Abdul  Aziz  berkata  kepada  Tsabit,  “Wahai  Abu  Muhammad, 
apakah  engkau  tanyakan  kepada  Anas  mahar  apa  yang  diberikan 
Rasulullah  kepada  Shafiyah?”  Tsabit  menjawab,  “Maharnya  adalah 
(pembebasan)  dirinya.”  Kemudian  ia  pun  tersenyum. 


Keterangan  Hadits: 

dJt  «UI  "cj'fiaS 

{Shafiyah  pun  menjadi  bagian  (tawanan  yang  diberikan  kepada) 
Dihyah  Al  Kalbi,  tetapi  kemudian  diserahkan  kepada  Rasulullah 
SAW). 

Zhahir  hadits  ini  menunjukkan  seolah-olah  Shafiyah  menjadi 
bagian  (rampasan  atau  tawanan  yang  diberikan  kepada)  Dihyah  dan 
Rasulullah.  Adapun  yang  benar,  bahwa  pada  awalnya  Shafiyah 
diberikan  kepada  Dihyah,  setelah  itu  baru  ia  (Shafiyah)  menjadi  milik 
Rasulullah  SAW,  sebagaimana  telah  dijelaskan  di  atas.  Hal  ini  akan 
dijelaskan  secara  rinci  pada  bab  tentang  Al  Maghazi  (peperangan),  dan 
pada  bab  “Nikah”.  Adapun  sebab  dimasukkannya  hadits  ini  dalam 
hadits-hadits  tentang  shalat  Khauf,  adalah  sebagai  isyarat  bahwa 
shalat  Khauf  tidak  boleh  dilaksanakan  pada  akhir  waktu,  seperti 
orang-orang  yang  membolehkannya  dengan  alasan  dahsyatnya 
peperangan,  sebagaimana  pendapat  Ibnu  Al  Manayyar.  Tetapi 
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mungkin  juga  maksud  dimasukannya  hadits  ini  dalam  kumpulan 
hadits-hadits  tentang  shalat  Khauf,  adalah  sebagai  isyarat 
dianjurkannya  menyegerakan  pelaksanaan  shalat  di  awal  waktu, 
sebelum  memulai  peperangan.  Sedangkan  ucapan  takbir,  merupakan 
suatu  anjuran  untuk  diucapkan  ketika  sedang  berhadapan  dengan  suatu 
urusan  yang  sangat  mengkhawatirkan  dan  ketika  sedang  mendapat 
karunia  yang  menggembirakan,  sebagai  ekspresi  rasa  syukur  kepada 
Allah  SWT  dan  penyucian  Dzat-Nya  dari  tuduhan-tuduhan  yang 
dinisbatkan  oleh  orang-orang  Yahudi  la’natullahi  ‘alaihim  (semoga 
Allah  melaknat  mereka). 


Penutup 

Pembahasan  tentang  shalat  Khauf  ini  memuat  6  hadits  yang 
diriwayatkan  secara  marfu’  maushul.  Hadits  yang  diulang  ada  2 
hadits,  sedangkan  4  hadits  yang  lain  hanya  disebutan  sekali.  Imam 
Muslim  juga  meriwayatkan  hadits  yang  sama  seperti  yang  disebutkan 
dalam  kitab  ini,  kecuali  hadits  yang  bersumber  dari  Ibnu  Abbas. 

Di  samping  itu,  ada  6  buah  atsar  yang  berasal  dari  para  sahabat 
dan  tabi’in.  Salah  satunya  diriwayatkan  secara  maushul ,  yaitu  atsar 
yang  berasal  dari  Mujahid.  Wallahu  a  ’lam. 


250  —  FATHUL  BAARI 


13.  KITAB  DUA  HARI  RAYA 


1.  Menghias  Diri  Pada  Dua  Hari  Raya 


(j^Jl  <3 V5-  :Jl5  ^  <dJl  xs-  <j£’ 

aUI  L  ijL*9  pJL» j  aJLp  aIIi  4JJI 

4-ii-  <dJl  ^Cs>  aJUI  j  J  J^-*9  -5 _J* _jJlj  JL*U  oJL* 

t  o.. L  01  aJL54  {.li  j »s-  c.;l<  .4J  t3^>-  ^-0  o-i-A  l^jl 

WH  J  4-lp  *AJl  LS^3  J^-J  ^Jl-jl  j*-1 

‘  cJj  viLl  4UI  J J^*J  W  "J^-®9  <-if-  aUI  <111  Jj«*j 

j  3  Jlii  oJ^j  ^Jl  cJL-jlj  J  c3*^>-  V  ^  oOi  L«Jl 

Qj  t _ .y3>  jl  LgJtjJ  IjJLLj  4_1p-  aUI  ^gly?  <J]l 

948.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Umar  mengambil 
sebuah  jubah  yang  terbuat  dari  istabraq  (kain  sutera  tebal)  yang  dijual 
di  pasar.  Ia  mengambil  dan  membawanya  ke  hadapan  Rasulullah 
SAW.  Lalu  ia  berkata  kepada  beliau,  ‘Wahai  Rasulullah  SAW! 
Belilah  ini  sehingga  engkau  dapat  menghias  diri  pada  hari  raya  dan 
ketika  menyambut  tamu-tamu’.  Rasulullah  SAW  pun  menjawab,  ‘Ini 
adalah  pakaian  orang  yang  tidak  berakhlak’.  Tidak  lama  kemudian, 
Rasulullah  SAW  pun  mengirim  kepada  Umar  sebuah  jubah  yang 
terbuat  dari  dibaj  (kain  sutera  biasa).  Setelah  menerima  jubah  itu, 
Umar  membawanya  ke  hadapan  Rasulullah  SAW  sambil  berkata, 
‘Sungguh,  engkau  telah  mengatakan  bahwa  pakaian  ini  adalah  pakaian 
orang  yang  tidak  berakhlak,  tapi  mengapa  engkau  mengirimkan  jubah 
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ini  kepadaku?’  Mendengar  itu,  maka  Rasulullah  SAW  menjawab, 
'Kamu  dapat  menjualnya  atau  untuk  kebutuhanmu  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

iUi  t#  JjiJ'  j*  j** 

{Umar  mengambil  sebuah  jubah  yang  terbuat  dari  istabraq 
(kain  sutera  tebal)  yang  dijual  di  pasar.  Ia  mengambil  dan 
membawanya  ke  hadapan  Rasulullah  SAW).  Mayoritas  riwayat 
menyebutkan  lafazh  i>»  ( mengambil ),  tetapi  dalam  riwayat-riwayat 
yang  lain  disebutkan  dengan  lafazh  lisrj  ( mendapatkan ).  Al  Karmani 
berpendapat  bahwa  maksud  dari  lafazh  ( mengambil)  adalah 

membeli.  Akan  tetapi  pendapat  semacam  ini  kurang  tepat,  karena 
Umar  tidak  jadi  membeli  jubah  itu.  Oleh  karena  itu,  kata  tersebut  lebih 
tepat  untuk  diartikan  “menawar”. 

^  £=?'  ( Belilah  ini  sehingga  engkau  dapat  menghias 

diri  dengannya).  Demikianlah  disebutkan  dalam  sebagian  besar 
riwayat,  yaitu  dengan  menggunakan  bentuk  perintah  (imperatif). 
Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Dzar  yang  diriwayatkan  Al  Mustamli 
dan  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  lafazh  ( apakah  saya 

membeli  ini  agar  engkau  dapat  menghias  diri).  Riwayat  kedua  ini 
mengandung  pengertian  bahwa  Umar  meminta  izin  terlebih  dahulu 
kepada  Rasulullah  SAW  sebelum  ia  membeli  jubah  itu  untuknya, 
sehingga  beliau  dapat  menghias  diri. 

Lafazh  a-u  menurut  Al  Karmani  menunjukkan  jenis  jubah. 
Namun  yang  nampak  bahwa  lafazh  tersebut  menunjukkan  ujud  dan 
bendanya.  Dalam  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at  telah  diterangkan 
tentang  maksud  judul  bab  di  atas,  yaitu  diambil  dari  ketetapan  Nabi 
SAW  tentang  menghias  diri.  Sedangkan  tindakan  Nabi  SAW  yang 
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tidak  menginginkan  jubah  itu,  adalah  karena  jubah  tersebut  terbuat 
dari  sutera. 

jSlj  -L*JJ  (untuk  hari  raya  dan  menyambut  tamu-tamu).  Dalam 
pembahasan  tentang  shalat  Jum’at  yang  diriwayatkan  Nafi’  disebutkan 
dengan  lafazh,  ( untuk  shalat  Jum  ’at).  Sedangkan  lafazh,  -udJ 

(untuk  hari  raya)  adalah  riwayat  Salim.  Kedua  riwayat  tersebut  benar. 
Ada  kemungkinan  Ibnu  Umar  menyebutkan  kedua  lafazh  tersebut, 
tetapi  setiap  perawi  hanya  menyebutkan  salah  satunya. 

(Kamu  dapat  menjualnya  atau  untuk 
keperluanmu).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
lafazh  vl-ai  jt  .  Jika  menggunakan  lafazh  pertama,  maka  maksudnya 
adalah  kamu  dapat  menjualnya  dan  mengambil  hasilnya  (harganya) 
untuk  menutupi  kebutuhanmu.  Sedangkan  lafazh  kedua  j'  (atau), 
maka  ada  kemungkinan  bahwa  lafazh  (j')  mengandung  arti  j  (dan), 

seperti  halnya  pada  lafazh  pertama,  atau  mungkin  yang  dimaksud 
adalah  melakukan  barter  (tukar-menukar  barang).  Hal  ini  akan 
dijelaskan  lebih  mendetail  dalam  pembahasan  tentang  libas  (pakaian). 


Catatan 

Ibnu  Abi  Dunya  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  shahih  bahwa  Ibnu  Umar  pernah  memakai  pakaian  yang  terbaik 
pada  kedua  hari  raya. 


2.  Bermain  Pedang  dan  Perisai  Pada  Hari  Raya 

<UJl  'di'  (J y**  j  (_5^'  !  C-Jli  P 

•a-6s>rJ  judu  jlijjUr ■ 
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aJ[ p  aUI  ^^^1  JiP  OUa-liJt  3jC*y*  : JlSj  ^jI 

'Cj^yJtr  Jip  lili  .ll^pS  :  JUs  ^*5llJ'  aIp  aLi  J ^1j  <uip  Jlsli 

949.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  masuk  ke 
rumahku,  dan  ketika  itu  aku  bersama  dua  budak  perempuan  yang 
sedang  menyanyikan  lagu  peperangan  Bu’ats.  Beliau  langsung 
berbaring  di  atas  tempat  tidur  sambil  memalingkan  wajahnya.  Ketika 
Abu  Bakar  masuk  ke  rumahku,  ia  memarahiku  dan  berkata,  ‘Dalam 
pandangan  Rasulullah  SAW,  itu  adalah  seruling  syetan’.  Mendengar 
itu,  maka  Rasulullah  SAW  menemui  Abu  Bakar  dan  berkata 
kepadanya,  ‘Biarkanlah  mereka  Ketika  Rasulullah  SAW  lengah,  aku 
memberi  isyarat  dengan  mata  kepada  kedua  budak  perempuan  itu 
hingga  mereka  keluar.” 

^j~Jl  cJL*  llls  *--4 Oli Jt  jlp  OlT j 

«s-l jj  tj*-«  icJia  Ja£  ^  Wj  <i3l 

iJlS  oJLL»  lil  oOijl  lj  oJe>- 

.(^r*ili  :JlS  i'pju  :Ui  cdC-o- 

950.  Hari  itu  adalah  hari  raya,  dimana  orang-orang  Sudan 
bermain  pedang  dan  perisai.  Aku  tidak  ingat  pasti  apakah  aku  yang 
meminta  untuk  melihatnya  ataukah  Rasulullah  SAW  yang  berkata, 
“Apakah  kamu  ingin  melihatnya?”  Aku  pun  menjawab,  “Ya.”  Aku 
disuruhnya  berdiri  di  belakangnya,  dimana  pipiku  dekat  dengan  pipi 
beliau.  Beliau  berkata,  “Biar  yang  lain,  wahai  Bani  Arfidah /”  Ketika 
aku  merasa  bosan,  beliau  bertanya  kepadaku,  “Sudah  cukup?”  Aku 
menjawab,  “Ya.”  Beliau  pun  bersabda,  “Pergilah!" 
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Keterangan  Hadits: 

<dJ'  J>»j  ( Rasulullah  SAW  masuk  ke 

rumahku).  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari  Urwah  ditambah  dengan 
lafazh  ^  ^  [pada  hari-hari  Mina),  sebagaimana  akan  dijelaskan 

dalam  bab  ke-23  setelah  bab  ini. 

( dua  budak  perempuan).  Dalam  bab  selanjutnya  ditambah 
dengan  lafazh  <s/yr  'j*  [ budak-budak  perempuan  dari  kalangan 
Anshar).  Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari  Ummu  Salamah 
disebutkan  bahwa  salah  seorang  dari  keduanya  itu  adalah  budak 
Hassan  bin  Tsabit.  Sedangkan  dalam  kitab  Al  Arba’in  karya  As- 
Sulami  disebutkan  bahwa  kedua  budak  itu  milik  Abdullah  bin  Salam. 

Dalam  pembahasan  tentang  dua  hari  raya  versi  Ibnu  Abi  Dunya 
dari  jalur  Fulaih,  dari  Hisyam  bin  Urwah  dengan  sanad  yang  shahih 
disebutkan,  ( Hamamah  dan  temannya  bernyanyi). 

Saya  tidak  mendapatkan  nama  yang  satunya,  tapi  kemungkinan 
namanya  adalah  Zainab  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  nikah. 

[keduanya  menyanyi).  Pada  riwayat  Az-Zuhri  ditambah 
dengan  lafazh  OUmj  ( menabuh  rebana).  Dalam  riwayat  Hisyam  yang 
dikeluarkan  Muslim  disebutkan  dengan  lafazh  [menyanyi 

dengan  menabuh  rebana).  Dalam  riwayat  Nasa'i  disebutkan  dengan 
lafazh,  J&j  [dengan  dua  rebana). 

Dalam  bab  sesudahnya  disebutkan,  oUj  'fy  jCoSSh  <4  cijtii  U* 
[dengan  apa  yang  sering  diucapkan  oleh  orang-orang  Anshar  pada 
waktu  perang  Bu’ats).  Yaitu,  ucapan  mereka  yang  penuh  dengan 
kekesatriaan  dan  keberanian.  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan 
tentang  Hijrah  menyebutkannya  dengan  lafazh,  cijl Uj  [dengan 
yang  dinyanyikan).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  lafazh 
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cijtfj  ( Ucapan  sebagian  mereka  kepada  sebagian  yang  lain).  Dalam 
riwayat  Ahmad  dari  Hamaad  bin  Salmah,  dari  Hisyam,  disebutkan 
bahwa  perang  Bu’ats  adalah  peperangan  yang  menyebabkan 
terbunuhnya  kesatria-kesatria  kaum  Aus  dan  Khazraj. 

Al  Bakri  mengatakan,  bahwa  Bu’ats  adalah  nama  tempat  yang 
terletak  sejauh  dua  malam  perjalanan  dari  kota  Madinah.  Abu  Musa 
dan  pengarang  kitab  An-Nihayah  mengatakan,  bahwa  Bu’ats  adalah 
nama  benteng  kabilah  Aus.  Abu  Faraj  Al  Ashfahani  mengisahkan, 
bahwa  Abu  Qais  bin  Aslat  mengatakan  bahwa  Bu’ats  adalah  nama 
tempat  di  kabilah  Bani  Quraizhah,  dimana  di  dalamnya  terdapat  harta- 
harta  mereka.  Al  Khaththabi  mengatakan,  bahwa  perang  Bu’ats  adalah 
perang  yang  sangat  terkenal  di  kalangan  masyarakat  Arab,  yaitu 
peperangan  yang  sangat  dahsyat  antara  kaum  Aus  dan  Khazraj. 
Peperangan  itu  berlangsung  selama  120  tahun,  sebagaimana  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq  dan  Al  Waqidi.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
bahwa  pendapat  ini  banyak  diikuti  oleh  para  pen-syarah  kitab 
Shahihaini  ( Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim).  Akan  tetapi  masih 
terdapat  pendapat  lain  yang  berbeda  dengan  pendapat  ini.  Hal  itu 
karena  dalam  pendapat  ini  disebutkan  bahwa  peperangan  itu 
berlangsung  selama  120  tahun,  sementara  dalam  hadits  Aisyah  -yang 
akan  dijelaskan  dalam  bab  “Hijrah”-  disebutkan,  “Hari  Bu’ats  adalah 
hari  yang  dianugerahkan  Allah  SWT  kepada  Rasul-Nya.  Pada  hari  itu 
ia  tiba  di  Madinah,  dimana  penduduk  Madinah  ketika  itu  dalam 
keadaan  terpecah  belah  dan  saling  membunuh.” 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan,  bahwa  6  atau  8  orang  yang  menemui 
Rasulullah  SAW  di  Mina  adalah  orang-orang  Anshar  pertama  yang 
menemui  beliau.  Mereka  datang  untuk  membuat  perjanjian  dengan 
Rasulullah  SAW  dan  orang-orang  Quraisy.  Salah  satu  poin  perjanjian 
yang  mereka  katakan  kepada  Rasulullah  SAW,  ketika  beliau 
mengajak  mereka  untuk  memeluk  Islam  adalah,  “Ketahuilah, 
sesungguhnya  peristiwa  Bu’ats  terjadi  pada  tahun  pertama,  maka  janji 
kami  kepadamu  pada  tahun  yang  akan  datang.”  Pada  tahun 
selanjutnya  mereka  datang  menemui  Rasulullah  SAW  dan  membaiat 
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mereka,  itulah  yang  kemudian  disebut  dengan  baiat  pertama.  Pada 
baiat  kedua,  mereka  datang  dengan  70  orang,  kemudian  Rasulullah 
SAW  pun  hijrah  ke  Madinah  pada  awal  tahun  berikutnya. 

Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  peristiwa  Bu’ats  terjadi  3  tahun 
sebelum  hijrah.  Inilah  pendapat  yang  dapat  dijadikan  pegangan.  Ini 
adalah  perkataan  Ibnu  Abdul  Barr  ketika  mengisahkan  Zaid  bin  Tsabit 
dalam  kitabnya  Al  Isti'ab,  ia  mengatakan;  ketika  terjadi  peristiwa 
Bu’ats,  Zaid  bin  Tsabit  masih  berumur  6  tahun.  Ketika  Rasulullah 
SAW  tiba  di  Madinah,  ia  berumur  sebelas  tahun.  Dengan  demikian, 
peristiwa  Bu’ats  terjadi  5  tahun  sebelum  hijrah.  Benar,  telah  terjadi 
peperangan  antara  kaum  Aus  dan  Khazraj,  akan  tetapi  berapa  lama 
peperangan  itu  berlangsung  tidak  dapat  dipastikan,  banyak  pendapat 
yang  berbeda  dalam  masalah  ini.  Ibnu  Ishaq  dan  Hisyam  bin  Kalbi 
mengisahkan  bahwa  peperangan  itu  bermula  ketika  pertama  kali  kaum 
Aus  dan  Khazraj  memasuki  kota  Madinah,  mereka  mendapati  orang- 
orang  Yahudi  telah  menempati  kota  itu,  kemudian  mereka  membuat 
perjanjian  dengan  orang-orang  Yahudi.  Akan  tetapi  mereka  selalu 
ditindas  dan  hidup  di  bawah  kekerasan  kaum  Yahudi,  hingga  pada 
akhirnya  mereka  dapat  menghancurkan  kaum  Yahudi  dengan  bantuan 
Abu  Jabalah,  raja  negeri  Ghassan.  Sejak  saat  itu  mereka  (kaum  Aus 
dan  Khazraj)  hidup  damai,  hingga  pada  akhirnya  terjadi  juga 
peperangan  pertama  di  antara  mereka  yang  dikenal  dengan 
peperangan  Sumair,  yang  disebabkan  oleh  salah  seorang  dari  Bani 
Tsa’labah  bernama  Ka’ab  yang  datang  menjumpai  Malik  bin  Ajian  Al 
Khazraj  i  dan  membaiatnya.  Tidak  lama  setelah  Ka’ab  kembali  dari 
rumah  Malik,  ia  pun  dibunuh  oleh  salah  seorang  dari  kaum  Aus  yang 
bernama  Sumair.  Peristiwa  inilah  yang  kemudian  menyebabkan 
peperangan  antara  kedua  kaum  tersebut.  Di  antara  peperangan- 
peperangan  yang  sangat  terkenal,  yang  terjadi  di  antara  mereka 
adalah;  perang  Sirarah,  perang  Fari  perang  Fijar  pertama  dan  kedua, 
perang  Hushain  bin  Aslat,  perang  Hathib  bin  Qais,  dan  yang  terakhir 
serta  yang  termasyhur  dari  semua  peperangan  itu  adalah  peperangan 
Bu  ’ats.  Dalam  peperangan  ini  ketua  kaum  Aus,  Hudhair  yang  adalah 
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orang  tua  Asid,  ikut  bertempur.  Ia  terluka  dan  meninggal  ketika  dalam 
perawatan.  Ketua  kaum  Khazraj,  Amru  bin  Nu’man,  juga  ikut 
bertempur.  Ia  terkena  anak  panah  dan  meninggal.  Pada  peperangan  ini 
kaum  Khazraj  kalah,  setelah  pada  perang-perang  sebelumnya  mereka 
selalu  menang.  Peristiwa  ini  diabadikan  oleh  para  penyair  dalam  syair 
mereka;  seperti  Hassan  dan  lainnya  dari  kabilah  Khazraj,  dan  Qais  bin 
Hathim  dan  lainnya  dari  kabilah  Aus. 

Jlc-  i  (Beliau  pun  berbaring  di  atas  kasur).  Dalam 
riwayat  Az-Zuhri  disebutkan,  (menutup  badannya  dengan 

kain).  Sedangkan  dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  (menutup 
(badannya)  dengan  kain). 

jZi  'y)  (dan  Abu  Bakar  datang).  Dalam  riwayat  Hisyam  bin 
Urwah  pada  bab  berikutnya  disebutkan  dengan  lafazh  Jn  ’y)  J*-* 

(Abu  Bakar  masuk  ke  rumahku).  Hal  ini  mengisyaratkan  bahwa  Abu 
Bakar  datang  berkunjung  ke  rumah  Aisyah  setelah  Rasulullah  SAW 
masuk. 

(ia  memarahiku).  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  disebutkan 
dengan  lafazh  (maka  ia  memarahi  kedua  perempuan  itu).  Dari 

kedua  riwayat  ini  dapat  disimpulkan,  bahwa  Abu  Bakar  tidak  hanya 
memarahi  Aisyah,  tetapi  juga  kedua  perempuan  yang  menyanyi 
tersebut. 

Olilah  5jU ’y  (seruling  syetari).  Maksudnya  adalah  lagu 
(nyanyian)  atau  rebana,  karena  kata  “ mizmarat  ”  berasal  dari  kata  “az- 
zamir”,  yaitu  suara  yang  berdesis.  Kata  ini  juga  berarti  “suara  yang 
bagus”  atau  “nyanyian”.  Dalam  hadits  ini,  kata  “mizmarat  ” 
dinisbatkan  kepada  kata  “ asy-syaithan  ”,  karena  ia  dapat  memalingkan 
seseorang  dari  berdzikir  kepada  Allah. 
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<uip  J3U  (maka  Rasulullah  SAW  menemui  Abu  Bakar).  Dalam 
riwayat  Az-Zuhri  disebutkan  dengan  lafazh  &\  Sy*)  UuSi 

j*  (4->j  ( maka  Rasulullah  SAW  membuka  wajahnya).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan,  i->'j  ( beliau  membuka 

kepalanya),  karena  beliau  menutup  badannya  (berselimut) 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan. 

( Biarkanlah  mereka)  Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  uult.  tJLi}  \xs-  fj»  j£l  Oj  uf  U 
( Wahai  Abu  Bakar!  Sesungguhnya  setiap  kaum  memiliki  hari  raya, 
dan  hari  ini  adalah  hari  raya  kita).  Sabda  Rasulullah  SAW  ini 
merupakan  alasan  beliau  untuk  membiarkan  kedua  perempuan 
tersebut  tetap  bernyanyi. 

Perbedaan  ini  dapat  dijelaskan,  bahwa  Abu  Bakar  mengira 
kedua  perempuan  itu  melakukan  perbuatan  tersebut  tanpa 
sepengetahuan  Rasulullah  SAW;  karena  ketika  Abu  Bakar  masuk  ke 
rumah  Aisyah,  ia  mendapati  kedua  perempuan  itu  sedang  menyanyi 
dan  Rasulullah  berselimutkan  kain,  sehingga  ia  mengira  bahwa 
Rasulullah  sedang  tidur  dan  tidak  mengetahui  apa  yang  dilakukan 
kedua  perempuan  itu.  Oleh  karena  itu.  Abu  Bakar  mengingkari  apa 
yang  dilakukan  oleh  Aisyah  dan  menjelaskan  bahwa  nyanyian  itu 
dilarang,  maka  Rasulullah  SAW  langsung  menjelaskan  kepada  Abu 
Bakar  tentang  kondisi  yang  sebenarnya  dan  hukum  dari  perbuatan 
tersebut.  Rasulullah  SAW  menjelaskan  bahwa  hari  itu  adalah  hari  raya 
umat  Islam  -yang  merupakan  kebahagiaan  bagi  mereka-  maka 
perbuatan  semacam  itu  tidak  dilarang,  sebagaimana  hal  itu  tidak 
dilarang  jika  dilakukan  pada  waktu  pesta  pernikahan.  Dengan 
demikian,  maka  terjawablah  sudah  pertanyaan,  “Mengapa  Abu  Bakar 
mengingkari  apa  yang  telah  ditetapkan  (disetujui)  oleh  Rasulullah 
SAW?” 
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Sabda  Rasulullah  SAW  f  j »  ( Bagi  setiap  kaum),  maksudnya 

adalah  setiap  kelompok  manusia.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  hari 
raya  adalah  hari-hari  besar  bagi  mereka,  seperti  Nairuz  dan  Mahrajan. 
Imam  Nasa'i  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  hadits  shahih  dari  Anas, 
<»»t  -'J  : jUs  tiy*. L  OUjj  411 

f  ji  :U£L*  U4J  ( bahwa  ketika  Rasulullah  SAW  tiba 

di  Madinah,  orang-orang  Madinah  sedang  bermain-main  (bersenang- 
senang)  pada  dua  hari  raya.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sungguh  Allah  telah  mengganti  kedua  hari  itu  dengan  dua  hari  yang 
lebih  baik,  yaitu  hari  raya  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha). 

Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa  bersenang-senang  pada  hari 
raya  kaum  musyrikin  dan  menyerupai  mereka  adalah  makruh 
hukumnya.  Bahkan,  Syaikh  Abu  Hafsh  Al  Kabir  An-Nasafi  — seorang 
pengikut  madzhab  Hanafi —  sangat  keras  dalam  melarang  hal  itu.  Ia 
berkata,  “Barangsiapa  memberikan  sebutir  telur  kepada  orang  musyrik 
dengan  maksud  untuk  menghormati  hari  rayanya,  maka  sungguh  ia 
telah  kafir.” 

Maksud  dinamakannya  hari-hari  Mina  dengan  hari  raya  yang 
disyariatkan  adalah,  bahwa  orang  yang  tidak  sempat  melaksanakan 
shalat  hari  raya  (Adha)  boleh  untuk  mengqadha  shalat  Id  pada  hari- 
hari  itu,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Kelompok  sufi  berdalil  dengan  hadits  tersebut  tentang  bolehnya 
menyanyi  dan  mendengarkan  nyanyian,  baik  diiringi  dengan  alat 
musik  atau  tidak.  Tapi  pendapat  ini  tertolak  dengan  hadits  Aisyah 
yang  disebutkan  pada  bab  sesudahnya,  yaitu  perkataan  Aisyah,  £-2  j 
( keduanya  bukanlah  penyanyi),  karena  menurut  orang-orang 
Arab  bahwa  yang  dimaksud  nyanyian  itu  adalah  disertai  dengan 
mengangkat  suara  dan  berdendang. 

Menurut  Al  Qurthubi,  maksud  kalimat  ( keduanya 

bukanlah  penyanyi)  adalah  keduanya  bukan  orang  yang  mengetahui 
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lagu  atau  nyanyian  yang  telah  diketahui  oleh  kebanyakan  penyanyi 
pada  waktu  itu.  Jenis  nyanyian  yang  dapat  membangkitkan  birahi, 
atau  hal-hal  yang  diharamkan,  adalah  haram  hukumnya  meskipun 
dalam  bentuk  syair.  Apa  yang  dilakukan  oleh  kaum  Sufi  juga 
termasuk  hal  yang  diharamkan,  tetapi  nafsu  hewani  telah  menguasai 
jiwa  mereka,  sehingga  tidak  sedikit  mereka  yang  menari-nari  seperti 
orang  gila  dan  anak  kecil. 

Adapun  mengenai  alat-alat  musik,  akan  disebutkan  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama  dalam  pembahasan  tentang  asyribah 
(minuman).  Sebagian  orang  menceritakan  bahwa  hal  itu  haram 
hukumnya  menurut  kesepakatan  ulama  (ijma’),  ada  juga  yang 
berpendapat  sebaliknya,  dan  kami  akan  menyebutkan  kesalahan  kedua 
pendapat  tersebut.  Dalam  hal  ini  dibolehkannya  memukul  rebana  pada 
pesta  pernikahan  bukan  berarti  dibolehkan  juga  memainkan  alat  musik 
lainnya  seperti  gambus  (gitar),  sebagaimana  yang  akan  kami  sebutkan 
dalam  pembahasan  tentang  pesta  pernikahan. 

Adapun  sikap  Nabi  SAW  yang  menyelimuti  tubuhnya  dengan 
kain,  menunjukkan  bahwa  ia  memalingkan  dirinya  dari  nyanyian  itu. 
Tetapi  sikap  beliau  yang  tidak  mengingkarinya  menunjukkan 
bolehnya  hal  itu,  karena  beliau  tidak  akan  menetapkan  atau 
menyetujui  sesuatu  yang  batil.  Memang  pada  dasarnya  kita  harus 
menjauhi  permainan  dan  sesuatu  yang  membuat  kita  menjadi  lalai 
(nyanyian),  tapi  kita  harus  berpatokan  dengan  nash  berdasarkan  waktu 
dan  caranya.  Hal  itu  untuk  meminimalkan  sikap  menyelisihi  dasar 
tersebut. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Pada  hari  raya  dibolehkan  mengadakan  kegiatan  yang  dapat 
menghibur  keluarga  untuk  melepas  kelelahan  setelah  melakukan 
ibadah. 

2.  Menampakkan  kegembiraan  pada  hari  raya  merupakan  bagian 
dari  syiar  Islam. 
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3.  Seorang  ayah  dibolehkan  untuk  masuk  ke  rumah  anak 
perempuannya  ketika  ada  suaminya,  jika  memang  hal  itu  telah 
menjadi  kebiasaan.  Demikian  pula,  dibolehkan  bagi  seorang 
ayah  untuk  memberikan  pelajaran  kepada  anak  perempuannya  di 
hadapan  sang  suami  jika  suaminya  tidak  memberinya  nasihat, 
karena  tugas  ayah  adalah  memberi  nasihat. 

4.  Anjuran  bagi  seseorang  untuk  bersikap  lembut  dan  kasih  sayang 
kepada  istrinya. 

5.  Bersikap  lemah  lembut  kepada  perempuan  dan  berusaha  untuk 
memperoleh  kasih  sayangnya. 

6.  Orang  mukmin  dianjurkan  untuk  menjauhkan  diri  dari  segala 
jenis  permainan  dan  senda  gurau  meskipun  tidak  mendatangkan 
dosa. 

7.  Seorang  murid  dibolehkan  untuk  mengingatkan  gurunya  jika 
sang  guru  melakukan  sesuatu  yang  dianggapnya  tidak  baik.  Hal 
ini  bukan  berarti  sang  murid  telah  berlaku  kurang  sopan  kepada 
gurunya,  tetapi  ia  justeru  dianggap  telah  menjaga  kehormatan 
dan  kewibawaan  gurunya. 

8.  Seorang  murid  dibolehkan  untuk  mengeluarkan  fatwa  di 
hadapan  gurunya.  Dalam  kasus  di  atas,  Abu  Bakar  menyangka 
bahwa  Rasulullah  SAW  sedang  tidur  sehingga  ia  khawatir  jika 
Rasulullah  SAW  akan  terbangun.  Maka,  ia  memarahi  anak 
perempuannya  (Aisyah)  dengan  maksud  untuk  mencegah 
terjadinya  kemungkinan  tersebut.  Sedangkan  perkataan  Aisyah 
pada  akhir  hadits  ini  “ Ketika  Rasulullah  SAW  lengah,  aku 
memberi  isyarat  dengan  mataku  kepada  kedua  anak  perempuan 
itu"  menunjukkan  bahwa  meskipun  telah  mendapatkan  izin  dari 
Rasulullah  SAW,  Aisyah  tetap  menyuruh  kedua  anak 
perempuan  itu  untuk  keluar.  Hal  itu  dimaksudkan  untuk 
menjaga  perasaan  sang  ayah  dan  menghindari  kemarahannya. 
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-LP  0\Tj  (pada  hari  raya )  Ini  adalah  hadits  lain,  dimana 
sebagian  perawi  menggabungkan  dengan  hadits  pertama  dan  sebagian 
perawi  yang  lain  memisahkannya.  Hadits  kedua  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya  dalam  bab-bab  tentang  “ Masjid ”,  akan  tetapi  dengan 
riwayat  yang  berbeda;  yaitu  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah.  Sedangkan 
dalam  bab  ini,  hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  Al  Jauzaqi.  Hadits 
tersebut  adalah  termasuk  hadits  maushul,  karena  dimulai  dengan 
lafazh  "Dia  (Aisyah)  berkata”. 

LiL'  ( orang-orang  Sudan  bermain)  Dalam  riwayat  Az- 
Zuhri  disebutkan  dengan  lafazh  IX? Jlj  (dan  orang- 

orang  Habasyah  bermain  di  masjid).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Muslim  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  disebutkan  dengan  lafazh 

J  lr~?-  (orang-orang  Habasyah  datang  dan  bermain  di 
masjid).  Melihat  konteks  riwayat  tersebut,  Ath-Thabari  berpendapat 
bahwa  perbuatan  itu  biasa  mereka  lakukan  setiap  hari  raya.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Hibban  disebutkan  dengan  lafazh  ijili  aij  jji  &J 

J  0^ «L'  (Ketika  para  utusan  Habasyah  datang  (di  Madinah), 
mereka  bermain-main  di  masjid).  Riwayat  Ibnu  Hibban  ini 
memberikan  kesan  bahwa  keringanan  yang  diberikan  kepada  mereka 
untuk  bermain  di  masjid  adalah  berkaitan  dengan  kedatangan  mereka, 
dan  bukan  karena  hari  raya.  Akan  tetapi  kedua  hal  tersebut  tidak 
bertentangan,  karena  ada  kemungkinan  bahwa  kedatangan  mereka  itu 
bertepatan  pada  hari  raya,  sedangkan  pada  hari  raya  mereka  biasa 
melakukan  hal  itu.  Hal  ini  diperkuat  oleh  hadits  yang  diriwayatkan 
Abu  Daud  dari  Anas,  1  c-*J  CS 

( Ketika  Rasulullah  SAW  tiba  di  Madinah,  orang- 
orang  Habasyah  riang  gembira  bermain  dengan  tombak  mereka). 
Tidak  diragukan  lagi  bahwa  kedatangan  Rasulullah  SAW  bagi  mereka 
adalah  lebih  besar  nilainya  daripada  hari  raya. 
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j-j**  ^4J'  cik  t&  {Aku  tidak 

ingat  pasti,  apakah  aku  yang  meminta  untuk  melihatnya  ataukah 
Rasulullah  SAW  yang  berkata,  “Apakah  kamu  ingin  melihatnya!”). 
Kalimat  ini  menunjukkan  adanya  keraguan  dalam  diri  Aisyah  tentang 
siapa  yang  mengajak  untuk  melihat  permainan  itu,  apakah  Rasulullah 
SAW  yang  menawarkannya  ataukah  Aisyah  yang  memintanya.  Dalam 
hal  ini,  lafazh  cJk  {aku  (Aisyah)  bertanya)  dapat  dibaca  ciL  {dia 
(Aisyah)  bertanya)  yang  berarti  bahwa  perkataan  tersebut  adalah 
perkataan  perawi  hadits,  sehingga  tidak  bertentangan  dengan  kalimat, 
jJjaij  :  Jv5  {atau  beliau  mengatakan,  “Apakah  kamu  ingin 

melihatanya”).  Dalam  hal  ini,  ada  sejumlah  riwayat  yang  berbeda. 
Dalam  riwayat  Nasa'i  dari  jalur  Yazid  bin  Ruman,  dari  Aisyah, 
disebutkan  bahwa  Aisyah  berkata;  Jj>  ^45'  cOC?  tiaiJ  cJul» 
Jte  'i  :  JUi  'J y-  j Jbj  *»' 

(/4£w  mendengar  suara  gaduh  dan  suara  anak-anak.  Maka, 
Rasulullah  SAW  langsung  berdiri,  dan  ketika  itu  beliau  melihat 
seorang  wanita  Habasyah  sedang  menari  dan  dikelilingi  oleh  anak- 
anak.  Lalu  beliau  bersabda,  “Wahai  Aisyah,  ke  sinilah  dan 
lihatlahl”).  Dari  sini  diketahui,  bahwa  Rasulullah-lah  yang 
menawarkan  kepada  Aisyah  untuk  melihatnya.  Sedangkan  dalam 
hadits  Ubaid  bin  Umair  dari  Aisyah  yang  diriwayatkan  Muslim 
disebutkan  bahwa  Aisyah  berkata,  J  koaj  {Aku  ingin  melihat 
mereka).  Riwayat  ini  menegaskan  bahwa  Aisyah-lah  yang  meminta 
kepada  Rasulullah  SAW  untuk  melihat  pertunjukan  tersebut. 
Meskipun  demikian,  kedua  riwayat  tersebut  dapat  disatukan,  yaitu 
Aisyah-lah  yang  meminta  dan  Rasulullah  SAW  mengizinkannya. 

Dalam  riwayat  Nasa'i  dari  jalur  Abu  Salamah,  dari  Aisyah, 
disebutkan  bahwa  Aisyah  berkata,  *»'  J~p  ^3'  ^  Jbii  Ojidi  ili-kJi 

k*3  ^  b'  ijJL'j  <l ip  {Orang-orang 

Habasyah  masuk  ke  masjid  dan  mereka  bermain-main  di  dalamnya. 
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Maka,  Rasulullah  SAW  berkata  kepadaku,  “Wahai  Humairah 
( panggilan  Aisyah),  apakah  kamu  ingin  melihat  mereka?"  Aku 
menjawab,  “Ya.  ’j. 

Syaikh  Ibnu  Hajar  berkata,  “ Sanad  hadits  ini  shahih,  dan  saya 
tidak  pernah  melihat  hadits  shahih  yang  menyebutkan  kata 
''Humairah  ’  selain  hadits  ini.” 

Dalam  riwayat  Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 

Ci  Ut  : Juijj  (di  antara  ucapan  mereka  pada  waktu  itu;  Abu 

Qasim  (Nabi  Muhammad)  adalah  orang  yang  baik).  Adapun  riwayat 
Ahmad,  Ibnu  Hibban  dan  Sarraj  dari  hadits  Anas  disebutkan,  u' 

vi  :  Jvii  iSyd&c. j)  <ui p  A'  ^ '  i£Jj  jij;  cJ'S' 

■nJC*  jlp  :  Ju  ( seorang  Habasyah  menari  di  depan  Nabi 

SAW,  dan  mereka  berbicara  dengan  bahasa  mereka,  lalu  Nabi  SAW 
bertanya,  “Apa  yang  mereka  bicarakan?"  Anas  berkata,  “Mereka 
berkata,  ‘Muhammad  adalah  hamba  yang  shalih.  ”). 

(Aku  disuruhnya  berdiri  di  belakangnya 
dimana  pipiku  dekat  dengan  pipi  beliau).  Maksudnya,  pipi  keduanya 
saling  menempel.  Dalam  riwayat  Hisyam  dari  ayahnya,  yang 
disebutkan  Muslim,  berbunyi:  *  Jip  cJAji  (Aku  meletakkan 

kepalaku  di  pundaknya).  Dalam  riwayat  Abu  Salamah  disebutkan, 
oj>  J\  ojulJj  <u;tp  ^i'}  (Aku  meletakkan  daguku  di 

pundaknya  dan  aku  tempelkan  wajahku  di  pipinya).  Dalam  riwayat 
Ubaid  bin  Amir  disebutkan,  <uJ&j  4l»j'  J*  ’jaft  (Aku  melihat  di  antara 
kedua  telinga  dan  bahunya).  Makna  riwayat-riwayat  ini  saling 
berdekatan,  dan  yang  paling  jelas  adalah  riwayat  Abu  Salamah.  Dalam 
riwayat  Zuhri  dari  Urwah  disebutkan,  'jati  (beliau 

menghalangi  wajahku  ketika  aku  sedang  melihat).  Dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  <o‘' J  y  (beliau  menutupiku  dengan  selendangnya). 

Dari  hadits  ini  Ibnu  Al  Manayyar  menyimpulkan,  bahwa  berdirinya 
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wanita  di  belakang  suami  atau  mahramnya  sudah  merupakan  hijab 
baginya. 

aoiji  ^  'j  {Wahai  bani  Arfidah).  Sebagian  pendapat  mengatakan 
bahwa  ini  adalah  julukan  orang-orang  Habasyah.  Pendapat  lain 
mengatakan,  bahwa  itu  adalah  nama  salah  seorang  dari  mereka.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  bahwa  sebutan  itu  adalah  nama  kakek  mereka 
yang  paling  tua.  Pendapat  lain  mengatakan,  bahwa  arti  ungkapan 
tersebut  adalah,  “wahai  Bani  Ima'!”  Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
«Ji j'  'l»'  Jlii  ( Umar  membentak  mereka,  sehingga 

Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tenanglah  Bani  Arfidahl”).  Az-Zuhri 
menyebutkan  dari  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah,  J\ 

U  jui  d#  ( Umar  mengambil  kerikil, 

kemudian  melempar  mereka  dengan  kerikil  itu  sehingga  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Biarkan  mereka,  wahai  Umar”).  Dalam  riwayat  Abu 
Awanah  terdapat  tambahan,  5oij'  £  {sesungguhnya  mereka 
adalah  Bani  Arfidah).  Dalam  riwayat  As-Sarraj  dari  jalur  Abu  Zinad, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  pada 
waktu  itu,  ciklj  ^  0'  Sj$j'  (Agar  orang- 

orang  Yahudi  mengerti  bahwa  dalam  agama  kami  terdapat 
keringanan  atau  kelapangan,  dan  sesungguhnya  aku  diutus  dengan 
agama  yang  lurus  dan  penuh  toleransi). 

ciii  'i'  J*-  (Hingga  aku  merasa  bosan)  Dalam  riwayat  Zuhri 
disebutkan,  f'!»'  'j'  ojTi  J--  (Sehingga  aku  yang  merasa  bosan). 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  tS-d'  'j'  Ojf!  J*-  j*  jU 
Li ra>\  (Kemudian  beliau  berdiri  karenaku,  sehingga  aku  yang  pergi). 
Dalam  riwayat  Nasa'i  dari  Yazid  bin  Ruman  disebutkan,  U'  tcU-i  U' 
Sjlp  'JaZti  i'i  :  Jji'  cJu^i  iciti  (Belumkah  kamu  puas? 

Belumkah  kamu  puas?  Aisyah  berkata,  “Ketika  itu  aku  mengatakan, 
“Belum,  agar  dapat  melihat  kedudukanku  di  sisinya,  ’j.  Dalam 
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riwayat  Abu  Salamah  disebutkan  bahwa  Aisyah  berkata,  U  :cii 
‘(^1  &  & J  -Jii?  Sl  :CJfi  :,J  JlS  JU  isi 

^  0?  o£-i  j£lj  (Aku  berkata,  "Wahai 

Rasulullah,  jangan  tergesa-gesa !"  Lalu  beliauberdiri  dan  berkata 
kepadaku,  “Cukup,  wahai  Aisyah!"  Aku  berkata,  “Jangan  tergesa- 
gesa,  wahai  Rasulullah!"  Aku  mengatakan,  “Sesungguhnya  aku  tidak 
terlalu  suka  melihat  mereka,  aku  hanya  ingin  kaum  wanita 
mengetahui  kedudukanku  di  sisi  Rasulullah  dan  kedudukan  beliau  di 
sisiku,  ’j. 

Hal  itu  menunjukkan  bahwa  ketika  itu  Aisyah  masih  berusia 
muda,  sehingga  orang  yang  berpegang  dengan  hadits  ini  berpendapat 
bahwa  hukum  yang  ada  dalam  hadits  ini  telah  dihapus  (di -nasakh) 
karena  peristiwa  itu  teijadi  pada  awal  Islam,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  bab-bab  tentang  masjid.  Tapi  pendapat  ini  dijawab, 
bahwa  perkataan  Aisyah  «ute y  (beliau  menutup  wajahku  dengan 
selendangnya )  menunjukkan  bahwa  peristiwa  tersebut  terjadi  setelah 
turunnya  ayat  tentang  hijab.  Demikian  juga  dengan  perkataan  Aisyah 
^  -uiii  tU-Ili  £11'  ui  (Aku  ingin  agar  para  wanita  mengetahui 

kedudukan  Rasulullah  SAW  di  sisiku ),  ini  menunjukkan  bahwa 
peristiwa  tersebut  teijadi  setelah  Aisyah  baligh.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Hibban  disebutkan  bahwa  peristiwa  itu  teijadi  ketika  utusan  dari 
Habasyah  tiba  di  Madinah,  yaitu  pada  tahun  ke  7  H,  dan  ketika  Aisyah 
berumur  15  tahun. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  bermain  pedang  untuk  latihan 
itu  dibolehkan.  Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan,  hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  wanita  dibolehkan  untuk  melihat  pertunjukan  yang  dilakukan 
oleh  laki-laki  asing  (yang  bukan  mahramnya),  tapi  yang  dianggap 
makruh  adalah  apabila  wanita  itu  melihat  laki-laki  asing  dan 
bersenang-senang.  Imam  Nawawi  berkata,  “Melihat  dengan  syahwat 
terhadap  laki-laki  atau  wanita  asing  adalah  haram  hukumnya,  apalagi 
jika  dikhawatirkan  timbulnya  fitnah.”  Imam  Nawawi  melanjutkan, 
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“Dengan  demikian,  dimungkinkan  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  sebelum 
Aisyah  baligh.”  Karena,  disebutkan  bahwa  Aisyah  melihat  permainan 
mereka  dan  tidak  melihat  badan  dan  wajah  mereka.  Jika  hal  itu  terjadi 
dengan  tidak  sengaja,  maka  ia  dapat  memalingkan  wajahnya.  Setelah 
enam  bab  akan  diterangkan  cara  mengompromikan  judul  bab  di  atas 
dan  bab  sesudahnya,  dimana  Imam  Bukhari  memberinya  judul 
“Membawa  Senjata  pada  Hari  Raya  adalah  Makruh  Hukumnya”. 


3.  Hal-hal  yang  Disunahkan  Bagi  Umat  Islam  Pada  Dua  Hari 
Raya  (Idul  Fitri  dan  Idul  Adha) 

^JL 4-Jip  aJLSI  C— c-ljJl 

as'  S  S  a/[  S  asi*  s  *.s  f  a  i  '.  s  s  a  s  a  K  as  s  '  ,i  f  * 

C j  jvJ  l^LsA»  Ol  1-k*  1-Li  L*  Jjl  jl 

&L  JJLs 

951.  Dari  Barra',  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
berkhutbah,  beliau  bersabda,  “Yang  pertama  kali  kita  lakukan  pada 
hari  raya  kita  ini  (Idul  Adha)  adalah  menunaikan  shalat,  kemudian 
kita  pulang  dan  menyembelih  hewan  kurban.  Barangsiapa  melakukan 
hal  itu,  maka  ia  telah  melaksanakan  Sunnah  kita’ ” 


SS  S  as  S  &'  S  S  a  ''  S  as  S  s  '  s  s  a  s 

Olijl^-  yu  y\  icJli  Lg-LP  4^Jl 

loJli  coli;  jCiij'yi  01^*j  jUi^l  y* 

(J  y  J  OU^^iJl  jss»\y\  I  ^jl  (JliS  J 
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952.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Abu  Bakar  masuk  ke  dalam 
rumahku,  ketika  itu  saya  sedang  bersama  2  anak  (budak)  perempuan 
dari  kaum  Anshar  yang  mendendangkan  nyanyian  kaum  Anshar  pada 
hari  Bu’ats.”  Aisyah  berkata,  “Kedua  anak  itu  bukanlah  penyanyi.” 
Melihat  hal  itu  Abu  Bakar  berkata,  “Pantaskah  seruling-seruling 
syetan  dibunyikan  di  rumah  Rasulullah  SAW,  padahal  hari  itu  adalah 
hari  raya?.”  Maka  Rasulullah  SAW  pun  bersabda,  “ Wahai  Abu  Bakar, 
setiap  kaum  memiliki  hari  raya,  dan  hari  ini  adalah  hari  raya  kita." 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Adi  meriwayatkan  hadits  dari  Watsilah,  ilf 

&  4»i  Jjii  .iilij  \1»  «ttl  Jlij  :JU»  jCp  (y  jJLj  <Qp 

( bahwa  dia  (Watsilah)  bertemu  dengan  Rasulullah  SAW  pada  hari 
raya,  lalu  dia  berkata,  “Semoga  Allah  SWT  menerima  amalan  kita 
dan  amalanmu.  ”  Lalu  Rasulullah  berkata,  “ Semoga  Allah  meneriwa 
amalan  kita  dan  amalanmu.").  Dalam  sanad  hadits  ini  terdapat 
Muhammad  bin  Ibrahim  Asy-Syami,  dia  adalah  perawi  yang  lemah 
(dha  ’i]).  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Ubadah  bin  Shamit,  bahwa  ia 
(Ubadah)  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  hal  itu,  dan 
Rasulullah  SAW  menjawab,  J'  J*'  J*i  ClJLSi  ( Itu  adalah  perbuatan 
orang-orang  Ahli  Kitab  [Yahudi  dan  Nasrani]).  Sanad  hadits  ini  juga 
dha'if. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  sanad  yang 
hasan  dari  Jubair  bin  Nafir,  ia  berkata,  J»'  <•»'  JV-j  01S* 

ll»  4#l  JIS;  -.JoK)  'p£evo  Jji*  oIaJi  'i!  ( Para  sahabat 

Rasulullah  SAW  apabila  bertemu  di  hara  raya,  sebagian  mereka 
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mengatakan  kepada  yang  lain,  “Semoga  Allah  menerima  amalan  kita 
dan  amalanmu”). 

Adapun  korelasi  hadits  Aisyah  dengn  judul  bab,  sebagian 
berpendapat  terletak  dalam  kalimat,  ujIp  liij  (ini  adalah  hari  raya 
kami)  yang  menunjukkan  bolehnya  melakukan  hal  itu,  tapi  hal  itu 
perlu  diteliti  kembali,  karena  permainan  tersebut  tidak  dikatakan 
sebagai  perbuatan  yang  sunah.  Kemungkinan  maksudnya  adalah, 
bahwa  mendahulukan  ibadah  daripada  permainan  termasuk  kebiasaan 
yang  dilakukan  umat  Islam.  Tapi  mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah 
sunnah  sesuai  dengan  pengertian  secara  etimologi  (bahasa). 

Adapun  hadits  Barra'  adalah  bagian  dari  hadits  yang  akan 
disebutkan  secara  lengkap  setelah  bab  ini.  Sedangkan  Hajjaj  yang 
dimaksud  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  Ibnu  Minhal. 

Ibnu  Al  Manayyar  melihat  kejanggalan  dalam  korelasi  antara 
judul  bab  dengan  hadits  yang  disebutkan;  karena  dalam  judul  bab 
Imam  Bukhari  menyebutkan  “dua  hari  raya”,  sedangkan  hadits 
tersebut  hanya  menerangkan  hari  raya  Idul  Adha. 

Jawabnya,  dalam  kalimat  \Xj  U  Jjf  OJ 

(sesungguhnya  yang  pertama  kali  kita  lakukan  pada  hari  ini  adalah 
shalat)  menunjukkan  bahwa  shalat  pada  hari  itu  adalah  yang 
terpenting.  Sedangkan  selainnya;  seperti  khutbah,  menyembelih 
hewan  kurban,  dzikir  dan  lainnya  merupakan  perbuatan  baik  yang 
dilakukan  pada  hari  raya  Idul  Adha,  dimana  hukumnya  mengikuti 
hukum  shalat  tersebut.  Dalam  hal  ini  ada  kesamaan  antara  kedua  hari 
raya  tersebut,  sehingga  akan  lebih  baik  jika  tidak  disebutkan  secara 
khusus  “Idul  Adha”  dalam  judul  bab.  Hadits  Aisyah  ini  telah 
dijelaskan  dalam  bab  sebelumnya. 


FATHUL  BAARI  —  271 


4.  Makan  Sebelum  Shalat  Idul  Fitri 


'j  4 Jj-"j  iJlS  jjJ  (_pjt  ^P 

’s-^rj  JS'U  LS^»-  JaiJl 

'y  j  :(ij  4*  4i  yi  ^jf  ^Joi-  :  Jis 

953.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  tidak 
pergi  (ke  masjid)  pada  hari  raya  Idul  Fitri  hingga  beliau  makan 
beberapa  buah  kurma.”  Murajja'  bin  Raja'  berkata,  “Ubaidillah 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Anas  berkata,  ‘Rasulullah  SAW 
memakannya  dalam  jumlah  yang  ganjil’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  hadits  pada  bab  ini  dijelaskan  bahwa  Rasulullah  SAW 
tidak  pergi  untuk  melaksanakan  shalat  idul  fitri  sebelum  makan 
beberapa  buah  kurma. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Harai  bin  Umarah,  dari  Muija, 
dengan  lafazh,  jft’kj  {beliau  memakannya  satu  persatu ).  Imam 
Bukhari  juga  meriwayatkan  dari  jalur  {sanad)  ini,  tapi  ada  perawi 
ketiga  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Bakar  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Ismaili,  Ibnu  Hibban  dan  Hakim  dari  Utbah  bin  Humaid  dengan 
lafazh,  ji  ’j*  jii  ji  l£-  ji  Jai  U 

'y  j  (Nabi  tidak  keluar  [melaksanakan  shalat]  pada  hari  raya 

Idul  Fitri  hingga  beliau  makan  beberapa  kurma;  tiga,  lima,  tujuh, 
lebih  sedikit  atau  lebih  banyak  dari  itu  dengan  jumlah  yang  ganjil). 

Al  Muhallab  berkata,  “Adapun  hikmah  makan  sebelum  shalat  Id 
adalah  agar  seseorang  tidak  mengira  bahwa  ia  harus  berpuasa  sampai 
melaksanakan  shalat  Id.  Maka,  seakan-akan  Rasulullah  SAW  ingin 
menutup  prasangka  semacam  ini.” 
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Ulama  lainnya  berpendapat,  “Manakala  kita  diwajibkan  untuk 
berbuka  setelah  berpuasa,  maka  anjuran  untuk  segera  berbuka  adalah 
wujud  ketaatan  kita  kepada  perintah  Allah.  Oleh  karena  itu,  kita 
dianjurkan  makan  sedikit  saja.  Seandainya  bukan  untuk  menaati 
perintah  Allah,  niscaya  Nabi  SAW  akan  makan  sampai  kenyang.” 
Alasan  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abi  Jamrah. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  syetan  yang  ditahan  pada 
bulan  Ramadhan  tidak  akan  dilepaskan  kecuali  setelah  shalat  Id. 
Maka,  seorang  muslim  disunahkan  untuk  makan  terlebih  dahulu 
sebelum  menunaikan  shalat  Id,  agar  bisa  selamat  dari  godaan  syetan. 
Dalam  bab  selanjutnya  akan  dijelaskan  tentang  alasan  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar.  Ibnu  Qudamah  berkata,  “Kami 
tidak  melihat  adanya  perbedaan  disunahkannya  makan  sebelum 
menunaikan  shalat  Id  pada  hari  raya  Idul  Fitri.” 

Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Syaibah  dari  Ibnu  Mas’ud  dan 
An-Nakha’i  dijelaskan,  bahwa  dalam  hal  ini  seseorang  boleh  memilih 
antara  makan  sebelum  shalat  ataupun  sesudahnya.  Adapun  hikmah 
disunahkannya  makan  kurma  adalah  karena  kurma  mengandung  zat 
gula  yang  dapat  mempertajam  penglihatan  setelah  ketajaman  mata 
melemah  karena  pengaruh  puasa.  Oleh  karena  itu,  sebagian  tabi’in 
menganjurkan  untuk  berbuka  dengan  makanan  yang  mengandung  zat 
gula  seperti  madu,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
dari  Muawiyah  bin  Qurrah,  Ibnu  Sirrin,  dan  ulama-ulama  lainnya. 
Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  ‘Aun  bahwa  ia  ditanya  tentang  hal  itu, 
maka  ia  pun  menjawab,  “Karena  hal  itu  dapat  menahan  kencing.” 
Semua  ini  diperuntukkan  bagi  orang  yang  mampu  mendapatkan 
makanan  tersebut.  Akan  tetapi  jika  tidak,  maka  disunahkan  untuk 
berbuka  dengan  apa  saja,  meskipun  hanya  dengan  meminum  air, 
sebagaimana  dijelaskan  oleh  Ibnu  Abi  Jamrah. 

Sedangkan  mengenai  disunahkannya  memakan  makanan  dalam 
jumlah  yang  ganjil,  Al  Muhallab  mengatakan  bahwa  bilangan  ganjil 
itu  mengisyaratkan  ke-esa-an  Allah,  maka  Rasulullah  pun  selalu 
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melakukan  sesuatu  dalam  jumlah  yang  ganjil  untuk  mencari  berkah- 
Nya. 


5.  Makan  Pada  Hari  Raya  Idul  Adha 

*Jp  <Ul  ,jLp  Jl5  :  Jls 

C Ail jpr  'J?* J  A-j  (ji  J 

^Jl  Apj^s-  (^jupj  :Jl5  tAi-w»  4^’  ^ 

oiJbl  cSjSl  *^p  a1)1  jLt>  ^ill  aJ 

Sl  fl  t\y*  ’jA 

945.  Dari  Anas,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“. Barangsiapa  menyembelih  hewan  kurban  sebelum  shalat  Idul  Adha, 
maka  hendaknya  ia  mengulangi  (menyembelih  hewan  kurban  lagi)” 
Seorang  laki-laki  berdiri  dan  berkata,  “Hari  ini  adalah  hari  di  mana 
daging  menjadi  santapan.”  Ia  menyebutkan  perkataan  ini  ketika 
berada  di  samping  Rasulullah  SAW.  Rasulullah  SAW  nampaknya 
membenarkan  perkataan  tersebut.  Laki-laki  itu  kembali  berkata,  “Aku 
mempunyai  daging  seekor  Jadza’ah  yang  lebih  aku  sukai  daripada 
daging  dua  ekor  kambing.”  Maka  Rasulullah  SAW  memberikan 
keringanan  kepada  orang  tersebut,  tetapi  aku  (Anas)  tidak  tahu  pasti, 
apakah  beliau  memberikan  keringanan  bagi  orang  selain  dia  atau 
tidak. 

a!1p  JUl  :Jli  u4Ip  aUI  ^>j  ^j\s-  t\'JS\  J* 

[j&U  dX~5j  {ji  pbj 

.aJ  N  j  Aili  o!)Ca3l  tillw  Ai* 
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1J-J  <dJl  J j  \j  Jl>-  jO  J^ 

Jjl  &  j&5  Oi  C~~>-lj  u_j j» jli I  j'  C-i^Pj  a!>lv2Jl 

:JlS  .o*>Ca)l  O'  (J-s  C-jJjJj  ^  ^ 

L^-I  j^A  4pJl?t  'I)  lillp  liJLP  jlj  «dll  J Ij  : Jl5  0&  dJb'Ci 

.DUJ  dl-l  JP  Is Lp*}  :  Ju  ^Js-  <J y*3i\  jj\j>  JA  S^J\ 


955.  Dari  Barra'  bin  Azib,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah 
berkata  kepada  kami  pada  hari  raya  Idul  Adha  setelah  melakukan 
shalat  (Idul  Adha),  ‘ Barangsiapa  melakukan  shalat  seperti  shalat 
kami,  dan  menyembelih  hewan  kurban  seperti  kami,  maka  kurbannya 
telah  benar  (sah).  Akan  tetapi  barangsiapa  menyembelih  hewan 
kurban  sebelum  shalat,  maka  tidak  ada  pahala  kurban  baginya 
(kurbanya  tidak  sah)’.”  Abu  Burdah  bin  Niyar  -sepupu  Al  Barra' - 
berkata,  “Wahai  Rasulullah  SAW,  aku  telah  menyembelih  hewan 
kurban  sebelum  shalat!  Aku  tahu  bahwa  hari  ini  adalah  hari  makan 
dan  minum.  Oleh  karena  itu,  aku  senang  apabila  kambing  milikku 
adalah  kambing  yang  pertama  kali  disembelih  di  rumahku.  Maka  aku 
menyembelih  kambingku,  dan  aku  makan  sebelum  melakukan  shalat.” 
Rasulullah  SAW  berkata,  “ Kambingmu  adalah  sebagai  daging 
kambing  (tidak  menjadi  hewan  kurban ).”  Ia  kembali  berkata,  “Wahai 
Rasulullah  SAW,  kami  mempunyai  satu  ekor  kambing  betina  yang 
hampir  berumur  dua  tahun,  yang  lebih  kami  sukai  daripada  dua 
kambing  yang  lain,  maka  apakah  ia  bisa  dijadikan  kurban?” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  “ Ya ,  akan  tetapi  hal  itu  tidak  boleh 
dilakukan  oleh  orang  setelah  kamu.” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  tidak 
membatasi  makan  pada  hari  raya  Idul  Adha  dengan  waktu  tertentu, 
sebagaimana  beliau  membatasinya  pada  hari  raya  Idul  Fitri.  Hal  itu 
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berdasarkan  kalimat  dalam  hadits  Anas,  “Hari  ini  adalah  hari  dimana 
orang-orang  menginginkan  daging-,  dan  kalimat  dalam  hadits  Barra', 
“ Hari  ini  adalah  hari  makan  dan  minum Dalam  kedua  hadits  ini, 
orang  tersebut  tidak  membatasinya  dengan  waktu  tertentu  untuk 
makan  pada  hari  raya  Idul  Adha. 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  ingin  melemahkan  hadits-hadits 
sebelumnya  yang  mengisyaratkan  adanya  perbedaan  antara  Idul  Fitri 
dengan  Idul  Adha,  dimana  pada  hari  raya  Idul  Adha  disunahkan  untuk 
melakukan  shalat  terlebih  dahulu  sebelum  makan,  sebab  dalam  hadits 
Barra'  di  atas  disebutkan  bahwa  Abu  Burdah  makan  sebelum 
melakukan  shalat  Idul  Adha.  Rasulullah  SAW  menjelaskan  bahwa 
hewan  yang  disembelih  sebelum  melakukan  shalat  tidak  disebut 
sebagai  hewan  kurban.  Meskipun  demikian,  Rasulullah  SAW  tidak 
melarang  untuk  memakannya.  Sedangkan  dalam  riwayat  Tirmidzi  dan 
Hakim  dari  Burdah  disebutkan  bahwa  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
tidak  akan  keluar  rumahnya  (menuju  masjid)  pada  hari  raya  Idul  Fitri 
kecuali  setelah  makan.  Beliau  juga  tidak  makan  pada  hari  Idul  Adha 
kecuali  setelah  shalat  Id.” 

Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Bazzar  dari 
Jabir  bin  Samurah.  Thabrani  dan  Daruquthni  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  iKudi  J*-  Si  Oi  iuJi  'ja 

Oi  Jj  O  ( Termasuk  Sunnah  adalah  seseorang  tidak  keluar 
pada  Idul  Fitri  sehingga  ia  mengeluarkan  shadaqah  (zakat)  dan 
memakan  sesuatu  sebelum  keluar  ke  masjid).  Ibnu  Al  Manayyar 
berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  menetapkan  pada  kedua  hari  raya 
dalam  waktu-waktu  yang  telah  ditentukan  untuk  mengeluarkan 
shadaqah,  yaitu  sebelum  pergi  ke  masjid  pada  hari  Idul  Fitri  dan 
setelah  menyembelih  kurban  pada  hari  Idul  Adha.”  Jadi,  antara  kedua 
hari  raya  itu  ada  persamaan  dan  perbedaannya. 

Sebagian  berpendapat,  “Barangsiapa  memiliki  hewan  kurban 
untuk  disembelih,  maka  disunahkan  baginya  untuk  makan  sebelum 
melakukan  shalat  Id;  dan  barangsiapa  yang  tidak  memiliki  hewan 
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kurban,  maka  ia  boleh  memilih  antara  makan  sebelum  shalat  Id  atau 
sesudahnya.”  Penjelasan  selengkapnya  tentang  hadits  Anas  dan  Barra' 
di  atas  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  “Berkurban”,  insya 
Allah. 

ii  cLJ  Yj  5*>CaJi  J3  duJ  j* j  ( barangsiapa 

menyembelih  hewan  kurban  sebelum  shalat,  maka  tidak  ada  pahala 
kurban  baginya).  Demikianlah  yang  disebutkan  dalam  berbagai 
riwayat  dengan  menggunakan  huruf  waw  pada  lafazh  il  'dLS  Yj  ( tidak 
ada  pahala  kurban  baginya),  sedangkan  dalam  riwayat  Imam  Nasa'i 
tanpa  menyebutkan  huruf  tersebut.  Jika  menggunakan  huruf  waw, 
maka  dapat  ditafsirkan,  “Hal  itu  tidak  mencukupi  dan  ia  tidak 
mendapat  pahala  kurban.”  Hal  itu  mirip  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  Ishak  bin 
Ibrahim,  dari  Jarir,  yaitu  4»t  L-iisT  jii 

( Barangsiapa  hijrahnya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka 
hijrahnya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya).  Al  Ismaili  meriwayatkan 
hadits  tersebut  dari  jalur  Abu  Khaitsamah,  Yusuf  bin  Musa,  dan 
Utsman  dari  Jarir  dengan  lafazh,  ^  ifUsi  5*>Cah  jJ  iLJ  jij 
( Barangsiapa  berkurban  sebelum  shalat  Id,  maka  kambingnya  adalah 
kambing  daging  [tidak  untuk  kurban]...)”  Meskipun  demikian,  kedua 
lafazh  tersebut  mengandung  makna  yang  sama.  Menurut  hemat  saya, 
perbedaan  tersebut  berasal  dari  Utsman,  karena  ia  meriwayatkan 
hadits  di  atas  dengan  maknanya  saja.  Wallahu  a  ’lam. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  Anas  dan  Barra'  terdapat  beberapa  pelajaran 
penting,  di  antaranya  adalah  sebagai  berikut: 

1 .  Penekanan  perintah  untuk  berkurban. 

2.  Maksud  berkurban  adalah  memperoleh  daging  yang  baik,  dan 
mengutamakan  tetangga  yang  terdekat. 
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3.  Jika  seorang  mufti  melihat  tanda-tanda  kejujuran  dalam  diri 
orang  yang  meminta  fatwa,  maka  ia  harus  memberikan 
kemudahan  kepadanya.  Bahkan  jika  ada  dua  orang  yang 
meminta  fatwa  dalam  kasus  yang  sama,  maka  seorang  mufti 
boleh  memberikan  fatwa  yang  berbeda,  sesuai  dengan  kondisi 
masing-masing. 

4.  Boleh  memberitahu  kebaikan  seseorang  yang  layak  mendapat 
pujian,  sesuai  dengan  kebutuhan. 


6.  Keluar  Menuju  Mushalla  yang  Tidak  Ada  Mimbarnya 


£ y4  ^  OIS"  :  JU  ls jltijl  jl ti*  J\ 

(*-*  Aj  \xS  s.^  J jlj  t(_5Ca*Jl  lj  Jaili  y 

ip&y»  Js-  y-llil  i 

y'  j'  01  OlT  Oli  ,^_a C^£~py) 

{J^  ^10*  Jji  (J*  Jli  jw  t<0 

131  ^Iva/Jl  Icil  itis  t^ias  jl  — oXgJl  jJ*j—  01  jy 

01  JJ  01  Oljj^»  lili  tc-.lta.il  jviT  olij 

(*-j :<J  C-Lfli  co^ltaJl  J-i  t_.ia.SJ  £jijjli  O  j Osrti 

N  L*^*  aBIj  jJlpI  L»  * cJLtf  tp-L*j  b*  t_— ai  -X>  L!  iijlii  t^lil j 
J-J  aOltail  -X*j  lIJ  Oj~Jbi*j  \ y jSj  J  ^llil  01  ijlii  .jtipl 

.a*)CaJl 

956.  Dari  Abu  Said  Al  Khudri,  ia  berkata,  “Pada  hari  Idul  Fitri 
dan  Idul  Adha,  Rasulullah  SAW  keluar  menuju  mushalla.  Ketika  itu. 
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yang  pertama  beliau  lakukan  adalah  shalat  Id.  Kemudian  beliau 
berbalik  dan  berdiri  menghadap  jamaah  yang  sedang  duduk  di  shaf- 
shaf  mereka.  Kemudian  beliau  memberikan  nasihat,  wasiat  dan 
perintah  kepada  mereka.  Apabila  ingin  mengutus  pasukan,  maka 
beliau  akan  mengutusnya;  atau  ingin  memerintahkan  sesuatu,  maka 
beliau  akan  memerintahkannya.  Kemudian  beliau  berpaling.” 

Abu  Said  berkata,  “Manusia  masih  melakukan  seperti  itu  sampai 
pada  suatu  ketika  aku  keluar  pada  hari  Idul  Fitri  atau  Idul  Adha 
bersama  Marwan  yang  menjabat  sebagai  gubernur  Madinah.  Ketika 
kami  tiba  di  mushalla  ternyata  ada  sebuah  mimbar  yang  dibangun  oleh 
Katsir  bin  Shalt,  Marwan  hendak  naik  ke  atas  mimbar  itu  sebelum 
shalat  Id.  Maka  aku  tarik  pakaiannya,  sehingga  ia  pun 
menghempaskan  tanganku  dan  berkhutbah  sebelum  melakukan  shalat 
Id.  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Demi  Allah,  kamu  telah  merubah  (sunah 
Rasul)’.  Ia  menjawab,  ‘Abu  Sa’id,  apa  yang  engkau  ketahui  telah 
berlalu.  Aku  menajwab,  ‘Sungguh  apa  yang  aku  ketahui  lebih  baik 
dari  yang  tidak  aku  ketahui’.  Ia  menjawab,  ‘Sesungguhnya  manusia 
tidak  akan  duduk  bersama  kita  untuk  mendengarkan  khutbah  jika 
dilakukan  setelah  shalat  Id,  maka  aku  melakukannya  sebelum  shalat 
Id’.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  ingin  mengisyaratkan  kepada  sebagian  jalur 
hadits  Abu  Sa’id  yang  disebutkan  dalam  bab  ini,  yaitu  hadits  yang 
diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  dari  jalur  Al  A’masy,  dari 
Ismail  bin  Raja',  dari  bapaknya,  dia  berkata,  4*  f  y. 

AiLb  oijy  Id  :jui  4l  JIS  dwJu  iJUj  (Pada  hari 

raya  Marwan  mengeluarkan  mimbar,  lalu  ia  memulai  khutbah 
sebelum  melaksanakan  shalat,  maka  salah  seorang  berdiri  dan 
berkata,  “Wahai  Marwan,  kamu  telah  menyalahi  Sunnah!"). 
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Mushalla  (tempat  shalat)  itu  terletak  di  Madinah  yang  berjarak 
sekitar  1000  dzira’  dari  pintu  masjid  Nabawi,  sebagaimana  dikatakan 
oleh  Umar  bin  Syabah  dalam  kitab  Akhbar  Al  Madinah  yang 
diriwayatkan  dari  Abu  Ghassan  Al  Kannani. 

^131  Jjtfi  ’fjAJ  3 j~ajj  jU  (. Kemudian  beliau  berbalik  dan  berdiri 
menghadap  jamaah )  Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  jalur  Daud  bin 
Qais  dari  Iyadh  disebutkan  dengan  lafazh,  ^  Ciii  3 

(kemudian  beliau  menghadap  ke  arah  jamaah  dalam  keadaan  berdiri 
di  tempat  shalatnya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  disebutkan, 
-&■  f  j 1  3iasf-  (beliau  berkhutbah  pada  hari  Id  dengan  berdiri 
di  atas  kakinya).  Riwayat  ini  mengindikasikan  bahwa  pada  zaman 
Rasulullah  SAW  belum  ada  mimbar  di  mushalla  (tanah  lapang  untuk 
shalat  Id).  Hal  ini  juga  diperkuat  oleh  perkataan  Abu  Said,  Jji  pi 
0»j*>  t*  J*  id  i  (Kaum  muslimin  tetap  seperti  itu  hingga 

aku  keluar  bersama  Marwari).  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa 
orang  yang  pertama  kali  membuat  mimbar  adalah  Marwan.  Dijelaskan 
dalam  kitab  Al  Mudawanah  karya  Imam  Malik  yang  diriwayatkan 
oleh  Umar  bin  Syabah  dari  Abu  Ghassan,  bahwa  orang  yang  pertama 
kali  berkhutbah  di  atas  mimbar  di  mushalla  adalah  Utsman  bin  Affan. 
Ia  berkhutbah  di  atas  mimbar  yang  terbuat  dari  tanah  yang  dibangun 
oleh  Katsir  bin  Shalt.  Tapi  riwayat  ini  mu’dhal.  Riwayat  yang  lebih 
shahih  adalah  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Imam  Muslim  dari  jalur 
Daud  bin  Qais  dari  Iyadh,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Bukhari.  Ada  kemungkinan  Utsman  pernah  melakukan  hal  itu,  lalu  ia 
meninggalkannya.  Kemudian  setelah  itu  Marwan  mengulanginya,  tapi 
Ibnu  Sa’id  tidak  memperhatikan  hal  itu. 

Lokasi  rumah  Katsir  bin  Shalt  berdampingan  dengan  mushalla, 
untuk  itu  ia  membangun  mimbar  tersebut  di  dalam  mushalla.  Katsir 
yang  disebutkan  adalah  bin  Shalt  bin  Muawiyah  Al  Kindi.  Ia  adalah 
salah  seorang  pembesar  tabi’in  yang  dilahirkan  ketika  Rasulullah 
SAW  masih  hidup.  Ibnu  Sa’id  meriwayatkan  dari  Nafi’  dengan  sanad 
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yang  shahih,  “Pada  awalnya  nama  Katsir  bin  Shalt  tidak  terkenal, 
kemudian  Umar  sering  menyebut-nyebut  namanya.”  Dalam  kitabnya 
Ash-Shahabah  Ibnu  Mandah  menyebutkan,  bahwa  ayah  Katsir  bin 
Shalt  termasuk  salah  seorang  sahabat  Rasulullah  SAW,  sekalipun 
masih  terdapat  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini. 

°jri  ( Maka  aku  tarik  pakaiannya),  maksudnya  agar  ia 

melakukan  shalat  Id  terlebih  dahulu  sebelum  berkhutbah  sebagaimana 
mestinya.  Adapun  perkataan  Abu  Said,  <dltj  :i3  cJii  {Demi  Allah, 
engkau  telah  merubah  Sunnah  Rasulullah  SAW)  menegaskan  bahwa 
Abu  Sa’id-lah  yang  mengingkari  perbuatan  Marwan  tersebut.  Akan 
tetapi  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Thariq  bin  Syihab  disebutkan, 
:Jtfi  jir  j  <0]  .Otjy  J3  jCaIi  'f  y  iiklb  f  o»  ja  Jjf 

U  LS-ja3  jji  liA  Ul  y\  J ui  .ClUUa  U  {Orang 

yang  pertama  kali  khutbah  sebelum  shalat  Id  adalah  Marwan.  Melihat 
hal  itu,  maka  salah  seorang  berdiri  dan  berkata,  “Shalat  Id  itu 
dilakukan  sebelum  khutbah.  ”  Marwan  menjawab,  “ Yang  demikian  itu 
telah  ditinggalkan .”  Abu  Sa’id  pun  berkata,  “Ia  (Marwan)  telah 
melakukan  hal  itu  berdasarkan  ijtihadnya.  ”).  Riwayat  ini  menegaskan 
bahwa  orang  yang  mengingkari  perbuatan  Marwan  bukanlah  Abu 
Said.  Ada  kemungkinan  bahwa  orang  tersebut  adalah  Abu  Mas’ud, 
karena  dalam  riwayat  Abdurrazzaq  disebutkan  bahwa  ia  bersama- 
sama  dengan  Marwan  dan  Abu  Sa’id. 

«SCaJi  jJ  o^CaJi  o*  d  o jHj£u  i ‘/jki  jy'  oi 

{Sesungguhnya  manusia  tidak  akan  duduk  bersama  kita  untuk 
mendengarkan  khutbah  jika  dilakukan  setelah  shalat  Id,  maka  aku 
melakukannya  sebelum  shalat  Id).  Kalimat  ini  menunjukan  bahwa 
Marwan  melakukan  hal  itu  berdasarkan  ijtihadnya  sendiri, 
sebagaimana  akan  diterangkan  dalam  bab  selanjutnya  bahwa  Utsman 
juga  melakukan  hal  seperti  itu,  akan  tetapi  karena  sebab  lain. 
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Pelajaran  yang  dapat  dimabil 

1 .  Membuat  mimbar.  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  bahwa 
mereka  memilih  membuatnya  dari  tanah,  bukan  dari  kayu, 
karena  mimbar  itu  akan  dibiarkan  begitu  saja  di  tanah  lapang 
tanpa  dijaga,  sehingga  tidak  bisa  diambil  orang. 

2.  Khutbah  dengan  berdiri  di  atas  tanah  tanpa  mimbar  adalah  lebih 
utama  daripada  berdiri  di  atas  mimbar.  Adapun  perbedaan  antara 
mushalla  dengan  masjid  adalah  bahwa  mushalla  (tempat  shalat) 
berada  dalam  sebuah  tempat  yang  terbuka,  sehingga  khatib 
dapat  melihat  semua  hadirin.  Sedangkan  masjid  berada  dalam 
sebuah  tempat  yang  tertutup,  sehingga  terkadang  seorang  khatib 
hanya  dapat  melihat  sebagian  hadirin. 

3.  Shalat  Id  disunahkan  untuk  dilakukan  di  mushalla  (tempat 
terbuka),  dan  tidak  dilakukan  di  dalam  masjid,  kecuali  apabila 
dalam  keadaan  darurat. 

4.  Para  ulama  diharuskan  untuk  menegur  para  pemimpin  jika 
mereka  melakukan  hal  yang  bertentangan  dengan  Sunnah. 

5.  Seorang  alim  dibolehkan  untuk  bersumpah  atas  kebenaran  yang 
disampaikannya. 

6.  Seorang  alim  juga  boleh  melakukan  perbuatan  yang  menyalahi 
perbuatan  yang  lebih  utama  jika  seorang  penguasa  tidak 
menyetujuinya,  karena  dalam  hadits  tersebut  Abu  Said  tetap 
menyimak  khutbah  dan  tidak  meninggalkan  mushalla. 

7.  Mendahulukan  shalat  pada  shalat  Id  tidak  termasuk  syarat 
sahnya.  Wallahu  a  ’lam. 

Ibnu  Al  Manayyar  menjelaskan,  bahwa  Abu  Sa’id  menafsirkan 
perbuatan  Rasulullah  SAW  sebagai  sebuah  ketentuan  yang  tidak 
dapat  dirubah.  Sedangkan  Marwan  menafsirkannya  sebagai 
perbuatan  yang  lebih  utama  dan  dapat  dirubah,  jika  terjadi 
perubahan  kondisi  masyarakat.  Menurut  Marwan,  menjaga  inti 
dari  sunah  itu  sendiri  -yaitu  mendengarkan  khutbah-  adalah 
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lebih  utama  daripada  menjaga  cara  yang  sebenarnya  tidak 
termasuk  syarat  syahnya.  Wallahu  a  ’lam. 

8.  Seorang  muslim  disunahkan  untuk  melakukan  shalat  Id  di  tanah 
lapang,  karena  melakukannya  di  tanah  lapang  adalah  lebih 
utama  daripada  di  dalam  masjid.  Hal  ini  disebabkan  karena 
Rasulullah  SAW  selalu  melakukannya  di  tanah  lapang, 
meskipun  masjid  Nabawi  memiliki  keutamaan  yang  sangat 
besar. 

Imam  Syafi’i  menjelaskan  dalam  kitab  Al  umm,  “Kami 
mendengar  bahwa  Rasulullah  SAW  dan  orang-orang  yang  hidup 
setelahnya  keluar  menuju  tanah  lapang  di  Madinah  untuk 
melaksanakan  shalat  pada  dua  hari  raya,  kecuali  jika  ada  halangan 
seperti  hujan.  Demikian  pula  dengan  para  penduduk  yang  tinggal  di 
beberapa  daerah,  kecuali  penduduk  Makkah.” 

Kemudian  Imam  Syafi’i  juga  menjelaskan  bahwa  hal  itu 
disebabkan  karena  luasnya  Majidil  Haram,  dan  tidak  ada  tanah  yang 
lapang  di  kota  Makkah.  Imam  Syafi’i  berkata,  “Jika  suatu  masjid  di 
dalam  sebuah  daerah  dapat  menampung  seluruh  penduduk,  maka 
menurut  saya  mereka  tidak  perlu  lagi  pergi  ke  tanah  lapang.  Tetapi 
jika  tidak  dapat  menampung  seluruh  penduduk,  maka  tidak  dianjurkan 
melakukan  shalat  Id  di  dalamnya.” 

Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa  permasalahan  ini  sangat 
bergantung  pada  luas-sempitnya  suatu  tempat,  karena  diharapkan  pada 
hari  raya  itu  masyarakat  dapat  tertampung  dalam  suatu  tempat.  Oleh 
karena  itu,  jika  hal  itu  dapat  dilakukan  di  dalam  masjid,  maka 
melakukan  shalat  Id  di  dalam  masjid  lebih  utama  daripada  di  tanah 
lapang. 
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7.  Berjalan  dan  Berkendaraan  Menuju  Tempat  Shalat  Id,  dan 
Melakukan  Shalat  Tanpa  Adzan  dan  Iqamah 


015"  aJp  aDI  aUI  01  ^  ^lll  Ajp  ^jp 

I  JL*j  j*J  t  ^^w^l 

957.  Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW 
menunaikan  shalat  Idul  Adha  dan  Idul  Fitri,  kemudian  beliau 
berkhutbah  setelah  selesai  shalat. 

aLi  jt»  ^ill  01  :JlS  aDI  .lp  ^p  tip  ^p 

A-ia^Jl  <£>L*allj  l*U»  ^laill  ^  j*-  ^ *JLOj  A-lp 

958.  Dari  Atha',  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Aku 
mendengarnya  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  keluar  pada  hari  Idul  Fitri, 
lalu  beliau  memulainya  dengan  shalat  Id  sebelum  khutbah’.” 

Aji  J  gjj  C*  J  J  ^  jZ)\  J>\  J\  Jl*jl  ^Cp  Jjl  01  «. Uap  ^p 
.o!>Cajl  JUj  ijasJl  Uji  Jaili  o^CaJb  05  Jj  ^Snj 

959.  Dari  Atha',  bahwa  Ibnu  Abbas  mengirim  surat  kepada  Ibnu 
Zubair  pada  awal  dia  dibaiat  (yang  isinya)  bahwa  shalat  Idul  Fitri 
tidak  memakai  adzan,  sedangkan  khutbah  dilakukan  setelah  shalat. 

S} J  Jaili  Oijj  p  :Sll5  Aill  ilp  j;  ^Pj  (J-O1  yj' 

LS^5^'  fJi 
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960.  Dari  Ibnu  Abbas  dan  Jabir  bin  Abdullah,  keduanya  berkata, 
“Tidak  dikumandangkan  adzan  pada  (shalat)  Idul  Fitri  dan  Idul 
Adha.” 

aIJlp  aJJI  01  :J :JlS  aJUI  jIp 

aJJI  aISI  ^ y  Uli  tJj«j  >_.)-?>-  p_i  t Ijli 

-Uw-Ij  J*>b  -tl  Jp  y>>j  y* _^0i  cjy 

01  0*^/1  (_S^  c£ li-UaU  C—Li  . 4iJ_y£>  s.lUJl  <ui  ^aL  4j jj 

01  j  g  Ifr  OlJl  0}  :Jli  ?£^yb  Ov*'  s-C-Jjl 

OjJjuli  ^ 

961.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  “Aku  mendengar 
Abdullah  berkata,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memulai  (hari 
raya)  dengan  shalat,  kemudian  khutbah.  Ketika  selesai,  Rasulullah 
SAW  yang  didampingi  Bilal  mendatangi  kaum  wanita  dan  menasihati 
mereka,  sedangkan  Bilal  membentangkan  pakaiannya  di  tempat 
wanita-wanita  yang  ingin  bersedekah.  Aku  berkata  kepada  Atha', 
‘Adakah  kamu  melihat  saat  ini  seorang  imam  (apabila  telah  selesai 
melakukan  khutbah  Idul  Fitri  atau  Adha)  mendatangi  kaum  wanita 
dan  menasihati  mereka?’  Ia  menjawab,  ‘Ya,  sesungguhnya  perkara  itu 
merupakan  suatu  keharusan  bagi  mereka,  tapi  mengapa  mereka  tidak 
melakukannya?”’ 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  mengandung  tiga  macam  hukum,  yaitu: 

1 .  Cara  menuju  ke  tempat  shalat 

2.  Mendahulukan  shalat  sebelum  khutbah 

3 .  Tidak  ada  adzan  dan  iqamah  dalam  shalat  Id. 
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Mengenai  hukum  pertama,  Ibnu  At-Tin  mengomentarinya, 
bahwa  dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  kalimat  yang  menerangkan 
tentang  berjalan  atau  naik  kendaraan.  Ibnu  Al  Manayyar  menjawab, 
bahwa  tidak  adanya  kalimat  yang  menunjukkan  arti  berjalan  kaki 
ataupun  berkendaraan  mengindikasikan  bahwa  kedua  cara  tersebut 
diperbolehkan.  Ada  kemungkinan  bahwa  Imam  Bukhari  ingin 
menganggap  lemah  ( dha’if)  hadits  yang  menerangkan  bahwa  hukum 
berjalan  kaki  menuju  shalat  Id  adalah  sunah,  sebagaimana  disebutkan 
dalam  Sunan  Tirmidzi  dari  Ali,  ia  berkata;  4*5'  j!  k-J'  J* 

(Termasuk  Sunnah  (Rasulullah  S  A  W)  adalah  keluar  untuk 
menunaikan  shalat  Jd  dengan  berjalan  kaki).  Dalam  juga 
diriwayatkan  dari  Sa’ad  Al  Qardh,  4*5'  ^4  (4-0  4^  ■*»'  J-e  ^ 

(bahwa  Rasulullah  SAW  pergi  untuk  menunaikan  shalat  Id 
dengan  berjalan  kaki).  Hadits  yang  sama  juga  disebutkan  dalam 
Sunan  Ibnu  Majah  dari  Abu  Rafi’.  Ketiga  sanad  hadits  tersebut  dha  ’if 
(lemah).  Imam  Syafi’i  juga  menjelaskan  dalam  kitab  Al  Umm,  kami 
mendengar  dari  Az-Zuhri  bahwa  ia  berkata,  J  j-o  ^ 

iai  i'jGr  S?  j  4 *  ^  (Rasulullah  SA  W  tidak  pernah  naik  kendaraan, 

baik  dalam  shalat  Id  ataupun  shalat  jenazah). 

Kemungkinan  Imam  Bukhari  menyimpulkan  dari  hadits  Jabir 
S%  4  Js.  (r£  'jAj  (beliau  bersandar  kepada  tangan  Bilal)  tentang 
disyariatkannya  naik  kendaraan  bagi  yang  membutuhkannya,  dan 
seakan-akan  dia  mengatakan  bahwa  yang  lebih  utama  adalah  dengan 
berjalan  kaki  hingga  ia  merasa  perlu  untuk  naik  kendaraan;  seperti 
Nabi  SAW  melakukan  khutbah  dengan  berdiri,  dan  ketika  merasa 
lelah,  beliau  bersandar  kepada  Bilal.  Ibnu  Al  Murabith  menerangkan 
bahwa  persamaan  antara  berkendaraan  dan  bersandar  adalah, 
keduanya  sama-sama  bersandar. 

Sedangkan  hukum  kedua  sangat  nampak  pada  hadits  yang 
disebutkan  pada  bab  ini,  dan  hal  ini  akan  dijelaskan  lebih  lanjut  dalam 
bab  selanjutnya.  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  orang  yang 
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pertama  kali  merubah  Sunnah  Rasulullah  SAW  dalam  masalah  ini, 
yaitu  mendahulukan  khutbah  sebelum  melakukan  shalat.  Dalam  hadits 
Thariq  bin  Syihab  dari  Abu  Said,  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim, 
ditegaskan  bahwa  orang  yang  pertama  kali  melakukan  hal  itu  adalah 
Marwan,  sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  bab  sebelumnya. 
Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang  pertama  kali  melakukannya 
adalah  Utsman  bin  Affan.  Sedangkan  Ibnu  Mundzir  meriwayatkan 
dari  Hasan  Bashri  dengan  sanad  yang  shahih,  dia  berkata,  Lis>  °Ja  Jji 

'js* jib  p  C)\j  J\'f  -oiliit  sjf-  jU  JLo  lOUiP  4*)Call  J3 

iiJi  Jiis  tS^Cali  ( Orang  yang  pertama  kali  berkhutbah  sebelum 
melakukan  shalat  Id  adalah  Utsman.  Biasanya,  ia  melakukan  shalat 
Id  secara  berjamaah,  kemudian  berkhutbah  di  hadapan  mereka.  Akan 
tetapi  karena  ia  banyak  menemukan  orang  tidak  mendapatkan  shalat 
(karena  terlambat),  maka  ia  pun  melakukan  itu,  yaitu  berkhutbah 
sebelum  shalat  Id). 

Alasan  ini  berbeda  dengan  alasan  yang  dikemukakan  oleh 
Marwan,  karena  Utsman  lebih  menekankan  kepada  kemaslahatan 
jamaah  supaya  mereka  dapat  mengikuti  shalat  Id  secara  berjamaah. 
Sedangkan  Marwan  lebih  menekankan  maslahat  untuk  mendengarkan 
khutbah.  Akan  tetapi  ada  yang  mengatakan  bahwa  pada  masa  Marwan 
tidak  sedikit  orang  yang  tidak  mau  mendengarkan  khutbahnya,  karena 
khutbahnya  mengandung  cacian  kepada  orang  yang  tidak  pantas 
dicaci,  dan  juga  pujian  secara  berlebihan  kepada  sebagian  orang.  Jika 
hal  ini  benar,  maka  perbuatan  Marwan  adalah  untuk  kemaslahatan 
dirinya  sendiri.  Ada  kemungkinan  pula  bahwa  Utsman  tidak  terlalu 
sering  melakukannya.  Berbeda  halnya  dengan  Marwan  yang 
melakukannya  secara  terus-menerus,  hinga  ia  pun  dianggap  sebagai 
orang  yang  pertama  kali  mendahulukan  khutbah  sebelum  melakukan 
shalat  Id. 

Apa  yang  dilakukan  oleh  Utsman  itu  telah  diriwayatkan  dari 
Umar.  Iyadh  dan  pengikutnya  mengatakan,  bahwa  hadits  itu  tidak 
benar  dari  Umar  dan  apa  yang  mereka  katakan  itu  perlu  diteliti  lebih 


FATHUL  BAARI  —  287 


mendalam,  karena  Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari,  dari  Yusuf  bin 
Abdullah  bin  Salam  dengan  sanad  yang  shahih,  tapi  bertentangan 
dengan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  disebutkan  dalam  bab  sesudahnya, 
demikian  juga  dengan  hadits  Ibnu  Umar.  Hadits-hadits  itu 
menerangkan  bahwa  hal  itu  jarang  dilakukan  oleh  Utsman.  Tapi  jika 
tidak,  maka  hadits  yang  disebutkan  dalam  Shahih  Bukhari  dan  Shahih 
Muslim  adalah  lebih  shahih. 

Asy-Syafi’i  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Yazid  seperti 
hadits  Ibnu  Abbad,  dan  ia  menambahkan,  J* 

{hingga  Muawiyah  datang,  dan  ia  mendahulukan  khutbah  [daripada 
shalat]).  Hadits  ini  mengindikasikan  bahwa  Marwan  telah  mengikuti 
apa  yang  dilakukan  Muawiyah,  karena  Muawiyah  adalah  penguasa  di 
Madinah  pada  waktu  itu. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Zuhri,  dia 
berkata,  4*1'  ^  o*>Cdl'  ‘J»  Jj'  {Muawiyah  adalah 

orang  yang  pertama  kali  melakukan  khutbah  sebelum  shalat  pada 
hari  raya). 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin,  bahwa  Ziyad 
adalah  orang  yang  pertama  kali  melakukan  khutbah  sebelum  shalat  di 
Bashrah.  Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan,  bahwa  kedua  atsar  (riwayat)  ini 
tidak  bertentangan  dengan  atsar  Marwan,  karena  baik  Marwan 
maupun  Ziyad,  keduanya  menjadi  Gubernur  di  bawah  kekuasaan 
Muawiyah,  sehingga  dimungkinkan  bahwa  Muawiyah  yang  pertama 
kali  melakukannya  kemudian  diikuti  oleh  para  pegawainya.  Wallahu 
a’lam. 

Adapun  hukum  yang  ketiga,  hadits-hadits  yang  disebutkan 
dalam  bab  ini  tidak  ada  yang  menunjukkan  hal  tersebut,  kecuali  hadits 
dari  Ibnu  Abbas  dan  salah  satu  hadits  dari  jalur  Jabir.  Akan  tetapi, 
sebagian  ulama  ada  yang  mengatakan  bahwa  hal  ini  disebabkan 
karena  shalat  Id  berbeda  dengan  shalat  Jum’at  yang  dilakukan  setelah 
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khutbah.  Karena  perbedaan  itulah,  maka  shalat  Id  dan  shalat  Jum'at 
berbeda  dalam  masalah  adzan  dan  iqamah. 

Dalam  riwayat  Imam  Nasa'i  telah  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar, 
X»\i\  'i)  O'M  Jju  xs-  ^  jJLj  aIIp 

{Rasulullah  SAW  keluar  pada  hari  Id,  lalu  beliau  menunaikan  shalat 
tanpa  didahului  adzan  dan  iqamah).  Kemudian  dalam  riwayat  Abdul 
Malik  bin  Abu  Sulaiman  dari  Atha'  dan  Jabir  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim  disebutkan,  iili)  'i)  Oiit  JJu  ilkiJi  Jli  5*>Ca!b  faj  {Beliau 
memulai  shalat  sebelum  khutbah  tanpa  adzan  dan  iqamah ). 

Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  hadits  dari  jalur  Abdurrazzaq, 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Jabir,  dia  berkata,  4*1'  } ‘y.  sSCalJ  obi  'i 
'i  j  iali  I  'i  j  {Tidak  ada  adzan  dalam  shalat  Id,  tidak  ada  iqamah, 
dan  tidak  ada  suatu  perkataanpuri).  Dalam  riwayat  Yahya  Al  Qahthan 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  berkata  kepada 
Ibnu  Zubair,  ‘pil  'i)  $  o’Jy  'i  {Janganlah  kamu  mengumandangkan 
adzan  dan  iqamah  [pada  shalat  Id]). 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas, 
disebutkan,  'i )  %.  4*1'  '<X*j  <0*  <&'  <&'  Sy>) 

{bahwa  Rasulullah  SAW  melaksanakan  shalat  Id  tanpa  adzan  dan 
iqamah ).  Sanad  hadits  ini  shahih.  Dalam  kitab  Al  Muwaththa',  Imam 
Malik  berkata,  “Saya  mendengar  banyak  ulama  kita  mengatakan, 
bahwa  dalam  shalat  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha  sejak  zaman  Rasulullah 
SAW  sampai  sekarang  tidak  ada  adzan  dan  iqamah,  dan  hal  itu  tidak 
diperselisihkan.” 

Dengan  demikian,  dapat  diketahui  korelasi  antara  hadits-hadits 
yang  disebutkan  dengan  judul  bab  di  atas,  sehingga  hadits  Jabir  yang 
menyebutkan  'i )  4ui  {Tidak  ada  iqamah  dan  sesuatu),  yakni 

tidak  ada  perkataan  apapun  sebelum  melaksanakan  shalat  Id.  Akan 
tetapi  Imam  Syafi’i  meriwayatkan  dari  seseorang  yang  tsiqah  (dapat 
dipercaya),  dari  Az-Zuhri,  bahwa  ia  berkata,  *!"  Jy-j  olT 
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Ajwbr  3*>CaJt  <1)1  jjJuJi  ^  oijiJ'  yU  (JLj  {Rasulullah  SAW pernah 
memerintahkan  kepada  muadzin  dalam  shalat  Id  untuk  mengucapkan, 
Ash-Shalaatu Jaami’ah Meskipun  hadits  ini  mursal,  tetapi 
diperkuat  dengan  menganalogikannya  kepada  shalat  Kusuf  (gerhana), 
dimana  dalam  shalat  Kusuf  disyariatkan  untuk  membaca  bacaan 
seperti  itu,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan. 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Saya  senang  jika  seorang  muadzin 
membaca  atau  3*>Cah  dan  jika  ia  membaca  ijUi 

{marilah  kita  melaksanakan  shalat),  saya  tidak  membenci  perkataan 
tersebut.  Akan  tetapi  jika  ia  mengucapkan  SbCah  {marilah 

menuju  shalat)  atau  lafazh  adzan  lainnya,  maka  saya  membencinya.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  orang  yang  pertama  kali 
mensyariatkan  adzan  dalam  shalat  Id.  Ibnu  Syaibah  meriwayatkan  dari 
Sa’id  bin  Musayyab  dengan  sanad  yang  shahih  bahwa  orang  yang 
pertama  kali  mensyariatkan  adalah  Mu'awiyah. 

Imam  Syafi’i  juga  meriwayatkan  hal  yang  sama  dari  seorang 
yang  tsiqah  dari  Az-Zuhri  dengan  tambahan  “Kemudian  Al  Hajjaj 
mengikutinya  ketika  ia  menjadi  gubernur  Madinah”. 

Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  dari  Hushain  bin  Abdurrahman,  dia 
mengatakan  bahwa  orang  yang  pertama  kali  melakukan  hal  itu  adalah 
Ziyad  di  Bashrah. 

Ad-Dawudi  mengatakan,  bahwa  orang  yang  pertama  kali 
melakukannya  adalah  Marwan.  Adapun  menurut  Ibnu  Habib,  bahwa 
Marwan  adalah  orang  yang  pertama  kali  melakukannya.  Walau 
demikian,  tidak  menutup  kemungkinan  bahwa  orang  yang  pertama 
kali  melakukannya  adalah  Muawiyah,  sebagaimana  ia  telah  memulai 
khutbah  sebelum  shalat. 

Ibnu  Habib  berpendapat,  bahwa  orang  yang  pertama  kali 
melakukannya  adalah  Hisyam.  Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  dari  Abu 
Qilabah  bahwa  orang  yang  pertama  melakukannya  adalah  Abdullah 
bin  Zubair,  seperti  disebutkan  dalam  hadits  pada  bab  ini  bahwa  Ibnu 
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Abbas  telah  memberitahu  Ibnu  Jubair  tentang  tidak  adanya  adzan 
untuk  shalat  Id.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Yahya  Al  Qaththan 
disebutkan,  bahwa  ketika  hubungan  antara  keduanya  (Ibnu  Abbas  dan 
Ibnu  Zubair)  renggang,  maka  Ibnu  Zubair  pun  melakukan  adzan  dan 
iqamah  pada  shalat  Id.  Hisyam  yang  disebutkan  dalam  sanad  hadits 
ini  adalah  Ibnu  Yusuf  Ash-Shan’ani. 

'gy.  U  Jjt  {Pertama  kali  ia  dibaiat )  Maksudnya  pada  waktu  Ibnu 
Zubair  diangkat  menjadi  Khalifah,  yaitu  pada  tahun  64  H  setelah 
Yazid  bin  Muawiyah  wafat.  Adapun  kalimat  toCah  jJu  riak Ji  UjJj 
{Sesungguhnya  khutbah  itu  dilakukan  setelah  pelaksanaan  shalat  ‘Id) 
adalah  riwayat  mayoritas,  dan  itulah  yang  benar.  Pelajaran  yang  dapat 
diambil  dari  hadits  pada  judul  bab  ini  -insya  Allah-  akan  dijelaskan 
pada  sepuluh  bab  berikutnya. 


8.  Khutbah  Setelah  Shalat  Id  (Hari  Raya) 

4D1  4U1  :Jis  ^Lp 

J-*  ^  j  ol^iPj  y^j 

,<Jz> Jl 

962.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku  menyaksikan  shalat  Id 
bersama  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar,  Umar  dan  Utsman  RA,  mereka 
semua  melaksanakan  shalat  Id  sebelum  khutbah.” 

^aPj  j£j  jj \j  4JUI  J  y*  j  y^  j*) 

o  o  / ,  o  '  »*,  f  ,  y 

4-] O  jl  ./g  j  L»^JP  4JJ! 
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963.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  A  W,  Abu 
Bakar,  dan  Umar  RA  melakukan  shalat  dua  hari  raya  [Idul  Fitri  dan 
Idul  Adha]  sebelum  khutbah.” 

Jaiit  'fy  -uip  AiJl  [JS\  J'  jj'  jP 

cAiJUfiJb  ^ y*\i  Ajc«j  ^  Nj  '-^-4® 

L j>-  a' yJ\  c JuLL 

964.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW  melakukan  shalat 
Idul  Fitri  dua  rakaat,  beliau  tidak  melakukan  shalat  sebelum  dan 
sesudahnya.  Kemudian  beliau  mendatangi  kaum  wanita  bersama  Bilal, 
lalu  beliau  memerintahkan  mereka  untuk  bersedekah.  Maka  mereka 
pun  bersedekah,  sampai  seorang  wanita  menyedekahkan  anting  dan 
kalungnya. 

'jj  J  j'  Jj  Jli  :  Jli  v 

Jiii  dlJi  J*i  ^ 'a*  ^ 

jjl~3  'js  ooi  p»J  y>  Cj\*  ojCaj'  _r»J  j^j 

aJJ'  Jj—J  Ij  jj'  ^5  Jl-Sj  j  {J? 

j'  j j  ^jlj  AjlSC*  aIjot'  :JUi  .a1~~»  jp-  Apii  (J-UPj 

.X?-' 

965.  Dari  Barra'  bin  Azib,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Sesuatu  yang  pertama  kali  kami  lakukan  pada  hari  raya 
kita  ini  adalah  shalat,  kemudian  kami  pulang  dan  menyembelih 
kurban.  Barangsiapa  melakukan  hal  itu,  maka  sungguh  ia  telah 
melakukan  Sunnah  kami.  Sedangkan  orang  yang  menyembelih  hewan 
kurban  sebelum  shalat  Id,  maka  binatang  itu  hanya  menjadi  daging 
yang  dipersembahkan  kepada  keluarganya,  dan  hal  itu  sama  sekali 


292  —  FATHUL  BAARI 


tidak  termasuk  ibadah  [kurban].”  Salah  seorang  sahabat  dari  kaum 
Anshar  yang  dikenal  dengan  Abu  Burdah  bin  Niyar  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  aku  telah  menyembelih  [sebelum  shalat]  dan  aku 
mempunyai  jadza  'ah  (kambing  yang  berumur  enam  bulan  sampai  satu 
tahun)  yang  lebih  baik  dari  musinnah  (kambing  yang  memasuki  umur 
tiga  tahun).”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Jadikanlah  ia  sebagai 
gantinya,  dan  itu  tidak  berlaku  -mencukupi-  bagi  orang  sesudahmu .” 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  telah  membatalkan  pendapat  orang  yang 
mengatakan  bahwa  shalat  Id  dilaksanakan  sebelum  khutbah.  Ibnu 
Rasyid  berpendapat,  bahwa  tujuan  Imam  Bukhari  mengulangi 
pembahasan  ini,  adalah  karena  beliau  ingin  lebih  memperjelas  hukum 
melakukan  khutbah  setelah  shalat  Id.  Hadits  Ibnu  Abbas  di  atas 
memiliki  hubungan  yang  sangat  jelas  dengan  judul  bab,  dan  hal  itu 
akan  dijelaskan  secara  mendetail  pada  hadits  terakhir  dalam 
pembahasan  tentang  hari  raya.  Begitu  juga  dengan  hadits  Ibnu  Umar 
yang  juga  memiliki  keterkaitan  yang  sangat  jelas  dengan  judul  bab. 
Sedangkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  kedua  memiliki  keterkaitan 
dengan  judul  bab  jika  dilihat  dari  segi  perintah  Rasulullah  SAW 
kepada  kaum  wanita  untuk  mengeluarkan  sedekah  sebagai  tindakan 
untuk  penyempurnakan  khutbah  Id,  seperti  yang  diriwayatkan  dalam 
hadits  Jabir  pada  bab  sebelumnya. 

Sedangkan  hadits  Barra'  telah  bertentangan  dengan  judul  bab 
karena  sabda  Rasulullah  SAW  jU  of  lii  U*  j*  ^  IjCj  U  Jjf 

{Pertama  kali  yang  kita  lakukan  pada  hari  raya  kita  ini  adalah 
shalat,  kemudian  kita  pulang,  setelah  itu  baru  kita  menyembelih 
kurban )  mengindikasikan  bahwa  perkataan  tersebut  diucapkan 
sebelum  shalat,  dan  khutbah  juga  dilakukan  sebelum  shalat.  Hal  ini 
disebabkan  karena  perkataan  Rasulullah  SAW  tersebut  termasuk 
bagian  dari  khutbah.  Asumsi  semacam  ini  tidak  benar,  karena  maksud 
hadits  tersebut  adalah  bahwa  Rasulullah  SAW  melaksanakan  shalat  Id 
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terlebih  dahulu,  kemudian  berkhutbah  dan  mengucapkan  perkataan 
tersebut.  Dengan  ucapan  itu  Rasulullah  SAW  ingin  menjelaskan 
bahwa  yang  pertama  kali  dilakukan  pada  hari  raya,  baik  Idul  Adha 
maupun  Idul  Fitri,  adalah  shalat  Id.  Penggunaan  kata  “ tsumma 
(kemudian)”  tidak  menutup  kemungkinan  adanya  perbuatan  lain  di 
antara  kedua  perbuatan  tersebut  (shalat  dan  berkurban). 

Pendapat  ini  diperkuat  oleh  hadits  yang  diriwayatkan 
Muhammad  bin  Thalhah  dari  Zubaid,  yang  akan  disebutkan  setelah 
delapan  bab.  Dalam  hadits  tersebut  disebutkan,  <*»'  J-e 
^  \&U  Jj{  0!  :  Jlij  Ulip  jil  jU  J  J-Ai  f  jd 

jU  aJl»  o'  'ii  ( Rasulullah  SAW  keluar  pada  hari 

raya  Idul  Adha  ke  Baqi\  setelah  melaksanakan  shalat  dua  rakaat. 
Beliau  menghadap  ke  arah  kita  dan  bersabda,  “Ibadah  yang  pertama 
kali  kita  lakukan  pada  hari  ini  adalah  shalat,  setelah  itu  kita  pulang, 
kemudian  menyembelih  kurban.").  Dari  sini  jelaslah  bahwa  perkataan 
Rasulullah  SAW  tersebut  diucapkan  setelah  shalat,  yaitu  ketika  beliau 
berkhutbah.  Al  Karmani  berpendapat  bahwa  yang  dapat  dipahami  dari 
hadits  Al  Barra'  adalah,  bahwa  khutbah  dilakukan  sebelum  shalat. 
Dalam  kesempatan  lain  ia  juga  mengatakan,  “Jika  saya  katakan  bahwa 
khutbah  itu  dilakukan  sebelum  shalat,  maka  shalat  bukanlah  perkara 
pertama  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW,  dan  hal  ini  bertentangan 
dengan  apa  yang  pernah  dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW.”  Dengan 
demikian,  maka  jelaslah  bahwa  shalat  itu  dilakukan  sebelum  khutbah, 
sebagaimana  telah  saya  jelaskan  dari  riwayat  Muhammad  bin  Thalhah 
dari  Zubaid  bahwa  shalat  adalah  perkara  yang  pertama  kali  dilakukan 
pada  hari  raya.  Tentang  hal  ini  Manshur  mengatakan  secara  jelas 
dalam  riwayatnya  dari  Sya’bi,  bahwa  sabda  Rasulullah  SAW  tersebut 
dikatakannya  dalam  khutbah  setelah  selesai  melaksanakan  shalat. 
Adapun  lafazhnya  adalah  sebagai  berikut,  “Dari  Barra'  bin  Azib,  dia 
berkata,  5*>CaJ'  aiw  p&j  <0*  <&'  Jy-’j 

( Rasulullah  SAW  berkhutbah  kepada  kami  pada  hari  raya  Idul  Adha 
setelah  selesai  melaksanakan  shalat,  lalu  beliau  berkata)  Kemudian 
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dia  menyebutkan  hadits  tersebut.  Dengan  demikian,  dapat  dipahami 
penakwilan  yang  telah  kami  sebutkan. 


9.  Membawa  Senjata  Pada  Hari  Raya,  dan  Ketika  Berada  di 
Tanah  Haram  Adalah  Makruh  Hukumnya 

\jJs-  1  ^ jj  01  lj-^-1 

Hasan  berkata,  “Mereka  dilarang  untuk  membawa  senjata  pada 
hari  raya,  kecuali  jika  mereka  takut  kepada  musuh.” 

0^  jlp  yjl  £•  cJS"  :Jl5  J~?r  Ji.  °j£ 

-lSL j  dJUij-  cJjii 

J'  Jlai  .difll^l  ^ja  jOUj  ^  :^UJ-Jl  JUi  o$j*j  ^Uo-Jl 

^^C*Jl  ! Jli  j  :Jli  . C~j1  ! y*S- 

1  J^-A>  j£j  jjj  ^ ^sJl  £^I~Jl  t<0 

966.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Suatu  hari  saya  sedang 
bersama  Ibnu  Umar.  Ketika  itu  ia  sedang  terkena  anak  tombak  di 
bagian  telapak  kakinya  hingga  kakinya  menempel  pada  kendaraannya, 
maka  aku  turunkan  dan  aku  lepaskan  tombak  itu  darinya  -hal  itu 
terjadi  di  Mina-  lalu  ia  menyampaikannya  kepada  Al  Hajjaj  hingga  ia 
membuatnya  (Al  Hajjaj)  datang  menjenguknya.  Al  Hajjaj  berkata, 
‘Andaikan  kami  tahu  siapa  yang  melukaimu’.  Ibnu  Umar  berkata, 
‘Engkaulah  yang  melukaiku’.  Ia  bertanya,  ‘Bagaimana  aku 
melukaimu?’  Ibnu  Umar  menjawab,  ‘Engkau  membawa  senjata  pada 
hari  dimana  tidak  ada  seorang  pun  yang  membawanya,  dan  engkau 
membawa  senjata  ke  dalam  tanah  Haram,  padahal  sebelumnya  tidak 
ada  satu  senjata  pun  yang  masuk  ke  dalam  tanah  Haram’.” 
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Jio  :  Jis  °jie-  jj  jj  'i3\^L.\  ‘J* 

ijLai  .^iLs<3  I JUii  V ijLii  o-liP  Ijtj  l5^  ^Uv^Ul 

J>o  ^  j*jj  ^  ^  - J'i  feLCsl  ^ 


967.  Dari  Ishaq  bin  Sa’id  bin  Amru  bin  Sa’id  Al  Ash,  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  “Al  Hajjaj  berkata  kepada  Ibnu  Umar,  dan  saya 
ketika  itu  sedang  berada  di  sisinya.  Ia  berkata  kepadaku,  ‘Bagaimana 
keadannya  (Ibnu  Umar)?’  Ibnu  Umar  menjawab,  ‘Aku  baik-baik  saja’. 
Ia  bertanya  kembali,  ‘Siapa  yang  melukaimu?’  Ia  menjawab,  ‘Orang 
yang  memerintahkan  membawa  senjata  pada  hari  dimana  tidak 
diperbolehkan  membawa  senjata,  dialah  yang  melukaiku,  yaitu  Al 
Hajjaj’.” 

Keterangan  Hadits: 

Secara  zhahir  judul  bab  ini  bertentangan  dengan  judul  bab 
sebelumnya,  yaitu  “ Bermain  Pedang  dan  Perisai  Pada  Hari  Raya”. 
Pada  judul  bab  ini,  bermain  perisai  pada  hari  raya  dibolehkan. 
Sedangkan  judul  bab  di  atas  menunjukkan  bahwa  hal  itu  adalah 
perbuatan  yang  dibenci  bahkan  haram,  seperti  ucapan  Ibnu  Umar  ^ 
Jli-  aJ  *s!  f  y,  ( Pada  hari  dimana  tidak  diperbolehkan 
membawa  senjata ).  Pada  hakikatnya,  kedua  hadits  ini  tidak 
bertentangan,  sebab  kedua  hal  itu  dilakukan  sesuai  dengan  kondisi 
(keadaan)  yang  ada;  seperti  dibolehkan  membawa  pedang  jika  tidak 
khawatir  akan  menyakiti  orang  lain,  atau  jika  manusia  tidak  terlalu 
ramai,  tapi  hal  itu  dilarang  jika  dikhawatirkan  akan  menyakiti  orang 
lain. 

Al  Hasan  yang  disebutkan  dalam  hadits  adalah  Hasan  Al  Bashri. 
Ia  berkata,  i  01  ’tf)  alp  f  y  1  01 1  ‘jtf  ( Mereka  dilarang 
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membawa  senjata  pada  hari  raya,  kecuali  jika  mereka  takut  kepada 
musuh).  Saya  (Ibnu  Hajar)  belum  dapat  mengatakan  bahwa  riwayat  ini 
adalah  maushul.  Walau  demikian,  Ibnu  Mundzir  telah  menyebutkan 
hadits  yang  serupa  dari  Al  Hasan,  dimana  Ibnu  Mundzir  mengatakan 
bahwa  membawa  senjata  pada  hari  raya  adalah  tidak  boleh. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  mursal,  dia 
berkata,  h)  j*L»j  «di*  <&'  tj-e 

{Rasulullah  SA  W  melarang  seseorang  untuk  keluar  dengan  membawa 
senjata  pada  hari  raya). 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang 
dha  'if,  t  ^  ^  ^  jd-»j  <0*  ij-*  d 

jiiii  i'Jjasnj  i o'  'j!)  {Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang 
menyandang  senjata  di  negeri-negeri  Islam  pada  kedua  hari  raya, 
kecuali  jika  ada  musuh).  Semua  riwayat  ini  berkaitan  dengan  hari 
raya,  sedangkan  yang  berkaitan  dengan  tanah  Haram  adalah  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  jalur  Ma’qil  bin  Ubaid,  dari  Zubair, 
dari  Jabir.  Ia  berkata,  ol  «ulp  <011  *)>» 

{Rasulullah  SAW  melarang  seseorang  untuk  membawa  senjata  di 
Makkah). 

Hajjaj  adalah  Yusuf  Ats-Tsaqafi.  Ketika  itu  ia  menjabat  sebagai 
gubernur  Hijaz,  dan  peristiwa  tersebut  terjadi  setelah  terbunuhnya 
Abdullah  bin  Zubair. 

«i  j* i  {Hingga  ia  membuat  Al  Hajjaj  datang  menjenguknya) 

Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  {Sehingga  ia  pun 
datang).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  «LJli 
{Sehingga  ia  (Hajjaj)  pun  mendatanginya). 

‘J*  jl  {Seandainya  kami  mengetahui  siapa  yang 
melukaimu)  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Hamawi  dan  Al 
Mustamli  disebutkan,  CiJbCot  U  {apa  yang  melukaimu!).  Riwayat 
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pertama  lebih  baik  daripada  yang  kedua,  sebab  Ibnu  Sa’ad  juga 
meriwayatkan  dari  Abu  Nu'aim,  dari  Ishaq  bin  Sa'id,  ia  menyebutkan, 
Julilt  'dJbCei  °Ja  J  (, Seandainya  kami  tahu  siapa  yang  melukaimu, 
maka  kami  akan  menghukumnya).  Dalam  riwayat  lain  juga 
disebutkan,  ClL'Csi  J  ( Seandainya  aku  mengetahui 

orang  yang  melukaimu,  niscaya  aku  akan  tebas  lehernya 
[membunuhnya J). 

cJl  ( Engkaulah  yang  melukaiku).  Kalimat  ini 
mengindikasikan  penisbatan  suatu  perbuatan  kepada  orang  yang 
memerintahkannya,  meskipun  orang  yang  memerintahkan  itu  tidak 
ikut  andil  secara  langsung  dalam  perbuatan  itu. 

Akan  tetapi  Zubair  dalam  kitab  Al  Ansab  mengisahkan  bahwa 
ketika  Abdul  Malik  menulis  surat  kepada  Al  Hajjaj  agar  tidak 
menentang  perkataan  Ibnu  Umar,  ia  (Hajjaj)  marah  lalu  menyuruh 
seseorang  untuk  mengoleskan  racun  pada  ujung  pedangnya  dan 
menggoreskannya  pada  telapak  kaki  Ibnu  Umar,  yang  mengakibatnya 
wafat  setelah  beberapa  hari  sakit.  Peristiwa  itu  terjadi  pada  tahun  74 
H.  Dengan  demikian,  hal  ini  termasuk  menisbatkan  perbuatan  kepada 
orang  yang  memerintahkannya  saja,  dan  ini  banyak  kita  dapatkan. 

'd**»  ( Engkau  membawa  senjata).  Maksudnya,  setelah  itu 
para  pengikutmu  juga  ikut  membawa  senjata  seperti  yang  kamu 
lakukan,  atau  maksud  “ Engkau  membawa”  adalah  engkau  menyuruh 
(orang-orang)  membawa  senjata. 

j«J  f°y_  ^  (pada  hari  yang  tidak  diperbolehkan 
membawa  senjata).  Inilah  poin  judul  bab  di  atas.  Di  samping  itu, 
Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  bahwa  perkataan  seorang 
sahabat  yang  melakukan  suatu  perbuatan  tanpa  menyebutkan 
pelakunya,  maka  perkataan  tersebut  dihukumi  sebagai  perkataan  yang 
marfu  ’  (dinisbatkan  kepada  Rasulullah  SAW). 
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{orang  yang  menyuruh... telah  melukaiku)  Kalimat 
ini  mengandung  sindiran  bagi  Al  Hajjaj,  karena  dialah  yang  menyuruh 
untuk  membawa  senjata.  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Jubair  sebelumnya 
telah  di  jelaskan  tentang  hal  itu.  Dalam  riwayat  lain  dengan  sanad 
yang  shahih  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan,  oijii  'ys-  JlP  o  i 

U  i  H  :  Jis  jh  »LP  Ut  U  :aJ  J\ii3  UJ 

LJjj  i<Gj  cjfaL  Slj  <ui^  Sl  J**»i  :Jti  .isisiJ  cJUp  ji  *ii'j 

S— sakUlST  ( Suatu  ketika  Hajjaj  berkunjung  ke  rumah  Ibnu  Umar  untuk 
melihat  bagaimana  keadaannya  setelah  kakinya  terluka.  Ia  (Al  Hajjaj) 
pun  bertanya,  “Wahai  Abu  Abdurrahman,  apakah  engkau  mengetahui 
siapa  orang  yang  telah  melukaimu?’’  Ibnu  Umar  menjawab,  “Tidak.  ” 
Al  Hajjaj  berkata,  “ Demi  Allah,  seandainya  aku  mengetahui  orang 
yang  melukaimu,  niscaya  aku  akan  membunuhnya.  ”  Seketika  itu  juga 
Ibnu  Umar  diam  tidak  berbicara  dan  tidak  pula  menoleh  kepada  Al 
Hajjaj,  lalu  dia  melompat  seperti  orang  yang  marah). 

(yaitu  Hajjaj)  Ungkapan  ini  dikatakan  sendiri  oleh 
Ibnu  Umar.  Al  Ismaili  menambahkan,  “Ia  mengatakan,  ‘Seandainya 
kami  mengetahui  orang  yang  melakukannya,  niscaya  kami  akan 
menghukumnya’.”  Al  Ismaili  melanjutkan,  “Peristiwa  itu  terjadi  pada 
malam  hari,  dimana  salah  seorang  pengikut  Al  Hajjaj  memasang 
tombaknya  dan  melukai  telapak  kaki  Ibnu  Umar,  sehingga  tubuhnya 
menjadi  lemah  dan  akhirnya  meninggal  dunia.” 


Catatan 

Dalam  kitab  Al  Athtraf  karangan  Al  Mizzi  disebutkan  bahwa 
Sa’id  bin  Jubair  menyampaikan  hadits  ini  dari  Ibnu  Umar,  dengan 
silsilah  perawi:  Imam  Bukhari  dari  Ahmad  bin  Ya’qub,  dari  Ishaq  bin 
Sa’id;  dan  dari  Abi  As-Sukkain  dari  Al  Muharibi,  keduanya  dari 
Muhammad  bin  Sauqah  dari  Ibnu  Umar.  Dengan  ungkapan  ini  Al 
Mizzi  memaksudkan  bahwa  sebenarnya  Ishaq  bin  Sa’id  meriwayatkan 
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hadits  ini  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Umar,  bukan  dari  Muhammad  bin 
Sauqah. 


10.  Segera  Melaksanakan  Shalat  Id 

'J*?-  dDij  apILJI  oii  J  ll e-' j  &  0]  : /-j  j>  Jl5 j 


Abdullah  bin  Busr  berkata,  “Seandainya  kami  selesai  pada  saat 
seperti  ini,  yaitu  ketika  shalat  sunah.” 

Jjf  01  :Jl i  j£i\  yj  aIIp  ini  Jc?  yji  :Jli  e S'J\  J- 

.s./,,  *  i  s  *-  >*.  * ’  '  'O'  .  t' »'  ' 

JLflj  dJJj  Jii  J»A  . j>cSs  01  tJ-fc  J  <>  lAJ  L» 

J»  Jl)  aILp  jU»J  y»  di»  01  Ji  i-jC»! 

VjI  aDi  J l;  : <JUi  jlO  on  o*'  ,s,l5^  i/*  OA*~0l 

LfrlaJr'  :  Jl5  .Ai~~*  AP«X^r  01  jJ-3 

21jJu  J^-l  ^  ApOi-  J  j  l^tj^l  i  J 15  j! 

968.  Dari  Al  Barra,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  berkhutbah 
di  hadapan  kami  pada  hari  raya  kurban,  beliau  bersabda,  ‘Yang 
pertama  kita  lakukan  pada  hari  raya  adalah  menunaikan  shalat, 
kemudian  kita  pulang  dan  menyembelih  hewan  kurban.  Barangsiapa 
melakukan  hal  itu,  maka  sungguh  ia  telah  mengamalkan  sunah  kami; 
dan  barangsiapa  menyembelih  kurban  sebelum  shalat,  maka  binatang 
kurban  itu  hanya  menjadi  daging  yang  dipersembahkan  kepada 
keluarganya  dan  sama  sekali  tidak  termasuk  ibadah  [kurban]’. 
Mendengar  hal  itu,  pamanku  -Abu  Burdah  bin  Niyar-  berdiri  dan 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah  SAW,  saya  telah  menyembelih  hewan 
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kurban  sebelum  shalat  Id,  dan  saya  memiliki  jadza  ’ah  yang  lebih  baik 
dari  Musinnah'.  Beliau  SAW  lantas  berkata,  ‘ Jadikan  ia  sebagai 
gantinya  — atau  beliau  mengatakan,  sembelihlah —  dan  jadza  ’ah  itu 
tidak  cukup  untuk  (dijadikan  kurban  oleh)  orang  seteluhmu .” 


Keterangan  Hadits: 

^  fe'j  &  Oi  (Seandainya  kami  telah  selesai  pada  saat 
seperti  ini).  Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Khumair  dengan  lafazh, 

j'  Jai  Xs>  ^ 4ttl  J~j  J>  ill  alp 

UspCi  llT  o)  :  jij  *lL‘]  j&U  ( Abdullah  bin  Busr, 

sahabat  Rasulullah  SAW,  keluar  untuk  melaksanakan  shalat  Idul  fitri 
atau  Idul  Adha  bersama  orang-orang  yang  lain.  Kemudian  ia 
mengingkari  perbuatan  imam  yang  memperlambat  pelaksanaan 
shalat,  dan  dia  berkata,  “Seandainya  kami  sudah  selesai 
[melaksanakan  shalat]  pada  waktu  seperti  ini.  ”).  Demikian  pula  yang 
diriwayatkan  Abu  Daud  dari  Ahmad,  dan  Hakim  dari  jalur  Ahmad. 

eJJij  (Yaitu  pada  waktu  shalat  sunah).  Shalat  Tasbih 
adalah  shalat  nafilah  yang  dilaksanakan  setelah  berlalunya  waktu  yang 
dimakruhkan  untuk  melaksanakan  shalat  sunah.  Dalam  riwayat  yang 
shahih,  Imam  Thabrani  menyebutkan  bahwa  waktu  itu  adalah  waktu 
pelaksanaan  shalat  Dhuha.  Ibnu  Baththal  mengatakan,  ulama  sepakat 
bahwa  shalat  Id  tidak  dilakukan  sebelum  matahari  terbit,  dan  tidak 
juga  ketika  matahari  terbit,  tapi  shalt  Id  dilaksanakan  pada  waktu 
dibolehkannya  melakukan  shalat-shalat  sunah  [setelah  matahari 
terbit]. 

Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  waktu  pelaksanaan  shalat 
Id  itu  sampai  matahari  condong  atau  tidak?  Ibnu  Baththal  mengatakan, 
bahwa  hal  itu  dilarang,  berdasarkan  hadits  dari  Abdullah  bin  Busr 
yang  telah  disebutkan.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Barra',  uj 

Ot  iaa  ijJj  U  Jjt  (Sesungguhnya  perkara  pertama  yang  kita 
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lakukan  pada  hari  kita  ini  adalah  shalat).  Ini  menunjukkan  larangan 
menyibukkan  diri  dengan  perbuatan  apapun  sebelum  melaksanakan 
shalat  Id.  Untuk  itu  agar  seseorang  tidak  melakukan  perbuatan  lain 
sebelum  shalat,  maka  hendaknya  ia  berangkat  pagi-pagi  untuk 
melaksanakan  shalat. 


11.  Keutamaan  Amal  (Ibadah)  Pada  Hari  Tasyriq 

j&b  fbl  :(ol «IJl  0"°' 

.Jjj Jl 

jdijt Jl  ^\j\  ^9  Oli- o ji'j*  jj\j  j>s-  Ol5"j 

Alibil  «„aLp-  ^  ^lS"" J  ^llil  J 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Firman  Allah,  ‘‘Dan  supaya  mereka 
menyebut  nama  Allah  pada  hari-hari  yang  telah  diketahui (Qs.  Al 
Hajj  (22):  28)  yaitu  hari-hari  yang  sepuluh  dan  hari-hari  yang  telah 
ditentukan,  yaitu  hari  tasyriq  (tanggal  1 1,  12,  13  Dzulhijjah).” 

Ibnu  Umar  dan  Abu  Hurairah  selalu  pergi  ke  pasar  pada  hari- 
hari  yang  sepuluh,  mereka  melakukan  takbir  yang  kemudian  diikuti 
oleh  orang-orang  yang  mendengarnya,  dan  Muhammad  bin  Ali  juga 
mengucapkan  takbir  setiap  kali  selesai  melaksanakan  shalat  nafilah 
(sunah). 

f1?  ^  ^  i X.j  Jp'  jp  jj-li  yjl  jp 

£ j  N)  S/j  :Jli  Sfj  :'^15  ^  \^L>  Jvait 

ji  ^_Ld  a)l»j 
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969.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda.  "Tidak 
ada  amal  pada  hari-hari  sepuluh  yang  lebih  utama  daripada  amalan 
pada  hari  ini.”  Para  sahabat  bertanya,  “Meskipun  jihad?”  Rasulullah 
SAW  menjawab,  “ Meskipun  jihad,  kecuali  orang  yang  keluar  untuk 
mengorbankan  diri  dan  hartanya,  sedangkan  ia  tidak  kembali  dengan 
membawa  apa-apa 


Keterangan  Hadits 

(Bab  Keutamaan  Amal  (ibadah)  pada  Hari  Tasyrig)  Mayoritas 
ulama  fikih  berpendapat  bahwa  hari-hari  tasyriq  adalah  hari  setelah 
hari  raya  Idul  Adha.  Hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat,  apakah 
hanya  dua  hari  atau  tiga  hari.  Mereka  mengatakan  bahwa  sebab 
dinamakannya  hari  Tasyriq  adalah  karena  adanya  hari  raya  (Idul 
Adha). 

Abu  Ubaid  menyebutkan  bahwa  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat: 

Pertama,  karena  pada  hari-hari  itu  mereka  menjemur  dan 
mendendeng  daging  kurban. 

Kedua,  karena  keseluruhan  hari-hari  Tasyriq  adalah  untuk  shalat 
hari  raya  kurban,  maka  hukum  pada  hari-hari  itu  seperti  pada  hari  raya 
kurban. 

Imam  Bukhari  berkata,  “Ini  merupakan  dua  pendapat  yang 
sangat  aneh,  saya  mengira  bahwa  sebab  penamaan  tersebut  adalah 
karena  shalat  Id  itu  dilaksanakan  setelah  matahari  terbit.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Dinamakan  demikian  karena  daging- 
daging  kurban  itu  tidak  dibagikan  kecuali  setelah  matahari  terbit.” 

Saya  mengira  bahwa  mereka  mengeluarkan  kurban  pada  hari 
raya  karena  masyhurnya  nama  tersebut.  Jika  tidak  demikian,  maka 
penamaan  tersebut  berdasarkan  makna  yang  sebenarnya,  sebagaimana 
hal  itu  tampak  dalam  hadits  Ali  yang  diriwayatkan  Abu  Ubaid  dengan 
sanad  yang  shahih,  £»£  ^  UI  jijis  *ij  'l  ( Tidak  ada  shalat 
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Jum'at  dan  tidak  ada  hari  Tasyrik  kecuali  pada  daerah-daerah  yang 
banyak  penduduknya).  Maksudnya,  tidak  ada  shalat  Jum’at  dan  shalat 
Id.  Abu  Hanifah  bependapat,  bahwa  maksud  tasyriq  di  sini  adalah 
takbir  setelah  shalat. 

Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ubaid  secara  mursal 
dari  Sya’bi  dengan  para  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya)  disebutkan, 
\.’x$  —  JI5  [f(~  ji J3  {d?  j*  ( Barangsiapa  menyembelih 

kurban  sebelum  tasyriq  -shalat  hari  raya-  maka  hendaklah  ia 
mengulanginya).  Semua  riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  Idul  Adha 
termasuk  dalam  hitungan  hari-hari  Tasyrik.  Wallahu  a  ’lam. 

jia'l  fbl  j  JjiJi  J\  Otr’Jid  5>;>  y\ )  o\tj  (fbnu  Umar 

dan  Abu  Hurairah  keluar  ke  pasar  pada  hari-hari  yang  sepuluh). 
Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  melihat  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  secara 
maushul  dari  mereka  berdua.  Al  Baihaqi  dan  Al  Baghawi  telah 
meriwayatkan  hadits  ini  secara  mua’llaq.  Ath-Thahawi  berkata, 
“Guru-guru  kami  selalu  mengucapkan  takbir  pada  hari-hari  yang 
sepuluh.  Thahawi  juga  mengkritik  Imam  Bukhari  yang  menyebutkan 
atsar  ini  dalam  bab  keutamaan  beramal  pada  hari  Tasyriq.  Akan  tetapi 
kritikan  tersebut  dijawab  oleh  Al  Karmani  bahwa  Imam  Bukhari  biasa 
mencantumkan  atsar  yang  ada  kaitannya  dengan  judul  bab,  namun 
yang  nampak  bahwa  Imam  Bukhari  ingin  mempersamakan  hari-hari 
Tasyriq  dengan  hari-hari  yang  sepuluh  dalam  melaksanakan  amalan 
haji.  Pendapat  Imam  Bukhari  ini  dikuatkan  oleh  atsar  Abu  Hurairah 
dan  Ibnu  Umar  yang  menjelaskan  tentang  hari-hari  yang  sepuluh, 
sedangkan  atsar  selanjutnya  menerangkan  hari-hari  Tasyriq. 

ai\Ui  u&  ( Dan  Muhammad  bin  Ali  juga 

bertakbir  setiap  kali  selesai  melaksanakan  shalat  nafdah).  Ia  bernama 
Abu  Bakar  Al  Baqir.  Imam  Daruquthni  dalam  kitabnya  Al  Mu’talaf 
menyebutkannya  secara  maushul  dari  jalur  Ma’in  bin  Isa  Al  Qazzaz, 
ia  mengatakan,  “Abu  Wahnah  Raziq  Al  Madani  mengatakan  kepada 
kami,  'J&  j» ^  ^ j  j£>.  j?  j***  $  ‘--i'j  (Aku 
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melihat  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  mengucapkan  takbir  di  Mina 
pada  hari-hari  Tasyriq  setiap  kali  selesai  melaksanakan  shalat 
nafilah).  Atsar  ini  merupakan  kritikan  bagi  pendapat  Al  Karmani  yang 
mengatakan  bahwa  atsar  ini  berhubungan  dengan  takbir  yang 
diucapkan  pada  hari-hari  yang  sepuluh.  Ibnu  At-Tin  mengatakan 
bahwa  tidak  ada  seorang  pun  yang  menguatkan  Muhammad  dalam  hal 
ini.  Pengikut  madzhab  Maliki  dan  Syafi’i  berbeda  pendapat,  apakah 
takbir  pada  hari  raya  itu  khusus  setelah  shalat  fardhu  atau  umum 
setiap  selesai  shalat.  Dalam  hal  ini,  pengikut  madzhab  Syafi’i  berbeda 
pendapat  dalam  menentukan  mana  yang  lebih  kuat.  Tapi  menurut 
madzhab  Maliki  yang  lebih  kuat  adalah  bahwa  takbir  tersebut  khusus 
diucapkan  setelah  shalat  fardhu.  J  J-jai?  j»b1  J-Uh  U  (Tidak 
ada  amalan  pada  hari-hari  yang  lebih  baik  daripada  hari  ini).  Seperti 
inilah  kebanyakan  para  perawi  meriwayatkan.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Karimah  dari  Al  Kasymihani  disebutkan,  fbl  ^  J^*Ji  U 
?e.u  J-Uli  J_&if  ( Tidak  ada  amalan  pada  hari-hari  yang  sepuluh, 
yang  lebih  utama  daripada  amalan  pada  hari  ini)  Ini  menunjukkan 
bahwa  hari  yang  sepuluh  tidak  lebih  utama  daripada  hari-hari  ini,  jika 
kita  menafsirkan  hari-hari  itu  dengan  hari  Tasyriq.  Demikianlah  yang 
ditafsirkan  oleh  kebanyakan  pen-syarah  kitab  Shahih  Bukhari.  Ibnu 
Abi  Jamrah  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  amalan  pada 
hari-hari  Tasyriq  lebih  utama  daripada  amalan  pada  hari-hari  yang 
lain.”  Ia  melanjutkan,  “Hal  itu  tidak  mengurangi  nilai 
keistimewaannya  sebagai  hari  Id  (raya),  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  hadits  Aisyah  pada  bab  sebelumnya.”  Imam  Muslim 
meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  fbl  $j 

( Sesungguhnya  hari-hari  itu  adalah  hari  makan  dan  minum).  Sebab, 
makan  dan  minum  tidak  dilarang  pada  hari  itu.  Bahkan  pada  hari  itu 
telah  disyariatkan  ibadah  yang  paling  tinggi,  yaitu  berdzikir  kepada 
Allah.  Pada  hari  itu  hanya  dilarang  untuk  berpuasa. 

Ibnu  Abi  Jamrah  juga  mengatakan,  bahwa  ibadah  pada  hari 
Tasyriq  adalah  lebih  utama  daripada  ibadah  pada  hari-hari  yang  lain, 
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karena  ibadah  pada  waktu-waktu  yang  penuh  dengan  kelalaian  jelas 
lebih  utama  daripada  ibadah  yang  dilakukan  pada  hari-hari  biasa.  Hari 
Tasyriq  adalah  hari  dimana  sebagian  manusia  dalam  keadaan  lalai, 
maka  orang  yang  beribadah  pada  saat  itu  pun  mendapatkan  pahala 
yang  lebih  besar  daripada  orang-orang  yang  beribadah  pada  hari-hari 
lainnya,  seperti  halnya  orang  yang  bangun  tengah  malam  untuk 
beribadah  ketika  manusia  sedang  tidur.  Sebagaian  ulama  berpendapat 
tentang  keutamaan  hari-hari  Tasyriq,  yaitu  karena  pada  hari  itu  Nabi 
Ibrahim  AS  mendapat  ujian  dari  Allah  SWT  untuk  menyembelih 
anaknya.  Ini  adalah  alasan  yang  baik,  hanya  saja  nash-nash  yang 
dinukil  bertentangan  dengan  pendapat  tersebut,  dan  konteks  hadits 
Karimah  juga  bertentangan  dengan  hadits  Abu  Dzar  ^  yang 
diriwayatkan  dari  Al  Kasymihani,  guru  Karimah.  Dia  berkata,  £ 
Jii jt  ^  JjJf  fbl  J  ( Tidak  ada  amalan  pada  hari-hari  lain 

yang  lebih  utama  daripada  amalan  pada  sepuluh  hari  ini).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  imam-imam  yang  lain  dari  Ghundar, 
dan  dari  Syaibah.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi, 
dari  Syu’bah,  disebutkan,  r*  ^  ?b-'  J  (tidak  ada 

amalan  pada  hari-hari  lain  yang  lebih  utama  daripada  amalan  pada 
hari  kesepuluh  Dzulhijjah ).  Dalam  riwayat  Waki’  disebutkan  dengan 
lafazh,  J»  >  &  Ji  b5^'  f-  J  U 

( tidak  ada  hari  yang  amalan  pada  hari  itu  lebih  disukai  Allah 
daripada  hari-hari  ini,  yakni  sepuluh  hari  pada  bulan  Dzulhijjah). 
Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dari  jalur  Abu 
Muawiyah,  dari  A’masy.  Dalam  riwayat  Imam  Tirmidzi  dari  Abu 
Muawiyah  disebutkan  dengan  lafazh,  ( daripada 

hari-hari  yang  sepuluh),  tanpa  menggunakan  lafazh  (yakni ). 

Sebagian  orang  mengira  bahwa  kalimat  f  k'  (yakni  hari-hari 

yang  sepuluh)  merupakan  penafsiran  sebagian  perawi.  Sedangkan 
yang  benar  adalah  seperti  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ath- 
Thayalisi  bahwa  perkataan  tersebut  merupakan  bagian  dari  hadits. 
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Dalam  riwayat  Qasim  bin  Abi  Ayub  disebutkan  dengan  lafazh.  U 
I'  p*  ^  J*  'jM  Vj  J?'}  J-**  ( Tidak  ada 

amalan  yang  lebih  baik  dan  lebih  besar  pahalanya  di  sisi  Allah 
kecuali  amal  kebaikan  yang  dilakukan  pada  hari-hari  sepuluh  Idul 
Adha).  Hadits  Jabir  dalam  Shahih  Abu  Awanah  dan  Ibnu  Hibban 
disebutkan,  j*  P  xs-  Jjait  ^C\  °j»  U  ( Tidak  ada  hari- 

hari  yang  lebih  baik  di  sisi  Allah  daripada  hari-hari  sepuluh 
Dzulhijjah).  Dari  sini,  maka  jelaslah  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
lafazh  ( hari-hari )  pada  hadits  bab  di  atas  adalah  sepuluh  hari 

pertama  bulan  Dzulhijjah.  Akan  tetapi  hal  itu  dianggap  suatu 
kemusykilan,  karena  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  judul  bab 
dengan  lafazh  J< {hari-hari  Tasyriq ).  Dalam  hal  ini  ada 
beberapa  kemungkinan  sebagai  jawaban  permasalahan  tersebut: 

1 .  Sesuatu  akan  menjadi  mulia  karena  berdekatan  dengan  sesuatu 
yang  mulia.  Dalam  hal  ini,  hari  Tasyriq  adalah  setelah  sepuluh 
hari  pertama  di  bulan  Dzulhijjah  yang  telah  ditetapkan 
keutamaannya  dengan  hadits  tersebut.  Maka,  demikian  juga 
halnya  dengan  hari  Tasyriq. 

2.  Dimuliakannya  sepuluh  hari  pertama  bulan  Dzulhijjah,  karena 
didalam  hari-hari  tersebut  telah  dilaksanakan  rangkaian  amalan 
ibadah  haji.  Sedangkan  amalan  ibadah  haji  yang  lain 
dilaksanakan  pada  hari-hari  Tasyriq;  seperti  melontar  jumrah, 
thawaf  dan  sebagainya.  Dari  sini,  maka  hari-hari  Tasyriq 
dianggap  memiliki  keutamaan  yang  sama  dengan  sepuluh  hari 
pertama  bulan  Dzulhijjah.  Oleh  karena  itu,  maka  disyariatkan 
pula  membaca  takbir  pada  hari-hari  Tasyriq.  Dengan  demikian, 
nampaklah  korelasi  atsar  (riwayat)  yang  disebutkan  pada  awal 
judul  bab  dengan  hadits  Ibnu  Abbas,  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan. 

3.  Salah  satu  hari  Tasyriq  tersebut  adalah  bagian  dari  sepuluh  hari 
pertama  bulan  Dzulhijjah,  yaitu  hari  raya  Idul  Adha  tanggal  1 0 
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Dzulhijjah.  Hari  raya  Idul  Adha  di  samping  merupakan  penutup 
sepuluh  hari  pertama  Dzulhijjah,  juga  merupakan  awal  hari-hari 
Tasyriq.  Karena  sepuluh  hari  pertama  itu  memiliki  keutamaan 
sebagaimana  yang  ditetapkan  dalam  hadits,  maka  hari-hari 
tasyriq  pun  memiliki  keutamaan  yang  sama;  sebab  hari  Idul 
Adha  itu  sendiri  merupakan  bagian  yang  termasuk  sepuluh  hari 
pertama  dan  merupakan  bagian  dari  hari  Tasyriq,  yaitu  hari  haji 
akbar,  sebagaimana  akan  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang 
haji. 


'i  j  :ijld  ( Para  sahabat  bertanya,  “Tidak  juga  jihad?). 
Dalam  riwayat  Salman  bin  Kuhail  disebutkan  dengan  lafazh,  Jjtj  Jlii 
(maka  salah  seorang  bertanya).  Dari  riwayat  yang  ada,  tidak  ada  satu 
pun  yang  menyebutkan  nama  si  penanya.  Dalam  riwayat  Ghundar 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  disebutkan,  Jjj*  *#i  Jll»  ^  'i} 

(Salah  seorang  bertanya,  meskipun  jihad  fi  sabilillah?  Ia 
menanyakannya  dua  kali).  Dalam  riwayat  Salman  bin  Kuhail 
disebutkan  bahwa  orang  itu  sampai  mengulanginya  tiga  kali. 
Pertanyaan  itu  menunjukkan  bahwa  kaum  muslimin  telah  mengetahui 
keutamaan  jihad.  Mereka  mengetahuinya  dari  sabda  Rasulullah  SAW 
ketika  menjawab  pertanyaan  seseorang  yang  menanyakan  tentang 
perbuatan  yang  dapat  menyamai  jihad.  Rasulullah  SAW  menjawab,  'i 
okr'  (Aku  tidak  menemukannya).  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  bab- 
bab  pertama  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  sebagaimana  akan 
dijelaskan  tentang  titik  temu  antara  hadits  tersebut  dengan  hadits  pada 
bab  ini,  insya  Allah. 

Jjtj  'i!  (Kecuali  orang  laki-laki  yang  keluar).  Demikian 
disebutkan  dalam  mayoritas  riwayat.  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan,  'i!  (Kecuali  orang-orang  yang  keluar). 
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( mengorbankan )  Yakni  melawan  musuh,  sekalipun  ia 
harus  mengorbankan  jiwanya. 

(Sedangkan  ia  tidak  kembali  dengan  sesuatu 
apapun).  Jika  seseorang  melakukan  hal  seperti  itu,  maka  ia  lebih  baik 
atau  sederajat  dengan  orang  yang  melakukan  ibadah  pada  sepuluh  hari 
pertama  pada  bulan  Dzulhijjah.  Ibnu  Baththal  mengatakan  bahwa 
lafazh  ini  mengandung  dua  hal: 

Pertama,  ia  kembali  dengan  selamat,  meskipun  tidak  membawa 

harta. 

Kedua ,  ia  terbunuh  dalam  keadaan  syahid  di  jalan  Allah. 

Ibnu  Al  Manayyar  berpendapat,  bahwa  kalimat  'gry.  jU*  (Ia 
tidak  kembali  dengan  sesuatu  apa  pun)  berarti  ia  pulang  dengan 
selamat.  Pendapat  semacam  ini  tidak  tepat,  karena  kata  ^  dalam 
hadits  tersebut  disebutkan  dalam  bentuk  nakirah  (indefmit)  dalam 
konteks  nafyu  (penafian),  sehingga  mengandung  arti  umum  mencakup 
apa  yang  telah  disebutkan  (harta  maupun  jiwa).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Ath-Thayalisi  dan  Ghundar  serta  yang  lainnya  dari  Syu’bah 
juga  dalam  kebanyakan  riwayat  yang  kami  sebutkan  menggunakan 
lafazh,  diii  °j*  ’fsr’jt  jUi  (maka  ia  tidak  pulang  dari  (peperangan) 
itu  dengan  (membawa)  sesuatu). 

Kesimpulannya,  bahwa  penafian  pulang  dengan  sesuatu  tidak 
berarti  penetapan  pulang  dengan  tanpa  membawa  sesuatu,  tapi  itu 
hanya  merupakan  kemungkinan  menurut  Ibnu  Baththal.  Adapun 
hadits-hadits  yang  menunjukkan  kemungkian  yang  kedua,  yaitu  ia 
terbunuh  dalam  keadaan  syahid  di  jalan  Allah,  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  dari  jalur  Ibrahim  bin  Humaid,  dari 
Syu’bah  dengan  lafazh,  Jlo  ij  fti >  (kecuali  orang  yang 

mempersiapkan  kudanya  (untuk  berperang)  dan  darahnya 
tertumpahkan  [terbunuh]).  Sedangkan  dalam  riwayat  Qasim  bin  Abu 
Ayyub  disebutkan,  Slj  gry.  Sl  j*  (kecuali  orang  yang 
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tidak  kembali  dengan  jiwanya  dan  hartanya).  Adapun  dari  jalur 
Salamah  bin  Kuhail  disebutkan,  £frj.  'l  Ol  "ilj  c 'i  :  Jlii  ( maka  beliau 
berkata,  “Tidak,  ”  kecuali  dia  tidak  kembali).  Dalam  hadits  Jabir 
disebutkan,  ^  ‘J»  'i!  ( kecuali  orang  yang  wajahnya 

tersungkur  dalam  debu  [terbunuh]). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Hadits  tersebut  menerangkan  tentang  kemuliaan  dan  tingkatan 
jihad.  Adapun  tujuan  jihad  adalah  berjuang  karena  Allah. 

2.  Keutamaan  sebagian  waktu  dan  tempat  atas  yang  lainnya. 

3.  Keutamaan  sepuluh  hari  bulan  Dzulhijjah  atas  hari-hari  yang 
lain  dalam  setahun.  Dengan  demikian,  jelaslah  bahwa  orang 
yang  bemadzar  hendak  berpuasa,  atau  mengaitkan  suatu  amal 
perbuatan  dengan  hari  yang  paling  utama,  maka  hari  itu  adalah 
hari  Arafah  (9  Dzulhijjah),  karena  hari  tersebut  merupakan  hari 
yang  paling  utama  di  antara  sepuluh  hari  Dzulhijjah.  Apabila  ia 
memaksudkan  hari  dalam  seminggu,  maka  hari  yang  paling 
utama  itu  adalah  hari  Jum’at.  Hal  itu  untuk  mengompromikan 
hadits  dalam  bab  ini  dengan  hadits  Abu  Hurairah  ( marfu  ’), 

y  y  <ls  cills  y  y  ( Sebaik-baik  hari  dimana  matahari 

terbit  di  dalamnya  adalah  hari  Jum  ’at).  (HR.  Muslim) 

Ad-Dawudi  mengatakan,  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak 
bermaksud  menjelaskan  bahwa  hari-hari  ini  (10  hari  pertama  pada 
bulan  Dzulhijjah)  lebih  baik  daripada  hari  Jum’at,  karena  di  dalam 
hari-hari  yang  sepuluh  itu  sendiri  terdapat  hari  Jum’at,  sehingga 
dengan  demikian  berarti  mengutamakan  sesuatu  atas  sesuatu  itu 
sendiri.  Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
masing-masing  hari  yang  sepuluh  itu  lebih  baik  dari  hari-hari  yang 
lain  dalam  setahun,  tidak  terkecuali  hari  Jum’at,  dan  hari  Jum’at  pada 
hari-hari  yang  sepuluh  itu  lebih  baik  dari  hari  Jum’at  lainnya,  karena 
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mempunyai  dua  keutamaan  (keutamaan  hari  Jum’at  dan  keutamaan 
hari-hari  yang  sepuluh  bulan  Dzulhijjah). 

Ad-Dawudi  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  keutamaan  puasa 
sunah  pada  hari  kesepuluh  bulan  Dzulhijjah,  dan  menganggap  musykil 
diharamkannya  puasa  pada  hari  raya  Adha.  Hal  ini  tidaklah 
bertentangan  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  ia5  CdO>  jJLj  -ulp  J  £  (aku 

tidak  pernah  melihat  Rasulullah  SA  W  berpuasa  pada  hari-hari  yang 
sepuluh  [sepuluh  hari  pertama  bulan  Dzulhijjah]).  Kemungkinan 
Rasulullah  SAW  tidak  melakukan  puasa,  padahal  beliau  sendiri 
mencintainya,  adalah  karena  beliau  khawatir  puasa  itu  akan 
diwajibkan  kepada  umatnya.  Yang  jelas,  sebab  keistimewaan  10  hari 
pada  awal  bulan  Dzulhijjah  adalah  karena  pada  hari-hari  tersebut 
terkumpul  induk-induk  ibadah;  seperti  shalat,  puasa,  shadaqah,  dan 
haji,  yang  semuanya  tidak  terdapat  pada  hari-hari  yang  lain. 

Oleh  karena  itu,  apakah  keutamaan  itu  khusus  bagi  orang  yang 
melaksanakan  haji  atau  termasuk  juga  orang  yang  mukim  [orang  yang 
berdomisili  di  tanah  Haram  dan  tidak  melaksanakan  haji]? 

Ibnu  Baththal  dan  lainnya  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud 
amalan  pada  hari  Tasyriq  adalah  mengucapkan  takbir,  karena  hari  itu 
adalah  hari  makan,  minum  dan  hari  keluarga,  serta  diharamkannya 
puasa  pada  hari  itu.  Bahkan,  dalam  hadits  juga  disebutkan  tentang 
dibolehkannya  bermain-main  dengan  tombak  pada  hari  itu.  Semua  itu 
menunjukkan  bahwa  hari  itu  memang  diluangkan  untuk  melakukan 
hal-hal  tersebut,  disertai  mengucapkan  takbir  yang  telah  disyariatkan. 
Oleh  karena  itu  Imam  Bukhari  hanya  menyebutkan  atsar  atau  riwayat 
yang  berkaitan  dengan  takbir. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengomentari,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  amalan  adalah  ibadah,  dan  itu  tidak  menafikan  apa  yang 
dibutuhkan  seperti  makan  dan  minum  serta  lainnya,  karena  itu  semua 
tidak  membutuhkan  waktu  sepanjang  siang  dan  malam. 
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Al  Karmani  berpendapat,  bahwa  anjuran  untuk  melakukan 
amalan  pada  hari  Tasyriq  tidak  hanya  mengucapkan  takbir,  bahkan 
yang  terlintas  dalam  pikiran  adalah  manasik  haji;  seperti  melempar 
jumrah  dan  lainnya,  termasuk  juga  makan  dan  minum.  Al  Karmani 
melanjutkan,  seandainya  Imam  Bukhari  hanya  memaksudkan  takbir, 
maka  judul  bab  sesudahnya  “Takbir  pada  Hari-hari  Mina”  tidak 
mempunyai  makna  yang  berarti,  karenanya  merupakan  suatu 
pengulangan  maksud  apa  yang  telah  disebutkan. 

Adapun  yang  dapat  disatukan  dengan  makan  dan  minum  adalah 
dzikir,  yang  ditafsirkan  oleh  Ibnu  Baththal  dengan  takbir.  Sedangkan 
manasik,  adalah  khusus  bagi  mereka  yang  melaksanakan  ibadah  haji. 
Ibnu  Baththal  juga  menganggap  bahwa  ini  merupakan  suatu 
pengulangan,  karena  judul  bab  yang  pertama  menerangkan  tentang 
keutamaan  takbir,  sedangkan  bab  selanjutnya  menerangkan  tentang 
syariat  dan  sifat  takbir,  atau  dimaksudkan  bahwa  amalan  yang  bersifat 
global  pada  judul  pertama  ditafsirkan  dengan  takbir  yang  disebutkan 
dalam  judul  kedua.  Dengan  demikian,  tidak  ada  pengulangan  dalam 
hal  ini. 

Dalam  akhir  riwayat  Ibnu  Umar  disebutkan,  Jll^'  j-4 

( Perbanyaklah  pada  hari-hari  itu  mengucapkan  tahlil, 
tahmid,  dan  takbir).  Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dari  jalur  Adi  bin 
Tsabit,  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  j* 

{Perbanyaklah  pada  hari-hari  itu  mengucapkan  tahlil  dan  takbir)  dan 
ini  memperkuat  pendapat  Ibnu  Baththal  yang  telah  disebutkan.  Dalam 
riwayat  Adi  disebutkan  dengan  tambahan,  J-dJ  'fLe  &\j 
Jiilij  <■'£*»  {Sesungguhnya  puasa  sehari  yang 
dilaksanakan  pada  hari-hari  itu  sama  nilainya  dengan  puasa  selama 
setahun,  dan  amalan  yang  dilakukan  pada  hari-hari  itu 
dilipatgandakan  pahalanya  menjadi  700  kali  lipat).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Imam  Tirmidzi  dari  jalur  Sa’id  bin  Musayyab,  dari  Abu 
Hurairah  disebutkan,  fd*  aD  JS"  f\3j  iiL>  Lp>  ^  JiT  JjJJ 
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jJLflj'  2UG  {Puasa  pada  hari-hari  itu  sama  nilainya  dengan  puasa 
setahun,  dan  shalat  malam  yng  dilakukan  pada  hari-hari  itu  sama 
nilainya  dengan  shalat  pada  malam  Qadar).  Akan  tetapi  sanad  hadits 
ini  dha  'if  (lemah),  demikian  juga  dengan  sanad  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Adi  bin  Tsabit.  Wallahu  a’lam. 


12.  Takbir  Pada  Hari-hari  Mina  dan  Ketika  Berangkat  Menuju 
Arafah 


y*  J*'  j&j 

«isUsu-i  ^Js- J  ol jitaJ'  (w iL>- j  ‘dJJj 

Jl  4j  .1 *~<Sr  <U 

^JLJ  Obi  &L.J'  ^ j 

Ketika  di  Mina,  Umar  RA  mengumandangkan  takbir  di  dalam 
kemahnya  hingga  orang-orang  yang  berada  di  dalam  masjid 
mendengarnya,  maka  mereka  dan  orang-orang  yang  sedang  berada  di 
pasar  pun  ikut  mengumandangkan  takbir  sehingga  kota  Mina 
bergemuruh  dengan  takbir.  Ibnu  Umar  mengumandangkan  takbir  di 
Mina  pada  hari-hari  itu  setiap  selesai  melaksanakan  shalat,  ketika 
berada  di  atas  pembaringan,  di  kemah,  di  dalam  masjid  dan  ketika  ia 
sedang  berjalan  pada  hari-hari  itu.  Maimunah  melantunkan  takbir 
pada  hari  Nahr,  sementara  para  wanita  mengumandangkan  takbir  di 
belakang  Aban  bin  Utsman  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz  bersama  para 
lelaki  lain  pada  malam  hari-hari  Tasyriq  di  dalam  masjid. 
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<J-  cT3’  ^  Cf-  *****  °Cf 

£»  0 ycCUf  CjJs"  ODi  jp  -oii^p  ^  ’y»  oUiip 

^ji ^3 JX\  J& oir  :jii 4^ i'  J4 

«uip  3^4  ^ 


970.  Dari  Muhammad  bin  Bakar  Ats-Tsaqafi,  ia  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  — ketika  kami  berangkat  dari  Mina 
menuju  Arafah —  tentang  talbiyah,  yaitu  bagaimana  kalian 
melakukannya  bersama-sama  dengan  Rasulullah  S  A  W?”  Anas 
menjawab,  “Ada  yang  membaca  talbiyah,  dan  tidak  ditegur.  Ada  pula 
yang  membaca  takbir,  juga  tidak  ditegur.” 


Cr*  J4'  }y.  £^0  01  :cJli  4^  f'  cf- 

0  ^4  L/,4l  („aJL>-  £  j >d>  {Jf^~ 

4j fy3'  0-^  4fT y  0y*- y  OjP^JJ 

971.  Dari  Ummu  Athiyyah,  dia  berkata,  “Kami  diperintahkan 
untuk  keluar  [melaksanakan]  shalat  Id,  sampai  kami  menyuruh  keluar 
anak-anak  gadis  dari  pingitannya.  Begitu  pula  dengan  wanita-wanita 
yang  sedang  haid,  tetapi  mereka  berada  di  belakang  orang-orang 
[jamaah],  mereka  turut  bertakbir  dan  berdoa  bersama-sama.  Mereka 
mengharapkan  berkah  hari  itu  dan  kesuciannya.” 


Keterangan  Hadits 

(Bab  Takbir  pada  Hari-hari  Mina)  Maksudnya,  hari  Idul  Adha 
dan  tiga  hari  setelahnya. 

(dan  Ketika  Berangkat  Menuju  Arafah)  Yakni,  berangkat  pada 
pagi  hari  tanggal  9  Dzulhijjah.  Al  Khaththabi  mengatakan  bahwa 
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hikmah  mengumandangkan  takbir  pada  hari-hari  itu  adalah  karena 
orang-orang  jahiliyah  pada  hari  itu  menyembelih  binatang  untuk 
dipersembahkan  kepada  berhala-berhala  sesembahan  mereka.  Oleh 
karena  itu  disyariatkan  takbir  pada  hari  itu  sebagai  bukti  bahwa 
penyembelihan  hewan  kurban  itu  hanya  dipersembahkan  untuk  Allah 
SWT,  bukan  untuk  berhala-berhala  kaum  jahiliyah. 

■M  Jj*i  <uj)  ^  Z g.  ilji  ’j*}-  OlT)  (Umar  RA 

mengumandangkan  takbir  di  kemahnya  ketika  berada  di 
Mina...  sampai  akhir).  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  maushul,  dari  Ubaid  bin  Umair,  ia  berkata,  ^  ’jSA  ’y>}  olS" 
W  J*  y  j  J}  i&y. Ji  Jil  ’J&j  Jil  ’j&j  iJ+j  ( bahwa  Umar 

ketika  sedang  berada  dalam  kemahnya  di  Mina  selalu 

mengumandangkan  takbir,  begitupula  dengan  orang-orang  yang 
berada  di  dalam  masjid  dan  orang-orang  yang  berada  di  pasar, 
hingga  kota  Mina  bergemuruh  dengan  suara  takbir). 

Maimunah  yang  dimaksud  adalah  Maimunah  binti  Al  Harits, 
istri  Rasulullah  SAW.  Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  menemukan  riwayat 
yang  disebutkan  secara  maushul  darinya. 

olTj  (dan  para  wanita)  Selain  riwayat  Abu  Dzar, 
disebutkan  dengan  'Jfj.  Yang  dimaksud  dengan  Aban  adalah 
Ibnu  Utsman  bin  Affan,  dia  adalah  seorang  gubernur  di  Madinah  pada 
zaman  keponakan  bapaknya  yang  bernama  Abdul  Malik  bin  Marwan. 

Dalam  mengumandangkan  takbir,  para  ulama  berbeda  pendapat. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  mengumandangkan  takbir  itu  cukup 
setelah  melakukan  shalat  saja.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  hal 
itu  cukup  dilakukan  setelah  shalat  fardhu  saja,  sedangkan  setelah 
shalat  nawafil  (sunah)  tidak  diwajibkan.  Ada  juga  yang  hanya 
mengkhususkan  takbir  ini  bagi  kaum  laki-laki,  sedangkan  kaum 
wanita  tidak  diwajibkan.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  takbir  itu 
hanya  ketika  sedang  berkumpul  dalam  suatu  jamaah,  bukan  ketika 
sedang  sendirian;  dan  juga  bagi  orang  yang  mampu  melakukannya 
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pada  saat  itu,  bukan  orang  yang  hanya  mampu  mengqadhanya  di  lain 
waktu;  bagi  orang  yang  bermukim  di  suatu  tempat,  bukan  untuk  orang 
yang  sedang  dalam  bepergian;  dan  bagi  orang  yang  tinggal  di  daerah 
yang  banyak  penduduknya,  bukan  orang  yang  tinggal  di  daerah 
terpencil,  yang  sedikit  jumlah  penduduknya.  Akan  tetapi  Imam 
Bukhari  lebih  berpendapat  bahwa  mengumandangkan  takbir  itu 
diperuntukkan  bagi  semua  orang,  apalagi  atsar  (riwayat)  yang  telah 
disebutkan  juga  menguatkan  pendapat  ini. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  awal  dan  akhir  waktu 
takbir  tersebut.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  takbir  itu  dimulai  pada 
waktu  pagi  di  hari  Arafah.  Ada  yang  mengatakan,  dimulai  pada  waktu 
Zhuhur  atau  Ashar.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  takbir  dilakukan 
pada  waktu  pagi  di  hari  Nahr,  dan  ada  juga  yang  mengatakan  pada 
waktu  Zhuhur  di  hari  Nahr  itu. 

Adapun  batas  akhir  mengumandangkan  takbir,  sebagian  ulama 
berpendapat  bahwa  akhir  waktu  mengumandangkan  takbir  adalah 
pada  waktu  Zhuhur  di  hari  Nahr.  Ada  yang  berpendapat,  yaitu  pada 
waktu  Ashar  di  hari  Nahr.  Bahkan  ada  yang  mengatakan  sampai 
waktu  Zhuhur  hari  kedua,  atau  pada  waktu  pagi  di  hari  terakhir  dari 
hari-hari  Tasyriq,  atau  pada  waktu  Zhuhur  dan  Ashar  pada  hari  itu. 
Pendapat  yang  paling  benar  adalah  seperti  yang  diriwayatkan  oleh 
beberapa  sahabat  yang  dikatakan  oleh  Ali  dan  Ibnu  Mas’ud,  bahwa 
takbir  itu  diucapkan  mulai  pagi  hari  di  hari  Arafah  hingga  terakhir 
hari-hari  Mina  (akhir  hari  Tasyriq),  seperti  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Mundzir  dan  ulama  lainnya.  Wallahu  a  ’lam. 

Adapun  mengenai  lafazh  takbir,  riwayat  yang  shahih  adalah 
riwayat  yang  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Salman,  ia  berkata,  «iiii  «5ii 

(Agungkanlah  Allah  [dengan  ucapan],  “Ali ah  u  Akbar,  Allahu  Akbar, 
Allah  u  Akbar  Kabiira).  Juga  riwayat  yang  dinukil  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  Mujahid,  dan  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  yang  diriwayatkan 
Ja’far  Al  Firyabi  dalam  pembahasan  tentang  Al  Idain  (dua  hari  raya) 
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dari  jalur  Yazid  bin  Abu  Ziyad  yang  juga  merupakan  perkataan  Syafi’i 
dengan  tambahan  li  A  j  (dan  pujian  itu  hanya  milik  Allah).  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  takbir  itu  diucapkan  tiga  kali  dan 
ditambah  dengan,  jM  <J  Si  A'  aJ»  Sl.  Namun  ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  lafazh  takbir  adalah  dengan  mengucapkan  takbir 
dua  kali,  kemudian  dilanjutkan  dengan  kalimat  A'  A 'j  A'  *j|'  ilj  *>! 

A  j  ’jk\.  Kalimat  seperti  ini  berasal  dari  Umar  dan  Ibnu  Mas’ud, 
juga  dikatakan  oleh  Ahmad  dan  Ishaq. 

£J\  cJL»  ( saya  bertanya  kepada  Anas )  Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan  dengan  menggunakan  kata  eJJu>  'J>  JJi  cdL  (aku  bertanya 
kepada  Anas  bin  Malik). 

<u1p  ’jZjj  ‘Ai  jSvU'  j  (Ada  pula  yang  membaca  takbir,  tapi 
tidak  ditegur).  Kalimat  inilah  yang  menjadi  inti  pembahasan  judul  bab 
ini.  Kalimat  ini  berkaitan  dengan  kalimat,  “ dan  ketika  ia  berangkat  ke 
Arafah .”  Anas  menjadikan  lahiriah  hadits  ini  sebagai  dalil 
diperbolehkannya  bertakbir  pada  waktu-waktu  disyariatkannya 
mengucapkan  talbiyah,  dan  tidak  menutup  kemungkinan  bahwa 
mereka  yang  bertakbir  juga  diperbolehkan  untuk  menambahkan 
lafazh-lafazh  talbiyah.  Permasalahan  ini  akan  dipaparkan  lebih  lanjut 
pada  pembahasan  tentang  haji. 

’f’y  u'  (Kami  diperintahkan)  Pada  riwayat  yang  lain  disebutkan 
dengan  lafazh,  Uf jif  (Nabi  kami  SA  W  telah  memerintahkan  kepada 

kami). 

ja  (dari  tempat  pingitannya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  j*. 

(dan  kesuciannya)  Maksudnya,  membersihkan  diri  dari 

dosa-dosa. 
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13.  Shalat  Menghadap  Tombak  Pada  Hari  Raya 


j5" J>  olS"  pil* j  aJlp  <JL5i  (_5^^  01  J'cf 
jUi  pi  J>3\j  jai. Jl 

972.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  ditancapkan 
tombak  di  hadapannya  pada  hari  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha,  kemudian  ia 
melakukan  shalat. 

( Shalat  Menghadap  Tombak).  Al  Kasymihani  menambahkan 
lafazh  “hari  raya”  dalam  judul  bab  ini.  Sedangkan  judul  bab  dengan 
hadits  ini,  tanpa  tambahan  dari  Al  Kasymihani,  telah  disebutkan  pada 
bab-bab  tentang  As-Sutrah  (pembatas  dalam  shalat). 


14.  Membawa  Tombak  di  Hadapan  Imam  Pada  Hari  Raya 

^J\  jjJJ  'pL*j  aIp  iUl  jLfi  OlS'  :Jli  J>\  J* 

ajAj  Sb  t /t,  j  j  jj-j  ojIjJIj 

973.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  berangkat 
menuju  mushalla,  lalu  ada  tombak  yang  dibawa  dan  di  tancapkan  di 
mushalla,  tepat  di  hadapannya.  Kemudian  beliau  melakukan  shalat 
menghadap  tombak  itu.” 


Keterangan  Hadits 

(Bab  Membawa  Tombak  di  hadapan  Imam  Pada  Hari 
Raya )  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  dari  jalur  yang  lain. 
Hal  itu  untuk  menjelaskan  perbedaan  hukum  dengan  bab  sebelumnya, 
karena  hadits  pada  bab  sebelumnya  menunjukkan  bahwa  pembatas 
shalat  bagi  imam  tidak  disyaratkan  harus  menutupi  badannya. 
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sedangkan  hadits  dalam  bab  ini  menjelaskan  syariat  berjalan  di 
hadapan  imam  dengan  membawa  senjata.  Hal  ini  tidak  bertentangan 
dengan  apa  yang  telah  dijelaskan  tentang  larangan  membawa  senjata 
pada  [waktu  shalat]  hari  raya  karena  khawatir  akan  melukai  yang 
lainnya,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 


15.  Keluarnya  Para  Wanita  dan  Wanita  yang  Sedang  Haid 
Menuju  Mushalla  (tempat  shalat) 

0  0  J,  9  i  s  *  s  s  o'  s  y  *  *,  st  ss  s  *■  o  '  '  '  Z>  ✓  o  * 

<jjl j  Ob  aJiP  ^ Aja £■ 

L5Ca-»-!i  oijij  :cJli  ji  ;Jli 

974.  Dari  Ummu  Athiyyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
memerintahkan  kami  untuk  mengeluarkan  (menyuruh  keluar)  anak- 
anak  gadis.” 

Dari  Ayyub,  dari  Hafshah,  seperti  hadits  itu.  Dalam  hadits 
Hafshah  ditambahkan,  ia  berkata,  “Dan  wanita-wanita  yang  gadis, 
sedangkan  wanita  yang  sedang  haid  hendaknya  menjauh  dari 
mushalla.” 


Keterangan  Hadits 

(Keluarnya  Para  Wanita  dan  Wanita  yang  Sedang  Haid  Menuju 
Mushalla )  Maksudnya,  keluar  ke  mushalla  pada  hari  raya  [untuk 
melaksanakan  shalat  Id]. 

j  -*lip  iil'  J-e  Uij  (Kami  diperintahkan  Nabi  kami  SA  W). 
Demikian  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Hamawi  dan  Al 
Mustamli.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan,  (kami 

diperintahkan ),  tanpa  lafazh  Nabi  SAW. 
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16.  Perginya  Anak  Kecil  ke  Mushalla 

/  >3  ^  tfli  ^  jp 

j*s*j  e/  r’  r  ‘Jt**  cl5^' 

aS-WsJIj 

975.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku  keluar  bersama 
Rasulullah  SAW  pada  hari  Idul  Fitri  atau  Idul  Adha,  lalu  beliau 
melakukan  shalat  dan  berkhutbah.  Kemudian  beliau  mendatangi  para 
wanita  untuk  memberi  nasihat,  mengingatkan,  dan  memerintahkan 
mereka  untuk  bersedekah.” 


Keterangan  Hadits 

( Perginya  Anak  Kecil  ke  Mushalla )  Maksudnya,  perginya 
mereka  menuju  tempat  shalat  pada  hari  raya,  meskipun  mereka  tidak 
shalat.  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  maksud  Imam  Bukhari 
lebih  memilih  lafazh  mushalla  daripada  lafazh  shalat  Idul  Fitri,  adalah 
supaya  hal  itu  mencakup  semua  orang,  baik  yang  diwajibkan  shalat 
maupun  yang  tidak. 

j\  Jai  'fy_  jth 'j  <0*  ill'  J-0  (Aku  keluar 

bersama  Rasulullah  SAW  pada  hari  raya  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha) 
Dalam  hadits  ini  tidak  dijelaskan  bahwa  Ibnu  Abbas  ketika  itu  masih 
anak-anak.  Hal  itu  agar  ada  sesuai  dengan  judul  bab.  Tapi  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  hal  itu  dalam  riwayat  yang  disebutkannya 
dari  jalur  lain  pada  bab  berikutya,  yaitu  dengan  lafazh,  'j*  Si jJj 

U  ( Kalaulah  tidak  karena  aku  masih  kecil,  maka  aku  tidak 

akan  ikut  (menyaksikan)  shalat). 
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Dalam  hadits  ini  perawi  ragu  dari  Ibnu  Abbas,  apakah  hari  itu 
Idul  Fitri  atau  Idul  Adha.  Tetapi  setelah  dua  bab  akan  dijelaskan 
secara  tegas  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  hari  itu  adalah  Idul  Fitri. 


17.  Imam  Menghadap  Hadirin  Ketika  Khutbah  Hari  Raya 

JjIL»  aJLp  aJLJI  3^ 

Abu  Said  berkata,  “Rasulullah  SAW  berdiri  menghadap  orang- 
orang  [jama’ah].” 

J\  l 5^'  (*-^j  &  ^  j*- 

lii  \L>jj  ^  J_j'  01  :Jlij  JIs*  ji-J  Jb** 

yj  tlll L-  -tii  OJJi  £?- y  tot>CaJb  1JJ  jl 

.{-y*  <cIpxP  twL»  viJJi  J-3 

;Jli  y  yi-  r  Oj>xj3  aWI  Ij  ijlai 

976.  Dari  Al  Barra',  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pada  hari 
Idul  Adha  pergi  menuju  Baqi\  lalu  beliau  melakukan  shalat  dua 
rakaat.  Beliau  menghadap  kepada  kami  dan  berkata,  ‘ Ibadah  yang 
pertama  kali  kita  lakukan  pada  hari  kita  ini  adalah  melakukan  shalat, 
kemudian  kita  pulang  dan  menyembelih  (hewan  kurban).  Barangsiapa 
melakukan  hal  itu,  maka  ia  telah  melakukan  Sunnah  kami. 
Barangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat,  maka  sembelihan  itu  ia 
persembahkan  untuk  keluarganya,  dan  tidak  sedikitpun  termasuk 
ibadah  (kurban)'.  Kemudian  seorang  lelaki  berdiri  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah  SAW,  aku  telah  menyembelih  [sebelum  shalat], 
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dan  aku  mempunyai  jadza’ah  yang  lebih  baik  dari  Musinnah’. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sembelihlah  [sebagai  gantinya]  dan  itu 
tidak  boleh  dilakukan  oleh  orang  selelahmu' .” 


Keterangan  Hadits 

(Imam  Menghadap  Hadirin  Ketika  Khutbah  Hari  Raya )  Ibnu  Al 
Manayyar  mengatakan  bahwa  pengulangan  redaksi  seperti  ini  setelah 
sebelumnya  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at, 
dimaksudkan  untuk  menghapus  persepsi  orang  yang  berpendapat 
bahwa  Khutbah  hari  raya  berbeda  dengan  khutbah  Jum’at  dalam  hal 
menghadapnya  imam  kepada  hadirin  dimana  dalam  khutbah  Jum’at 
imam  harus  menghadap  ke  hadirin,  karena  ia  khutbah  di  atas  mimbar, 
sedangkan  dalam  khutbah  hari  raya,  imam  tidak  khutbah  di  atas 
mimbar.  Pengulangan  kata  ini  dimaksudkan  untuk  menjelaskan  bahwa 
perintah  menghadap  hadirin  harus  dilakukan  imam  dalam  setiap 
khutbah. 

y-L)i  jjl»}  aII*  iLi  :XjL>  y)  Jli  (Abu  Said  berkata, 

“Rasulullah  SAW  berdiri  menghadap  orang-orang  [jamaah]”).  Ini 
adalah  bagian  hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dalam  bab 
“Keluar  ke  Mushalla”. 


18.  Tanda  Pada  Mushalla 


Cr!1  o-**-*  :J*i  -4* 

J*  ‘(«-’d  £*  AjJ' 

(«d  C— UaJ'  jlS  ^I*Jl  \]> 

As-UaJb  0*^3  ^ 
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977.  Dari  Abdurrahman  bin  Abis,  aku  mendengar  ada  orang 
berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  “Apakah  engkau  pernah  melakukan  shalat 
Id  bersama  Rasulullah  SAW?”  Ia  menjawab,  “Ya,  seandainya  waktu 
itu  aku  bukanlah  anak  kecil,  tentu  aku  tidak  dapat  melakukannya 
bersama  Rasulullah  SAW  hingga  aku  mendatangi  tanda  pada 
kediaman  Katsir  bin  Ash-Shalt.  Lalu  beliau  melakukan  shalat  dan 
berkhutbah,  kemudian  datang  bersama  Bilal  kepada  para  wanita.  Lalu 
Rasulullah  SAW  menasihati,  memberikan  peringatan,  dan 
memerintahkan  mereka  untuk  bersedekah,  hingga  aku  melihat  mereka 
mengulurkan  tangan  mereka  dan  melemparkan  sesuatu  [anting  dan 
kalung]  ke  baju  (kain)  Bilal.  Setelah  itu,  Rasulullah  SAW  dan  Bilal 
pulang  ke  rumah  beliau.” 


Keterangan  Hadits 

(Bab  Tanda  Pada  Mushalla).  Telah  dijelaskan  sebelumnya  pada 
bab  “Keluar  menuju  Mushalla  yang  tidak  ada  mimbarnya”  tentang 
pengertian  dari  kata  mushalla.  Zhahir  hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
mereka  membuat  atau  memasang  sesuatu  di  mushalla  sebagai  tanda. 

li  ja  ^it &  ij  ( seandainya  waktu  itu  aku  bukanlah 
anak  kecil,  tentu  aku  tidak  dapat  melakukannya  bersama  Rasulullah 
SAfV).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Dibolehkannya  anak-anak  pergi  ke 
mushalla  apabila  anak  tersebut  sudah  tidak  banyak  bermain  dan  sudah 
mengetahui  tentang  shalat,  serta  mengetahui  perkara-perkara  yang 
dapat  membatalkan  shalat.”  Akan  tetapi  dalam  hal  ini  masih  terdapat 
perdebatan,  hal  itu  karena  disyariatkannya  anak-anak  mengikuti  shalat 
di  mushalla  adalah  untuk  menebarkan  syariat  Islam  dengan  banyaknya 
jamaah  yang  datang.  Karena  itulah  wanita-wanita  yang  sedang  haid 
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juga  disyariatkan  untuk  mengikutinya,  sebagaimana  akan  dijelaskan 
secara  lebih  rinci  pada  pembahasan  berikutnya. 

^  u*  {Sehingga  aku  mendatangi  tanda  itu).  Maksudnya, 
Rasulullah  SAW  keluar,  atau  aku  ikut  keluar  bersama  Rasulullah 
SAW  sampai  aku  mendatangi  tanda. . . 

«.CJi  p  {Kemudian  beliau  datang  kepada  para  wanita).  Ini 

menunjukkan  bahwa  tempat  shalat  wanita  terpisah  dari  tempat  shalat 
pria. 

(Bilal  ikut  bersamanya)  Ini  mengandung  etika 
bagaimana  memberi  nasihat  atau  berceramah  di  hadapan  kaum  wanita, 
yaitu  tidak  mengajak  laki-laki  lain  kecuali  orang  yang  dibutuhkannya 
sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  ini,  bahwa  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  para  wanita  untuk  bersedekah  dan  Bilal  yang 
mengumpulkannya.  Ibnu  Abbas  pada  waktu  itu  juga  ikut  bersama 
Rasulullah  SAW,  karena  pada  waktu  itu  Ibnu  Abbas  masih  anak-anak. 


19.  Imam  Menasihati  Para  Wanita  pada  Hari  Raya 

«uli-  «UJl  rU  aJL31  -L P  y 

J jj  Uii  y  o*>C<aJU  ^  y 

4 jy  -b  P  15" yj  yb j  yb jS'jj 

a3jS^>  J  cSl  :JlS  ? JaiJl  f y  i\£"j  .AiJuaJl 

ls^-  <•£ y'  .jIaLj  jeLs- 

.4j j!*Aj  J*_gj  Lij  4j1  :JU 

978.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata;  aku  mendengar  ia 
(Atha)  berkata,  “Rasulullah  SAW  berdiri  pada  hari  Idul  Fitri, 
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melakukan  shalat  dan  berkhutbah.  Setelah  selesai  shalat,  beliau  turun 
lalu  mendatangi  para  wanita,  beliau  menasihati  mereka  seraya 
memegang  tangan  Bilal.  Bilal  membentangkan  bajunya,  dan  para 
wanita  itu  mengulurkan  sedekah  mereka.”  Aku  berkata  kepada  Atha', 
“Apakah  itu  zakat  fitrah?”  Ia  menjawab,  “Tidak,  akan  tetapi  sedekah 
yang  mereka  keluarkan.”  Ketika  itu,  mereka  memberikan  cincin 
mereka  seraya  melemparkannya  (ke  baju  Bilal).  Aku  berkata, 
“Apakah  engkau  melihat  hal  itu  sebagai  sesuatu  yang  haq  bagi 
seorang  imam  untuk  menasihati  mereka  dengan  cara  seperti  itu?”  Ia 
menjawab,  “Hal  itu  merupakan  sesuatu  yang  haq  bagi  mereka,  akan 
tetapi  mengapa  mereka  tidak  melakukannya?” 

aJJI  f  o-Vp*  :  Jli  L»^p  <dJl 

ip  4PP  <1)1  OlliPj  pj  p  P j  'P 

AJI  pil  j*JLp  <sdp  pJl  £ j*  .Aju 

\  '  "  +  '  z,  >* ,  ,  '  *t  z  *  ,  *,  '%  ,  , 

lj)  :Jlii  ajl*  s.ll~Jl  e-li-  frLio  JJI  j*j  toJLj 
:lp*  dV“  Jli  .ij'yi  (dJpld  oll»j^Jl  i)*!*-  131  ^pi 
Sf  -li p  (J—  ®A>-lj  51  p  cJli  ?dd53  ,_p 

pj  p  :  Jli  JtA>  -lalJ»  JiA^ 9  : Jli  .p  p  po-  (J J. L 

.Jyu  <-Jy  j^Jipjlj  pb  1  dP-*  ^Ij  ^1  tldi 

979.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku  melaksanakan  shalat 
Idul  Fitri  bersama  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar,  dan  Utsman  RA, 
mereka  melakukan  shalat  sebelum  khutbah.  Setelah  shalat,  beliau 
(Rasulullah  SAW)  berkhutbah  kemudian  keluar.  Sepertinya  aku 
melihat  beliau  ketika  itu  menyuruh  duduk  dengan  tangannya,  lalu 
membelah  mereka  (meminta  jalan)  dan  mendatangi  kaum  wanita 
dengan  disertai  Bilal.  Rasulullah  SAW  pun  bersabda,  “Allah  SWT 
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berfirman,  ‘  Wahai  Nabi,  apabila  datang  kepadamu  para  mukminat 
untuk  membaiatmu  (Qs.  Al  Mumtahanah(60):  12)  Setelah  membaca 
ayat  itu,  beliau  turun  dan  bersabda,  “Apakah  kalian  semua  datang  atas 
perkara  itu  (seperti  apa  yang  difirmankan)!”  Salah  seorang  dari 
mereka  menjawab,  “Ya.”  Hasan  tidak  mengetahui  siapa  wanita  itu. 
Beliau  berkata,  “ Bersedekahlah /”  Kemudian  Bilal  pun 
membentangkan  kainnya  dan  berkata,  “Silakan  bersedekah!”  Lalu 
mereka  melemparkan  perhiasan  dan  cincin  mereka  ke  kain  [yang 
disiapkan]  Bilal. 


Keterangan  Hadits 

(Bab  Imam  Menasihati  Para  Wanita  pada  Hari  Raya). 
Maksudnya,  apabila  para  wanita  yang  mengikuti  shalat  Id  itu  tidak 
dapat  mendengarkan  khutbah  yang  disampaikan  imam. 

J>'  (f j  Uli  .LJa>  jU  ( beliau  pun  berkhutbah,  dan  ketika  selesai 
beliau  turun).  Hal  ini  mengisyaratkan  bahwa  ketika  itu  Rasulullah 
SAW  berkhutbah  di  tempat  yang  agak  tinggi,  karena  itulah  dikatakan 
dalam  hadits  ini,  “ Lalu  beliau  turun”.  Sementara  dalam  hadits 
sebelumnya  pada  bab  “Keluar  ke  Mushalla”  disebutkan  bahwa 
Rasulullah  SAW  berkhutbah  dengan  berdiri  di  tanah.  Dalam  hal  ini, 
perawi  hadits  ini  menggunakan  kata  nazal  (turun)  dengan  arti  intiqaal 
(pindah).  Al  Qadhi  Iyadh  berpendapat,  bahwa  Rasulullah  SAW 
menyampaikan  nasihatnya  kepada  para  wanita  di  tengah-tengah 
khutbahnya,  dan  peristiwa  itu  terjadi  pada  masa  awal  Islam,  dan  itu 
khusus  bagi  Nabi  SAW.  Pendapat  ini  dibantah  oleh  Imam  Nawawi 
dengan  adanya  riwayat  yang  secara  jelas  menunjukkan  bahwa 
Rasulullah  SAW  memberi  nasihat  kepada  para  wanita  setelah 
khutbah,  yaitu  sabda  beliau,  tVlJli  J\i  Jj*  Cii  ( ketika  selesai 
khutbah,  beliau  turun  dan  mendatangi  kaum  wanita). 

ttiail  cis  (Aku  berkata  kepada  Atha').  Orang  yang  berkata  adalah 
Ibnu  Juraij.  Riwayat  ini  disampaikan  dengan  sanad  yang  maushul. 
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Perkataan  Ibnu  Juraij  kepada  Atha'  menunjukkan  bahwa  Ibnu  Juraij 
memahami  kata  “shadaqah”  dalam  hadits  ini  sebagai  zakat  fitrah, 
karena  hal  itu  dilakuan  pada  hari  Idul  Fitri.  Selanjutnya  Atha' 
menerangkan  bahwa  sedekah  pada  waktu  itu  bukanlah  zakat  fitrah, 
tapi  hanya  sedekah  sunah. 

cii  (Aku  berkata )  Yang  berkata  adalah  Ibnu  Juraij,  dan  yang 
ditanya  adalah  Atha'.  Adapun  perkataan  Atha'  iS\ 

(Sesungguhnya  hal  itu  adalah  suatu  keharusan  bagi  mereka ), 
menunjukkan  bahwa  Atha'  memahami  hal  itu  sebagai  suatu  yang 
wajib.  Namun  Al  Qadhi  Iyadh  membantahnya,  ia  mengatakan  bahwa 
hanya  Atha'  yang  berpendapat  seperti  itu.  Sedangkan  Imam  Nawawi 
memandangnya  sebagai  sesuatu  yang  disukai,  bukan  wajib. 

(*L<j  Qs-  iil\  ^45'  (Rasulullah  SAfV  keluar)  Demikian 
disebutkan,  dengan  tidak  menggunakan  kata  penghubung.  Hadits  ini 
juga  diriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Ibnu  Juraij,  dengan  lafazh;  Jyi 
*»'  (Kemudian  Nabi  Allah  turun).  Seperti  ini  pula 
yang  disebutkan  oleh  Muslim  dari  jalur  Abdurrazzaq. 

'J**  (Ketika  beliau  menyuruh  duduk)  Dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan  dengan  lafazh,  o-u  jJv  (menyuruh  orang- 
orang  untuk  duduk  dengan  (isyarat)  tangannya).  Ini  mengisyaratkan 
bahwa  setelah  Rasulullah  SAW  berkhutbah,  para  sahabat  ingin  segera 
pulang.  Akan  tetapi  kemudian  Rasulullah  SAW  memerintahkan 
mereka  untuk  tetap  duduk,  sehingga  Rasulullah  SAW  selesai 
menyampaikan  apa  yang  perlu  disampaikan  kepada  mereka,  lalu 
pulang  bersama-sama.  Atau  mungkin  mereka  ingin  mengikuti 
Rasulullah,  lalu  beliau  melarang  dan  menyuruh  mereka  duduk. 

j*J~  jfU  o('ja\  citi  (Tidak  ada  seorang  wanita 
pun  yang  menjawab  “  Ya  ”,  kecuali  salah  seorang  wanita  di  antara 
mereka).  Dalam  riwayat  Muslim  ditambahkan,  “ Wahai  Nabi  Allah". 
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Ini  menunjukkan  bahwa  jawaban  “Ya”  sudah  cukup  untuk  dianggap 
sebagai  satu  keputusan. 

J*  'i  { Hasan  tidak  mengetahui  siapa  wanita  itu). 

Hasan  adalah  orang  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Thawus.  Dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan  dengan  lafazh,  Sl  {la  tidak 

mengetahui  pada  waktu  itu).  Banyak  ahli  hadits  yang  mengatakan 
bahwa  telah  terjadi  kesalahan  dalam  penyalinan  naskah  tersebut. 
Imam  Nawawi  mengatakan  pendapat  yang  masih  mengandung 
kemungkinan,  tapi  sumber  yang  sama  menunjukkan  bahwa  riwayat 
Jamaah  lebih  akurat,  apalagi  telah  disebutkan  dalam  Mushannaf 
Abdurrazzaq  -yang  kami  riwayatkan  sebagaimana  yang  ada  dalam 
riwayat  Bukhari-  yang  sesuai  dengan  riwayat  Jamaah. 

Adapun  perbedaan  kedua  riwayat  ini,  bahwa  dalam  riwayat 
Jamaah  telah  disebutkan  nawa  wanita  yang  menjawab  pertanyaan 
Rasulullah  SAW.  Sedangkan  dalam  riwayat  Muslim  tidak  disebutkan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  mengatakan,  bahwa  saya  tidak  dapat 
memastikan  siapa  wanita  yang  menjawab  pertanyaan  Rasulullah  SAW 
tersebut,  hanya  saja  yang  ada  dalam  pikiran  saya  bahwa  wanita  itu 
adalah  Asma'  binti  Yazid  bin  Sukkain,  yang  terkenal  sebagai  juru 
bicara  kaum  wanita  pada  masa  Rasulullah  SAW.  Hal  itu  karena 
Asma'  juga  pernah  meriwayatkan  hadits  ini  yang  diriwayatkan  Al 
Baihaqi,  Thabrani  dan  yang  lainnya  dari  jalur  Syahr  bin  Hausyab,  dari 
Asma'  bin  Yazid,  j!  £/>■  <0*  <5i'  JLo  <5)1 

j*J— 'j  <ui p  <5)1  <5)1  J s-tUt  U  :  JUi 

{Rasulullah  SAW  keluar  kepada  kaum  wanita,  dan  ketika  itu  aku 
sedang  bersama  mereka.  Kemudian  Rasulullah  SA  W  bersabda, 
“  Wahai  kaum  wanita,  sesungguhnya  kebanyakan  bahan  bakar  neraka 
itu  adalah  kalian  (wanita).  ”  Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SA  W, 
“Kenapa  begitu,  wahai  Rasulullah?"  Rasulullah  SAW  menjawab, 
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“Hal  itu  adalah  karena  kalian  suka  melaknat  dan  suka  mengingkari 
kebaikan  suami."). 

Dengan  demikian,  maka  sangat  memungkinkan  bahwa  Asma' 
juga  yang  menjawab  pertanyaan  Rasulullah  SAW  pada  hadits  di  atas, 
karena  kisah  tersebut  adalah  satu  sehingga  kemungkinan  seorang 
perawi  menyebutkan  apa  yang  tidak  disebutkan  oleh  perawi  yang 
lainnya. 

Dalam  riwayat  Thabrani  melalui  jalur  yang  lain,  dari  Ummu 
Salamah  Al  Anshariyah  -yaitu  Asma'-  bahwa  ia  termasuk  salah 
seorang  wanita  yang  dibaiat  oleh  Rasulullah  SAW.  Dalam  hadits  Ibnu 
Sa’ad  disebutkan,  O  itu  *al  01  j*!-.)  ds-  JL^>  iti  JjL)  Ji>i 

j *t!j  ( Rasulullah  SA  W  membai  ’at  kami  untuk  tidak  menyekutukan 
Allah  dengan  sesuatu  apapun,  dan  tidak  mencuri). 

: Jvi  (Rasulullah  SAW  bersabda,  Bersedekahlah /”) 
Kemudian,  mereka  pun  bersedekah.  Hadits  ini  sesuai  dengan  ayat, 
“ Dan  mereka  tidaklah  mendurhakaimu  terhadap  perkara-perkara 
yang  ma’ruf."  (Qs.  Al  Mumtahanah(60):  12)  Karena,  hal  itu  termasuk 
perbutan  baik  yang  diperintahkan  kepada  mereka. 

jU*  :Jti  {U  My  J*Aj  (Kemudian  Bilal  pun  membentangkan 
kainnya  dan  berkata,  “Silakan  bersedekah!")  Yang  berkata  adalah 
Bilal,  yang  ketika  itu  ikut  bersama  Rasulullah  SAW. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1 .  Anjuran  untuk  memberi  nasihat  dan  mengajarkan  hukum-hukum 
Islam  kepada  kaum  wanita,  dan  apa  yang  diwajibkan  kepada 
mereka. 

2.  Himbauan  kepada  kaum  wanita  untuk  bersedekah,  dan  hal  itu 
dilakukan  dalam  majelis  tersendiri.  Semua  itu  dilakukan  jika 
tidak  dikhawatirkan  akan  timbul  fitnah. 
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3.  Keluarnya  wanita  ke  mushalla  untuk  melaksanakan  shalat  hari 
raya,  dan  ini  akan  dijelaskan  dalam  bab  sesudahnya. 

4.  Bolehnya  menjadikan  bapak  dan  ibu  sebagai  tebusan  (jaminan). 

5.  Orang  yang  mengambil  sedekah  harus  bersikap  lemah  lembut 
kepada  orang  yang  ingin  menyerahkan  sedekah  kepadanya. 

6.  Hadits  ini  menjadi  dalil  bolehnya  wanita  bersedekah  dengan 
hartanya  tanpa  meminta  izin  terlebih  dahulu  kepada  suami,  atau 
tanpa  batasan  tertentu  seperti  sepertiga,  berbeda  dengan 
pendapat  sebagian  pengikut  madzhab  Maliki. 

Imam  Al  Qurthubi  berpendapat,  tidak  dikatakan  bahwa 
para  suami  mereka  juga  ikut  hadir  dalam  majelis  tersebut, 
karena  hal  itu  tidak  dinukil.  Seandainya  hal  itu  dinukil,  maka 
juga  ada  penjelasan  bahwa  para  suami  mereka  telah  memberi 
izin  kepada  mereka  untuk  menyedekahkan  harta  yang  mereka 
miliki.  Karena  orang  yang  mempunyai  hak,  maka  hal  itu  tetap 
ada  dalam  dirinya,  sampai  ada  keterangan  yang  menggugurkan 
hal  itu. 

Adapun  batas  yang  harus  disedekahkan  itu  tidak  boleh 
melebihi  sepertiga  dari  hartanya,  maka  dalam  kisah  ini  juga 
tidak  ada  penjelasan  bolehnya  menyedekahkan  lebih  dari 
sepertiga. 

7.  Sedekah  termasuk  perbuatan  yang  dapat  menolak  siksa,  karena 
Rasulullah  menyuruh  mereka  untuk  bersedekah  setelah 
menjelaskan  bahwa  kebanyakan  penghuni  neraka  adalah  kaum 
wanita  dikarenakan  mereka  sering  mengingkari  nikmat  yang 
telah  diberikan,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam 
pembahasan  tentang  haid  dari  hadits  Abu  Sa’id.  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Muslin  dari  hadits  Jabir.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Baihaqi  dari  riwayat  Asma’  binti  Yazid,  seperti  yang 
telah  disebutkan. 

8.  Memberi  nasihat  kepada  orang  yang  membutuhkannya. 
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9.  Bolehnya  meminta  sedekah  kepada  orang  kaya  untuk  orang 
yang  membutuhkannya,  meskipun  orang  yang  meminta  itu  tidak 
membutuhkan.  Dalam  hal  ini  orang  yang  dimintakan  itu  adalah 
orang  yang  tidak  mampu  untuk  bekerja,  atau  untuk  mendapatkan 
kebutuhannya. 

10.  Kaum  wanita  segera  bersedekah  dengan  perhiasan  yang 
dimilikinya,  meskipun  kondisi  pada  saat  itu  agak  sulit.  Hal  itu 
menunjukkan  derajat  mereka  yang  tinggi  dalam  agama,  dan 
ketaatan  mereka  kepada  perintah  Rasulullah  SAW. 


20.  Apabila  Wanita  Tidak  Memiliki  Jilbab'  Untuk  Shalat  Hari 
Raya 


‘**s*J'  fji  Cr* s**  jw  jp 

4^'  c Syi  fy 

4^*  cJlSsi  ^  (JL-)  <uip  <Ul  JL*  ^  i^P 

J*  f*>*  133  .olj3^  C— 

^  J  t  'ij  (j-lj  lilA>-t  <dJl  Ij  icJlai 

J'*  :JUi 

<JaP  llii  \~^Ato-  cJli  Jl 

iJJt  LSCs  ^J3l  o^>  ^3  ^  lir 

j'  olji  ysJ  : Jli  .^L  :oJU 

v*J^>-  jjJtiJl 


Jilbab  adalah  pakaian  hitam  panjang  yang  digunakan  untuk  menutup  seluruh  tubuh  wanita. 
Dalam  bahasa  Arab,  j  i  lbab  j  uga  d  isebut  dengan  Khimar  (kerudung). 
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C. ■  1  <?$  icJli  0j£Oj 

^\jS"  J-fr»^J  J  lbXS^  -  ^  ^  -"'J  iJ^Ld  ^P  Jl^mJ  'si  1 1  ->r  i  i 

980.  Dari  Hafshah  binti  Sirin,  dia  berkata,  “Kami  telah  melarang 
tetangga-tetangga  kami  untuk  keluar  pada  hari  raya,  lalu  datanglah 
seorang  perempuan  ke  istana  bani  Khalaf.  Saya  mendatanginya,  lalu 
dia  menceritakan  bahwa  suami  saudara  perempuannya  telah  mengikuti 
perang  bersama  Rasulullah  SAW  sebanyak  12  kali,  sedangkan  saudara 
perempuannya  ikut  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  6  peperangan, 
kemudian  dia  berkata,  “Kami  telah  mengurusi  orang-orang  sakit  dan 
mengobati  orang  yang  terluka.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Ya  Rasulullah, 
apakah  kami  berdosa  jika  kami  tidak  keluar  rumah  karena  kami  tidak 
mempunyai  jilbab?’  Rasulullah  menjawab,  '(Jika  ia  tidak  mempunyai) 
hendaknya  temannya  meminjamkan  jilbabnya,  sehingga  dia  dapat 
menyaksikan  kebaikan  dan  dakwah  orang-orang  mukmin  Hafshah 
berkata,  “Ketika  Ummu  Athiyyah  datang,  saya  mendatangi  dan 
bertanya  kepadanya,  ‘Apakah  kamu  mendengar  tentang  ini  dan  itu?’ 
Ummu  Athiyah  berkata,  ‘Ya,  demi  ayahku’.  Setiap  kali  ia  mengingat 
Nabi,  ia  berkata,  ‘Demi  ayahku’.”  Ia  melanjutkan,  “Kemudian 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Hendaknya  para  gadis  yang  dipingit  juga 
keluar  — atau  dia  berkata,  “ gadis-gadis  dan  wanita  yang  dipingit  ”, 
Abu  Ayyub  ragu —  dan  wanita-wanita  yang  sedang  haid  hendaknya 
menjauh  dari  mushalla  (tempat  shalat)  dan  menyaksikan  kebaikan 
dan  dakwah  orang-orang  mukmin  Hafshah  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Ummu  Athiyah,  ‘Sekalipun  wanita  haid?’  Ia  menjawab,  ‘Ya, 
bukankah  wanita  yang  sedang  haid  boleh  melakukan  wukuf  di  padang 
Arafah,  menyaksikan  ini  dan  menyaksikan  itu?”’ 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  Apabila  Wanita  Tidak  Memiliki  Jilbab).  Rasulullah  SAW 
menganjurkan  apabila  ada  wanita  yang  tidak  memiliki  jilbab  untuk 
shalat  hari  raya,  maka  hendaknya  saudara  perempuan  atau  sahabatnya 
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meminjamkan  jilbab  kepadanya.  Satu  pendapat  mengatakan, 
hendaklah  jilbab  yang  dipinjamkan  itu  sejenis  dengan  jilbab  yang 
digunakannya.  Pendapat  ini  diperkuat  oleh  riwayat  dari  Ibnu 
Khuzaimah  yang  menyebutkan,  ’j*  {dari  jilbabnya)  dan  dalam 

riwayat  Tirmidzi  disebutkan,  j*  {Maka,  hendaklah 

saudaranya  meminjamkan  salah  satu  dari  jilbab-jilbabnya).  Maksud 
saudara  di  sini  adalah  sahabatnya.  Ungkapan  di  atas  juga 
memungkinkan  untuk  ditafsirkan,  hendaklah  ia  bersama-sama  dengan 
sahabatnya  memakai  jilbabnya.  Pendapat  ini  diperkuat  oleh  riwayat 
Abu  Daud,  {hendaklah  ia  memakaikan 

sahabatnya  sebagian  dari  pakaiannya)  Maksudnya  apabila  pakaian 
itu  besar  dan  memungkinkan  untuk  dikenakan  berdua,  maka 
hendaknya  ia  melakukan  hal  itu. 

Kesimpulannya,  dua  orang  wanita  boleh  mengenakan  satu  kain 
atau  pakaian  yang  besar  waktu  shalat  hari  raya.  Ada  pendapat  yang 
mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  hendaknya  para  wanita 
keluar  pada  hari  raya  sesuai  dengan  kondisi  masing-masing,  meskipun 
harus  memakai  satu  pakaian  atau  kain  untuk  dua  orang. 


21.  Wanita  yang  Haid  Menjauh  dari  Mushalla  (Tempat  shalat) 


01  \j y\  :5jaP  cJli  :  Jli 

L*li  o>lji  (jJljiJl  jl  ;0jp  Jli  oijij 


981.  Dari  Muhammad,  dia  berkata,  “Ummu  Athiyah  telah 
berkata,  ‘Kami  telah  diperintahkan  untuk  keluar,  maka  kami 
memerintahkan  wanita-wanita  yang  sedang  haid,  para  gadis  dan 
wanita-wanita  yang  dipingit  untuk  keluar  — Ibnu  ‘Aun  berkata,  “Atau 
wanita-wanita  yang  dipingit,” —  sedangkan  orang-orang  yang  sedang 
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haid  agar  menyaksikan  jamaah  kaum  muslimin  dan  dakwah  mereka 
serta  menjauhi  tempat  shalat’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Wanita  yang  Haid  Menjauh  dari  Mushalla).  Kandungan 
judub  bab  ini  telah  tercantum  dalam  judub  bab  sebelumnya,  maka 
disebutkannya  kembali  di  tempat  ini  adalah  supaya  hal  itu 
diperhatikan  benar-benar. 

Ibnu  Aun  bernama  Abdullah,  sedangkan  Muhammad  adalah 
Ibnu  Sirin.  Ibnu  Aun  ragu  dalam  hadits  ini,  sebagaimana  yang 
diterangkan  dalam  bab  sebelumnya.  Dalam  riwayat  Imam  Tirmidzi 
disebutkan  dari  Manshur  bin  Zadzan  dari  Ibnu  Sirin, 
jjokli  oi jjj  JJ' jil'y  (para  gadis  dan  wanita-wanita  yang  dipingit  itu 
keluar). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Diperbolehkannya  seorang  perempuan  mengobati  seorang  laki- 
laki  yang  bukan  muhrimnya,  dan  juga  pengobatan  yang  tidak 
dengan  secara  langsung  selama  tidak  dikhawatirkan  akan 
menimbulkan  fitnah. 

2.  Para  gadis  dan  wanita-wanita  yang  dipingit  agar  tidak 
menampakkan  dirinya  (keluar)  kecuali  apabila  telah  diizinkan. 

3.  Seorang  perempuan  dianjurkan  untuk  memiliki  jilbab  sebagai 
persiapan  untuk  dirinya,  dan  disunahkan  untuk  meminjamkan 
pakaian  yang  dimilikinya. 

4.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  wajibnya  shalat  Id.  Tetapi  pendapat  ini 
harus  ditinjau  kembali,  karena  orang  yang  masuk  perintah 
tersebut  bukan  orang-orang  mukallaf  (yang  terbebani  dengan 
perintah).  Maka  nampaklah  bahwa  hal  itu  dimaksudkan  sebagai 
syiar  Islam  dengan  berkumpulnya  mereka,  sehingga  berkah 
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Allah  akan  diberikan  kepada  mereka  semuanya.  Wallahu  a  ’lam. 

5.  Kaum  wanita  disunahkan  untuk  keluar  menyaksikan  shalat  hari 
raya,  baik  yang  muda  maupun  tua. 

Ulama  salaf  berselisih  pendapat  dalam  hal  ini.  Al  Qadhi  Iyadh 
telah  menukil  dari  Abu  Bakar,  Ali  dan  Ibnu  Umar,  akan  wajibnya  hal 
itu.  Yang  benar,  bahwa  setiap  orang  yang  tinggal  di  daerah  dianjurkan 
untuk  keluar  pada  hari  raya.  Sebagian  ulama  telah  menafsirkannya 
sebagai  anjuran;  seperti  Al  Jurjani  pengikut  Imam  Syafi’i,  dan  Abu 
Hamid  pengikut  Madzhab  hambali.  Akan  tetapi  nash  Imam  Syafi’i 
dalam  kitab  Al  Umm  mengecualikan  orang-orang  yang  berhalangan 
atau  mempunyai  udzur,  ia  berkata,  “Aku  menyukai  orang-orang  lemah 
dan  yang  berhalangan  untuk  menghadiri  shalat.”  Al  Baihaqi  dalam 
kitab  Al  Ma’rifah  meriwayatkan  dari  Rubai’,  dia  berkata,  “Imam 
Syafi’i  berkata,  ‘Telah  diriwayatkan  hadits  yang  menerangkan  bahwa 
kaum  perempuan  tidak  menghadiri  (meninggalkan)  shalat  hari  raya. 
Jika  hal  ini  benar,  maka  saya  akan  berpendapat  seperti  itu’.”  Al 
Baihaqi  mengatakan  bahwa  hadits  Ummu  Athiyah  ini  telah 
diriwayatkan  oleh  Syaikhani  (Bukhari  dan  Muslim),  untuk  itu 
pengikut  madzhab  syafi’i  seharusnya  berpendapat  seperti  itu. 

Ibnu  Rif  ah  meriwayatkan  dari  Al  Bandaniji,  dia  mengatakan 
bahwa  lahiriah  perkataan  tersebut  adalah  sebagai  bentuk  peringatan. 
Namun  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  hal  itu  telah  di -nasakh 
(dihapus).  Ath-Thahawi  berpendapat  bahwa  perintah  Rasulullah  SAW 
kepada  wanita-wanita  yang  sedang  haid  dan  wanita  yang  dipingit 
untuk  keluar  pada  hari  raya  kemungkinan  beliau  lakukan  pada  awal 
Islam,  dimana  jumlah  kaum  muslimin  pada  waktu  itu  masih  sedikit, 
sehingga  beliau  menyuruh  mereka  hadir  dalam  shalat  hari  raya  agar 
kelihatan  banyak.  Dengan  demikian,  musuh  merasa  takut  dengan 
jumlah  kaum  muslimin  yang  semakin  banyak.  Sementara  pada  masa 
sekarang,  hal  itu  tidak  perlu  dilakukan. 

Pendapat  yang  menyatakan  adanya  nasakh  telah  disangkal, 
karena  nasakh  (penghapusan  hukum)  itu  tidak  ditetapkan  berdasarkan 
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kemungkinan.  Al  Karmani  berkata,  “Di  samping  itu,  sejarah  tentang 
waktu  (mana  yang  dahulu  dan  mana  yang  akhir)  tidak  diketahui 
dengan  pasti.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  yang  terjadi  tidaklah 
seperti  yang  dikatakan,  bahkan  waktu  tersebut  telah  diketahui 
berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas,  dimana  dia  menyaksikan  hal  itu  pada 
waktu  masih  anak-anak,  dan  itu  terjadi  setelah  Fathu  Makkah 
(penaklukan  kota  Makkah). 

Sedangkan  dalam  hadits  Ummu  Athiyah  telah  dijelaskan  sebab 
atau  alasan  mengapa  Rasulullah  menyuruh  mereka  untuk  menghadiri 
shalat  hari  raya,  yaitu  agar  mereka  dapat  menyaksikan  kebaikan  dan 
dakwah  kaum  muslimin  dan  mengharap  berkah  dan  kesucian  hari  itu. 
Setelah  Nabi  wafat,  Ummu  Athiyyah  berfatwa  seperti  itu,  dan  tidak 
ada  seorang  sahabat  pun  yang  menyalahinya. 

Adapun  perkataan  Aisyah  siuM  li  jJL)  J\'^  j 

( seandainya  Rasulullah  SA  W  melihat  apa  yang 
dilakukan  para  wanita,  maka  Rasulullah  SAW  akan  melarang  mereka 
pergi  ke  masjid)  tidak  bertentangan  dengan  apa  yang  disebutkan  di 
atas,  karena  hal  itu  jarang  teijadi,  jika  kita  menerima  bahwa  Ummu 
Athiyah  berfatwa  dengan  yang  sebaliknya.  Padahal,  dalil  yang 
menyataan  bahwa  Aisyah  berfatwa  yang  isinya  melarang  hal  itu  tidak 
jelas. 

Sabda  Rasulullah,  jJiL  Clijj  ( untuk  menakut-nakuti  musuh) 
perlu  ditinjau  kembali,  karena  meminta  pertolongan  kepada  wanita 
dan  memperbanyak  (jumlah)  mereka  dalam  peperangan  menunjukkan 
kelemahan  bukan  kekuatan. 

Dalam  hal  ini,  pendapat  yang  lebih  baik  adalah  menganjurkan 
kaum  wanita  untuk  menghadiri  shalat  hari  raya  jika  tidak 
dikhawatirkan  akan  terjadi  fitnah.  Di  samping  itu,  mereka  juga  tidak 
berdesakkan  dengan  kaum  laki-laki  dijalan  maupun  di  tempat  shalat. 
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22.  Berkurban  dan  Menyembelih  pada  Hari  Kurban  di  Mushalla 


OliT  ^  J**  ^  J* 

982.  Dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW  berkurban  dan 
menyembelih  di  mushalla. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Berkurban  dan  Menyembelih  pada  Hari  Kurban  di 
Mushalla).  Dalam  bab  ini  telah  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar.  Ibnu  Al 
Manayyar  mengatakan,  bahwa  dalam  judul  bab  disebutkan  dengan 
menganeksasikan  kata  berkurban  dan  menyembelih,  sedangkan  dalam 
hadits  Ibnu  Umar  disebutkan  dengan  lafazh  j'  (atau)  yang 
menunjukkan  keraguan.  Hal  itu  mengisyaratkan  bolehnya  melakukan 
dua  ibadah  pada  hari  raya,  yang  satu  berkurban  dan  yang  lainnya 
menyembelih,  agar  dipahami  kesamaan  hukum  antara  keduanya. 

Penjelasan  lebih  mendetail  beserta  pelajaran  yang  dapat  diambil 
dari  hadits  ini,  akan  diterangkan  dalam  pembahasan  tentang  kurban, 
insya  Allah. 


23.  Perkataan  Imam  dan  Makmum  dalam  Khutbah  Hari  Raya, 
dan  Jika  Imam  Ditanya  Tentang  Suatu  Hal  Ketika  Sedang 
Berkhutbah 

^ JJ  4-lp  4UI  aUI  <J y* j  Uli £>■  :JlS  ^ jlp 
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983.  Dari  Al  Barra'  bin  Azib,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
berkhutbah  kepada  kami  pada  hari  Kurban  setelah  shalat,  maka  beliau 
berkata,  ‘  Barangsiapa  melakukan  shalat  seperti  shalat  kami,  dan 
berkurban  seperti  kurban  kami,  maka  dia  telah  berkurban  dengan 
benar.  Dan,  barangsiapa  berkurban  sebelum  shalat,  maka  kurban  itu 
tidak  lebih  dari  daging  seekor  kambing'.  Maka  berdirilah  Abu  Burdah 
bin  Niyar  dan  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  demi  Allah,  saya  telah 
berkurban  sebelum  saya  keluar  shalat  dan  saya  mengetahui  bahwa 
pada  hari  ini  adalah  hari  dibolehkan  makan  dan  minum.  Maka  dari  itu, 
saya  segera  makan,  kemudian  saya  memberi  makan  kepada  keluarga 
dan  tetangga-tetangga  saya’.  Maka  Rasulullah  SAW  berkata,  ‘ Itu  tidak 
lebih  dari  sekedar  daging  seekor  kambing  [bukan  termasuk  kurban]' . 
Abu  Burdah  berkata,  ‘Sesungguhnya  saya  mempunyai  Jadza’ah 
(kambing  betina  yang  masih  muda)  dan  itu  lebih  baik  dari  dua  ekor 
daging  domba  betina.  Apakah  kambing  itu  mencukupi  untuk  saya 
kurbankan?’  Rasulullah  SAW  berkata,  'Ya,  tetapi  tidak  mencukupi 
bagi  orang  setelah  kamu'." 


<cIp  «dJl  <Ul  J  y*  j  0|  :Jli  oJJU  ^pjl  01  y 
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^  J' 

984.  Dari  Muhammad,  bahwasanya  Anas  bin  Malik  berkata, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  shalat  pada  hari  Kurban  kemudian 
beliau  berkhutbah,  dan  memerintahkan  bahwa  barangsiapa 
menyembelih  sebelum  shalat  agar  mengulang  kembali  sembelihannya. 
Kemudian  berdirilah  seorang  lelaki  dari  golongan  Anshar  dan  berkata, 
‘Ya  Rasulullah,  saya  punya  tetangga  — saya  (Anas  bin  Malik)  ragu, 
apakah  dia  mengatakan,  “Mereka  sangat  sederhana”  atau  dia 
mengatakan,  “Mereka  fakir” —  sedangkan  saya  sendiri  telah 
menyembelih  sebelum  shalat,  namun  saya  masih  memiliki  anak 
kambing  betina  yang  lebih  saya  sukai  daripada  daging  dua  ekor 
kambing  domba’.  Maka  Rasulullah  memberi  keringanan  baginya 
[untuk  menjadikan  kambing  itu  sebagai  kurban].” 

r’  'fy  (i' j  i  :Jis 
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985.  Dari  Jundab,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melaksanakan 
shalat  pada  hari  Raya  Kurban,  lalu  berkhutbah  kemudian 
menyembelih  kurban.  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Barangsiapa 
berkurban  sebelum  shalat,  maka  hendaklah  berkurban  kembali 
sebagai  gantinya;  dan  barangsiapa  tidak  menyembelih,  maka 
hendaklah  menyembelih  dengan  menyebut  nama  Allah  (Basmallahy .” 


Keterangan  Hadits 

Dalam  bab  ini  terdapat  dua  hukum;  hukum  perkataan  imam  dan 
orang-orang  ketika  khutbah,  dan  hukum  apabila  imam  ditanya  tentang 
sesuatu  sedang  dia  berkhutbah.  Sebagian  ulama  mengira  bahwa  di 
dalamnya  ada  pengulangan,  tetapi  yang  pertama  lebih  umum  dari  yang 
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kedua.  Dalam  hal  ini  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  jawabannya, 
karena  ia  menganggap  bahwa  apa  yang  ada  dalam  hadits  ini  sudah 
cukup  sebagai  penjelasan.  Beliau  mengatakan,  bahwa  hadits  dari  Al 
Barra'  yang  merupakan  koreksian  yang  bersumber  dari  dialog  antara 
Abi  Burdah  dan  Rasulullah  SAW  menunjukkan  hukum  yang  pertama, 
dan  pertanyaan  Abu  Burdah  tentang  hukum  Al  Anaq  (anak  kambing 
betina)  menunjukkan  hukum  yang  kedua. 

Al  Aswad  adalah  Ibnu  Qais,  bukan  Ibnu  Yazid,  karena  Syu’bah 
tidak  bertemu  dengan  Ibnu  Yazid.  Sedangkan  Jundub  adalah  Ibnu 
Abdullah  Al  Bajali. 

°J>  :  JUs  {Beliau  bersabda,  “Barangsiapa  menyembelih.  ”) 
Kalimat  ini  merupakan  bagian  dari  khutbah  Rasulullah  SAW.  Kalimat 
ini  tidak  dianeksasikan  kepada  kalimat  jU  {kemudian 

menyembelih),  hal  itu  untuk  menghindari  adanya  kesempatan 
menyembelih  [kurban]  pada  waktu  antara  khutbah  dan  perkataan 
tersebut.  Namun,  yang  benar  tidaklah  seperti  itu,  sebagaimana  telah 
diterangkan  dalam  hadits  Al  Barra'.  Penjelasan  lebih  mendetail  akan 
diterangkan  dalam  pembahasan  tentang  hewan  kurban,  insya  Allah. 


24.  Melewati  Jalan  yang  Berbeda  Ketika  Pulang  dari  Shalat  Hari 
Raya 

aIIp  4JJI  olfT”  :Jls  C4 ^  y\ 'j* 
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986.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melewati  jalan  yang  berbeda  pada  hari  raya.” 
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Keterangan  Hadits: 

Sa’id  bin  Harits  adalah  Ibnu  Abi  Sa’id  bin  Al  Mu'alla  Al 
Anshari. 

jijkll  a-p  pjj  OlT  til  jJLj  <uip  illi  jifi  OlS*  ( Nabi  SAW 
melewati  jalan  yang  berbeda  pada  hari  raya)  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  disebutkan,  <ui  L-ia  c£*ih  ^  j*  al*3i  la)  Olf 

{Apabila  Rasulullah  SA  W  keluar  untuk  shalat  Id,  beliau  pulang  tidak 
melewati  jalan  yang  dilalui  waktu  dia  pergi).  At-Tirmidzi  mengatakan 
bahwa  sebagian  ulama  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil 
disunahkannya  bagi  seorang  imam  untuk  melewati  jalan  yang  berbeda 
ketika  pulang  dari  shalat  Id.  Imam  Syafi’i  dalam  kitabnya  Al  Umm 
mengatakan,  bahwa  seorang  imam  dan  makmum  disunahkan  untuk 
melewati  jalan  berbeda  — dengan  jalan  waktu  pergi —  ketika  pulang 
dari  shalat  Id.  Demikian  juga  pendapat  mayoritas  pengikut  madzhab 
Syafi’i.  Ar-Rafi’i  berkata,  “Dalam  kitab  Al  Wajiz  dijelaskan  bahwa 
perbuatan  itu  hanya  disunahkan  untuk  Imam.” 

Dalam  masalah  ini  banyak  teijadi  perbedaan  pendapat,  bahkan 
saya  dapat  mengumpulkannya  lebih  dari  dua  puluh  pendapat.  Saya 
juga  menerangkan  pendapat  yang  lemah  dari  pendapat-pendapat  itu. 
Al  Qadhi  Abdul  Wahab  Al  Maliki  berkata,  “Telah  disebutkan  di 
dalamnya  beberapa  kesimpulan,  diantaranya  ada  yang  mendekati 
kebenaran,  namun  kebanyakan  hanya  dugaan  belaka.  Di  antaranya: 

1.  Bahwasanya  beliau  melakukan  itu  untuk  menyaksikan  dua  jalan. 
Dikatakan  pula,  karena  penghuninya  adalah  golongan  jin  dan 
manusia. 

2.  Untuk  menyamakan  keduanya  (jalan)  dalam  keutamaan 
melewatinya. 

3.  Untuk  mendapatkan  keberkahannya  dan  mencium  bau 
wewangian  dari  jalan  yang  dilewatinya,  karena  jalan  itu 
memang  sudah  dikenal  memiliki  bau  misik. 

4.  Karena  jalan  menuju  mushalla  itu  terletak  di  sebelah  kanan, 
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maka  beliau  pulang  melewati  arah  kiri.  Pendapat  ini  jelas 
memerlukan  dalil. 

5.  Beliau  melakukan  itu  untuk  syiar  Islam. 

6.  Untuk  menampakkan  dzikir  kepada  Allah. 

7.  Untuk  membuat  orang  munafik  dan  Yahudi  marah. 

8.  Untuk  menakut-nakuti  mereka  (orang-orang  munafik  dan 
Yahudi).  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  Ibnu  Baththal. 

9.  Bersikap  waspada  terhadap  tipu  daya  kelompok  Yahudi  atau 
munafik.  Pendapat  ini  harus  ditinjau  kembali,  karena  kalau 
memang  demikian,  maka  Rasulullah  SAW  tidak  melakukan  hal 
itu  secara  berulang  kali.  Demikian  yang  dikatakan  Ibnu  At-Tin. 
Ia  menaggapi,  bahwa  melewati  jalan  yang  berbeda  tidak 
berkonsekuensi  melewati  jalan  tertentu.  Dalam  sebuah  riwayat 
Asy-Syafi’i  dari  jalur  Al  Muthalib  bin  Abdullah  bin  Hanthab 
yang  diriwayatkan  secara  mursal  disebutkan,  jJL)  <dp  J4>  iff 

&ja)\  'j*  £r‘/j  J i  Jai\  j»  ^yLaiJ'  J\  4*1'  f  j i  OlT 

{bahwa  Rasulullah  SAW  berangkat  di  pagi  hari  pada  hari  raya 
menuju  mushalla  melewati  jalan  yang  lebih  besar  (utama)  dan 
kembali  melalui  jalan  yang  lain).  Seandainya  hadits  ini  benar, 
maka  hadits  ini  menguatkan  apa  yang  dikatakan  Ibnu  At-Tin. 

10.  Rasulullah  SAW  melakukan  itu  untuk  menyebarluaskan 
kegembiraan  atau  keberkahan  dengan  jalan  yang  dilewati  dan 
dilihatnya.  Beliau  juga  memanfaatkan  itu  untuk  memenuhi 
kebutuhan  sahabat-sahabatnya  dalam  meminta  fatwa,  menuntut 
ilmu,  mengikuti  jejaknya,  meminta  petunjuk,  meminta  sedekah, 
untuk  mengucapkan  salam  kepada  mereka,  dan  lain-lain. 

11.  Untuk  mendatangi  kerabat,  baik  yang  masih  hidup  ataupun 
berziarah  bagi  yang  telah  wafat. 

1 2.  Untuk  menyambung  tali  silaturrahim. 

13.  Untuk  memberikan  kabar  gembira  kepada  para  sahabat  dengan 
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ampunan  dan  ridha  Allah. 

14.  Beliau  bersedekah  pada  waktu  berangkat.  Ketika  pulang,  apa 
yang  disedekahkan  itu  sudah  habis,  maka  beliau  melewati  jalan 
yang  lain  agar  tidak  menolak  orang  yang  meminta  kepada 
beliau.  Tapi  pendapat  ini  sangat  lemah  dan  membutuhkan  dalil 
yang  kuat. 

15.  Rasulullah  SAW  melakukan  itu  untuk  mengurangi  keramaian. 
Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  Syaikh  Abu  Hamid  dan  Al  Muhib 
Ath-Thabari,  seperti  yang  diriwayatkan  Al  Baihaqi  dalam  hadits 
Ibnu  Umar,  dia  mengatakan  bahwa  hal  itu  beliau  lakukan  untuk 
memberi  keluasan  kepada  manusia.  Tapi  hadits  ini  dha'if. 
Adapun  kata  “ Memberi  keluasan  kepada  manusia"  dapat 
ditafsirkan  dengan  keberkahan  dan  keutamaan,  dan  inilah  yang 
dikuatkan  oleh  Ibnu  At-  Tin. 

16.  Ada  pula  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Rasulullah 
melakukan  hal  itu  karena  jalan  yang  dilaluinya  adalah  jalan 
terjauh,  maka  beliau  ingin  memperbanyak  pahala  dengan 
memperbanyak  langkah. 


25.  Apabila  Seseorang  Tidak  Mendapatkan  Shalat  Id,  Maka 
Hendaklah  Ia  Melaksanakan  Shalat  Dua  Rakaat 

4-ip  (_sCs>  ^^1  Oj-Jl  015^  C/*.)  j 
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Begitu  pula  para  wanita  dan  siapapun  yang  berada  dalam  rumah 
dan  perkampungan,  berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW,  “ Inilah  hari 
raya  kita  sebagai  orang  Islam." 

Anas  bin  Malik  memerintahkan  Ibnu  Abi  Utbah  sebagai 
pemimpin  di  daerah  Zawiyah.  Lalu  dia  mengumpulkan  keluarga  dan 
kaumnya,  kemudian  shalat  seperti  shalat  dan  takbirnya  penduduk  kota. 

Ikrimah  berkata,  “Penduduk  Sawad  berkumpul  pada  hari  raya, 
kemudian  shalat  dua  rakaat  seperti  yang  dilakukan  imam.” 

Atha'  berkata,  “Jika  seseorang  terlewatkan  (tidak  mendapatkan) 
shalat  hari  raya,  maka  hendaklah  ia  shalat  dua  rakaat.” 

^  OujjU-  Ujllpj  \^Js-  Jpo  <up  <Ul  j  Ll  0'  p  jp 
— aj yj  a-Ip  ^  ^ OliiJJ 
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987.  Dari  Aisyah,  bahwasanya  Abu  Bakar  RA  mengunjunginya 
pada  hari  Mina.  Ketika  itu  Aisyah  bersama  dua  budak  wanita  yang 
sedang  memukul  rebana,  sedangkan  Rasulullah  SAW  menyelimuti 
tubuhnya  dengan  kain,  lalu  Abu  Bakar  memarahi  keduanya. 
Kemudian  Rasulullah  SAW  menyingkap  kain  dari  wajahnya  lalu 
bersabda,  “ Biarkan  keduanya  wahai  Abu  Bakar,  karena  ini  adalah 
hari  raya"  Waktu  itu  adalah  hari-hari  Mina. 


J}aj\  Llj  aJL P  aIJI  J  cJlij 
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988.  Aisyah  berkata,  “Saya  melihat  Rasulullah  SAW 
menutupiku  dan  aku  sedang  melihat  orang-orang  Habasyah,  mereka 
sedang  bermain-main  di  masjid.  Lalu  Umar  melarang  mereka,  maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Biarkanlah  mereka,  Bani  Arfidah, 
bermain  dengan  aman 


Keterangan  Hadits 

Maksud  judul  bab  di  atas  adalah,  apabila  seseorang  tidak 
mendapatkan  shalat  hari  raya  bersama  imam,  maka  hendaklah  ia 
shalat  sendiri  dua  rakaat. 

Dalam  judul  bab  ini  terdapat  dua  hukum: 

Pertama,  tetap  melaksanakan  shalat  Id,  meskipun  ketinggalan 
jamaah. 

Kedua,  adapun  shalat  dua  rakaat  itu  adalah  sebagai  ganti  shalat 
Id  yang  berjumlah  dua  rakaat. 

Tentang  hukum  pertama,  sebagian  ulama  berselisih  pendapat;  di 
antaranya  Al  Muzani,  dia  berpendapat  bahwa  shalat  hari  raya  yang 
terlewatkan  tidak  wajib  diqadha'.  Sedangkan  hukum  yang  kedua, 
menurut  Ats-Tsauri  dan  Ahmad,  bahwa  seseorang  yang  terlewatkan 
shalat  Id,  lalu  dia  shalat  sendirian,  maka  hendaklah  ia  melaksanakan 
shalat  empat  rakaat.  Dalam  hal  ini,  Ibnu  Mas’ud  berkata,  °J» 
( barangsiapa  terlewatkan  shalat  hari  raya  bersama 
imam,  hendaklah  ia  shalat  empat  rakaat).  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Sa’id  bin  Manshur  dengan  sanad  yang  shahih.  Ishaq  berkata,  oi 
^!j  ^  libCo  (Apabila  ia  shalat  berjamaah,  maka  ia 

shalat  dua  rakaat;  tapi  jika  shalat  sendirian,  maka  ia  shalat  empat 
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rakaat).  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  seakan-akan  mereka 
menganalogikannya  dengan  shalat  Jum’at.  Tapi  perbedaan  keduanya 
sangat  jelas,  karena  orang  yang  tidak  mendapatkan  shalat  Jum’at, 
maka  ia  kembali  melaksanakan  kewajibannya,  yaitu  shalat  Zhuhur, 
berbeda  dengan  shalat  hari  raya. 

Abu  Hanifah  mengatakan  bahwa  dalam  hal  ini,  ia  boleh  memilih 
antara  mengqadha'  atau  tidak,  dan  antara  shalat  dua  rakaat  atau  empat 
rakaat. 

Imam  Bukhari  dalam  bab  ini  menyebutkan  hadits  Aisyah  dalam 
kisah  dua  budak  wanita  yang  bernyanyi,  yang  menurut  sebagian  orang 
kesesuaian  antara  judul  bab  dengan  hadits  tersebut  terdapat 
kemusykilan.  Ibnu  Al  Manayyar  menjawab,  bahwa  hal  tersebut 
diambil  dari  sabda  Rasulullah  SAW,  fbl  {Sesungguhnya  waktu 
itu  adalah  hari  raya).  Maka  dalam  hal  ini  “hari”  dalam  riwayat  ini 
dinisbatkan  kepada  “Id”,  sehingga  hukumnya  menjadi  sama;  baik 
dilaksanakan  secara  sendirian  atau  berjamaah,  lelaki  ataupun 
perempuan.  Ibnu  Rasyid  mengatakan,  bahwa  hari  raya  adalah  untuk 
orang  Islam  dengan  dalil  sabda  Rasul  di  akhir  hadits,  Ji!  Ujl* 
{hari  raya  kami,  orang-orang  Islam).  Oleh  karena  itu,  Bukhari 
menyebutkan  riwayat  ini  dalam  permulaan  bab  ini.  Dalam  hal  ini, 
orang-orang  Islam  itu  mencakup  seluruhnya,  baik  individu  maupun 
kelompok.  Dari  sini  dapat  diambil  hukum  kedua,  yaitu  tidak 
disyariatkan  meng-qadha-nya.  Ia  mengatakan;  yang  jelas  menurutku, 
bahwa  disyariatkannya  qadha'  adalah  diambil  dari  sabda  Rasulullah, 
oIp  $\j  {Maka  sesungguhnya  hari  itu  adalah  hari  raya),  yaitu  hari- 
hari  Mina.  Ketika  hari-hari  Mina  dinamakan  hari  raya,  maka  hari-hari 
itu  juga  dibolehkan  untuk  melaksanakan  shalat  Id,  karena  shalat  ini 
(Id)  disyariatkan  untuk  dilaksanakan  pada  hari  raya.  Maka  dari  itu 
dapat  diambil  kesimpulan,  bahwa  shalat  yang  dilaksanakan  itu  bukan 
shalat  qadha',  meskipun  waktu  pelaksanaannya  agak  akhir;  yaitu  pada 
hari-hari  Mina.  Ia  melanjutkan,  “Saya  telah  mendapatkan  tulisan  Abu 
Qasim  Al  Ward  ketika  Rasulullah  SAW  memperkenankan  bagi  para 
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wanita  untuk  beristirahat  pada  hari  raya.”  Riwayat  ini  menguatkan 
anjuran  terhadap  mereka  untuk  shalat  di  dalam  rumah.  Rasulullah 
SAW  bersabda,  -&•  ( Biarkanlah  mereka  berdua, 

sesungguhnya  hari-hari  itu  adalah  hari  raya). 

o ^  i ( dan  barangsiapa  berada  di  dalam 
rumah  dan  perkampungan).  Kalimat  ini  menunjukkan  adanya 
pertentangan  dengan  apa  yang  diriwayatkan  Ali,  yaitu  lafazh;  'i 
"J-a*  ^  Mi  'i  j  {tidak  ada  shalat  Jum  ’at  dan  tidak  ada  shalat 
hari  raya  kecuali  dikota  yang  terdapat  masjid  besar).  Dalam  bab 
“Keutamaan  Amal  (ibadah)  pada  Hari-hari  Tasyriq”,  telah  disebutkan 
dari  Az-Zuhri;  -&■  'jdS  {orang  yang  sedang  dalam 

bepergian  tidak  diharuskan  melaksanakan  shalat  Id).  Dalam  hal  ini 
letak  pertentangannya  adalah,  bahwa  keumuman  hadits  yang 
disebutkan  tidak  sesuai  (bertentangan)  dengan  hal  itu. 

Ji'  Ujlp  tJu>  Zip  ilit  Juo  {berdasarkan 

sabda  Rasul,  “Ini  adalah  hari  raya  kami  orang-orang  Islam.  ’’).  Saya 
belum  pernah  mendapati  bunyi  hadits  seperti  ini,  karena  awal  hadits 
tersebut  terdapat  dalam  hadits  Aisyah  tentang  kisah  dua  budak  wanita 
yang  bernyanyi,  sedangkan  dalam  penjelasan  ketiga  dari  bab  “dua  hari 
Raya”  disebutkan  dengan  lafazh;  $1  JSJ  {bahwa 

setiap  kaum  memiliki  hari  raya  dan  ini  adalah  hari  raya  kami). 
Adapun  selebihnya  diambil  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir  yang  marfu  ’, 
J*  fti'  {Hari-hari  Mina  adalah  hari  raya  kami  bagi 
orang  Islam).  Dalam  kitab  As-Sunan  juga  disebutkan,  dan  Ibnu 
Huzaimah  juga  menganggapnya  shahih. 

{di  Zawiyah)  Zawiyah  adalah  nama  tempat  yang  berjarak 
dua  farsakh  (+16  km)  dari  Bashrah,  di  sana  terdapat  istana  dan  tanah 
milik  Anas.  Di  Zawiyah  juga  pernah  teijadi  peperangan  antara  Hajjaj 
dan  Asy’ats.  Atsar  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  Ibnu  Aliyah,  dari  Yunus  (putra  Ubaid),  dia  berkata; 
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sebagian  keluarga  Anas  berkata  kepadaku,  iiit  olf  C J  o\ 

o'iy  Ji  *\  4*  4*1'  }‘y.  ( bahwasanya  Anas 

mengumpulkan  keluarga  dan  kerabatnya  pada  hari  Raya,  lalu 
Abdullah  bin  Abi  Utbah  mengimami  mereka  shalat  dua  rakaat). 
Maksud  dari  kata  “sebagian”  adalah  Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin 
Anas.  Al  Baihaqi  meriwayatkan,  dia  berkata,  4*1'  ^  '*!  14'  ^ 
4*1'  ^  f'*» /l'  J-ai  5iil  'jwr  fU^i  (Apabila  Anas  tertinggal 

shalat  hari  raya  bersama  Imam,  maka  dia  mengumpulkan 
keluarganya  dan  shalat  bersama  mereka  seperti  shalatnya  imam  pada 
hari  raya). 

X»  £s-  Jlij  (dan  Ikrimah  berkata)  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkannya  secara  maushul  dari  jalur  Qatadah.  Dia  berkata 
kepada  kaum  yang  berada  di  Sawad  dan  di  perjalanan  ketika  hari  Idul 
Fitri  atau  Idul  Adha,  J44-I  (mereka  berkumpul  dan 

salah  seorang  dari  mereka  menjadi  imam). 

tilap  JtSj  (dan  Atha'  berkata)  Al  Firyabi  meriwayatkan  dalam 
mushannaf- nya  dari  Ats-Tsauri,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dia 
berkata,  4*J'  lr»  (barangsiapa  tertinggal  shalat  hari 

raya,  maka  hendaklah  ia  shalat  dua  rakaat).  Ibnu  Abi  Syaibah  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Ibnu  Juraij,  dengan  menambahkan 
kata  (dan  bertakbir).  Penambahan  ini  menunjukkan  bahwasanya 
hal  tersebut  dilaksanakan  seperti  shalat  Id,  bukan  shalat  sunah  dua 
rakaat  secara  mutlak.  Adapun  hadits  Aisyah,  telah  dijelaskan  dalam 
pembahasan  tentang  “dua  hari  raya”. 
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26.  Shalat  Sebelum  dan  Sesudah  Shalat  Id 


-U*Jt  ^1*9  8  f  ^Lp  jjd  tj£’  O^o-w»  J)'\  J 15 J 

Abu  Mu’alla  berkata,  “Saya  telah  mendengar  Sa’id  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  ia  tidak  menyukai  shalat  sebelum  shalat  Id.” 

t  Jail!  £■_ f-  (%-C  j  <uip  <d)l  Jip  j,\  yP 

.J^  <U^j  lilbu  ^ j  L $il5  J^aj  j 

989.  Dari  Ibnu  Abbas  bahwasanya  Rasulullah  SAW  keluar  pada 
hari  Raya  Fitri  kemudian  shalat  dua  rakaat,  dan  tidak  shalat 
sebelumnya  dan  tidak  pula  sesudahnya.  Pada  waktu  itu  beliau  bersama 
Bilal. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Shalat  Sebelum  dan  Sesudah  Shalat  Id)  Dalam  atsar  dari 
Ibnu  Abbas  disebutkan,  bahwa  dia  memakruhkan  shalat  sebelum 
shalat  Id.  Hadits  yang  memakruhkan  shalat  sebelum  dan  sesudah 
shalat  Id  itu  diriwayatkan  secara  marfu  Dalam  hal  ini  Imam  Bukhari 
tidak  menentukan  hukum  shalat  tersebut,  karena  kemungkinan 
maksud  atsar  tersebut  adalah  larangan  untuk  melaksanakan  shalat 
sunah  atau  menafikan  shalat  fardhu.  Adapun  mengenai  larangan,  yaitu 
apakah  karena  waktu  itu  adalah  waktu  dimakruhkannya  melaksanakan 
shalat  atau  karena  lebih  umum  dari  itu.  Ia  menguatkan  yang  pertama 
dengan  shalat  qabliyah.  Adapun  hadits  tersebut  tidak  menunjukkan 
bahwa  hal  itu  dilakukan  terus-menerus,  maka  kemungkinan  hal  itu 
hanya  khusus  bagi  imam  bukan  makmum,  dan  juga  khusus  dilakukan 
di  mushalla  bukan  di  rumah. 

Dalam  hal  ini,  ulama  salaf  berbeda  pendapat.  Ibnu  Mundzir 
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menyebutkan  dari  Ahmad,  dia  mengatakan  bahwa  orang-orang  Kufah 
melaksanakan  shalat  sesudah  shalat  Id,  tetapi  mereka  tidak 
melaksanakan  sebelumnya.  Sedangkan  orang-orang  Bashrah 
melaksanakan  shalat  sebelumnya  dan  tidak  sesudahnya.  Adapun 
orang-orang  Madinah  tidak  melaksanakan  shalat  sebelum  atau 
sesudah  shalat  Id.  Pendapat  pertama  itu  dikatakan  oleh  Al  Auza’i,  Ats- 
Tsauri,  dan  pengikut  Imam  Hanafi.  Pendapat  kedua  dikatakan  oleh 
Hasan  Al  Bashri  dan  segolongan  ulama.  Pendapat  ketiga  dikatakan 
oleh  Az-Zuhri,  Ibnu  Juraij  dan  Ahmad. 

Imam  Syafi’i  berkata  dalam  kitabnya  Al  Umm,  yang  kemudian 
dinukil  oleh  Baihaqi  dalam  Al  Ma’rifah  setelah  meriwayatkan  hadits 
Ibnu  Abbas  di  atas,  “Oleh  karena  itu,  dianjurkan  kepada  seorang  imam 
untuk  tidak  melakukan  shalat  sunah  sebelum  dan  sesudah  shalat  Id. 
Sedangkan  bagi  para  makmum  dibolehkan.  Kemudian  ia  menerangkan 
hal  tersebut  secara  panjang  lebar.” 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Makruh  hukumnya  bagi  seorang  imam  untuk 
melaksanakan  shalat  sunah  sebelum  dan  sesudah  shalat  Id.”  Namun 
dalam  kitab  Al  Buwaithi,  hal  itu  dibatasi  dengan  mushalla  (larangan 
tersebut  hanya  berlaku  di  mushalla)  As-Shaimiri  juga  berpendapat 
seperti  itu,  dia  membolehkan  shalat  sunah  sebelum  dan  sesudah  shalat 
Id,  kecuali  bagi  seorang  imam  untuk  melaksanakannya  di  tempat 
shalatnya. 

Imam  Nawawi  dalam  syarah  Shahih  Muslim  berkata,  “As- 
Syafi’i  dan  sebagian  ulama  salaf  berkata,  ‘Shalat  sebelum  dan  sesudah 
shalat  Id  tidak  dimakruhkan.’  Ini,  apabila  perkataan  tersebut  ditujukan 
kepada  seorang  makmum.  Apabila  tidak,  maka  bertentangan  dengan 
nash  Syafi’i  seperti  yang  disebutkan  di  atas.” 

Adapun  apa  yng  disebutkan  dalam  kitab  Al  Buwaithi  dikuatkan 
oleh  hadits  Abu  Sa’id,  J3  Jju  'i  aii  JLo  ^li  OJ 

tJ~e>  djii  ( bahwasanya  Rasulullah  SAW  tidak  shalat 

apapun  sebelum  shalat  Id;  dan  apabila  pulang  ke  rumahnya,  beliau 
shalat  dua  rakaat).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dengan 
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sanad  yang  hasan,  dan  Al  Hakim  men-shahih-kannya.  Ishaq  juga 
berpendapat  seperti  itu.  Sebagian  pengikut  madzhab  Maliki  telah 
menukil  ijma’  ulama,  bahwa  seorang  imam  tidak  shalat  sunah  di 
mushalla.  Ibnu  Al  Arabi  berpendapat,  bahwa  apabila  Nabi  SAW  telah 
melaksanakan  shalat  sunah  di  mushalla,  maka  pasti  hal  itu  telah 
dinukil  kepada  kami.  Adapun  orang  yang  membolehkannya  secara 
mutlak,  maka  ia  berpendapat  bahwa  waktu  itu  adalah  waktu  untuk 
shalat  secara  mutlak.  Sementara  orang  yang  tidak  membolehkannya 
(meninggalkannya),  ia  berpendapat  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
melaksanakannya;  dan  barangsiapa  mengikuti  jejak  beliau,  maka  ia 
telah  mendapat  petunjuk. 

Kesimpulannya,  tidak  ada  ketetapan  adanya  shalat  sunah 
sebelum  dan  sesudah  shalat  Id.  Berbeda  dengan  pendapat  mereka  yang 
menganalogikannya  dengan  shalat  Jum’at.  Adapun  melaksanakan 
shalat  sunah  secara  mutlak,  tidak  ada  dalil  khusus  yang  melarangnya, 
kecuali  bahwa  waktu  tersebut  adalah  waktu  dimakruhkannya 
melaksanakan  shalat,  dimana  waktu  seperti  itu  ada  dalam  semua  hari. 
Wallahu  a  ’lam. 

Nama  Abu  Al  Mu’alla  adalah  Yahya  bin  Maimun  Al  Aththar  Al 
Kufi,  dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits 
dalam  bab  ini.  Saya  tidak  menemukan  riwayat  ini  secara  maushul. 
Sedangkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  disebutkan  dalam  bab 
“Khutbah  Setelah  Shalat  Id”  lebih  lengkap  daripada  riwayat  ini. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  dua  shalat  hari  raya  (Idul  Fitri  dan  Idul 
Adha)  mencakup  45  hadits;  4  di  antaranya  hadits  mu  'allaq  dan  sisanya 
hadits  maushul.  Adapun  hadits  yang  disebutkan  secara  berulang-ulang 
berjumlah  26  hadits,  sedangkan  sisanya  tidak  disebutkan  secara 
berulang-ulang.  Imam  Muslim  sepakat  dengan  hadits-hadits  tersebut 
kecuali  hadits  Anas  dalam  bab  “Makan  Kurma  Sebelum  Shalat  Idul 
Fitri”,  hadits  Ibnu  Umar  dalam  kisahnya  bersama  Al  Hajjaj,  hadits 
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Ibnu  Abbas  dalam  bab  “Beramal  (beribadah)  dalam  Bulan 
Dzulhijjah”,  hadits  Ibnu  Umar  dalam  bab  “Menyembelih  di 
Mushalla”,  dan  hadits  Jabir  dalam  bab  “Melewati  Jalan  yang  Berbeda 
[ketika  pulang  dari  shalat  ld]”.  Adapun  hadits  Uqbah  bin  Amir  dalam 
bab  yang  lalu,  bila  itu  yang  dimaksud,  maka  jumlahnya  akan 
bertambah  satu  hadits  yang  mu  ’allaq,  dan  riwayat  itu  tidak  ada  dalam 
Shahih  Muslim. 

Dalam  pembahasan  ini  juga  terdapat  23  atsar  mu  ’allaq  dari  para 
sahabat  dan  tabi’in,  kecuali  atsar  Abu  Bakar,  Umar  dan  Utsman  dalam 
bab  “Shalat  Sebelum  Khutbah”,  karena  atsar  ini  berstatus  maushul 
dalam  hadits  Ibnu  Abbas.  Sesungguhnya  Allah-lah  Dzat  yang 
memberi  petunjuk  kepada  kebenaran. 
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>11  auI  <UX4 

14.  KITAB  WITIR 


1.  Shalat  Witir 


(jp  J  «uip  a]J|  J  J  01  jaS’  y) 

lili  t(_5*"*  cs~^*  jJs^^  i^LuJl  <u!p  a131  J (JUii  i^JJJl 
jJ  C»  aJ  y >i  oJj>-Ij  A*^j  jt^U^-1 


990.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  seseorang  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  shalat  malam.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Shalat  malam  itu  (dilaksanakan)  dua  rakaat  dua  rakaat.  Jika  salah 
seorang  dari  kalian  khawatir  akan  datangnya  waktu  subuh,  hendaklah 
ia  shalat  satu  rakaat  sebagai  witir  terhadap  shalat-shalat  yang  telah 
dilakukannya .” 


4*^)'  J*  ^  Ji 

Ai>r-l>-  jflJUJ  y»\j 

991.  Dari  Nafi’,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  mengucapkan  salam 
antara  satu  rakaat  dan  dua  rakaat  dalam  shalat  Witir,  lalu  ia 
memerintahkan  — seseorang  untuk  memenuhi —  sebagian 
kebutuhannya. 

—  a01>-  j—  Aj y»-**  Cj\j  A3l  ,jjl  01  jj& 

J*JL0  J  aJip  aUI  aUI  J  y»  J  oSC-j  S®  C^JWeiavjli 
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I a'aS^te  o»  L)^5  jl  JJLJl  ^>-  j»lls  ^  a1*!j 

«djl  J  y»  j  ^»li  j*J  JT  ja  0>LI  ^  \'j»  jS'  ^y^ 

^15  ^_i  Cisjis  aa1*>  aJLp  aJJI  ^L*s 

J  l_5^  «A>  £«s<3 3*  CA-iPr-  ^jJl  C*ii  tAi^»  C--)>:./?3 

r’  r  r  io^j  ^  r 

r"  ‘jO*  r  ‘o^j  r  ‘js^o  r  ‘o^j 

.^UJt  f  j  j  ^  (*'-«  jij-Jl 

992.  Dari  Kuraib,  bahwa  Ibnu  Abbas  bercerita  kepadanya:  Pada 
suatu  malam  dia  (Ibnu  Abbas)  menginap  di  rumah  Maimunah, 
bibinya.  Aku  (Ibnu  Abbas)  tidur  di  atas  selimut  yang  dibentangkan, 
sedangkan  Rasulullah  SAW  dan  istrinya  tidur  di  ruangan  istrinya, 
sampai  tengah  malam  atau  mendekati  tengah  malam.  Saat  itu, 
Rasulullah  SAW  bangun,  sambil  mengusap  wajahnya  dengan 
membaca  sepuluh  ayat  dari  surah  Aali  Imraan.  Kemudian  beliau 
bangkit  menuju  tempat  air  dari  kulit  yang  digantung  dan  berwudhu 
dengan  memperbaiki  wudhunya,  lalu  melaksanakan  shalat.  Aku  pun 
mengikuti  apa  yang  beliau  lakukan  dan  berdiri  di  sampingnya.  Beliau 
meletakkan  tangan  kanannya  di  atas  kepalaku  dan  menarik  telingaku. 
Setelah  itu,  beliau  melaksanakan  shalat  dua  rakaat  (sebanyak)  6  kali 
dan  shalat  Witir.  Kemudian  beliau  berbaring  (tidur)  sampai  datang 
muadzin,  lalu  beliau  bangun  dan  shalat  dua  rakaat,  kemudian  keluar 
untuk  menunaikan  shalat  Subuh. 

JlUl  aIIp  aDI  JlS  :JU  aUi  jIs-  °Je- 

Jli  .oJUtf  \j»  OAJ  yy  a*5"” j  ^ jli  LJs j+&. J  0'  lili 
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C)\  y>r j!  Ojj  j_L/»  L-tfl  UjIjJ  IjV-^laJl 

.^b  4J>  OjSvj  ^ 

993.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Shalat  malam  itu  dua  rakaat  dua  rakaat.  Jika  kamu  ingin 
menyudahi ,  maka  shalatlah  satu  rakaat  sebagai  witir  atas  shalat- 
shalat  yang  telah  engkau  lakukan .”  Al  Qasim  berkata,  “Kami  melihat 
orang-orang  yang  kami  ketahui,  mereka  melaksanakan  shalat  Witir 
tiga  rakaat.  Semua  itu  dapat  dibenarkan,  dan  aku  berharap  tidak  ada 
(perbuatan  yang)  salah.” 


015""  p  aJUI  4i)l  <J y* j  01  01 

«i  — (JJJL  <C*>C<3  dJdJ  oJlS""  a 

01  4j1  1  ya  l*  OJJi  j-*  aJjtJLj! 

^*jU(  j*j  4  jxJ&\  iyCa  jj  jSt£" J  jij 

994.  Dari  Urwah,  Aisyah  RA  bercerita  kepadanya  bahwa 
Rasulullah  SAW  pernah  shalat  sebelas  rakaat  (yang  dimaksud  adalah 
shalat  malam).  Beliau  bersujud  kira-kira  selama  seorang  dari  kalian 
membaca  lima  puluh  ayat,  sebelum  mengangkat  kepalanya.  Lalu 
beliau  melaksanakan  shalat  dua  rakaat  sebelum  fajar  dan  tidur  miring 
ke  kanan  sampai  seorang  muadzin  mendatanginya  untuk  shalat. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Karimah  tidak  disebutkan  lafazh 
basmalah  sebagaimana  di  atas. 
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Kata  Al  Witr  berarti  Al  Fard  (ganjil).  Sedangkan  Al  Watr  berarti 
Ats-Tsa'r  (pembalasan).  Tapi  menurut  bahasa,  kedua  lafazh  tersebut 
adalah  sinonim. 

Dalam  hal  ini.  Imam  Bukhari  tidak  menjelaskan  hukum  shalat 
Witir  ini,  tapi  dia  menyebutkan  dalam  bab  tersendiri  dari  bab  shalat 
Tahajud  dan  shalat-shalat  sunah.  Hal  itu  menunjukkan  bahwa  shalat 
Witir  ini  tidak  termasuk  shalat-shalat  itu  (sunah).  Seandainya  beliau 
tidak  menyebutkan  hadits  yang  menerangkan  bahwa  Nabi  SAW  hanya 
megerjakan  shalat  fardhu  di  atas  hewan  tunggangannya,  maka  hal  itu 
menunjukkan  Imam  Bukhari  berpendapat  bahwa  hukum  shalat  Witir 
adalah  wajib. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  meriwayatkan  tiga  hadits  marfu 
yaitu  hadits  Ibnu  Umar  dari  dua  jalur,  hadits  Ibnu  Abbas,  dan  hadits 
Aisyah.  Hadits  Ibnu  Umar  diriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa ', 
tidak  ada  perbedaan  tentang  Malik  dalam  sanad- nya,  kecuali  dalam 
riwayat  Makki  bin  Ibrahim  dari  Malik.  Ia  menyebutkan  bahwa  Nafi’ 
dan  Abdullah  bin  Dinar  mengatakan  kepadanya  dengan  lafazh  seperti 
di  atas.  Demikian  pula  yang  disebutkan  dalam  kitab-kitab  Daruquthni. 
Sedangkan  perawi  yang  lain  meriwayatkan  dengan  'an  ’anah  (dengan 
periwayatan  yang  menggunakan  lafazh  'ari). 

Menurut  Ibnu  At-Tin,  ada  tujuh  hal  yang  diperselisihkan  dalam 
shalat  Witir;  yaitu  tentang  wajibnya,  jumlahnya,  persyaratan  niat, 
pengkhususan  bacaan,  akhir  waktunya,  dan  pelaksanaannya  di  atas 
hewan  tunggangan  (kendaraan)  pada  waktu  bepergian. 

Menurut  saya,  ada  perbedaan  lain;  yaitu  tentang  meng -qadha'- 
nya,  membaca  qunut,  waktu  membaca  qunut,  apa  yang  dibaca  dalam 
qunut,  dalam  mengerjakannya  secara  bersambung  atau  tidak,  dan 
apakah  disunahkan  untuk  melaksanakan  shalat  dua  rakaat  setelahnya 
atau  tentang  pelaksanaannya  dengan  duduk.  Tapi,  yang  terakhir  ini 
tergantung  pada  apakah  shalat  Witir  termasuk  shalat  sunah  atau  tidak. 

Ulama  juga  berbeda  pendapat  tentang  permulaan  waktunya  dan 
apakah  ia  merupakan  shalat  sunah  yang  paling  utama,  atau  apakah 
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shalat  sunah  rawatib  -terutama  shalat  sunah  dua  rakaat  fajar-  lebih 
utama  darinya.  Al  Bukhari  telah  menyebutkan  sebagian  permasalahan 
yang  kami  sebutkan  dalam  beberapa  bab.  Sedangkan  apa  yang  tidak 
dia  sebutkan  dalam  bab  tersendiri,  akan  dijelaskan  dalam  pembahasan 
hadits  pada  bab  ini. 

j  0'  (i Sesungguhnya  seorang  laki-laki)  Saya  tidak  menemukan 
nama  orang  yang  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tersebut.  Dalam 
Kitab  Mu  'jam  karangan  Ath-Thabari  disebutkan  bahwa  orang  tersebut 
adalah  Ibnu  Umar.  Tapi,  pernyataan  ini  bertentangan  dengan  apa  yang 
diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Syaqiq  dari  Ibnu  Umar.  Riwayat  itu 
menyebutkan,  iy  \f\j  jJLj  <uip  4>l  JLo  jL  ji 

{sesungguhnya  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW, 
dan  aku  berada  di  antara  Rasulullah  dan  dia),  lalu  ia  menyebutkan 
hadits  di  atas. 

Dalam  riwayat  ini  terdapat  kalimat,  l»ij  JjiJi  Ji-  Js-j  ilL  jU 
o’jle-  y*'  Ui  :  Jti  il»  ol£J'  id.L  ( kemudian  dia  ditanya 

seorang  laki-laki  pada  awal  tahun,  dan  posisiku  antara  dia  dengan 
aku  seperti  itu,  dan  aku  tahu  apakah  dia  pria  yang  tadi  bertanya 
kepada  Rasulullah  SA  W  atau  orang  lain). 

Dalam  riwayat  Nasa'i  melaui  jalur  ini  disebutkan  bahwa  orang 
yang  bertanya  adalah  laki-laki  badui.  Kemudian  dalam  kitab  Ahkam 
Witir  disebutkan,  bahwa  yang  bertanya  adalah  seorang  Arab  (A’rabi). 
Dalam  hal  ini  dimungkinkan  bahwa  yang  bertanya  tidak  hanya  satu 
orang,  sebagaimana  yang  telah  diterangkan  dalam  bab  uAl  Halq  fi  Al 
masjid”  bahwa  pertanyaan  tersebut  dilontarkan  di  masjid  ketika 
Rasulullah  SAW  berdiri  di  atas  mimbar. 

Jill'  'i%e>  {Berkenaan  dengan  shalat  malam)  Dalam  bab  Al 
Halq  fil  Masjid  diriwayatkan  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  J\  o' 

:JU»  iJasfu  'y>j  jj L)  <Qp  £i\  {bahwa  seorang 

laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  SAW  di  saat  beliau  sedang 
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berkhutbah  dan  berkata,  “ Bagaimana  (cara)  shalat  malam ?”) 
Riwayat  yang  serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Salim  dari  ayahnya 
dalam  bab  “Tathawwu  ’  (shalat  sunah).  ’’  Dari  jawaban  pertanyaan 
tersebut,  jelas  bahwa  yang  ditanya  adalah  bilangan  rakaat  atau  batas 
pemisah  antar  satu  shalat  dengan  shalat  yang  lain. 

Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Nasr  dari  jalur  Ayyub,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  Ol  tfjfe  LaIT  iui  Sy»)  1*  :J*-j 
Jliit  ja  ( Seorang  pria  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  "Ya 

Rasulullah,  bagaimana  shalat  malam  yang  engkau  perintahkan 
kepada  kami?").  Ibnu  Bazizah  menyatakan  bahwa  jawaban  beliau, 
“dua-dua”  mengisyaratkan  pertanyaan  yang  Rasulullah  pahami  adalah 
tentang  bilangan  rakaatnya,  bukan  seluruh  cara  pelaksanaannya. 
Pendapat  ini  harus  diteliti  lebih  lanjut,  karena  metode  penafsiran 
hadits  yang  paling  baik  adalah  menafsirkan  hadits  dengan  hadits. 

Pemahaman  yang  tersirat  dalam  hadits  tersebut  adalah,  bahwa 
cara  yang  paling  baik  dalam  melaksanakan  shalat  (sunah)  pada  siang 
hari  adalah  empat  rakaat.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  para  pengikut 
madzhab  Hanafi  dan  Ishaq.  Pendapat  tersebut  tidak  dapat  diterima, 
karena  jenis  mafhum  dalam  hadits  ini  adalah  mafhum  laqab.  Mafhum 
jenis  ini  tidak  dapat  dijadikan  argumentasi. 

Kalaupun  kita  menerima  apa  yang  dikatakan,  menurut  cara 
paling  baik  untuk  melaksanakan  shalat  pada  siang  hari  tidak  dapat 
dibatasi  hanya  empat  rakaat.  Tapi  jawaban  tersebut  adalah  untuk 
pertanyaan  tentang  shalat  malam.  Oleh  karena  itu,  jawaban  tersebut 
disesuaikan  dengan  pertanyaan  yang  ada.  Dalam  riwayat  lain 
disebutkan  bahwa  hukum  yang  tidak  disebutkan  dalan  teks  atau  nash 
akan  mengikuti  hukum  yang  disebutkan  dalam  nash  tersebut. 

Dalam  kitab-kitab  Sunan  disebutkan  riwayat  dari  jalur  Ali  Al 
Azdi,  dari  Ibnu  Umar  dengan  status  marfu’,  yang  dianggap  shahih 
oleh  Ibnu  Khuzaimah,  Jt*  JS»  J3  (Shalat  (sunah)  malam 
dan  siang  hari  adalah  dua  rakaat  dua  rakaat).  Tapi,  riwayat  terakhir 
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ini  dibantah,  karena  para  imam  hadits  menganggap  lafazh  jlfihj  {dan 
siang  hari)  dalam  hadits  tersebut  sebagai  lafazh  yang  cacat,  dimana 
para  perawi  yang  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  tidak  menyebutkan 
lafazh  itu  dari  Ibnu  Umar.  Bahkan,  An-Nasa'i  menyatakan  bahwa 
perawinya  telah  melakukan  kesalahan  dalam  hal  ini. 

Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  meriwayatkan  dari  Nafi’  bahwa 
Ibnu  Umar  melaksanakan  shalat  sunah  empat  rakaat  pada  siang  hari 
tanpa  dipisah  dengan  salam.  Jika  memang  riwayat  Al  Azdi 
sebelumnya  shahih ,  maka  Ibnu  Umar  tidak  akan  menyalahinya.  Tapi, 
Ibnu  Abdul  Wahab  meriwayatkan  dengan  rangkaian  sanad  yang  kuat 
dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  berkata,  {Shalat 

(sunah)  siang  dan  malam  hari  adalah  dua  rakaat  dua  rakaat)  dimana 
riwayat  ini  adalah  mauquf.  Riwayat  terakhir  ini,  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Abdul  Barr  dalam  salah  satu  jalur  riwayatnya.  Berdasarkan  hal 
ini,  maka  nampaknya  Al  Azdi  rancu  dalam  menempatkan  status 
marfu’  dalam  status  mauquf,  sehingga  tambahan  tersebut  tidak 
dianggap  shahih  bagi  yang  mensyaratkan  bahwa  riwayat  yang  shahih 
harus  terhindar  dari  syadz  (cacat). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Ibnu  Umar, 
bahwa  dia  melakukan  shalat  pada  siang  hari  empat  rakaat  empat 
rakaat.  Riwayat  ini  sesuai  dengan  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu 
Main. 

JtA  JiA  ( Dua  rakaat,  dua  rakaat),  pengulangan  kata  matsna 
(dua)  ini  hanya  untuk  penguatan  atau  penegasan. 

Kalimat  di  atas  telah  ditafsirkan  oleh  Ibnu  Umar  dalam  riwayat 
Muslim  dari  jalur  Uqbah  bin  Al  Harits,  dia  bertanya  kepada  Ibnu 
Umar,  ‘j*  j&J  :Jl5  J**  U  (Apa  arti  matsna- 

matsna?  Beliau  menjawab,  “Kamu  mengucapkan  salam  setiap  dua 
rakaat”).  Dalam  riwayat  ini  tersirat  bantahan  terhadap  penafsiran 
pengikut  madzhab  Hanafi  bahwa  makna  kata  tersebut  adalah 
melakukan  tasyahud  setiap  dua  rakaat,  karena  perawi  hadits  lebih 
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mengetahui  makna  yang  dimaksud.  Selain  itu,  penafsiran  tersebut 
merupakan  makna  yang  dapat  dipahami,  karena  tidak  mungkin  kita 
mengatakan  ruba’iyyah  (sesuatu  yang  memiliki  sifat  empat)  dengan 
kata  matsna  (sesuatu  yang  memiliki  sifat  dua). 

Penafsiran  di  atas  juga  dijadikan  dalil  bahwa  shalat  malam  itu 
dilaksanakan  dua  rakaat  dua  rakaat,  dalam  artian  setiap  dua  rakaat 
diakhiri  dengan  salam  sebagai  pemisah  dengan  dua  rakaat  berikutnya. 
Ibnu  Daqiq  Al  Id  berpendapat,  bahwa  itulah  yang  nampak  dari 
konteks  kalimat  hadits.  Tetapi  jumhur  ulama  berpendapat,  bahwa 
itulah  cara  yang  benar  dari  Nabi  SAW.  Tapi  dimungkinkan  juga 
bahwa  hal  itu  untuk  meringankan,  karena  salam  setiap  dua  rakaat  akan 
lebih  ringan  bagi  orang  yang  shalat  daripada  salam  setiap  empat 
rakaat. 

Selain  itu,  sendainya  menyambung  shalat  itu  hanya  menjelaskan 
bolehnya  hal  itu,  maka  Rasulullah  SAW  tidak  akan  melakukannya 
secara  rutin.  Adapun  mereka  yang  berpendapat  bahwa  hal  itu  khusus 
bagi  Rasulullah,  maka  tentunya  membutuhkan  dalil  yang 
menguatkannya.  Namun  yang  jelas,  kedua  cara  tersebut  (salam  setiap 
dua  rakaat  dan  salam  setiap  empat  rakaat)  pernah  dilakukan 
Rasulullah  SAW. 

Abu  Daud  dan  Muhammad  bin  Nasr  meriwayatkan  dari  jalur  Al 
Auza’i  dan  Ibnu  Abi  Dzi’b  dari  Aisyah,  li  v  <011  JL*  01 

(jasiSTj  Jf  'ja  j&J  j!  J*  t'j*-  ^  &■ 

(Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melakukan  shalat  (sunah)  antara 
isya '  dan  subuh  sebanyak  sebelas  rakaat  dan  beliau  melakukan  salam 
setiap  dua  rakaat).  Sanad  keduanya  sesuai  dengan  kriteria  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  bahwa  shalat  sunah  tidak 
boleh  kurang  dari  dua  rakaat,  kecuali  shalat  Witir.  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
mengatakan,  bahwa  menggunakan  hadits  tersebut  sebagai  dalil  dalam 
hal  ini  adalah  lebih  kuat  daripada  sebagai  dalil  qiyas  (analogi) 
dilarangnya  meringkas  (qashar)  shalat  Subuh  pada  saat  bepergian 
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menjadi  satu  rakaat.  Pernyataan  ini  ditujukan  kepada  Ath-Thahawi 
yang  menggunakan  analogi  tersebut  sebagai  argumentasinya. 

Sebagian  pengikut  madzhab  Syafi’i  membolehkan  shalat  sunah 
satu  rakaat  berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW,  o'sCai' 

Jislj'  ( Shalat  adalah  perbuatan  yang  paling  baik. 

Barangsiapa  mnginginkan,  maka  ia  dapat  memperbanyak  dan 
barangsiapa  menginginkan,  maka  ia  dapat  menguranginya).  (HR. 
Ibnu  Hibban) 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat,  mana  yang  lebih  utama 
antara  melakukan  shalat  malam  dengan  salam  setiap  dua  rakaat  atau 
salam  setiap  empat  rakaat.  Al  Atsram  berkata  dari  Ahmad,  “Aku 
lebih  memilih  shalat  malam  dua  rakaat  dua  rakaat.  Tapi,  jika 
dilaksanakan  pada  siang  hari,  maka  boleh  dilaksanakan  empat  rakaat 
sekaligus.” 

Muhammad  bin  Nasr  mengatakan  bahwa  dalam  riwayat  yang 
shahih  Rasulullah  SAW  pernah  melaksanakan  shalat  Witir  5  rakaat 
sekaligus  dan  hanya  duduk  (tasyahud  akhir)  pada  rakaat  kelima,  dan 
masih  banyak  lagi  riwayat-riwayat  yang  menguatkan  bahwa 
Rasulullah  melakukan  shalat  sunah  secara  bersambung  dengan  satu 
kali  salam  di  akhirnya.  Hanya  saja,  kita  mengikuti  pendapat  yang 
memilih  salam  setiap  dua  rakaat,  karena  itulah  jawaban  Rasulullah 
SAW  (dalam  hadits  di  atas)  kepada  si  penanya.  Di  samping  itu,  hadits- 
hadits  yang  berbicara  tentang  fashl  (setiap  dua  rakaat  dipisahkan 
dengan  salam)  lebih  kuat  dan  lebih  banyak  jalurnya.  Pernyataannya  ini 
mengandung  bantahan  terhadap  klaim  Ad-Dawudi  dan  pengikutnya 
yang  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  pernah  melakukan 
shalat  sunah  lebih  dari  dua  rakaat. 

^ali  iili  ( Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 

khawatir  waktu  subuh  akan  tiba)  Kalimat  ini  menjadi  dasar  bahwa 
terbitnya  fajar  merupakan  akhir  waktu  shalat  Witir.  Dalil  yang  lebih 
jelas  adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Nasa'i  yang 
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di\-shahih-V.dLn  oleh  Abu  Awanah  dan  yang  lainnya  dari  jalur  Sulaiman 
bin  Musa,  dari  Nafi’.  Nafi’  bercerita  kepada  Sulaiman  bahwa  Ibnu 
Umar  pernah  berkata,  <&'  d>\»  ffj  'f-~\  J Jliit  J  J 

yjJlj  JJll  JS"  yJtj  .ui  ’jJ\  015^  litj  Jj  J\j  «iil  JLe 

{ Barangsiapa  melaksanakan  shalat  malam  hendaklah  dia  menjadikan 
witir  sebagai  akhir  dari  shalatnya,  sebab  Rasulullah  SAW  telah 
memerintahkan  demikian.  Apabila  fajar  telah  terbit,  maka  habislah 
waktu  shalat  malam  dan  witir). 

Dalam  kitab  Shahih  Ibnu  Khuzaimah  diriwayatkan  dari  jalur 
Qatadah,  dari  Abu  Nadhr,  dari  Abu  Sa’id  secara  marfu’,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  °/y,  jCaJ'  J  { barangsiapa 

mendapati  waktu  subuh  (fajar  telah  terbit)  dan  dia  belum 
mengerjakan  shalat  Witir,  maka  tidak  ada  shalat  Witir  baginya ). 
Hadits  ini  mengindikasikan  bahwa  shalat  yang  dilakukan  pada  waktu 
itu  tidak  lagi  berstatus  adaa'  (melakukan  shalat  pada  waktunya).  Hal 
ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Abu  Daud  dari  Abu  Said  {marfu  ’)  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  t'/'i  li)  jf  '))\  JJ  ’J 

{Barangsiapa  lupa  atau  ketiduran  dan  tidak  mengerjakan  shalat 
Witir,  maka  hendaklah  dia  mengerjakan  pada  saat  mengingatnya). 

Ada  yang  menyatakan  bahwa  makna  kalimat,  tjj 

) j  Js-  Li 3  -J J  'J)  J—  {apabila  salah  seorang  dari 
kalian  khawatir  waktu  subuh  tiba  — sedangkan  dia  melaksanakan 
shalat  dengan  rakaat  genap —  maka  hendaklah  ia  mengalihkannya 
kepada  shalat  Witir  [ganjil]).  Pendapat  ini  berdasarkan  bahwa  shalat 
Witir  itu  tidak  membutuhkan  niat. 

Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama  salaf  bahwa 
terbitnya  fajar  merupakan  akhir  waktu  ihktiyari  untuk  shalat  Witir. 
Sedangkan  waktu  dharurah  tetap  berlaku  hingga  dilaksanakannya 
shalat  Subuh.  Demikian  yang  diceritakan  oleh  Al  Qurthubi  dari  Malik 
dan  Syafi’i  serta  Ahmad.  Ini  merupakan  pendapat  Imam  Syafi’i  yang 
lama  {qadim  atau  ketika  masih  berdomisili  di  Irak).  Ibnu  Qudamah 
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berpendapat,  bahwa  tidak  seharusnya  seseorang  dengan  sengaja 
meninggalkan  shalat  Witir  sampai  datang  waktu  Subuh.  Para  ulama 
salaf  berbeda  pendapat  tentang  kewajiban  meng -qadha  shalat  Witir. 
Mayoritas  mereka  menafikan  adanya  qadha'  shalat  Witir. 

Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah,  j*  'i!  j *I->j  4^  <&'  41 

aiTj  o'Jzs-  'ja  JIAJ'  'ja  o  J*  y  £srj  °JA  jil  {bahwa 

ketika  Rasulullah  SAW  sakit  dan  tertidur  sepanjang  malam,  beliau 
melakukan  shalat  pada  siang  hari  sebanyak  dua  belas  rakaat  [ tanpa 
witir]).  Muhammad  bin  Nashr  berkata,  “Kami  tidak  menemukan  satu 
pun  riwayat  dari  Nabi  SAW  yang  menunjukkan  bahwa  beliau  meng- 
qadha'  shalat  Witir  atau  memerintahkan  untuk  meng-qadha  '-nya. 
Adapun  klaim  bahwa  Rasulullah  SAW  pemah  meng-qadha'  shalat 
witir  ketika  berada  di  daerah  Wadi  adalah  klaim  yang  tidak  benar.” 

Sedangkan  dari  Atha'  dan  Al  Auza’i  disebutkan  pendapat  yang 
mengharuskan  meng-qadha'  shalat  Witir,  meskipun  matahari  terbit. 
Itu  adalah  salah  satu  pendapat  Syafi’i,  sebagaimana  yang  disebutkan 
An-Nawawi  dalam  Syarah  Shahih  Muslim.  Sa’id  bin  Jubair 
berpendapat  bahwa  shalat  tersebut  harus  di-qadha'  pada  waktu  yang 
akan  datang.  Adapun  para  pengikut  madzhab  Syafi’i  berpendapat 
adanya  qadha'  secara  mutlak.  Pendapat  ini  berdasarkan  hadits  Ibnu 
Mas’ud  yang  telah  disebutkan. 


Catatan 

Dari  konteks  hadits  di  atas  dapat  kita  simpulkan  adanya  syariat 
antara  waktu  fajar  dan  terbitnya  Matahari.  Ibnu  Duraid  dalam  kitabnya 
Al  Amali  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad  yang  jayyid,  bahwa  Al 
Khalil  bin  Ahmad  ditanya  tentang  batasan  waktu  siang.  Lalu  ia 
menjawab,  bahwa  waktu  tersebut  di  mulai  dari  terbitnya  fajar  yang 
menyebar  sampai  munculnya  mega  [merah].  Diriwayatkan  dari  Asy- 
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Sya’bi  bahwa  waktu  tersebut  adalah  waktu  yang  tersendiri,  tidak 
termasuk  waktu  siang  dan  juga  waktu  malam  2 

j  iiS'j  (i hendaklah  ia  shalat  satu  rakaat)  Dalam  riwayat 

Syafi’i,  Abdulllah  bin  Wahab  dan  Makki  bin  Ibrahim  dari  Malik, 
disebutkan;  j  J-aIj  ( hendaklah  dia  melakukan  shalat  satu  rakaat). 
Riwayat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni  dalam  Al 
Muwatha'at.  Kita  akan  mendapatkan  hadits  serupa  dari  jalur  Ibnu 
Umar  dalam  bab  ini.  Hadits  yang  serupa  juga  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dari  jalur  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Umar,  dari  Ayahnya, 
yang  diriwayatkan  secara  marfu’.  Kalimat  ini  dijadikan  dalil  tidak 
adanya  shalat  (sunah)  setelah  shalat  Witir. 

Dalam  hal  ini,  ulama  salaf  berbeda  pendapat  dalam  dua  hal. 
Pertama,  tentang  pensyariatan  shalat  dua  rakaat  setelah  shalat  Witir 
dalam  posisi  duduk.  Kedua,  berkenaan  dengan  orang  yang  sudah 
melaksanakan  shalat  Witir  kemudian  ingin  melakukan  shalat  sunah 
lagi;  apakah  witir  yang  dilakukannya  sebelum  ini  telah  cukup  atau  dia 
harus  menambah  rakaat  witimya  menjadi  genap,  lalu  ia  melaksanakan 
shalat  sunah?  Jika  dia  melakukan  hal  tersebut,  apakah  dia  harus 
melakukan  shalat  Witir  kembali  pada  akhir  shalatnya  atau  tidak? 

Mengenai  permasalahan  pertama,  Muslim  meriwayatkan  dari 
jalur  Abu  Salmah,  dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  SAW  ^4  OiT 
j*j  J  j 1'  -du  ( melakukan  shalat  dua  rakaat  setelah  Witir  dengan 
posisi  duduk).  Pendapat  ini  diikuti  oleh  sebagian  ulama.  Menurut 
mereka,  perintah  dalam  kalimat  \'Jj  Jlll'  j*  p&bO?  y- T 
( jadikanlah  witir  sebagai  akhir  dari  shalat  kalian)  adalah  khusus  bagi 
orang  yang  mengerjakan  shalat  Witir  pada  akhir  malam.  Adapun 
golongan  yang  tidak  sependapat  menafsirkan  bahwa  shalat  dua  rakaat 
dalam  hadits  di  atas  adalah  dua  rakaat  [sunah]  fajar.  Imam  Nawawi 


2  Pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Sya’bi  ini  batil,  karena  dalil  syar’i  menunjukkan  waktu 
tersebut  adalah  bagian  dari  waktu  siang  dalam  hukum  syara’,  maksudnya  waktu  mulai 
terbitnya  fajar  shadiq  hingga  terbitnya  matahari. 
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mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  melakukan  hal  itu  untuk  menjelaskan 
dibolehkannya  melakukan  shalat  sunah  setelah  shalat  Witir,  dan 
bolehnya  melakukan  shalat  sunah  dengan  duduk. 

Sedangkan  mengenai  masalah  kedua,  mayoritas  ulama 
berpendapat  bahwa  dia  dapat  langsung  melakukan  shalat  yang  genap 
tanpa  harus  mengorbankan  witimya.  Hal  ini  berdasarkan  sabda 
Rasulullah  SAW,  aib  01  'Jj  Si  ( Tidak  ada  dua  witir  dalam  satu 
malam).  Hadits  terakhir  berstatus  hasan  yang  diriwayatkan  oleh 
Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah  dan  lain-lainnya  dari  Thalq  bin  Ali. 
Sedangkan  yang  berpendapat  bahwa  witimya  menjadi  batal,  adalah 
berdasarkan  pendapat  yang  memperbolehkan  melakukan  shalat  sunah 
satu  rakaat. 

Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Nashr  dari  jalur  Sa’id  bin 
Harits,  dia  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  hal  itu,  dia  menjawab, 
“Jika  engkau  tidak  khawatir  waktu  subuh  akan  tiba  dan  tidak  khawatir 
ketiduran,  maka  shalatlah  dengan  rakaat  genap  lalu  akhirilah  dengan 
witir.  Tapi,  jika  engkau  khawatir,  maka  lakukanlah  shalat  Witir.” 

Dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Umar,  dia  ditanya  tentang  hal  tersebut, 
maka  ia  menjawab,  “Aku  akan  shalat  dua  rakaat.  Jika  selesai,  aku 
akan  melaksanakan  shalat  satu  rakaat.”  Kemudian  si  penanya  kembali 
bertanya,  “Bagaimana  pendapatmu  jika  setelah  shalat  Witir  aku  tidur, 
kemudian  aku  bangun  dan  melaksanakan  shalat  (dengan  rakaat  genap) 
sampai  subuh.”  Ia  menjawab,  “Tidak  apa-apa.” 

Kalimat  iiST)  ( shalatlah  satu  rakaat)  menjadi  dalil 

bahwa  memisahkan  shalat  Witir  adalah  lebih  baik  daripada 
menyambungnya.  Tapi  pendapat  ini  dibantah,  karena  bisa  jadi  maksud 
dari  kalimat  ek-'j  ( shalatlah  satu  rakaat)  adalah  dinisbatkan 

kepada  dua  rakaat  sebelumnya. 

Sebagian  pengikut  Hanafi  yang  menetapkan  washl 
(menyambung  [rakaat  genap]  dengan  Witir)  dan  mencukupkan  tiga 
rakaat  shalat  witir,  berdalil  dengan  ijma’  sahabat  yang  menyatakan 
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bahwa  shalat  witir  itu  dilaksanakan  tiga  rakaat  secara  bersambung.  Ini 
merupakan  cara  yang  baik  dan  diperbolehkan.  Tapi  mereka  (para 
sahabat)  berbeda  pendapat  dalam  selain  itu.  Oleh  karena  itu,  kita  akan 
mengambil  apa  yang  mereka  sepakati  dan  meninggalkan  apa  yang 
mereka  perselisihkan. 

Pendapat  tersebut  dibantah  oleh  Muhammad  bin  Nashr  Al 
Marwazi  dengan  riwayat  dari  jalur  ‘Arrak  bin  Malik,  dari  Abu 
Hurairah  ( marfu '  dan  mauquf),  v ijyjj  'i 
(, Jangan  kalian  melakukan  shalat  Witir  tiga  rakaat  (dengan 
disambung),  karena  hal  itu  kalian  menyerupakan  dengan  shalat 
Maghrib).  Hadits  ini  di-shahih-kan  oleh  Al  Hakim  dari  jalur  Abdullah 
bin  Fadhl  dari  Abu  Salamah.  Juga  oleh  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah 
dengan  sanad  yang  sesuai  dengan  kriteria  Bukhari  dan  Muslim. 

Kemudian  dalam  sebuah  riwayat  dari  Aisyah  dan  Abbas  yang 
di-shahih-kan  oleh  Hakim  dan  Ibnu  Hibban  disebutkan,  bahwa 
mereka  memakruhkan  shalat  Witir  tiga  rakaat  yang  dilaksanakan 
secara  bersambung.  Ditambah  lagi  dengan  sebuah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  bahwa  dia 
tidak  menyukai  shalat  Witir  tiga  rakaat  dengan  disambung.  Dia 
berkata,  “Jangan  sampai  shalat  sunah  itu  dilaksanakan  menyerupai 
shalat  fardhu.”  Semua  atsar  yang  kami  sebutkan  di  atas  menunjukkan 
cacatnya  ijma’  di  atas. 

Muhammad  bin  Nashr  menyatakan,  “Kami  tidak  menemukan 
satu  pun  riwayat  yang  kuat  bahwa  beliau  SAW  melakukan  shalat 
Witir  tiga  rakaat  secara  bersambung.  Memang  benar  ada  riwayat  yang 
menerangkan  bahwa  beliau  melaksanakan  shalat  witir  tiga  rakaat, 
akan  tetapi  perawi  tidak  menyatakan  secara  jelas  bahwa  beliau 
melaksanakannya  secara  bersambung.” 

Pendapat  ini  dibantah  dengan  apa  yang  diriwayatkan  oleh 
Hakim  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW  melaksanakan  witir  tiga 
rakaat  secara  bersambung  dan  hanya  duduk  pada  rakaat  terakhir.  Hal 
yang  senada  diriwayatkan  oleh  An-Nasa’i  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  ’/y 
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j»y^  *i!  *»'  j*  jij  ^5  ^  dijj 

(bahwa  Rasulullah  SAW  melaksanakan  shalat  Witir  dengan  membaca 
“sabbihisma  rabbikal  a  ’laa  ”,  “qul  yaa  ayyuhaal  kaafiruun  dan 
“qul  huwallaahu  ahad”,  dan  beliau  hanya  melakukan  salam  pada 
rakaat  terakhir).  Bahkan  dalam  beberapa  jalur  periwayatan  dijelaskan, 
bahwa  tiga  surah  tersebut  dibaca  dalam  tiga  rakaat. 

Tapi  bantahan  ini  dijawab,  bahwa  mungkin  saja  kedua  riwayat 
tersebut  tidak  autentik  dari  Rasulullah  SAW.  Adapun  cara 
mengompromikan  antara  riwayat  ini  dengan  riwayat  yang  melarang 
melakukan  shalat  Witir  dengan  cara  menyerupai  shalat  Maghrib, 
adalah  ada  kemungkinan  larangan  tersebut  berlaku  untuk  shalat  Witir 
tiga  rakaat  yang  dilakukan  dengan  dua  kali  tasyahud. 

Hal  ini  telah  dilakukan  oleh  beberapa  ulama  salaf.  Diriwayatkan 
dari  jalur  Hasan,  bahwa  Umar  baru  bangkit  dari  witir  pada  rakaat 
ketiga.  Lalu  dari  jalur  Al  Miswar  bin  Makhramah,  bahwa  Umar 
melakukan  shalat  Witir  tiga  rakaat  dengan  satu  salam  pada  rakaat 
terakhir.  Kemudian  dari  jalur  Ibnu  Thawus  dari  ayahnya,  bahwa 
ayahnya  melakukan  shalat  Witir  tiga  rakaat  tanpa  duduk  di  antara 
keduanya.  Dari  jalur  Qais  bin  Saad,  dari  Atha'  dan  Hammad  bin  Zaid, 
dari  Ayyub,  juga  disebutkan  riwayat  yang  senada.  Muhammad  bin 
Nashr  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  Anas  dan  Abu  Al  Aliyah, 
bahwa  mereka  melaksanakan  shalat  Witir  tiga  rakaat  seperti  shalat 
Maghrib,  seolah-olah  mereka  tidak  mengetahui  adanya  larangan 
tersebut.  Dalam  bab  ini  juga  akan  ditemukan  pernyataan  dari  Al 
Qasim  bin  Muhammad  yang  memperbolehkan  hal  tersebut. 

Akan  tetapi,  letak  permasalahannya  adalah  dalam  menentukan 
hal  itu,  karena  riwayat  yang  shahih  menolaknya. 

Jip  ji  U  Jl ’/ j  ([Jika  engkau  ingin  menyudahinya],  shalatlah 
satu  rakaat  sebagai  witir  atas  shalat-shalat  yang  telah  dilakukan 
sebelumnya) 
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Kalimat  ini  dapat  menjadi  dasar  bahwa  rakaat  terakhirlah  yang 
disebut  sebagai  witir,  dan  semua  yang  dilakukan  sebelumnya  adalah 
shalat  yang  berjumlah  genap.  Sebagian  pengikut  Hanafi  mengklaim 
bahwa  cara  ini  ditujukan  kepada  orang  yang  hendak  melakukan  shalat 
Witir  pada  saat  fajar  akan  tiba  dimana  ia  hanya  dapat  melakukan 
shalat  satu  rakaat  berdasarkan  kalimat  'i\3  (Jika  dia 

khawatir  subuh  akan  datang),  sehingga  perlu  kiranya  dalil  yang 
menentukan  bahwa  shalat  Witir  itu  berjumlah  tiga  rakaat. 

Berdasarkan  kalimat  Ji  U  ( shalat  yang  telah  dilakukan ), 
para  pengikut  madzhab  Maliki  menjadikannya  sebagai  dalil 
diharuskannya  melaksanakan  shalat  genap  sebelum  shalat  Witir 
berdasarkan  bahwa  maksud  “ shalat  yang  telah  dilakukan ”  adalah 
shalat  sunah.  Sedangkan  orang  yang  berpendapat  tidak  ada 
pensyaratan  shalat  genap  sebelum  Witir  menafsirkannya  kepada 
makna  yang  lebih  luas,  yang  mencakup  shalat  sunah  dan  fardhu. 
Mereka  mengatakan  bahwa  didahuluinya  shalat  Witir  dengan  shalat 
genap  hanyalah  sebagai  syarat  penyempurna,  bukan  syarat  sahnya 
shalat  Witir. 

Pendapat  ini  dikuatkan  dengan  riwayat  yang  marfu’  dari  Abu 
Ayyub,  jaj  ’Jaj  j  'J‘j  ‘J«i  <.  j?-  J J\  ( Shalat 

Witir  adalah  hak,  maka  barangsiapa  yang  ingin  boleh 
melaksanakannya  lima  rakaat,  dan  barangsiapa  yang  ingin  boleh 
melaksanakannya  tiga  rakaat,  dan  barangsiapa  yang  ingin  boleh 
melaksanakannya  satu  rakaat).  (HR.  Abu  Daud  dan  Nasa'i,  serta 
dianggap  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Hakim). 

Dalam  riwayat  yang  shahih  dari  para  sahabat  dikatakan  bahwa 
mereka  melakukan  shalat  Witir  satu  rakaat  tanpa  didahului  dengan 
shalat  sunah  sebelumnya.  Dalam  kitab  Muhammad  bin  Nashr  dan 
lainnya  disebutkan  dari  Sa'ib  bin  Yazid  dengan  sanad  yang  shahih, 
bahwa  Utsman  membaca  Al  Qur'an  sepanjang  malam  dalam  satu 
rakaat  shalat  tanpa  didahului  oleh  shalat  sunah  sebelumnya.  Dalam 
pembahasan  tentang  Al  Maghazi  (peperangan)  akan  ditemukan 
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riwayat  dari  Abdullah  bin  Tsa’labah  bahwa  Sa’dan  melakukan  shalat 
Witir  satu  rakaat.  Kemudian  disebutkan  juga  bahwa  Muawiyah 
melakukan  shalat  Witir  satu  rakaat,  dan  itu  dibenarkan  oleh  Ibnu 
Abbas.  Semua  itu  merupakan  bantahan  terhadap  pendapat  Ibnu  At-Tin 
yang  mengatakan  bahwa  para  ahli  fikih  tidak  mengamalkan  apa  yang 
dilakukan  Muawiyah.  Nampaknya  yang  dimaksud  Ibnu  At-Tin  adalah 
para  fuqaha  madzhab  mereka. 

Jakj  J»-  jijil  ^  jillj  OlT  'j}  Jjl  jIp  j! 

(Abdullah  bin  Umar  mengucapkan  salam  antara  satu  rakaat 
dan  dua  rakaat  dalam  shalat  Witir,  lalu  ia  memerintahkan  — 
seseorang  untuk  memenuhi —  sebagian  kebutuhannya ) 

Hadits  ini  secara  gamblang  menjelaskan  bahwa  beliau 
melaksanakan  shalat  Witir  dengan  cara  bersambung  [dengan  salam  di 
akhir  rakaat].  Kemudian  jika  ada  keperluan  yang  harus  beliau 
kerjakan,  maka  beliau  memutuskan  shalatnya,  kemudian 
meneruskannya  kembali  sesuai  dengan  rakaat  yang  telah 
dilaksanakan. 

Hadits  ini  juga  menjadi  bantahan  terhadap  pendapat  yang 
menganggap  sah  shalat  Witir  yang  dilaksanakan  dengan  cara  memisah 
setiap  dua  rakaat  dengan  salam.  Dalil  yang  lebih  jelas  adalah  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Bakr  bin  Abdullah  Al  Muzani,  dia  berkata,  “Ibnu  Umar 
melaksanakan  shalat  dua  rakaat  kemudian  berkata  kepadaku,  ‘Hai 
anak  muda,  menjauhlah  dari  kami!’  Lalu  beliau  melaksanakan  shalat 
witir  satu  rakaat.” 

Diriwayatkan  dari  Thahawi,  dari  jalur  Salim  bin  Abdullah  bin 
Umar,  dari  Ayahnya,  bahwa  dia  biasa  memisahkan  antara  shalat  genap 
dan  witir  dengan  salam.  Dia  mengabarkan  kepada  kita  bahwa 
Rasulullah  SAW  telah  melakukan  hal  itu.  Riwayat  ini  memiliki 
rangkaian  sanad  yang  kuat. 
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ilp  cjU'  ajI  {Bahwa  beliau  bermalam  di  rumah  Maimunah ) 
Syarik  bin  Abu  Namir  menambahkan  riwayat  tersebut  dengan  lafazh, 
4iii  JLe  isi  selalu  mengawasi 

Rasulullah  — untuk  mengetahui —  bagaimana  cara  beliau 

melaksanakan  shalat).  Lalu  Abu  Awanah  menambahkan  kata,  JlUu 
( pada  saat  malam). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  j*L<j  <u!p  isi  ^ (Abbas 
mengutusku  kepada  Rasullullah  SAW).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari 
jalur  Hubaib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Kuraib,  ditambahkan,  V*\j)  oikpi  Jji  ^ 
AiluaJi  'j»  {dalam  masalah  unta  yang  diberikan  kepada  Maimunah 
sebagai  sedekah ).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Awanah  dari  jalur 
Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas,  dari  Ayahnya,  isi  ^ili  J\  h*  'j*£*. !i  Ot 

Ctli  i  kUTl  01  LJl fr  4J :  Jl4  ^  aLIp 

jiiii  jji  ^ii  LsjiiJi  {Abbas  mengutusnya  kepada 

Rasulullah  SAW  untuk  suatu  keperluan.  Dia  berkata,  “Aku 
menemukan  beliau  sedang  duduk  di  dalam  masjid,  tapi  aku  tidak 
dapat  berbicara  dengannya.  Ketika  selesai  mengerjakan  shalat 
Maghrib,  beliau  berdiri  dan  ruku'  sampai  dikumandangkan  adzan 
untuk  shalat  Isya"). 

Dari  riwayat  Ibnu  Khuzaimah,  dari  jalur  Thalhah  bin  Nafi’,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  'j»  iSji  'j>£d I  Op)  j*L>j  <uip  isi  jip  isi  Oif 
ijyZ»  c-j  ^  OlTj  jiUi^Jl  'jju  4II1  {Rasulullah  SAW 

menjanjikan  seekor  unta  muda  untuk  Abbas,  kemudian  Rasulullah 
SAW  mengutusku  kepada  Abbas  setelah  Isya',  dan  ketika  itu  dia 
berada  di  rumah  Maimunah).  Riwayat  ini  jelas  bertentangan  dengan 
riwayat  sebelumnya.  Adapun  cara  untuk  mengompromikan  dua 
riwayat  tersebut  adalah,  ketika  Ibnu  Abbas  menemukan  Rasulullah 
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SAW  di  masjid  dan  tidak  dapat  berbicara  dengannya,  maka  setelah 
shalat  Isya  dia  kembali  menemui  beliau  di  rumah  Maimunah. 

Muhammad  bin  Nashr  dalam  pembahasan  tentang  “shalat 
malam”  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Walid  bin  Nuwaifi’,  dari 
Kuraib,  dengan  tambahan,  £&■  iidlt  c->  U  :J>  Jtfi  {Beliau  (SAW) 
berkata  kepadaku,  “Anakku,  bermalamlah  bersama  kami!”).  Dalam 
riwayat  Hubaib  di  atas  disebutkan,  ^  U  Js>-  :cJii 
ji'  (Aku  berkata,  “Aku  tidak  akan  tidur  sampai  aku  dapat  melihat 
apa  yang  dilakukan  beliau  dalam  shalat  malam.  ”).  Disebutkan  dalam 
riwayat  Muslim  dari  jalur  Dhahhak  bin  Utsman,  dari  Makhramah, 
<&'  JUo  -i'  Jj-’j  'i!  ciii  ( Aku  berkata 

kepada  Maimunah,  “ Jika  Rasulullah  SAW  bangun,  bangunkanlah 
aku.  ”).  Ibnu  Abbas  bertekad  untuk  tidak  tidur  malam  supaya  dapat 
melihat  cara  Rasulullah  SAW  melaksanakan  shalat.  Tapi,  karena 
khawatir  ketiduran,  dia  berpesan  kepada  Maimunah  untuk 
membangunkannya. 

^  (di  atas  bantal  yang  dibentangkan)  Dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Walid  yang  telah  kami  sebutkan  tadi  disebutkan, 
bahwa  bantal  tersebut  terbuat  dari  kulit  yang  diisi  dengan  daun. 
Kemudian  dalam  riwayat  Thalhah  bin  Nafi’,  disebutkan,  “ Kemudian 
beliau  masuk  bersama  istrinya'’' .  Lalu  ia  menambahkan,  “Y ang  pada 
saat  itu  sedang  haid."  Dalam  riwayat  Syarik  bin  Abu  Namir 
disebutkan  dari  Kuraib  dalam  pembahasan  tenang  tafsir  ayat  Al 
Qur'an,  apU*  <dil  *iit  (Rasulullah  SAW 

berbicara  dengan  istrinya  beberapa  saat).  Adapun  yang  dilakukan 
Rasulullah  seperti  mengusap  wajah  dan  membaca  10  ayat  dari  surah 
Aali  ‘Imraan  telah  kami  terangkan  dalam  pembahasan  tentang 
“membaca  Al  Qur'an  setelah  berhadats”. 

&»  £  j  j\  JllJt  uLasj'  J*-  (Hingga  tengah  malam,  atau  hampir 
tengah  malam)  Syarik  bin  Abu  Namir,  dalam  riwayatnya  yang  kami 
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sebutkan  di  atas,  menduga  kuat  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
sepertiga  malam  terakhir. 

Untuk  mengompromikan  dua  riwayat  tersebut  adalah,  dengan 
memahami  bahwa  Rasululah  SAW  bangun  2  kali.  Pada  kali  yang 
pertama,  beliau  melihat  ke  langit  dan  membaca  ayat-ayat  (dari  surah 
Aali  Imraan)  kemudian  kembali  tidur.  Sedangkan  pada  kali  yang 
kedua,  beliau  mengulangi  apa  yang  dilakukannya  dan  bangkit, 
kemudian  berwudhu  lalu  shalat.  Hal  tersebut  dijelaskan  Muhammad 
bin  Walid  dalam  riwayat  yang  telah  kami  sebutkan. 

Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan 
Muslim,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Kuraib,  O*  <*“'  JL*  <&'  Jylo  fUi 

v/j’  f'*  y  ‘f^  y  j—*  y  j^'  ^  y^j 

( Rasulullah  SAW  terbangun  kemudian  menunaikan  hajatnya,  lalu 
membersihkan  muka  dan  tangannya  kemudian  kembali  tidur.  Setelah 
itu,  beliau  bangun  dan  mendekati  tempat  air). 

Cr*  <^!  f'*  y  ( Kemudian  beliau  bangkit  menuju  tempat  air  dari 
kulit)  Muhammad  bin  Walid  menambahkan,  j U  ^  j*  ^ 

(Kemudian  beliau  menuangkan  air  dari  tempatnya  untuk 
berwudhu). 

( kemudian  memperbaiki  wudhu)  Muhammad  bin 
Walid  menambahkan,  ( Kemudian  beliau  menyempurnakan 

wudhunya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Amru  bin  Dinar  dari  Kuraib 
disebutkan,  tz'yi  (kemudian  beliau  berwudhu  dengan 

ringan). 

Kedua  riwayat  ini  dapat  dipadukan  dengan  riwayat  Ats-Tsauri 
dengan  lafazh,  j'  y  (kemudian  beliau 

berwudhu  antara  dua  wudhu,  yaitu  tidak  berlebih-lebihan  tapi  telah 
sempurna). 
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Muslim  meriwayatkan  dari  Iyadh,  dari  Makhramah, 

M!  *•&'  'j*  {Beliau  menyempurnakan  wudhu  dan  hanya 

menggunakan  sedikit  air).  Dalam  riwayat  tersebut  ditambahkan, 
{kemudian  beliau  bersiwak). 

JU  {kemudian  beliau  melaksanakan  shalat)  Dalam 
riwayat  Muhammad  bin  Walid  disebutkan,  ii  &y  jU 

c-Illi  jU  (La/w  beliau  mengambil  jubahnya  buatan  orang 
Hadhramaut,  lalu  masuk  rumah,  dan  melaksanakan  shalat). 

iL»  cJu^aj  (,4Lw  /?w«  melakukan  apa  yang  beliau  lakukan)  Ini 
artinya,  Ibnu  Abbas  mengikuti  semua  yang  dilakukan  Rasulullah 
SAW.  Tapi,  mungkin  juga  ditafsirkan  dia  melakukan  sebagian  besar 
apa  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW.  Dalam  riwayat  dari  Salamah, 
dari  Kuraih,  disebutkan,  ijy.  oi  i-aijT  c.Ik^  c~Ui  (/!&« 

pun  bangun  lalu  bersembunyi,  karena  aku  tidak  ingin  beliau 
melihatku  memperhatikannya).  Dia  juga  khawatir  bahwa  Rasulullah 
SAW  akan  meninggalkan  beberapa  amalan,  sebab  Rasulullah  SAW 
biasa  meninggalkan  beberapa  amalannya  karena  khawatir  hal  tersebut 
akan  diwajibkan  kepada  umatnya. 

i>ij  {Beliau  memegang  telingaku)  Muhammad  bin  Al 
Walid  menambahkan,  Jllh  iUk  oju  CiUi  UjJ  JJf  cJyti 

{dan  aku  mengetahui  bahwa  maksud  beliau  melakukan  hal  itu  adalah 
untuk  bersikap  ramah  kepadaku  di  kegelapan  malam).  Disebutkan 
dalam  riwayat  dari  Adh-Dhahhak  bin  Utsman,  c-Iii-i  lit 

{dan  pada  saat  aku  mengantuk,  beliau  memegang  daun 
telingaku).  Riwayat  ini  mengandung  bantahan  bagi  orang  yang 
berpendapat  bahwa  maksud  Nabi  memegang  telinga  Ibnu  Abbas 
adalah  untuk  memindahkannya  dari  kiri  ke  kanan  berdasarkan  riwayat 
Salamah  bin  Kuhail  yang  berbunyi,  j*  Jb'-S  {Lalu 
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beliau  memegang  telingaku  dan  memindahkanku  ke  sebelah 
kanannya ).  Tapi,  bukan  berarti  Rasulullah  SAW  tidak  melakukannya 
lagi  dengan  maksud  yang  telah  disebutkan,  yaitu  untuk 
membangunkannya  karena  kondisi  yang  mengharuskannya,  di 
samping  umur  Ibnu  Abbas  yang  masih  kecil. 

J£& j  p  t  jIsiTj  J-?  P  {Setelah  itu,  beliau  melaksanakan  shalat 
dua  rakaat,  kemudian  dua  rakaat )  Secara  jelas,  kalimat  ini 
menunjukkan  bahwa  beliau  memisahkan  antara  dua  rakaat  dengan 
salam.  Hal  tersebut  dikuatkan  dengan  riwayat  dari  Thalhah  bin  Nafi’, 
j  j*  jUw  { Dia  salam  setiap  dua  rakaat).  Hal  yang  sama  juga 
ditemukan  dalam  riwayat  Muslim  dari  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas 
dengan  tambahan,  JS*  J*  $  {dia  bersiwak  setiap  dua 

rakaat).  Sementara  judul  hadits  di  atas  dalam  bab  ini  juga,  dengan 
jelas  menyatakan  bahwa  beliau  shalat  dua  rakaat  sebanyak  enam  kali, 
kemudian  dilanjutkan  dengan  shalat  Witir  satu  rakaat.  Ini  artinya, 
beliau  melaksanakan  shalat  1 3  rakaat. 

Hal  yang  sama  disebutkan  dengan  jelas  dalam  riwayat  Salamah, 
c-ilsrf  {maka  sempurnalah).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 
iiTj  Liil£sJ  {maka  sempurnalah  shalat  beliau 

menjadi  13  rakaat).  Dalam  riwayat  Abd  bin  Rabbih,  dari  Kuraib, 
disebutkan,  Jl«ai  {Kemudian  beliau  shalat  13  rakaat). 

Hal  serupa  juga  dapat  ditemukan  dalam  riwayat  Muhammad  bin 
Walid.  Dalam  riwayat  tersebut  dia  menambahkan  kalimat,  J&"jj 
jJ  {dan  dua  rakaat  setelah  terbitnya  fajar  sebelum 

Subuh).  Tambahan  ini  sesuai  dengan  hadits  dalam  judul  bab  ini, 
karena  setelah  kalimat  ')°f  p  {kemudian  dia  shalat  Witir)  disebutkan, 
^Lai  f\ii  {kemudian  beliau  bangun  dan  melaksanakan  shalat 
dua  rakaat).  Dengan  demikian,  maka  jumlah  rakaatnya  adalah  13 
rakaat. 
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Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  dua  rakaat  shalat  sunah 
fajar,  tidak  termasuk  shalat  malam  dalam  riwayat  tersebut.  Tetapi, 
penafsiran  ini  dibantah  oleh  riwayat  Syarik  bin  Abi  Namir  dari  Kuraib 
yang  berbunyi,  gjr  jU  j-o*  6%  di?  jU 

(kemudian  beliau  shalat  sebanyak  sebelas  rakaat.  Setelah  Bilal 
mengumandangkan  adzan,  beliau  shalat  dua  rakaat,  lalu  keluar 
[untuk  menunaikan  shalat  Subuh]). 

Riwayat  inilah  yang  diperselisihkan.  Sebagaimana  diketahui, 
sebagian  besar  perawi  bertentangan  dengan  Syarik  dalam  masalah  ini. 
Riwayat  mereka  jelas  lebih  kuat  daripada  riwayatnya,  karena  adanya 
tambahan  riwayat-riwayat  lain  yang  menguatkannya,  dan  hafalan 
mereka  juga  lebih  kuat  dari  hafalan  Syarik. 

Sebagian  ulama  menafsirkan  tambahan  tersebut  sebagai  shalat 
sunah  Isya'.  Penafsiran  ini  jelas  sangat  jauh,  walaupun  dikaitkan 
dengan  riwayat  Makhramah  dalam  hadits  bab  ini,  kecuali  jika  riwayat 
tersebut  ditafsirkan  bahwa  beliau  mengakhirkan  (untuk  mengerjakan) 
shalat  sunah  Isya'  sampai  beliau  terjaga.  Akan  tetapi  kesimpulan  ini 
dibantah  dengan  riwayat  dari  Minhal  yang  akan  kami  sebutkan. 

Riwayat  lain  yang  bertentangan  dengan  pendapat  mayoritas 
ulama  adalah  riwayat  Sa’id  bin  Jubair  dari  jalur  Syu’bah,  dari  Hakim, 
dari  Ibnu  Abbas,  oUSTj  jie  jU  f 'j  jU  oUSTj  'g]  J-p*  (beliau 
shalat  empat  rakaat  lalu  tidur.  Kemudian  terjaga  dan  shalat  lima 
rakaat).  Empat  rakaat  dalam  riwayat  tersebut  ditafsirkan  oleh 
Muhammad  bin  Nashr  sebagai  shalat  sunah  Isya'  karena  dilaksanakan 
sebelum  tidur.  Akan  tetapi  penafsiran  tersebut  tertolak  dengan  hadits 
yang  diriwayatkannya  sendiri  dari  jalur  Minhal  bin  Umar,  dari  Ali  bin 
Abdullah  bin  Abbas.  Di  dalam  riwayat  tersebut  terdapat  teks  yang 
berbunyi,  ^  oliTj  'g]  ^  JLai 

(kemudian  beliau  shalat  Isya',  lalu  setelah  itu  shalat  empat 
rakaat  hingga  tidak  ada  orang  yang  tertinggal  di  Masjid.  Setelah  itu, 
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beliau  pulang).  Teks  ini  menunjukkan  bahwa  beliau  melaksanakan 
shalat  empat  rakaat  tersebut  di  masjid  bukan  di  rumah. 

Riwayat  Sa’id  bin  Jubair  tadi  menunjukkan  bahwa  beliau  hanya 
melaksanakan  shalat  lima  rakaat  setelah  terjaga,  tapi  hal  ini  harus 
diteliti  kembali.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Hakam, 
*5lj  jJuJ  /f  ji  li-lj  J-ai  ( beliau  shalat  tujuh  atau 
lima  rakaat,  kemudian  shalat  Witir,  dan  beliau  tidak  salam  kecuali 
pada  rakaat  terakhir). 

Menurut  saya,  riwayat  lain  dari  Sa’id  bin  Jubair  telah 
menghilangkan  kerancuan  ini,  dan  menjelaskan  bahwa  dalam  riwayat 
Al  Hakam  terjadi  kekurangan.  Adapun  riwayat  Nasa'i  dari  jalur 
Yahya  bin  Abbad,  dari  Sa’id  bin  Jubair  menyebutkan, 

Ir&d  j*J  (_r^v  'J'y  jU  cjUT j  OUj  J*-  ( lalu  beliau  shalat 

dua  rakaat  dua  rakaat  hingga  shalat  delapan  rakaat,  kemudian  shalat 
Witir  lima  rakaat  dan  tidak  duduk  [tasyahud  kecuali  pada  rakaat 
terakhir]).  Dengan  demikian,  riwayat  Sa’id  dapat  dipadukan  dengan 
riwayat  Kuraib. 

Sedangkan  dalam  riwayat  Ikrimah  bin  Khalid  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  yang  diriwayatkan  Abu  Daud,  disebutkan,  syds-  jLai 
( kemudian  beliau  shalat  tiga  belas  rakaat,  di  antaranya 
dua  rakaat  [shalat  sunah ]  fajar).  Ini  adalah  riwayat  yang  serupa 
dengan  riwayat  Kuraib  yang  diperselisihkan.  Adapun  riwayat  Kuraib 
dan  riwayat  Sa’id  tentang  melaksanakan  shalat  Witir  dengan  salam 
setiap  dua  rakaat,  atau  melakukannya  secara  bersambung  dengan  satu 
kali  salam  pada  rakaat  terakhir,  maka  riwayat  Sa’id  jelas  menyebutkan 
fashl,  yaitu  melaksanakan  shalat  Witir  dengan  salam  setiap  dua  rakaat. 
Dalam  hal  ini  riwayat  Kuraib  dipahami  berdasarkan  riwayat  Sa’id. 

Sedangkan  perkataan  Kuraib  dalam  riwayat  Thalhah  bin  Nafi’ 
yang  menyebutkan  JS”  jU-4  ( beliau  salam  setiap  dua  rakaat) 
dapat  dipahami  dalam  konteks  shalat  delapan  rakaat,  sehingga  riwayat 
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ini  sesuai  dengan  riwayat  Sa’id.  Hal  itu  dikuatkan  oleh  riwayat  Yahya 
bin  Al  Jazzar  yang  akan  disebutkan.  Saya  tidak  melihat  riwayat  dari 
Ibnu  Abbas  yang  menyalahi  hal  itu,  karena  mayoritas  perawinya  tidak 
menyebutkan  bilangan  rakaat  shalat  tersebut;  dan  mereka  yang 
menyebutkan  jumlah  bilangannya  tidak  lebih  dari  tiga  belas  rakaat  dan 
tidak  kurang  dari  sebelas  rakaat,  kecuali  dalam  riwayat  Ali  bin 
Abdullah  bin  Abbas  sebagaimana  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim, 

otyi  jJJi  Jiii  Ls^ali  jU 

'f)\  p  — jtj*P  (JT  'yf- T  otfili  «Yy*  I ykij  C^yay  iilli  JS*  oUTj 

5*>Cah  J\  oiyiJ'  jib  CStei  ( beliau  shalat  dua  rakaat  dengan 

panjang,  lalu  pulang  dan  tidur.  Beliau  melakukan  hal  itu  tiga  kali 
dengan  enam  rakaat,  setiap  dua  rakaatnya  beliau  memakai  siwak  dan 
wudhu,  serta  membaca  ayat  ini  — akhir  surah  Aali  ‘Imraan — 
kemudian  melakukan  shalat  Witir  tiga  rakaat.  Setelah  itu  muadzin 
mengumandangkan  adzan,  maka  beliau  keluar  shalat  [Subuh]). 

Dalam  riwayat  ini  ada  penambahan  tentang  pengulangan  wudhu, 
dan  tidak  disebutkan  dua  atau  empat  rakaat  dan  tidak  pula  disebutkan 
dua  rakaat  [sunah]  Fajar.  Saya  mengira  bahwa  hal  itu  berasal  dari 
seorang  perawinya,  yaitu  Habib  bin  Abu  Tsabit  yang  diperbincangkan 
dan  diperselisihkan  dalam  sanad  dan  matannya,  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan.  Kemungkinan  tidak  disebutkannya  empat  rakaat 
yang  pertama  itu  sama  dengan  tidak  disebutkannya  delapan  rakaat 
dalam  riwayat  Al  Hakam.  Adapun  dua  rakaat  sunah  Fajar  telah 
disebutkan  dari  jalur  lain,  dari  Ali  bin  Abdullah  dalam  riwayat  Abu 
Daud. 

Kesimpulannya,  kisah  tentang  bermalamnya  Ibnu  Abbas  hanya 
terjadi  sekali.  Untuk  itu,  cara  yang  kita  tempuh  adalah  dengan 
mengumpulkan  dan  mengompromikan  riwayat-riwayat  yang  berbeda. 
Dalam  hal  ini  tidak  diragukan  bahwa  mengambil  riwayat  yang 
disepakati  oleh  mayoritas  ulama  dan  yang  akurat,  adalah  lebih  baik 
daripada  mengambil  riwayat  yang  derajatnya  di  bawah  itu,  apalagi 
jika  riwayat  itu  ditambah  atau  dikurangi.  Yang  pasti  bahwa  shalat 
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malam  yang  beliau  lakukan  berjumlah  sebelas  rakaat,  sedangkan 
riwayat  yang  menyebutkan  tiga  belas  rakaat  itu  ada,  kemungkian 
termasuk  di  dalamnya  shalat  sunah  Isya'.  Dengan  demikian,  sesuai 
dengan  riwayat  Abu  Jamrah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  shalat  malam 
berikut  ini,  «bl  j-e  ebU»  cilT  (Shalat  Nabi 

SAW  adalah  tiga  belas  rakaat ),  yakni  shalat  malam.  Tapi  dalam 
riwayat  ini  tidak  disebutkan  apakah  termasuk  shalat  sunah  Fajar  atau 
tidak? 

Sedangkan  riwayat  Nasa'i  dari  Ibnu  Abbas,  menyebutkan 
dengan  lafazh,  dAta  'yyj  oUTj  OUi  oiT 

(Rasulullah  shalat  delapan  rakaat  dan  witir  tiga  rakaat,  lalu 
shalat  dua  rakaat  sebelum  shalat  Subuh).  Dalam  hal  ini  tidak  ada 
yang  bertentangan  dengan  cara  memasukkan  riwayat-riwayat  yang 
ada,  kecuali  lahiriah  judul  bab  tersebut.  Untuk  itu,  kemungkinan  kita 
dapat  memahami  kalimat  JyiS’)  p  J-e  (beliau  shalat  dua 

rakaat,  lalu  dua  rakaat),  bahwa  beliau  melakukannya  sebelum  tidur. 
Dengan  demikian,  shalat  tersebut  adalah  shalat  sunah  Isya' .  Kemudian 
kalimat,  j  pi  (kemudian  dua  rakaat)  yakni  setelah  bangun  tidur. 
Cara  untuk  mengompromikan  riwayat  ini  telah  disebutkan  juga  dalam 
hadits  Aisyah  pada  bab  tentang  shalat  malam. 

JU  (kemudian  keluar)  ke  masjid.  jvlaJ'  JLai  (kemudian 
shalat  Subuh)  dengan  secara  berjamaah. 

Salamah  bin  Kuhail  meriwayatkan  dari  Kuraib,  sebagaimana 
yang  akan  disebutkan  dalam  pembahasan  tenang  Da  ’awaat  (doa-doa), 
'jV  ^  ^  J**-'  j^J'  °j»  OVSTj  (salah  satu  dari  doa  beliau  SAW 
adalah,  “ Ya  Allah  jadikanlah  cahaya  dalam  hatiku!”).  Pembahasan 
lebih  lanjut  akan  kita  temukan  dalam  awal  bab  “Shalat  Malam''. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 


Dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  yang  kami  sebutkan,  ada  beberapa 

pelajaran  yang  dapat  kita  ambil  selain  yang  telah  kami  uraikan.  Di 

antaranya: 

1.  Bolehnya  memberikan  sedekah  kepada  Bani  Hasyim,  yaitu 
sedekah  sunah.  Tapi,  ada  kemungkinan  alasan  Rasul  memberi 
sesuatu  kepada  Abbas  adalah  agar  Abbas  memberikannya 
kepada  yang  berhak  menerimanya. 

2.  Bolehnya  menagih  janji  apabila  orang  yang  menjanjikannya 
pasti  akan  memenuhi  janjinya. 

3.  Bersikap  lemah  lembut  kepada  anak  kecil,  saudara,  tamu,  dan 
berlaku  baik  terhadap  keluarga. 

4.  Bolehnya  anak  kecil  menginap  di  rumah  muhrimnya  jika  ada 
suaminya. 

5.  Bolehnya  tidur  bersama  istri  yang  sedang  haid  dan  tidak  perlu 
malu  melakukan  hal  tersebut  di  depan  anak  kecil,  walaupun  jika 
si  anak  telah  mencapai  usia  baligh. 

6.  Shalatnya  anak  kecil  dianggap  sah,  dan  diperbolehkan  menjewer 
telinganya  dengan  maksud  agar  si  anak  mengetahui 
keberadaannya  atau  untuk  membangunkannya. 

7.  Perintah  untuk  mengikuti  apa  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah 
SAW,  dan  disyariatkannya  shalat  sunah  setelah  Maghrib  dan 
Isya',  serta  keutamaan  shalat  malam,  walaupun  hal  tersebut 
dilakukan  pada  pertengahan  malam. 

8.  Anjuran  bersiwak  setiap  kali  berwudhu  dan  shalat. 

9.  Disunahkan  membaca  akhir  surah  Aali  ‘Imraan  setiap  terjaga 
dari  tidur  untuk  melakukan  shalat  malam. 

10.  Anjuran  untuk  membersihkan  wajah  dan  tangan  sebelum  tidur 
bagi  yang  berhadats.  Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah 
wudhu  bagi  yang  junub. 
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11.  Bolehnya  menciduk  air  yang  sedikit  karena  tempat  air  yang 
dimaksud  berupa  baskom. 

12.  Dianjurkan  menggunakan  air  dengan  hemat  tanpa 
mengenyampingkan  kesempurnaan  wudhu. 

13.  Keutamaan  Ibnu  Abbas  dalam  kecerdasan  dan  tekadnya  untuk 
terus  mempelajari  ilmu  agama. 

14.  Mengangkat  seorang  muadzin  di  masjid  dengan  memberikan 
gaji  kepadanya. 

15.  Muadzin  memberitahukan  imam  akan  masuknya  waktu  shalat. 

1 6 .  Bolehnya  melakukan  shalat  sunah  dengan  berj  amaah. 

17.  Bermakmum  kepada  orang  yang  tidak  berniat  menjadi  imam. 

18.  Keterangan  tentang  posisi  imam  dan  makmum.  Pembahasan 
mengenai  hal  ini  telah  dibahas  dalam  bab  “ Imamah  (imam)”. 

19.  Hadits-hadits  yang  memakruhkan  membaca  Al  Qur'an  tanpa 
bersuci  tidak  berlaku  secara  umum  dalam  semua  kondisi. 
Menurut  saya,  tidur  beliau  membatalkan  wudhunya.  Oleh  karena 
itu,  tidak  dapat  dijadikan  dalil,  kecuali  ada  riwayat  yang 
menerangkan  bahwa  dia  membaca  ayat-ayat  Al  Qur'an  antara 
buang  hajat  dan  wudhu,  Wallahu  a’lam.  Sampai  di  sini 
pembahasan  tentang  hadits  Ibnu  Abbas. 


Selanjutnya  tentang  jalur  yang  kedua,  yaitu  hadits  Ibnu  Umar, 
dimana  Al  Qasim  yang  dimaksud  dalam  hadits  tersebut  adalah  Ibnu 
Muhammad  bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 

Adapun  kalimat  SiT)  o!  oijf  (jika  engkau  ingin 

pulang,  maka  shalatlah  satu  rakaat),  riwayat  ini  merupakan  bantahan 
terhadap  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  shalat  Witir  satu  rakaat 
khusus  bagi  orang  yang  khawatir  akan  masuk  waktu  shalat  Subuh, 
sebab  alasan  tersebut  berhubungan  dengan  keinginan  untuk  keluar, 
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yang  kondisinya  lebih  umum  daripada  kekhawatiran  akan  masuknya 
waktu  shalat  Subuh  atau  yang  lain. 

Agaknya  Al  Qasim  memahami  kalimat  ( maka 

shalatlah  satu  rakaat )  sebagai  shalat  yang  dilakukan  dengan  terpisah 
[tidak  disambung  dengan  sekali  salam  di  akhir  rakaat].  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  Al  Qasim  tidak  membedakan  antara  shalat  Witir 
yang  dilakukan  secara  washl  [menyambung  semua  rakaat  witir  dengan 
sekali  salam  pada  rakaat  yang  terakhir]  atau  dengan  fashl  [salam 
setiap  mendapat  dua  rakaat]. 

Adapun  hadits  Aisyah,  Imam  Bukhari  telah  mengulang  — baik 
sanad  maupun  matan- nya —  dalam  pembahasan  tentang  “Shalat 
Malam”.  Tapi  nampaknya  Imam  Bukhari  sengaja  menyebutkan  dalam 
bab  ini  untuk  menunjukkan  tidak  adanya  perbedaan  antara  hadits 
Aisyah  dengan  hadits  Ibnu  Abbas.  Karena  secara  eksplisit,  hadits  Ibnu 
Abbas  menerangkan  shalat  Witir  secara  fashl,  dan  ini  mencakup  dua 
hal.  Al  Qasim  telah  menerangkan  bahwa  masing-masing  dari  dua  hal 
itu  diperbolehkan,  yang  mencakup  fashl  dan  washl,  baik  shalat  Witir 
satu  rakaat  atau  lebih. 

Menurut  Al  Karmani,  bahwa  maksud  kalimat  OJj  ( dan 
masing-masing )  adalah  masing-masing  dari  satu,  tiga,  lima,  atau  tujuh 
rakaat  [shalat  Witir)  itu  diperbolehkan. 

Sedangkan  mengenai  shalat  Witir  tiga  rakaat  yang  dilaksanakan 
secara  bersambung  [dengan  salam  di  akhir  rakaat]  tidak  termasuk 
dalam  pembahasan  Imam  Bukhari,  sebab  sebagian  pengikut  madzhab 
Hanafi  yang  berbeda  pendapat  memahami  bahwa  shalat  Witir  tiga 
rakaat  itu  dilaksanakan  dengan  bersambung  (washl).  Padahal,  banyak 
hadits  yang  secara  jelas  mengatakan  bahwa  shalat  tersebut 
dilaksanakan  dengan  fashl  (tidak  dilaksanakan  secara  bersambung, 
yaknii  hanya  salam  di  akhir  rakaat).  Di  antaranya,  hadits  Aisyah  RA; 
J. sifj  JT  j*  ( Dia  melakukan  salam  setiap  selesai  dua  rakaat). 
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Riwayat  ini  mencakup  pula  dua  rakaat  yang  dilakukan  sebelum  rakaat 
terakhir. 

Ath-Thahawi  menafsirkan  riwayat  terakhir  dan  yang  lainnya, 
bahwa  satu  rakaat  yang  terakhir  diikutkan  kepada  dua  rakaat 
sebelumnya  [disambung].  Pendapatnya  tersebut  hanya  berdasarkan 
kepada  larangan  untuk  melakukan  shalat  Witir  satu  rakaat  tanpa 
melakukan  shalat  sunah  sebelumnya.  Permasalahan  ini  lebih  umum 
daripada  hanya  sekedar  melaksanakan  shalat  witir  dengan  washl  atau 
fashl. 

Mayoritas  dari  mereka  berpendapat  bahwa  shalat  Witir  itu 
dilakukan  dengan  fashl  yang  memisahkan  dua  rakaat  dengan  salam, 
dimana  dua  rakaat  itu  termasuk  bagian  dari  shalat  Witir.  Adapun 
mereka  yang  berbeda  pendapat  mengatakan,  bahwa  kedua  rakaat 
tersebut  termasuk  bagian  dari  shalat  Witir  apabila  disertai  niat. 
Wallahu  a  ’lam. 


2.  Waktu  Shalat  Witir 

Abu  Hurairah  berkata,  “ Rasulullah  SAW mewasiatkan  kepadaku 
untuk  melakukan  shalat  Witir  sebelum  tidur” 


jJ  c-j \J  : y**  ois  :Jl5  jijr*  Cf. 

015^  ijlii  ?os.'yij!  U-g.i  JJsl  olltiil 
oljjdl  a*> C?  Jl3  **£ J>.  f  y. j  Cr* 

c\W\ 
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4-f-^-o  <_£l  uLki-  jjli 

995.  Dari  Anas  bin  Sirin,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada 
Ibnu  Abbas,  ‘Apakah  engkau  pernah  melihat  dua  rakaat  sebelum 
shalat  Subuh  yang  aku  kerjakan  dengan  bacaan  yang  panjang’.  Dia 
menjawab,  ‘Rasulullah  SAW  shalat  pada  malam  hari  dua  rakaat  dua 
rakaat,  lalu  melaksanakan  shalat  Witir  satu  rakaat.  Kemudian  beliau 
melakukan  shalat  dua  rakaat  sebelum  shalat  Subuh,  seakan-akan 
adzan  terdengar  ditelinganya’.  ” 

Hammad  berkata,  “Maksudnya  dengan  cepat.” 

J  &  <&'  Sy^'j  SO’  J* 

J>ZJ\  J\  Vjj 

996.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melaksanakan 
shalat  Witir,  dan  berakhir  sampai  waktu  sahur.” 


Keterangan  Hadits: 

Dari  hadits-hadits  di  atas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa 
seluruh  malam  merupakan  waktu  shalat  Witir.  Namun  ulama  sepakat 
bahwa  permulaan  waktunya  adalah  pada  saat  hilangnya  mega  merah 
setelah  shalat  Isya'.  Demikian  menurut  Ibnu  Mudzir. 

Akan  tetapi  sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  awal  waktu 
shalat  Witir  adalah  ketika  masuk  waktu  Isya'.  Mereka  mengatakan, 
bahwa  perbedaan  ini  akan  berpengaruh  terhadap  orang  yang 
melaksanakan  shalat  Isya',  kemudian  dia  menyadari  bahwa  dirinya 
belum  bersuci,  lalu  ia  melaksanakan  shalat  Witir  dengan  bersuci;  atau 
ia  mengira  telah  melaksanakan  shalat  Isya'  lalu  mengerjakan  shalat 
Witir.  Maka  menurut  pendapat  ini,  shalat  witimya  sah. 
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Untuk  itu  tidak  ada  pertentangan  antara  wasiat  Nabi  kepada  Abu 
Hurairah  untuk  melaksanakan  shalat  Witir  sebelum  tidur  dengan 
riwayat  Aisyah  yang  berbunyi  ,J \  ojj  (dan  berakhir 

(witirnya)  sampai  waktu  sahur).  Sebab,  dalam  riwayat  pertama 
(melakukan  shalat  Witir  sebelum  tidur)  adalah  sebagai  tindakan 
preventif,  sedangkan  pada  riwayat  kedua  (riwayat  Aisyah) 
dimaksudkan  untuk  orang  yang  mampu  melaksanakannya.  Hal  ini 
diperkuat  dengan  riwayat  Muslim  dari  Jabir  yang  berbunyi, 

.Jiaii  dliij  •■H*  j*  /y. 

«Jjt  j*  °yj Ji  Jld'  y-T  °ja  oi  'q£2a  ‘J» j  (Barangsiapa  suka 

bangun  pada  akhir  malam,  hendaklah  menutupnya  dengan  witir. 
Sesungguhnya  shalat  pada  malam  hari  itu  disaksikan,  dan  karena  itu 
lebih  utama.  Jika  di  antara  kalian  ada  yang  khawatir  tidak  bangun 
pada  akhir  malam,  maka  hendaknya  dia  melaksanakan  witir  pada 
awal  malam). 

jiit  y»  4ii  OlT  (Rasulullah  SA  W 

melaksanakan  shalat  pada  malam  hari  dua  rakaat-dua  rakaat)  Ini 
merupakan  dalil  bahwa  pelaksanaan  shalat  Witir  yang  lebih  utama 
adalah  dengan  cara  memisah  [dua  rakaat]  dengan  salam,  dan  tidak 
dilakukan  secara  bersambung  dengan  salam  di  akhir  rakaat,  karena 
Rasulullah  memerintahkan  dan  melaksanakan  seperti  itu.  Adapun 
pelaksanaan  shalat  Witir  secara  bersambung  [ washl ]  hanya 
diriwayatkan  melalui  perbuatan  Rasulullah. 

’/yj  ( kemudian  melaksanakan  witir  satu  rakaat)  Di  sini 
waktu  pelaksanaannya  tidak  ditentukan.  Aisyah  menjelaskan  bahwa 
Rasulullah  SAW  melakukannya  pada  setiap  bagian  malam.  Penjelasan 
lebih  mendetail  akan  kami  terangkan  dalam  bab  berikutnya. 

<OiL  (di  kedua  telinganya)  Maksudnya  adalah,  dekatnya  waktu 
pelaksanaan  shalat  tersebut  dengan  adzan.  Sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  adzan  dalam  riwayat  ini  adalah  iqamah.  Artinya,  beliau 
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melakukan  shalat  dua  rakaat  Fajar  dengan  cepat.  Hal  itu  menunjukkan 
bahwa  Rasulullah  melaksanakan  shalat  tersebut  dengan  bacaan  yang 
ringan  [tidak  panjang].  Ini  merupakan  jawaban  atas  pertanyaan  Ibnu 
Sirin  tentang  ukuran  panjang  bacaan  [ayat]  yang  dibaca  Rasulullah. 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  cll  p  Jii  £j\  ji 

iU  lli  pCaJ  dijt  :  Jti  i  JlP  ioa  ‘jt-  ( bahwa  Anas  bertanya 

kepada  Ibnu  Umar,  “Bukan  tentang  ini  yang  aku  tanyakan 
kepadamu.  ”  Ibnu  Umar  berkata,  “Engkau  adalah  orang  yang  gemuk, 
biarkan  aku  membacakan  untukmu.  ”).  Hadits  ini  mengisyaratkan 
bahwa  jawaban  yang  diberikan  kepada  penanya  melebihi  dari  apa 
yang  ditanyakan.  Kemudian  dari  perkataannya,  CiLfJ  ( engkau 

adalah  orang  gemuk )  ini  dipahami  bahwa  biasanya  orang  yang  gemuk 
itu  sedikit  pemahamannya. 

ji"  (setiap  malam)  Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Yahya 
bin  Watsab,  dari  Masruq,  disebutkan,  <Si'  J-*  Jpj  'J)\  ’ai  iQ)i  jt  j> 
j!  6Jj  dji  ‘ja  Pp  (Pada  setiap  malam 

Rasulullah  melaksanakan  shalat  Witir  pada  awal,  pertengahan  dan 
akhir  malam,  serta  witir  beliau  berakhir  pada  waktu  sahur).  Maksud 
“ awaP'  di  sini  adalah  setelah  shalat  Isya',  seperti  yang  telah 
dijelaskan. 

p  (hingga  waktu  sahur)  Ada  kemungkinan  perbedaan 
waktu  witir  itu  dikarenakan  perbedaan  kondisi.  Agaknya  beliau 
melaksanakan  shalat  Witir  pada  awal  malam  ketika  sakit.  Kemudian 
beliau  melaksanakannya  pada  pertengahan  malam,  ketika  sedang 
bepergian,  dan  pada  akhir  malam  berdasarkan  kebiasaan  yang  beliau 
lakukan. 

Sahur: waktu  sebelum  subuh.  Diriwayatkan  dari  Al  Mawardi 
bahwa  waktunya  adalah  1/6  malam  yang  akhir.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  fajar  pertama.  Dalam 
riwayat  Abu  Khuzaimah  dari  Thalhah  bin  Nafi’  dari  Ibnu  Abbas 


386  —  FATHUL  BAARI 


disebutkan,  '^'y  /fo  'yrdu\  lili  {Pada  saat  fajar  terbit ,  beliau 

melaksanakan  shalat  Witir  satu  rakaat ).  Abu  Khuzaimah  berkata 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  fajar  pada  riwayat  tersebut  adalah  fajar 
pertama. 

Dalam  riwayat  Ahmad  dari  hadits  Mu’adz  yang  diriwayatkan 
secara  marfu  ’  disebutkan,  £ j*  c  y yl'  j 

{Tuhanku  telah  menambahkan  shalat  untukku,  yaitu  shalat 
Witir,  waktunya  mulai  dari  Isya'  hingga  terbitnya  fajar).  Tapi,  dalam 
rangkaian  sanad- nya  terdapat  perawi  yang  dha’if  (lemah).  Hal  yang 
senada  juga  ditemukan  dalam  hadits  Kharijah  bin  Hudzafah  dalam 
kitab  Sunan  yang  dijadikan  dalil  oleh  orang  yang  mewajibkan  shalat 
witir,  padahal  riwayat  tersebut  tidak  secara  jelas  menerangkan  bahwa 
hukum  shalat  Witir  adalah  wajib. 

Adapun  hadits  Buraidah  yang  marfu’  berbunyi,  'y-  ’f  f 

£>  yy  {Witir  adalah  ibadah  yang  haq.  Barangsiapa  tidak 
mengerjakannya,  maka  dia  bukan  dari  [golongan]  kami).  Dalam 
sanad- nya  terdapat  Abu  Munif,  dia  termasuk  perawi  yang  lemah. 
Walaupun  riwayat  tersebut  dapat  diterima,  tetap  saja  golongan  yang 
mewajibkannya  harus  dapat  menunjukkan  dalil  bahwa  kata  “ haq ” 
dalam  riwayat  tersebut  bermakna  “wajib”  menurut  terminologi  syariat. 
Padahal,  sumber  yang  mengatakan  wajib  adalah  hadits  ahad  [hadits 
yang  diriwayatkan  melalui  perawi  yang  menyendiri  dalam 
periwayatannya]. 


3.  Rasulullah  SAW  Membangunkan  Keluarganya  (Istrinya) 
untuk  Melaksanakan  Shalat  Witir 


997.  Dari  Aisyah,  “ Rasulullah  SAW  sedang  melaksanakan 
shalat  malam,  sedangkan  aku  tidur  dengan  melintang  di  atas  tempat 
tidurnya.  Ketika  beliau  hendak  melaksanakan  shalat  Witir,  beliau 
membangunkan  aku  dan  aku  pun  melaksanakan  shalat  Witir.  ” 


Keterangan  Hadits: 

( Beliau  membangunkanku,  maka  aku  melaksanakan 
shalat  Witir )  Maksudnya,  aku  bangun  lalu  berwudhu  dan 
melaksanakan  shalat.  Hadits  ini  menunjukkan  lebih  dianjurkannya 
melaksanakan  shalat  Witir  pada  akhir  malam,  baik  bagi  yang 
melaksanakan  shalat  tahajud  atau  yang  tidak.  Anjuran  ini  ditujukan 
kepada  orang  yang  yakin  akan  terjaga  pada  saat  itu,  atau  yakin  akan 
dibangunkan  oleh  orang  lain. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  wajibnya  shalat  Witir  dengan  alasan 
bahwa  Rasulullah  SAW  melaksanakannya  seperti  melaksanakan 
amalan  wajib.  Kesimpulan  ini  berdasarkan  perbuatan  beliau  SAW 
yang  tidak  membiarkan  Aisyah  (istrinya)  meninggalkan  shalat  Witir, 
sedangkan  pada  saat  melaksanakan  shalat  Tahajud  beliau 
membiarkannya. 

Namun  pendapat  ini  dibantah,  karena  hadits  tersebut  tidak 
menunjukkan  wajibnya  shalat  Witir,  hanya  saja  memang  hadits 
tersebut  menunjukkan  dianjurkannya  melaksanakan  shalat  Witir 
dimana  derajatnya  berada  di  atas  derajat  shalat  sunah  lainnya  yang 
dilaksanakan  pada  waktu  malam. 

Dalam  hadits  tersebut  juga  tersirat  anjuran  untuk 
membangunkan  orang  yang  sedang  tidur  untuk  melaksanakan  shalat. 
Pemberitahuan  ini  tidak  terbatas  pada  shalat  wajib  atau  karena 
khawatir  waktu  shalat  akan  habis,  tapi  hal  itu  dilakukan  agar  ia 
mendapatkan  shalat  jamaah  dan  dapat  melaksanakan  shalat  pada  awal 
waktunya. 
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Al  Qurthubi  mengatakan,  “Tidak  berlebihan  jika  dikatakan, 
bahwa  hal  itu  wajib  hukumnya  dalam  hal-hal  yang  wajib  dan  sunah 
dalam  hal-hal  yang  sunah,  sebab  walaupun  pada  saat  tidur  seseorang 
tidak  dalam  status  mukallaf,  tetapi  dia  seperti  orang  yang  lalai, 
sedangkan  mengingatkan  orang  yang  lalai  adalah  wajib  hukumnya.” 


4.  Menjadikan  Shalat  Witir  Sebagai  Penutup  Shalat  Malam 

j J*  «U!  jIp  jp 

.!  j  j  JJJL  l  :  Jli 

998.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Jadikanlah  shalat  Witir  sebagai  shalat  terakhir  kalian  di  malam 
hari.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Sebagian  orang  menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  hukum 
shalat  Witir  adalah  wajib.  Pendapat  ini  ditolak  dengan  dasar  bahwa 
hukum  shalat  malam  bukan  wajib.  Demikian  juga  shalat  malam  yang 
akhir,  karena  setiap  sesuatu  itu  tidak  wajib  sampai  ada  dalil  yang 
menunjukkan  wajib. 


5.  Melakukan  Shalat  Witir  di  Atas  Hewan  Tunggangan 
(Binatang) 


4JJI  wLp  Jlai  J  jjjli  cJjj  LJU  Jl ii 
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:c^Li  oj^.1  pil- j  a!1p  -Oli  ^Jls»  -dJl  J _^l-j  iU  :-d3l 

yjj  jlS"  pil-j  aJp-  -dJl  -0)1  j  jl*  :Jli  .<0)lj  4^ 

^-*Jl 

999.  Dari  Sa’id  bin  Y asar,  dia  berkata,  “Saya  berjalan 
(bepergian)  bersama  Abdullah  bin  Umar  menuju  Makkah.  ”  Sa  ’id 
berkata,  “Ketika  aku  khawatir  akan  datangnya  subuh,  maka  aku  turun 
dan  melaksanakan  shalat  Witir,  kemudian  menyusulnya.  ”  Lalu  dia 
bertanya  kepadaku,  “Darimana  kamu?  ”  “ Aku  berhenti  untuk 

melaksanakan  shalat  Witir,  karena  aku  khawatir  waktu  subuh  datang  ’ 
jawabku.  Dia  berkata,  “Bukankah pada  diri  Rasulullah  SAW terdapat 
suri  tauladan  yang  baik  bagimu?”  “Benar,  demi  Allah,”  jawabku. 
Lalu  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah 
melaksanakan  shalat  Witir  di  atas  hewan  tunggangannya! .  ” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  sebelumnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Aisyah  yang  menerangkan  bahwa  Rasulullah  membangunkannya 
untuk  melaksanakan  shalat  Witir,  dan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  shalat 
Witir  di  akhir  malam,  dimana  kedua  hadits  tersebut  telah  dijadikan 
dalil  oleh  orang  yang  berpendapat  bahwa  hukum  shalat  Witir  adalah 
wajib.  Oleh  karena  itu,  dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Ibnu  Umar  yang  menerangkan  bahwa  hukum  shalat  Witir  tidak 
wajib.  Penjelasan  ini  disebutkan  dalam  dua  bab,  dimana  yang  satu 
menjelaskan  bahwa  hukum  shalat  Witir  adalah  sunah,  dan  yang  kedua 
menejelaskan  bahwa  shalat  Witir  itu  lebih  ditekankan  daripada  shalat 
sunah  yang  lainnya. 

«jl-t  pL»j  -dp  -o»  <dJl  ^  iU  Ul  {Bukankah  pada  diri 
Rasulullah  SA  W  terdapat  suri  tauladan  yang  baik  bagimu?)  Kalimat 
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ini  mengandung  anjuran  bagi  orang  yang  mengetahui  Sunnah 
Rasulullah  SAW  untuk  memberitahukan  kepada  temannya  yang  tidak 
mengetahui. 

is'j  i  Jb'  {Benar,  demi  Allah)  Kalimat  ini  mengandung  sumpah 
terhadap  sesuatu  yang  ingin  ditekankan. 

f*2\  Jlp  ’/f  JIS"  jJL.)  <dp  iilt  aui  Sy»j  Ois  {sesungguhnya 
Rasulullah  SA  W  melaksanakan  shalat  Witir  di  atas  unta)  Dalam  judul 
bab  di  atas  disebutkan  “hewan  tunggangan”.  Dalam  hal  ini  Ibnu  Al 
Manayyar  mengatakan,  bahwa  Imam  Bukhari  menyebutkan  “hewan 
tunggangan”  dalam  judub  bab  tersebut,  untuk  menunjukkan  bahwa 
hukumnya  sama  dengan  “unta”,  karena  shalat  fardhu  yang 
dilaksanakan  di  atas  salah  satu  dari  keduanya  (hewan  tunggangan  dan 
unta)  tidak  mencukupi. 

Seakan-akan,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  sebagian 
jalur  riwayat  tersebut.  Hal  ini  akan  disebutkan  dalam  bab  meng-qashar 
shalat  dari  jalur  Salim,  dari  ayahnya,  'j»j  Js-  Jlili  'j»  J-al  Jlf  Z\ 
{Rasulullah  S  A  W  pernah  shalat  di  atas  hewan  tunggangannya, 
sedang  dia  dalam  keadaan  musafir  [bepergian]). 

Muhammad  bin  Nashr  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Juraij, 
bahwa  Nafi’  telah  menceritakan  kepada  kami,  «tfo  f*  ’/y,  'J>\  J' 

{bahwa  Ibnu  Umar  pernah  melakukan  shalat  Witir  di  atas  hewan 
tunggangannya).  Ibnu  Juraij  berkata;  Musa  bin  Uqbah  menceritakan 
kepadaku  dari  Nafi’,  J'S'  <0*  <»#'  j-o  ^3'  J^  ’jfn  J^  'f*  j*' 
JJJi  {bahwa  Ibnu  Umar  telah  mengabarkan  bahwa  Nabi  SA  W  telah 
melakukan  hal  itu). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Ath-Thahawi  berkata,  “Diriwayatkan  dari  para  ulama  Kufah 
bahwa  shalat  Witir  tidak  dilaksanakan  di  atas  hewan  tunggangan. 
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Pendapat  ini  jelas  bertentangan  dengan  Sunnah  yang  ada.  Sebagian 
mereka  berdalil  dengan  riwayat  Mujahid,  bahwa  Ibnu  Umar  turun  dari 
hewan  tunggangannya  untuk  melaksanakan  shalat  Witir.  Riwayat  ini 
tidak  bertentangan,  karena  Ibnu  Umar  melaksanakan  shalat  Witir  di 
atas  hewan  tunggangannya.  Di  samping  itu,  tidak  ada  perselisihan  di 
antara  ulama  bahwa  shalat  di  atas  tanah  adalah  lebih  utama. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia 
(Ibnu  Umar)  melaksanakan  shalat  Witir  di  atas  hewan  tunggangannya, 
mungkin  juga  dia  turun  dan  melaksanakannya  di  atas  tanah. 


6.  Melaksanakan  Shalat  Witir  dalam  Perjalanan  (Safar) 

(*-^j  olS'  :Jl5  jjl  £#1; 

jlDl  «uL-1  'j  ^Js-  jLS\ 

J*  SJiJ 

1000.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Waktu  safar  (bepergian) 
Rasulullah  SAW  melaksanakan  shalat  di  atas  hewan  tunggangannya 
ke  mana  saja  hewan  itu  menghadap,  kecuali  shalat  fardhu.  Beliau 
melaksanakannya  dengan  isyarat,  yakni  shalat  malam,  kecuali  shalat 
fardhu.  Beliau  juga  melaksanakan  witir  di  atas  hewan 
tunggangannya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  merupakan  bantahan  kepada  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  shalat  Witir  itu  tidak  disunahkan  ketika  bepergian. 
Pendapat  ini  dinukil  dari  Adh-Dhahhak. 

Adapun  maksud  perkataan  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dan  Abu  Daud  dari  jalur  Hafsh  bin  Ashim  yang  berbunyi,  j) 
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c«Ui^l  yilJ'  ikw  cJT  {seandainya  aku  melaksanakan  shalat 
sunah  dalam  perjalanan,  maka  aku  akan  menyempurnakannya)  adalah 
shalat  sunah  Rawatib,  bukan  shalat  Witir. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dengan  lafazh,  ojau- 
couipj  ji£j  4^  «'i1'  ^4i '  £* 

CuudSl  \*Jm  j'  I4I J  lLa»  cdT  jii  clijju  Si  j  4I3  OjUflJ  S 

(v4&«  (Ibnu  Umar)  bepergian  bersama  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar, 
Umar  dan  Utsman.  Mereka  melaksanakan  shalat  Zhuhur  dan  Ashar 
masing-masing  dua  rakaat  dan  tidak  melaksanakan  shalat  sunah,  baik 
sebelum  maupun  sesudahnya.  Jika  aku  melaksanakan  shalat  sebelum 
atau  sesudahnya,  niscaya  aku  akan  menyempurnakannya). 

Kemungkinan  ada  perbedaan  atara  shalat  sunah  siang  hari  dan 
shalat  sunah  malam  hari,  karena  Ibnu  Umar  melaksanakan  shalat 
sunah  malam  di  atas  hewan  tunggangannya  pada  waktu  bepergian. 

*j|i  ( Kecuali  shalat  fardhu)  Yakni  hukum  shalat  fardhu 
berbeda  dengan  apa  yang  disebutkan,  dimana  Nabi  SAW  tidak 
melaksanakan  shalat  fardhu  di  atas  hewan  tunggangan.  Kalimat  ini 
dapat  dijadikan  dalil  bahwa  shalat  Witir  itu  tidak  wajib.  Di  samping 
itu,  witir  bukan  termasuk  kekhususan  Rasulullah  SAW  karena  beliau 
melaksanakannya  di  atas  hewan  tunggangannya.  Adapun  pendapat 
sebagian  yang  menyatakan  bahwa  shalat  tersebut  dan  pelaksanaannya 
di  atas  hewan  tunggangan  merupakan  kekhususan  Rasulullah  SAW, 
adalah  pendapat  yang  tidak  berdasarkan  dalil  yang  kuat.  Sebab,  tidak 
ada  satu  pun  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  shalat  tersebut  wajib  atas 
Rasulullah  SAW. 

Kalimat  di  atas  juga  menjadi  dalil  tidak  diperbolehkannya 
melaksanakan  shalat  fardhu  di  atas  hewan  tunggangan.  Ibnu  Daqiq  Al 
Id  berkata,  “Pendapat  tersebut  tidak  kuat,  sebab  meninggalkan  itu 
berbeda  dengan  melarang,  kecuali  jika  dikatakan  bahwa  banyaknya 
waktu  shalat  fardhu  telah  menyulitkan  para  musafir.  Oleh  karena  itu, 
tidak  melaksanakan  shalat  fardhu  di  atas  hewan  tunggangan 
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menunjukkan  perbedaan  boleh  dan  tidaknya  antara  shalat  fardhu  dan 
sunah.” 

Jawaban  terhadap  pengikut  madzhab  Hanafi  yang  mewajibkan 
witir  adalah,  bahwa  menurut  mereka  fardhu  itu  tidak  sama  dengan 
wajib.  Oleh  karena  itu,  penafian  atas  sesuatu  yang  fardhu  tidak 
berkonsekuensi  penafian  yang  wajib.  Hal  ini  dikarenakan  Ibnu  Umar 
membedakan  antara  fardhu  dan  wajib. 

Nampaknya  Syaikh  Abu  Hamid  telah  berlebihan  dalam  hal  ini, 
dimana  dia  mengatakan  bahwa  yang  mewajibkan  witir  hanya  Abu 
Hanifah.  Tidak  seorang  pun  pengikutnya  yang  menyetujui  pendapat 
tersebut.  Padahal  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin 
Musayyab,  Abi  Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Mas'ud  dan  Adh-Dhahak, 
yang  menunjukkan  bahwa  hukum  shalat  Witir  adalah  wajib  menurut 
mereka.  Ibnu  Syaibah  juga  meriwayatkan  dari  Mujahid  bahwa  shalat 
Witir  itu  wajib  hukumnya,  tapi  periwayatannya  tidak  kuat.  Riwayat 
tersebut  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Arabi  dari  Ashbagh,  pengikut  Imam 
Malik.  Riwayat  ini  juga  disepakati  oleh  Sahnun. 


7.  Membaca  Qunut  Sebelum  dan  Sesudah  Ruku’ 

‘tip  <dJl  oiil 

1001.  Dari  Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik 
ditanya  oleh  seseorang,  “Apakah  Rasulullah  SAW  melakukan  qunut 
pada  shalat  subuh?”  “Ya,”  jawabnya.  Kemudian  orang  tersebut 
bertanya  lagi,  “Apakah  beliau  melakukannya  sebelum  ruku’?”  Dia 
menjawab,  “Setelah  ruku’,  beberapa  saat.” 
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OIST  Ji  ;Jl ^ p  kiJJC*  ^  cJll»  :Jli  ^jp 

j~>-\  Ols  ijli  .4JL3  :Jl3  ^.aSjo  jl  (Jt*  0_^LaJi 

^JU<5  aUI  J j-^j  cuis  lljl  ;JIa»  .£^j5" *t*»  -  c— ls  dX^ 

«.1 Jk. Sl  j*_$J  Jlij  L«ji  c.~«j  j  15"  oljl  \ j^St  jS" 

O^J  (*-f^  tdiilj'  jji  jl5" J*  fji  J\  y&rj 

<uLp  «dJl  J  j**  j  C— -L^_p  pJL.  j  aJp  aJJI  i^j^3  4IJ1 

y^  'y-^  p-^"J 


1002.  Dari  Ashim,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  tentang  qunut 
kepada  Anas  bin  Malik.  Dia  menjawab,  ‘Rasulullah  SAW  telah 
melakukannya'.  Lalu  aku  kembali  bertanya,  '(Dia  melakukannya) 
sesudah  atau  sebelum  ruku'?’  'Sebelum  ruku’ jawabnya.  Aku  berkata 
kepadanya,  'Seseorang  memberitahukan  kepadaku  darimu  bahwa 
engkau  menyatakan  setelah  ruku  ’  ’.  ‘Orang  tersebut  dusta,  ’  jawabnya . 
Lalu  dia  melanjutkan,  ‘Rasulullah  SA  W  melakukannya  setelah  ruku ' 
selama  satu  bulan  penuh’.  Dia  bercerita,  ‘Aku  melihat  beliau 
mengutus  70  orang  yang  dijuluki  dengan  qurra'  (penghafal  Al 
Qur  'an)  kepada  kaum  musyrik  yang  berjumlah  kurang  dari  70,  dan 
antara  mereka  dan  Rasulullah  telah  disepakati  suatu  perjanjian 
[damai].  Oleh  karena  itu,  Rasulullah  SAW  melakukan  qunut  satu 
bulan  penuh  untuk  mendoakan  mereka 


Js-  I aJp  aUI  o-i  :JlS  ^  jf 

<^0  S*  j 

1003.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
melaksanakan  qunut  selama  satu  bulan  untuk  mendoakan  suku  Ri'Idan 
Dzakwan.” 
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^  jlS"  :Jli  ^ 

1004.  Dari  Anas  bin  Malik,  “Qunut  dilakukan  pada  shalat 
Maghrib  dan  Fajar  [Subuh].” 


Keterangan  Hadits: 

Kata  qunut  memiliki  beberapa  makna.  Dalam  riwayat  ini  yang 
dimaksud  adalah  doa  dalam  shalat  yang  dilakukan  pada  posisi  (saat) 
tertentu  ketika  berdiri. 

Ibnu  Al  Manayyar  juga  mengatakan,  bahwa  dalam  judul  bab 
tersebut  tidak  dibatasi  dengan  shalat  Subuh  atau  shalat  yang  lain, 
sedangkan  dalam  riwayat  yang  lain  dibatasi  dengan  shalat  Subuh. 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  dalam  bab  “Witir”  ini,  berdasarkan 
hadits  Anas  yang  menyebutkan  secara  mutlak  (tanpa  batasan). 
Menurut  saya,  nampaknya  Imam  Bukhari  ingin  menunjukkan  riwayat 
yang  keempat,  yaitu,  ^  Dlf  {qunut  dilakukan 

pada  saat  Maghrib  dan  Subuh).  Hal  ini  karena  Maghrib  adalah  witir 
siang.  Oleh  karana  itu,  jika  qunut  itu  dilakukan  pada  waktu  Maghrib, 
maka  dapat  juga  dilakukan  pada  shalat  Witir  malam,  karena  keduanya 
termasuk  shalat  Witir  (ganjil).  Bahkan,  dalam  riwayat  dijelaskan 
adanya  perintah  membaca  qunut  dalam  shalat  Witir  secara  jelas.  Para 
penulis  kitab  Sunan  meriwayatkan  dari  Hasan  bin  Ali  bahwa  dia 
berkata,  (*4Ui  .Jj)\  cj‘ys  ^  cjUIS"  *>"  Jy-'j 

cJoa  {Rasulullah  SAW  mengajarkan  kepadaku  kalimat 

untuk  aku  baca  pada  saat  qunut  dalam  shalat  witir.  Kalimat  tersebut 
adalah,  “Ya  Allah,  berilah  aku  petunjuk,  sebagaimana  orang-orang 
yang  telah  Engkau  beri  petunjuk!”).  At-Timidzi  dan  lainnya 
mengatakan  bahwa  riwayat  ini  shahih,  tapi  tidak  berdasarkan  kriteria 
(shahih)  Imam  Bukhari. 

jJi  juI  {setelah  ruku’,  beberapa  saat)  Ashim  dalam 
riwayatnya  telah  menjelaskan  tentang  lamanya  beliau  melakukan 
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qunut,  ^  ( sesungguhnya  Rasulullah  melakukan 

qunut  selama  satu  bulan).  Dalam  Shahih  Ibnu  Khuzaimah 
diriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Anas,  cJlij  'l  pj  <0*  <&'  p*  OlT 
fji  p  f  p  fci  'ij  *s!)  {bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  pernah 

melakukan  qunut  kecuali  untuk  mendoakan  (kebaikan)  bagi  suatu 
kaum  atau  mendoakan  (kehancuran  atau  kecelakaan)  atas  suatu 
kaum). 

Agaknya  riwayat  ini  menafsirkan  bahwa  Nabi  SAW  melakukan 
qunut  setelah  ruku’  berdasarkan  kalimat  “ sebulan  penuh ”,  yakni 
berturut-turut. 

oiS*  :jui  f  y  f  :cii>  oJii  dlo-  pfp  oli  {sesungguhnya 

fulan  mengatakan  kepadaku  bahwa  engkau  mengatakan,  “Qunut  itu 
dilakukan  setelah  ruku  '.  ’’  Ia  menjawab,  “Sesungguhnya  fulan  telah 
berdusta.  ”).  Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  dapat  memastikan  nama  orang 
yang  bertanya  ini.  Ada  kemungkinan  orang  tersebut  adalah 
Muhammad  bin  Sirin,  berdasarkan  riwayat  yang  telah  disebutkan. 

Adapun  perkataannya  ilkadzaba,\  maksudnya  adalah  keliru 
berdasarkan  dialek  penduduk  Hijaz.  Mereka  mengartikan  kata  kadzib 
(bohong)  lebih  umum  dari  hal-hal  yang  disengaja  atau  kesalahan. 
Atau  bisa  jadi  yang  dimaksud  dengan  kalimat  (dia  bohong),  jika 
qunut  tersebut  selalu  dilakukan  setelah  ruku’.  Ini  memperkuat 
kemungkinan  yang  pertama.  Diperkuat  lagi  dengan  riwayat  Ibnu 
Majah  dari  Humaid  dari  Anas;  yaitu  ketika  dia  ditanya  tentang  qunut 
dia  menjawab,  ^5'  JIS  {sebelum  dan  setelah  ruku).  Riwayat 

ini  memiliki  rangkaian  sanad  yang  kuat. 

Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Humaid,  dari 
Anas,  ^  <&'  'jom  df 

oii  p^.'j  {bahwa  sebagian  sahabat  Rasulullah  SAW 
melakukan  qunut  sebelum  ruku’,  dan  sebagian  yang  lain 
melakukannya  setelah  ruku  ’). 
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Muhammad  bin  Nashr  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari 
Humaid,  dari  Anas,  ^  tOUip  ud-  J3  cS$\  Jj£-  °J»  Jj'  of 

^jlu  (bahwa  yang  pertama  kali  menjadikan  qunut  setelah 
ruku’  adalah  Utsman  dengan  maksud  agar  orang  mendapatkan 
rakaat).  Riwayat  Abdul  Aziz  bin  Suhaib  dari  Anas,  sebagaimana  yang 
akan  kita  temukan  dalam  pembahasan  tentang  Al  Maghazi 
(peperangan)  sesuai  dengan  riwayat  Ashim  tersebut  yaitu,  CJ  Jirj  jL 
j*  j*  'j*  oIp  j\  jdu  o^ali  jp 

(Seseorang  bertanya  kepada  Anas  tentang  qunut  yang  dilakukan 
setelah  ruku’  atau  ketika  selesai  membaca  ayat  Al  Qur'an  (sebelum 
ruku’).  Dia  berkata,  “ Bahkan  ketika  selesai  membaca  [sebelum 
ruku  ’].  ”). 

Semua  riwayat  dari  Anas  yang  berbicara  tentang  hal  ini 
menyatakan,  bahwa  pelaksanaan  qunut  karena  suatu  keperluan 
dilakukan  setelah  ruku'.  Apabila  tanpa  ada  keperluan  tertentu,  maka 
dilakukan  sebelum  ruku'.  Tapi  para  sahabat  berbeda  pendapat  dalam 
hal  ini,  namun  perbedaan  ini  diperbolehkan. 

^  olT  (Qunut  itu  dibaca  dalam  shalat 

Maghrib  dan  Subuh)  Adapun  maksud  disebutkannya  riwayat  ini  di 
awal  bab  telah  dikemukakan  sebelumnya,  sedangkan  penjelasannya 
telah  dikemukakan  dalam  pembahasan  tentang  sifat  shalat. 

Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  hadits  dari  Barra'  seperti 
hadits  Anas  ini,  sehingga  Imam  Thahawi  menjadikannya  sebagai  dalil 
untuk  tidak  membaca  qunut  pada  shalat  Subuh.  Ia  berpendapat,  karena 
mereka  sepakat  untuk  tidak  membaca  qunut  pada  waktu  Maghrib, 
sehingga  pada  waktu  Subuh  juga  tidak  ada  qunut. 

Sebagian  mereka  menolak  pandangan  ini  dengan  mengatakan 
bahwa  mereka  sepakat  Nabi  SAW  melakukan  qunut  pada  waktu 
Subuh.  Kemudian  mereka  berselisih,  apakah  beliau  meninggalkan 
atau  tidak.  Lalu  mereka  berpegang  kepada  apa  yang  telah  menjadi 
ijma’  (kesepakatan). 
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Menurut  saya,  hikmah  dilaksanakannya  qunut  nazilah  pada  saat 
i’tidal  dan  bukan  pada  waktu  sujud  -yang  merupakan  posisi  paling 
dekat  antara  hamba  dengan  Tuhannya-  adalah  agar  makmun  dapat  ikut 
bersama  imam  membaca  doa  (qunut),  walaupun  hanya  dengan 
mengucapkan  amin.  Oleh  karena  itu,  para  ulama  sepakat  untuk 
mengeraskan  bacaan  pada  saat  membaca  qunut  nazilah.  Berbeda 
dengan  qunut  yang  dilakukan  pada  waktu  subuh,  dimana  mereka 
berbeda  pendapat  dalam  membacanya  dengan  suara  keras. 

Ibnu  Al  Arabi  menyebutkan  bahwa  kata  qunut  mempunyai 
sepuluh  arti,  dimana  Al  Hafizh  Zainuddin  Al  Iraqi  telah  menyusunnya 
dalam  syair: 

jzJ  C Uji  Jou'  Jajii j 

<i — i  ojiy;  a p ^  jbA- 

&1U1  StiS*  JjWj  failj 

Jumlah  makna  lafazh  qunut  kamu  dapatkan, 
lebih  dari  sepuluh  makna. 

(yaitu)  doa,  khusyu  ’,  ibadah,  taat. 

Melaksanakannya  termasuk  pengakuan  akan  penghambaan. 
Diam,  shalat,  berdiri,  lama  berdiri, 

Demikian  juga  selalu  taat,  dan  untung  yang  diperoleh. 


Penutup 

Bab  tentang  shalat  Witir  ini  terdiri  dari  15  hadits  marfu  ’,  satu  di 
antaranya  diriwayatkan  secara  mu  ’allaq.  Hadits  yang  diulang 
berjumlah  8  hadits  dan  yang  tidak  diulang  sebanyak  7  hadits,  yang 
telah  disepakati  oleh  Imam  Muslim,  dan  3  atsar  yang  berstatus 
maushul.  Wallahu  a’lam. 
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^^>11  ^»1  A-M 

15.  KITAB  ISTISQA' 


1.  Istisqa'  (Mohon  Hujan)  dan  Keluarnya  Nabi  SAW  Untuk 
Melaksanakan  Shalat  Istisqa' 

^  Ali  °yP 

ac-lij 

1005-  Dari  Abbad  bin  Tamim,  dari  pamannya,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  keluar  untuk  melaksanakan  shalat  istisqa',  dan  beliau 
mengubah  letak  (memindahkan)  selendangnya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwayat  Al  Mustamli  tidak  ditulis  “Kitab  Istisqa'”  tapi 
ditulis  “Bab-bab  tentang  Istisqa'”,  tanpa  mencantumkan  basmalah 
seperti  di  atas.  Sedangkan  riwayat  Al  Ashili  menyebutkan  “Kitab 
Istisqa'”  saja.  Adapun  riwayat  Ibnu  Syibawaih  tetap  mencantumkan 
lafazh  basmalah. 

Istisqa '  menurut  bahasa  berarti  meminta  air  kepada  orang  lain, 
baik  untuk  dirinya  sendiri  maupun  untuk  orang  lain.  Adapun 
pengertian  istisqa'  menurut  syariat  adalah  memohon  hujan  dari  Allah 
ketika  terjadi  kekeringan  dengan  cara-cara  tertentu. 

(*Lpj  <Qp  illi  (Nabi  SAW  keluar).  Maksudnya 

adalah  keluar  menuju  tempat  shalat,  sebagaimana  yang  akan 
dijelaskan.  Begitu  juga  tentang  cara  memindahkan  selendang.  Dalam 
riwayat  lain  ditambah  dengan  lafazh,  Jil>j  ( dan  shalat  dua 

rakaat).  Para  ahli  fikih  sepakat  tentang  disyariatkannya  shalat  Istisqa' 
sebanyak  dua  rakaat,  berbeda  dengan  riwayat  Abu  Hanifah  yang 
mengatakan  bahwa  mereka  keluar  menuju  suatu  lapangan  untuk 
berdoa  dan  merendahkan  diri  kepada  Allah  tanpa  melakukan  shalat. 
Ini  adalah  riwayat  yang  masyhur  dari  Abu  Hanifah.  Sedangkan  Abu 
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Bakar  Ar-Razi,  yang  juga  mengutip  riwayat  tersebut,  melihatnya 
sebagai  sebuah  pilihan  antara  melakukan  shalat  atau 
meninggalkannya.  Dalam  hal  ini,  Ibnu  Abdul  Barr  melihat  adanya 
ijma’  disunahkannya  keluar  untuk  melaksanakan  shalat  istisqa'  dan 
berkumpul  di  tengah  kota.  Namun  demikian,  berdasarkan  riwayat  dari 
Abu  Hanifah,  Al  Qurthubi  berpendapat  tidak  disunahkan  untuk  keluar. 
Seakan-akan  Al  Qurthubi  merasa  bimbang  dengan  pendapat  Abu 
Hanifah  tentang  shalat  Istisqa'. 

2.  Doa  Nabi  SAW  ,  “Ya  Allah,  Jadikanlah  Tahun-tahun  Mereka 
Seperti  Tahun-tahun  (Paceklik)  yang  Pernah  Terjadi  pada  Masa 
Nabi  Yusuf.” 


Cr*  ***\ j  £-* j  lil  3'  DI  ijj j»  ^1 

Cf.  c/- 

'l  gv'  j» ^ II'  ^  aJ ^)l  I 

D' j  .»Ji—  jj  t  l51p  ddJli ?  j  iAil  j*_^lll 

.ili'  i+Jc  ji'j  iii  >  jUp  :jii  jJLj  4^  A  yii 

;v?ll  aIS^  lAi  o'  /jjl  Jl5 

1006-  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  SAW  berdoa  setelah 
mengangkat  kepalanya  pada  rakaat  akhir,  "Ya  Allah,  selamatkanlah 
‘Ayyas  bin  Abi  Rabi’ah!  Ya  Allah,  selamatkanlah  Salamah  bin 
Hisyaml  Ya  Allah,  selamatkanlah  Walid  bin  Walid!  Ya  Allah, 
selamatkanlah  orang-orang  mukmin  yang  lemah!  Ya  Allah, 
lipatkanlah  himpitan  kepada  Bani  Mudhar!  Ya  Allah,  jadikanlah 
tahun-tahun  mereka  seperti  tahun-tahun  paceklik  yang  terjadi  pada 
masa  Nabi  Yusuf."  Setelah  itu  Nabi  SAW  bersabda,  "Semoga  Allah 
memberikan  ampunan  kepada  Bani  Ghifar,  dan  semoga  Allah 
memberikan  keselamatan  kepada  Bani  Aslam.  ” 

Ibnu  Abi  Zinad  meriwayatkan  dari  bapaknya,  bahwa  semua  doa 
ini  — diucapkan  Nabi —  pada  waktu  Subuh. 
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aIIp  aLi  Jtv?  yjl  ot  :  JUs  «vlll  jlp  jlIp  lS"  :  Jli  J 

au*  ^-r"*  1»  gll'  : Jli  Ijlol  jjcAllt  L®J 

^Jl  AiwJlj  S _jJb»Jl  IjiS”!  IJ^>~  i JS~  C~s<2^- 

i^Jjl  x«j>w»  U  \  jLfti  OLjL*  ^jI  ollli  y*sJl  uli-jJl  (_£ j-s  f.L«»wJl 
Jli  !j*-gJ  aJUI  £oli  I Jii  ijju» y  0|j  ■ 'jh  aI.^i j  aJL)I  apUsij  y\j 

:<Jy  ^Jl  (jj-fl  j£-Jb  s.UlJl  ^IJ  L-5f)li)  r^Uj  aU> 

lxij  .jJu  ^  AlUaJli  (UyJ&U  lll  &Ja3l  ^Jalj  f' Jd  ^ J&lP 

yjyll  Ajlj  f iJUl J  A.tU.'lj  Oli^jJl  d_vi2> 


1007-  Dari  Masruq,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  kami  sedang 
bersama  Abdullah  dan  dia  berkata  bahwa  sesungguhnya  Nabi  SAW 
ketika  menyaksikan  sebagian  orang  berpaling  dari  Islam,  beliau 
berdoa  ‘Ya  Allah,  jadikanlah  tujuh  (tahun)  seperti  tujuh  tahunnya 
Nabi  Yusuf.  ’.  Maka  setelah  itu,  pada  tahun-tahun  tersebut 
berkuranglah  segala  sesuatu  sehingga  mereka  makan  kulit  dan 
bangkai,  karena  kelaparan  sementara  salah  satu  dari  mereka  kemudian 
melihat  langit  dan  terlihatlah  asap  di  tengahnya.  Pada  saat  itu, 
Rasulullah  didatangi  oleh  Abu  Sufyan  dan  berkata  kepada  beliau,  “Ya 
Muhammad,  sesungguhnya  engkau  menyuruh  manusia  untuk  taat 
kepada  Allah  dan  menyambung  tali  silaturrahim,  sementara  umatmu 
saat  ini  sedang  mengalami  kehancuran.  Berdoalah  kepada  Allah  untuk 
mereka!’  Maka  kemudian  turun  firman  Allah,  ‘Maka  tunggulah  hari 
ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata  ’  sampai  ayat  ‘ Sesungguhnya 
kamu  akan  kembali  ingkar.  Ingatlah  hari  ketika  Kami  menghantam 
mereka  dengan  hantaman  yang  keras’.”  (Qs.  Ad-Dukhaan(44):  10- 
16) 

Hantaman  yang  keras  ini  terjadi  pada  saat  perang  Badar. 


Keterangan  Hadits; 

Berkenaan  dengan  doa  Nabi  SAW,  “fa  Allah,  jadikanlah  tahun- 
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tahun  mereka  seperti  tahun-tahun  (paceklik)  yang  pernah  terjadi  pada 
masa  Nabi  Yusuf."  Ada  satu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Hurairah  berkaitan  dengan  masalah  doa  qunut  yang  ditujukan  bagi 
orang  orang  mukmin  dan  orang-orang  kafir.  Hal  ini  merupakan  arti 
dari  tema  persoalan  tersebut  di  atas.  Tujuan  dimasukkannya  doa  dalam 
bab  ‘istisqa'”  merupakan  peringatan  ( tanbih )  bahwa  sebagaimana 
halnya  disyariatkannya  doa  istisqa'  bagi  orang  mukmin,  maka 
disyariatkan  pula  doa  dijatuhkannya  kemarau  (paceklik)  bagi  orang 
kafir.  Sebab,  doa  semacam  itu  dapat  bermanfaat  bagi  kedua  belah 
pihak,  baik  bagi  orang-orang  mukmin  maupun  orang-orang  kafir, 
yaitu  dapat  melemahkan  kekuatan  orang-orang  kafir  sehingga  mereka 
mau  tunduk  dan  menyerah  kepada  orang-orang  mukmin.  Hal  ini  dapat 
dilihat  pada  hadits  kedua,  dimana  mereka  menghadap  Nabi  SAW 
agar  didoakan  terhindar  dari  malapetaka  kekeringan  yang  telah 
menimpanya. 

Atau  bisa  juga  dikatakan,  bahwa  adanya  pensyariatan  doa  atas 
orang  kafir  pada  waktu  shalat  itu  sekaligus  juga  menjadi  sebab 
disyariatkannya  doa  bagi  orang  mukmin.  Berdasarkan  hal  ini,  shalat 
istisqa'  kemudian  ditetapkan,  kecuali  bagi  mereka  yang 
mengingkarinya.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  '<J^y  ^  ( tahun- 
tahun  Nabi  Yusuf)  dalam  doa  Nabi  SAW  adalah  musim  kemarau 
(paceklik)  yang  pernah  terjadi  pada  masa  Nabi  Yusuf  selama  tujuh 
tahun,  sebagaimana  yang  diterangkan  dalam  Al  Qur'an.  Hal  ini 
dijelaskan  dalam  lafazh  hadits  kedua,  ( tujuh  [tahun] 

seperti  tujuh  [tahun]  yang  terjadi  pada  masa  Nabi  Yusuf).  Adapun 
dinisbatkannya  tahun-tahun  tersebut  kepada  Nabi  Yusuf,  adalah 
karena  beliau  sebagai  orang  yang  memberi  peringatan  akan  hal  itu  dan 
menjadi  pemimpin  yang  mengurus  semua  urusan  manusia  pada  waktu 
itu. 

0«--  (Ya  Allah,  jadikanlah  masa  himpitan  tersebut 

bertahun-tahun).  Dhamir  (kata  ganti)  yang  terdapat  dalam  kalimat 

merujuk  pada  suatu  masa  dimana  terjadi  kesulitan  hidup  yang 
diilustrasikan  dengan  kehimpitan.  Setelah  kalimat  'Ju»y  ( seperti 

tahun-tahun  yang  terjadi  pada  masa  Yusuf)  ada  tambahan  kalimat,  o'j 
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i&  bjiJ&ti  j»  <3 J*'  ( dan  penduduk  Masyriq  pada  waktu 
itu  terdiri  dari  Bani  Mudhar  yang  tidak  menaatinya )  yang  akan 
dijelaskan  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  tafsir  surah  Aali 
‘Imraan. 

iJJl  yip  j  (i*  :Jti  jJLj  iili  Jbo  ^3'  01  j  (Setelah  itu 
Nabi  SAW  bersabda,  “Semoga  Allah  memberikan  ampunan  kepada 
Bani  Ghifar  ...dan  seterusnya).  Ini  adalah  potongan  hadits  lain  yang 
juga  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  sama  dengan 
hadits  di  atasnya.  Perangkaian  kedua  hadits  itu  dalam  satu  sanad 
adalah  karena  Imam  Bukhari  mendengarnya  seperti  itu.  Oleh  karena 
itu,  beliau  ingin  menyampaikan  seperti  apa  yang  didengarnya.  Imam 
Ahmad  juga  meriwayatkan  dari  Qutaibah  seperti  apa  yang 
diriwayatkan  Imam  Bukhari.  Hadits  ini  memiliki  korelasi  atau 
hubungan  yang  erat  dengan  judul  bab  di  atas,  karena  memohon  doa 
kepada  Allah  agar  menimpakan  kemarau  yang  panjang  kepada  kaum 
musyrikin  hanya  ditujukan  bagi  mereka  yang  memerangi  orang 
mukmin  dan  bukan  kepada  mereka  yang  bersikap  dan  hidup  damai 
dengan  orang-orang  mukmin. 

$  iili  'jii-  jUp  ( Semoga  Allah  memberikan  ampunan  kepada 
Bani  Ghifar).  Kalimat  ini  merupakan  doa  yang  diambil  dari  kata 
benda,  seperti  perkataan  seseorang  kepada  Ahmad,  bi 

( semoga  Allah  memuji  kebaikanmu)  atau  kepada  Ali,  ( Semoga 

Allah  memuliakanmu).  Pembentukan  kalimat  semacam  ini  tidak  hanya 
dikhususkan  untuk  doa,  tetapi  dapat  digunakan  juga  dalam  kalimat 
berita,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  An-Naml  ayat  44; 

( dan  aku  berserah  diri  bersama  Sulaiman).  Kedua  kabilah  ini 
(Ghifar  dan  Aslam)  didoakan  oleh  Rasulullah  karena  Bani  Ghifar 
memang  telah  lama  masuk  Islam,  sedangkan  Bani  Aslam  telah 
berdamai  dengan  Nabi  SAW,  sebagaimana  akan  dijelaskan  dalam 
pembahasan  tentang  Al  Manaqib. 

ljt&!  'j»  J\j  Cl  ( ketika  menyaksikan  sebagian  orang 

berpaling  dari  Islam),  maksudnya  adalah  menolak  Islam.  Hal  ini  akan 
dijelaskan  pada  tafsir  surah  Ad-Dukhaan  berkaitan  dengan  sikap  kaum 
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Quraisy  yang  tidak  segera  menerima  Islam. 

«£-*  ( maka  mereka  ditimpa  tahun)  Maksudnya  adalah, 

mereka  tertimpa  kemarau.  Sedangkan  makna  ( berkurang ) 

menunjukkan  habisnya  tumbuh-tumbuhan,  sehingga  tidak  ada  lagi  di 
muka  bumi. 


3.  Permintaan  Manusia  Kepada  Imam  (Pemimpin)  Untuk 
Melakukan  Istisqa'  Ketika  Terjadi  Kemarau  Panjang  (Peceklik) 


j**  Jl\  :  Jli  y\  °Jz  jILj  411  -4p  y  oIp  °js, 

,i  *,9  ^  t 

WP  y 

1008-  Dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Dinar,  dari 
bapaknya,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu  Umar  melantunkan 
syairnya  Abu  Thalib: 

Dia  (Muhammad)  berwajah  putih,  dan  hujan  diharapkan  turun 
karena  wajahnya,  untuk  membantu  anak  yatim  menjaga  janda.” 

yil  4^ J  jl  'Jati  y&Jl  Jy  Cjj  aJ  ^  jJC  y; 

i  t  "  ,  f  ,  ''s*',* 

Jy>  lli  aJDI 

A  a.. fit-  A^>r y».  ■  '  j 

1009-  Dari  Salim,  dari  bapaknya,  “Mungkin  aku  ingat  ucapan 
seorang  penyair  sedangkan  aku  melihat  wajah  Nabi  meminta  hujan, 
beliau  tidak  turun  (dari  mimbar)  sampai  setiap  parit  mengalirkan  air. 
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‘Dia  (Muhammad)  berwajah  putih,  dan  hujan  pun  diharapkan 
turun  karena  wajahnya, 

untuk  membantu  anak  yatim  dan  menjaga  janda  ’.” 

Syair  ini  adalah  ucapan  Abu  Thalib. 

lil  o\if  <dJl  j  *— «’Uas'Jl  jjj  ^ 

tiUJl  !■*)  |>  j  lll  *(JULs  i....  \)n  o  ll  JLP  ^yi 

, :Jli  LJLu»li  L~j  /«-xj  dUl  jy* yJ  IJJj 

1010-  Dari  Anas  bahwasanya  Umar  bin  Khaththab  RA  ketika 
mereka  ditimpa  musim  kemarau,  beliau  meminta  hujan  dengan 
wasilah  (perantara)  Abbas  bin  Abdul  Muthalib  dengan  berkata,  “Ya 
Allah,  sesungguhnya  kami  dahulu  memohon  kepada-Mu  dengan 
perantaraan  Nabi  kami,  maka  Engkau  menurunkan  hujan  kepada 
kami.  Kini  kami  memohon  kepada-Mu  dengan  perantaraan  paman 
Nabi  kami,  maka  turunkanlah  hujan  kepada  kami.”  Anas  berkata, 
“Kemudian  diturunkanlah  hujan  kepada  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Rasyid  berkata,  “Jika  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  terdapat 
pada  bab  sebelumnya  dimasukkan  dalam  bab  ini,  maka  niscaya 
maksud  dari  bab  ini  akan  semakin  jelas.” 

Menurutku,  permintaan  hujan  kepada  seorang  imam  dapat 
berasal  dari  orang  muslim  maupun  orang  musyrik,  bahkan  terkadang 
dari  kedua  golongan  tersebut.  Jika  pada  hadits  Ibnu  Mas’ud  dalam  bab 
yang  lalu  disebutkan  bahwa  orang  yang  meminta  hujan  adalah  orang 
musyrik,  maka  sangatlah  cocok  jika  pada  bab  ini  permintaan  hujan  itu 
berasal  dari  kedua  golongan  tersebut,  sebagaimana  akan  kami  jelaskan 
kemudian.  Oleh  karena  itu,  maka  judul  bab  ini  menggunakan  kata 
yang  mengandung  pengertian  umum,  yaitu  kata  “permintaan 
manusia”.  Karena  dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  bahwa 
Ibnu  Umar  melantunkan  syair  Abu  Thalib  dan  perkataan  Anas, 
“ Sesungguhnya  Umar,  apabila  mereka  tertimpa  kekeringan 
(paceklik),  maka  ia  meminta  Abbas  untuk  berdoa  agar  Allah 
menurunkan  hujan  kepada  mereka ”.  Dalam  hal  ini  Al  Ismaili 
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menyanggahnya  dengan  mengatakan  bahwa  hadits  Ibnu  Umar  tidak 
termasuk  dalam  bab  ini,  karena  di  dalamnya  tidak  disebutkan  bahwa 
tidak  ada  seseorang  yang  meminta  kepadanya  untuk  berdoa  kepada 
Allah  agar  menurunkan  hujan  kepadanya,  demikian  juga  dalam  kisah 
Abbas  yang  telah  disebutkan. 

Ibnu  Al  Manayyar  menjawab  pendapat  tersebut,  bahwa 
kesesuaian  hadits  Ibnu  Umar  dalam  bab  ini  terletak  pada  kalimat 

/UU  (i mendung  ketika  diminta  hujan),  karena  subjek  kalimat 
tersebut  (orang-orang)  tidak  disebutkan.  Sedangkan  dalam  hadits 
Anas,  bahwa  perkataan  Umar  diU  CUlh  ilT  ( kami  memohon 

kepada-Mu  dengan  perantara  Nabi-Mu)  menunjukkan  bahwa 
pemimpin  (imam)  ikut  andil  dalam  memohon  hujan. 

Pandangan  tersebut  mendapat  kritik,  karena  subjek  (manusia) 
dalam  kalimat  tersebut  tidak  berkonsekuensi  bahwa  mereka  meminta 
imam  (pemimpin)  untuk  memohonkan  hujan  bagi  mereka, 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  judul  bab  di  atas.  Begitu  pula 
dalam  perkataan  Umar  bahwa  mereka  menjadikannya  sebagai 
perantara,  bukan  berarti  mereka  meminta  kepadanya  agar 
memohonkan  hujan  bagi  mereka,  karena  ada  kemungkinan  dalam  dua 
kondisi  tersebut  mereka  meminta  hujan  kepada  Allah  dengan 
mengharap  syafaat  Nabi  SAW  . 

Ibnu  Rasyid  mengatakan,  bahwa  ada  kemungkinan  Imam 
Bukhari  memaksudkan  judul  bab  tersebut  untuk  berdalil  dengan  jalur 
yang  pertama,  karena  tatkala  mereka  meminta  kepada  Allah  dengan 
perantaranya  dan  Allah  menurunkan  hujan  kepada  mereka,  maka  lebih 
pantas  apabila  mereka  meminta  langsung  kepada-Nya.  Pendapat  ini 
cukup  bagus,  tapi  mungkin  juga  Imam  Bukhari  memaksudkan  dalam 
hadits  Ibnu  Umar  konteks  jalur  yang  kedua  dan  menerangkan  bahwa 
jalur  riwayat  yang  kedua  disebutkan  secara  ringkas,  karena  lafazh 
dalam  jalur  yang  kedua  iih  JU  4-j  ’/R  UMj  Jys  U/i  Ujj 

/UU  pUj  <0*  ( Mungkin  aku  ingat  ucapan  seorang  penyair 
sedangkan  aku  melihat  wajah  Nabi  meminta  hujan)  menunjukkan 
bahwa  beliau  sendiri  yang  memohonkan  hujan.  Ibnu  Umar  telah 
menceritakan  kisah  yang  terjadi  pada  masa  Islam  yang  disaksikannya, 
bukan  hanya  diceritakan  oleh  syair  Abu  Thalib. 
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Adapun  dalam  hadits  yang  lainnya  dapat  diketahui  bahwa  Nabi 
SAW  memintakan  hujan  kepada  Allah  untuk  orang  yang  memintanya, 
seperti  yang  dijelaskan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  dan  hadits  Anas 
yang  akan  disebutkan,  serta  hadits-hadits  yang  lain.  Lebih  jelas  dari 
itu  adalah  apa  yang  diriwayatkan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala  'il 
dari  Muslim  Al  Malla'i  dari  Anas,  dia  berkata,  “Seorang  Arab 
pedalaman  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Ya 
Rasulullah,  kami  datang  kepada  engkau!  Kami  tidak  mempunyai  unta 
yang  merintih,  dan  kami  tidak  mempunyai  seorang  anak  yang  tidur 
mendengkur?  Kemudian  orang  tersebut  melantunkan  syair  yang 
berbunyi: 

J'.  v  A  ’/J  'J'j  A.  \  d  04} 

Kami  tidak  memiliki  tempat  pelarian  kecuali  kepada  Engkau, 
dan  ke  manakah  manusia  itu  lari,  kecuali  kepada  para  rasul. 
Maka  Rasulullah  SAW  berdiri  dan  menarik  selendangnya  lalu 
naik  ke  atas  mimbar  dan  berdoa,  ‘  Ya  Allah  turunkanlah  hujan  kepada 
kami’."  (Al  Hadits).  Dalam  hadits  itu  disebutkan,  *»>  Jti  p 
(4»t  J  y*  j  U  :  JliS  UjlLu  .  sILp  CjjA J  L?-  t—Jlk  j>\  OlST  p 

itfry  Ji LsLJ  'ja$j  Joj  (kemudian  beliau  bersabda, 

“ Seandainya  Abu  Thalib  hidup,  maka  dia  akan  senang.  Siapa  yang 
akan  melantunkan  syairnya?”  Lalu  Ali  berdiri  dan  berkata,  “Ya 
Rasulullah,  sepertinya  engkau  menginginkan  syairnya  yang  berbunyi: 

Dia  (Muhammad)  berwajah  putih, 

dan  hujan  pun  diharapkan  turun  karena  wajahnya”). 


Dengan  demikian,  nampaklah  korelasi  antara  hadits  Ibnu  Umar 
dengan  judul  bab.  Sedangkan  sanad  hadits  Anas,  meskipun 
mengandung  unsur  kelemahan,  tapi  hadits  ini  bisa  dijadikan  sebagai 
penguat.  Ibnu  Hisyam  telah  menjelaskan  dalam  kitabnya,  Az-Zawa  'id, 
tentang  sirah  Nabawiyah  sebagai  komentar  terhadap  orang  yang 
dipercayai. 

Adapun  disebutkannya  suara  ringkikan  unta  dan  suara  dengkur 
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bayi  di  sini  adalah  sebagai  kinayah  (kiasan)  rasa  lapar  yang  melilit 
mereka,  karena  kebanyakan  kedua  hal  itu  dialami  dalam  kondisi 
kenyang. 

Sedangkan  hadits  Anas  dari  Umar,  telah  diisyaratkan  dalam 
sebagian  jalur  periwayatannya;  yaitu  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari 
Muhammad  Al  Mutsanna,  dari  Al  Anshari  dengan  sanad  Imam 
Bukhari  kepada  Anas.  Dia  berkata,  iit  j-e  Js-  I jk?«i  lil 

y*  ^  OlSf  Cji  ^  4*  ( mereka 

apabila  mengalami  kekeringan  pada  masa  Nabi  SAW,  mereka 
meminta  kepada  beliau  untuk  memohonkan  hujan,  maka 
diturunkanlah  hujan  kepada  mereka.  Ketika  masa  pemerintahan 
Umar...  lalu  dia  menyebutkan  hadits).  Hal  itu  telah  diisyaratkan  oleh 
Al  Ismaili,  dimana  dia  berkata,  “Apa  yang  saya  riwayatkan  ini  telah 
mencakup  makna  judul  bab,  berbeda  dengan  riwayat  yang 
disebutkannya  (Imam  Bukhari).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  hal  itu  tidak  termasuk  hal 
yang  baru  apabila  kita  mengetahui  kebiasaan  Imam  Bukhari  yang 
cukup  memberi  isyarat  dengan  sebagian  jalur  hadits  yang 
disebutkannya.  Abdurrazzaq  telah  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu 
Abbas,  “ Sesungguhnya  Umar  shalat  lstisqa'  di  mushalla,  lalu  dia 
berkata  kepada  Abbas,  ‘Berdirilah  [shalatlahj  dan  mintalah  hujan?” 
Maka  Abbas  segera  berdiri  [shalat]’.”  Lalu  dia  menyebutkan  hadits 
itu. 

Dari  kisah  ini  kita  memahami  bahwa  Abbas  telah  diminta  untuk 
memohon  hujan,  dan  dalam  hal  ini  ia  dapat  menduduki  posisi  seorang 
imam  (pemimpin)  jika  imam  atau  pemimpin  menyuruhnya.  Ibnu  Abi 
Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Abu  Shalih  As- 
Samman,  dari  Malik  Ad-Dari  — seorang  bendahara  Umar —  dia 
berkata,  4*  Al  J*  ^  yij  ^  LOi 

CJI  :aJ  J ‘J&  f&jl  J  Jb  cl'jSfo  jLiLl  4  J ‘4>j  U  :  Jltf 

y*  ( Pada  masa  Umar  manusia  telah  ditimpa  kekeringan  [paceklik], 
maka  seorang  laki-laki  datang  ke  kuburan  Nabi  SAW  dan  berkata, 
‘‘Ya  Rasulullah,  mintalah  hujan  untuk  umatmu,  karena  mereka  telah 
ditimpa  kehancuran!"  Lalu  Nabi  datang  kepada  laki-laki  tersebut 
dalam  mimpinya,  dan  dikatakan  kepadanya,  ‘‘Datanglah  kepada 
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Umar .”) 

Saif  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Futuh  bahwa  orang  yang 
bermimpi  tersebut  adalah  Bilal  bin  Harits  Al  Muzani,  salah  seorang 
sahabat.  Dengan  demikian,  jelaslah  korelasi  antara  kisah  asli  dalam 
hadits  tersebut  dengan  judul  bab  di  atas. 

( melantunkan  syair),  maksudnya  adalah  melantunkan  syair 

orang  lain. 

Kata  JUJ  memiliki  beberapa  arti  yaitu:  tiang,  tempat 
berlindung,  pemberi  makan,  dan  pemberi  pertolongan. 

X*Las-  (melindungi  janda),  maksudnya  adalah  melindungi 
mereka  dari  sesuatu  yang  membahayakan.  Sedangkan  yang  dimaksud 
“janda”  adalah  wanita-wanita  fakir  yang  tidak  memiliki  suami.  Tapi 
terkadang  kata  tersebut  dipakai  juga  untuk  laki-laki. 

Bait  syair  tersebut  adalah  petikan  syair  Abu  Thalib  yang 
disebutkan  Ibnu  Ishaq  dalam  kitab  Sirah  Nabawiyah,  yang  panjangnya 
lebih  dari  delapan  puluh  bait.  Syair  tersebut  dilantunkan  ketika  orang- 
orang  Quraisy  sepakat  untuk  memusuhi  Nabi  dan  menyiksa,  serta 
menjauhkan  orang-orang  yang  ingin  masuk  Islam  dari  beliau. 

j  \'JA\  JT  \f*Li  Jij  ^1»  Sj  S/  c-J'j 

9  -tij  o jl-bdL  Jjj 

Tatkala  aku  melihat  tidak  ada  kecintaan  lagi  dalam  diri  kaum, 
mereka  berusaha  memutuskan  hubungan  dan  semua  sarana. 
Mereka  telah  siap  untuk  memusuhi  dan  menyiksa  kami, 
mereka  sepakat  melakukan  apa  yang  dilakukan  musuh  yang 
mencerai-beraikan. 
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jpij  ^  ji  \°Jr JlsJ  'yl  p — sOy  j — 2>-  ^ — 2i  ^J\Z>  alpf 

Oj.sI>-I  cJl5"  0*5""  t ^j j£j  ^S' y!\  aMI  g^L+ai  j*J  01  C--.i>-  jJis 

Apakah  Bani  Abdi  Manaf  yang  terbaik  di  antara  kaummu, 
maka  jangan  jadikan  sekutu  orang  yang  ikut  campur 
dalam  urusanmu. 

Aku  takut  jika  Allah  tidak  memperbaiki  urusanmu, 
maka  kamu  akan  menjadi  seperti  cerita  Wa  'il. 

^JL*  jl  t- y~i  LJLp  ^jplL  <Lt*  <~j y  i ^pI 

J jlj J  ,S >  ^  AilC  es- j'  j*}  jVj 

0|  aMbj  4^  /paj  ^  c~~Jl  (y>~  O...J  U  j 


Aku  berlindung  kepada  Tuhan  manusia  dari  setiap  fitnah, 
terhadap  kami  dengan  keburukan  atau  kebatilan. 

Dan  kebodohan  dan  dari  kebinasaan  yang  menempatinya, 
serta  perayu  kebaikan  di  Hira '  dan  Nazil. 

Dan  di  Ka  'bah  ada  hak  dari  tengah  Makkah, 

Demi  Allah,  sesungguhnya  Allah  tidak  akan  lalai. 

j  a3 y>-  (j£-Uaj  L*Jj  4Wl  O-*?  J 

IJLjI  jS-  j  4 — \y-  ^ J*pj 

Kalian  berdusta,  demi  Baitullah  kami  akan  mengangkat 
Muhammad, 

ketika  kami  membela  dan  bertarung  di  sekelilingnya. 
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Dan  menyelamatkannya  sehingga  kami  bertarung, 
di  sekelilingnya 

dan  kami  tidak  ingat  anak-anak  dan  istri-istri  kami. 


J*1  j  c/-  3^-  j* 

(JL«j 

Kaum  itu  tidak  meninggalkanmu  dan  aku  tidak  menghiraukan 
kamu  sebagai  penghulu, 

dengan  penuh  pembelaan  antara  Bakr  bin  Wa'il. 

Dia  (Muhammad)  berwajah  putih, 

dan  hujan  pun  diharapkan  turun  karena  wajahnya. 

untuk  membantu  anak  yatim  dan  menjaga  janda. 

Ia  berlindung  dari  kehancuran  Bani  Hasyim, 

Di  sisinya  mereka  dalam  kenikmatan  dan  keutamaan. 


\xL.  N  j» 21  j 

JT  4j  ijh 


As-Suhaili  mengatakan;  apabila  ditanyakan,  bagaimana  Abu 
Thalib  mengatakan  “ diminta  hujan  dengan  wajahnya”,  padahal  ia 
sendiri  tidak  melihat  beliau  karena  hal  itu  terjadi  setelah  hijrah?  Maka 
jawabnya,  sesungguhnya  Abu  Thalib  mengisyaratkan  apa  yang  terjadi 
pada  masa  Abdul  Muththalib,  dimana  beliau  diminta  memohon  hujan 
untuk  orang-orang  Quraisy,  sedang  Nabi  SAW  bersamanya  yang  pada 
waktu  itu  masih  anak-anak. 

Mungkin  juga  Abu  Thalib  mengatakan  demikian  karena  dia 
melihat  bahwa  hal  itu  mungkin  teijadi  pada  diri  beliau,  meskipun  dia 
tidak  melihat  kejadiannya.  Dalam  hal  ini  akan  disebutkan  hadits  Ibnu 
Mas’ud  yang  menunjukkan  bahwa  permintaan  Abu  Sufyan  kepada 
Nabi  SAW  untuk  memohon  hujan  terjadi  di  Makkah. 
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Ibnu  At-Tin  menyebutkan,  bahwa  syair  Abu  Thalib  ini 
menunjukkan  bahwa  dia  mengetahui  tentang  kenabian  Muhammad 
SAW  sebelum  beliau  diangkat  menjadi  Rasul  sebagaimana  yang 
dikabarkan  oleh  pendeta  Buhaira  dan  lainnya  tentang  beliau. 

Pendapat  ini  perlu  dianalisa  kembali,  karena  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  Ibnu  Ishaq  bahwa  Abu  Thalib  menyusun  syair 
tersebut  sesudah  Nabi  diutus  menjadi  Rasul.  Adapun  pengetahuan 
Abu  Thalib  tentang  kenabian  Muhammad  dapat  diketahui  dari  banyak 
cerita  dan  kabar  yang  menerangkannya.  Dengan  demikian  orang- 
orang  Syi’ah  berpegang  dan  meyakini  bahwa  Abu  Thalib  adalah 
seorang  muslim.  Saya  melihat  dalam  riwayat  Ali  bin  Hamzah  Al 
Bashri  sebagian  syair  Abu  Thalib,  dan  dia  mengaku  bahwa  Abu 
Thalib  adalah  seorang  muslim  dan  dia  meninggal  dalam  keadaan 
memeluk  agama  Islam.  Sedangkan  kelompok  Hasyawiyah  mengakui 
bahwa  Abu  Thalib  meninggal  dalam  keadaan  kafir,  maka  mereka 
membolehkan  untuk  melaknatnya.  Dalam  hal  ini  Ibnu  At-Tin  mencela 
dan  menentang  mereka  serta  menguatkan  dakwaannya  dengan  dalil- 
dalil  yang  tidak  menunjukkan  ke  arah  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  menjelaskan  tidak  benarnya  semua 
tuduhan  itu  pada  biografi  Abu  Thalib  dalam  kitab  Al  Ishabah,  dan 
sebagiannya  dijelaskan  dalam  biografi  Abu  Thalib  dari  pembahasan 
Mab  ’ats  An-Nabi  SA  W  (waktu  diutusnya  Nabi  SAW ). 

( meminta  hujan).  Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  ditambah 
dengan  lafazh  js-  {di  atas  mimbar),  dan  dalam  riwayatnya  yang 
lain  ditambahnya  &.wli  ^  {di  Madinah). 

Kata  (mengalir)  merupakan  kinayah  (kiasan)  yang 

mengisyaratkan  derasnya  hujan. 

artinya  tempat  tinggi  yang  dapat  mengalirkan  air  (saluran 

air). 

lyksJ  tij  (JlT  a Ip  iih  olkWi  jj  di  {sesungguhnya  Umar 
RA  apabila  mereka  ditimpa  kekeringan  [paceklik]).  Zubair  bin  Bakkar 
menjelaskan  dalam  Al  Ansab  bagaimana  cara  Abbas  memohon  hujan 
dan  waktu  terjadinya  peristiwa  tersebut.  Dia  meriwayatkan  dengan 
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sanad- nya  bahwa  ketika  Umar  meminta  kepada  Abbas  untuk 
memohon  hujan  (memimpin  shalat  Istisqa'),  maka  dia  mengucapkan, 
“Ya  Allah  sesungguhnya  musibah  itu  tidak  turun  melainkan  karena 
suatu  dosa,  dan  tidak  akan  hilang  melainkan  dengan  taubat.  Kaum  ini 
telah  meminta  kepadaku  untuk  memohon  kepada-Mu.  karena 
kedudukanku  di  sisi  Nabi-Mu.  Inilah  tangan  kami  menengadah 
kepada-Mu  dengan  penuh  dosa,  hanya  dengan  taubat  kami  berlindung 
kepada-Mu,  maka  turunkanlah  hujan  kepada  kami.”  Setelah  itu  awan 
membumbung  di  langit  seperti  gunung,  lalu  hujan  turun  dengan  deras 
sampai  membasahi  bumi. 

Diriwayatkan  juga  dari  jalur  Daud,  dari  Atha',  dari  Zaid  bin 
Aslam,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “ Ketika  tahun  Ramadah 
(kebinasaan),  Umar  bin  Khaththab  meminta  Abbas  bin  Abdul 
Muthalib  untuk  meminta  hujan  (shalat  Istisqa ')."  Kemudian  perawi 
menyebutkan  haditsnya.  Dalam  hadits  itu  disebutkan  bahwa  Umar 
berpidato  di  hadapan  jamaah  dengan  berkata,  “ Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  melihat  Abbas  bin  Abdul  Muthalib  seperti  anak 
melihat  bapaknya,  maka  ikutilah  Rasulullah  SAW —wahai  manusia— 
dengan  mengikuti  pamannya,  dan  jadikanlah  dia  sebagai  perantara 
kepada  Allah."  Dalam  hadits  itu  juga  dikatakan,  “ Tidak  lama 
kemudian  Allah  menurunkan  hujan  kepada  mereka." 

Ibnu  Sa’ad  mengatakan  bahwa  tahun  Ramadah  (kebinasaan)  itu 
terjadi  pada  tahun  18  H.  Dinamakan  tahun  Ramadah  karena 
kekeringan  dan  kemarau  panjang  melanda,  sehingga  tanah-tanah 
menjadi  tandus  dan  berdebu  sebab  tidak  ada  hujan.  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  yang  telah  disebutkan  mengatakan  bahwa  hadits  ini  tergolong 
hadits  marfu’,  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  kisah  Umar  dan 
Abbas.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dari  jalur 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dengan  sanad  tersebut. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Dianjurkannya  meminta  syafaat  kepada  orang  yang  memiliki 
kebaikan  dan  orang  yang  termasuk  keluarga  Nabi. 

2.  Keutaman  Ibnu  Abbas  dan  keutamaan  Umar  yang  bersikap 
merendahkan  diri  terhadap  Abbas,  serta  pengetahuan  Umar 
terhadap  hak  yang  dimiliki  Abbas. 
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4.  Memindahkan  (merubah  letak)  Selendang  Ketika  !stisqa' 
(memohon  hujan) 

es.lS J  c(j;aL£L.I  <uip  aUI  (J^e>  ^Jll  j!  Juj  J>  aLi  Jup  °^p 

1011-  Dari  Abdullah  bin  Zaid  bahwasanya  Nabi  SAW 
melakukan  shalat  Istisqa',  kemudian  beliau  membalikkan 
selendangnya. 

^  (%-^J  ^5^'  01  -b j  jj  aJJI  JUP  ^P 

:<d]l  jJp  jj\  Jli  j  of-lS j  tALaJl  Jliu-li  ^^aLil-Ls 

OH  aUI  -Up  IJa  0^/  OliUl  *w~5*-C<2  jA  ;<JjJL  au-p  015" 

.  O jC*  jCJl  j^yslP  Juj 

1012-  Dari  Abdullah  bin  Zaid  bahwasanya  Nabi  SAW  keluar 
menuju  tempat  shalat  untuk  melakukan  Istisqa\  Kemudian  beliau 
menghadap  kiblat  dan  membalikkan  selendangnya  serta  melaksanakan 
shalat  dua  rakaat. 

Abu  Abdullah  mengatakan,  Ibnu  Uyainah  berkata,  “Dia  adalah 
Abdulah  (bin  Zaid)  yang  mengusulkan  adzan  (untuk  menyeru  orang- 
orang  shalat),  tetapi  dia  ragu,  karena  ia  adalah  Abdullah  bin  Zaid  bin 
Ashim  Al  Mazini  dari  golongan  Anshar.” 


Keterangan  Hadits: 

Ofriij  cJi»  (Memohon  hujan  kemudian  beliau 

membalikkan  selendangnya).  Al  Waqidi  menjelaskan  bahwa  panjang 
selendang  Nabi  SAW  adalah  enam  dzira  ’  dengan  lebar  tiga  dzira  ’. 
Sedangkan  panjang  sarungnya  adalah  4  dzira ’  2  syibra,  dengan  lebar  2 
dzira’  1  syibra.  Kedua  jenis  pakaian  ini  selalu  dipakai  oleh  Rasulullah 
dalam  shalat  Jum’at  dan  shalat  Id. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dalam  judul  bab,  Imam  Bukhari 
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menggunakan  lafazh  tahwil  padahal  lafazh  yang  digunakan 

dalam  kedua  hadits  di  atas  adalah  qalaba  (LJi).  Seakan-akan  beliau 
ingin  menjelaskan  bahwa  kedua  lafazh  tersebut  memiliki  arti  yang 
sama.”  Namun  demikian,  dalam  meriwayatkan  hadits  kedua,  tidak 
semua  perawi  menggunakan  lafazh  qalaba.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
lafazh  yang  digunakan  adalah  hawwala.  Demikian  pula  dalam  riwayat 
yang  terdapat  pada  awal  kitab  lstisqa'  ini.  Imam  Muslim  juga 
meriwayatkan  hadits  dari  jalur  Malik,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar, 
dengan  lafazh  tersebut. 

Adapun  mengenai  cara  Nabi  membalikkan  selendangnya  akan 
dijelaskan  dalam  bab  “Shalat  Istisqa'  di  Mushalla”.  Dalam  bab 
tersebut  disebutkan  hadits  dari  Sufyan,  dari  Al  Mas’udi,  dari  Abu 
Bakar  bin  Muhammad  yang  berbunyi  JUiJi  Jlp  LJi 

( beliau  membalikkan  selendangnya,  menjadikan  yang  sebelah  kanan 
berada  di  sebelah  kiri).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dan 
Ibnu  Khuzaimah,  ditambah  dengan  lafazh:  J*  JuJiJij 

(menjadikan  yang  sebelah  kiri  berada  di  sebelah  kanan). 

Tambahan  dalam  riwayat  tersebut  dikuatkan  dengan  riwayat 
Abu  Daud  dari  jalur  Zubaidi,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abbad,  iiikp 

J*  c <u?Ip  Js-  ( kemudian  dia 

menjadikan  (ujung)  selendangnya  yang  sebelah  kanan  di  atas 
pundaknya  yang  kiri,  dan  (ujung)  selendang  yang  sebelah  kiri  di  atas 
pundaknya  yang  kanan). 

Adapun  dari  jalur  Umarah  bin  Ghaziyah  dari  Abbad  disebutkan, 
aJp  cJLjj  uis  L^LLjU  j£-\j  of  Jtjli  i«.l aIIpj 

^  {Rasulullah  meminta  hujan  dengan  mengenakan  kain 
yang  berwarna  hitam,  lalu  beliau  ingin  mengambil  bagian  bawah  kain 
itu  untuk  dijadikan  bagian  atas.  Namun  tatkala  kain  tersebut  terasa 
berat,  beliau  membaliknya  di  atas  pundaknya). 

Imam  Syafi’i  dalam  fatwa  jadid- nya  menganjurkan  untuk 
membalik  selendang  sesuai  dengan  cara  yang  dilakukan  Nabi  SAW  . 
Namun  Al  Qurthubi  mengaku  bahwa  Imam  syafi’i  dalam  fatwa  jadid- 
nya  memilih  untuk  membalik  selendang,  bukan  merubahnya. 
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Sedangakan  pendapatnya  dalam  kitab  Al  U mm  adalah  seperti  yang 
saya  sebutkan.  Adapun  pendapat  jumhur  ulama,  mereka  menyukai 
merubah  (selendang)  saja.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  apa  yang 
disukai  Imam  Syafi’i  adalah  termasuk  tindakan  yang  lebih  hati-hati. 

Pendapat  dari  Abu  Hanifah  dan  sebagian  pengikut  madzhab 
Maliki  tidak  menyukai  hal  itu.  Sementara  jumhur  ulama  menyukai 
agar  orang-orang  merubah  selendang  seperti  yang  dilakukan  imam. 
Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Ahmad  dari  jalur  lain  dari  Abbad 
dengan  lafazh,  [y&i  Sy-j  0 dan  orang-orang  merubah  [selendang] 
bersama  beliau).  Sedangkan  Al-Laits  dan  Abu  Yusuf  berpendapat 
bahwa  yang  merubah  selendang  hanya  untuk  imam.  Dalam  hal  ini 
Ibnu  Al  Majisyun  mengecualikan  kaum  wanita,  dia  berkata,  “Tidak 
dianjurkan  bagi  mereka  [wanita].” 

Secara  lahiriah  kalimat,  LJiii  (Nabi  membalikkan 

selendangnya )  dipahami  bahwa  Nabi  membalikkan  selendangnya 
setelah  selesai  shalat  Istisqa',  padahal  makna  sebenarnya  bahwa  beliau 
membalikkan  selendangnya  ketika  meminta  hujan.  Hal  itu  disebutkan 
Malik  dalam  riwayatnya  yang  terdahulu,  i&J'  'Jy  if-bj  'Sy-j 
(Beliau  merubah  selendangnya  ketika  menghadap  kiblat).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Muslim  dari  riwayat  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Abu  Bakar 
bin  Muhammad,  at'Jj  Sy-'j  *iUI'  y-M  ^  &  &J  (Ketika  ingin 
berdoa,  beliau  menghadap  kiblat  dan  merubah  selendangnya). 
Adapun  riwayat  Imam  Bukhari  yang  asli  akan  disebutkan  beberapa 
bab  kemudian.  Sedangkan  riwayatnya  dari  Zuhri  dari  Abbad 
disebutkan,  Sy~)  J3  yj  jU  iWli  (Maka  Beliau 

berdiri  dan  berdoa  kepada  Allah  dalam  keadaan  berdiri,  kemudian 
menghadap  kiblat  dan  merubah  selendangnya).  Dengan  demikian. 
Nabi  merubah  selendangnya  pada  waktu  khutbah  dan  hendak  berdoa. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hikmah  dari  merubah 
selendang  dalam  shalat  Istisqa\  Al  Muhallab  memastikan,  bahwa  hal 
itu  dilakukan  untuk  menumbuhkan  sikap  optimis  akan  berubahnya 
keadaan  yang  sedang  dialami.  Pendapat  Al  Muhallab  ini  dikritik  oleh 
Ibnu  Al  Arabi,  dia  mengatakan  bahwa  merubah  selendang  yang 
dilakukan  Nabi  termasuk  isyarat  antara  beliau  dengan  Tuhannya 
(Allah),  dimana  dikatakan  kepada  beliau,  '‘''Rubahlah  selendangmu, 
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supaya  berubah  keadaanmu.’’'’  Dia  juga  mengatakan  bahwa  apa  yang 
dipastikan  oleh  Al  Muhallab  perlu  adanya  dalil.  Sedangkan  kritik  yang 
dia  lontarkan  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  perawi- 
perawi  yang  terpercaya  ( tsiqah )  yang  diriwayatkan  Ad-Daruquthni 
dan  Al  Hakim  dari  jalur  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Ali,  dari  bapaknya, 
dari  Jabir.  Tapi,  dia  menegaskan  bahwa  hadits  ini  berstatus  mursal. 
Yang  jelas,  pendapat  ini  lebih  baik  daripada  pendapat  yang 
berdasarkan  dugaan. 

Sebagian  ulama  mengatakan,  bahwa  Nabi  SAW  merubah 
selendangnya  agar  tetap  di  atas  pundaknya  dan  tidak  jatuh  ketika 
beliau  mengangkat  tangan  untuk  berdoa,  maka  hal  ini  tidak  termasuk 
perbuatan  yang  disunahkan  dalam  setiap  kondisi.  Tapi  pendapat  ini 
dijawab,  bahwa  merubah  selendang  dari  satu  arah  ke  arah  yang  lain 
tidak  memerlukan  selendang  tersebut  tetap  di  atas  pundak.  Untuk  itu 
memahaminya  berdasarkan  makna  yang  pertama  adalah  lebih  baik, 
karena  mengikuti  (Sunnah)  lebih  utama  daripada  meninggalkannya 
hanya  berdasarkan  dugaan  atau  kemungkinan  tertentu. 

J\  (keluar  menuju  tempat  shalat  untuk 
meminta  hujan').  Dalam  riwayat  Imam  Zuhri  disebutkan  dengan 
lafazh  (keluar  bersama  orang-orang  untuk  meminta 

hujan).  Dalam  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Zaid 
tersebut,  tidak  ada  satu  lafazh  pun  yang  menjelaskan  tentang  sebab 
mengapa  Nabi  SAW  melakukan  Istisqa',  tentang  sifat  perginya  Nabi 
ke  mushalla,  dan  juga  tentang  waktu  perginya.  Semua  ini  dijelaskan 
dalam  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ibnu  Hibban, 
bahwa  Aisyah  berkata,  i  Juli  Joki  <dp  4>i  «at  J\  ^»$1 

tiyry**.  &y.  t JbuJl»  aJ  'j& 

^Js-  lu ii  (Para  sahabat  mengeluh  kepada  Rasulullah  SAW 

karena  tidak  pernah  turun  hujan.  Kemudian  beliau  memerintahkan 
untuk  menyiapkan  mimbar.  Lalu  mimbar  itu  diletakkan  di  tempat 
shalat,  kemudian  beliau  menjanjikan  kepada  para  shahabat  agar 
mereka  keluar  pada  suatu  hari  yang  telah  ditentukan.  Beliau  keluar 
tatkala  terbit  matahari  kemudian  beliau  duduk  di  atas  mimbar).  (Al 
Hadits). 
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Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan 
lainnya  disebutkan  Js>-  <0*  *>"  ^ 

j i  (Nabi  keluar  dengan  berpakaian  sederhana  sekali, 

merendahkan  diri,  dan  mengharap  ridha  Allah  hingga  beliau  sampai 
di  tempat  shalat,  lalu  beliau  naik  ke  mimbar).  Sedangkan  dalam  hadits 
Abu  Darda'  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dan  Thabrani 
disebutkan,  'a*»  tUJ  d>t  j*L»j  «di*  *»'  «*#' 

jJLj  <d*  JUs  «i'  (Sudah  lama  hujan  tidak  turun,  maka  kami 
meminta  kepada  Nabi  SAW  untuk  memohonkan  hujan  bagi  kami. 
Maka  Nabi  SA  W  pun  pergi  (untuk  shalat  istisqa  j.  (Al  Hadits). 

Ibnu  Mundzir  telah  menceritakan  tentang  perbedaan  pendapat  di 
kalangan  para  ulama  mengenai  waktu  shalat  Istisqa'.  Pendapat  yang 
paling  kuat  adalah  yang  mengatakan  bahwa  tidak  ada  waktu  tertentu 
untuk  melaksanakan  shalat  Istisqa\  Inilah  yang  membedakan  antara 
shalat  Istisqa'  dengan  shalat  Id.  Karena  meskipun  kedua  shalat 
tersebut  memiliki  hukum-hukum  yang  hampir  sama,  tetapi  shalat 
Istisqa'  berbeda  dengan  shalat  Id  karena  ia  tidak  dilakukan  pada  hari 
tertentu. 

Lantas,  bagaimanakah  bila  shalat  Istisqa'  dilaksanakan  pada 
malam  hari?  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  shalat  Istisqa'  hanya 
dilakukan  pada  siang  hari  seperti  shalat  Id.  Hal  ini  didasarkan  pada 
perbuatan  Nabi  yang  mengeraskan  suaranya  ketika  melakukan  shalat 
Istisqa'  di  siang  hari.  Sebab,  jika  shalat  Istisqa'  juga  dilakukan  pada 
malam  hari,  niscaya  Nabi  tidak  akan  mengeraskan  suaranya  pada 
waktu  siang  hari  dan  akan  mengeraskannya  pada  waktu  malam  hari, 
sebagaimana  yang  beliau  lakukan  dalam  shalat-shalat  sunah. 

Ibnu  Qudamah  mengutip  ijma’  (kesepakatan)  para  ulama  yang 
mengatakan  bahwa  shalat  Istisqa'  tidak  boleh  dilakukan  pada  waktu- 
waktu  yang  dimakruhkan.  Ibnu  Hibban  menjelaskan  bahwa  keluarnya 
Nabi  SAW  menuju  tempat  shalat  untuk  melakukan  shalat  Istisqa'  itu 
terjadi  pada  bulan  Ramadhan  tahun  6  H. 

jIsiTj  (dan  melaksanakan  shalat  dua  rakaat ).  Dalam 

riwayat  Yahya  bin  Sa’id  yang  diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah 
disebutkan  dengan  lafazh,  JCp)  (dan  beliau  melaksanakan 


420  —  FATHUL  BAARI 


shalat  dua  rakaat  bersama  manusia).  Dalam  riwayat  Zuhri  yang  akan 
dijelaskan  pada  bab  “Bagaimana  Nabi  membalikkan  punggungnya” 
disebutkan  dengan  lafazh,  tU  Jip  p  (Kemudian  beliau 

melakukan  shalat  dua  rakaat  mengimami  kami).  Hal  ini  menjadi  dalil 
bahwa  khutbah  pada  shalat  Istisqa'  dilaksanakan  sebelum  shalat  sesuai 
dengan  hadits  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas.  Tetapi  berdasarkan  hadits 
Abdullah  bin  Zaid,  Imam  Ahmad  memberikan  penjelasan  bahwa 
shalat  dilakukan  terlebih  dahulu  sebelum  khutbah.  Demikian  pula 
halnya  dengan  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah 
yang  berbunyi  iiij  'i)  OiM  ^  J^)  &  (kemudian  beliau 

melakukan  shalat  dua  rakaat  mengimami  kami  tanpa  adzan  dan 
qamat).  Adapun  pendapat  yang  kuat  menurut  golongan  Syafi’iyah  dan 
Malikiyah  adalah  pendapat  yang  kedua  (shalat  dahulu  kemudian 
khutbah).  Riwayat  dari  Ahmad  juga  berpendapat  demikian.  Riwayat 
Yakhyar  menyatakan  bahwa  sanad  hadits  Abdullah  bin  Zaid  tidak 
mengindikasikan  sama  sekali  mengenai  sifat  shalat  dan  bacaannya. 

Berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  melalui  riwayat  Ibnu 
Abbas,  Daruquthni  menjelaskan  bahwa  dalam  shalat  tersebut 
Rasulullah  bertakbir  sebanyak  7  kali  pada  rakaat  pertama  dan  5  kali 
pada  rakaat  kedua,  dengan  membaca  surah  sabbihisma  Rabbika  (Al 
A’laa)  dan  hal  ataaka  (Al  Ghasyiyah),  sama  seperti  shalat  Id.  Namun 
sanad  hadits  tersebut  masih  diperbincangkan.  Adapun  asal  hadits 
tersebut  dalam  kitab  Sunan  disebutkan  dengan  lafazh,  J££)  j-e  p 
*C*h  UT  ( kemudian  beliau  shalat  dua  rakaat  seperti  shalat  Id). 

Secara  eksplisit,  hal  itu  dijadikan  pegangan  oleh  Imam  Syafi’i  dengan 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  melaksanakan  takbir  pada  dua  rakaat 
tersebut.  Sementara  Al  Fakihi  mengutip  pendapat  Imam  Syafi’i  yang 
mensunahkan  membaca  takbir  ketika  keluar  shalat  sebagaimana  shalat 
Id,  dan  ini  adalah  kesalahan  dari  Al  Fakihi.  Dalam  hal  ini  ada 
kemungkinan  untuk  menyatukan  perbedaan  pendapat  para  perawi 
tentang  persoalan  tersebut  pada  suatu  kesimpulan  bahwa  Nabi  SAW 
memulai  dengan  doa,  shalat  dua  rakaat,  kemudian  khutbah.  Namun 
ada  sebagian  perawi  yang  menyebutkan  sebagian  hadits,  begitu  juga 
perawi  yang  lainnya.  Bahkan  ada  sebagian  mereka  yang 
mengungkapkan  doa  dengan  khutbah  sehingga  terjadi  perbedaan  di 
antara  mereka. 
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Pendapat  Ibnu  Baththal  mengatakan,  bahwa  riwayat  Abu  Bakar 
bin  Muhammad  menunjukkan  bahwa  shalat  dilaksanakan  terlebih 
dahulu  daripada  khutbah.  Pendapat  ini  lebih  kuat  dari  kedua  anaknya, 
yaitu  Abdullah  dan  Muhammad.  Pendapat  ini  tidak  dapat  ditangkap 
dengan  jelas  dari  konteks  riwayat  Bukhari  dan  Muslim  Wallahu 
a  ’lam. 

Imam  Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa  yang  lebih  kuat  adalah 
pendapat  yang  mengatakan  didahulukannya  shalat  daripada  khutbah, 
karena  itu  sesuai  dengan  kebutuhan. 


5.  Balas  Dendam  Tuhan  Dengan  Menimpakan  Kekeringan 
Terhadap  Hamba-Nya  Apabila  Hukum-hukum-Nya  Dilanggar 


Demikian  bab  yang  terdapat  dalam  riwayat  Al  Hamawi,  tanpa 
hadits  dan  atsar.  Ibnu  Rasyid  berkata,  “Sepertinya  judul  ini  ada  pada 
lembaran  tersendiri  sehingga  diabaikan  oleh  yang  lain,  sepertinya  juga 
Imam  Bukhari  mencantumkan  judul  ini  dengan  maksud  akan 
memasukkan  hadits  ke  dalamnya.  Adapun  hadits  yang  cocok  untuk 
judul  di  atas  adalah  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud.” 


6.  Shalat  Istisqa'  di  Masjid  Jami’ 

01  ,j*j1  y^>  ^1  fji  ^Jl  Cf.  ^iy*  ^ 

<1)1  <1)1  J  y*  j  J  y^  015^  y  <*^-?Jl  y&j 

Cjm  jJC.j  <Iip  <Di  jLe  <i)i  J  jJj  t aIIp 

.IIljJ  <1)1  cJ^-Jl  C-aiaijlj  i^-iljUl  a1)1  j  Ij  :  Jlii 

^  g  11'  LJLO  j*-gl)l  I  <jJb  jJCOj  ^  ^  d  J*" J 

'j*  s.lJL}1  ^  y  a1)Ij  S/j  3^  - kli- *1  j*-$Dl  dl<-*l 

IzJJJai  :Jvi  .jlS  Sfj  *>•  ^j  ^J  S/ j  Slj 
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Jsj>\  o>  jJisj  I  jj  lli*  -a*]^  J^*  j  j  j-4 

^j9  v_ »>tj!  tjA  J^j  (J-*1^  (►*  l""  LJ J  l'*  <Uilj  .(JlS 

LJli  dlil^U  i_^Wsj  j*Jli  <-1p  cs^3  ^  Jj-*  jj  aLlJI 

4JJI  £oli  J-— Jt  c-^iaaj' j  Jlj^Ul  c^5Ci*>  <Ui  J^-* j  Ij  ijLas 
llJl^>-  j^JJl  :  Jli  j»J  <olb  Ajli-  4JJI  ^  J_^j  'J^ 
C-olI^J  Aj^j')I\j  fli-*iMj  JlJsJlj  i*l5^|i  Jfs-  tll-ip  Y_) 

cJlLi  :dJb Jli  ,(_r~«JuJl  ^  ^ o^iaiili  :  Jli 

•  eS ji'  Sl  : Jl5  fjjlll  Ji'  ^-if 

1013-  Dari  Syarik  bin  Abdillah  bin  Abi  Namir,  bahwa  dia 
mendengar  Anas  bin  Malik  menyebutkan,  “Sesungguhnya  seorang 
lelaki  masuk  masjid  pada  hari  Jum’at  melalui  pintu  yang  berhadapan 
dengan  mimbar.  Semetara  itu,  Rasulullah  sedang  berdiri  berkhutbah. 
Lelaki  tersebut  kemudian  menghadap  Rasulullah  sambil  berdiri  dan 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  telah  banyak  binatang  ternak  yang  binasa 
dan  perjalanan  terputus  (karena  kemarau  panjang).  Berdoalah  kepada 
Allah  agar  menolong  kami’.” 

Kemudian  Anas  berkata,  “Kemudian  Rasulullah  mengangkat 
kedua  tangannya  dan  berdoa,  ‘Ya  Allah,  berilah  kami  hujan!  Ya 
Allah,  berilah  kami  hujan!  Ya  Allah,  berilah  kami  hujan!.’”  Anas 
berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak  melihat  awan  atau  gumpalan  awan 
serta  apapun  juga  di  langit,  padahal  tidak  ada  satu  pun  rumah  antara 
kami  dan  gunung  Sala’  (yang  dapat  menghalangi  penglihatan).” 

Anas  berkata  lagi,  “Tiba-tiba  muncul  awan  dari  belakang 
gunung  Sala’  seperti  perisai  (mula-mula  awan  tersebut  kecil  atau 
sedikit).  Ketika  awan  tersebut  berada  di  tengah  langit,  maka 
menyebarlah  dan  kemudian  turun  hujan.” 

Anas  berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak  melihat  matahari  selama 
enam  hari  ini.  Kemudian  ada  seorang  lelaki  masuk  (masjid)  melalui 
pintu  yang  sama  pada  Jum’at  berikutnya,  sementara  Rasulullah  sedang 
berdiri  untuk  berkhutbah.  Lelaki  itu  menghadap  beliau  sambil  berdiri 
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dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  telah  banyak  harta  yang  hancur  dan 
jalan-jalan  terputus.  Berdoalah  kepada  Allah  agar  Dia  menahan 
turunnya  hujan  (yang  berlebihan)’.” 

Anas  berkata,  “Lalu  Rasulullah  mengangkat  kedua  tangannya 
dan  berdoa,  ‘Ya  Allah,  turunkanlah  (hujan)  di  sekitar  kami  tetapi  tidak 
sampai  membahayakan  kami.  Ya  Allah,  (pindahkanlah)  ke  dataran 
tinggi,  perbukitan  dan  lembah  serta  hutan’.” 

Maka  hujan  pun  berhenti,  lalu  kami  keluar  dari  masjid  dan 
berjalan  di  bawah  sinar  matahari. 

Syarik  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Anas,  ‘Apakah  lelaki  itu 
orang  yang  pertama?’  Anas  menjawab,  ‘Aku  tidak  tahu’.” 


Keterangan  Hadits: 

Bab  ini  mengisyaratkan  bahwa  keluar  ke  mushalla  (tanah  yang 
lapang)  bukanlah  merupakan  syarat  dalam  melaksanakan  shalat 
Istisqa',  karena  tujuan  utama  dari  perbuatan  tersebut  adalah  agar 
masyarakat  dapat  berkumpul  dalam  jumlah  yang  banyak  dan  mampu 
menampung  mereka.  Hal  semacam  ini  dapat  juga  dilakukan  dalam 
sebuah  masjid  yang  besar  (masjid  agung).  Hal  ini  dapat  dimaklumi 
mengingat  pada  masa  sekarang  banyak  sekali  masjid-masjid  besar 
seperti  di  Mesir  dan  Syiria,  tidak  seperti  pada  zaman  Nabi  dimana 
pada  saat  itu  tidak  ada  satu  tempat  yang  dapat  menampung  orang 
banyak.  Kemudian  setelah  itu  penyusun  kitab  membahas  persoalan 
tentang  Man  Iktafa  bi  Shalat  Al  Jumu’ah  fi  Khutbah  Al  Istisqa' 
(Barangsiapa  Cukup  dengan  Shalat  Jum’at  dalam  Khutbah  Istisqa'), 
juga  bab  tentang  Al  Istisqa'  fi  Khutbah  Al  Jumu’ah  (Istisqa'  dalam 
Khutbah  Jum’at)  yang  dengan  kedua  tema  tersebut  ia  menunjukkan 
bahwa  jika  kejadian  tersebut  bertepatan  dengan  hari  Jum’at,  maka 
khutbah  dan  shalat  Istisqa'  dapat  dimasukkan  pada  shalat  Jum’at. 

Hadits-hadits  pada  ketiga  bab  tersebut  semuanya  bersumber 
pada  Syarik.  Hadits  pertama  diriwayatkan  dari  Abu  Dhamrah,  hadits 
kedua  dari  Malik  dan  hadits  ketiga  dari  Isma’il  bin  Ja’far,  semuanya 
dari  Syarik.  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  pula  melalui  jalur  lain  dari 
Anas,  seperti  akan  kami  isyaratkan  ketika  menukil  lafazh-lafazh 
tambahan  hadits  yang  dimaksud. 
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0?  ( Sesungguhnya  seorang  lelaki).  Dalam  hadits  Anas  di 
atas,  kita  tidak  menemukan  nama  orang  tersebut.  Tetapi  dari  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dari  Ka’ab  bin  Murrah,  dapat 
ditafsirkan  bahwa  orang  tersebut  adalah  Ka’ab.  Sedangkan  menurut 
riwayat  Al  Baihaqi  dari  jalur  Mursilah,  dapat  diketahui  bahwa  lelaki 
itu  adalah  Kharijah  bin  Hishn  bin  Hudzaifah  bin  Badr  Al  Fazari.  Akan 
tetapi,  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  jalur  Syurahbil  bin  As-Simth 
bahwa  ia  berkata  kepada  Ka’ab  bin  Murrah,  Al  Jjl»j  jp  LiT  li 
U  :  JliiS  isi  jit>  4Sl  Sy*)  ,j!  Jrj  '■  J'*  <uip  isi  JLp 

Uil-i  j^l  :J ui  jp  <5»'  Sy>)  “Wahai  Ka’ab, 

ceritakanlah  kepada  kami  sesuatu  dari  Rasulullah  SA  W,  dan  berhati- 
hatilah!"  Maka,  Ka’ab  pun  berkata,  “ Seorang  lelaki  datang 
menghadap  Rasulullah,  lalu  ia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  mintalah 
hujan  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla’.  Maka,  Rasulullah  pun 
mengangkat  kedua  tangannya  sambil  berdoa,  ‘Ya  Allah,  berilah  kami 
hujan...  ’. "  (Al  Hadits).  Dari  hadits  ini,  dapat  diketahui  bahwa  lelaki 
itu  bukanlah  Ka’ab  bin  Murrah. 

Dalam  salah  satu  bab  mendatang  disebutkan  sebuah  hadits  yang 
berbunyi,  y\  oliii  (Maka,  Abu  Sujyan  datang  kepadanya). 

Berdasarkan  hadits  ini,  maka  ada  sebagian  orang  yang  berpendapat 
bahwa  nama  orang  yang  dimaksud  dalam  hadits  di  atas  adalah  Abu 
Sufyan  bin  Harb.  Tetapi  pendapat  ini  sangat  lemah,  karena  cerita 
tentang  Abu  Sufyan  ini  teijadi  pada  peristiwa  yang  lain,  sebagaimana 
yang  akan  kami  jelaskan  dalam  bab  “Jika  Kaum  Musyrikin  Meminta 
Bantuan  kepada  Kaum  Muslimin”. 

Dalam  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at,  telah  dijelaskan 
sebuah  riwayat  dari  Ishaq  bin  Abu  Thalhah  dari  Anas  yang  berbunyi, 
4lip  JJ>  4»)  Jjlij  O  «dip  i>l  JLp  *#l  Jy*)  j^p  Jip  uW 

^i'^p'  f  ^  f  y  £_i (Kekeringan  telah  menimpa  manusia 

pada  masa  Rasulullah  SAW.  Ketika  Rasulullah  sedang  berkhutbah 
pada  hari  Jum’at,  seorang  Arab  badui  berdiri...).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Yahya  bin  Sa’id  dari  Anas  disebutkan,  >4'  Ji?  j*  Jrj  J' 
(Seorang  laki-laki  dari  suku  badui  datang...). 
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Adapun  dalam  riwayat  Tsabit  dalam  bab  “Berdoa  ketika  Hujan 
Turun  dengan  Deras”  dari  Anas  disebutkan,  'y-Uai  ( maka 

orang-orang  berdiri  dan  berteriak).  Riwayat  ini  tidak  bertentangan 
dengan  riwayat  di  atas,  karena  kemungkinan  bahwa  mereka  meminta 
Rasulullah  — agar  mendoakan  mereka —  setelah  orang  Arab  badui  itu 
meminta  kepada  beliau;  atau  kemungkinan  juga  bahwa  orang  tersebut 
dinisbatkan  kepada  mereka  karena  adanya  kesamaan  keinginan 
mereka  dengan  permintaan  orang  tersebut,  yaitu  meminta  Nabi  agar 
mendoakan  mereka.  Dalam  riwayat  Tsabit  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  disebutkan,  J*'  jom  JlS  i!  ( ketika  sebagian  orang- 

orang  yang  hadir  di  masjid  itu  mengatakan ),  dimana  riwayat  ini 
menguatkan  kemungkinan  yang  pertama  (mereka  meminta  Rasulullah 
— agar  mendoakan  mereka —  setelah  orang  Arab  badui  itu  meminta 
kepada  beliau). 

aU r  j  0»Sf  v_jU  ‘ja  ( melalui  pintu  yang  berhadapan  dengan 
mimbar).  Dalam  riwayat  Ismail  bin  Ja’far  disebutkan  dengan  lafazh, 
frCaili  y'i  'yu  OVST  cjU  ‘ja  (dari  pintu  yang  berhadapan  dengan  Darul 
Qadha').  Sebagian  orang  menafsirkan  bahwa  Darul  Qadha'  adalah 
Darul  Imarah  (kantor  pemerintahan).  Tetapi  penafsiran  ini  tidak 
benar,  karena  yang  dimaksud  dengan  Darul  Qadha'  adalah  rumah 
milik  Umar  bin  Khaththab  yang  dijual  untuk  membayar  hutangnya. 
Oleh  karena  itu,  maka  rumah  ini  dinamakan  dengan  Darul  Qadha' 
atau  rumah  untuk  membayar  hutang. 

Hal  ini  disebutkan  oleh  Az-Zubair  bin  Bakkar  beserta  sanad- nya 
hingga  Ibnu  Umar.  Umar  bin  Syabah  menyebutkan  dalam  kitab 
Akhbar  Al  Madinah  dari  Abu  Ghassan  Al  Madani;  aku  mendengar 
Ibnu  Abi  Fudaik  dari  pamannya,  ia  mengatakan  bahwa  dahulu  Darul 
Qadha'  adalah  milik  Umar.  Lalu  beliau  memerintahkan  Abdullah  dan 
Hafshah  untuk  menjualnya  jika  beliau  wafat  untuk  melunasi  utangnya. 
Lalu  mereka  menjualnya  kepada  Muawiyah,  maka  sejak  saat  itu 
dinamakan  Darul  Qadha'  (wisma  atau  rumah  pelunasan).  Ibnu  Abi 
Fudaik  berkata:  aku  mendengar  pamanku  berkata,  “Sesungguhnya 
tempat  itu  dinamakan  Daru  Qadha'id-Dain  (wisma  pelunasan 
utang).”  Dia  juga  mengatakan,  pamanku  telah  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  khaukhah  (pintu  kecil)  yang  terletak  di  arah  Darul  Qadha' 
bagian  barat  masjid  adalah  khaukhah  Abu  Bakar  yang  disebutkan  oleh 


426  —  FATHUL  BAARI 


beliau  SAW  dalam  sabdanya,  *j|]  &°y>-  ^  Ju  11 

(tidak  disisakan  di  masjid  ini  satu  pun  khaukhah  kecuali  khaukhah 
Abu  Bakar).  Lalu  tempat  ini  menjadi  milik  Marwan,  pemimpin  di 
Madinah  saat  itu.  Barangkali  ini  pula  yang  menjadi  dasar  asumsi 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  Darul  Qadha'  itu  adalah  Darul 
Imarah  (kantor  pemerintahan),  sehingga  pandangan  tersebut  tidak 
salah  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  penulis  kitab  Al  Mathali  ’  serta 
yang  lainnya. 

Tentang  nama  tersebut,  ada  pendapat  lain  yang  diriwayatkan 
Umar  bin  Syabah  dalam  kitab  Akhbaar  Al  Madinah  dari  Abu  Ghassan 
Al  Madani,  dari  Abdul  Aziz  bin  Imran  dari  Rasyid  bin  Hafsh,  dari 
Ummu  Al  Hakam  binti  Abdullah,  dari  bibinya  (Sahlah  binti  Ashim). 
Ia  berkata,  “Dahulu  Darul  Qadha'  adalah  milik  Abdurrahman  bin 
Auf,  karena  Abdurrahman  bin  Auf  mengasingkan  diri  kepadanya  pada 
saat  berlangsungnya  musyawarah  pemilihan  khalifah  pengganti  Umar, 
hingga  akhirnya  diambil  keputusan  (qadha)  mengenai  urusan  tersebut. 
Kemudian  anak-anak  Abdurrahman  menjual  tempat  itu  kepada 
Muawiyah  bin  Abu  Sufyan.”  Abdul  Aziz  berkata,  “Dahulu  di  tempat 
itu  terdapat  diwan  (tempat  mengajar  tulis  baca  — peneij)  dan  baitul 
maal,  kemudian  diubah  oleh  As-Saffah  menjadi  halaman  masjid.” 

Imam  Ahmad  menambahkan  dalam  riwayat  Tsabit  dari  Anas, 
“ Sungguh  aku  berdiri  di  dekat  mimbar ”.  Keterangan  ini  memberi 
masukan  tentang  akurasi  riwayat  beliau  terhadap  kisah  tersebut,  sebab 
ia  berada  pada  jarak  yang  sangat  dekat.  Oleh  sebab  itu,  tidak  ada  di 
antara  mereka  yang  menukil  riwayat  ini  menyebutkan  dengan  lengkap 
seperti  yang  dikutip  oleh  beliau. 

LJai^u  ^\i  ( berdiri  untuk  berkhutbah).  Dalam  riwayat  Qatadah 
yang  terdapat  pada  bab  adab  (etika)  ditambah  dengan  lafazh, 

(i di  Madinah). 

Alit  Jjiij  U  :JU»  (Wahai  Rasulullah).  Lafazh  ini  menunjukkan 
bahwa  si  pemohon  adalah  seorang  muslim.  Oleh  karena  itu,  tidak 
benar  jika  ada  yang  berpendapat  bahwa  si  pemohon  tersebut  adalah 
Abu  Sufyan,  karena  pada  saat  pertanyaan  mengenai  istisqa'  itu 
dilontarkan  Abu  Sufyan  belum  menjadi  muslim,  sebagaimana  akan 
dijelaskan  dalam  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud. 
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ci&i  (harta-harta  telah  binasa ).  Dalam  riwayat  Karimah 
dan  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  lafazh, 
(binatang-binatang  ternak).  Inilah  yang  dimaksud  dengan  harta  pada 
hadits  di  atas. 

Dalam  pembahasan  tentang  Jumu’ah  (Shalat  Jum’at) 
disebutkan,  (Kura  ’  telah  binasa).  Kura’  adalah  kuda  serta 

hewan  lainnya. 

Kemudian  dalam  riwayat  Yahya  bin  Said  -sebagaimana  akan 
dijelaskan  nanti—  disebutkan  dengan  lafazh,  i  dd*  ciliUJt 
kllii  ( binatang  ternak,  harta  benda,  dan  manusia  binasa). 
Maksudnya,  tidak  ditemukan  lagi  makanan  yang  menjadi  sumber 
kehidupan  mereka  akibat  tidak  turunnya  hujan. 

jlLh  c SJaHij  (dan  jalan-jalan  (perjalanan)  terputus). 

Maksudnya  adalah  bahwa  unta-unta  yang  ada  pada  saat  itu  tidak 
mampu  lagi  untuk  melakukan  perjalanan,  karena  kurangnya  makanan 
yang  tersedia,  atau  karena  ia  tidak  menemukan  rumput  yang  dimakan 
dalam  perjalanannya  untuk  menambah  tenaga.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  masyarakat  mengalami 
kekurangan  bahan  makanan  yang  dapat  dijual  dan  dibeli  di  pasar. 
Dalam  riwayat  Qatadah  dari  Anas  disebutkan  dengan  lafazh,  jedd\ 
(sedikit  turun  hujan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Tsabit  ditambah 
dengan  lafayh,  Ji  (dan  pohon-pohon  memerah).  Ungkapan 

ini  berbentuk  majaz  (kiasan)  yang  berarti  bahwa  daun-daun  mengering 
karena  kurangnya  siraman  air.  Atau  daun-daun  itu  berguguran 
sehingga  pepohonan  hanya  bagaikan  tiang-tiang  kayu  tanpa  dedaunan. 

Kemudian  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan, 

(dan  bumi  telah  tandus).  Ada  kemungkinan  semua  lafazh  yang 
berbeda  tersebut  memang  diucapkan  oleh  si  pemohon.  Tetapi  ada  juga 
kemungkinan  bahwa  si  pemohon  itu  hanya  mengucapkan  satu  lafazh, 
dan  setelah  itu  para  perawi  meriwayatkannya  secara  maknawi.  Oleh 
karena  itu,  meskipun  berbeda  tidak  dapat  dikatakan  bahwa  lafazh- 
lafazh  tersebut  adalah  salah. 
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(Berdoalah  kepada  Allah  agar  Dia  menurunkan 
hujan  kepada  kami).  Kata  boleh  dibaca  yughitsu  yang  berasal 

dari  kata  ighaatsah  (memberi  pertolongan),  dan  boleh  juga  dibaca 
yaghaitsu  yang  berasal  dari  kata  ghaits  (hujan).  Bacaan  yang  pertama 
diperkuat  oleh  riwayat  Ismail  bin  Ja’far  yang  menyebutkan, 

(Ya  Allah,  berikanlah  pertolongan  kepada  kami). 

4-k  (Kemudian  Rasulullah  mengangkat  kedua  tangannya). 
Pada  riwayat  Said  dari  Yahya  bin  Said,  Imam  Nasa'i  menambahkan 
dengan  lafazh,  Ojfri  '<&  &\  J^>  Al  ( dan 

para  sahabat  mengangkat  tangan  mereka  bersama  Rasulullah  SAW 
sambil  berdoa).  Sedangkan  pada  riwayat  Syarik,  beliau  menambahkan 
dengan  lafazh,  ( sejajar  dengan  mukanya).  Sedangkan  dalam 

riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari  Hamid  dari  Anas  terdapat  tambahan,  'J*- 
‘0aj*!  (sehingga  aku  melihat  putihnya  kedua  ketiak  Nabi). 

Dalam  bab  “Shalat  Jum’at”  telah  disebutkan  dengan  lafazh  !ui 

(Maka  Nabi  mengulurkan  kedua  tangannya  dan  berdoa).  Dalam 
riwayat  Qatadah  pada  pembahasan  tentang  Adab  ditambahkan  dengan 
lafazh,  'j&  ( Dan  beliau  melihat  ke  langit). 

^  W  (Ya  Allah,  turunkanlah  hujan  kepada  kami).  Dalam 
riwayat  ini  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  mengulang  kalimat  ini 
hingga  tiga  kali.  Sementara  dalam  riwayat  Tsabit  dari  Anas  disebutkan 
dua  kali.  Namun  berpegang  dengan  riwayat  yang  memiliki  tambahan 
adalah  lebih  baik.  Riwayat  yang  menyebutkan  sebanyak  tiga  kali 
diperkuat  oleh  riwayat  terdahulu  dalam  pembahasan  tentang  ilmu, 
bahwa  Nabi  SAW  apabila  berdoa,  beliau  mengulangi  hingga  tiga  kali. 

ja  maksudnya  awan  yang  berkumpul  (tebal),  sedangkan 
maksud  & ji  *i  j  adalah  awan  yang  berpencar. 

O  ( tidak  ada  sesuatu)  Maksudnya  tidak  ada  sesuatu  yang 
menjadi  tanda  akan  turunnya  hujan,  seperti  angin  dan  lainnya. 
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Sala’  adalah  nama  gunung  yang  terkenal  di  Madinah. 

jb  Tj  c~j  ja  { dari  bangunan  atau  rumah )  Maksud  kalimat  ini 
adalah,  tidak  ada  sesuatu  yang  menghalangi  penglihatan.  Artinya, 
awan  sama  sekali  tidak  ada  bukan  karena  tertutup  oleh  bangunan 
rumah  dan  lainnya. 

Riwayat  Tsabit  dalam  pembahasan  tentang  “tanda-tanda 
kenabian”  menyebutkan,  bahwa  Anas  berkata,  jJ'  jfj 

{Sungguh  langit  sangat  jernih  bagaikan  kaca).  Hal  ini  juga 
mengisyaratkan  tidak  adanya  awan. 

4iijj  j»  biiki  {tampak  awan  dari  baliknya),  yakni  dari  belakang 
gunung  Sala’  seakan-akan  muncul  dari  permukaan  laut,  karena  letak 
gunung  Sala’  di  depan  laut. 

ji»  {seperti  tameng  atau  perisai),  yakni  bulat.  Namun 
tidak  ada  riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  awan  itu  sebesar  tameng, 
karena  dalam  riwayat  Hafsh  bin  Ubaidillah  disebutkan,  ji* 

4l!i  'jati  Uij  yVkli  JJrj  {maka  muncullah  awan  seperti  kaki  burung  dan 
saya  melihat  kepadanya).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pada  mulanya 
awan  itu  kecil  (kemudian  semakin  besar).  Dalam  riwayat  Ishaq 
disebutkan,  Juit  bUUt  jti  {sehingga  awan  datang 

bergumpal-gumpal  seperti  gunung)  karena  banyaknya.  Dalam  riwayat 
ini  disebutkan,  j*  J*-  6 j*  JjS  ^ 

{Kemudian  beliau  belum  turun  dari  mimbarnya  sehingga  kami  melihat 
air  hujan  menetes  dari  jenggot  beliau).  Ini  menunjukkan  bahwa  atap 
masjid  bocor  karena  terbuat  dari  pelepah  kurma. 

jUUi  cJaLji  C {ketika  berada  di  pertengahan  langit, 
maka  awan  itu  berpencar).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  awan  itu  tetap 
dalam  keadaan  bulat  hingga  sampai  di  pertengahan  langit  lalu 
melebar.  Sepertinya,  kondisi  itu  berguna  untuk  meratakan  air  hujan  ke 
permukaan  bumi. 

Isb  1  Ultj  U  {kami  tidak  melihat  matahari  selama  sepekan), 
ini  merupakan  kinayah  (kiasan)  turunnya  hujan  secara  terus-menerus 
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sehingga  matahari  tidak  tampak.  Namun  kondisi  seperti  ini  berlaku 
pada  sebagian  besar  keadaan,  karena  terkadang  hujan  turun  dan 
matahari  bersinar  sebagaimana  biasanya.  Terkadang  pula  matahari 
tertutup  oleh  awan  meski  tidak  turun  hujan.  Hal  itu  lebih  dijelaskan 
secara  tegas  dalam  riwayat  Ishaq  berikut  dengan  lafazh,  dUi 

AMf Ji  J*-  <uL'  juJi  jJu'  jaj  juil  'jaj  ( Hujan  pun  turun 

kepada  kami  pada  hari  itu,  keesokan  harinya,  keesokan  harinya  lagi, 
dan  hari  berikutnya  hingga  Jum  ’at  berikutnya). 

Dalam  kebanyakan  riwayat  disebutkan  dengan  kata  (Sabtu), 
yakni  salah  satu  nama  hari,  maksudnya  adalah  sepekan.  Ini  merupakan 
pemberian  nama  sesuatu  dengan  menyebutkan  sebagiannya,  seperti 
dikatakan  satu  Jum’at  [dengan  maksud  sepekan].  Penulis  kitab  An- 
Nihayah  berkata,  “Dikatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  sebagian 
waktu.”  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  lafazh  “sabt”  berarti 
dari  Sabtu  ke  Sabtu  berikutnya,  yakni  satu  Jum’at.  Al  Muhib  Ath- 
Thabari  mengatakan  hal  serupa  seraya  menambahkan  bahwa  dalam 
lafazh  ini  terdapat  makna  majaz,  sebab  hari  Sabtu  bukanlah  permulaan 
dan  akhir  hujan. 

Anas  mengatakan  demikian,  karena  ia  adalah  seorang  Anshar 
yang  hidup  berdampingan  dengan  orang-orang  Yahudi,  sehingga 
mereka  banyak  menggunakan  istilah-istilah  yang  dipakai  orang-orang 
Yahudi.  Mereka  mengatakan  satu  pekan  dengan  satu  Sabtu,  karena 
Sabtu  merupakan  hari  paling  mulia  menurut  mereka,  sebagaimana 
halnya  hari  Jum’at  menurut  kaum  muslimin.  An-Nawawi  mengikuti 
yang  lainnya  seperti  Tsabit  yang  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad- 
Dala'il,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  lafazh  “sabt”  adalah  sebagian 
waktu.  Adapun  riwayat  Ad-Dawudi  menyebutkan  dengan  lafazh  \L> 
(enam  hari),  dan  ini  merupakan  tashif  (perubahan  huruf  dalam  satu 
kata  ketika  meriwayatkan  hadits). 

Perkataan  An-Nawawi  ditanggapi,  bahwa  riwayat  dengan  lafazh 
U-t  (enam  hari)  tidak  hanya  dinukil  oleh  Ad-Dawudi,  bahkan  lafazh 
serupa  tercantum  pula  dalam  riwayat  Al  Hamawi  dan  Al  Mustamli. 
Demikian  juga  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Ad-Darawardi, 
dari  Syarik.  Keterangan  serupa  dinukil  pula  oleh  Imam  Ahmad 
melalui  riwayat  Tsabit  dari  Anas.  Seakan-akan  mereka  yang 
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menganggap  lafazh  \L>  (enam  hari )  merupakan  perubahan  dari  kata 
(Sabtu)  berpendapat  demikian,  karena  cukup  musykil  baginya 
untuk  menyatukan  antara  lafazh  sittan  (enam  hari)  dengan  lafazh 
sab’an  (tujuh  hari).  Padahal  sesungguhnya  kedua  lafazh  itu  masih 
dapat  dikompromikan,  bahwa  maksud  riwayat  yang  menyebutkan 
enam  hari  adalah  enam  hari  yang  sempurna,  sedangkan  riwayat  yang 
menyebutkan  ‘tujuh  hari’  maka  ia  menambahkan  setengah  hari  pada 
Jum’at  pertama  dan  setengah  hari  pada  Jum’at  kedua. 

Dalam  riwayat  Malik  dari  Syarik  disebutkan,  j* 

( Kami  diberi  hujan  sejak  hari  Jum  ’at  hingga  Jum  ’at  berikutnya). 
Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  c-i'o»  (Hujan 
terus  turun  selama  satu  Jum  ’at).  Kemudian  dalam  riwayat  Abdus  dan 
Al  Qabisi  seperti  disebutkan  Al  Qadhi  Iyadh,  Jl*  UfT  '£L>  (Satu 
sabtu  sama  dengan  satu  Jum  ’at).  Adapun  mereka  yang  menisbatkan 
riwayat  ini  kepada  Abu  Dzar  telah  mengalami  kekeliruan.  Dalam 
riwayat  Qatadah  disebutkan,  UJjli  ut  uoS"  ui  \JjaXs  (Maka 

kami  diberi  hujan  hingga  hampir-hampir  kami  tidak  sampai  ke 
rumah-rumah  kami),  yakni  karena  derasnya  hujan  tersebut. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  pembahasan  tentang  Jum’at 
melalui  jalur  lain  dengan  lafazh,  Uljii  0  Jp-  (kami 

keluar  bergelut  dengan  hujan  hingga  sampai  ke  rumah  kami).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  melalui  riwayat  Tsabit  disebutkan,  Jp- 
Siat  J\j  ot  S Lij  Sl$j  cij  (maka  turunlah  hujan  kepada  kami 
hingga  kami  melihat  seseorang  merasa  cemas  untuk  mendatangi 
keluarganya).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari  Humaid 
disebutkan,  <dit  J\  j&J'  L-i Jib  Jp-  (Hingga  seorang 

pemuda  yang  tempat  tinggalnya  dekat  dari  masjid  merasa  cemas 
untuk  kembali  kepada  keluarganya).  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
pula  dalam  kitab  Adab  (Tata  Krama)  melalui  jalur  Qatadah,  cJu  Jj 
aSJjuJt  C-plsS  (Hingga  selokan-selokan  di  Madinah  penuh 
[ mengalirkan ]  air) . 
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iiJuJl  ^  cjUJi  dUi  Jjtj  |U  {Kemudian  ada  seorang 
lelaki  masuk  (masjid)  melalui  pintu  yang  sama  pada  Jum’at 
berikutnya ).  Kata  Jirj  dalam  kalimat  tersebut  menunjukkan  bahwa 
lelaki  yang  masuk  pada  hari  Jum’at  berikutnya  bukan  laki-laki  yang 
masuk  pada  hari  Jum’at  yang  sebelumnya.  Sebab  apabila  kata  nakirah 
(indefinit)  pada  lafazh  diulang  kembali,  maka  hal  itu 

menunjukkan  arti  bilangan  yang  lebih  dari  satu.  Pada  bagian  akhir 
hadits  disebutkan,  Sl  :Jl5  ?JjO'  yii  dUU  'J>  cJLS  :ZlLjZ>  JlS 

(Syarik  berkata,  aku  bertanya  kepada  Anas,  “Apakah  ia  laki-laki 
yang  pertama?”  Beliau  menjawab,  “Aku  tidak  tahu”).  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  Anas  tidak  tegas  dalam  menyatakan  bahwa  laki- 
laki  yang  kedua  bukan  laki-laki  yang  pertama.  Maka,  kaidah  yang 
disebutkan  tadi  hanya  berlaku  dalam  sebagian  besar  keadaan,  sebab 
Anas  termasuk  salah  seorang  ahli  bahasa  Arab. 

Dalam  riwayat  Ishaq  dari  Anas  disebutkan,  dlJi 

{Maka  laki-laki  tersebut  berdiri  atau  selain  dia).  Demikian  pula 
disebutkan  dalam  riwayat  Qatadah  dalam  pembahasan  tentang  Adab 
(tata  krama).  Dalam  pembahasan  tentang  Jum’at  disebutkan  seperti  itu 
melalui  jalur  yang  lain.  Semua  ini  menunjukkan  bahwa  beliau  (Anas) 
ragu  dalam  hal  tersebut.  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  disebutkan, 
iii  Sy*)  ^  :  Jtii  Jb  {Maka  laki-laki  tersebut  datang  dan  berkata, 
“ Wahai  Rasulullah...  ”). 

Abu  Awanah  meriwayatkan  hadits  yang  serupa  melalui  jalur 
Hafsh,  dari  Anas  dengan  lafazh,  ^  diii  J*-  'JaJ  llijUi 

Ailkli  {Hujan  terus-menerus  mengguyur  kami  hingga  datang 
laki-laki  badui  tersebut  pada  Jum  ’at  yang  lain  [berikutnya]).  Asal 
riwayat  ini  terdapat  dalam  Shahih  Muslim.  Semua  ini  menunjukkan 
bahwa  laki-laki  yang  pertama  dan  yang  kedua  adalah  orang  yang 
sama.  Barangkali  Anas  mengingatnya  setelah  sebelumnya  beliau  lupa, 
atau  sebaliknya.  Kemungkinan  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Al  Baihaqi 
dalam  kitab  Ad-Dala'il  melalui  jalur  Yazid  bahwa  Ubaid  As-Sulami 
berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  kembali  dari  perang  Tabuk,  beliau 
didatangi  oleh  utusan  bani  Fazarah,  di  antara  mereka  terdapat  Kharijah 
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bin  Hishn  (saudara  laki-laki  Uyainah).  Mereka  datang  dengan 
mengendarai  unta-unta  yang  kurus.  Lalu  mereka  berkata,  Jjl»j  U 

01  'dSj  d  *#)  ( Wahai  Rasulullah,  berdoalah  untuk  kami 
kepada  Tuhanmu  agar  menolong  (menurunkan  hujan  kepada) 
kami”).”  Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  tersebut,  dimana  di 
dalamnya  disebutkan,  jLi  :Jtfi 

dil  tjC»  ^  JjfT  f*  'te-t  lili  ui 

$1»  t«— »t op  du*  Si  (La  y4//a/i,  siramilah 
tanah- Mu  dan  hewan- Mu  dan  sebarkanlah  keberkahan-Mu.  Ya  Allah, 
siramilah  kami  dengan  hujan  yang  baik,  yang  menyuburkan 
(menumbuhkan  tumbuhan),  merata  luas,  cepat  [berhenti]  tidak  lama, 
bermanfaat  dan  tidak  membahayakan.  Ya  Allah,  [turunkanlahj  hujan 
yang  membawa  rahmat  dan  bukan  hujan  yang  membawa  malapetaka, 
Ya  Allah,  turunkanlah  hujan  kepada  kami  dan  menangkanlah  kami 
atas  musuh-musuh).  Lalu  disebutkan  pula,  j*  tUUi  j  >£y  li  A*}  Jli 
‘ja  'J*  Slj  Slj  «-j»  ( Beliau  berkata,  “Tidak! 

Demi  Allah,  kami  tidak  melihat  awan  sedikitpun  di  langit,  dan  tidak 
ada  bangunan  antara  masjid  dengan  gunung  Sala.  ”).  Selanjutnya 
beliau  menyebutkan  keterangan  yang  sama  seperti  hadits  Anas,  lalu 
dikatakan,  J'jiSl'  01  tit*  </Ah  Jm  Jv5  (Maka 

laki-laki  tersebut  -yakni  yang  datang  memohon  kepada  beliau  SAW 
agar  meminta  hujan  untuk  mereka-  berkata,  “Harta  benda  telah 
binasa”).  Demikian  yang  terdapat  dalam  kitab  Ad-Dala'il.  Secara 
lahiriah  yang  mengajukan  permohonan  adalah  Kharijah,  karena  ia 
adalah  pemimpin  utusan  itu.  Oleh  karena  itu  namanya  disebutkan  di 
antara  utusan  tersebut.  Wallahu  a 'lam.  Riwayat  ini  telah  menerangkan 
sifat  (cara)  doa  yang  dimaksud  serta  waktu  teijadinya  peristiwa 
tersebut. 

c-iki’ij  Jijiki  ( harta  benda  telah  binasa  dan  jalan- 

jalan  terputus).  Yakni  disebabkan  oleh  sesuatu  yang  berbeda  dengan 
penyebab  pertama.  Maksudnya,  air  yang  melimpah  telah  merusak 
tempat  penggembalaan  sehingga  hewan  ternak  banyak  yang  mati 
akibat  tidak  adanya  tempat  untuk  merumput,  atau  akibat  tidak  ada 
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tempat  berlindung  dari  siraman  hujan  yang  deras.  Hal  ini 
diindikasikan  oleh  lafazh  yang  terdapat  dalam  riwayat  Sa’id  dari 
Syarik  yang  diriwayatkan  An-Nasa'i,  ’j*  ( karena  banyak 

[melimpah] nya  air).  Adapun  maksud  terputusnya  jalan-jalan  adalah 
tidak  dapat  dilalui  akibat  banyaknya  air.  Dalam  riwayat  Humaid  yang 
dikutip  Ibnu  Khuzaimah  disebutkan,  (_r^ij  ( Orang-orang  yang 

sedang  mengadakan  perjalanan  tertahan).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Malik  dari  Syarik  disebutkan,  J  ( Rumah-rumah  roboh). 

Sementara  riwayat  Ishak  menyebutkan,  JUJt  3 ( Bangunan 
telah  roboh  dan  harta  benda  pun  tenggelam). 

4JJ1  ( berdoalah  kepada  Allah  agar  menahannya)  Kata 
ganti  “nya”  kembali  kepada  hujan,  awan  atau  langit.  Bangsa  Arab 
terkadang  menggunakan  kata  “langit”  untuk  mengungkapkan  hujan. 

Tersebut  dalam  riwayat  Sa’id  dari  Syarik,  *ui'  ( agar 

menahan  air  dari  kami).  Dalam  riwayat  Ahmad  melalui  jalur  Tsabit 
disebutkan,  &  4**"^  ^  ( Agar  mengangkatnya  dari  kami).  Sementara 
disebutkan  dalam  riwayat  Qatadah  dalam  pembahasan  tentang  Adab 
(tata  krama),  Ot  dLj  {Berdoalah  kepada  Allah 

agar  menahannya  [hujan]  dari  kami.”  Maka,  beliau  SAW  tertawa). 
Dalam  riwayat  Tsabit  disebutkan,  {maka  beliau  tersenyum). 

Ditambahkan  dalam  riwayat  Humaid,  fof  jji  {karena 

cepatnya  anak  cucu  Adam  merasa  bosan). 

{Ya  Allah,  di  sekitar  kami).  Sebagian  lafazh  dalam 
kalimat  ini  tidak  disebutkan  secara  tekstual,  dimana  seharusnya 
berbunyi:  Ya  Allah,  turunkanlah  hujan  di  sekitar  kami.  Maksudnya, 
hindarkanlah  hujan  dari  bangunan  serta  perumahan. 

{dan  jangan  atas  kami).  Kalimat  ini  merupakan 
penjelasan  maksud  kalimat  “di  sekitar  kami”.  Sebab  kalimat  “ di 
sekitar  kamf'  mencakup  jalan-jalan  yang  ada  di  sekitar  mereka,  maka 
kalimat  “ dan  jangan  atas  kami ”  dimaksudkan  agar  hujan  tersebut 
tidak  diturunkan  di  jalan-jalan  sekitar  mereka. 
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Ath-Thaibi  mengatakan,  masuknya  kata  penghubung  waw  (dan) 
dalam  kalimat  “di  sekitar  kami  dan  jangan  atas  kami’’  memiliki 
makna  yang  sangat  penting.  Sebab  apabila  kata  ini  dihilangkan,  maka 
seakan-akan  beliau  SAW  memohon  hujan  untuk  bukit-bukit  serta  apa 
yang  disebutkan  bersamanya.  Sedangkan  dengan  disebutkannya  kata 
penghubung  waw  (dan)  memberi  makna  bahwa  apa  yang  disebutkan 
itu  bukanlah  menjadi  maksud  utama,  tetapi  untuk  menghindarkan  diri 
dari  bahaya  hujan.  Maka  kata  penghubung  waw  (dan)  di  sini  tidak 
hanya  berfungsi  sebagai  kata  penghubung,  tetapi  berfungsi  sebagai 
/a  7/7  (menyebutkan  alasan).  Hal  ini  sama  seperti  ungkapan,  “Orang 
merdeka  mengalami  kelaparan  dan  tidak  makan  hasil  susuannya”.  Di 
sini  lapar  bukan  menjadi  maksud  utama,  tetapi  lebih  merupakan 
halangan  menyusui  untuk  mendapatkan  upah,  dikarenakan  mereka 
membenci  hal  itu. 

J*  *^i\  (Ya  Allah,  di  atas  bukit-bukit  pasir).  Ini  juga 
merupakan  maksud  lafazh  “di  sekitar  kami.''1  Ibnu  Al  Barqi  berkata, 
“Al  Aakaam  adalah  bukit  pasir”.  Ad-Dawudi  berkata,  “Ia  lebih  besar 
daripada  bukit  pasir.”  Al  Qazzaz  berkata,  “Ia  terdiri  dari  satu  batu,” 
dan  ini  adalah  perkataan  Al  Khalil.  Sementara  Al  Khaththabi  berkata, 
“Ia  adalah  bukit  yang  besar.”  Ada  pula  yang  mengatakan,  bahwa  ia 
adalah  bukit  kecil.  Sebagian  mengatakan,  ia  adalah  sesuatu  di  atas 
bumi  yang  agak  tinggi.  Lalu  ada  pula  yang  mengatakan,  bahwa  Al 
Aakaam  lebih  tinggi  daripada  bukit.  Namun  ada  yang  mengatakan,  ia 
lebih  rendah  daripada  bukit. 

(dan  bukit-bukit).  Al  Qazzaz  berkata,  “Ia  (Zhirab)  adalah 
gunung  yang  rendah.”  Sementara  Al  Jauhari  berkata,  “Ia  adalah  bukit 
yang  kecil.” 

(dan  lembah-lembah)  Dalam  riwayat  Imam  Malik 
disebutkan,  iojS'  OjL'  (di  dalam  lembah).  Maksudnya,  di  tempat  yang 
dapat  menampung  air  untuk  diambil  manfaatnya  oleh  manusia. 

ciWli  (maka  hujan  berhenti),  yakni  langit  atau  awan  yang 
menurunkan  hujan  telah  berhenti.  Maksudnya,  hujan  tidak  lagi  turun 
di  atas  kota  Madinah.  Dalam  riwayat  Imam  Malik  disebutkan, 
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LjOJi  iL\ul'  jf-  {Maka  hujan  itu  keluar  dari  Madinah 
sebagaimana  pakaian  ditanggalkan  dari  orang  yang  memakainya). 
Sementara  dalam  riwayat  Syarik  disebutkan,  «i'  o'  *s|t  Us 

Uli»  ^  «dif-  «i'  (Da«  tidaklah 

Rasulullah  SAW  mengucapkan  perkataannya  itu  melainkan  awan 
bercerai-berai  hingga  kami  tidak  melihat  sedikitpun  awan  tersebut). 
Maksudnya,  di  Madinah.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Hafsh 
dikatakan,  ij'jai  'Jp-  *>UJ'  iTtST  LAklJ'  cJ'j  oili  ( Sungguh  aku 
melihat  awan  bercerai-berai  bagaikan  tanah  luas  yang  dilipat). 
Kemudian  dalam  riwayat  Qatadah  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari 
disebutkan,  Tj  J*' » £\—  LJ'j  aili 

Ji'  ( Sungguh  aku  melihat  awan  berpencar  ke  kiri  dan  ke 

kanan  dan  seraya  menurunkan  hujan  -yakni  kepada  penduduk  di 
sekitar  Madinah-  dan  tidak  menurunkan  hujan  kepada  penduduk 
Madinah).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  pula  dalam  pembahasan 
tenang  Adab  [etika],  -i'  -aJ  a'jjr-  SiJjuJ'  j*  ’^JuaZ  LjlkU' 

(Maka  awan  menyingkir  dari  Madinah  — seraya 
ditambahkan —  Allah  memperlihatkan  kepada  mereka  karamah  dan 
kemakbulan  doa  Nabi-Nya).  Dalam  riwayat  Bukhari  disebutkan  dari 
Tsabit  dari  Anas,  Tj  Jukuh  S  y  -cJ&Sj  ^i—  cdaliic» 

JlAT)!'  4-1}  iikui'  j!  o^kii  cijki  iiLuib  (Moka  (awan)  tersingkap 
lalu  menurunkan  hujan  di  sekitar  Madinah  dan  tidak  menurunkan 
hujan  di  Madinah  meski  hanya  setetes.  Aku  melihat  ke  Madinah,  dan 
sungguh  ia  bagaikan  mahkota  [dikelilingi  hujan]).  Dalam  riwayat 
Imam  Ahmad  melalui  jalur  ini  disebutkan,  «— ja  iLjjjj  U  ’jyti 
t/  ^  ^  (Maka  bergeraklah  awan  yang  ada  di  atas  kepala 
kami  hingga  seakan-akan  kami  berada  dalam  mahkota  [kami 
dilelilingi  oleh  hujan]). 

Iklil  adalah  sesuatu  yang  dikelilingi  semua  pinggirannya,  namun 
lebih  masyhur  digunakan  untuk  sesuatu  yang  diletakkan  di  kepala  dan 
banyak  digunakan  oleh  para  raja  [mahkota].  Lalu  dalam  riwayat  Ishaq 
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dari  Anas  disebutkan,  J&-  cJryii  ’i'  j*  sj_j  Ui 

4jjs«Ji  ji»  ^  £a.uJi  OjCe>  ( Tidaklah  beliau  SAW  mengisyaratkan 
dengan  tangannya  ke  suatu  bagian  dari  awan  melainkan  awan 
tersebut  tersingkap  hingga  jadilah  Madinah  bagaikan  Jaubah). 
Adapun  jaubah  adalah  lubang  bulat  dan  besar.  Maksudnya  adalah, 
bagian  langit  yang  bersih  dari  awan.  Al  Khaththabi  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  jaubah  di  sini  adalah  perisai.  Sementara  Ibnu 
Al  Manayyar  membacanya  dengan  lafazh,  jaunah  yang  berarti 
matahari  yang  tampak  dari  celah-celah  awan.  Akan  tetapi  Al  Qadhi 
Iyadh  menegaskan  bahwa  yang  membaca  dengan  lafazh  jaunah  telah 
melakukan  perubahan  lafazh. 

Dalam  riwayat  Ishaq  ditambahkan,  -otJ  tp'j—  JC*) 
( Dan  lembah  -lembah  Qanat-  dibanjiri  air  sampai  sebulan).  Qanat 
adalah  salah  satu  tanah  pertanian  yang  terletak  di  salah  satu  bagian 
Uhud,  sedangkan  lembah  Qanat  adalah  salah  satu  lembah  yang 
terkenal  di  Madinah.  Demikian  menurut  Al  Hazimi.  Muhammad  bin 
Al  Hasan  Al  Makhzumi  menyebutkan  dalam  kitab  Akhbar  Al 
Madinah  dengan  sanad-nyz  bahwa  yang  pertama  kali  memberi  nama 
lembah  Qanat  adalah  Al  Yamani  (seorang  yang  berasal  dari  Yaman) 
ketika  ia  datang  ke  Yatsrib  (Madinah)  sebelum  Islam. 

Dalam  pembahasan  tentang  Jum’at  melalui  jalur  ini  disebutkan, 
oUS  cp'jJ'  J  u- j  (dan  lembah  Qanat  dibanjiri  air).  Lalu  huruf  akhir 
pada  lafazh  “ qanaat ”  diberi  harakat  dhammah  («£)  atas  dasar  bahwa 
Qanat  adalah  nama  bagi  lembah  tersebut.  Saya  membaca  tulisan 
tangan  Ar-Ridha  Asy-Syathibi,  ia  berkata,  “Para  fuqaha  membaca 
lafazh  qanaat  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  akhirnya  («'J). 
Mereka  mengira  bahwa  maknanya  adalah  selokan  atau  saluran  air, 
padahal  sesungguhnya  tidaklah  demikian.”  Apa  yang  beliau  sebutkan 
ini  telah  ditegaskan  pula  oleh  salah  seorang  pensyarah  Shahih 
Bukhari,  lalu  ia  berkata,  “Lafazh  tersebut  dalam  konteks  tasybih 
(permisalan),  yakni  lembah  itu  mengalirkan  air  seperti  selokan  atau 
saluran  air.” 
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Adapun  lafazh  yang  tercantum  dalam  riwayat  tersebut  adalah, 
j'pJb  oaj-  ( Melainkan  ia  bercerita  tentang  hujan  yang  deras).  Hal 
ini  menunjukkan  bahwa  hujan  terus  turun  di  sekitar  Madinah.  Dari 
sini  bisa  timbul  kemusykilan,  karena  perkataan  orang  yang 
mengajukan  permohonan  (agar  Allah  menghentikan  hujan)  ''Harta 
telah  binasa  dan  jalan-jalan  terputus ”  belum  tercapai  sebagaimana 
mestinya.  Namun  hal  ini  mungkin  dijelaskan  bahwa  maksudnya  hujan 
terus  turun  di  sekitar  Madinah,  di  bukit-bukit  pasir,  bukit-bukit  kecil 
serta  dalam  lembah,  bukan  di  jalan-jalan  yang  dilalui  orang  untuk 
bepergian.  Adanya  hujan  pada  sebagian  tempat  —dan  tidak  pada 
sebagian  yang  lain —  sering  terjadi,  meski  kedua  tempat  itu 
berdampingan.  Apabila  hal  itu  mungkin  terjadi,  maka  tidak  mustahil 
bila  ditemukan  tempat-tempat  untuk  hewan  ternak  merumput  dan 
tidak  terpengaruh  oleh  turunnya  hujan.  Dengan  demikian  hilanglah 
kemusykilan  tersebut. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Bolehnya  berbicara  dengan  khatib  saat  khutbah  berlangsung 
karena  suatu  kebutuhan. 

2.  Berdiri  saat  khutbah,  dan  khutbah  tidak  terputus  karena 
berbicara  atau  karena  hujan. 

3.  Bolehnya  satu  orang  mewakili  kepentingan  umum.  Hanya  saja 
hal  ini  tidak  dilakukan  oleh  pembesar  sahabat,  karena  mereka 
mengambil  sikap  pasrah  atas  kehendak  Allah  serta  tidak  mau 
mengajukan  permohonan.  Seperti  perkataan  Anas,  “Kami  sangat 
senang  bila  ada  orang  dari  pedalaman  yang  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW”. 

4.  Memohon  didoakan  oleh  orang  yang  memiliki  kebaikan  serta 
orang  yang  diharapkan  permohonannya  akan  terkabulkan,  dan 
bagi  orang  yang  diminta  agar  memenuhinya. 

5.  Di  antara  etika  saat  mohon  didoakan  adalah  menyebutkan 
kondisi  yang  ada  agar  membuat  hati  tersentuh,  sehingga 
semakin  mantap  dalam  memohon  pertolongan  dan 
mengharapkan  terkabulnya  doa. 

6.  Mengulangi  doa  sebanyak  tiga  kali. 
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7.  Boleh  memasukkan  doa  istisqa'  (mohon  hujan)  dalam  doa 
khutbah  Jum’at,  serta  melakukannya  di  atas  mimbar  tanpa 
merubah  posisi  dan  tanpa  menghadapkan  wajah  ke  kiblat. 

8.  Cukup  melakukan  shalat  Jum’at  tanpa  melakukan  shalat  Islisqa ' 
(memohon  hujan).  Namun  konteks  hadits  ini  tidak 
mengindikasikan  bahwa  beliau  SAW  berniat  shalat  Istisqa' 
bersama  shalat  Jum’at. 

9.  Salah  satu  tanda  kenabian,  adalah  Allah  SWT  mengabulkan  doa 
Nabi-Nya,  baik  ketika  meminta  diturunkan  hujan  maupun  saat 
mohon  hujan  dihentikan,  serta  patuhnya  awan  terhadap  perintah 
Nabi  SAW  meski  sekedar  dengan  isyarat  beliau. 

10.  Adab  dalam  berdoa,  dimana  beliau  SAW  tidak  berdoa  agar 
hujan  dihentikan  seluruhnya,  karena  adanya  kemungkinan  hujan 
itu  masih  dibutuhkan.  Oleh  sebab  itu,  beliau  SAW  mengucapkan 
doa  yang  dapat  menghindarkan  bahaya  tapi  masih 
mendatangkan  kebaikan  (maslahat).  Kesimpulannya,  bahwa 
seseorang  yang  diberi  nikmat  oleh  Allah  SWT  tidak  pantas  utuk 
bersikap  murka  karena  adanya  dampak  buruk  yang 
timbulkannya.  Bahkan,  seharusnya  ia  memohon  kepada  Allah 
untuk  menghilangkan  dampak  tersebut  dan  tetap  memberikan 
manfaat  yang  ada. 

1 1 .  Berdoa  supaya  dihindarkan  dari  kemudharatan  tidaklah 
menafikan  sifat  tawakal,  akan  tetapi  yang  lebih  utama  adalah 
pasrah1  terhadap  ketentuan  Allah  SWT;  sebab  beliau  SAW 
mengetahui  kekeringan  yang  menimpa  mereka,  namun  beliau 
tidak  memohon  kepada  Allah  SWT  untuk  menghilangkannya 
sebagai  wujud  sikap  tawakal  kepada-Nya.  Kemudian  sikap 
beliau  SAW  yang  memenuhi  permohonan  mereka  untuk  berdoa 
kepada  Allah  SWT  adalah  untuk  menjelaskan  bolehnya  hal 


1  Pandangan  ini  kurang  tepat,  dan  yang  benar  adalah  bahwa  menempuh  hal-hal  yang  riil 
(asbaab)  serta  bersegera  berdoa  dan  memohon  pertolongan  saat  dibutuhkan  lebih  utama 
daripada  bersikap  pasrah.  Perjalanan  hidup  beliau  SAW  serta  para  sahabatnya 
mengindikasikan  hal  tersebut.  Barangkali  pada  peristiwa  ini  Rasulullah  SAW  sengaja  tidak 
bersegera  berdoa  karena  hal-hal  tertentu  yang  mengharuskan  hal  tersebut  selain  faktor 
kepasrahan.  Ketika  laki-laki  tersebut  memohon  kepadanya  untuk  berdoa,  maka  beliau  SAW 
bersegera  memenuhinya.  Yang  demikian  atas  izin  Allah  SWT  dan  syariat-Nya,  karena  beliau 
SAW,  “Dan  tiadalah  yang  diucapkannya  itu  (Al  Qur'an)  menurut  kemauan  hawa  nafsunya. 
Ucapannya  itu  tiada  lain  hanyalah  wahyu  yang  diwahyukan  (kepada-Nya)"  (Qs.  An- 
Najm(53):  3-4),  Wallahu  a  ’lam. 
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tersebut,  serta  menerangkan  bahwa  Sunnah  telah  menetapkan 
ibadah  ini  secara  khusus.  Hal  ini  disinyalir  oleh  Ibnu  Abi 
Jamrah. 

12.  Khatib  boleh  tersenyum  di  atas  mimbar  karena  takjub  atas 
keadaan  manusia. 

13.  Bolehnya  berseru  di  masjid  karena  faktor  tertentu  yang 
mengharuskan  hal  itu. 

14.  Bolehnya  bersumpah  untuk  mempertegas  perkataan.  Namun  ada 
pula  kemungkinan  sumpah  tersebut  terucap  begitu  saja  dari  lisan 
Anas  tanpa  maksud  untuk  bersumpah. 

15.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  doa  istisqa'  (memohon 
hujan)  tanpa  shalat,  dan  bahwasanya  istisqa  (memohon  hujan) 
tidak  disyariatkan  untuk  shalat  di  dalamnya.  Adapun  yang 
pertama  merupakan  pendapat  Imam  Syafi’i,  namun  tidak  disukai 
oleh  Sufyan  Ats-Tsauri.  Sedangkan  yang  kedua  merupakan 
pendapat  Imam  Abu  Hanifah  seperti  yang  telah  disebutkan. 
Akan  tetapi  pandangan  ini  dikritik  bahwa  yang  terjadi  pada 
kisah  ini  hanyalah  sekedar  doa,  tidak  menafikan  adanya  syariat 
untuk  mengerjakan  shalat  Istisqa'.  Adapun  syariat  mengerjakan 
shalat  Istisqa'  sendiri  telah  dijelaskan  pada  peristiwa  yang  lain, 
seperti  yang  telah  diterangkan. 

16.  Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  bahwa  dalam  istisqa'  (memohon 
hujan)  cukup  dengan  doa  imam,  seperti  yang  dikatakan  Ibnu 
Baththal.  Namun  pandangan  ini  dikritik  berdasarkan  keterangan 
berikut  dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id,  £»  ^>1  ’^\ 

(i dan  manusia  mengangkat  tangan-tangan  mereka  untuk 
berdoa  bersama  Rasulullah  SAW). 

17.  Dalam  pembahasan  tentang  doa.  Imam  Bukhari  menjadikan 
hadits  ini  sebagai  dalil  disyariatkannya  mengangkat  tangan 
dalam  berdoa.  Sehubungan  dengan  masalah  ini,  ada  beberapa 
hadits  yang  dihimpun  oleh  Al  Mundziri  dalam  juz  tersendiri. 
Imam  An-Nawawi  menyebutkan  sekitar  tiga  puluh  hadits  dalam 
kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab  pada  pembahasan  tentang  sifat 
shalat.  Dalam  hal  ini  kami  akan  menyebutkan  perpaduan  antara 
hadits  ini  dengan  perkataan  Anas,  “ Beliau  SAW  tidak 
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mengangkat  kedua  tangannya  kecuali  saat  istisqa'  (memohon 
hujan/',  setelah  empat  belas  bab  mendatang. 

18.  Bolehnya  berdoa  untuk  menghentikan  hujan  bila  dibutuhkan, 
dan  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hal  ini  dalam  bab 
tersendiri. 


7.  lstisqa'  (Memohon  Hujan)  Pada  Khutbah  Jum’at  Tanpa 
Menghadap  Kiblat 


01  Lr~j\  4il  y* J  ^1  J)  <ill  ^  y  J& 

«dJl  aJJI  J yjj  ^0-<Jl  oli- j  015"  y  J>o  OWj 

Uli  jUl»  j  4^  4^1  Jy*  aUI  J y'j  JlSiJli  j*Jli  jUl-j 

.LjtJu  iiJl  £oli  tj^*jl  C— «JaAiij  aUI  J  yj  1 j  ;JUii 

j*_giJl  UL-I  ^  g  11'  ;  jLSi  4jOj  aJLp-  aIJI  aIJI  J yj  ^5 jj  !  Jli 

y  frlwJl  ^3  l»  aJJ'j  ’^pjl  Jli  .  VjLA-*o»  1  jt-giJl  cUi%*d 

c-*i jaa  : Jli  . j'S  Vj  c-ri  ^  bJj  l^j 

Cj ^aa\  jj!ol  £.L*»~Ol  C-Jaui^7  lidi  jO'  Ji*  Aj\ jj  y 

4jtoj>«Jl  k_jUl  liJLli  y  {*■*  bjj  lJ  aUIj  ;  Jli 

L«Jli  aJlaIv-Lj  i_ j^Jli  ‘CjIp-  <i!l  ^L^a  ^Dl  J^-^jj  a1JL»J1 
ilJl  £oli  (_^*Jl  C-JliaAilj  Jl^Ul  o5sl*  aJJI  J b  ijlai 
LJl  y~  ^  g  "i  ijli  |t->  4j«l>  aJLp  aUI  ^gly^  aJJI  J^»«j  :  Jli 

AiV^ij  fMO  jc=Jij  rir^i  ^ii  cd^  ^ 
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IviJb j£>  Jli  ll?r ^>-_5  C-siiaijli  :Jli 

.^>1  ^  :  Jli  y>l  dJUli  JJ  >r' 

1013-  Dari  Syarik  bin  Abdillah  bin  Abi  Namir,  bahwa  dia 
mendengar  Anas  bin  Malik  menyebutkan,  “Sesungguhnya  seorang 
lelaki  masuk  masjid  pada  hari  Jum’at  melalui  pintu  yang  berhadapan 
dengan  mimbar.  Sementara  itu,  Rasulullah  sedang  berdiri  berkhutbah. 
Lelaki  tersebut  kemudian  menghadap  Rasulullah  sambil  berdiri  dan 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  telah  banyak  binatang  ternak  yang  binasa 
dan  perjalanan  terputus  (karena  kemarau  panjang).  Berdoalah  kepada 
Allah  agar  menolong  kami’.” 

Kemudian  Anas  berkata,  “Kemudian  Rasulullah  mengangkat 
kedua  tangannya  dan  berdoa,  ‘Ya  Allah,  berilah  kami  hujan!  Ya 
Allah,  berilah  kami  hujan!  Ya  Allah,  berilah  kami  hujan!-’  Anas 
berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak  melihat  awan  atau  gumpalan  awan 
serta  apapun  juga  di  langit,  padahal  tidak  ada  satu  pun  rumah  antara 
kami  dan  gunung  Sala’  (yang  dapat  menghalangi  penglihatan).” 

Anas  berkata  lagi,  “Tiba-tiba  muncul  awan  dari  balik  gunung 
Sala’  seperti  perisai  (mula-mula  awan  tersebut  kecil  atau  sedikit). 
Ketika  awan  tersebut  berada  di  tengah  langit,  maka  menyebarlah  dan 
kemudian  turun  hujan.” 

Anas  berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak  melihat  matahari  selama 
enam  hari  ini.  Kemudian  ada  seorang  lelaki  masuk  (masjid)  melalui 
pintu  yang  sama  pada  Jum’at  berikutnya,  sementara  Rasulullah  sedang 
berdiri  untuk  berkhutbah.  Lelaki  itu  menghadap  beliau  sambil  berdiri 
dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  telah  banyak  harta  yang  hancur  dan 
jalan-jalan  (perjalanan)  yang  terputus.  Berdoalah  kepada  Allah  agar 
Dia  menahan  turunnya  hujan  (yang  berlebihan)’.” 

Anas  berkata,  “Lalu  Rasulullah  mengangkat  kedua  tangannya 
dan  berdoa,  ‘Ya  Allah,  turunkanlah  (hujan)  di  sekitar  kami  tetapi  tidak 
sampai  membahayakan  kami.  Ya  Allah,  (pindahkanlah)  ke  dataran 
tinggi,  perbukitan  rimba  dan  lembah  serta  tempat  tumbuhnya 
pepohonan’.  Maka  hujan  pun  berhenti,  lalu  kami  keluar  dari  masjid 
dan  berjalan  di  bawah  sinar  matahari.” 

Syarik  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Anas,  ‘Apakah  lelaki  itu 
orang  yang  pertama?’  Anas  menjawab,  ‘Aku  tidak  tahu’.” 
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Keterangan  Hadits 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  yang  telah  disebutkan 
pada  bab  sebelumnya  melalui  jalur  Ismail  bin  Ja’far  dari  Syarik. 


8.  Istisqa'  (Memohon  Hujan)  di  Atas  Mimbar 

j  Ajjip  <131  ^1^3  4JJI  (J y*  j  OJUl* 

jl  aUI  Jja'*  ll  aJL)V  J  y  j  1j  i)  ^y 

lUj  U«i  lUjC  J*aj  01  IjAST  lli  Ij Ja^J  \s-Jj 
<Jjl  Jyj  Ij  :  JUi  a j£>  jl  J^^Jl  :  J 15  .«LLiLJl  Ajt^jsnJl 

lIJl_p-  (*-$Ul  <u!p  <dJl  <dJl  J  y*  j  Jla i  Lp  01  <Ul 
j  jjja^u  'ilCLij  ^ojcj  vUwJl  OjIj  Aiii  :Jli  Ullp  Vj 

.4-uJuJl  Jjfcl 

1015.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW 
berkhutbah  pada  hari  Jum’at,  tiba-tiba  datang  seorang  laki-laki  dan 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  hujan  tidak  turun  maka  berdoalah  kepada 
Allah  agar  menurunkan  hujan  kepada  kami!’  Beliau  SAW  berdoa  dan 
hujan  pun  turun  kepada  kami.  Maka,  hampir-hampir  kami  tidak  dapat 
sampai  ke  rumah-rumah  kami.  Hujan  terus-menerus  mengguyur  kami 
hingga  Jum’at  berikutnya.”  Anas  berkata,  “Maka  laki-laki  tersebut 
berdiri  -atau  yang  lainnya-  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  berdoalah 
kepada  Allah  agar  memalingkannya  (mengalihkan  hujan)  dari  kami!’ 
Rasulullah  SAW  mengucapkan,  ‘  Ya  Allah,  di  sekitar  kami  dan  tidak  di 
atas  kami  Anas  berkata,  “Sungguh  aku  telah  melihat  awan  terputus- 
putus  ke  kanan  dan  kiri  seraya  mengucurkan  hujan,  dan  tidak 
menurunkan  hujan  kepada  penduduk  Madinah.” 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  — yang  telah  disebutkan 
pula  pada  bab  terdahulu —  melalui  jalur  Qatadah  dari  Anas. 
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9.  Orang  yang  Mencukupkan  Dengan  Shalat  Jum’at  dalam 
Istisqa'  (Memohon  Hujan) 

:  Jlai  4-ip  <dJl  ^J\  J*- j  :  Jli  ciJJb*  Je- 

Ij  jjgo*  lipiti  cJ^*«Jl  cJtlaaJj  0-5n1* 

c _ :  Jlii  ^  p 

^Js-  :  JUi  jJl-j  aILp  iiil  i  4JJI  £oli 

oxJl  ^jp  c-j11*_j  JiSlj  ^IS^I 

1016.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada 
Nabi  SAW  seraya  berkata,  ‘Hewan  ternak  telah  binasa,  dan  jalan-jalan 
(perjalanan)  terputus’.  Maka  beliau  SAW  berdoa,  dan  hujan  pun  turun 
kepada  kami  dari  Jum’at  hingga  Jum’at  [berikutnya].  Kemudian  ia 
datang  dan  berkata,  ‘Rumah-rumah  telah  roboh,  jalan-jalan  terputus 
dan  hewan  ternak  telah  binasa.  Maka,  berdoalah  kepada  Allah  agar 
menahan  (menghentikan)nya! ’  Beliau  SAW  berdiri  lalu  berdoa,  ‘Fa 
Allah  [alihanlah  hujan]  di  atas  bukit-bukit  pasir,  bukit-bukit  dan 
lembah-lembah  serta  tempat-tempat  tumbuhnya  pepohonanV  Maka 
menjauhlah  (hujan  itu)  dari  Madinah  seperti  pakaian  yang 
ditanggalkan.” 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  melalui  jalur  Malik,  dari 
Syarik,  dari  Anas,  yang  telah  diterangkan  sebelumnya. 


10.  Doa  Apabila  Jalan-jalan  Terputus  Karena  Banyaknya  Hujan 


pil*  j  «uip  <Jjl  <UJl  J  y»  J  ^J\  j  f.\s>r  :  Jli  liJJl^  ^jP 

IpUi  caUI  t  -  . « la  'o  i  I  j  Aiil  J  J  b  "  Jljli 
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1017.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
hewan  ternak  telah  binasa  dan  jalan-jalan  [perjalanan)  terputus,  maka 
berdoalah  kepada  Allah!’  Rasulullah  SAW  berdoa  dan  hujan  turun 
kepada  mereka  dari  Jum’at  hingga  Jum’at  [berikutnya].  Lalu  seorang 
laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  rumah-rumah  telah  roboh,  jalan-jalan  terputus  dan  hewan 
ternak  telah  binasa!.’  Maka  Rasulullah  SAW  mengucapkan,  'Ya  Allah, 
di  atas  puncak-puncak  gunung  dan  bukit-bukit  pasir  serta  lubuk-lubuk 
lembah  dan  tempat-tempat  tumbuhnya  pepohonanV  Maka,  (hujan) 
menjauh  dari  Madinah  seperti  pakaian  yang  ditanggalkan.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  yang  tercantum  pada  bab 
sebelumnya  melalui  jalur  lain  dari  Malik.  Adapun  lafazh  “ karena 
banyaknya  hujari\  yakni  beserta  seluruh  apa  yang  disebutkan  dalam 
hadits,  sehingga  disyariatkan  untuk  memohon  kepada  Allah  agar 
menghentikan  hujan  apabila  faktor-faktor  tersebut  telah  ditemukan. 
Secara  zhahir,  doa  ini  terkait  dengan  adanya  permohonan  sebelumnya 
untuk  diturunkan  hujan. 

Pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  di  dalam  kitab  Al  Umm  sesuai 
dengan  hal  tersebut,  dia  menambahkan,  “Tidak  disunahkan  keluar 
menuju  mushalla  untuk  berdoa  kepada  Allah  agar  menghentikan 
hujan,  atau  shalat  serta  merubah  letak  selendang.  Bahkan,  doa  ini 
dapat  diucapkan  saat  khutbah  Jum’at  atau  setiap  selesai  melaksanakan 
shalat  fardhu.”  Pendapat  ini  menjadi  bantahan  bagi  sebagian  ulama 
madzhab  Syafi’i  yang  mengatakan  bahwa  doa  tersebut  bukanlah 
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ketika  khutbah  istisqa'  (memohon  hujan),  karena  yang  demikian  tidak 
disebutkan  dalam  Sunnah. 


11.  Apa  yang  Dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  Tidak  Merubah  Letak 
Selendangnya  Ketika  Istisqa'  (Memohon  Hujan)  Pada  Hari 
Jum’at 

Aill  l5^>  *>Ur- j  O'  tiJJC*  yj  y& 

^ J  flf-taj  J_p-  4jl  £ 'jj  4lll  li-jj  JCJl 

.  aJLuflJi  I 

1018.  Dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  seorang  laki-laki 
mengadu  kepada  Nabi  SAW  tentang  musnahnya  harta  dan  sulitnya 
kehidupan.  Maka  beliau  SAW  berdoa  kepada  Allah  untuk 
menurunkan  hujan.  Tidak  disebutkan  bahwa  beliau  SAW  merubah 
posisi  selendangnya  dan  tidak  pula  menghadap  kiblat. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Apa  yang  Dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  Tidak  Merubah 
Letak  Selendang  ...  dan  seterusnya).  Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari 
mengungkapkan  dengan  lafazh  “dikatakan”,  padahal  riwayat  ini 
memiliki  sanad  yang  shahih  (otentik),  karena  lafazh  “ dan  tidak 
disebutkan  bahwa  beliau  merubah  posisi  selendanya ”  ada 
kemungkinan  diucapkan  oleh  perawi  yang  menukil  dari  Anas,  dan  ada 
pula  kemungkinan  berasal  dari  perawi  sesudahnya.  Karena  tidak 
adanya  kepastian  ini,  maka  beliau  tidak  menetapkan  hukumnya  secara 
tegas.  Di  samping  itu,  sikap  perawi  yang  tidak  menyinggung  hal 
tersebut  tidak  berarti  menafikannya. 

Adapun  sikap  Imam  Bukhari  yang  mengaitkan  dengan  lafazh 
“ pada  hari  Jum’at ”,  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  perkataannya 
yang  terdahulu  “"Bab  merubah  letak  selendang  ketika  istisqa"’’ 
maksudnya  adalah  saat  istisqa'  dilakukan  di  tempat  terbuka 
(mushalla).  Adapun  lafazh  hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  di 
bawah  bab  ini  sangat  ringkas.  Namun  setelah  dua  belas  bab  berikutnya 
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akan  disebutkan  secara  mendetail,  dimana  dalam  riwayat  itu 
dikatakan,  &L* J'  jl Ji  LiakJ  ( Beliau  berkhutbah  di  atas 

mimbar  pada  hari  Jum  ’at). 


12.  Apabila  Orang-orang  Memohon  Syafaat  Kepada  Imam 
(Pemimpin)  Agar  Berdoa  Meminta  Hujan  Untuk  Mereka,  Maka 
Imam  Tidak  Boleh  Menolaknya 
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C— ai  j  4JJl  (J  y*  j  b  iJl-AS  <uU 

a131  ^1*»  aJJI  J  j-- j  ijbftj  Jl 

^  jy& 

.t— Sjii\  t^Usstjl  4Jj_L»J| 

1019.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
hewan  ternak  telah  binasa  dan  jalan-jalan  (perjalanan)  terputus,  maka 
berdoalah  kepada  Allah!’  Beliau  SAW  berdoa  kepada  Allah,  dan 
hujan  diturunkan  kepada  kami  dari  Jum’at  hingga  Jum’at  [berikutnya]. 
Lalu  datang  seorang  laki-laki  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  rumah-rumah  telah  roboh,  jalan-jalan  terputus  dan  hewan 
ternak  telah  binasa!’  Rasulullah  SAW  mengucapkan,  ‘La  Allah,  di 
atas  gunung-gunung,  pada  bukit-bukit  pasir,  lubuk-lubuk  lembah  dan 
tempat-tempat  tumbuhnya  pepohonan!’  Maka,  (hujan)  menjauh  dari 
Madinah  seperti  pakaian  yang  ditanggalkan. ” 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  yang  telah  dikemukakan 
terdahulu  melalui  jalur  lain  dari  Malik.  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan 
bahwa  pada  pembahasan  terdahulu.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan 
bab  “Manusia  memohon  kepada  Imam  Apabila  Ditimpa  Kemarau”, 
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dimana  perbedaan  kedua  judul  bab  ini  adalah;  bahwa  bab  pertama 
merupakan  penjelasan  apa  yang  harus  dilakukan  oleh  masyarakat 
umum  apabila  mereka  membutuhkan  hujan.  Sedangkan  bab  kedua 
adalah  penjelasan  apa  yang  menjadi  keharusan  imam  (pemimpin), 
yaitu  memenuhi  permohonan  mereka. 


13.  Apabila  Orang-orang  Musyrik  Memohon  Syafaat  Kepada 
Kaum  Muslimin  Saat  Terjadi  Kemarau 

j*  'yW  JyLZ  :ju  °^p 

j >-  iZ*  ^ji-U  plZj  <Ui  'JLp  ji_$Ilp  Ipjis 
<L^2j  jA \j  jZZla  U  ;Jlij  jllL-  ««.lisi  .^liaudlj  3i!Ul  j 

s-UlJl  'yi  .iiii  1*^1 a  jlj 

$)  J#  <*y  &&  Ji  'y^  y 

j*  i\jj  J-p  jj\  JlS—  jOj  {y  (Oj-aJfcii»  \ll  J 4-iiaJl 

’cJZJds  cvl4^'  'yli  jX-j  -uip  iui  (_5Cs>  <dJl 

.iLip  Vj  .‘Jlii  ^iaUl  ^LJl  iSsij  tU-1*  ^..jp 

<u*l j 

1020.  Dari  Masyruq,  dia  berkata:  aku  mendatangi  Ibnu  Mas’ud, 
lalu  dia  berkata,  “Sesungguhnya  kaum  Quraisy  lamban  untuk 
menerima  Islam,  maka  Nabi  SAW  memohon  kebinasaan  atas  mereka. 
Akhirnya  mereka  ditimpa  kemarau  hingga  mereka  binasa  karenanya, 
mereka  memakan  bangkai  serta  tulang.  Lalu  Abu  Sufyan  mendatangi 
Nabi  SAW  seraya  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  engkau  datang 
membawa  perintah  untuk  memperkokoh  ikatan  kekeluargaan 
(silaturrahim),  dan  sesungguhnya  kaummu  telah  binasa,  maka 
berdoalah  kepada  Allah!’  Maka  beliau  SAW  membaca  ayat,  ‘ Maka 
tunggulah  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata' .  (Qs.  Ad- 
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Dukhaan(44):  10).  Kemudian  mereka  kembali  kepada  kekufuran, 
karena  itulah  berfirman  Allah  Ta’ala,  “ Ingatlah  hari  ketika  Kami 
menghantam  mereka  dengan  hantaman  yang  keras.  Sesungguhnya 
Kami  adalah  pemberi  balasan .”  (Qs.  Ad-Dukhaan(44):  16)  Yakni, 
pada  Perang  Badar.” 

Sejumlah  perawi  memberi  tambahan  dalam  riwayat  mereka  dari 
Manshur,  “Rasulullah  SAW  berdoa  dan  hujan  terus  turun  kepada 
mereka  hingga  tujuh  hari.  Lalu  manusia  mengadukan  perihal 
banyaknya  hujan,  maka  beliau  SAW  berdoa,  ‘Fa  Allah,  di  sekitar 
kami  dan  tidak  atas  kami! '  Awan  bergerak  dari  atas  kepalanya,  lalu 
menurunkan  hujan  kepada  orang-orang  yang  ada  di  sekitar  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Makna  lahiriah  judul  bab  ini 
menyatakan  larangan  bagi  ahli  dzimmah  (orang  kafir  yang  berada 
dalam  lindungan  kaum  muslimin)  untuk  memperbudak  [kaum 
muslimin]  supaya  memintakan  hujan  bagi  mereka.”  Demikian  yang 
beliau  katakan,  akan  tetapi  larangan  yang  dimaksud  tidak  nampak  dari 
lafazh  tersebut.  Sebagian  syaikh  merasakan  adanya  kemusykilan 
dalam  memahami  kesesuaian  hadits  Ibnu  Mas’ud  dengan  judul  bab, 
sebab  permintaan  syafaat  terjadi  setelah  Nabi  SAW  berdoa  untuk 
mendatangkan  kemarau  panjang  atas  mereka.  Kemudian  beliau 
diminta  agar  mengangkat  kembali  hal  itu,  dan  beliau  SAW  pun 
melakukannya.  Letak  kesamaannya  adalah  imam  (pemimpin)  kaum 
muslimin  berdoa  agar  orang-orang  kafir  ditimpa  kemarau,  lalu  doa 
tersebut  dikabulkan  oleh  Allah  SWT.  Kemudian  orang-orang  kafir 
mendatangi  beliau  dan  memohon  kepadanya  agar  berdoa  kepada  Allah 
untuk  mendatangkan  hujan  kepada  mereka. 

Kesimpulannya,  bahwa  judul  bab  memiliki  cakupan  yang  lebih 
luas  daripada  hadits  itu  sendiri.  Mungkin  dikatakan  judul  bab  tersebut 
memiliki  kesesuaian  dengan  apa  yang  tersebut  dalam  hadits,  lalu 
diikutkan  dengannya  bentuk-bentuk  yang  lain,  sebab  tidak  nampak 
perbedaan  sebab  mereka  meminta  syafaat;  apakah  karena  doa  Nabi 
atau  karena  ujian  dari  Allah  terhadap  mereka.  Kedua  hal  itu  memiliki 
persamaan,  yakni  ketundukan  mereka  serta  kehinaan  di  hadapan  kaum 
muslimin  karena  memohon  untuk  didoakan,  dan  yang  demikian 
termasuk  di  antara  tujuan  daripada  syariat. 
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Kemungkinan  pula  apa  yang  disebutkan  oleh  syaikh  kami 
adalah  apa  yang  menyebabkan  Imam  Bukhari  menghapus  kalimat 
pelengkap  dari  kalimat  bersyarat  (yakni  lafazh  “apabila”)  pada  judul 
bab,  dan  kalimat  yang  dimaksud  seharusnya  adalah;  “Hendaknya  ia 
memenuhi  permintaan  mereka  secara  mutlak,  atau  ia  memenuhi 
permintaan  mereka  dengan  syarat  ia  yang  mendoakan  kesulitan  atas 
mereka,  atau  ia  tidak  perlu  memenuhi  permintaan  mereka  sama 
sekali”.  Dalam  peristiwa  ini  tidak  ada  indikasi  bahwa  hal  serupa 
berlaku  pada  selain  beliau  SAW,  karena  hal  itu  secara  lahiriah 
termasuk  kekhususan  beliau  SAW  dimana  beliau  dapat  mengetahui 
manfaat  dalam  hal  itu,  berbeda  dengan  imam  atau  pemimpin  sesudah 
beliau.  Seakan-akan  penghapusan  kalimat  pelengkap  tersebut 
didorong  oleh  adanya  kemungkinan-kemungkinan  ini. 

Kemungkinan  pula  dikatakan;  apabila  imam  atau  pemimpin 
kaum  muslimin  memiliki  harapan  bahwa  orang-orang  kafir  itu  mau 
keluar  dari  kebatilan,  atau  perbuatan  itu  dapat  memberikan  manfaat 
bagi  kaum  muslimin,  maka  imam  atau  pemimpin  disyariatkan  berdoa 
kepada  Allah  untuk  mereka.  Wallahu  a'lam. 

syLJ  'J>\  cJjf  :  Jd  °Js>  ( Dari  Masruq,  dia  berkata,  “Aku 

mendatangi  Ibnu  Mas  ’ud.  ”).  Akan  disebutkan  pada  tafsir  surah  Ar- 
Ruum  melalui  sanad  seperti  di  atas,  dimana  pada  bagian  awal 
dikatakan,  '/Ss-  ii&li  0£-i  :  J tfi  Siuf  ^ 

syL*  'Jl\  c4&  tip  jii  -\$ j  ( Ketika  seorang  laki-laki  sedang  bercerita 
di  Kindah,  dimana  ia  berkata,  “Akan  datang  awan  pada  hari 
kiamat...  ”  — kemudian  disebutkan  kisah  seperti  di  atas,  dan  di 
dalamnya  dikatakan — ,  “Kami  pun  terkejut  dan  mendatangi  Ibnu 
Mas  ’ud). 

\'ylaj\  Cij'J  01  :Jtfi  ( beliau  berkata,  sesungguhnya  orang-orang 
Quraisy  lamban).  Akan  disebutkan  melalui  jalur  yang  telah 
disebutkan  tentang  pengingkaran  Ibnu  Mas’ud  terhadap  perkataan 
orang  yang  bercerita  tersebut.  Lalu  kami  akan  menyebutkan  pada 
tafsir  surah  Ad-Dukhaan  keterangan  yang  sampai  kepada  kami 
mengenai  nama  laki-laki  yang  bercerita  itu  serta  pendapat  para  ulama 
mengenai  maksud  firman-Nya,  “ Maka  tunggulah  ketika  langit 
membawa  kabut  yang  nyata ”,  disertai  penjelasan  hadits  ini.  Adapun 
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pembahasannya  di  tempat  ini  akan  kami  batasi  pada  hal-hal  yang 
berhubungan  dengan  masalah  istisqa'  (memohon  hujan). 

^gllp  \*di  ( maka  Nabi  SAW  memohon  kebinasaan  atas  mereka). 
Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  istisqa'  disebutkan  sifat  doa 
yang  diucapkan  oleh  Nabi  SAW,  yaitu;  'uL>°y.  (Ya  Allah, 

tujuh  tahun  sama  seperti  tujuh  tahun  Nabi  Yusuf),  yakni  aku  mohon 
kepada-Mu,  atau  timpakan  kepada  mereka  tujuh  tahun...  dan 
seterusnya.  Lalu  dalam  tafsir  surah  Yuusuf  akan  disebutkan  dengan 
lafazh,  (Ya  Allah,  hindarkanlah  aku  dari 

mereka  dengan  tujuh  tahun  sama  seperti  tujuh  tahun  Nabi  Yusuf). 
Sementara  pada  surah  Ad-Dukhan  disebutkan,  . . .  (Ya 

Allah,  bantulah  aku  mengalahkan  mereka...  dan  seterusnya). 

Ad-Dimyati  memberi  keterangan  bahwa  awal  mula  Nabi  SAW 
berdoa  untuk  kecelakaan  kaum  Quraisy  adalah  setelah  mereka 
melemparkan  usus  dan  kotoran  unta  ke  punggung  beliau  SAW  ketika 
sujud,  seperti  yang  dikisahkan  dalam  pembahasan  Thaharah  (bersuci), 
dimana  kejadian  ini  berlangsung  di  Makkah  sebelum  hijrah. 

Kemudian  Nabi  SAW  kembali  berdoa  seperti  itu  setelah  hijrah 
di  Madinah,  yaitu  ketika  qunut,  sebagaimana  disebutkan  di  bagian 
awal  kitab  istisqa '  dari  hadits  Abu  Hurairah.  Ini  tidak  berarti  riwayat- 
riwayat  tentang  doa  Nabi  SAW  yang  memohon  kecelakaan  bagi 
orang-orang  kafir  semuanya  menggambarkan  satu  peristiwa,  sebab 
tidak  ada  halangan  bila  beliau  SAW  berdoa  untuk  kecelakaan  mereka 
berulang  kali  pada  peristiwa  yang  berbeda.  Wallahu  a  jam. 

y\  (maka  Abu  Sufyan  datang  kepada  beliau)  Yakni 
Abu  Sufyan  Al  Umawi,  bapaknya  Muawiyah.  Secara  lahiriah 
kedatangan  Abu  Sufyan  adalah  sebelum  hijrah  berdasarkan  perkataan 
Ibnu  Mas’ud,  “Kemudian  mereka  kembali  (kepada  kekufuran),  dan 
itulah  makna  firman-Nya,  ‘ Ingatlah  hari  ketika  Kami  menghantam 
mereka  dengan  hantaman  yang  keras',  yakni  pada  peristiwa  Badar.” 

Tidak  dinukil  suatu  keterangan  bahwa  Abu  Sufyan  pernah 
datang  ke  Madinah  sebelum  perang  Badar.  Berdasarkan  hal  ini,  maka 
ada  kemungkinan  Abu  Thalib  turut  hadir  pada  peristiwa  itu.  Oleh 
sebab  itu,  beliau  mengatakan  dalam  syairnya: 
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f' 


piiai , 


i 


Dia  (Muhammad)  berwajah  putih, 

dan  hujan  pun  diharapkan  turun  karena  wajahnya. 


Akan  disebutkan  suatu  keterangan  bahwa  kisah  tersebut  terjadi 
di  Madinah.  Apabila  tidak  dipahami  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  lebih 
dari  sekali,  maka  hal  itu  akan  sangat  musykil. 

2UL *oj  ’ytti  di*  ( engkau  datang  memerintahkan  mempererat 
hubungan  kekeluargaan).  Yakni  orang-orang  yang  binasa  akibat 
doamu  termasuk  kaum  kerabatmu,  maka  seharusnya  engkau 
mempererat  hubungan  kekeluargaanmu  dengan  mendoakan  kebaikan 
untuk  mereka.  Namun  dalam  lafazh  ini  tidak  disebutkan  dengan  tegas 
bahwa  beliau  SAW  berdoa  untuk  mereka.  Hadits  ini  akan  disebutkan 
dalam  pembahasan  tentang  tafsir  surah  Shaad  dengan  lafazh,  'JdSi 
ijatp  jU  ( Maka  disingkaplah  (musibah)  dari  mereka,  kemudian 

mereka  kembali  [kepada  kekufuranj).  Sedangkan  dalam  pembahasan 
tentang  tafsir  surah  Ad-Dukhan  disebutkan  melalui  jalur  lain  dengan 
lafazh,  ( Maka  beliau  SAW  berdoa  memohon  hujan 

untuk  mereka  dan  akhirnya  hujan  pun  turun  kepada  mereka).  Serupa 
dengan  ini  disebutkan  dalam  riwayat  yang  mu  ’allaq  dari  Asbath. 

jp  i>C»l  Jljj  (Asbath  menambahkan  dari  Manshur). 
Asbath  adalah  Ibnu  An-Nashr,  dan  telah  keliru  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  dia  adalah  Asbath  bin  Muhammad.  Riwayat 
mu’allaq  Asbath  dari  Manshur  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad 
yang  lengkap  (maushul)  oleh  Al  Jauzaqi  dan  Al  Baihaqi  melalui 
riwayat  Ali  bin  Tsabit,  dari  Asbath  bin  Nashr,  dari  Manshur  -Ibnu  Al 
Mu’tamir-  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia 
berkata,  'ja  jJLj  dti  <Jii  J &  (Ketika 
Rasulullah  SAW  melihat  manusia  semakin  menjauhi  [agama  yang  di 
bawanya]).  Lalu  disebutkan  sama  seperti  kisah  terdahulu  seraya 
ditambahkan,  di*)  'pfijs  'dS t  \j  Jii  ja 
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c~*J'  1  jiJLwj  <uip  Alit  <0)1  J iPJi  <0)1  £Oli  'jSsla  ji  sLU ji  OJj 
(Maka  beliau  didatangi  Abu  Sufyan  serta  beberapa  orang  dari 
penduduk  Makkah,  mereka  berkata,  “Wahai  Muhammad, 
sesungguhnya  engkau  mengaku  diutus  sebagai  pembawa  rahmat,  dan 
sesungguhnya  kaummu  telah  binasa,  maka  berdoalah  kepada  Allah 
untuk  mereka.  ”  Lalu  Rasulullah  SA  W  berdoa  dan  hujan  pun 
diturunkan  kepada  mereka).  Perkataan  mereka  “engkau  diutus  sebagai 
pembawa  rahmat"  mengisyaratkan  kepada  firman-Nya,  'i!  Uj 

jIJUi!  ildrj  { Dan  tidaklah  Kami  mengutusmu  melainkan  sebagai 
rahmat  bagi  semesta  alam). 

t  jiLs  {lalu  [Allah]  menurunkan  hujan  kepada  orang- 
orang  yang  ada  di  sekitar  mereka).  Demikian  yang  tercantum  di 
semua  riwayat  dalam  kitab  shahih,  yakni  dengan  lafazh  “ fasuquu ”, 
dan  ia  merupakan  dialek  Bani  Al  Harits.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Baihaqi  yang  telah  disinggung  disebutkan  dengan  lafazh  “fa  asqaa”. 
Setelah  itu  terdapat  tambahan,  “Beliau  (yakni  Ibnu  Mas'ud)  berkata, 
‘Sungguh  ayat  tentang  Dukhan  (awan)  telah  terjadi,  dan  ia  adalah 
kelaparan...’  dan  seterusnya”.  Namun  keterangan  tambahan  ini 
dikritisi  oleh  Ad-Dawudi  dan  lainnya,  dimana  mereka  mengatakan 
bahwa  Asbath  telah  melakukan  kekeliruan  dalam  menukil  lafazh,  \£s>j 
jk*Ji  IfS  ^il!i  ( Manusia  mengeluh  akan  banyaknya  hujan...  dan 
seterusnya).  Mereka  mengatakan  pula  bahwa  Asbath  telah  mencampur 
hadits  yang  satu  dengan  hadits  yang  lainnya.  Sesungguhnya  hadits 
tentang  keluhan  akan  banyaknya  hujan  serta  lafazh  “Ya  Allah, 
[turunkanlah  hujan]  di  sekitar  kami  dan  jangan  atas  kami"  tidak 
terdapat  dalam  kisah  tentang  orang-orang  Quraisy,  tetapi  hanya 
terdapat  dalam  kisah  yang  diriwayatkan  oleh  Anas.  Namun  menurutku 
tanggapan  ini  kurang  tepat,  sebab  tidak  ada  halangan  apabila  yang 
demikian  terjadi  dua  kali.  Adapun  bukti  bahwa  Asbath  tidak 
melakukan  kekeliruan,  adalah  keterangan  yang  akan  disebutkan  dalam 
tafsir  surah  Ad-Dukhaan  dari  riwayat  Muawiyah,  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Ad-Dhuha  (sehubungan  dengan  hadits  ini),  <o»i  i.  : 

.tiS ffaid  :  ji  .civU  oi  <  feuA  iii  {Dikatakan, 

“Wahai  Rasulullah,  mintalah  hujan  kepada  Allah  untuk  Bani  Mudhar, 
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karena  sesungguhnya  ia  telah  binasa.  ”  Beliau  SA  W  bertanya, 
“ Kepada  Bani  Mudhar?  Sungguh  engkau  sangat  berani.  ”  Lalu  beliau 
SAW  memohon  hujan  dan  mereka  pun  diberi  hujan).  Menurutku, 
orang  yang  berkata  kepada  Rasulullah  tersebut  adalah  Abu  Sufyan, 
berdasarkan  keterangan  dari  berbagai  jalur  periwayatan  hadits  ini 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  yang  menyebutkan, 
OUaI.  yj  «frtsM  {Beliau  didatangi  oleh  Abu  Sufyan).  Kemudian  aku 
temukan  dalam  kitab  Ad-Dala'il  karangan  Al  Baihaqi  melalui  jalur 
Syababah,  dari  Syu’bah,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Salim,  dari  Abu 
Al  Ja’d,  dari  Syurahbil  bin  As-Samth,  dari  Ka’ab  bin  Murrah  -atau 
Murrah  bin  Ka’ab-  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  berdoa  untuk 
kebinasaan  Bani  Mudhar,  maka  beliau  didatangi  oleh  Abu  Sufyan 
seraya  berkata,  'j&i  oi  jJU'jil  it  {Memohonlah  keselamatan 
untuk  kaummu  karena  sesungguhnya  mereka  telah  binasa). 

Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Al  A’masy, 
dari  Amr  bin  Murrah  melalui  sanad  yang  sama,  dari  Ka’ab  bin  Murrah 
-tanpa  menyebutkan  Abu  Sufyan-  ia  berkata,  i'  jl-sld  :  J \M  jJrj  «*£■ 
o>ai  i'  'cSfy£L>\  it  : Jvl  :  Jlii  : 

dJ'j  'f p  \juja  t=I lilp  U&i  j  «i' 

J  :' jkJ'  5>r  4\  'i&i  ajjf  0' ' ’Jj  ui  :  JlS  'ff  liitf 

'iUij  £**  :  J\ij  <00* 

{Beliau  SAW  didatangi  oleh  seorang  laki-laki  seraya  berkata, 
“ Mintalah  hujan  untuk  Bani  Mudhar.  ”  Beliau  SA  W  bersabda, 
“ Engkau  sungguh  berani,  apakah  untuk  Mudhar?  ”  Orang  itu  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  engkau  memohon  kemenangan  kepada  Allah, 
maka  Dia  menolongmu;  dan  engkau  berdoa  kepada  Allah  maka  Dia 
mengabulkan  doamu.  ”  Beliau  SAW  mengangkat  kedua  tangannya  lalu 
berkata,  "Ya  Allah,  curahkan  kepada  kami  hujan  yang  memberi 
pertolongan,  menyuburkan  tumbuhan,  menyenangkan,  dengan  segera 
tanpa  ditunda,  dan  bermanfaat  tidak  membahayakan. "  Beliau 
berkata,  "Maka  doa  tersebut  dikabulkan  untuk  mereka.  ”  Tidak 
berapa  lama  kemudian,  laki-laki  tersebut  datang  kepada  Nabi  SAW 
untuk  mengeluhkan  banyaknya  hujan,  mereka  berkata,  “ Rumah- 
rumah  telah  roboh.  ”  Maka  beliau  SA  W  mengangkat  kedua  tangannya 
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dan  mengucapkan,  "Ya  Allah,  di  sekitar  kami  jangan  di  alas  kami" 
Maka  awan  pun  berpencar  ke  kanan  dan  ke  kiri). 

Untuk  itu,  jelaslah  bahwa  nama  laki-laki  yang  dikatakan  Nabi 
SAW  “ sungguh  engkau  sangat  berani ”  adalah  Abu  Sufyan.  Akan 
tetapi  menurutku  bahwa  yang  mengucapkan  kalimat,  “ Wahai 
Rasulullah,  engkau  memohon  pertolongan  kepada  Allah...  dan 
seterusnya”,  adalah  Ka’ab  bin  Murrah,  perawi  hadits.  Analisa  ini 
berdasarkan  riwayat  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  Al  Hakim  melalui 
jalur  Syu’bah,  dari  Amr  bin  Murrah  -sama  seperti  sanad  di  atas- 
hingga  Ka’ab,  dia  berkata,  .'yU ai  Ji-  <ui p  4»'  J-e  4)1  Ipo 
IjSoa  lu  diiy  OJj  ttiU  iiJtkpij  JU  4)1  »1)1  (4)1  \j  :cii9 

{Rasulullah  SAW  berdoa  mohon  kecelakaan  bagi  penduduk  Mudhar, 
maka  aku  mendatanginya  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  Allah  telah  menolongmu  dan  memberikan  kepadamu 
serta  mengabulkan  permohonanmu.  Sungguh  kaummu  telah 
binasa.  ").  (Al  Hadits). 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  seakan-akan  Abu  Sufyan  dan  Ka’ab 
sama-sama  hadir  pada  peristiwa  itu.  Lalu  Abu  Sufyan  berbicara 
dengan  beliau  SAW  mengenai  suatu  urusan  dan  Ka’ab  juga  berbicara 
dengan  beliau  mengenai  urusan  yang  lain,  maka  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  kisah  keduanya  adalah  satu.  Apa  yang  terdapat  pada  kisah 
Sufyan  terdapat  pula  pada  kisah  Ka’ab  berupa  lafazh  lili) 

{Sesungguhnya  engkau  sangat  berani ),  serta  lafazh  lili £■  j  UIJiy- 
{Ya  Allah,  di  sekitar  kami  jangan  di  atas  kami),  dan  lafazh  lainnya. 
Untuk  itu  tampak  bahwa  Asbath  bin  Nashr  tidak  melakukan 
kekeliruan  dengan  keterangan  tambahan  yang  dinukil,  dan  dia  tidak 
pula  mencampur  antara  hadits  yang  satu  dengan  hadits  yang  lain. 

Lafazh  yang  dinukil  oleh  Ka’ab  bin  Murrah  mengindikasikan 
bahwa  yang  demikian  terjadi  di  Madinah,  berdasarkan  perkataannya, 

4)1  cjj lailLi  {Engkau  memohon  pertolongan  kepada  Allah,  maka 
Dia  menolongmu).  Sebab,  kedua  hal  ini  terjadi  pada  Nabi  SAW  ketika 
beliau  berada  di  Madinah  setelah  hijrah.  Akan  tetapi  hal  ini  tidak 
berkonsekuensi  bahwa  kisah  ini  dengan  kisah  Anas  adalah  sama, 
bahkan  kisah  Anas  menggambarkan  kejadian  lain,  sebab  dalam 
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riwayat  Anas  disebutkan,  'jjki  J*-  yU'  Ji-  J  j*  jiii  ( Maka  beliau 
SAW  masih  berada  di  atas  mimbar  hingga  diturunkan  hujan  kepada 
mereka).  Sedangkan  dalam  kisah  ini  disebutkan,  j'  *>l!  O'S'  Ui 
ijjki  lijk»  {Dan  tidak  lama  berselang  kecuali  satu  Jum’at 
kemudian  atau  seperti  itu,  hingga  akhirnya  diturunkan  hujan  kepada 
mereka).  Orang  yang  memohon  kepada  Nabi  dalam  kisah  Anas  bukan 
orang  yang  memohon  kepada  Nabi  dalam  kisah  Ka’ab,  bahkan  ini 
adalah  dua  kisah  yang  berbeda  dimana  dalam  salah  satu  dari  kedua 
kisah  tersebut  disebutkan  permohonan  kepada  Nabi  agar  berdoa 
kepada  Allah  untuk  menurunkan  hujan  kepada  mereka,  dan  juga 
permohonan  kepada  beliau  agar  Allah  menghentikan  hujan.  Apabila 
terbukti  bahwa  Ka’ab  bin  Murrah  masuk  Islam  sebelum  hijrah,  maka 
maksud  kalimat  *»'  (, Engkau  memohon  pertolongan 

kepada  Allah,  maka  Dia  menolongmu)  adalah  pertolongan  dengan 
dikabulkannya  doa  beliau  untuk  kecelakaan  orang-orang  kafir. 
Dengan  demikian,  terjawablah  kemusykilan  yang  telah  dikemukakan. 
Wallahu  a'lam. 

Aku  sangat  heran  dengan  keberanian  Ad-Dimyati  yang  sering 
menganggap  salah  riwayat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  hanya 
berdasarkan  praduga.  Padahal,  kemusykilan  yang  ia  katakan  ada 
kemungkinan  untuk  dijelaskan  apabila  diteliti  lebih  lanjut  dengan 
meneliti  jalur-jalur  periwayatan  dan  mengumpulkan  semua  perbedaan 
yang  ada,  baik  dari  segi  lafazh  maupun  yang  lainnya. 


14.  Doa  Apabila  Hujan  Terlalu  Banyak,  “Di  Sekitar  Kami  dan 
Jangan  Di  Atas  Kami  ” 

{Ji  C_-i 2>ej  4^-  “tUl  ^1)1  Oli'  :Jl3  'J* Jl 

dJ  t  j  l’?  o  'l  aMI  (J  y**  j  b  I  y>- 1  ii 

y)  «dJl  £oli  tjvjiyiJl  c 

(O oLius  a  ^  (_£ j  L»  aJjI 
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JomZ  Jjj  lJs JAiaj\  CS»  ^  Jjjj 

c~«J- $J  :aJI  <_Ja>o  jJLl- j  <l1p  <d)l  lSC<3  ^Ji  ^li  LJi  .I^JLj 

<UJl  (_5^-s^  ^-^pi  tllp  l  g  .~.>o  AJil  £oli  tJ~Ji  C..«S?ai'j  lO j-Jl 

o~l*^t3  toJJLSl  c.)g«i»^3  cLJLp  Nj  lLJl_^>-  j*_gU!  ;JlS  j»_i  jjL- j  aJLp 
4^b  (_^i  aLj-*JL  Ju»3  )l j  L^y-  Jh^> 

1021.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  sedang 
berkhutbah  pada  hari  Jum’at,  maka  orang-orang  berdiri  dan  berseru. 
Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  hujan  tidak  turun,  pepohonan 
telah  memerah  dan  hewan  ternak  telah  binasa,  maka  berdoalah  kepada 
Allah  untuk  menurunkan  hujan  kepada  kami!’  Maka  beliau  SAW 
mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  berilah  kami  hujanV  (sebanyak  dua  kali). 
Demi  Allah,  kami  tidak  melihat  di  langit  sedikit  awan,  lalu  muncullah 
gumpalan  awan  kemudian  menurunkan  hujan.  Beliau  SAW  turun  dari 
mimbar  lalu  shalat.  Ketika  beliau  selesai  shalat,  hujan  terus  turun 
hingga  Jum’at  berikutnya.  Ketika  Nabi  SAW  berdiri  untuk 
berkhutbah,  mereka  berseru  kepadanya,  ‘Rumah-rumah  telah  roboh 
dan  jalan-jalan  terputus,  maka  berdoalah  kepada  Allah  untuk 
menahannya  dari  kami’.  Nabi  SAW  tersenyum  kemudian 
mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  di  sekitar  kami  jangan  di  atas  kamil .’  Maka 
Madinah  menjadi  terang,  hujan  turun  di  sekitarnya  dan  hujan  tidak 
turun  di  Madinah  setetes  pun.  Aku  melihat  ke  Madinah,  sungguh  ia 
[dikelilingi  hujan]  bagaikan  mahkota.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  melalui 
jalur  Tsabit  yang  telah  diterangkan  secara  mendetail.  Hanya  saja 
Imam  Bukhari  dalam  bab  ini  menyebutkan  hadits  tersebut  melalui 
riwayat  Anas,  karena  lafazh  yang  berbunyi  i'Jai  iJ-ulb  *Sj  ( Dan 
hujan  tidak  turun  di  Madinah  setetes  pun )  merupakan  ungkapan  yang 
sangat  mendalam  untuk  menyatakan  terhentinya  hujan.  Padahal  lafazh 
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tersebut  tidak  ditemukan  dalam  hadits  Anas,  kecuali  dalam  riwayat 
ini. 


15.  Berdoa  Saat  Istisqa'  (Memohon  Hujan)  Dengan  Berdiri 

'J’-  **  Jjj :  J  Jjt  J  ‘J 

J*  rft  tfj»  j£,f  ^  1*3} 

r*J  Oijj'  ji}  j£sT,  Jj  ^  J* 

cSjCsu^t  Oj y  ^  <Dt  Xp  ^(33  jjI  J  L»  .!Ui 

.jiil-}  aIIp 

1022.  Dari  Abu  Ishaq  bahwa  Abdullah  bin  Yazid  Al  Anshari 
keluar  bersama  Al  Bara'  bin  Azib  dan  Yazid  bin  Arqam  RA  untuk 
memohon  hujan.  Maka  beliau  (Abdullah  bin  Yazid)  berdiri  di  hadapan 
mereka,  di  atas  kedua  kakinya,  tanpa  menggunakan  mimbar.  Lalu  dia 
memohon  ampunan,1  kemudian  shalat  dua  rakaat  seraya  mengeraskan 
bacaan  pada  keduanya,  tidak  ada  adzan  maupun  iqamah.  Abu  Ishaq 
berkata,  “Dan  Abdullah  bin  Yazid  pernah  melihat  Nabi  SAW.” 

ja  jis'j  «ui  01  J  :>&  :Jl5  ls J* 

01  0 aIJLp  aDi 

j  J y>~j  aLaJI  J»  4j>r jj  tUils  aJJI  IpJti  ^  g' 

.1  yu» 

1023.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  Abbad  bin  Tamim  telah 
menceritakan  kepadaku  bahwa  pamannya  —termasuk  salah  seorang 
sahabat  Nabi  SAW —  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Nabi  SAW 
keluar  bersama  orang-orang  memohon  hujan  untuk  mereka.  Beliau 


1  Pada  salah  satu  naskah  tertulis  “lalu  beliau  memohon  hujan”. 
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SAW  berdiri  dan  berdoa  kepada  Allah  dalam  keadaan  berdiri. 
Kemudian  beliau  menghadap  ke  arah  kiblat  dan  mengubah  letak 
selendangnya,  maka  hujan  pun  diturunkan  kepada  mereka. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Berdoa  Saat  Istisqa'  [Memohon  Hujan]  Dengan  Berdiri ) 
yakni  baik  saat  khutbah  maupun  yang  lainnya.  Ibnu  Baththal 
mengatakan  bahwa  hikmah  berdiri  dalam  hal  ini  adalah  karena  saat  itu 
merupakan  saat  khusyu’  dan  inabah  (kembali  kepada  Allah),  sehingga 
sangat  sesuai  bila  dilakukan  dengan  berdiri.  Sementara  ulama  selain 
beliau  menguatkan  bahwa  berdiri  merupakan  syiar  (simbol) 
keseriusan  dan  kesungguhan,  sedangkan  doa  merupakan  amalan 
paling  penting  saat  istisqa'  (memohon  hujan),  maka  sangat  sesuai 
apabila  dilakukan  dengan  berdiri.  Namun  ada  pula  kemungkinan 
beliau  berdiri  agar  orang-orang  dapat  melihat  dan  mengikuti  apa  yang 
beliau  lakukan. 

Ujji  Jj!  <dlt  ( Abdullah  bin  Yazid  Al  Anshari 

keluar )  yakni  menuju  padang  pasir  untuk  memohon  hujan.  Ini  terjadi 
saat  dia  menjabat  sebagai  amir  (pemimpin)  di  Kufah  dari  pihak 
Abdullah  bin  Az-Zubair  pada  tahun  64  H  sebelum  wilayah  itu 
dikuasai  oleh  Al  Mukhtar  bin  Abu  Ubaid,  sebagaimana  disebutkan 
oleh  Ibnu  Sa’ad  dan  selainnya. 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Qabishah  dari  Ats-Tsauri 
dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata,  0 \  jJ y_  Jl  iii  jIs-  J\  jIi  dJJ 

j?  j*  **<J  ( Ibnu 

Az-Zubair  mengirim  utusan  kepada  Abdullah  bin  Yazid  Al  Khathmi 
agar  dia  memohon  hujan  (kepada  Allah)  untuk  manusia.  Maka  beliau 
keluar,  dan  orang-orang  pun  keluar  bersamanya.  Di  antara  mereka 
ada  Zaid  bin  Arqam  dan  Al  Bara'  bin  Azib).  Riwayat  ini  dikutip  oleh 
Ya’qub  bin  Sufyan  dalam  kitabnya  At-Tarikh,  namun  dia  diselisihi 
oleh  Abdurrazzaq  dari  Ats-Tsauri,  dimana  ia  berkata,  jlijJi  'J>)  OJ 
{Sesungguhnya  Ibnu  Az-Zubair  keluar  memohon  hujan 
dengan  manusia).  (Al  Hadits).  Akan  tetapi  pernyataannya  bahwa  Ibnu 
Az-Zubair  yang  langsung  melakukan  hal  tersebut  merupakan 
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kekeliruan.  Bahkan  yang  melakukannya  adalah  Abdullah  bin  Yazid 
atas  perintah  Ibnu  Az-Zubair. 


Catatan 

Hadits  ini  disebutkan  oleh  Al  Humaidi  dalam  kitab  Al  Jam  ’  di 
antara  hadits-hadits  yang  hanya  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari 
tanpa  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Tapi  pernyataannya  ini  keliru, 
sebab  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  juga  oleh  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  Al  Maghazi  (peperangan)  dalam  hadits  Zaid  bin 
Arqam. 

J**?)  J-*  JU  ( kemudian  beliau  shalat  dua  rakaat).  Secara 
zhahimya  beliau  melakukan  shalat  setelah  khutbah,  dan  hal  ini 
dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Ats-Tsauri  dalam  riwayatnya.  Namun 
Syu’bah  menyelisihinya,  ia  berkata  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Ishaq, 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  ^-^-4  j Cy  i»  jlp  oi 

{Sesungguhnya  Abdullah  bin  Yazid  keluar 
memohon  hujan  untuk  manusia,  maka  beliau  shalat  dua  rakaat 
kemudian  memohon  hujan). 

Tentang  perbedaan  pendapat  dalam  hal  in  telah  disebutkan  pada 
bagian  awal  pembahasan  istisqa'  (memohon  hujan),  dimana  mayoritas 
ulama  berpendapat  untuk  melakukan  shalat  terlebih  dahulu  kemudian 
berdoa.  Di  antara  mereka  yang  berpendapat  melakukan  khutbah 
terlebih  dahulu  adalah  Ibnu  Mundzir.  Namun  Syaikh  Abu  Hamid  dan 
selainnya  menegaskan  bahwa  perbedaan  ini  berkenaan  dengan  mana 
yang  lebih  disukai,  bukan  tentang  boleh  tidaknya  mendahulukan  yang 
satu  dari  yang  lainnya. 

pA  pJj  tey.  {Tidak  mengumandangkan  adzan  dan  qamat). 
Ibnu  Baththal  mengatakan,  para  ulama  sepakat  bahwa  dalam  shalat 
Istisqa'  (memohon  hujan)  tidak  ada  adzan  dan  qamat.  Wallahu  a  ’lam. 
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16.  Mengeraskan  Bacaan  Pada  Shalat  Istisqa'  (Memohon  Hujan) 


4^  ***  ‘J*  Ji  J* 

JfjS' J  J^>  Jj  tOfrlSj  J\  **jp 

a«.l jA. SL 

1024.  Dari  Abbad  bin  Tamim,  dari  pamannya,  ia  berkata,  “Nabi 
SAW  keluar  memohon  hujan,  maka  beliau  menghadap  ke  arah  kiblat, 
berdoa  dan  mengubah  letak  selendangnya,  kemudian  shalat  dua  rakaat 
dengan  mengeraskan  bacaan  pada  kedua  [rakaatjnya.” 


17.  Bagaimana  Nabi  SAW  Membalikkan  Punggungnya  Kepada 
Manusia 


{y  pi-j  4^  ***■  ’J*  j>.  s'J*  J* 

iCill  <_/»$!  <^i  <}y*i  £_ j >- 

U-fcj  j£>r  Jj*£ j  ll)  LSCs>  pJ  ta^lSj 

1025.  Dari  Abbad  bin  Tamim,  dari  pamannya,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  Nabi  SAW  ketika  keluar  untuk  memohon  hujan.”  Lalu  dia 
[pamannya  Abbad]  berkata,  “Maka  beliau  SAW  membalikkan 
punggungnya  kepada  manusia  dan  menghadap  ke  kiblat  untuk  berdoa. 
Kemudian  beliau  mengubah  letak  selendangnya,  lalu  shalat  dua  rakaat 
mengimami  kami  seraya  mengeraskan  bacaan  pada  keduanya.” 


Keterangan  Hadits: 

Hadits  dalam  bab  ini  telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya, 
dimana  kalimat  Jjp-j  ( Maka  beliau  SAW  membalikkan 

punggungnya  kepada  manusia )  menimbulkan  kemusykilan,  karena 
judul  bab  di  atas  menjelaskan  cara  membalikkan  badan,  sedangkan 
hadits  yang  disebutkan  hanya  menjelaskan  terjadinya  hal  itu.  Masalah 
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ini  dijawab  oleh  Al  Karmani,  dia  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah;  beliau  SAW  membalikkan  badan  ketika  berdoa.  Sementara 
Ibnu  Al  Manayyar  memahami  lafazh  “bagaimana”  dalam  konteks 
istifhaam  (pertanyaan).  Dia  berkata,  “Karena  tidak  dijelaskan  apakah 
beliau  SAW  berbalik  dari  arah  kanan  atau  kiri,  maka  perlu 
dipertanyakan.”  Tetapi  nampaknya  karena  hadits  itu  tidak 
menerangkan  masalah  tersebut  dengan  jelas,  maka  seakan-akan  dia 
memperbolehkan  untuk  memilih;  apakah  dari  arah  kanan  ataupun  dari 
arah  kiri.  Namun  yang  dapat  disimpulkan,  bahwa  beliau  berbalik  dari 
arah  kanan,  berdasarkan  keterangan  bahwa  beliau  lebih  suka  untuk 
mendahulukan  yang  kanan  dalam  semua  urusan  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits  lain.  Kemudian  beliau  membalikkan  badan 
setelah  memberi  nasihat  dan  hendak  berdoa. 

Ofriij  Sy~  jU  ( kemudian  beliau  mengubah  letak  selendangnya) 
Secara  zhahir,  beliau  SAW  menghadap  kiblat  lalu  mengubah  letak 
selendangnya,  seperti  makna  lahiriah  perkataan  Imam  Syafi’i.  Namun 
termaktub  dalam  pendapat  kebanyakan  ulama  Syafi’iyah  bahwa  beliau 
SAW  mengubah  letak  selendangnya  ketika  akan  menghadap  kiblat. 
Adapun  perbedaan  membalikkan  punggung  dengan  menghadapkan 
punggung  kepada  jamaah  adalah;  pada  awal  dan  pertengahan  berbalik, 
beliau  menghadapkan  sisi  badannya  hingga  punggungnya  benar-benar 
menghadap  kepada  orang-orang  [jamaah]. 


18.  Shalat  Istisqa'  (Memohon  Hujan)  Dua  Rakaat 

Al  ijt  £•“>* 

OftlS j  c-Jjj  j  j  4-1p 

1026.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  Abbad  bin  Tamim, 
dari  pamannya,  bahwasanya  Nabi  SAW  memohon  hujan  lalu  shalat 
dua  rakaat  dan  beliau  membalikkan  selendangnya. 
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Keterangan: 

{Bab  Shalat  Islisqa'  [Memohon  Hujan]  Dua  Rakaat).  Lafazh 
yang  seharusnya  adalah;  shalat  dua  rakaat  saat  istisqa'  (memohon 
hujan).  Hadits  di  bab  in  telah  disebutkan  pada  bab  “mengubah  letak 
selendang”. 


19.  Istisqa'  (Memohon  Hujan)  Di  Mushalla  (Lapangan  Terbuka) 

^  J*  yy*  y.  *M-  °J* 

aJLaJI  c ^kyfl^.11  ^Jl  aJLp  4JJI  (_s^si3 

^1  ^  jllL»  JlS—  8f.lS  j  C_JS_}  j 

.  (J*5*'’  — 

1027.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Bakar  bahwa  ia  mendengar  Abbad 
bin  Tamim  meriwayatkan  dari  pamannya,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
keluar  menuju  mushalla  untuk  memohon  hujan.  Beliau  menghadap 
kiblat  dan  shalat  dua  rakaat,  serta  membalikkan  selendangnya 
— Sufyan  berkata;  Al  Mas’udi  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu 
Bakar  ia  berkata —  beliau  meletakkan  yang  kanan  di  atas  yang  kiri.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Istisqa'  [Memohon  Hujan]  di  Mushalla ).  Judul  bab  ini 
lebih  spesifik  daripada  judul  bab  “Keluar  untuk  Istisqa'  (Memohon 
Hujan)”,  sebab  cakupannya  lebih  luas;  bisa  saja  keluar  ke  mushalla 
dan  bisa  juga  ke  tempat  lain.  Adapun  hadits  di  bab  ini  telah  ditetapkan 
tempat  untuk  melakukan  Istisqa'  (memohon  hujan),  yaitu  mushalla. 
Maka,  setiap  hadits  ditempatkan  pada  judul  bab  yang  sesuai. 

oQL>  Jli  {Sufyan  berkata)  Dia  adalah  Sufyan  bin  Uyainah. 
Riwayat  ini  memiliki  sanad  yang  muttashil  (bersambung),  yaitu  sanad 
yang  disebutkan  pada  bagian  hadits  yang  pertama.  Maka,  telah  keliru 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  sanad  riwayat  ini  adalah  mu’allaq 
(tidak  lengkap)  seperti  Al  Mizzi,  dimana  ia  memberi  tanda  pada  Al 
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Mas’udi  dalam  kitab  At-Tahdzib  yang  mengindikasikan  bahwa 
riwayatnya  adalah  mu'allaq,  karena  riwayat  ini  dikutip  oleh  Ibnu 
Majah  melalui  jalur  lain  dari  Sufyan,  dari  Al  Mas’udi.  Demikian  pula 
dengan  perkataan  Ibnu  Al  Qaththan,  “Kami  tidak  tahu  dari  siapa 
Imam  Bukhari  menukil  riwayat  ini”.  Dia  berkata  pula,  “Oleh  sebab 
itu,  tidak  seorang  pun  yang  memasukkan  Al  Mas’udi  sebagai  perawi 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari .”  Namun  pernyataannya  ini  ditanggapi 
oleh  Ibnu  Mawwaq,  “Secara  lahiriah  Imam  Bukhari  menukil  riwayat 
itu  dari  Abdullah  bin  Muhammad  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat 
ini).  Adapun  sikap  mereka  yang  tidak  menggolongkan  Al  Mas’udi 
sebagai  perawi  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  tidak  berkonsekuensi 
bahwa  Imam  Bukhari  tidak  menukil  riwayat  yang  dimaksud  melalui 
sanad  yang  lengkap  ( maushul)  dari  Al  Mas’udi,  karena  Imam  Bukhari 
tidak  bermaksud  meriwayatkan  darinya.” 

jN  j*  ( dari  Abu  Bakar)  Dia  adalah  Ibnu  Muhammad  bin 
Amr  bin  Hazm  — dengan  sanad- nya —  dari  Abbad  bin  Tamim,  dari 
pamannya.  Ibnu  Qaththan  mengaku  tidak  tahu  dari  mana  Abu  Bakar 
menukil  riwayat  keterangan  tambahan  ini.  Namun  hal  itu  telah 
dijelaskan  dalam  riwayat  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Majah  dan  Ibnu 
Khuzaimah  melalui  jalur  Sufyan  bin  Uyainah,  yang  mana  di  dalamnya 
terdapat  penjelasan  bahwa  Abu  Bakar  meriwayatkannya  dari  Abbad 
bin  Tamim,  dari  pamannya.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Humaidi  dalam  Musnad- nya  dari  Sufyan  bin  Uyainah. 

Ibnu  Baththal  mengatakan,  hadits  Abu  Bakar  menunjukkan 
bahwa  shalat  [Istisqa'J  dilaksanakan  sebelum  khutbah,  sebab  dia 
menyebutkan  bahwa  beliau  SAW  shalat  sebelum  membalikkan 
selendangnya.  Dia  mengatakan  bahwa  Abu  Bakar  lebih  akurat  dalam 
menukil  kisah  daripada  anaknya,  yaitu  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  yang 
menyebutkan  khutbah  sebelum  shalat. 


20.  Menghadap  Kiblat  Saat  Istisqa'  (Memohon  Hujan) 

-b j  *bP  01  0 j^>-\  .sLp  01  /jj  j£j  (jP 

<_ jCiJ'  aIIp  -Al  01  0 j~>-\  Is jC aiSll 
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1028.  Dari  Abu  Bakar  bin  Muhammad,  Abbad  bin  Tamim 
mengabarkan  kepadanya,  Abdul  lah  bin  Zaid  Al  Anshari  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Nabi  SAW  keluar  menuju  mushalla  untuk  shalat. 
Ketika  beliau  berdoa  -atau  hendak  berdoa-  beliau  menghadap  kiblat 
dan  mengubah  letak  selendangnya.  Abu  Abdillah  berkata,  “Ibnu  Zaid 
ini  adalah  [Ibnu  Yazid]  Al  Mazini,  sedangkan  yang  pertama  adalah 
[Ibnu  Zaid]  Al  Kufi  [berasal  dari  Kufah]  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Menghadap  Kiblat  Saat  Istisqa ')  yakni  pada  saat 
berlangsungnya  khutbah  istisqa'  di  mushalla. 

j'  jf  llJ  if\j  ( Dan  ketika  beliau  berdoa  atau  hendak 
berdoa )  Keraguan  dalam  kalimat  ini  berasal  dari  perawi,  ada 
kemungkinan  dia  adalah  Yahya  bin  Sa’id.  As-Sarraj  meriwayatkan 
melalui  jalur  Yahya  bin  Ayyub,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  juga  disertai 
unsur  keraguan.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Sulaiman  bin  Bilal, 
dari  Yahya  bin  Sa’id  tanpa  menyebutkan  keraguan,  seperti  dalam  bab 
“mengubah  letak  selendang”.  Sepertinya  saat  menceritakan  hadits  itu 
dia  ragu,  dan  ketika  menceritakannya  pada  saat  yang  lain  dia  tidak 
mengalami  keraguan  sedikitpun. 

ajj  ’Jl  as-  ( Abdullah  bin  Zaid  ini  adalah  Mazini), 
yakni  perawi  hadits  istisqa'  ini.  Sedangkan  yang  pertama  berasal  dari 
Kufah,  dan  ia  adalah  Ibnu  Zaid.  Demikian  keterangan  tambahan  ini 
yang  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Al  Kasymihani.  Sebenarnya 
tempat  yang  sesuai  untuk  kalimat  ini  adalah  bab  “Berdoa  Saat  Istisqa' 
dengan  Berdiri”,  karena  pada  bab  ini  telah  disebutkan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Yazid  dan  juga  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Zaid.  Maka,  sangat  baik  bila 
dijelaskan  perbedaan  antara  keduanya  ketika  menyebutkan  keduanya. 
Sementara  dalam  bab  ini  tidak  disinggung  riwayat  Abdullah  bin  Zaid. 
Oleh  karena  itu,  mungkin  hal  ini  merupakan  tindakan  Al  Kasymihani, 
seakan-akan  dia  menemukan  dalam  catatannya  secara  tersendiri 
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sehingga  dia  menulisnya  di  sini  sebagai  sikap  hati-hati.  Ada  pula 
kemungkinan  makna  perkatannya  “ dan  yang  pertama ”,  yakni  yang 
telah  disebutkan  terdahulu  pada  bab  “Berdoa  Saat  Istisqa”. 


21.  Mengangkat  Tangan  Bersama  Imam  Saat  [Doa]  Istisqa' 

<1'  J y* j  J\  /-4'  J*'  j'  :  Ji  l r3'  O* 

Ai)i  (J J** J  b  ^yj  A*lp  aUI 
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1029.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  badui 
yang  berasal  dari  pedusunan  datang  kepada  Rasulullah  SAW  pada  hari 
Jum’at  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  hewan  ternak  telah  binasa, 
harta  telah  binasa,  dan  manusia  telah  binasa’.  Maka  Rasulullah  SAW 
mengangkat  kedua  tangannya  untuk  berdoa,  dan  orang-orang 
mengangkat  tangan  mereka  bersama  beliau  untuk  berdoa  juga.”  Anas 
berkata,  “Tidaklah  kami  keluar  dari  masjid  hingga  diturunkan  hujan 
kepada  kami.  Hujan  terus  mengguyur  kami  hingga  Jum’at  berikutnya. 
Lalu  laki-laki  tersebut  datang  kepada  Nabi  Allah  SAW  dan  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah  SAW,  basyiqa  musafir  dan  perjalanan  terhalang’.” 


JJ  'Jf.  j^>r  JJ  Jlij 
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1030.  Al  Uwaisi  berkata,  “Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepadaku  dari  Yahya  bin  Sa'id  dan  Syarik,  keduanya  mendengar  dari 
Anas  dari  Nabi  SAW,  bahwasanya  beliau  mengangkat  kedua 
tangannya  hingga  aku  melihat  putihnya  ketiak  beliau.” 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  mengandung  bantahan  bagi  mereka  yang 
mencukupkan  doa  imam  saat  istisqa'  (memohon  hujan),  dan  hal  itu 
telah  kami  sitir. 

Jjj  J» \  SjLj  U  :JUi  jjbj  4*  iih  ^  J* 

(maka  laki-laki  tersebut  datang  kepada  Rasulullah  SA  W  dan  berkata, 

“ Wahai  Rasulullah,  basyiqa  musafir.’’).  Demikian  yang  disebutkan 
dalam  kebanyakan  riwayat,  yakni  dengan  lafazh  “ basyiqa Namun 
mengenai  makna  lafazh  tersebut  ada  perbedaan  pendapat.  Dalam  kitab 
Bukhari,  bahwa  basyiqa  maknanya  adalah  “jenuh”.  Al  Khaththabi 
meriwayatkan  bahwa  basyiqa  bermakna  “semakin  hebat”,  yakni 
semakin  hebat  kesulitan  yang  dihadapi  oleh  musafir.  Al  Khaththabi 
mengatakan  bahwa  lafazh  basyiqa  tidaklah  benar,  bahkan  yang  benar 
adalah  latsiqa  (jd).  Dikatakan  &U»  jd  artinya  jalan  menjadi  becek; 
dan  4jd'  jd  artinya  pakaian  terkena  percikan  hujan.  Aku  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  lafazh  ini  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Ismail  yang 
telah  kami  sebutkan.  Kemudian  Al  Khaththabi  berkata,  “Ada  pula 
kemungkinan  lafazh  yang  sebenarnya  adalah  masyiqa  (j-*), 
dikatakan  ji artinya  jalan  menjadi  licin.  Sementara  huruf  ba ' 
dan  mim  sangat  berdekatan.”1 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Aku  tidak  menemukan  makna  lafazh 
basyiqa  dalam  bahasa  Arab.  Sementara  dalam  kitab  Nawadir  Al- 
Lihyani  disebutkan,  nasyiqa  (j^J)  yang  bermakna  nasyiba  (L~ii).  Lalu 
disebutkan  pada  bagian  huruf  nun  dan  ba'  dalam  kitab  Mujmal 
Lughah  oleh  Ibnu  Faris  serta  dalam  kitab  Ash-Shihahm,  ^ 


1  Yakni  makhraj  -tempat  keluar  bunyi-  bagi  kedua  huruf  ini  sangat  berdekatan  sehingga 
memungkinan  terjadinya  pertukaran  dari  yang  tadinya  mim  menjadi  ba',  yakni  dari  lafazh 
masyiga  berubah  menjadi  basyiga,  penerj. 
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aJ&J',  artinya  rusa  yang  terperangkap  oleh  tali.  Dikatakan  jJJ  jJrj, 
maknanya  laki-laki  itu  terperangkap  dalam  suatu  urusan  yang  ia  tidak 
dapat  keluar  darinya. 

Kesimpulan  pendapat  mereka,  bahwa  lafazh  yang  terdapat 
dalam  riwayat  Imam  Bukhari  telah  mengalami  perubahan  ( tashij ). 
Tetapi  sebenarnya  tidak  demikian,  bahkan  ia  memiliki  sisi 
pembenaran  dari  segi  bahasa,  bukan  seperti  yang  mereka  katakan. 
Dalam  kitab  Al  Mindhad  dikatakan,  basyiqcF  berarti  mundur  dan  tidak 
maju.  Berdasarkan  hal  ini  maka  makna  hadits  di  atas  adalah, 
seseorang  merasa  lemah  dan  tidak  mampu  melakukan  safar 
(perjalanan)  sama  seperti  lemahnya  orang  yang  tidak  mendapatkan 
binatang  buruan  dimana  binatang  buruan  lari  dan  dia  tidak  mampu 
menangkapnya. 

l'  J^j  {Al  Uwaisi  berkata)  Beliau  adalah  Abdul  Aziz  bin 
Abdullah,  sedangkan  Muhammad  bin  Ja’far  adalah  Ibnu  Katsir  Al 
Madani,  saudara  Ismail.  Riwayat  tanpa  sanad  lengkap  (mu  ’allaq)  ini 
tersebut  di  tempat  ini  dalam  riwayat  Al  Mustamli,  sedangkan  dalam 
riwayat  Abu  Al  Waqt  dan  Karimah  tercantum  pada  bagian  akhir  bab 
berikutnya.  Sementara  pada  riwayat  perawi  lainnya  tidak  ditemukan, 
sebab  semuanya  menyebutkannya  di  pembahasan  tentang  Ad-Da  ’awat 
[doa].  Namun  riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  lengkap  ( maushul ) 
oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj ,  seperti  yang  akan 
dibahas  dalam  pembahaan  tentang  Ad-Da  ’awat,  insya  Allah. 


22.  Imam  Mengangkat  Tangannya  Saat  Istisqa'  (Memohon 
Hujan) 

«D'  015"  :Jli  dUC*  ’Js, 
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1031.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Biasanya  Rasulullah 
SAW  tidak  mengangkat  kedua  tangannya  dalam  doanya  kecuali  pada 
saat  istisqa'  (memohon  hujan),  dan  sungguh  beliau  mengangkat 
(kedua  tangannya)  hingga  terlihat  putihnya  ketiak  beliau.” 
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Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  tercantum  dalam  riwayat  Al  Hamawi  dan  Al 
Mustamli.  Ibnu  Rasyid  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan 
kembali  bab  dengan  judul  imam  mengangkat  tangannya  -meski  judul 
bab  sebelumnya  telah  mencakup  masalah  ini-  adalah  untuk  memberi 
faidah  tambahan,  yaitu  bahwa  beliau  SAW  tidak  melakukan  yang 
demikian  kecuali  saat  istisqa'  (memohon  hujan).” 

Dia  juga  berkata,  “Ada  pula  kemungkinan  judul  bab  ini  hendak 
menyebutkan  secara  spesifik  tentang  masalah  mengangkat  tangan  bagi 
imam,  sebagaimana  pada  judul  bab  sebelumnya  menyebutkan  secara 
spesifik  tentang  masalah  mengangkat  tangan  bagi  orang-orang 
[jamaah]  umumnya,  meski  tercakup  juga  di  dalamnya  masalah 
mengangkat  tangan  bagi  imam.”  Lalu  dia  berkata,  “Ada  pula 
kemungkinan  maksud  judul  bab  di  atas  adalah  untuk  menjelaskan  cara 
bagaimana  imam  mengangkat  tangan,  berdasarkan  lafazh  ‘ Hingga 
terlihat  putihnya  ketiak  beliau 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  mengatakan  secara  ringkas,  “Tidak 
ada  pengulangan  dalam  kedua  judul  bab  ini,  sebab  bab  pertama 
hendak  menjelaskan  bahwa  makmum  mengikuti  imam  dalam 
mengangkat  kedua  tangan,  sementara  bab  kedua  hendak  menetapkan 
mengangkat  tangan  bagi  imam  saat  istisqa'  (memohon  hujan).” 

*.VflL= 1/Xt  ^  II)  (kecuali  saat  istisqa ')  Secara  lahiriah,  hadits  ini 
menafikan  mengangkat  tangan  pada  selain  doa  istisqa'  (memohon 
hujan).  Akan  tetapi  hal  itu  bertentangan  dengan  hadits-hadits  yang 
menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  mengangkat  tangan  pada  selain  doa 
istisqa'.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkannya  pada  judul  bab 
tersendiri  dalam  pembahasan  tentang  Ad-Da'awat  (doa-doa).  Maka, 
sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  mengamalkannya  (yakni 
mengangkat  tangan  pada  selain  doa  istisqa')  adalah  lebih  utama. 
Sedangkan  hadits  Anas  di  atas  dipahami  bahwa  beliau  tidak 
melihatnya,  dan  ini  tidak  menafikan  apa  yang  dilihat  oleh  selainnya. 

Sebagian  ulama  menakwilkan  (memberi  interpretasi)  hadits 
Anas  -untuk  mengompromikannya  dengan  hadits  yang  lain-  bahwa 
yang  dinafikan  di  sini  adalah  cara  [berdoa]  secara  khusus,  baik  sifat 
yang  dimaksud  adalah  mengangkat  tangan  lebih  tinggi  dari  biasanya 
ataupun  sifat  kedua  tangan.  Adapun  mengangkat  tangan  lebih  tinggi 
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dari  biasanya  adalah  berdasarkan  lafazh,  dcu\  ’jeQ  <jy_  J*-  ( hingga 
terlihat  putihnya  ketiak  beliau).  Pandangan  ini  dikuatkan  bahwa 
maksud  hadits-hadits  yang  menyebutkan  mengangkat  tangan  saat 
berdoa,  adalah  menjulurkan  tangan  serta  membuka  kedua  telapaknya 
saat  berdoa.  Seakan-akan  saat  istisqa'  beliau  SAW  melebihkan  dari 
yang  demikian  hingga  sejajar  dengan  mukanya,  dimana  pada  posisi 
seperti  ini  akan  terlihat  putihnya  ketiak  beliau.  Sedangkan  sifat  kedua 
tangan  beliau  itu  sebagaimana  yang  diterangkan  dalam  riwayat 
Muslim  dari  Tsabit,  dari  Anas,  j&ti  ds-  -i»!  d  Syi  jl 

dd  ( bahwa  Rasulullah  SAW  memohon  hujan,  maka 

beliau  menghadapkan  punggung  tangannya  ke  langit).  Dalam  riwayat 
Abu  Daud  dari  Anas  disebutkan,  Jd-j-  olST 

Jpd.  dj\j  Jd  -jp jV'  &•  ( Beliau  memohon  hujan  seperti  ini, 
beliau  menjulurkan  kedua  tangannya  -lalu  menempatkan  bagian 
telapak  tangannya  menghadap  ke  tanah-  hingga  aku  melihat  putihnya 
ketiak  beliau). 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  berkata,  ‘Dalam  setiap 
doa  untuk  menghilangkan  bencana,  disunahkan  mengangkat  kedua 
tangan  dengan  menempatkan  punggung  tangan  ke  arah  langit.  Tapi 
apabila  berdoa  untuk  meminta  atau  mendapatkan  sesuatu,  maka 
menghadapkan  telapak  tangan  ke  langit’.” 

Ulama  selainnya  mengatakan  bahwa  menjadikan  punggung 
tangan  ke  arah  langit  saat  istisqa'  adalah  sebagai  simbol  sikap  optimis 
akan  adanya  perubahan  keadaan,  sebagaimana  yang  diterangkan 
tentang  hikmah  membalikkan  selendang.  Atau  hal  ini  menggambarkan 
sifat  yang  diminta,  yaitu  turunnya  hujan  ke  bumi. 


23.  Apa  yang  Dikatakan  Apabila  Hujan  Turun 

V :o Js-  J 15 j  /JdJ\  St* 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Lafazh  ‘ kashayyibin  ’  yakni  hujan.” 
Sedangkan  yang  lainnya  berkata,  “Kata  kerja  bentuk  sekarang  (fi’il 
mudhari)  untuk  lafazh  shaaba  dan  ashaaba,  adalah  yashuubu.” 
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:JtS  lij  015”"  <Jj**  j  ^-iJlp  (^rP 

^ptjjS/'  aljjj  c-dJl  x!p  ^  jj  «UjIJ  .UilJ  Ll^>  j»_fU! 

•£^  ^  J&j 

1032.  Dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  SAW  apabila  melihat 
hujan  beliau  mengucapkan,  “ Shayyiban  naafi'an  (hujan  yang 
bermanfaat)”.  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Al  Qasim  bin  Yahya  dari 
Ubaidillah,  dan  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Auza’i  dan  Uqail  dari 
Nafi’. 


Keterangan  Hadits: 

(Ibnu  Abbas  berkata,  “Lafazh  ‘‘kashayyibin  ’  yakni  hujan.”).  Ath- 
Thabari  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  lengkap 
(maushul)  melalui  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  dan  ini 
merupakan  pendapat  jumhur  (mayoritas  ulama).  Sementara  sebagian 
ulama  mengatakan  bahwa  makna  “ Ash-Shaib ”  adalah  awan. 
Barangkali  lafazh  “ shaib  ”  berarti  awan  dalam  konteks  majaz. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  bahwa  kesesuaian  atsar  Ibnu 
Abbas  dan  hadits  Aisyah  adalah  adanya  lafazh  “shaib”  yang 
tercantum  dalam  hadits  itu.  Imam  Bukhari  menyebutkan  penafsiran 
lafazh  tersebut  dalam  judul  bab,  dan  ini  sering  beliau  lakukan.  Az- 
Zain  bin  Al  Manayyar  mengatakan,  korelasinya  adalah  bahwa  lafazh 
“Shaib”  dalam  Al  Qur'an  selalu  dikaitkan  dengan  hal  yang  tidak 
disukai,  sedangkan  dalam  hadits  lafazh  tersebut  diberi  sifat  “manfaat”. 
Maka  Imam  Bukhari  hendak  menjelaskan  dengan  menukil  perkataan 
Ibnu  Abbas,  bahwa  makna  “shaib”  adalah  hujan,  dan  ini  terbagi 
menjadi  yang  bermanfaat  dan  yang  membawa  mudharat  (bahaya). 

liitf  Cdfi  (Ya  Allah,  hujan  yang  bermanfaat).  Demikian 
disebutkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli,  sedangkan  selain  riwayat  Al 
Mustamli  tidak  menyebutkan  lafazh  (Ya  Allah).  Hadits  di  atas 
disebutkan  secara  ringkas.  Imam  Muslim  meriwayatkan  secara 
lengkap  melalui  riwayat  Atha'  dari  Aisyah,  dengan  lafazh,  Otf  tij  Olf 
jk<Ji  lij  i&rj  ^  CJiSi  3 f  pl j  ’fji  (Biasanya  apabila 


472  —  FATHUL  BAARI 


beliau  berada  pada  hari  dimana  angin  bertiup  kencang,  maka  hal  itu 
diketahui  dari  wajahnya.  Lalu  apabila  melihat  hujan,  maka  beliau 
mengatakan  "rahmat”).  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan 
lebih  jelas  dari  itu  melalui  jalur  Syuraih  bin  Hani’,  dari  Aisyah, 
dengan  lafazh,  i'  '-u*-  'JuS  oi  tJJUJ'  frUU'  ji'  ^  llitf  'i)  Olf 

C-e  :  Jls  Ojkil  j\j  {Biasanya  apabila  beliau  melihat  awan 
hitam  di  ufuk  maka  beliau  meninggalkan  aktivitasnya.  Apabila  telah 
disingkapkan,  maka  beliau  memuji  Allah.  Apabila  hujan  turun,  maka 
beliau  mengucapkan,  "Ya  Allah,  hujan  yang  bermanfaat.").  Imam 
Bukhari  menyebutkan  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  Bad’ul 
Khalq  (awal  mula  penciptaan)  melalui  jalur  Atha'  dari  Aisyah 
keterangan  yang  menyinggung  bagian  awal  hadits  di  atas,  dimana 
disebutkan,  f*)  J-J'  {Beliau  berjalan  mondar-mandir  dan 
raut  wajahnya  berubah).  Dalam  riwayat  itu  juga  disebutkan, 

(jpf*)  Jti  UT  {Dan  aku  tidak  tahu  barangkali  ia  seperti 

perkataan  kaum  'Ad,  “ Ini  adalah  awan  [yang  akan  menurunkan  hujan 
kepada  kami].  ”).  (Qs.  Al  Ahqaaf(46):  24) 

Berdasarkan  riwayat  Atha'  diketahui  bahwa  doa  tersebut 
diucapkan  setelah  turun  hujan  untuk  memohon  tambahan  kebaikan 
dan  keberkahan,  serta  menolak  dampak  buruknya  (mudharat)  yang 
tidak  disukai. 

jj  ^lil'  Jiilj  {Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Al  Qasim  bin 
Yahya)  yakni  Al  Qasim  bin  Yahya  bin  Atha'  bin  Muqaddam  Al 
Maqdami  dari  Ubaidillah  bin  Umar.  Namun  aku  tidak  menemukan 
riwayat  ini  dengan  sanad  yang  lengkap  {maushut).  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  At-Tauhid  meriwayatkan  hadits  lain 
dengan  sanad  yang  sama  dengan  hadits  di  atas,  dari  Miqdam  bin 
Muhammad,  dari  pamannya  (Al  Qasim  bin  Yahya).  Al  Mughlathai 
mengatakan  bahwa  riwayat  pendukung  dari  Al  Qasim  telah  disebutkan 
dengan  sanad  yang  lengkap  {maushut)  oleh  Ad-Daruquthni  dalam 
kitab  Ghara’ib  Al  Afrad  melalui  riwayat  Yahya  dari  Ubaidillah.  Aku 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  namun  ini  tidak  sesuai,  kecuali  jika  dalam 
naskah  Shahih  Bukhari  yang  ada  pada  beliau  tidak  tercantum  lafazh 
“Al  Qasim  bin  Yahya”. 


£»ti  jc-  JliPj  o'jjj  (y4/  Auza’i  dan  Uqail  juga 

meriwayatkan  dari  Nafi’).  Adapun  riwayat  Al  Auza’i  dinukil  oleh  An- 
Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  Amalul  Yaum  walailah  (amalan 
siang  dan  malam)  dari  Muhammad  bin  Khalid,  dari  Al  Walid  bin 
Muslim,  dari  Al  Auza’i  dengan  lafazh,  (yang  menenteramkan) 
sebagai  ganti  lafazh  ( yang  bermanfaat). 

Kami  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Ghailaniyat  melalui 
jalur  Duhaim,  dari  Al  Walid  dan  Syu’aib  -yakni  Ibnu  Ishaq-  keduanya 
berkata:  Al  Auza’i  telah  menceritakan  kepada  kami.  Nafi’  telah 
menceritakan  kepadaku,  lalu  disebutkan  seperti  di  atas.  Begitu  pula 
yang  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Al  Isyrin  dari  Al  Auza’i,; 
Nafi’  telah  menceritakan  kepadaku  (Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah). 
Dengan  demikian,  hilanglah  apa  yang  dikhawatirkan  bahwa  Al  Walid 
melakukan  tadlis  (penyamaran  riwayat).  Namun  terjadi  perbedaan 
yang  sangat  banyak  pada  riwayat  ini  dari  Al  Auza’i,  seperti 
disebutkan  oleh  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Al  Ilal,  dan  riwayat  paling 
berdasar  adalah  yang  tersebut  di  tempat  ini.  Riwayat  Duhaim  memberi 
keterangan  bahwa  Al  Auza’i  telah  mendengar  riwayat  tersebut  dari 
Nafi’,  berbeda  dengan  mereka  yang  menafikannya.  Sedangkan 
riwayat  Uqail  telah  dikutip  pula  oleh  Ad-Daruquthni. 

Al  Karmani  berkata,  “Pada  bagian  awal,  Imam  Bukhari 
mengatakan  ‘riwayat  ini  dinukil  pula’.  Kemudian  beliau  mengatakan 
‘dan  diriwayatkan  pula  oleh  Al  Auza’i...’  seakan-akan  perbedaan 
susunan  kalimat  ini  memberi  faidah  adanya  cakupan  yang  bersifat 
umum  pada  kalimat  kedua,  karena  riwayat  yang  bersifat  umum 
mungkin  dalam  bentuk  mutaba  ’ah  (riwayat  pendukung  dengan  sanad 
yang  sama)  dan  mungkin  pula  dalam  bentuk  yang  lainnya.  Maka,  ada 
kemungkinan  keduanya  telah  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Nafi’, 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ubaidillah,  dan  kemungkinan  pula 
keduanya  meriwayatkan  hadits  tersebut  dengan  sifat  yang  lain.” 
Demikian  perkataan  beliau.  Akan  tetapi  aku  tidak  mengerti  mengapa 
beliau  tidak  menyebutkan  kemungkinan  bahwa  hal  itu  dilakukan  oleh 
Imam  Bukhari  sebagai  ketelitian  beliau  dalam  mengungkapkan 
kalimat,  padahal  itulah  yang  dimaksudkan  beliau  di  tempat  ini 
berdasarkan  apa  yang  telah  kami  jelaskan  bahwa  semua  riwayat 
perawi  tidak  berbeda. 
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Adapun  perbedaan  yang  disebutkan  Ad-Daruquthni  hanya 
kembali  kepada  permasalahan,  apakah  ada  perantara  antara  Al  Auza’i 
dan  Nafi’  atau  tidak?  Sementara  Imam  Bukhari  membatasi  riwayat  Al 
Auza’i  bahwa  ia  menerimanya  dari  Nafi’.  Sedangkan  para  perawi 
tidak  berbeda  bahwa  Nafi’  telah  meriwayatkannya  dari  Al  Qasim,  dari 
Aisyah.  Maka  tampak  riwayat  tersebut  berkedudukan  sebagai 
mutaba  ’ah  (riwayat  pendukung  dengan  sanad  yang  sama),  dan  bukan 
mukhalafah  (riwayat  pendukung  dengan  sanad  yang  berbeda).  Begitu 
pula  halnya  dengan  riwayat  Uqail.  Akan  tetapi  oleh  karena  riwayat 
pendukung  Al  Qasim  lebih  dekat  ke  sumbernya  daripada  riwayat  Al 
Auza’i  dan  Uqail,  maka  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara 
terpisah. 

24.  Orang  yang  Membiarkan  Dirinya  Terkena  Hujan  Hingga 
(Air)  Menetes  di  Jenggotnya 

A)ll  *)1 1  Jj-* j  ijl*  ^  'jt' 

^ yi  J*JL» j  <JLp  4JUl  4i)l  4-ip 

£oli  tii-L®  a))1  J  y*  j  ^<1  j ^  fbs 

aJip  a)JI  aIJI  J  j*»  j  .U-iw» j  d)l  UJ  4lil 

9 (jp  jJ  cJblstJl  jlis  !<Jli  .ap^s 

JjtSl  ^ j  dJUi  bj Ja^i  :Jli  .  j^JLp  ^laUl  j 

jl  ^jt dJJi  (*ba3  4**»J*Jl  ^J\  aJL  Jjdl  -Iju  ^y>j 

ll)  aJJI  £ol i  JCJt  f-lIJl  4JJI  1j  ;  Jbiii  0 
:Jl5  LJLp  Nj  ^  glll  49  *?bp  (_ 4U1  J  y*  j 

^jA  ^jJl  ojSj  aJp- 
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1033.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Manusia  ditimpa 
kemarau  pada  masa  Rasulullah  SAW.  Maka  ketika  Rasulullah  SAW 
sedang  berkhutbah  di  atas  mimbar  para  hari  Jum’at,  seorang  badui 
berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  harta  telah  binasa  dan  iyaal 1 
telah  kelaparan,  maka  berdoalah  kepada  Allah  untuk  kami  agar  kami 
di  beri  hujan!.’”  Anas  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengangkat  kedua 
tangannya  dan  (saat  itu)  tidak  ada  awan  sedikitpun  di  langit.”  Anas 
berkata,  “Tiba-tiba  muncul  awan  seperti  gunung,  kemudian  beliau 
SAW  belum  turun  dari  mimbarnya  hingga  aku  melihat  air  hujan 
menetes  dari  jenggotnya.”  Anas  berkata,  “Hujan  pun  turun  kepada 
kami  pada  hari  itu,  keesokan  harinya,  dan  keesokannya  lagi,  serta  hari 
berikutnya  hingga  sampai  pada  Jum’at  yang  lain.  Lalu  orang  badui  itu 
berdiri  — atau  laki-laki  yang  lain —  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
bangunan  telah  roboh,  harta  telah  tenggelam,  maka  berdoalah  kepada 
Allah  untuk  kami!’  Rasulullah  SAW  mengangkat  kedua  tangannya 
dan  mengucapkan,  ‘  Ya  Allah,  di  sekitar  kami  jangan  di  atas  kami'  j' 
Anas  berkata,  “Tidaklah  Rasulullah  SAW  mengisyaratkan  dengan 
tangannya  ke  suatu  arah  di  langit  melainkan  (tempat  itu)  terbuka, 
hingga  jadilah  Madinah  sama  seperti  Jaubah  (segala  sesuatu  yang 
berlubang  di  tengahnya)  hingga  lembah  — lembah  Qanat —  dipenuhi 
air  selama  sebulan.”  Anas  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang 
datang  dari  satu  penjuru  melainkan  bercerita  tentang  hujan.” 


Keterangan  Hadits: 

Sepertinya  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  kepada 
riwayat  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ja’far  bin 
Sulaiman,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata,  <0*  <«»'  <&'  JjLj 

4y.  -4*  iiCfi  ijy  ( Rasulullah  SAW 

menyingkap  kainnya  hingga  beliau  ditimpa  oleh  air  hujan.  Beliau 
bersabda,  ‘‘Sesungguhnya  ia  masih  dekat  masanya  dengan 

'  Yang  dimaksud  dengan  iyaal  adalah  semua  yang  nafkahnya  berada  dalam  tanggungan 
seseorang,  Penerj. 
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Tuhannya ).  Para  ulama  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
masih  dekat  masa  pembuatannya  dari  Tuhannya.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  hendak  menjelaskan  bahwa  air  hujan  yang  menetes  dari 
jenggot  beliau  SAW  bukan  suatu  kebetulan,  bahkan  hal  itu  dilakukan 
dengan  sengaja.  Oleh  sebab  itu,  beliau  memberi  judul  “orang  yang 
membiarkan  dirinya  terkena  hujan”.  Sebab  apabila  bukan  disengaja, 
maka  beliau  akan  turun  dari  mimbar  ketika  hujan  mulai  turun.  Tetapi 
beliau  SAW  tidak  melakukan  hal  itu,  bahkan  beliau  terus  berkhutbah 
hingga  hujan  turun  dengan  deras  dan  menetes  melalui  jenggotnya. 
Adapun  pembahasan  hadits  Anas  secara  mendetail  telah  diterangkan 
pada  bab  “merubah  letak  selendang”. 


25.  Apabila  Angin  Bertiup  Kencang 

C-r-A  ^  CJlS'  JjiL  viJJL*  j>  j~ j!  4j1  jZ 

*,  *  t  »  ,  *  '  , 

«uli-  aUI  'Jip  4>rj  ^  dJUi  Li> jZ 

1034.  Dari  Humaid,  bahwasanya  beliau  mendengar  Anas 
berkata,  “Apabila  angin  bertiup  kencang,  maka  hal  itu  diketahui  dari 
wajah  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  Apabila  Angin  Tertiup  Kencang),  yakni  apa  yang  harus 
dilakukan  baik  berupa  perbuatan  ataupun  perkataan.  Ada  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  alasan  dimasukkannya  judul  bab  ini  dalam 
pembahasan  istisqa'  (meminta  hujan),  adalah  karena  yang  dimaksud 
dengan  istisqa'  adalah  turunnya  hujan,  sementara  pada  umumnya 
angin  itu  diikuti  oleh  hujan. 

Telah  disitir  mengenai  apa  yang  harus  dilakukan  saat  angin 
bertiup  kencang.  Hal  ini  tercantum  pula  dalam  riwayat  Aisyah  (seperti 
akan  disebutkan)  dan  juga  dalam  riwayat  Abu  Ya’la  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dimana  Nabi  SAW  ketika 
mendapatkan  angin  bertiup  dengan  kencang,  maka  beliau 
mengucapkan,  U  ^  CiL  iy.1)  i<u  'cSjt\  U  ’j*  CiJUtlo»  J\ 
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(Ya  Allah  aku  meminta  kepada-Mu  kebaikan  yang  karenanya  Engkau 
merintahkannya,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan  yang 
karenanya  Engkau  memerintahkannya).  Keterangan  tambahan  yang 
ada  dalam  riwayat  Humaid  ini  harus  diterima,  karena  para  perawinya 
tergolong  tsiqah  (terpercaya). 

Sehubungan  dengan  masalah  ini.  Imam  At-Tirmidzi  juga 
meriwayatkan  hadits  dari  Aisyah,  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  yang 
meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dan  Ath-Thabrani  meriwyatkan  dari 
Ibnu  Abbas. 

Riwayat  ini  menyebutkan  “angin  kencang”.  Hal  itu  berarti, 
apabila  angin  tersebut  tidak  bertiup  dengan  kencang,  maka  kita  tidak 
harus  melakukan  seperti  apa  yang  diterangkan  dalam  hadits  tersebut. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk  bersikap  muraqabah 
(mawas  diri)  terhadap  Allah  SWT,  dan  berlindung  kepada-Nya  saat 
terjadi  perubahan  keadaan  serta  sesuatu  yang  dikhawatirkan  akan 
terjadi. 


26.  Sabda  Nabi  SAW,  “Aku  Ditolong  Dengan  Angin  Timur  (Ash- 
Shaba)." 

Clail j  Cj ;Jli  'j* 

ilp  i  *  .^1 

1035.  Dari  Ibnu  Abbas  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “ Aku 
di  tolong  dengan  angin  timur  (Ash-Shaba),  dan  kaum  Ad  dihancurkan 
dengan  angin  barat  (Ad-Dabur)" 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Sabda  Nabi  SAW  ‘‘Aku  Ditolong  Dengan  Angin  Timur 
[Ash-Shaba]).  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  pada  judul  bab  ini 
terdapat  isyarat  pengkhususan  cakupan  hadits  Anas  yang  terdahulu, 
bahwa  angin  yang  dimaksud  pada  hadits  Anas  adalah  semua  jenis 
angin  selain  angin  timur  (Ash-Shaba).  Sebab,  keberadaan  angin  ini 
dijadikan  oleh  Allah  SWT  sebagai  penolong  bagi  beliau  SAW  yang 
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merupakan  pertanda  bahwa  ia  adalah  angin  yang  menggembirakan, 
berbeda  dengan  jenis  angin  lainnya.  Ada  pula  kemungkinan 
keumuman  hadits  Anas  tetap  berlaku;  baik  karena  pertolongan  dengan 
Ash-Shaba  lebih  akhir  daripada  hadits  Anas,  sebab  ini  terjadi  pada 
perang  Ahzab  dan  inilah  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya,  tiU-jis 
\a/J  la p  “ Lalu  Kami  kirimkan  kepada  mereka  angin 
topan  dan  tentara  yang  tidak  dapat  kamu  melihatnya.'”  (Qs.  Al 
Ahzaab(33):  9)  sebagaimana  dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Mujahid 
dan  selainnya.  Atau  pertolongan  dengan  Ash-Shaba  sebagai  rahmat 
bagi  Nabi  SAW.  Disamping  itu  Ash-Shaba  dapat  membentuk  awan 
dan  mengumpulkannya,  dan  hujan  pun  turun  pada  kondisi  demikian. 
Sementara  dalam  hadits  terdahulu  disebutkan;  apabila  hujan  telah 
turun,  maka  beliau  SAW  tampak  gembira.  Hal  ini  mengindikasikan 
bahwa  angin  timur  {Ash-Shaba)  juga  termasuk  angin  yang  ditakuti 
saat  bertiup.  Dengan  demikian  pendapat  ini  menggoyahkan 
pengkhususan  yang  telah  disebutkan.  Wallahu  a'lam. 

Calt»  {dengan  angin  timur).  Angin  ini  biasa  pula  dinamakan  Al 
Qabul  (depan),  sebab  ia  bertiup  dari  arah  terbit  matahari  dan 
berhadapan  dengan  pintu  Ka’bah.  Lawannya  adalah  angin  barat  (Ad- 
Dabur)  yang  telah  membinasakan  kaum  ‘ Ad .  Di  antara  kesesuaian  dua 
angin  tersebut  adalah,  bahwa  angin  Al  Qabuul  (depan)  dijadikan 
sebagai  penolong  ahli  Qabul  (orang-orang  yang  menerima  kebenaran), 
sedangkan  angin  Ad-Dabur  (belakang)  dijadikan  sebagai  kebinasaan 
ahli  idbar  (orang-orang  yang  menolak  kebenaran).  Angin  barat  {Ad- 
Dabur)  lebih  dahsyat  daripada  angin  timur  {Ash-Shaba),  sebagaimana 
akan  kami  jelaskan  pada  kisah  kaum  Ad,  dimana  dikatakan  bahwa 
tiupan  angin  tersebut  hanya  sedikit  namun  dapat  memusnahkan 
seluruh  kaum  ‘Ad  tanpa  kecuali.  Allah  SWT  berfirman,  j*  J** 

OU  {Apakah  engkau  melihat  mereka  yang  tersisa).  Oleh  karena  Allah 
mengetahui  rasa  kasihan  Nabi  SAW  terhadap  kaumnya  dengan 
harapan  mereka  mau  menerima  Islam,  maka  Allah  mengirimkan  untuk 
mereka  angin  timur  {Ash-Shaba),  sehingga  mereka  terpaksa 
meninggalkan  medan  peperangan  dengan  kaum  muslimin  di  Khandaq 
akibat  kesulitan  yang  menimpa  mereka.  Namun  demikian,  tidak 
seorang  pun  mereka  yang  dibinasakan. 
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Jenis  angin  yang  lain  adalah;  angin  selatan  (Al  Janub)  dan  angin 
utara  (Asy-Syamat).  Keempat  jenis  angin  ini  bertiup  dari  empat  arah. 
Adapun  angin  yang  bertiup  di  antara  dua  dari  empat  arah  tersebut, 
maka  dinamakan  dengan  angin  An-Nakba' .  Keterangan  selanjutnya 
akan  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  Bad’ul  Khalq  (awal  mula 
penciptaan). 


27.  Apa  yang  Dikatakan  Tentang  Gempa  dan  Tanda-tanda 
Kebesaran  Allah 

Jf>-  apCLM  Y  ;  ‘jij*  ^  ’J* 

'j&ij  j&J 

'j&t  J*-  y* j 

1036.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Nabi  SAW  bersabda, 
“Hari  kiamat  tidak  akan  datang  hingga  ilmu  dicabut,  banyak  gempa, 
waktu  menjadi  berdekatan,  fitnah  merebak,  dan  merajalelanya  Al 
Harj,  yaitu  pembunuhan...  pembunuhan...  hingga  harta  menjadi 
banyak  di  antara  kamu  dan  melimpah 

:  1  jJli  :JlS  .liuj  Ji  \J  iijlj  J 15  jj'  J* 

.  Jllg.Juil  l)  j  jwiiaj  ’Jli  •  J'i  .  IjJjjsj  ^9  J 

1037.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Ya  Allah,  berkahilah  untuk 
kami  pada  Syam  dan  Yaman.”  Beliau  berkata,  “Mereka  berkata,  ‘Dan 
pada  Najed’.”  Dia  berkata,  “Dia  mengatakan,  ‘Di  sana  ada  gempa  dan 
fitnah,  dan  darinya  muncul  tanduk  syetan’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Apa  yang  Dikatakan  tentang  Gempa  dan  Tanda-tanda 
Kebesaran  Allah).  Ada  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  manakala 
angin  yang  bertiup  menimbulkan  rasa  takut  yang  berdampak  pada 
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sikap  khusyu’  dan  inabah  (taubat),  maka  gempa  dan  yang  sepertinya 
lebih  pantas  mendapatkan  sikap  seperti  itu.  Terlebih  lagi  dalam  suatu 
riwayat  disebutkan  bahwa  banyaknya  gempa  termasuk  tanda-tanda 
kiamat. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  sisi  yang  melegitimasi 
masuknya  judul  bab  ini  dalam  bab-bab  tentang  istisqa'  (memohon 
hujan),  adalah  bahwa  gempa  dan  yang  sepertinya  banyak  terjadi  saat 
hujan  turun.  Sementara  telah  disebutkan  doa  yang  diucapkan  ketika 
turun  hujan,  maka  Imam  Bukhari  hendak  menjelaskan  bahwa  tidak 
ditemukan  satu  hadits  pun  yang  memenuhi  kriteria  beliau  mengenai 
doa  yang  diucapkan  saat  gempa  ataupun  yang  sepertinya. 
Pertanyaannya,  apakah  seseorang  dianjurkan  untuk  shalat  saat  terjadi 
gempa?  Ibnu  Mundzir  menukil  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  itu. 
Pandangan  yang  mengatakan  seseorang  dianjurkan  shalat  saat  terjadi 
gempa  merupakan  pendapat  Imam  Ahmad,  Ishaq  dan  sejumlah  ulama. 
Sedangkan  Imam  Asy-Syafi’i  berpendapat  bolehnya  seseorang  untuk 
shalat  saat  terjadi  gempa  apabila  hadits  Ali  mengenai  hal  itu  terbukti 
akurat.  Pendapat  yang  membolehkan  juga  telah  dinukil  dari  Ibnu 
Abbas,  seperti  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dan  ahli  hadits  lainnya. 
Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dalam  kitab  Shahih-nya  melalui  jalur 
Ubaid  bin  Umair,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  oUTj  c-- 

{Shalat  saat  terjadi  tanda-tanda  kebesaran  Allah  adalah 
enam  kali  ruku  ’  dan  empat  kali  sujud). 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  melalui  jalur  Abu  Az-Zinad  dari 
Abdurrahman  -yakni  Ibnu  Hurmuz  Al  A’raj-  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  JjSl  jJ'  'j&'j  jjuli  Jali!  J*-  apCJi  pjis  'i  ( Hari  kiamat  tidak 
akan  ditegakkan  hingga  ilmu  dicabut,  dan  gempa  sering  terjadi).  (Al 
Hadits). 

Hadits  ini  akan  diterangkan  secara  mendetail  dalam  pembahasan 
tentang  Al  Fitan  (Fitnah),  karena  Imam  Bukhari  menyebutkan  kembali 
dan  menjelaskannya  secara  panjang  lebar.  Sebagian  hadits  itu  beliau 
sebutkan  di  tempat  ini  dan  dalam  pembahasan  tentang  Zakat  serta  Ar- 
Riqaq  (kelembutan  hati). 
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Ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  dalam  memahami 

makna  “zaman  berdekatan”: 

1.  Dipahami  sebagaimana  makna  lahiriahnya,  tidak  nampak 
perbedaan  panjang  pendeknya  malam  dan  siang. 

2.  Kiamat  telah  dekat. 

3.  Hilangnya  keberkahan  sehingga  malam  dan  siang  berlalu  begitu 
cepat. 

4.  Orang-orang  yang  hidup  di  zaman  itu  berdekatan  dalam  hal 
keburukan  dan  meningalkan  kebaikan. 

5.  Munculnya  negara-negera  yang  saling  berdekatan  dan  seseorang 
hidup2  lebih  lama  karena  banyaknya  fitnah. 


An-Nawawi  mengatakan  dalam  kitab  Syarah  Muslim,  bahwa 
makna  lafazh  “ hingga  waktu  menjadi  berdekatan ”  adalah,  hingga 
kiamat  menjadi  dekat.  Pernyataan  An-Nawawi  dianggap  lemah  oleh 
Al  Karmani,  Dia  mengatakan,  bahwa  sebenarnya  makna  yang 
disebutkan  An-Nawawi,  telah  termaktub  dengan  jelas  dalam  hadits, 
padahal  makna  yang  sesungguhnya  tidak  seperti  yang  dia  katakan. 
Bahkan  maknanya  adalah  zaman  yang  bersifat  umum  telah  dekat 
kepada  zaman  yang  bersifat  khusus,  yakni  hari  kiamat.  Apabila  waktu 
itu  telah  dekat,  maka  terjadilah  hal-hal  mungkar  yang  disebutkan 
dalam  hadits. 

Kedua ,  adalah  hadits  Ibnu  Umar,  ^  UJ  SljU'  ( Ya  Allah, 

berkahilah  untuk  kami  pada  Syam).  Dalam  hadits  ini  disebutkan  pula, 
jsihj  JjSljh  :Jl5  ,lu*u  ( Mereka  berkata,  "Dan  pada 

Najed.  ”  Beliau  berkata,  “Di  sana  terjadi  gempa  dan  fitnah. 
Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat-riwayat  yang  sampai  kepada 


2  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan,  “Demikian  yang  tep.apat  pada  naska.i  dan 
barangkali  lafazh  'tidak’  terhapus  dari  naskah  tersebut.  Yakni  seharusnya  adalah;  dan 
seseorang  tidak  hidup  lebih  lama. 

Adapun  tafsiran  lebih  tepat  mengenai  “waktu  berdekatan”  yang  disebutkan  pada  hadits  adalah 
apa  yang  terjadi  pada  zaman  ini,  dimana  antara  kota-kota  serta  bagian-bagian  negeri  sudah 
berdekatan  dan  waktu  yang  dibutuhkan  untuk  menempuhnya  menjadi  sangat  singkat  berkat 
penemuan  pesawat,  mobil,  alat  komunikasi  dan  lain-lain. 
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kami,  yaitu  secara  mauquf  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  ^>0  (Ya 
Allah  berkahilah...)  tanpa  menyebutkan  Nabi  SAW. 

Al  Qabisi  berkata,  “Dalam  naskah  Imam  Bukhari  tidak 
disebutkan  kata  ‘Nabi  SAW’  namun  kata  tersebut  menjadi  suatu 
keharusan,  sebab  masalah  seperti  ini  tidak  dikatakan  berdasarkan 
pendapat  semata.”  Lafazh  seperti  di  atas  merupakan  riwayat  Al 
Husain  bin  Al  Hasan  Al  Bashri  dari  keluarga  Malik  bin  Yasar,  dari 
Abdullah  bin  Aun,  dari  Nafi’. 

Azhar  As-Saman  meriwayatkan  dari  Ibnu  Aun  dengan 
menyebutkan  “Nabi  SAW”  secara  tegas,  seperti  yang  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  Al  Fitan  (fitnah).  Di  samping  itu,  kami  akan 
menyebutkan  pula  para  perawi  yang  sepakat  dengan  Azhar  dalam 
menisbatkan  hadits  ini  langsung  kepada  Nabi  SAW. 

Adapun  lafazh,  tfjbju  ( Mereka  berkata,  “Dan  pada 

Najed.  ”),  ini  diucapkan  oleh  sebagian  sahabat  yang  hadir  saat  itu.  Hal 
ini  seperti  kisah  dalam  hadits  lain  ketika  Nabi  SAW  mendoakan 
kebaikan  untuk  orang-orang  yang  mencukur,  jij-oiuJi  ( Mereka 
berkata,  “ Dan  orang-orang  yang  memendekkan  rambut.  ”). 


28.  Firman  Allah  Ta  'ala,  “ Kamu  (Mengganti)  Rezeki  (yang  Allah 
Berikan)  dengan  Mendustakan  (Allah)."  (Qs.  Al  Waaqi’ah(56):  82) 

jt*  J15 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Kesyukuran  kamu.” 

aJlp  4&I  «dJl  J  y*  j  lIJ  :  Jli  «ol  ^  -oj  J* 

f,  "  'a*  „  as'  s  s  *  's  s  as  t  *  ai  "  s*s  s 

L«Jj  C  aJLJL)!  ^  j\  ^Js- 

lib*  Ojj-t 5  :Jbas  <j»bjl  ^^1  ^ 

^  y»  y  j*  :Jli  .^IpI  j  j  Jli 
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^  j* y  dUii  S****-  ^  J2*  y  ^  -y^"j 

^  ylST  dJJii  liSTj  liST  ^  : Jl5  y  ‘s-^. 

.cJr^iu 

1038.  Dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  shalat  mengimami  kami  pada  shalat  Subuh  di  Hudaibiyah 
setelah  pada  malamnya  turun  hujan.  Ketika  selesai,  Nabi  SAW 
menghadap  kepada  manusia  dan  bersabda,  ‘ Apakah  kalian  tahu  apa 
yang  difirmankan  oleh  Tuhan  kalianT  Mereka  berkata,  ‘Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.  Beliau  bersabda,  lDi  pagi  hari  di 
antara  hamba-Ku  ada  yang  beriman  kepada-Ku  dan  ada  yang  kafir 
(ingkar).  Adapun  orang  yang  mengatakan  kami  diberi  hujan  karena 
karunia  Allah  dan  rahmat-Nya,  maka  ia  adalah  orang  yang  beriman 
kepada-Ku  dan  kafir  terhadap  bintang.  Sedangkan  orang  yang 
mengatakan  kami  diberi  hujan  karena  [ terbenamnya ]  bintang  ini  dan 
ini,  maka  ia  adalah  orang  yang  kafir  kepada-Ku  dan  beriman  kepada 
bintang'.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Firman  Allah  “ Dan  Kamu  Mengganti  [ Rezeki  yang  Allah 
Berikan]  dengan  Mendustakan  [Allah].”  lbnu  Abbas  berkata, 
“Kesyukuran  kamu”).  Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah,  lbnu 
Abbas  membaca  ayat  itu  demikian.  Kemungkinan  ini  didukung  oleh 
riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Husyaim, 
dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  lbnu  Abbas  bahwasanya 
beliau  biasa  membaca  0 (dan  kamu 
mengganti  kesyukuran  kamu  dengan  mendustakan  Allah). 

lbnu  Mardawaih  juga  menukil  melalui  jalur  ini  dalam 
pembahasan  tentang  At-Tafsir  Al  Musnad.  Muslim  meriwayatkan 
melalui  jalur  Abu  Zamil,  dari  lbnu  Abbas,  dia  berkata,  jy  'Jy 
j*Lj  «»i  Jy  i'  -4*  ( Manusia  diberi  hujan  pada  masa 
Rasulullah  SAW)  Lalu  disebutkan  seperti  hadits  Zaid  bin  Khalid  di 
bab  ini,  dan  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  #•&  cJyls 
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•*— *j  Si  vjliT  JJj  .j^.bc-  0 j*JUl  jJ  ^-al  a<]j  «j’*»* 

jJSjj  .Oyalli  j^J?  kiJokJl  .jlJUJl  L>)  .jj'j^aL'  V. 

dji&  j^o>  {Maka  turunlah  ayat  ini  [artinya],  "Maka  Aku  bersumpah 
dengan  tempat  beredarnya  bintang-bintang.  Sesungguhnya  sumpah 
itu  adalah  sumpah  yang  besar  kalau  kamu  mengetahui,  sesungguhny  a 
Al  Qur'an  ini  adalah  bacaan  yang  sangat  mulia.  Pada  kitab  yang 
terpelihara  (Lauh  Mahfuzh),  tidak  menyentuhnya  kecuali  hamba- 
hamba  yang  disucikan.  Diturunkan  dari  Tuhan  semesta  alam.  Maka, 
apakah  kamu  menganggap  remeh  saja  Al  Qur'an  ini?  Kamu 
mengganti  rezeki  [yang  Allah  berikan]  dengan  mendustakan 
[Allah].)”  Dari  riwayat  ini  diketahui  kesesuaian  judul  bab  dan  Atsar 
Ibnu  Abbas  dengan  hadits  Zaid  bin  Khalid. 

Riwayat  serupa  dengan  atsar  Ibnu  Abbas  yang  mu  ’allaq  (tanpa 
sanad  lengkap)  telah  dinukil  pula  melalui  jalur  marfu  ’  (langsung  dari 
Nabi  SAW)  dari  hadits  Ali.  Tetapi  konteksnya  menunjukkan  bahwa  ia 
adalah  suatu  penafsiran,  bukan  salah  satu  bentuk  bacaan  Al  Qur'an. 
Riwayat  yang  dimaksud  dinukil  oleh  Abd  bin  Humaid  melalui  jalur 
Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali,  dari  Nabi  SAW  [secara 
marfu  ’],  UST  oj'ya  ( Dan 

kamu  mengganti  rezeki  kamu.  ”  Ia  berkata,  “  Yakni  kamu  mengganti 
kesyukuran  kamu,  dimana  kalian  mengatakan;  kami  diberi  hujan 
karena  terbenamnya  bintang  ini.  ”). 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  bacaan  ayat  ini  -yang 
masyhur  sampai  kepada  kita-  sebenarnya  tidak  menyebutkan  sebagian 
kalimat  secara  tekstual,  dimana  seharusnya  adalah,  p&’jj  ojiiks) 
{dan  kalian  mengganti  kesyukuran  terhadap  rezeki  kamu). 

Ath-Thabari  berpendapat,  bahwa  makna  yang  dimaksud  adalah; 
kalian  menjadikan  rezeki  yang  harus  kalian  syukuri  itu  untuk 
mendustakan  Allah.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna 
“rezeki”  menurut  bahasa  [dialek]  Azad  Syanu’ah  berarti  syukur, 
sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari  dari  Al  Haitsam  bin  Adi. 

Ojyii  Ji  {apakah  kalian  mengetahui)  Lafazh  istijhaam 
(pertanyaan)  ini  bermakna  tanbih  (menarik  perhatian). 
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Dalam  riwayat  Sufyan  dari  Shalih  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i 
disebutkan,  Ol  Jli  li  \’yZd-S  ( Apakah  kalian  belum  mendengar 
apa  yang  difirmankan  oleh  Tuhan  kalian  tadi  malam).  Ini  termasuk 
hadits-hadits  Ilahiyah,  dan  ada  kemungkinan  Nabi  SAW  menerimanya 
dari  Allah  tanpa  perantara  atau  melalui  perantara. 

'ja  ( di  pagi  hari  di  antara  hamba-Ku).  Penisbatan 

lafazh  “hamba”  kepada  Allah  di  tempat  ini  adalah  penisbatan  yang 
bersifat  umum,  karena  setelah  itu  dibagi  menjadi  [hamba]  mukmin 
dan  kafir.  Berbeda  dengan  firman  Allah,  misalnya  dalam  surah  Al 
Israa'  ayat  65,  otklli  iil  oj  ( Sesungguhnya  hamba-Ku 

tidak  ada  bagimu  kekuasaan  atas  mereka),  dimana  penisbatan  dalam 
ayat  ini  berbentuk  tasyrif  (kemuliaan). 

( beriman  kepada-Ku  dan  kafir).  Ada  kemungkinan 
yang  dimaksud  dengan  “kafir”  dalam  hadits  ini  adalah  kafir  syirik, 
karena  kata  itu  disebutkan  berlawanan  dengan  kata  iman. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Nashr  bin  Ashim  Al- 
Laitsi,  dari  Muawiyah  Al-Laitsi,  dari  Nabi  SAW,  SfiS 

US'  tyj  tfjiai  ijii  -Ujj  ja  ftUUl  ja  ijj  4»l  J  yj 

( Manusia  berada  dalam  keadaan  kekeringan  (kemarau),  lalu  Allah 
menurunkan  kepada  mereka  rezeki  (hujan)  dari  langit.  Namun 
akhirnya  mereka  menjadi  orang-orang  musyrik,  dimana  mereka 
berkata,  “Kami  diberi  hujan  karena  terbenamnya  bintang  ini.  ”). 

Mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  kufur  nikmat  (ingkar 
terhadap  nikmat).  Kemungkinan  ini  diindikasikan  oleh  lafazh  dalam 
riwayat  Ma’mar  dari  Shalih,  dari  Sufyan,  Jj'j  Js-  ’J*  lili 
ja~\  dJUii  (Adapun  orang  yang  memuji-Ku  atas  hujan  yang  Aku 
turunkan  serta  menyanjung-Ku,  maka  ia  telah  beriman  kepadaku). 
Riwayat  serupa  juga  terdapat  dalam  riwayat  Sufyan  yang  dikutip  oleh 
An-Nasa'i  dan  Al  Ismaili.  Pada  bagian  akhir  riwayat  tersebut 
dikatakan,  ^  (Dan  kafir  kepada-Ku)-,  atau  dikatakan, 

(dan  kafir  (ingkar)  terhadap  nikmat-Ku). 
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Dalam  riwayat  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  jjjhSf  jiJ  II)  iiii  j*  Js-  cJUJi  U  :4#i  Jvs 
(Allah  berfirman,  “ Tidaklah  aku  memberikan  suatu  nikmat  kepada 
hamba-hamba-Ku  melainkan  sebagian  mereka  kafir  (ingkar) 
terhadapnya). 

Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  'j* 

*)&  (Di  pagi  hari,  di  antara  manusia,  ada  yang  bersyukur 

dan  ada  yang  kafir  [ingkar]). 

Sebagian  ulama  berpendapat  seperti  pendapat  yang  pertama 
[maksud  kufur  tersebut  adalah  syirik],  dan  maksimal  pernyataan  yang 
aku  temui  mengenai  hal  itu  adalah  pendapat  Imam  Syafi’i.  Beliau 
berkata  dalam  kitab  Al  U mm,  "Barangsiapa  berkata  bahwa  kami  diberi 
hujan  karena  terbenamnya  bintang  ini  dan  itu,  sebagaimana 
dimaksudkan  oleh  sebagian  orang  musyrik  yang  menisbatkan  hujan 
kepada  terbenamnya  bintang  tertentu  [dalam  arti  terbenamnya  bintang 
tersebut  yang  menurunkan  hujan],  maka  sungguh  ia  telah  kafir 
sebagaimana  disabdakan  oleh  Rasulullah  SAW.  Sebab  terbenamnya 
bintang  hanyalah  waktu,  sedangkan  waktu  adalah  makhluk  (ciptaan), 
tidak  memiliki  kekuasaan  bagi  dirinya  ataupun  bagi  yang  lainnya. 
Adapun  orang  yang  berkata  bahwa  kami  diberi  hujan  karena 
terbenamnya  bintang  ini,  dalam  arti  pada  waktu  terbenamnya  bintang 
tersebut,  maka  dia  tidak  termasuk  kafir.  Namun  mengucapkan 
perkataan  selain  itu  lebih  aku  sukai,  yakni  untuk  menutup  pintu 
syirik.” 

Ibnu  Qutaibah  menukil  dalam  kitab  Al  Anwaa'  bahwa  bangsa 
Arab  dalam  masalah  ini  terbagi  menjadi  dua  golongan,  mirip  seperti 
apa  yang  dikatakan  oleh  Imam  Syafi’i.  Lalu  dia  berkata,  “Makna 
lafazh  nau'  adalah  terbenamnya  salah  satu  bintang  di  barat,  di  antara 
dua  puluh  delapan  bintang  yang  berada  di  garis  peredaran  bulan. 
Lafazh  ini  berasal  dari  kata  naa  'a  (*ti)  yang  bermakna  kiL. 
(terbenam).  Sementara  ulama  yang  lain  berpendapat,  bahwa 
maknanya  adalah  terbit,  karena  berasal  dari  kata  yang  berarti 
(bangkit  atau  muncul).  Namun  kedua  pendapat  ini  tidak  berbeda 
dalam  hal  waktu,  sebab  setiap  salah  satu  di  antara  kedua  puluh 
delapan  bintang  tersebut  apabila  terbit  di  timur,  maka  akan  terbenam 
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di  barat.  Hal  ini  terus  berlangsung  hingga  dua  puluh  delapan  bintang 
dan  berakhir  pula  masa  satu  tahun.  Masa  kemunculan  setiap  salah  satu 
dari  bintang  tersebut  sekitar  tiga  belas  hari.” 

Lalu  Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Orang-orang  Jahiliyah 
beranggapan  bahwa  turunnya  hujan  itu  disebabkan  terbenamnya 
bintang,  baik  karena  perbuatan  bintang  tersebut  secara  langsung  — 
menurut  anggapan  mereka —  atau  hanya  menjadi  pertanda  turunnya 
hujan.  Maka  syariat  Islam  membatalkan  pendapat  mereka  dengan 
menjadikan  anggapan  atau  keyakinan  seperti  itu  sebagai  bentuk 
kekufuran. 

Apabila  seseorang  berkeyakinan  bahwa  tenggelamnya  bintang 
tersebut  berpengaruh  terhadap  turunnya  hujan,  niscaya  kekufurannya 
termasuk  kufur  syirik  [menyekutukan  Allah  SWT].  Sedangkan  jika  ia 
berkeyakinan  bahwa  hujan  turun  karena  tenggelamnya  bintang 
berdasarkan  pengalaman  atau  eksperimen,  maka  ia  tidak  termasuk 
kufur  syirik  namun  tetap  boleh  disebut  sebagai  orang  yang  kufur 
nikmat  (ingkar  terhadap  nikmat),  karena  tidak  ada  dalam  satu  pun  di 
antara  jalur  periwayatan  hadits  tersebut  perantara  antara  kufur  dan 
syirik.  Maka  kata  “kafir”  dalam  hadits  itu  dipahami  dalam  dua  makna 
agar  mencakup  dua  hal  sekaligus. 

Sedangkan  orang  yang  diam  [tidak  mengatakan  hal  itu]  bisa 
termasuk  dalam  kategori  tersebut,  karena  orang  yang  memiliki 
keyakinan  terkadang  bersyukur  ataupun  kufur  dalam  hatinya.  Atas 
dasar  ini  maka  lafazh  “ Barangsiapa  yang  berkata ...”  mempunyai 
makna  yang  lebih  luas  dari  sekedar  ucapan  lisan,  bahkan  ia  mencakup 
pula  keyakinan.  Sebagaimana  halnya  makna  kufur  dalam  hadits  itu 
lebih  luas  dari  sekedar  kufur  syirik,  bahkan  mencakup  pula  kufur 
nikmat. 

\jfj  \iir  t-’yj  \j Joj>  ( kami  diberi  hujan  karena  terbenamnya 
bintang  ini  dan  itu).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh 
An-Nasa'i  disebutkan,  ty»  t >Ja*  {Kami  diberi  hujan  karena 

tenggelamnya  bintang  Al  Mijdah).  Tapi  ada  yang  menamakannya 
bintang  Al  Mujdah,  yaitu  bintang  Ad-Dubran  (yang  membelakangi). 
Dinamakan  demikian  karena  ia  membelakangi  bintang  Tsarayya,  yaitu 
bintang  kecil  yang  berwarna  merah  menyala. 
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Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Setiap  bintang  yang  disebutkan 
memiliki  masa  terbenam,  dan  sebagiannya  memiliki  cahaya  lebih 
merah  dan  lebih  terang  daripada  yang  lainnya.  Sedangkan  masa 
terbenamnya  (baca;  berakhirnya  masa  kemunculannya)  bintang  Ad- 
Dubran  merupakan  waktu  yang  tidak  baik  menurut  anggapan 
mereka.”  Seakan-akan  yang  demikian  disebutkan  dalam  hadits  untuk 
mengingatkan  sikap  mereka  yang  berlebihan  dalam  menisbatkan 
hujan  kepada  masa  kemunculan  atau  terbenamnya  suatu  bintang, 
meskipun  hal  itu  bukan  termasuk  perbuatan  yang  terpuji.  Atau 
bertepatan  turunnya  hujan  pada  waktu  tersebut  jika  ini  merupakan  satu 
kisah  yang  sama.  Dalam  kitab  Al  Maghazi  oleh  Al  Waqidi  disebutkan 
bahwa  yang  mengatakan  “ Kami  diberi  hujan  karena  terbenamnya 
bintang  Asy-Sya  'r  f'  pada  waktu  itu  adalah  Abdullah  bin  Ubay  bin 
Salul,  yang  diriwayatkan  dari  hadits  Abu  Qatadah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Imam  boleh  mengajukan  permasalahan  kepada  sahabatnya 
meskipun  permasalahan  itu  hanya  dapat  diketahui  melalui  analisa 
yang  sangat  kritis. 

Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  seorang  wali  yang  mampu 
menangkap  suatu  isyarat,  diperbolehkan  menyimpulkan  suatu 
perkataan  yang  ia  nisbatkan  kepada  Allah.1  Demikian  yang  saya  baca 
dari  tulisan  sebagian  syaikh  kami,  seakan-akan  ia  menyimpulkannya 
dari  sikap  Nabi  SAW  yang  menanyakan  kepada  para  sahabatnya 
tentang  apa  yang  difirmankan  oleh  Allah.  Lalu  ia  memahami  kalimat 
tanya  di  sini  sebagaimana  makna  hakikatnya,  tetapi  para  sahabat 
memahaminya  lain.  Oleh  sebab  itu,  mereka  tidak  menjawab  kecuali 
dengan  menyerahkannya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya. 


1  Ini  merupakan  kesalahan  yang  nyata,  dimana  mengatakan  sesuatu  atas  nama  Allah  tanpa 
didasari  ilmu.  Seorang  muslim  tidak  boleh  melakukan  hal  tersebut.  Bahkan  apabila  ditanya 
sesuatu  yang  ia  tidak  tahu,  hendaknya  ia  mengatakan  “Allah  lebih  mengetahui”,  seperti  yang 
dilakukan  para  sahabat. 
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29.  Tidak  Ada  yang  Mengetahui  Kapan  Hujan  Turun  Kecuali 
Allah 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  “Lima  perkara, 
tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Allah.” 

t _ J».'l  ia*  <u!p  aJJI  j  y**' 

C*  jJUj  'ilj  c-Xp  ^  jJL*j  N  tAUl  Ml  M  (j— 

j  L— bC»  jJ*J  Sfj  ^  0 j5sj 

.^1)1  Jf*  tOj^J 

1039.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata 
bahwa,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Kunci  perkara  gaib  ada  lima, 
tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Allah,  yaitu  seseorang  tidak 
mengetahui  apa  yang  terjadi  di  keesokan  hari,  seseorang  tidak 
mengetahui  apa  yang  ada  dalam  rahim,  tidak  ada  jiwa  yang 
mengetahui  apa  yang  ia  usahakan  esok  hari,  tidak  ada  jiwa  yang 
mengetahui  di  negeri  mana  ia  akan  mati,  dan  tidak  seorang  pun  yang 
mengetahui  kapan  hujan  turun” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Tidak  Ada  yang  Mengetahui  Kapan  Hujan  Turun  kecuali 
Allah  Ta  ’ala).  Demikian  judul  bab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  di 
sini,  karena  judul  tersebut  menerangkan  bahwa  turunnya  hujan  itu 
merupakan  ketetapan  Allah  SAW,  dan  tidak  ada  pengaruh  bagi 
bintang-bintang  dalam  turunnya  hujan  sebagaimana  disebutkan  dalam 
bab  sebelumnya.  Untuk  itu,  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahui 
kapan  hujan  turun  kecuali  Allah. 

*i)  'l  :(fe>  4*  &  ^3»  j*  *x£  £  (Abu 

Hurairah  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  “Lima  perkara,  tidak  ada 
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yang  mengetahuinya  kecuali  Allah .”).  Ini  merupakan  penggalan  hadits 
yang  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  lengkap  ( maushul )  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  “Iman”  serta  pada  “Tafsir  Surah 
Luqman”  melalui  jalur  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah  tentang 
pertanyaan  Jibril  mengenai  iman  dan  Islam.  Akan  tetapi  lafaznya 
adalah,  *»>  HJ  Sl  ^  ( Pada  lima  perkara  dimana  tidak  ada 

yang  mengetahuinya  kecuali  Allah).  Lalu  dalam  sebagian  riwayat 
disebutkan,  ( dan  lima  perkara).  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan 

dalam  pembahasan  tentang  “Tafsir”  melalui  jalur  Yahya  bin  A\yub  Al 
Bajali,  dari  kakeknya,  dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW,  (SplLh  ooIp  %\  0»)  *»i  *ij  jfUii  *Sl  O*  Ir**'  (Lima  perkara 
yang  termasuk  perkara  gaib,  hanya  Allah  yang  mengetahuinya, 
“ Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah  pengetahuan 
tentang  hari  kiamat.”  [Qs.  Luqman(31):  34])”. 

’j*'  J*  (dan  tidak  seorang  pun  yang 

mengetahui  kapan  turun  hujan).  Al  Ismaili  menambahkan  4>'  *il! 
(kecuali  Allah),  yang  diriwayatkan  melalui  jalur  Abdurrahman  bin 
Mahdiy  dari  Ats-Tsauri.  Dalam  hadits  ini  terdapat  bantahan  bagi 
orang  yang  mengatakan  bahwa  turunnya  hujan  memiliki  waktu-waktu 
tertentu  yang  tidak  mungkin  berubah.  Adapun  penjelasan  tentang 
faidah  hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  “Tafsir 
Surah  Luqman”,  insya  Allah  Ta’ala. 


Penutup 

Bab-bab  tentang  istisqa'  ini  memuat  hadits-hadits  yang 
diriwayatkan  secara  marfu’  (langsung  dari  Nabi  SAW)  sebanyak  40 
hadits,  dan  yang  diriwayatkan  secara  mu  'allaq  (tanpa  sanad  lengkap) 
berjumlah  9  hadits,  sedangkan  sisanya  disebutkan  secara  maushul 
(memiliki  sanad  lengkap). 

Jumlah  hadits  yang  diulang  sebanyak  27  hadits,  dan  yang  tidak 
diulang  sebanyak  13  hadits.  Semua  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim,  kecuali  hadits  Ibnu  Umar  yang  terdapat  sya’imya  Abu 
Thalib,  hadits  Anas  dari  Umar  tentang  tindakan  beliau  yang  memohon 
kepada  Abbas  agar  berdoa  meminta  hujan,  hadits  Abdullah  bin  Zaid 
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tentang  istisqa'  dengan  berdiri  di  atas  kedua  kaki  (tanpa  mimbar), 
hadits  Abdul lah  bin  Zaid  tentang  sifat  mengubah  letak  selendang 
(meskipun  beliau  meriwayatkan  pokoknya),  hadits  Aisyah  tentang 
sabda  Nabi,  “hujan  yang  bermanfaat ”  dimana  pokoknya  juga  dinukil 
oleh  Imam  Muslim  dan  hadits  Anas  “Biasanya  apabila  angin  bertiup 
kencang”.  Pada  bab-bab  ini  terdapat  atsar  sahabat  dan  selain  mereka 
sebanyak  dua  atsar.  Wallahu  a'lam. 
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